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SURAH AN-NABA" 


Surah ini berisi empat puluh ayat. Ada yang mengatakan 
empat puluh satu ayat. 

Surah ini makkiyyah (diturunkan di Makkah) menurut 
pendapat seluruh ulama. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihaqi dari Ibnu Abbas, ia berkata: Diturunkan 
“Amma yatasaa`aluun” di Makkah. Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dari Ibnu Zubair riwayat yang serupa. 


BI 

aia O KAPAID O LS PO SIA 
Gem ILLO pk Ma K3 
OLANA SE 0 AKE 
MA KE Bi KA S3 EYE aa 

OG E aa A oe A O JAWA 
HAN pe OSAA DA nn 

SE IE O0 SU Sy ai a 
ho ICPE PU D ALO JAWA 
JO JA Ki Ca NGO WES Ka Ws Ga YONG 
Era A 

Ý EENT CL KAA yi A ORNA 

Oi 


“Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? Tentang berita 
yang besar, yang mereka perselisihkan tentang ini. Sekali-kali tidak: 
kelak mereka akan mengetahui, kemudian sekali-kali tidak: kelak 
mereka akan mengetahui. Bukankah Kami telah menjadikan bumi 
itu sebagai hamparan?, dan gunung-gunung sebagai pasak?, dan 
Kami jadikan kamu berpasang-pasangan,dan Kami jadikan tidurmu 


untuk istirahat,dan Kami jadikan malam sebagai pakaian,dan Kami 
jadikan siang untuk mencari penghidupan,dan Kami bangun di atas 
kamu tujuh buah (langit) yang kokoh,dan Kami jadikan pelita yang 
amat terang (matahari),dan Kami turunkan dari awan air yang 
banyak tercurah,supaya Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian 
dan tumbuh-tumbuhan,dan kebun-kebun yang lebat?Sesungguhnya 
Hari Keputusan adalah suatu waktu yang ditetapkan,yaitu hari 
(yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang 
berkelompok-kelompok,dan dibukalah langit, maka terdapatlah 
beberapa pintu,dan dijalankanlah gunung-gunung maka menjadi 
fatamorganalah ia.Sesungguhnya neraka Jahanam itu (padanya) 
ada tempat pengintai,lagi menjadi tempat kembali bagi orang-orang 
yang melampaui batas,mereka tinggal di dalamnya berabad-abad 
lamanya. Mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak 
(pula mendapat) minuman,selain air yang mendidih dan 
hanah,sebagai pembalasan yang setimpal. Sesungguhnya mereka 
fidak takut kepada hisab,dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami 
dengan sesungguh-sungguhnya,dan segala sesuatu telah Kami catat 
dalam suatu kitab. Karena itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali 
tidak akan menambah kepada kamu selain daripada azab. 


(Os. An-Naba' (781: 1-30) 


Firman Allah, 53X pe “Tentang apakah mereka saling 
bertanya-tanya?”, asalnya adalah Ú ¢ kemudian nuun dimasukkan ke 
dalam miim, karena miim sama-sama dalam pengucapan dengung 
(ghunnah). Inilah yang dikatakan oleh Az-Zajjaj. Kemudian alif 


dihilangkan supaya membedakan antara berita dan pertanyaan, seperti 


e, a, dan lainnya. Maknanya: Tentang apakah sebagian orang. 
bertanya kepada sebagian yang lain. | 


Jumhur ulama membaca pe dengan menghilangkan alif, 
sebagaimana kami sebutkan, sementara Ubay, Ibnu Mas'ud, Ikrimah, 
dan Isa membaca dengan menetapkannya (GS). Diantara contoh 
ungkapan ini adalah perkataan penyair: 

“Mengapa seorang pencela mencelaku ... seperti babi yang berendam 


, 


di lumpur.' 


Hanya saja ini jarang digunakan, kecuali darurat. Al Bizzi 
membaca dengan huruf haa saktah sebagai ganti dari alif, ini ia 
riwayatkan dari Ibnu Katsir. Az-Zajjaj berkata: Lafazh ini adalah 
lafazh pertanyaan, dan maknanya pengagungan terhadap kisah ini, 
sebagaimana engkau mengatakan, “Yang kamu inginkan tuh apa?” 
apabila perkaranya penting. Al Wahidi berkata: para ahli tafsir 
berkata, “Ketika Rasulullah @ diutus dan mengabarkan kepada 
mereka agar bertauhid kepada Allah dan percaya adanya Hari 
Kebangkitan setelah kematian, serta membacakan kepada mereka 
ayat-ayat Al Qur'an, mereka pun saling bertanya diantara sesama 
mereka, mereka mengatakan, “Apa yang dibawa Muhammad dan apa 
yang membuatnya demikian?” maka Allah berfirman, BIA pa 
“Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya?” 


Al Farra berkata, “Jil-d! (saling bertanya) adalah sebagian 
orang bertanya kepada sebagian yang lainnya, seperti saling bertemu.” . 
Terkadang istilah ini digunakan untuk saling berbicara, sekalipun 
tidak ada pertanyaan diantara sesama mereka. Allah berfirman, 3G 
tepi KIE IE SO DAK A5 Bi “Lalu 
sebahagian mereka menghadap kepada sebahagian yang lain sambil 
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bercakap-cakap. Berkatalah salah seorang di antara mereka: 
Sesungguhnya aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman,” 
(Qs. Ash-Shaaffaat (37): 50-51), ini menunjukkan bahwa berbicara 
dan lafazh be diletakkan untuk mencari kebenaran akan sesuatu. Hal ini 
mensyaratkan bahwa hal yang dicari itu adalah sesuatu yang tidak 
diketahui, maka sesuatu yang agung yang akal tidak mampu 
mengetahui hakikatnya dianggap sebagai sesuatu yang tidak diketahui. 
Oleh karena itu Allah menyatakan ayat ini dengan lafazh Ve. 


Kemudian Allah & menyebutkan tentang apa mereka saling 


bertanya dan menjelaskannya. Allah berfirman, meal wi œ “Tentang 
berita yang besar.” Pertama-tama Allah menurunkan ayat ini dengan 
pola tanya tentang sesuatu yang tidak jelas, supaya mereka 
memperhatikan dan memfokuskan diri. Kemudian Allah menerangkan 
apa yang memang pantas diagungkan dan dibesarkan perihalnya. 
Seolah-olah dikatakan, “Apa yang mereka saling pertanyakan, apakah 
“ingin Aku memberitakannya kepadamu?” Kemudian dinyatakan 
dengan pola jawaban: mal ya $ “Tentang berita yang besar.” 
Berdasarkan pola firman Allah, P Ji Pn Aa) la BA) 
“Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?" epunyaan Allah Yang 
Maha Esa lagi Maha Mengalahkan.” (Os. Ghaafir [40]: 16). 

Partikel jar dan majrur terkait dengan fi'il (kata kerja) yang 
sebelumnya, atau terkait dengan apa yang menunjukkannya. Ibnu 
Athiyah berkata: Sebagian ahli nahwu berkata, kalimat dl [Il e 
“terkait dengan Syaa yang nampak. Seolah-olah dikatakan, “Mengapa 
mereka bertanya-tanya tentang berita yang besar?” 

Ada yang mengatakan bahwa itu tidak terkait dengan pu 
tersebut, karena hal itu mengharuskan masuknya huruf istifham 
(pertanyaan), maka asumisnya, “Apakah mengenai berita yang 


besar?” maka seharusnya berkaitan dengan Ogsl yang lain yang 
diperkirakan, akan tetapi beritaitu, yaitu Al Qur'an merupakan berita 
yang besar, karena ia mengabarkan tentang tauhid, mempercayai para 
rasul, dan terjadinya Hari Kebangkitan. Adh-Dhahhak berkata, “Berita 
tentang Hari Kiamat.” Demikian pula yang dikatakan oleh Qatadah. 


Dalil yang digunakan untuk menyatakan bahwa berita yang 
besar itu adalah Al Qur'an, adalah firman Allah, Ary 43 Asi “Yang 
mereka perselisihkan tentang ini.” Mereka berselisih pendapat 
mengenai Al Our'an, sebagian mereka mengatakan itu adalah sihir, 
sebagian mengatakan syair, sebagian mengatakan itu perdukunan, dan 
sebagian lain mengatakan itu merupakan dongengan-dongengan 
orang-orang terdahulu. Adapun mengenai “Kebangkitan kembali”, 
orang-orang kafir saat itu telah sepakat untuk mengingkarinya. Di sini 
mungkin saja dikatakan terjadi perselisihan pendapat mengenai 
“Kebangkitan” secara global, bahwa orang-orang beriman 
mempercayainya dan orang-orang kafir mendustakannya. Maka dari 
sisi ini telah terjadi perselisihan pendapat secara jelas, jika tidak 
terjadi perselisihan pendapat diantara orang-orang kafir dengan 
sesama mereka, atau anggap saja demikian. 


Juga, diantara yang menunjukkan bahwa berita yang besar ini 
adalah Al Qur'an adalah firman Allah, 575,4 4241 Ora 
GO “Katakanlah: "Berita itu adalah berita yang Bh yang kamu 
berpaling daripadanya.” (Qs. Shaad [38]: 67-68), dan yang 
menunjukkan bahwa itu adalah “Hari pembangkitan kembali” maka 
karena kebangkitan kembali ini merupakan sesuatu yang paling 
banyak diingkari oleh orang-orang musyrik dan tidak dapat dijangkau 
oleh akal mereka yang dangkal. | 
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Juga, beberapa kelompok orang kafir benar-benar berselisih 
pendapat diantara mereka mengenai kebangkitan; kaum Nashrani 
menetapkan adanya kebangkitan kembali untuk ruh dan kaum Yahudi 
menetapkan adanya kebangkitan kembali untuk badan. Di dalam 
Taurat dinyatakan kata surga dengan bahasa Ibrani yaitu dengan kata 
“jan'idza” dengan huruf jim yang berharakat fathah, nuun ber-sukun, 
Gin berharakatkasrah yang diabaikan, dan yaa ber-sukun, kemudian 
dzal dan setelahnya alif. Di dalam Injil dinyatakan pada banyak 
tempat tentang adanya kebangkitan kembali, dan di sana dijelaskan 
adanya kenikmatan untuk orang-orang yang taat dan adzab untuk 
orang-orang yang durhaka. 


Dan, sebagian kelompok orang-orang kafir Arab mengingkari 
. adanya kebangkitan kembali sebagaimana Allah ceritakan tentang 
mereka melalui firman-Nya, 25 C5 CS) S5 CM nara Í gd 
vw Se JENG “Kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita di 
dunia ini, kita mati dan kita hidup dan sekali-kali tidak akan 
dibangkitkan lagi.” (Qs. Al Mu'minuun [23]: 37), dan sebagian 
kelompok lain tidak menyatakan secara tegas meniadakannya, 
melainkan mereka ragu dalam hal ini, sebagaimana Allah ceritakan 
tentang mereka melalui firman-Nya, Tr) ikang GA WE Í KAB ol 
“Kami sekali-kali tidak lain hanyalah menduga-duga saja dan kami 
sekali-kali tidak moga (nya). d (Qs. Al Tenayan (45): 32), dan 
melalui firman-Nya, Ae J US A 3 ads KUE MU HE 
Ke “Dan aku tidak yakin bahwa Hari Kiamat itu akan datang. 
Dan jika aku dikembalikan kepada Tuhanku maka sesungguhnya aku 
akan memperoleh kebaikan pada sisi-Nya.” (Os. Fushshilat (41): 50). 
Perselisihan pendapat diantara kelompok-kelompok orang-orang kafir 


dengan deskripsi ini. 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa dhamir yang ada pada 
lafazh aan kembali kepada orang-orang beriman dan orang-orang 
kafir, karena semua dari mereka saling bertanya mengenai hal itu. 
Orang muslim akan bertambah keyakinan mereka, mempersiapkan 
diri untuk menghadapinya, dan lebih mendalami agamanya, sementara 


orang kafir mengejek dan mencemooh. 


Ar-Razi berkata: Mungkin saja di sini bahwa mereka bertanya 
kepada Rasulullah & dan berkata, “Apa yang dijanjikan kepada kami 
dari perkara akhirat?” maushul di sini berada pada posisi jar, sebagai 
kata sifat untuk (SI “berita”, setelah digambarkan/disifati dengan 
“sesuatu yang besar”, ia juga digambarkan dengan “sesuatu yang 
diperselisihkan”. 

GIA “Sekali-kali tidak: kelak mereka akan mengetahui,” 
merupakan teguran dan kecaman kepada mereka. Di sini 
menunjukkan bahwa yang berselisih pendapat itu adalah orang-orang 
kafir, dan tertolaklah asumsi yang mengatakan bahwa perselisihan 
pendapat itu antara orang-orang beriman dan orang-orang kafir, 
karena teguran dan ancaman ini hanya ditujukan kepada orang-orang 
kafir saja. Ada pendapat yang mengatakan bahwa KK “Sekali-kali 
tidak” bermakna W (benar-benar). | 


Kemudian Allah mengulangi teguran dan kecaman dan 
berfirman, 5245 Ki “Kemudian sekali-kali tidak; kelak mereka akan 
mengetahui.” Untuk penegasan dan memperkuat ancaman. Jumhur 
ulama membaca dengan huruf yaa pada kedua fi'il yang ada (52525) 
untuk orang ketiga banyak (ghaibiyah), dan Al Hasan, Abu Aliyah, 
Ibnu Dinar, Ibnu Amir pada salah satu riwayat, membaca dengan taa 
untuk lawan bicara, sementara Adh-Dhahhak membaca fi'il yang. 
pertama dengan yaa, dan yang kedua dengan taa. 


Adh-Dhahhak juga menyatakan bahwa 4444 $ “Sekali-kali 
tidak: kelak mereka akan mengetahui,” yakni orang-orang kafir 
sebagai akibat pendustaan mereka, San K4 “Kemudian sekali-kali 
tidak: kelak mereka akan mengetahui.” Yakni orang-orang beriman 
sebagai akibat dari pembenaran mereka. Ada pendapat lain yang 
menyatakan sebaliknya, ada pula yang mengatakan bahwa itu 
merupakan ancaman diatas ancaman. Ada lagi yang lain mengatakan 
ara Yana YK “Sekali-kali tidak: kelak mereka akan mengetahui,” ketika 
dicabutnya nyawa, dan un Wa “Kemudian sekali-kali tidak; kelak 
mereka akan mengetahui.” Ketika hari kebangkitan. 


Kemudian Allah & menyebutkan kebesaran ciptaan-Nya dan 
kebesaran kekuasaan-Nya, supaya mereka bertauhid kepada-Nya dan 
mempercayai apa yang dibawa oleh Rasul-Nya. Dia berfirman, Ke Ai 
ES JU; O (ga SSI “Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu 
sebagai hamparan?, dan gunung-gunung sebagai pasak?” yakni: 
Kekuasaan Kami melakukan perkara-perkara yang disebutkan ini 
lebih besar daripada kekuasaan Kami untuk membangkitkan kembali 
pada hari kebangkitan. 344 berarti tempat pijakan dan hamparan, 
sebagaimana di dalam firman-Nya, (53 FN A sa “Dialah 
Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu.” (Os. Al Bagarah 
(21: 22). 

Jumhur ulama membaca YUN “Sebagai hamparan”, dan 
Mujahid, Isa, serta beberapa ulama Kufah membaca ig 
(buaian/ayunan) yakni: bahwa bumi bagaikan ayunan untuk bayi, 
yaitu sesuatu yang dihamparkan untuk bayi sehingga ia tidur di 
atasnya. Lafazh 56,Y! adalah jamak dari 3 (pasak), yakni: Kami 
menjadikan gunung-gunung sebagai pasak/baji untuk bumi agar tetap 


stabil dan tidak bergerak-gerak, seperti kemah yang dikuatkan dogan 
paku-paku yang menancap di tanah. 


Ini semua menunjukkan bahwa yang mereka saling 
pertanyakan sesama mereka adalah tentang perkara hari kebangkitan, 
bukan tentang Al Qur`an, dan bukan tentang kenabian Nabi | 
Muhammad &, sebagaimana dinyatakan sebelumnya, karena dalil ini 
layak dan cocok dijadikan sebagai dalil adanya kebangkitan. 


ag TY 1 Kas, “Dan Kami jadikan kamu berpasang-pasangan,” 
di- 'athaf-kan kepada mudhari' yang dihilangkan, yang masuk dalam 
hukumnya, dan ia berada pada kekuatan «Stik ul (adapun Kami 
menciptakan kamu). Yang dimaksud dengan 1559! (pasangan- 
pasangan) di sini adalah BY! (berbagai macam jenis); laki-laki dan 
perempuan. Ada yang mengatakan maksudnya warna-warna, dan ada 
pula yang mengatakan bahwa termasuk di dalamnya semua pasangan 
dari makhluk-makhluk-Nya, dari yang jelek, yang bagus, yang tinggi, 
dan yang pendek. 

aa Tag Oka Cik, “Dan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat,” 
yakni: Istirahat atik bea kalian. Az-Zajjaj berkata, “Ltd! adalah 
berhenti dari bergerak dan ruh tetap di badannya, yakni: Kami 
menjadikan tidur kalian untuk istirahat kalian. Ibnu Al Anbari berkata, 
“Kami menjadikan tidur kalian sebagai pemberhentian dari pekerjaan 
kalian, karena asal makna dari cd! adalah s&di (berhenti). Ada 
pendapat yang mengatakan, asalnya adalah Sid! (memanjangkan), 
dikatakan: xs BA ana ii (perempuan memanjangkan rambutnya), 
apabila ia melepasnya din mengurainya, dan dikatakan LD Jr) 
G31 yakni: tinggi badan. Dan seorang lelaki apabila hendak 
beristirahat, dia meluruskan/meregangkan badannya, maka tidur 
disebut juga cw (memanjangkan). 


Ada pula yang berpendapat maknanya: Kami menjadikan 
tidurmu sebagai kematian, dan tidur adalah salah satu kematian. 
Orang yang diluruskan badannya menyerupai orang yang mati, hanya 
saja ruhnya tidak berpisah dari badannya. Contoh penggunaan dengan 
makna ini adalah perkataan penyair: 

kueh a... a angka 

Contoh dari firman Allah adalah, (4554 éne SAN PY 
GAS BESI Tun “Allah memegang jiwa pa ketika matinya 
dan aaa jiwa (orang) yang belum mati di waktu ndunya,” 
(Qs. Az-Zumar [39]: 42) dan firman-Nya, sdt MANA si ag 
“Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari.” (Os. Al An'aam 
(61: 60). 

cý Hi a “Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian,” 
Yakni: Kami memakaikan kegelapannya kepada kalian dan menutupi 
kalian dengannya sebagaimana pakaian menutupi kalian. Sa'id bin 
“Jubair dan As-Suddi berkata: Yakni: Kami menetapkan untuk kalian. 
Suatu pendapat menyatakan bahwa yang dimaksud adalah apa yang 
digunakan untuk menutup diri waktu tidur, dari selimut dan yang 
sejenisnya. Dan ini pendapat yang jauh, karena kata “menjadikan” di 
sini diberlakukan untuk malam, bukan untuk sesuatu yang digunakan 
oleh orang yang tidur untuk menutupi dirinya ketika ia tidur. 


CG JH EK, “Dan Kami jadikan siang untuk mencari 
penghidupan,” Yakni: waktu hidup. „pW sama dengan „js 
(penghidupan), dan setiap sesuatu yang dijadikan sandaran hidup 
dapat disebut sebagai cw (mata pencaharian). Maknanya: Allah 
menjadikan siang bersinar terang supaya mereka dapat melakukan 
aktivitas kehidupannya mencari sebagian rezeki Allah yang diberikan 
kepadanya. 


(SIA ka S3 C 5 (53 “Dan Kami bangun di atas kamu tujuh 
buah (langit) yang kokoh,” ” yang dimaksud, bahwa tujuh langit itu 
sangat kokoh dan penciptaannya sangat teliti, oleh karena itu langit- 
langit itu dideskripsikan dengan kekuatan dan ketebalan, yang 
masing-masing tebalnya sejauh jarak perjalanan selama lima ratus 
tahun, sebagaimana hal ini dijelaskan dalam hadits Nabi 2. 


AE SE 


KG, Wu ES “Dan Kami jadikan pelita yang amat terang 
(matahari),” yang sen bra adalah matahari. Dan yang dimaksud 
“menjadikan” di sini adalah “menciptakan”, demikian pula yang 
berlaku pada ayat, WL Tas (KG, “Dan Kami jadikan tidurmu untuk 
istirahat,” dan ayat-ayat yang setelahnya karena kata kerja-kata kerja 
ini berta'addi (memerlukan obyek penderita) kepada dua obyek 
(maf'ul), maka harus mengandung makna kata kerja yang meliputi 
kedua obyek tersebut, seperti 33-! (menciptakan), pi Sa 
dan yang sejenis lainnya. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa kata j++! (menjadikan) 
bermakna sWY! (menjadikan) dan guy! (menciptakan) pada semua 
tempat-tempat ini, dan yang dimaksud adalah (pi Ka sai 
“Penciptaan secara formatif” yang bermakna widi (ketentuan) dan 
4 ml (penyempurnaan). Az-Zajjaj berkata: gg! artinya 38! (yang 
selalu menyala). Mugatil berkata, “Menj adikan pada siang hari cahaya 
yang panas, dan kata gx 9! ini menggabungkan antara cahaya dan 
panas. 

KE Sinema Ha Kek “Dan Kami turunkan dari awan air 
yang banyak tercurah,” = pari adalah awan yang menyimpan air dan 
belum turun hujan, seperti 3 pai öf M perempuan yang sudah dekat 
masa haidnya. Demikianlah yang dikatakan oleh Sufyan, Ar-Rabi”, 
Abu Al Aliyah, dan Adh-Dhahhak. Sementara Mujahid, Mugatil, 
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Qatadah, dan Al Kalbi menyatakan itu adalah angin, dan angin juga 
bisa dinamakan & am. Al Azhari berkata, “Itu adalah angin yang 
menyimpan badai, karena angin mengitari hujan.” 


Al Farra berkata, “o1 paadi adalah awan yang hujan turun deras 
darinya.” An-Nahhas berkata, “Semua pendapat ini benar, angin 
mengitari hujan, angin menghembus awan sehingga turun hujan, juga 
boleh semua. pendapat diatas dijadikan satu pemahaman dan 
maknanya: Kami menurunkan hujan dari awan-awan yang 
mengandung air yang banyak dan tercurah.” 


Dikatakan di dalam Ash-Shihah, “Oi pad! adalah awan yang 
mencurahkan hujan.” Al Mubarraad berkata, “Dikatakan pars bun 
yakni: awan memegang air dan mencurahkannya sedikit demi sedikit. 
Ubay bin Ka'b, Al Hasan, Ibnu Jubair, Zaid bin Aslam, dan Mugatil 
bin Hayyan mengatakan, “o pasli adalah langit, dan g v4! adalah air 
. yang ditumpahkan secara melimpah dan berurutan, dikatakan sÙ! g3 
yakni air mengalir melimpah banyak.” Az-Zajjaj berkata, “g vw! yakni 
tumpahan.” Dan Ibnu Zaid berkata, “trb4 yakni 15 (banyak).” 


Seret s obe 


bls, Cey CA) “Supaya Kami tumbuhkan dengan air itu biji- 
bijian dan tumbuh-tumbuhan,” Yakni: Supaya Kami mengeluarkan 
dengan air itu biji-bijian yang dapat dimakan, seperti gandum, kacang- 
kacangan, dan lainnya. Dan tumbuh-tumbuhan adalah yang biasa 
dimakan oleh binatang, seperti alang-alang Tempuran dan semua 
jenis tumbuh-tumbuhan. 


BGT EX “Dan kebun-kebun yang lebat?” Yakni: Kebun- 
kebun yang antara satu pohon dan pohon lainnya saling melilit karena 
lebatnya cabang-cabangnya. Kata WI ini tidak memiliki bentuk 
tunggal, seperti kata £ 539! dan S41. Namun ada yang mengatakan 


bahwa bentuk tunggalnya adalah «à dengan kasrah atau dhammah 
pada huruf Jaam-nya, ini dinyatakan oleh Al Kisa'i. 


Abu Ubaidah menyatakan bahwa bentuk tunggalnya adalah 
Kid, seperti kata CA, yang bentuk jamaknya Ai. Juga 
diriwayatkan dari Al Kisa'i bahwa itu adalah bentuk jamak dari jamak 
lainnya, dikatakan s ie dan Hd c5, dan jamaknya H dengan 
dhammah pada laam, seperti kata yè“, kemudian bentuk jamak dari 
kata itu dibentuk jamak lagi dan menjadi Wi. Ada pula pendapat 
yang menyatakan bahwa itu adalah jamak dari kata 4il dengan 
menghilangkan huruf tambah-tambahannya. Al Farra berkata, “aa 
adalah yang di dalamnya terdapat pohon kurma dan 32! yang di 
dalamnya terdapat kemuliaan. | 


020 20 


(sn SE Jual! e. 4) “Sesungguhnya Hari Keputusan adalah 
suatu waktu yang ditetapkan,” Yakni: Suatu waktu, yang 
mengumpulkan, dan mengembalikan orang-orang terdahulu dan 
orang-orang belakangan, semuanya datang pada hari itu untuk 
menerima apa yang dijanjikan, dari pahala dan hukuman. Dinamakan 
hari keputusan karena Allah memutuskan pada hari itu diantara 
hamba-hamba-Nya. Ini merupakan penjelasan tentang apa yang 
mereka saling pertanyakan mengenai kebangkitan kembali. Ada 
pendapat lain yang mengatakan bahwa makna Esia “waktu yang 
ditetapkan” adalah batas berlangsungnya kehidupan dunia dan selesai 
pada saat itu. Ada pula yang mengatakan itu merupakan batas 
pemberhentian terakhir para makhluk. 
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Kisi ss ya Ser “Yaitu hari (yang pada waktu itu) 
ditiup sangkakala lalu kamu datang berkelompok-kelompok,” Yakni: 
Hari yang pada saat itu ditiup sangkakala, yaitu terompet yang ditiup 
oleh malaikat Israfil. Dan yang dimaksud di sini adalah tiupan yang 


kedua untuk pembangkitan. 556 “Lalu kamu datang” yakni: ke 
tempat (pertunjukan). Wp! “Berkelompok-kelompok” “Yakni: 
Golongan demi golongan dan kerumunan demi kerumunan, kata ini 
merupakan jamak dari z È. 


ALS 01 


Manshub-nya kata pas py “Yaitu hari (yang pada waktu itu) 
ditiup” karena sebagai badal (kata pengganti) dari Ja ep “Hari 
Keputusan” atau merupakan penjelasan untuknya, untuk menambah 
kesan kedahsyatan dan keagungannya, sekalipun proses keputusan 
datang berikutnya, setelah peniupan sangkakala. Juga, boleh saja 
manshub-nya itu karena tersembunyinya kata Si (yang aku maksud). 
Dan manshub-nya Kisi “berkelompok-kelompok,” karena sebagai haal 
dari fa'il Ogb “kamu datang”, dan huruf faa yang ada pada sis 
adalah huruf yang fashih, mengindikasikan pada sesuatu yang 
dihilangkan (mahdzuf), yakni: Kalian datang ke tempat yang 
ditentukan setelah itu secara berkelompok-kelompok. 

CG SK TK S3 “Dan dibukalah langit, maka 
terdapatlah beberapa pintu,” di-athaf-kan kepada tás “ditiup”, dan 
digunakan pola kata kerja lampau untuk menunjukkan kepastian 
kejadiannya. Yakni: dibuka untuk para malaikat turun. WA SK 
“Maka terdapatlah beberapa pintu,” sebagaimana di dalam firman- 
Nya, Yg Kai Í; gah KAM KAT AH “Dan (ingatlah) hari 
(ketika) langit pecah belah mengeluarkan kabut putih dan 
diturunkanlah malaikat bergelombang-gelombang.” (Qs. Al Furqaan 
[25]: 25) 

“Suatu pendapat mengatakanmakna “dibukalah” di sini adalah 
“dipotong” sehingga menjadi beberapa potongan seperti pintu. Ada 
yang mengatakan beberapa pintunya adalah beberapa jalannya, ada 
pula yang berpendapat langit itu sebagian tetap dan sebagian 


menyebar hingga terbentuk pintu-pintu padanya. 'Ada lagi yang 
mengatakan bahwa setiap hamba memiliki dua pintu di langit; satu 
pintu untuk rezekinya dan satu pintu lainnya untuk amal 
perbuatannya, dan apabila telah tiba Hari Kiamat maka pintu-pintu itu 
terbuka. | 


Secara zahir dari firman Allah, GA SK “maka terdapatlah 
beberapa pintu,” bahwa langit-langit itu semuanya menjadi pintu- 
pintu, padahal yang dimaksud tidak demikian, melainkan yang 
dimaksud adalah bahwa langit-langit itu memiliki pintu-pintu yang 
banyak. 

Ibnu Amir, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca DAH dengan 
takhfif (tanpa tasydid) sementara yang lainnya membaca dengan 
tasydid. 

AA SK jai Ska) “Dan dijalankanlah gunung-gunung 
maka menjadi fatamorganalah ia.” Yakni: dijalankan dari tempat- 
tempatnya di udara, dan dicabut dari posisinya, hingga seperti debu 
yang beterbangan, dan orang yang melihatnya mengira itu adalah 
fatamorgana. Maknanya: bahwa gunung-gunung itu menjadi layaknya 
bukan sesuatu, sebagaimana orang yang melihat fatamorgana, ia 
menyangka melihat air, padahal itu bukan air. 


Suatu pendapat menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
“dijalankan” adalah dihempaskan dari asalnya, dan firman Allah yang 
seperti ini adalah ayat, SAI b Ma 2 Fake g JG Es, “Dan 
kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, 
padahal ia berjalan sebagai jalannya awan.” (Os. An-Naml (27): 88). 
Allah telah menyebutkan perihal gunung-gunung dengan berbagai 
macam kondisi yang berbeda-beda, akan tetapi cara 
menggabungkannya adalah dengan menyatakan, Kondisi pertama 
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dibenturkan dengan bumi, yaitu firman Allah, Kara idi Ai An, 
| 0, ik “dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu 
dibenturkan keduanya sekali bentur.” (Os. Al Haaggah [69]: 14), yang 
kedua kondisinya seperti — bulu yang  dihambur-bamburkan, 
sebagaimana di dalam firman-Nya, Hé Iii 333 
Sai “Dan gunung-gunung seperti bulu yang dihambur- 
hamburkan.” (Qs. Al Qaari'ah (101): 5), yang ketiga kondisinya 
seperti debu yang beterbangan, yaitu firman-Nya, IA Jdi 3 
O Ei Aa SK 0; “Dan gunung-gunung dihancur luluhkan 
sehancur-hancurnya, maka jadilah dia debu yang beterbangan.” (Os. 
Al Waagi'ah (56): 5-6), yang keempat adalah kondisinya dicabut dari 
tempatnya dan terbawa angin, sebagaimana di dalam firman-Nya, RIT 
P T 2 “ale Ga JU “Dan kamu lihat gunung-gunung itu, 
kamu sangka dia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan sebagai 
jalannya awan.” (Qs. An-Naml [27]: 88), dan yang kelima adalah 
kondisinya menjadi seperti fatamorgana, yakni seperti bukan sesuatu, 


sebagaimana dinyatakan di dalam ayat yang tengah kita bahas ini. 


Kemudian Allah merincikan hukum-hukum keputusan-Nya. 
Dia berfirman, SZ SE $} “Sesungguhnya neraka Jahanam itu 
(padanya) ada tempat pengintai,”Al Azhari berkata, “sto 4! adalah 
tempat yang digunakan oleh seseorang untuk mengintai musuh.” Al 
Mubarrad berkata, “Tempat mengintai dimana mereka mengintai 
darinya.” Yakni: itu disediakan bagi para malaikat penjaga neraka 
Jahanam untuk memantau orang-orang kafir. 

Al Hasan mengatakan bahwa pada setiap pintu gerbang 
terdapat tempat untuk mengintai, tidak ada seorang pun yang dapat 
masuk surga hingga melewatinya, siapa yang datang dengan 
membawa kartu masuk, maka diperbolehkan masuk, dan yang datang 


tanpa membawa kartu masuk maka ditangkap. Mugatil berkata, 
“Tempat penangkapan.” Ada yang mengatakan, “Jalan dan tempat 
lewat” Dikatakan di dalam Ash-Shihah, “st sej! (orang yang 
mengintai sesuatu) adalah orang yang mengawasinya.” A)! artinya 
«3! (pengawasan), dan 42 ji! adalah tempat untuk memantau. 


Al Ashma'i berkata, “Mengintai maksudnya mengawasi, dan 
makna ayat ini: bahwa neraka jahanam di dalam hukum Allah dan 
ketentuan-Nya memiliki tempat-tempat pemantauan dimana para 
malaikat penjaganya dapat memantau orang-orang kafir untuk 
mengadzab mereka di dalamnya, atau neraka jahanam itu sendiri 
memantau siapa yang datang kepadanya dari kalangan orang-orang 
kafir, sebagaimana penjaga perbatasan yang memantau siapa saja 
yang akan melaluinya dan mendatangi mereka. Lafazh sej 
berwazan Jis yang termasuk bentuk-bentuk lafazh mubalaghah 
(hiperbola), seperti lafazh asli dan jlexii, seolah-olah sudah sangat 

lama penantian neraka jahanam akan kedatangan orang-orang kafir. 


Kemudian Allah menyebutkan siapa yang diintai itu. Allah 
berfirman, CE aaki “Lagi menjadi tempat kembali bagi orang-orang 
yang melampaui batas,” yakni: Tempat kembali dimana mereka akan 
kembali. ~Ù! artinya #4! (tempat kembali), dikatakan «35 | 
apabila 1a kembali; wal adalah orang yang melampani batas dalam 
kekafiran. Geh) “bagi orang-orang yang melampaui batas,” menjadi 
kata sifat untuk 56,» “tempat pengintai” yang terkait dengan sesuatu 
yang dihilangkan, dan 4b sebagai kata pengganti dari ly: “tempat 
pengintai”. Boleh juga lafazh abi berposisi nashab sebagai haal 
dari Wù, yang dikedepankan karena keberadaannya sebagai nakirah 
(kata yang masih umum/belum ditentukan). 
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Manshub-nya ip abi $ ‘mereka tinggal di dalamnya” sebagai 
haal yang diperkirakan dari dhamir yang tersimpan pada abi. 
Jumhur ulama membaca w dengan alif dan Hamzah serta Al Kisa'i 
membaca aa tanpa alif. 


Manshub-nya Ki “berabad-abad lamanya,” sebagai zharaf, 
yakni: Mereka tinggal di neraka selama berabad-abad, dan itu tidak 
terputus, karena ketika telah selesai satu abad, maka dilanjutkan 
dengan abad yang berikutnya. Ini adalah bentuk jamak dari kata 
dengan dua dhammah, yaitu masa. yg! berarti GA! dengan 
dhammah pada haa dan sukun pada gaaf. Ada yang berpendapat itu 
adalah delapan puluh tahun, sementara Al Wahidi melansir dari para 
ahli tafsir bahwa itu selama delapan puluh sekian tahun, satu tahun 
adalah tiga ratus enam puluh hari, dan satu hari sama dengan seribu 
tahun menurut perhitungan masa di dunia. 


| Ada yang mengatakan bahwa berabad-abad ini adalah masa 
mereka meminum air mendidih dan nanah, jika telah selesai maka 
akan ada jenis lain dari siksaan. As-Suddi berkata: “Satu abad (haqb) 
adalah tujuh puluh tahun.”Busyair bin Ka'b berkata, “Tiga ratus 
tahun.” Ibnu Umar berkata, “empat puluh tahun.” 


Ada pula yang mengatakan tiga puluh ribu tahun. Al Hasan 
berkata, “Ahqab (berabad-abad) ini tidak ada seorang pun dari kalian 
yang mengetahuinya, akan tetapi orang-orang mengatakan itu adalah 
seratus abad (haqb), dan satu haqb selama tujuh puluh tahun, dan satu 
hari sama dengan seribu tahun (dalam hitungan waktu dunia). 


Suatu pendapat mengatakan bahwa ayat ini dipahami untuk 
orang-orang yang durhaka yang keluar dari api neraka. Pendapat yang 
tepat adalah yang telah kami sebutkan di awal bahwa maksud ayat ini 
adalah selama-lamanya, bukan untuk batasan. Al Wahidi 


menceritakan dari Al Hasan bahwa ia berkata, “Demi Allah, itu tidak 
lain melainkan apabila telah berlalu satu abad, maka masuk pada abad 
berikutnya, dan terus begitu selama-lamanya.” 


514 lr 


Kalimat BL tx Ji KO, 4y; Bs R KER Y “Mereka 
tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) 
minuman, selain air yang mendidih dan nanah.” < 


Ini adalah kalimat permulaan untuk menjelaskan apa yang 
terkandung di dalamnya bahwa di neraka jahanam, atau pada abad- 
abad itu mereka tidak merasakan hawa dingin yang dapat mengurangi 
panasnya jahanam dan tidak mendapatkan . minuman yang dapat 
mengurangi rasa hausnya, kecuali air yang mendidih dan nanah dari 
para penghuni neraka. 

Atau, boleh saja kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai 
haal dari dhamir Ina, atau sebagai sifat untuk Kai, dan 
pengecualian di sini adalah pengecualian terputus menurut orang yang 
memahami kata 3x! “Kesejukan” sebagai as)! “Tidur”. Atau, boleh 
juga menjadi sambungan dari firman-Nya, KS “Minuman.” 

Mujahid, As-Suddi, Abu Ubaidah, Al Kisa'i, Al Fadhl bin 
Khalid, dan Abu Mu'adz An-Nahwi berkata, “3 Mi “Kesejukan” yang 
disebutkan di dalam ayat ini adalah » la) (tidur).” Diantara contoh 
penggunaan dengan makna ini adalah perkataan Al Kindi: 


BA GIS 583 Gb... jas a SG 
“Nafasnya telah tenang dalam pangkuanku maka itu menghalangiku 
... untuk menciumnya karena takut membangunkannya. ” 

Yakni, “Tidur.” Az-Zajjaj berkata, “Yakni: mereka tidak 
merasakan sejuknya semilir angin dan naungan, serta tidak merasakan 
tidur di dalamnya, maka kata 2! di sini meliputi semua perkara itu. 
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Al Hasan, Atha, dan Ibnu Zaid berkata, “Kesejukan yakni 
kenyamanan.” Jumhur ulama membaca ët. dengan takhfif, 
sementara Hamzah dan Al Kisa'i membaca dengan tasydid. 


Kami telah menjelaskan sebelumnya penafsiran tentang kata 
Wb (nanah) dan #s&! (air yang mendidih) serta perbedaan pendapat 
mengenai keduanya di dalam surah Shaad. 


ÉG y) Ta “Sebagai pembalasan yang setimpal.” Yakni sesuai 
dengan amal perbuatan mereka. Lafazh S3 manshub sebagai 
mashdar dan GG , sebagai kata sifat untuknya. Al Farra dan Al 
Akhfasy berkata, “Kami membalasnya dengan balasan yang setimpal 
dengan amal perbuatan mereka.” Az-Zajjaj berkata, “Mereka diberi 
balasan yang setimpal dengan amal perbuatan mereka.” Al Farra 
berkata, “lafazh Gug! adalah jamak dari #1, 9! dan PH! sama 
saja. Mugatil berkata, “Adzab setimpal dengan dosa, tidak ada dosa 
yang lebih besar daripada syirik, dan tidak ada adzab yang lebih besar 
daripada neraka.” Al Hasan dan Ikrimah berkata, “Amal perbuatan 
mereka buruk, maka Allah mendatangkan keburukan kepada mereka.” 


PI 


Es Op Y pen beri “Sesungguhnya mereka tidak takut 
| kepada hisab,” Yakni: Mereka tidak mengharapkan balasan pada hari 
perhitungan. Az-Zajjaj berkata, “Mereka tidak percaya adanya 
kebangkitan sehingga mengharapkan perhitungan mereka.” Kalimat 
ini sebagai alasan keberhakkan mereka mendapatkan balasan tersebut. 
BS ESE RE “Dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami 
dengan sesungguh-sungguhnya.” Yakni: Mendustakan ayat-ayat Al 
Qur'an, atau mendustakan apa yang lebih umum dari itu dengan 
sesungguh-sungguhnya.” Al Farra berkata, “Itu adalah bahasa Yaman 
yang fasih, mereka biasa mengatakan, Wis C445 (kamu mendustakan 


| 
| 
| 
| 
| 


dengan sesungguh-sungguhnya) dan Ul jadi c5 > (kamu merobek 
baju dengan sebenar-benarnya). 

Di dalam Ash-Shihah dikatakan, “GIS CS6 12393 ini 
merupakan salah satu mashdar musyaddad, karena mashdar-nya 
terkadang atas dasar wazan Jis, seperti kata Sdi, terkadang 
berdasarkan wazan JW, seperti GS, terkadang berdasarkan Uas 
seperti 17, dan terkadang berdasarkan Jas seperti firman Allah, 
ga K3 AS “dan Kami hancurkan mereka sehancur-hancurnya.” 
(Qs. saba' (341: 19). 


Jumhur ulama membaca (3S dengan tasydid dan Ali bin Abi 
Thalib dengan takhfif. Abu Ali Al Farisi berkata, “Dengan takhfif dan 
tasydid merupakan mashdar dari LK.” Sementara Ibnu Umar 
membaca ui dengan dhammah pada kaaf dan tasydid sebagai kata 
jamak dari 58. Abu Hatim berkata, “Posisi nashabnya karena 
sebagai kaal.” Az-Zamakhsyari berkata, “Barangkali dengan cara 
baca ini juga memiliki arti yang sama, yaitu kesungguhan dalam 
pendustaan, sebagaimana kamu megatakan, «iS Jr) seperti kamu 
juga mengatakan Ol (banyak berbuat baik) dan JW (sangat kikir).” 

Éis a p K “Dan segala sesuatu telah Kami catat 
dalam suatu kitab.” Jumhur ulama membaca K dengan nashab 
karena isytighal (penyibukan/pemberatan), yakni: ss? JS mari) 
sar! (Dan Kami catat segala sesuatu, Kami mencatatnya). Abu As- 
Simak membaca dengan rafa’ sebagai mubtada ` dan yang setelahnya 
merupakan khabar-nya. Kalimat ini meliputi sebab dan yang 
disebabkannya. Manshub-nya LS sebagai mashdariyah untuk kata 
sari, karena elwari (Kami catat) dalam arti es (Kami 
mencatatnya). Ada pula pendapat yang menyatakan manshub-nya itu 
sebagai haal, yakni: 4 San (tertulis), ada yang mengatakan maksudnya 
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adalah “Kami mencatatnya di Lauhul mahfudz supaya diketahui oleh 
para malaikat.” 


Ada pendapat lain yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah 
apa yang dicatat oleh para malaikat dari hamba-hamba mengenai amal 
perbuatan mereka. Ada pula yang berpendapat yang dimaksud adalah 
ilmu (pengetahuan), karena sesuatu yang dicatat akan lebih jauh 
kemungkinannya untuk dilupakan, par pama lebih tepat, 
berdasarkan firman Allah, 60, ng AI GK aa s K “Dan 
segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata 
(Lohmahfuz).” (Qs. Yaasiin [36]: 12). | 

Ulas Ý S5 ih 13 SG “Karena itu rasakanlah. Dan Kami 
sekali-kali tidak akan menambah kepada kamu selain daripada azab.” 
Kalimat ini sebagai musabbabah (konsekuensi yang disebabkan) dari 
kekufuran mereka dan pendustaan mereka terhadap ayat-ayat Al 
Our'an. Ar-Razi berkata, “Huruf faa di sini sebagai penimpal, maka 
diperingatkan bahwa perintah untuk merasakan merupakan alasan dari 
keburukan amal perbuatan mereka sebagaimana telah dijelaskan 
diatas, dan dari tambahan dalam siksaan mereka, bahwa tatkala kulit 
mereka telah gosong, maka Allah menggantinya dengan kulit yang 
baru, dan tatkala api telah padam, maka Allah menambahnya dengan 
api yang menyala-nyala.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang Kat $ 
sad “Tentang berita yang besar,” ia berkomentar, “Al Qur'an, dan 
ini diriwayatkan dari sekelompok tabi'in.” Diriwayatkan oleh Ibnu 
Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim darinya tentang firman 
Allah, KS, Wu CRIS “Dan Kami jadikan pelita yang amat terang 
(matahari),” ia berkomentar, “Bersinar.”, tentang firman-Nya, CL) Isis 3 
SAMA “Dan Kami turunkan dari awan,” ia berkomentar, “Awan.” 


` 


Tentang firman-Nya, KE A “air yang banyak tercurah,” ia 
<. berkonentar, “yang dicurahkan.” 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Abu Ya'la, Ibnu Jarir, 
dan Ibnu Mundzir, darinya juga tentang firman Allah, KE “yang 
banyak tercurah,” ia berkata, “Yang dicurahkan.” Diriwayatkan oleh 
Asy-Syafi'i, Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, dan 
Ibnu Mardawaih dari Ibnu Mas'ud tentang firman Allah, 6 Kis 
CG ih nyaa! “Dan Kami turunkan dari awan air yang banyak 
tercurah,” ia menjelaskan, “Allah mengirimkan angin, kemudian ia 
membawa air dan melewati awan, kemudian ia menghasilkan uap dan 
air yang banyak tercurah dari langit seperti bocoran air dari geriba!** 
dan dihembus angin, maka air itu turun secara terpisah-pisah.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Anbari di dalam Al Mashahif 
meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, “Dalam qira'ah Ibnu Abbas 
disebutkan guyu Sad y U jl; “Dan Kami turunkan dari awan 
dengan angin.” Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
darinya mengenai firman-Nya, cai Š “Dan kebun-kebun yang 
lebat?” ia menjelaskan, “Saling melilit antara sebagian dengan 
sebagian lainnya.” Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga mengenai 
ayat ini, ia menjelaskan, “Saling melilit antara sebagian dengan 
sebagian yang lain.” | 

Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya juga tentang firman-Nya, 
bi SKB dai SA “Dan dijalankanlah gunung-gunung maka 
menjadi fatamorganalah ia.” Ia berkata, “Fatamorgana matahari.” 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga tentang firman-Nya, Sd 


184 Kata jiji adalah jamak dari sy, yaitu tempat keluar air dari geriba pada 
bagian bawahnya yang dapat menghabiskan air yang ada di dalamnya. Lihat Al- 
Lisan. 
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GA ie “Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya,” ia 
berkomentar, “Bertahun-tahun.” < 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Al Firyabi, Hannad, Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Mundzir dari Salim bin Abi Al Ja'd, ia 
berkata: Ali bin Abi Thalib pernah bertanya kepada Hilal Al Hijri, 
“Apa yang kau temukan/pahami tentang al haqb di dalam 
Kitabullah?” ia menjawab, “Delapan puluh tahun, setiap tahun 
meliputi dua belas bulan, setiap bulan meliputi tiga puluh hari, setiap 
hari sama dengan seribu tahun (mengikuti perhitungan waktu dunia).” 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dan Al Hakim, dan ia 
menilainya shahih, dari Ibnu Mas'ud tentang ayat ini, ia menjelaskan, 
“Satu haqb sama dengan delapan puluh tahun.” Al Bazzar 
meriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu’ (dari Nabi @), beliau 
bersabda, Ús Ho sl FO Wi Dea PON HL Ka DS Lah 
Oya “Satu hagb adalah delapan puluh tahun, satu tahun adalah tiga 
ratus enam puluh hari, dan satu hari seperti seribu tahun dengan 
perhitungan kalian. ”185 Abd bin Humaid meriwayatkan darinya juga, 
ia menjelaskan, “Satu hagb adalah delapan puluh tahun, dan satu hari 
darinya seperti seperenam umur dunia.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, dan Ibnu 
Mardawaih, As-Suyuthi menyatakan dengan sanad yang lemah, dari 
Abu Umamah, dari Nabi @ tentang firman Allah, Kai 5 w 


“Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya,” beliau 
bersabda, Wg) MW Ga AP US LN U OP KN saa T di 


185 Dha’if, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma’ (7/133) dan ia 
mengatakan: Diriwayatkan oleh Al Bazzar dan di dalam sanadnya terdapat Hajjaj 
bin Nushair yang dinilai tsigah (terpercaya) oleh Ibnu Hibban, namun kemudian ia 
berkomentar, “Ia kerap keliru dan ragu, dinilai lemah oleh mayoritas ulama ahli 
hadits, dan sisa orang-orang dalam sanadnya adalah orang-orang yang tsiqah.” | 


pa aio 96 Lidi Oya Ca Kita ali gi Py KA dag “Satu haqb adalah 
seribu bulan, satu bulan adalah tiga puluh hari, satu tahun adalah 
dua belas bulan, tiga ratus enam puluh hari, setiap hari darinya 
seperti seribu tahun dengan perhitungan kalian, maka satu haqb 


adalah tiga puluh ribu tahun. n186 


Al Bazzar, Ibnu Mardawaih, dan Ad-Dailami meriwayatkan 
dari Ibnu Umar, dari Nabi @, beliau bersabda, ia Nia ga Y ày 
an Dn mai a JE a id m La WENG LA GS 
Wd Can Kn A a331) “Demi Allah, tidak akan keluar dari neraka, 
orang yang telah memasukinya, sehingga ia menetap di dalamnya 
selama beberapa hagb: satu hagb adalah delapan puluh sekian tahun, 
setiap tahuan meliputi tiga ratus enam puluh hari, dan satu hari 
seperti seribu tahun dalam perhitungan kalian.” Yonu Umar berkata, 
“Maka tidak ada seorang pun yang mengira akan dapat keluar dari 
neraka.” 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dan Ibnu Mundzir, dari 
Abdullah bin Amr, ia berkata, “Satu hagb adalah delapan puluh 
tahun.” Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas hal yang serupa. 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abdullah bin Ash-Shamit, ia 


berkata: Rasulullah & bersabda, Aw Oya ti “Satu hagb adalah 


186 Munkar; Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma’ Az-Zawa'id (7! 133)- 
dan ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan di dalam sanadnya terdapat 
Ja'far bin Az-Zubair, ia seorang yang lemah. Disebutkan oleh Ibnu Katsir (4/463) 
dan ia berkomentar, “Hadits ini sangat munkar.” Dan Al Qasim, yang ia 
meriwayatkan darinya dan Ja'far bin Az-Zubair, keduanya adalah orang yang 
matruk (yang riwayat haditsnya ditinggalkan). 

187 Dha'if jiddan, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma’ (10/395), 
diriwayatkan oleh Al Bazzar dan di dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Muslim 
Al Khasysyab, ia seorang yang sangat lemah, Diriwayatkan oleh Ad-Dailami di 
dalam Musnad Al Firdaus (5/87) dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi di dalam Al Kamil 
(3/286) dan ia berkomentar, “Sangat munkar.” 
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empat puluh tahun.” Ibnu Jarir meriwayatkan dari Khalid bin 
Ma'dan tentang firman Allah, WA ie w “Mereka tinggal di 
dalamnya berabad-abad lamanya,” dan firman-Nya, BA 5, Ann Íi 
“Kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain).” (Qs. Huud [11]: 
108) keduanya bagi orang-orang yang bertauhid dan berkiblat. 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Hawa sangat dingin dari neraka 
jahanam merupakan siksaan bagi mereka, karena Allah berfirman, Ý 
! WS NB va 55 an “Mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya 
dan tidak (pula mendapat) minuman.” Ibnu Mardawaih menwayalkan 
dari Abu Hurairah dari Nabi & tentang firman-Nya, 1555 W5 55 D Ni 
tr OLS A NG 5 “Mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya 
dan tidak (pula mendapat) minuman, selain air yang mendidih...” 
beliau bersabda, “Panasnya telah selesai,” dan mengenai firman-Nya, 
BE, “dan nanah,” beliau bersabda, “Panasnya telah selesai, dan 
sesungguhnya seseorang apabila mendekatkan tempat minumnya dari 
mulutnya, maka melelehlah kulit wajahnya, hingga tersisa tulang 
belulangnya yang berkeleneng.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 65, 4GX “Sebagai 
pembalasan yang setimpal,” ia berkomentar, “Setimpal dengan amal 
perbuatannya.” Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan 
Ibnu Mundzir, dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Tidak ada ayat Al 
Our'an yang diturunkan mengenai para penghuni neraka yang lebih | 
keras daripadanya, yaitu firman Allah, Cie Í K5 A (5, 
“Karena itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah 


8 Dha'if, Diriwayatkan oleh Ibnu Adiy dari hadits Abu Umamah (5/130) dan 
di dalam sanadnya terdapat Amr bin Syamr, mereka menilainya Dha'if, dan Laits 
bin Sulaim juga seorang yang lemah. | 


kepada kamu selain daripada azab.” Maka mereka senantiasa 


mendapat tambahan siksaan dari Allah selamanya. 


Z 87 lor “4 A TAI ser Sa” 5 
DO AGE i 


NG 
LEGA. Pm 
s sgr 1 . 7 PELER Fed LI ee PA Ui 
DAN Un SENANG PN LA 
Ag PLAN A 
FE KAS, 


ND IG Tadi A 


“a Le Ak A se stR ABA E PABEN A 
Kp Ga KG MY ao II (T SAI 


t LK gi EN AAA UN 155 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat 
(yaitu) kebun-kebun dan buah anggur, dan gadis- 
gadis remaja yang sebaya, dan gelas-gelas yang penuh (berisi 
minuman). Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang 
sia-sia dan tidak (pula perkataan) dusta. Sebagai balasan dari 
Tuhanmu dan pemberian yang cukup banyak, Tuhan Yang 
memelihara langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya; 
tidak dapat berbicara dengan Dia. 
Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bershaf-shaf, 
mereka tidak berkata-kata kecuali siapa yang telah diberi izin 
kepadanya oleh Ti uhan Yang Maha Pemurah; dan ia mengucapkan 


kata yang benar. Itulah hari yang pasti terjadi. Maka barangsiapa 
yang menghendaki, niscaya ia menempuh jalan kembali kepada 
Kami telah memperingatkan kepadamu 


kemenangan, 


Yang Maha Pemurah. Mereka 


Tuhannya. Sesungguhnya 


neee 
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(hai orang kafir) siksa yang dekat, pada hari manusia melihat apa 
yang telah diperbuat oleh kedua tangannya; dan orang kafir 
berkata: “Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah’.” 


(Os. An-Naba' [78]: 31-40) 


Firman Allah, GG KAN 3 “Sesungguhnya orang-orang yang 
bertakwa mendapat kemenangan,” Ini merupakan, peralihan yang 
cepat kepada pembahasan mengenai perihal orang-orang beriman dan 
kebaikan-kebaikan yang telah disediakan untuk mereka, setelah 
pembahasan mengenai orang-orang kafir dan keburukan-keburukan 
yang telah disediakan untuk mereka. Lafazh CG. bermakna jg! 
(kemenangan), memperoleh kenikmatan, dan mendapatkan apa yang 
dicari, serta selamat dari neraka. Dari sini gurun sahara juga biasa 
disebut “mafazah” sebagai langkah optimis untuk dapat selamat 
ketika melaluinya. | 


Kemudian Allah 8 menjelaskan tentang kemenangan ini dan 
berfirman, CA; GIS “(yaitu) kebun-kebun dan buah anggur,” 
manshub-nya kedua kata ini karena berkedudukan sebagai badal (kata 
pengganti) dari 5G. (kemenangan), sebagai badal isytimal 
(inklusif/penyertaan), atau badal kul minal kul (secara keseluruhan) 
dengan pola mubalaghah (hiperbola), dengan menjadikan perkara- 
perkara tersebut sebagai kemenangan itu sendiri. Boleh juga manshub- 
nya itu karena ada kata yang disembunyikan, yaitu Si (saya 
maksud/yakni). Apabila 5G. ini bermakna js! (kemenangan), maka 
diperkirakan ada mudhaf (kata yang disandarkan) yang dihilangkan, 
yakni: lte j (kemenangan mendapatkan kebun-kebun), yaitu 
jamak dari i4”, yaitu kebun yang dikelilingi dengan buah-buahan. 
Lafazh 591 adalah jamak dari «=$, yaitu anggur. 


da As “Dan gadis-gadis remaja yang sebaya,” lafazh 
ARI! adalah jamak dari Ls, yaitu: gadis yang baru tumbuh 
payudaranya dan menyerupai mata kaki dari sisi bentuk bulatnya. 
Adh-Dhahhak berkata, “Gadis-gadis remaja adalah perempuan- 
| perempuan perawan.” 


Lafazh 19! yakni sebaya dan sama dalam usia. Analisis 
mengenai lafazh ini telah dijelaskan dalam bahasan surah Al Bagarah. 


Es cK “Dan gelas-gelas yang penuh (berisi minuman).” - 
Yakni: Penuh. Al Hasan dan Qatadah bin Zaid berkata, “Yakni: terisi 
penuh.” Dikatakan Ai cinsi yakni: Aku memenuhi gelas. Diantara 
contoh penggunaan lafazh ini adalah perkataan penyair: 


SW KA Ip aa JS IG Vo yel Si 


“Tidakkah kau mau menuangkan sedikit, semoga engkau diberi 


minum oleh penuang dari airnya dengan gelasmu yang penuh.” 
Said bin Jubair, 'Ikrimah dan Mujahid berkata, GG 
“Yakni: Berturut-turut, sebagian mengikuti sebagian yang lain.” Zaid 
bin Aslam berkata: Gi; yakni: Jernih. Dan yang dimaksud dengan 
ka's adalah tempat minum yang sudah dikenal, dan tidak disebut ka's, 
kecuali apabila ia berisi minuman.” | 


3 


| SS, GA Ko Sy Ý “Di dalamnya mereka tidak mendengar 
perkataan yang sia-sia dan tidak (pula perkataan) dusta.” Yakni: 
Mereka di dalam surga tidak mendengar perkataan yang sia-sia, yaitu 
perkataan batil, dan perkataan dusta, yakni mereka tidak berdusta 
antara sebagian dengan sebagian yang lain. Jumhur ulama membaca 
ES “perkataan dusta” dengan tasydid, sementara Al Kisa'i di sini 
membaca dengan takhfif (tanpa tasydid), dan Al Kisa'i sepakat dengan 
jumhur membaca dengan tasydid pada firman-Nya, WES SG YA 


“Dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan sesungguh- 
sungguhnya,” yang telah lalu dalam surah ini untuk menjelaskan 
perbuatannya di sana. Kami telah memaparkan perbedaan pendapat 

mengenai lafazh (XS apakah ia sebagai mashdar dari wazan (had! atau 
termasuk mashdar Yes? 


Ioi HL “Sebagai balasan dari Tuhanmu.” Yakni: Membalas 
mereka dengan apa-apa yang telah disebutkan terdahulu sebagai 
balasan/ganjaran. Az-Zajjaj berkata: Maknanya: membalas mereka 
dengan balasan. Demikian pula As “pemberian” yakni: Memberi 
mereka pemberian. Mengenai Wa “yang cukup banyak’, Abu 
Ubaidah berkata, “Cukup.” Ibnu Qutaibah berkata, “Banyak.” 
Dikatakan: UW cl yakni: Kamu memberi dia pemberian yang 
banyak. Diantara contoh penggunaan makna ini adalah perkataan 
penyair: 


Aa GI IS o kn Lan VI OS Ol LA AG bt 


“Kami memberi yang banyak kepada bayi yang baru lahir jika ia 
hidup ... dan kami memberi secukupnya jika ia tidak lapar.” 


Ibnu Outaibah berkata: Yakni: Kami memberinya hingga ia 
mengatakan, “Cukup.” Az-Zajjaj berkata: “Lafazh (Cs yakni: Apa 
yang mencukupi mereka.” Al Akhfasy berkata: Diakatakan IS” gel 
yakni: Telah mencukupiku. Al Kalbi berkata, “Mencukupi mereka dan 
memberi (balasan) untuk satu kebaikan dengan sepuluh kebaikan.” 
Mujahid berkata, “Menjadi balasan yang banyak untuk amal 
perbuatan mereka, maka hisab di sini bermakna ukuran, yakni: 
menentukan ukuran yang seharusnya diberikan kepada mereka sesuai 
janji Allah &, karena Dia telah menjanjikan balasan untuk satu 
kebaikan adalah sepuluh kebaikan, dan menjanjikan untuk sebuah 


kaum balasan tujuh ratus kali lipat, dan telah menjanjikan untuk 
sebuah kaum dengan balasan yang tidak terhingga dan tidak tertentu, 
seperti firman Allah, op Aa TA FYI 4 Č, “Sesungguhnya 
hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala 

mereka tanpa batas.” (Qs. Az-Zumar [39]: 10) 


Abu Hasyim membaca w dengan fathah haa dan tasydid 
pada syin, yakni WUS (cukup). Al Ahma'i berkata: Orang Arab biasa 
mengatakan Jrjl cr dengan tasydid apabila engkau 
menghormatinya. Diantara contoh Pesen makna ini adalah: 


PA i pI 


r 


“Apabila ia kedatangan tamunya, maka ia menghormatinya.” 


Ibnu Abbas membaca bl. (kebaikan) dengan huruf nuun. 


OS LIPI dg 


ya NG SAN (5 “Tuhan Yang memelihara langit 
dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya: Yang Maha 
Pemurah.” Ibnu Mas'ud, Nafi’, Abu Amr, Ibnu Katsir, Zaid dari 
Ya'qub, dan Al Mufadhdhal dari Ashim membaca dengan rafa' pada 
lafazh > 55 dan SA karena P sebagai mubtada' dan JAN sebagai 
khabar-nya, atau bahwa 55 sebagai khabar dari mumtada' yang 
diperkirakan, yakni: <) 52 dan SAN sebagai sifatnya. 

ENG Y “Mereka tidak dapat” adalah khabar dari <5, atau 
bahwa D) sebagai mubtada` dan JA sebagai mubtada ` sebagai 
mubtada` kedua, dan kalimat SKÉ sebagai khabar dari mubtada` 
yang kedua, dan susunan kalimat ini sebagai khabar dari mubtada` 
yang pertama. 

Ya'qub dalam salah satu riwayat darinya membaca dengan 
men-takhfidh keduanya berdasarkan z5 sebagai badal (kata 
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pengganti) dari 4, dan SN sebagai sifat baginya. Sementara Ibnu 
Abbas, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca dengan men-takhfidh yang 
pertama sebagai badal, dan me-rafa' yang kedua berdasar bahwa ia 
sebagai khabar dari mubtada" yang dihilangkan, yakni: P)! 2 
Oira'ah ini dipilih oleh Abu Ubaidah, dan ia berkomentar, “Oira'ah 
(cara baca) ini adalah yang paling baik, lafazh 55 di-takhfidh karena 
kedekatannya dengan 455, sehingga menjadi kata sifat baginya, dan 

SEN dirafa' karena jauh ak dan ia sebagai kata permulaan dan 
khabar-nya adalah (bs 42 . KK Ý “Mereka tidak dapat berbicara 
dengan Dia.”, yakni: Mereka tidak dapat bertanya kecuali pada apa 
yang diizinkan oleh-Nya. 


Al Kisa'i berkata: Mereka tidak dapat berbiacara untuk 
meminta syafaat kecuali dengan izin-Nya. Suatu pendapat menyatakan 
bahwa yang dimaksud dengan khithab di sini adalah al kalam ` 
(pembicaraan), yakni: mereka tidak dapat berbicara kepada Tuhannya 
kecuali dengan seizin-Nya, dalilnya adalah firman Allah, Ae Zi WE Í 
WOSE LÍ “Tidak ada seorang pun yang berbicara, D dengan 
izin-Nya.” (Os. Huud [11]: 105) Ada pendapat lain yang mengatakan 
bahwa itu yang dimaksud adalah orang-orang kafir, adapun orang- 
orang beriman mendapatkan syafaat. Boleh juga kalimat ini berada 
pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi) untuk semua 
yang telah dijelaskan sebelumnya. Boleh juga kalimat ini menjadi 
kalimat permulaan yang menguatkan bahwa makna Tuhan memiliki 
keagungan dan keangkuhan. 


éS 2s ANG A3 IL 2L e 


e -J e eS ‘Pada hari, ketika ruh dan para 
malaikat mona bershaf- “shaf,” ini adalah zharaf yang manshub 
dengan ERA Ni “mereka tidak berkata-kata” atau dengan KG pi 
“Mereka tidak dapat” dan ÉS manshub sebagai haal, yakni: ib, 


atau sebagai mashdariyah, yakni: We 9 sia (Membuat barisan), dan 
firman-Nya, Pena Ý “mereka tidak berkata-kata” berada pada 
posisi nashab sebagai haal atau kalimat permulaan yang menguatkan 
kalimat sebelumnya. 


Terjadi perbedaan pendapat mengenai roh; ada pendapat yang 
mengatakan bahwa itu adalah malaikat dari malaikat-malaikat yang 
lebih besar daripada langit yang tujuh dan bumi yang tujuh, dan 
daripada gunung-gunung. Ada pula yang mengatakan itu adalah Jibril, 
ini dinyatakan oleh Asy-Sya'bi, Adh-Dhahhak, dan Sa'id bin Jubair. 
Ada yang mengatakan ruh adalah tentara dari tentara-tentara Allah, 
bukan para malaikat, ini dikatakan oleh Abu Shalih dan Mujahid. Ada 
pula yang mengatakan itu adalah ruh-ruh manusia, yang berbaris-baris 
dan para malaikat yang berbaris-baris, dan itu terjadi diantara dua 
tiupan sangkakala, sebelum dikembalikan kepada tubuh-tubuh 
mereka, ini dikatakan oleh Athiyah Al Aufi. Dan ada pula yang 
berpendapat bahwa itu adalah Al Qur' an, ini dinyatakanoleh Zaid bin 
Aslam. 

Firman Allah, 5) 4 
diberi izin kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah”, boleh 
menjadi badal dari dhamir Aa dan manshub berdasarkan asal 
pengecualian, maknanya: Mereka tidak dapat memberi syafaat kepada 


b > 


33 ya Í) “Kecuali siapa yang telah 


ea 


siapapun kecuali kepada siapa yang Allah izinkan untuk mendapat 
syafaat, atau mereka tidak dapat berbicara kecuali kepada siapa yang 
Allah izinkan baginya. Partikel » “ an” yaitu orang tersebut termasuk 
yang mengucapkan kata yang benar. Adh-Dhahhak dan Mujahid 


20. 


mengatakan bahwa Ula “yang benar” yakni ü> (sebenar-benarnya). 


Abu Shalih berkata: Tidak ada tuhan yang patut disembah 
selain Allah, asal «al! adalah perkataan dan perbuatan yang lurus. 
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Ada' yang berpendapat bahwa yang dimaksud “Mereka tidak dapat 
berbicara” adalah para malaikat, dan ruh yang berdiri berbaris-baris 
dengan kewibawaan dan kemuliaan kecuali yang diizinkan oleh Allah 
diantara mereka yang dapat memberikan syafaat, dan mereka adalah 
yang mengatakan perkataan yang benar. 


Al Hasan berkata, “Ruh akan bangkit pada Hari Kiamat, tidak 
ada seorang pun yang dapat masuk surga kecuali dengan ruh dan tidak 
ada yang masuk neraka kecuali dengan amalnya.” Al Wahidi berkata, 
“Mereka tidak dapat berbicara dengan Dia” yakni seluruh makhluk, 
kecuali yang diizinkan oleh Allah yang Maha Pemurah, yaitu orang- 
orang beriman dan para malaikat. Dan di dunia dengan lurus, yakni: 
bertauhid. 


Isyarat yang ditunjukkan dengan firman-Nya, Ss “Itulah” 
hingga hari mereka bangkit dengan sifat seperti yang telah disebutkan, 
dap i ini berkedudukan sebagai mubtada`, dan khabar-nya adalah 1 ya) 
Zi “Hari yang pash terjadi.” Yakni: Yang tercapai dan terjadi 
secara pasti. CG A F á i E A “Maka barangsiapa yang 
menghendaki, niscaya ia menempuh jalan kembali kepada Tuhannya.” 
Yakni: tempat kembali yang mereka kembali kepadanya dengan amal 
saleh, karena jika ia melakukan kebaikan, maka kebaikan itu akan 
mendekatkannya kepada Allah, dan apabila melakukan keburukan, 
maka keburukan itu akan menjauhkannya dari-Nya. .45 (|| “kepada 
Tuhannya”, yakni: kepada pahala/balasan Tuhannya. Qatadah berkata, 


Prr 


“Ulu yakni W~ (jalan). 

Kemudian Allah & meningkatkan intimidasi (penakut- 
nakutan) terhadap orang-orang kafir. Dia berfirman, Wiz Kai Gi 
La “Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (hai 
orang kafir) siksa yang dekat,” yakni adzab di akhirat, dan semua 


yang akan datang, maka itu dekat. Ayat yang senada dengan ayat ini 
Z fr r 


adalah firman Allah, (YG Is NI LI GE E “Pada 
hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka merasa seakan-akan 
tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu sore atau 
pagi hari.” (Qs. An-Naazi'aat (79): 46) demikianlah yang dinayatakan | 
oleh Al Kalbi dan yang lainnya. Oatadah berkata, “Itu adakah siksa di 
dunia, karena yang terdekat diantara dua siksa yang ada (adzab dunia 
dan adzab akhirat)” Mugatil berkata, “Itu adalah pembunuhan orang- 


orang kafir Ouraisy pada perang Badar.” 
Pendapat yang pertama lebih tepat berdasarkan firman Allah, 


ANG RTA A 5 3p “Pada hari manusia melihat apa yang telah 
diperbuat oleh kedua tangannya.” Zharaf yang ada di sini, entah 
sebagai badal dari adazab atau zharaf untuk sesuatu yang 
tersembunyi, dan ia menjadi kata sifat untuknya, yakni: adzab yang 
terjadi. | 

zii SES 59 “Pada hari manusia melihat” yakni: Menyaksikan 
apa yang berlalu dari kebaikan atau keburukan. Partikel be di sini 
maushulah atau istifhamiyah. Al Hasan berkata, “Yang dimaksud SAN! 
(manusia) di sini adalah orang beriman, yakni: Mendapatkan balasan 
perbuatan kebaikannya, adapun orang kafir tidak mendapatkan 
balasan ‘kebaikannya, maka ia pun berangan-angan untuk menjadi 
tanah.” 


Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud itu adalah orang 
kafir secara umum. Ada pula yang mengatakan bahwa itu adalah Ubay 
bin Khalaf dan Uqbah bin Mu'ith. Pendapat pertama lebih tepat sesuai 
firman Allah, k < & ái, pai 3 Ff “dan orang kafir berkata: 


“Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah’.” Orang 
kafirlah yang disebut dalam ayat ini, dan yang maksud adalah jenis 
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orang kafir berangan-angan sekiranya menjadi tanah, lantaran apa 
yang ia saksikan dari apa-apa yang telah Allah sediakan untuknya, 
dari berbagai macam adzab dan siksaan. Maknanya: bahwa. dia 
berangan-angan sekiranya menjadi tanah saja waktu di dunia dan tidak 
diciptakan sebagai manusia, atau menjadi tanah pada Hari Kiamat 
kelak. Ada pendapat yang menyatakan bahwa yang dimaksud orang 
kafir di sini adalah Abu Jahal, ada juga yang menyatakan bahwa orang 
itu adalah Abu Salamah bin Abdul Asad Al Makhzumi, ada lagi yang 
mengatakan bahwa itu adalah iblis. Pendapat pertama lebih tepat 
dengan mempertimbangkan keumuman lafazh dan tidak dinafikan 
oleh kekhususan sebab sebagaimana sering kami jelaskan sebelumnya. 


- Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, dan Al Baihaqi, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, caca) 5) 
CG. “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat 
kemenangan.” Ia berkomentar, “Kesenangan-kesenangan.” Dan 
mengenai firman-Nya, DAS “Dan gadis-gadis remaja” ia 
berkomentar, “Yang baru tumbuh payudaranya”, firman-Nya, GA 
“yang sebaya” ia berkomentar, “Sama/sebaya.” Dan firman-Nya, cK 
Lia “Dan gelas-gelas yang penuh (berisi minuman).” Ia berkata, 
“Penuh.” 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia menilainya shahih, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihaqi, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, 
Hn ck “Dan gelas-gelas yang penuh (berisi minuman)?” Ia 
berkomentar, “Penuh, meluap, dan terus-menerus.” dan sepertinya aku 
mendengar Al Abbas berkata, “Wahai anakku, tuangkanlah air 
untukku dan penuhkanlah.” 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu 
Mundzir darinya tentang GG, “Yang penuh (berisi minuman)”, ia 
berkata, “Meluap.” Abd bin Humaid meriwayatkan juga darinya, ia 
berkata, “J ika di dalamnya terdapat khamer maka itu disebut ka `s, dan 
jika tidak ada khamer di dalamnya maka tidak disebut ka `s.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, Abu Asy-Syaikh di dalam 
Al “Azhamah, dan Ibnu Mundzir darinya juga, bahwa Nabi & pernah 
bersabda, EE ES ali Segi) Hd ARK Me AN af La TA 
Ai Ya) 1 Ya MI GG KA zai Ka “Ruh merupakan 
tentara dari bala tentara Allah, mereka bukan para malaikat, mereke 
memiliki kepala, tangan, dan kaki.” Kemudian “beliau membaca 
“Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bershaf-shaf,” beliau 


bersabda, “Mereka bala tentara dan mereka juga bala tentara.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu J arir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
Abu Asy-Syaikh, dan Al Baihaqi di dalam Al Asma" wa Ash-Shifat, : 
dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, gy) yo ep “Pada hari, ketika 
ruh berdiri?” ia berkata, “Itu adalah salah satu malaikat yang paling 
agung penciptaannya.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Ruh 
berada di langit keempat, dan ia lebih agung dari langit-langit dan 
| gunung-gunung, dari para malaikat yang bertasbih setiap hari 
: sebanyak dua belas ribu kali tasbih, yang Allah menciptakan dari 
setiap tasbih itu satu malaikat dari malaikat-malaikat yang akan 
datang pada Hari Kiamat dalam satu barisan.” Abu Asy-Syaikh 
| meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 


HA ns o Zog 33 ai 2203 6- t P"... snol arag, 707 “YO O 2 
a iya UP KAP MEP JA SAI iyah JB UAN Ay Jar O) 
Aa GS Ah u agi u UP ja BG ALA) y 


ge 4s PAYA Mi ege ` . . ae P3 2. 
Ga A, Ca) A sa) Jd Kana kat ERA 
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“Sesungguhnya Jibril pada Hari Kiamat kelak berdiri di 
hadapan Allah yang Maha Perkasa, dengan gemetar karena takut akan 
adzab Allah, ia berkata, “Maha Suci Engkau, tiada tuhan yang patut 
disembah selain Engkau, kami belum menyembah-Mu dengan sebaik- 
baiknya penyembahan terhadap-Mu, jarak antara kedua pundaknya 
seperti antara timur dan barat, tidakkah kamu mendengar firman 
Allah, “Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bershaf-shaf.” 


Al Baihaqi di dalam Al Asma" wa Ash-Shifat darinya tentang 
firman Allah, (2)! ts 45 “Pada hari, ketika ruh berdiri.” Ia 
berkomentar: Yakni, ketika ruh-ruh manusia bangkit bersama para 
malaikat diantara dua tiupan sangkakala, sebelum ruh-ruh 
dikembalikan ke jasan.” Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, 
dan Al Baihaqi di dalam Al Asma ` wa Ash-Shifat darinya juga tentang 


firman Allah, biss JG, “dan ia mengucapkan kata yang benar.” Ia 
berkata, “Tidak ada tuhan yang patut disembah selain Allah.” 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihagi di dalam Al Ba'ts wa An-Nusyur dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Dikumpulkan semua makhluk pada Hari 
Kiamat kelak, binatang-binatang berkaki, binatang-binatang melata, 
burung-burung, dan segala sesuatu, sungguh adzab Allah akan sampai . 
pada pengaduan kambing yang tidak bertanduk terhadap kambing 
yang bertanduk.” Kemudian Dia berfirman, “Jadilah kamu tanah.” 
Dan itulah ketika orang kafir berkata, ts ¿i Ru “Alangkah baiknya 
sekiranya aku dahulu adalah tanah.” 


SURAH AN-NAAZI'AAT 


Surah ini dinamakan juga surah “As-Saahirah.” 

Surah ini berisi empat puluh lima ayat, dan ada pula yang 
mengatakan empat puluh enam ayat. : 

Surah ini makkiyyah (diturunkan di Makkah), tanpa ada 
perbedaan pendapat. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihaqi dari Ibnu Abbas, ia berkata: Surah An- 
Naazi'aat diturunkan di Makkah. Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Ibnu Zubair riwayat yang sama. 
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7. TANI 


OEO OOA SEKO 
33363 BAN TS WAN Ia kas D 
Ba SY Ae KAA sai 
TA Cal BI Ja Jaga NG AA) AL i 
KO EEEE O ARAETA Wo) 
KIA 3S KACER OLEE 

ANA OLMA BA Hana SEE 


Oi SEA say In YA 
“Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras, 
dan (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah- 
lembut, dan (malaikat-malaikat) yang turun dari langit dengan 
cepat, dan (malaikat-malaikat) yang mendahului dengan kencang, 
dan (malaikat-malaikat) yang mengatur urusan (dunia). 
(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan 
pertama menggoncangkan alam, tiupan pertama itu diiringi oleh 
tiupan kedua. Hati manusia pada waktu itu sangat takut, .. 
pandangannya tunduk. (Orang-orang kafir) berkata: “Apakah 
sesungguhnya kami benar-benar dikembalikan kepada kehidupan 
yang semula? Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila kami telah 


menjadi tulang-belulang yang hancur lumat?” Mereka berkata: 
“Kalau demikian, itu adalah suatu pengembalian yang merugikan”. 
Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah dengan satu kali tiupan 
saja, maka dengan serta merta mereka hidup kembali di permukaan 
bumi. Sudahkah sampai kepadamu (ya Muhammad) kisah Musa. 
Tatkala Tuhannya memanggilnya di lembah suci ialah Lembah 
Thuwa; “Pergilah kamu kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah 
melampaui batas, dan katakanlah (kepada Fir'aun): “Adakah 
keinginan bagimu untuk membersihkan diri (dari kesesatan)” Dan 
kamu akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar supaya kamu takut 
kepada-Nya?” Lalu Musa memperlihatkan kepadanya mukjizat 
yang besar. Tetapi Fir'aun mendustakan dan mendurhakai. 
Kemudian dia berpaling seraya berusaha menantang (Musa). Maka 
dia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu berseru 
memanggil kaumnya. (Seraya) berkata: “Akulah tuhanmu yang 
paling tinggi”. Maka Allah mengazabnya dengan azab di akhirat 
dan azab di dunia. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
pelajaran bagi orang yang takut (kepada Tuhannya). 


(Os. An-Naazi'aat (791: 1-26) 


Allah & bersumpah dengan segala sesuatu yang telah 
disebutkan di sini, yaitu, para malaikat yang mencabut nyawa para 
hamba dari jasad mereka, seperti orang yang mencabut anak panah 
hingga benar-benar terlepas. Demikian pula yang dimaksud dengan 
yang mencabut nyawa dengan lemah lembut, yang turun dari langit 
dengan cepat, yang mendahului dengan kencang, dan yang mengatur 
urusan dunia, semua itu adalah para malaikat. Dan 'athaf (perangkaian 
kata kepada kata yang lainnya) dengan bersatunya semua kata yang 
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ada untuk perubahan sifat, menempati kedudukan perubahan pada 
dzatnya, sebagaimana Kan seorang penyair: 


SAN o SN Ih si GM A) 


“Kepada raja yang basa berani dan putra pemimpin yang 
dermawan ... dan Laits Al Katibah di medah pertempuran.” 


. Ini merupakan pernyataan jumhur ulama dari kalangan para 
sahabat, tabiin, dan generasi berikutnya. Sementara As-Suddi 
menyatakan bahwa Lt )WI “yang mencabut (nyawa) dengan keras,” 
di sini adalah jiwa-jiwa ketika memasuki dada. Mujahid mengatakan, 
“Itu adalah kematian yang menghilangkan jiwa.” Oatadah berkata, 
“Itu adalah bintang-bintang yang dicabut dari ufuk ke ufuk lainnya.” 
Dari perkataan & | | é P apabila ia pergi, atau perkataan mereka, cesy 
Jad apabila ia terbenam dan terbit dari ufuk yang lain. Ini dikatakan 
oleh Abu Ubaidah, Al Akhfasy, dan Ibnu Kaisan. 


Atha dan Ikrimah berkata, “Yang mencabut adalah pemanah 
yang mencabut anak panah, dan pemanah yang menarik busur dengan 
maksimal hingga sampai pada mata anak panah.” Yahya bin Salam 
berkata, “Yang mencabut diantara rerumputan dan memisahkan.” Ada 
pendapat lain yang mengatakan bahwa yang dimaksud “yang 
mencabut” ini adalah para pasukan pemanah. 


Manshub-nya lafazh b “dengan keras” sebagai mashdar 
dengan menghilangkan tambahan-tambahan pada kata, yakni: BA, 
dan me-nashab-kannya adalah kata yang sebelumnya, karena 
menyerupainya dalam makna, yakni: meliputi dalam pencabutan 
sehingga mencabutnya dari ujung-ujung bagian tubuh. Atau 
berkedudukan sebagai haal, yakni: SA lg (Memiliki 


penenggelaman), dikatakan: Memasuki sesuatu dan mencakupinya, 
apabila ia memasukinya dan mencapai ujungnya. 


Makna ba, “Yang mencabut”, yaitu: melepaskan nyawa, 
yakni: mengeluarkannya dari tubuh, seperti dilepasnya ikatan dari 
kaki unta, dan dilepasnya timba dari dalam sumur apabila seseorang 
mengeluarkannya dari sumur tersebut. Makna busi juga adalah 
menarik dengan keras, seperti menarik jerat tali simpul yang mudah 
terlepas. Ab u Zaid berkata, andi basi (Aku menarik tali ikatan), 
yakni mengeratkannya, abadi (menariknya), yakni melepaskannya, 
dan Jend t3 (aku menarik tali), yakni: memanjangkannya.” 

Al Farra berkata: “Istilah Jadi basi yakni: melepas ikatan, dan 
dasi yakni: mengikat tali di kedua tangannya.” Al Ashma'i berkata, 
“Istilah besi ya yakni: sumur yang dangkal, bagian dasarnya dekat 
sehingga mengangkat timba darinya cukup hanya dengan sekali tarik, 
dan b 3 ya adalah sumur yang timba tidak dapat dikeluarkan darinya 
kecuali dengan menariknya beberapa kali. Mujahid berkata, “itu 
adalah kematian yang menarik jiwa manusia.” As-Suddi berkata, “Itu 
adalah jiwa-jiwa ketika ditarik dari kedua kaki.” Ikrimah dan Atha 
berkata, “Itu adalah tali-tali yang memfungsikan panah.” 


Oatadah, Al Hasan, dan Al Akhfasy berkata, “Itu adalah 
bintang-bintang yang bergerak dari satu ufuk ke ufuk lainnya.” Di 
dalam Ash-Shihah dikatakan, “L5 ceki yakni bintang-bintang 
yang bergerak dari satu ufuk ke ufuk lainnya, seperti taurus yang 
berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya, dan kekhawatiran 
menghantui perasaan orang yang mengalaminya. Abu Ubaidah dan 
Oatadah berkata, “Itu adalah binatang-binatang buas yang bermigrasi 
dari satu tempat ke tempat lainnya.” Ada pendapat yang mengatakan 
dicabutnya nyawa dengan lemah lembut terhadap orang-orang 
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beriman dan dicabutnya dengan keras terhadap orang-orang kafir, 
karena ruh orang beriman dicabut dengan perlahan sementara orang 
kafir secara kasar. Lafazh LS “dengan lemah lembut” adalah 
mashdar, seperti juga KL “dengan cepat” dan Gs “mendahului 
dengan kencang”. 


Firman Allah, Kanan “dan (malaikat-malaikat) yang turun.” 
Malaikat-malaikat menyelam sebagaimana para penyelam menyelam 
di lautan untuk mengeluarkan sesuatu darinya. Mujahid dan Abu 
Shaleh berkata, “Para malaikat menyelam ke dalam jiwa-jiwa 
manusia.” Ada pendapat yang mengatakan itu adalah kuda-kuda yang 
menyelami peperangan. Diantara contoh penggunaan kata ini adalah 
“Antarah: 


“Kuda-kuda mengerti saat harus berputar-putar ... di medan 
kematian (peperangan).” 


Qatadah dan Al Hasan berkata, “Itu adalah bintang-bintang 
yang beredar di cakrawala pada garis edarnya, sebagaimana firman 
Allah, H AN sis 3 K “Dan masing-masing beredar pada garis 
edarnya. ” (Qs. Yaasiin (36): 40). Atha berkata, “Itu adalah kapal laut- 
kapal laut yang berlayar di perairan.” Ada pula yang menyatakan 
bahwa itu adalah ruh-ruh orang beriman yang berputar-putar karena 
kerinduan kepada Allah. 

ÉL á ý “dan (malaikat-malaikat) yang mendahului dengan 
kencang,” Ini adalah para malaikat sebagaimana apendapat jumhur 
ulama, sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Masruq dan Mujahid 
berkata, “Para malaikat mendahului syaitan-syaitan untuk 
menyampaikan wahyu kepada para nabi.” Abu Rauq berkata, “Itu 


adalah para malaikat yang mendahului manusia dalam kebaikan dan 
beramal shalih.” Juga ia meriwayatkan hal serupa dari Mujahid. 
Muqatil berkata, “Mendahului ruh-ruh orang beriman ke surga.” Ar- 
Rabi? berkata, “Itu adalah ruh-ruh orang beriman yang mendahului 
para malaikat karena kerinduan kepada Allah.” 


Mujahid berkata juga, “Itu adalah kematian yang mendahului 
manusia.” Oatadah, Al Hasan, dan Ma'mar berkata, “Itu adalah 
bintang-bintang yang saling 'mendahului antara sebagian dengan 
sebagian lainnya dalam perputarannya.” Atha berkata, “Itu adalah 


kuda-kuda yang mendahului ke medan peperangan. ” Ada pula yang 


berpendapat bahwa itu adalah ruh-ruh yang mendahului jasad menuju 
surga atau neraka.” Al Jurjani berkata, “Di- 'athaf-kan lafazh Stud! 
| dengan faa karena ia menjadi penyebab untuk yang sebelumnya, 
“yakni: jika engkau mengatakan, “Ia berdiri dan pergi”, dengan huruf 
wau, maka berdirinya itu tidak menjadi sebab perginya. 

Al Wahidi berkata, “Ini tidak berkelanjutan pada firman-Nya, 

ran (malaikat-malaikat) yang mengatur urusan (dunia).” 
Sat Ma auihkan untuk menjadikan “mendahului” sebagai 
sebab untuk pengaturan. Ar-Razi berkata, “Dimungkinkan menjawab 
pernyataan Al Wahidi bahwa para malaikat itu diperintah, kemudian 
turun, mendahului, dan mengatur apa yang diperintahkan untuk 
diaturnya, maka perbuatan-perbuatan ini saling bersambung antara 
yang satu dengan yang lainnya, seperti perkataan, “Zaid berdiri lalu 
pergi”, tatkala para malaikat paling terdahulu dalam melaksanakan 
ketaatan-ketaatan dan bersegera melakukannya, maka nampaklah 
ke“amanah”an mereka, dan mereka pun diberikan tugas untuk 
pengaturan. Dan dijawab juga bahwa “mendahului” ini tidak menjadi 
sebab untuk pengaturan, seperti turun yang menjadi sebab untuk 
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mendahului dan berdiri untuk pergi, hanya ketersambungan antara 
yang satu pekerjaan dengan pekerjaan lain tidak mengharuskan 
adanya proses sebab dan akibat. 


Pendapat yang tepat adalah dengan mengatakan bahwa 'athaf 
dengan huruf faa pada lafazh St y4M untuk kesesuaian dengan yang 
sebelumnya, dari 'athaf lafazh SWI dengan huruf faa, dan tidak 
memerlukan “sindiran”, seperti yang dibutuhkan oleh yang 
sebelumnya, karena “sindiran” hanya dikehendaki untuk menyelisihi 
sesuatu yang akan datang dengan yang sebelumnya, bukan untuk 
mencocokkan dan menyesuaikan. 


La 75927 


CA Syah “Dan (malaikat-malaikat) yang mengatur urusan 
(dunia).” Al Qusyairi berkomentar, “Para ulama sepakat bahwa yang 
dimaksud di sini adalah para malaikat.” Al Mawardi berkata, “Dalam 
hal ini ada dua pandangan, yang pertama; itu adalah para malaikat 
sebagaimana pendapat jumhur ulama, dan yang kedua; itu adalah 
planet-planet yang tujuh, sebagaimana diriwayatkan oleh Khalid bin 
Ma'dan dari Mu'adz bin Jabal.” 


Mengenai pengaturannya terhadap urusan-urusan, ada dua 
pendapat; yang pertama, mengatur bagaimana muncul dan terbenam 
bintang-bintang itu. Yang kedua, mengatur apa-apa yang telah 
ditentukan berkaitan dengan bintang-bintang tersebut. Dan makna 
“Pengaturan malaikat terhadap urusan-urusan” adalah turunnya 
mereka dengan membawa hal-hal yang halal dan haram serta 
menjelaskan keduanya. | 

Subyek dalam pengaturan, sekalipun pada hakikatnya itu 
adalah Allah, akan tetapi ketika para malaikat turun untuk melakukan 
pengaturan itu semua, maka para malaikat itu disebut sebagai pengatur 
(subyek dinisbatkan kepada mereka). 


Ada pendapat yang mengatakan, bahwa ketika para malaikat 
diperintah untuk mengatur/mengelola hal-hal yang ada di bumi, 
seperti angin, hujan, dan lainnya, maka mereka disebut sebagai 
“pengatur”. Abdurrahman bin Sabath menjelaskan, “Pengaturan 
urusan dunia terbagi kepada empat malaikat; Jibril, Mikail, Izrail, dan 
Israfil. Jibril diberi tugas mengatur angin dan bala tentaranya, Mikail 
diberi tugas mengatur tanah dan tanaman, Izrail diberi tugas mencabut 
nyawa,!?? dan Israfil yang membawa perintah kepada mereka. 


Penimpal sumpah dengan perkara-perkara yang disebutkan, 
yang Allah telah bersumpah dengannya, dihilangkan (mahdzuf). 
Yakni: Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan 
keras, demi (malaikat-malaikat) yang mencabut nyawa dengan lemah 
lembut, dan seterusnya, sungguh kalian diutus untuk 
melaksanakannya. Al Farra berkata, “Penimpal sumpah itu 
dihilangkan karena sudah diketahui oleh orang yang mendengarnya, 
hal ini ditunjukkan oleh firman Allah, ai čís Cs gá “Apakah 
(akan dibangkitkan juga) apabila kami telah menjadi tulang-belulang 
yang hancur lumat? ” (Qs. An-Naazi'aat (79): 11). 


Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa penimpal sumpah 
itu adalah firman Allah, 4% oya) Ind SIS 3 o} “Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang yang takut (kepada 


189 Al Muthi’i berkata, “Tidak vaid bahwa malaikat pencabut nyawa namanya 
adalah itu (Izrail). Malakul maut (malaikat maut) merupakan nama jenis para ' 
malaikat yang menangani masalah pencabutan nyawa, dengan dalil firman Allah, 
A Y 5 as 15 “ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat- 
malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya.” (Os. Al An'aam (6): 61), dan 
dalam hadits disebutkan, SA! ihig Jatuh Ia) Jar D5 & “Ya Allah, Tuhan 
Jibril, Mikail, Israfil, dan para pengusung Arsy.” dan tidak menyebutkan “Izrail”, 
dan nama Izrail tidak pernah ada dalam berita yang valid, wallahu a'lam. Dan 
selanjutnya dari Fath Al Bayan, karya Shadig Hasan Khan (7/311). 
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Tuhannya).” (Qs. An-Naazi'aat [79]: 26), yakni: Pada Hari Kiamat 
kelak, dan disebutkan Musa dan Fir'aun sebagai pelajaran bagi orang 
yang takut kepada Tuhannya. Al Anbari berkata, “Ini tidak baik, 
karena pembicaraan mengenai hal ini telah dibahas secara panjang 
lebar.” Sebuah pendapat lain mengatakan bahwa penimpal sumpah 
adalah firman-Nya, va åk SI Ja “Sudahkah sampai 
kepadamu (ya Muhammad) kisah Musa.” Karena maknanya: Telah 
sampai kepadamu, dan sangat lemah. 


Ada pula yang mengatakan bahwa penimpalnya adalah firman 
Allah, Peni 225 ep “(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada 
hari ketika tiupan pertama menggoncangkan alam,” berdasarkan 
perkiraan, Ba 3 ai dir Pai 2 (Benar-benar hari ketika tiupan 
pertama mengguncangkan alam dan diiringi oleh tiupan kedua). As- 
Sajastani berkata, “Boleh saja ini menjadi taqdim wa ta'khir 
(pengedepanan dan pengakhiran), seolah-olah dikatakan: 2 ge 
DE JUNG 338 Bau “Maka serta merta mereka berada di atas permukaan 
bumi, demi malaikat-malaikat yang mencabut nyawa dengan keras.” 
Ibnu Al Anbari berkata: “Ini keliru karena huruf faa tidak dapat 


digunakan sebagai permulaan kalimat.” Pendapat pertama lebih tepat. 


An a g ,5 “(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada 
hari ketika aa aa menggoncangkan alam,” manshub-nya 
zharaf ini oleh penimpal sumpah yang diasumsikan (yang 
diperkirakan), atau oleh lafazh S5! (ingatlah) yang disembunyikan. 
Ad! Ji berarti yang bergetar, dan yang dimaksud di sini adalah teriakan 
keras yang di dalamnya terdapat getaran dan pengulangan seperti 
bunyi guntur, yaitu tiupan sangkakala pertama yang di situ semua 
makhluk yang masih hidup akan mati. 85! 1 adalah tiupan kedua yang 
padanya seluruh makhluk dibangkitkan kembali. Dinamakan 4451) 


(yang mengiringi) karena ia mengiri tiupan yang pertama, inilah yang 
dinyatakan oleh mayoritas ahli tafsir. 


Ibnu Zaid berkata, “Rajifah adalah bumi dan radifah adalah 
Kiamat.” Mujahid mengatakan bahwa rajifah berarti guncangan dan 
diiringi radifah, yaitu teriakan. Ada pula pendapat yang mengatakan 
bahwa rajifah adalah gemuruh gerakan bumi dan radifah adalah 
gempa bumi, dan asal rajifah adalah gerakan, dan yang dimaksud 
bukan pergerakan di sini saja, melainkan diambil dari istilah getaran 
yang mengeluarkan suara. 

Dan kedudukan Sa Ga “Tiupan pertama itu diiringi oleh 
tiupan kedua” adalah nashab sebagai haal dari iri), maknanya: 
Sungguh kalian akan dibangkitkan kembali pada tiupan pertama yang 
kondisinya tiupan kedua mengirinya. 


AP AR KAN ; . 55 
Ala Kang Z5 “Hati manusia pada waktu itu sangat takut, 


lafazh 225 sebagai mubtada” dan 425 di-nashab-kan oleh Kana dan 
44.15 sendiri sebagai kata sifat untuk 2/5. 

Kalimat KL KAA “Pandangannya tunduk.” Sebagai 
khabar untuk ŽŽ. Rajifah adalah yang hatinya gelisah dan berdebar 
saat menyaksikan kedahsyatan Hari Kiamat. Mayoritas ahli tafsir 
mengatakan, yakni: takut dan bergetar. As-Suddi berkata, “Hilang dari 
tempatnya, seperti firman Allah, ai SN Sa A “ketika hati 
(menyesak) sampai di kerongkongan” (Qs. Ghaafir (401: 18). Al 
Mu'arrij berkata, “Panik dan gelisah.” Al Mubarrad berkata, 
“Bergolak.” Dikatakan hati bergetar manakala ia berdenyut. Asal 
makna al wajif adalah berdebarnya hati, diantara contoh penggunaan 
dengan makna ini adalah perkataan Qais bin Al Khuthaim: 

ami 4313 LA T.P PS aU 


r 
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“Sesungguhnya mereka berbangga-bangga dengan kaum mereka ... 
dan hati kami bergetar di belakang mereka.” 


Pandangannya tunduk, yakni: Wbrel jka (Pandangan mata 
pemiliknya), di sini mudhaf dihilangkan. Yang tunduk, yakni: yang 
merendah. Yang dimaksud adalah bahwa tampak pada mereka 
kehinaan dan kerendahan ketika menyaksikan kengerian Hari Kiamat, 
seperti firman Allah, Jill Ge “rak “dalam keadaan tunduk 
karena (merasa) hina”. (Os. Asy-Syuuraa (42): 45). Atha berkata, 
“Yang dimaksud adalah pandangan orang yang mati dalam keadaan 
tidak islam, dan ini menunjukkan bahwa pola pembicaraan ini 
mengenai orang-orang yang mengingkari Hari Kebangkitan. 


PAR re ASer 


YM 3 3552 CA 53X “(Orang-orang kafir) berkata: 
“Apakah sesungguhnya kami benar-benar dikembalikan kepada 
kehidupan yang semula?” Ini menceritakan apa yang dikatakan oleh 
orang-orang yang mengingkari adanya kebangkitan kembali, ketika 
dikatakan kepada mereka, “Sesungguhnya kalian akan dibangkitkan 
kembali.” Yakni: “Apakah kami akan dikembalikan pada awal kondisi 
kami dan permulaan kejadian kami, dan kami akan dihidupkan 
kembali setelah kematian kami?” Dikatakan #J& d O% a) yakni: 
Fulan kembali ke tempat ia datang. 3 8 menurut orang Arab adalah 
sebutan untuk awal sesuatu dan permulaan perkara. Mereka biasa 
mengatakan, s6- li oya &) yakni: Kembali ke jalan di mana ia 
datang darinya. Dikatakan, 3G! Ai asah JSI yakni: mereka 
berkelahi pada saat pertama mereka bertemu. Juga, jalan yang ia 
datang darinya disebut hafirah, karena adanya bekas-bekas 
perjalanannya padanya. Seorang penyair bersenandung: : 


Je, NA ia a Na ên ake Sea 


| 
| 
| 


“Apakah aku harus kembali seperti muda dulu, padahal kepala telah 
botak dan beruban ... aku berlindung kepada Allah dari perbuatan 
yang bodoh dan memalukan.” 


Yakni: Apakah aku harus kembali ke masa mudaku untuk 
menggoda wanita setelah kepala beruban dan botak. Ada yang 
mengatakan bahwa al hafirah artinya dunia, yakni: Kami akan 
dikembalikan ke dunia. Ada pula yang mengatakan bahwa al hafirah 
adalah tanah yang digali untuk kuburan mereka. seorang penyair 
berkata: 


SAI SAN S.. Apes su ye 


“Aku bersumpah tidak akan melupakan kalian, ketahuilah itu .. 
hingga manusia dikembalikan ke kubur mereka.” 


Maknanya: Kami dikembalikan dalam kubur kami dalam 
keadaan hidup, demikian yang dinyatakan oleh Al Khalil, Al Farra, 
dan dikatakan oleh Mujahid. Ibnu Zaid mengatakan bahwa al hafirah 
adalah neraka, dan ia berdalil dengan firman Allah, Sa EE Is) dk 
“Kalau demikian, itu adalah suatu pengembalian yang merugikan.” 
Jumhur ulama membaca 3 pe 4 dan Abu Haiwah membaca 8 inii eh 

T “Ís éx Sd “Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila 
kami telah menjadi tulang-belulang yang hancur lumat?” Yakni: 
Usang dan lapuk. Ini merupakan penguat untuk pengingkaran adanya 
kebangkitan kembali. Yakni: “Bagaimana mungkin kami akan 
dikembalikan dalam keadaan hidup dan dibangkitkan kembali setelah 
kami menjadi tulang belulang yang telah hancur lumat?” 'Amil yang 
bertindak pada !5! disembunyikan dan ditunjukkan oleh lafazh 555 PA 
Yakni: Apakah setelah kami menjadi tulang belulang yang telah 
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usang, akankah kami dikembalikan dan dibangkitkan kembali dengan 
keadaan kami yang sangat jauh dari sesuatu yang hidup. 


Jumhur ulama membaca a sementara Hamzah, Al Kisa'i, 
dan Abu Bakar membaca 3,6, yang memilih cara baca pertama 
adalah Abu Ubaid dan Abu Hatim, sedangkan yang memilih cara baca 
kedua adalah Al Farra, Ibnu Jarir, dan Abu Mu'adz An-Nahwi. Abu 
Amr bin Ala berkata, “Tulang belulang yang belum dimakan ulat, 
yakni belum usang.” Al Akhfasy berkata, “Keduanya merupakan dua 
logat yang berbeda, dengan yang mana saja kamu membaca, maka itu 
baik.” Mujahid berkata, “Nakhirah maksudnya yang telah hancur, 
sebagaimana di dalam firman Allah, KA “Benda-benda yang 
hancur.” (Qs. Al Israa` (17): 49) Ini biasa dibaca dengan WS 131 dan Wi 
LS menggunakan pola pertanyaan dan tidak dengan pola pertanyaan. 


Kemudian Allah menyebutkan perkataan mereka lain yang 
mereka nyatakan. Allah berfirman, aa S EI ák 3g “Mereka 
berkata: ‘Kalau demikian, itu adalah suatu pengembalian yang 
merugikan'” Yakni: kembalinya mereka itu merupakan kerugian 
karena kerugian yang didapat oleh orang-orang yang kembali. 
Maknanya: Mereka menyatakan, “Jika kami dikembalikan setelah 
kematian, maka kami benar-benar merugi dengan apa yang menimpa 
kami setelah kematian, dari apa-apa yang dikatakan oleh 
Muhammad.” | 

Suatu pendapat menyatakan, makna 3 mt (merugi) adalah 435 
(dusta), yakni: itu tidak akan terjadi, demikianlah yang dikatakan oleh 
Al Hasan dan yang lainnya. Dan Ar-Rabi” bin Anas berkata, 
“Kerugian bagi orang yang mendustakannya.” Qatadah dan 
Muhammad bin Ka'b berkata, “Jika kami dikembalikan setelah 
kematian, maka tentu kami akan merugi dengan neraka.” Mereka 


mengatakan demikian karena mereka telah diancam dengan api 
neraka. Kata 3,5! artinya dar ji (kembali) dan bentuk jamaknya adalah 
NS. l 

TA a 2 Uk “Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah 
dengan satu kali tiupan saja,” merupakan penjelasan untuk apa yang 
telah berlalu, dari pengingkaran mereka terhadap pembangkitan 
kembali tulang-belulang yang telah usang dan menghidupkan kembali 
orang-orang yang telah mati. Maknanya: Janganlah kalian mengira itu 
semua hal yang tidak mungkin, karena semua itu dapat terjadi hanya 
dengan satu kali tiupan. Yang dimaksud dengan 3,7 jii adalah issa) 
(teriakan), yaitu tiupan kedua untuk kebangkitan kembali. Ada yang 
mengatakan bahwa dhamir pada firman-Nya, 2 HS kembali kepada 
radifah (Tiupan kedua) yang telah disebutkan sebelumnya. 


sah a BÉ “Maka dengan serta merta mereka hidup kembali 
di permukaan bumi.” Yakni: Maka seketika itu semua makhluk yang 
telah mati dan dikubur, hidup kembali di permukaan bumi. Al Wahidi 
berkata, “Yang dimaksud dengan 3 2! adalah permukaan bumi dan 
bagian luarnya menurut pernyataan semua ulama.” Al Farra berkata, 
“Dinamakan demikian karena di sana merupakan tempat tidur 
binatang-binatang dan tempat terjaganya mereka.” Ada pula yang 
'berpendapat, “Karena berjaga di gurun sahara lantaran takut 
kepadanya, maka dinamakan demikian.” Diantara contoh penggunaan 
kata ini adalah perkataan Abu Katsir Al Hudzali: 


eeso r 


WA ora ayoo 1r o Zo MY TG r A g r 
He Jal Dam gan y ... Lease ols san Op 
La , 
“Mereka mendatangi hamparan tanah, seakan-akan tanaman- 
tanaman dan ... awan antara cahaya dan gelapnya malam.” 


Dan perkataan Umayyah bin Abi Ash-Shalt: 


s3 3337 PE Gie an P 
ms pal a Nga GG... ag Baala pad eg 
“Di dalamnya terdapat daging hewan darat dan laut ... dan mereka 
tidak berbicara sedikit pun mengenai apa yang ada pada mereka.” 


Dikatakan di dalam Ash-Shihah, “Sahirah adalah permukaan 
bumi, diantaranya adalah firman Allah, HAR a KÉ “Maka dengan 
serta merta mereka hidup kembali di permukaan bumi.” Dan ia 
menyatakan bahwa sahirah adalah tanah yang putih, ada yang 
mengatakan itu adalah tanah yang terbuat dari perak yang tidak pernah . 
dilakukan maksiat kepada Allah di atasnya. Ada pula yang 
mengatakan bahwa sahirah adalah bumi yang ketujuh, yang didatangi 
Allah & untuk memperhitungkan hamba-hamba-Nya. 


Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Sahirah adalah bumi Syam.” 
Qatadah berkata, “Itu adalah neraka jahanam.” Yakni: dengan serta 
merta orang-orang kafir itu berada di neraka jahanam; dan itu 
| dinamakan sahirah karena tidak tidur di dalamnya lantaran adzab 
yang terus menerus. 


Kalimat Gå deso AF ja “Sudahkah sampai kepadamu (ya 
Muhammad) kisah Musa.” Adalah kalimat permulaan yang ditujukan 
untuk menghibur Rasulullah & dari pendustaan kaumnya, dan bahwa 
mereka akan mengalami apa yang dialami oleh umat-umat sebelum 
mereka, yang lebih kuat daripada mereka. Makna 3vf Ja adalah 4 
Ag Bete (benar-benar telah datang dan sampai kepadamu), ini 
berdasarkan asumsi perkiraan bahwa beliau telah mendengar dari 
kisah-kisah tentang Musa ga dan Fir'aun, dari percakapan keduanya 
Yang telah dikenal. Juga, berdasarkan asumsi perkiraan bahwa ini 


merupakan yang pertama turun tentang keduanya, maka maknanya 


menggunakan pola istifham (pertanyaan). Yakni: Apakah telah sampai 
kepadamu tentang pembicaraannya? Aku akan kabarkan kepadamu. 


pa 


RAA A KAI Pa KA 31 “Tatkala Tuhannya memanggilnya di 
lembah suci ialah Lembah Thuwa.” Zharaf di sini berkaitan dengan 
pembicaraan, bukan dengan lafazh Wi, karena perbedaan waktu antara 
keduanya. Pembahasan mengenai kisah antara Musa # dan Fir'aun 
telah berulang kali dipaparkan pada beberapa bahasan dengan cukup 
jelas. Juga mengenai perbedaan persepsi dan cara baca para ahli 
giraah dalam membaca lafazh sÈ, di dalam surah Thaahaa. Lembah 
yang suci adalah lembah yang diberkati dan bersih. Al Farra berkata, 
“Thuwa adalah sebuah lembah di antara Madinah dan Mesir.” Dan ia 
mengatakan, “Itu adalah kaja yang dibelokkan dari kata yÉ, seperti 
dibelokkannya Umar dari Amir. Ia berkata, “Posisinya sebagai kata 
yang boleh di-tashrif lebih aku sukai, karena aku tidak menemukan 
pada kata yang dibelokkan sesuatu yang menyerupainya.” 


| Ada pendapat yang mengatakan bahwa thuwa artinya “Wahai 
lelaki...” dengan bahasa Ibrani, seakan-akan dikatakan, “Hai orang 
lelaki, pergilah...” Ada pula pendapat lain yang mengatakan bahwa 
lembah yang suci diberkati dua kali padanya. Pendapat pertama lebih 
tepat, dan analisis mengenai hal ini telah dijelaskan terdahulu. 


.. IL, daa, or ra 


ab A) o ál Ca “Pergilah kamu kepada Fir'aun, 
sesungguhnya dia telah melampaui batas.” Ada pendapat yang 
mengatakan bahwa ini merupakan perkataan yang diperkirakan. Ada 
yang mengatakan ini merupakan penafsiran dari panggilan. Yakni: 
Dia memanggilnya dengan suatu panggilan, yaitu: perkataan-Nya 
“Pergilah”. Ada yang mengatakan bahwa ini berdasarkan 
penghilangan of yang menjelaskan, dan diperkuat oleh cara baca Ibnu 
Mas'ud yaitu: Las of , karena di dalam panggilan tersimpan makna 


perkataan. Kalimat á | “sesungguhnya dia telah melampaui batas,” 
sebagai pemberitahuan untuk perintah, atau kewajiban melaksanakan, 
yakni: Melampaui batas dalam kedurhakaan, kesombongan, dan 
kekufuran kepada Allah. | 


Jis “Dan katakanlah” kepadanya (kepada Fir'aun), ol dl aja 
ki “Adakah keinginan bagimu untuk membersihkan diri (dari 
kesesatan)” yakni: Sampaikanlah kepadanya setelah kamu sampai di 
sana, “Apakah kamu memiliki keinginan untuk membersihkan diri, 
yaitu: menyucikan diri dari kesyirikan. Asal katanya adalah Sp 
kemudian salah satu huruf taa-nya dihilangkan. 


Jumhur ulama membaca (S5 dengan takhfif, sementara Nafi’ 
dan Ibnu Katsir membaca dengan tasydid pada huruf zai dengan 
memasukkan huruf taa pada zai. Abu Amr bin “Ala menjelaskan 
bahwa makna cara baca dengan takhfif adalah orang yang 
memurnikan dan beriman, dan makna cara baca dengan tasydid adalah 
sedekah/zakat. Dalam kalimat ini terdapat mubtada" yang 
diperkirakan yang berkaitan dengan Í, estimasinya adalah: Apakah 
kamu memiliki keinginan, atau apakah kamu memiliki tujuan, atau 
apakah kamu memiliki cara untuk menyucikan diri. Ungkapan yang 
sejenis dengan ini adalah perkataan, “Apakah kamu ada dalam 
kebaikan?” dan yang dimaksud adalah “Apakah kamu memiliki 
keinginan dalam kebaikan?” 

NGA C3 dl Sant “Dan kamu akan kupimpin ke jalan 
Tuhanmu agar supaya kamu takut kepada-Nya?” yakni: Aku 
tunjukkan kamu untuk menyembah-Nya dan bertauhid kepada-Nya, 
sehingga kamu takut akan adzab-Nya. Huruf faa di sini berfungsi 
untuk mengurutkan “takut” kepada “petunjuk”, karena takut itu tidak 
terealisasi melainkan dari orang yang mendapat petunjuk dan benar. 


AJ Si WAH “Lalu Musa memperlihatkan kepadanya 
mukjizat yang besar.” Huruf faa di sini adalah huruf yang jelas, untuk 
menjelaskan perkataan yang dihilangkan, yakni: Maka Musa pun 
pergi kepada Fir'aun dan menyampaikan kepadanya apa yang Allah 
perintahkan untuk disampaikan, yang telah dijelaskan pada banyak 
bahasan, kemudian Fir'aun menjawab sesuai kehendak hatinya hingga 
ia berkata, {g A K6 ci ES, ò} “Jika benar kamu membawa 
sesuatu bukti, maka datangkanlah bukti itu.” (Qs. Al A'raaf (7): 106), 
maka ketika itu Musa & memperlihatkan kepadanya mukjizat yang 
besar. | i 


Terdapat perbedaan pendapat mengenai mukjizat yang besar, 
apakah itu? 


Ada yang mengatakan itu adalah tongkat Musa AS, ada yang 
mengatakan itu adalah tangan beliau, ada pula yang mengatakan 
terbelahnya lautan, ada lagi yang mengatakan itu adalah semua yang | 
didatangkan oleh Musa # dari sembilan mukjizat beliau. 


LA 
AMBK 


sx SSS “Tetapi Fir'aun mendustakan dan mendurhakai.” 
Yakni: Ketika Musa #2 memperlihatkan kepadanya mukjizat yang 
besar, ia mendustakan beliau dan apa yang beliau bawa, serta 
mendurhakai Allah Azza wa jalla dan enggan tunduk kepada-Nya. 


z 


3 $ “Kemudian dia berpaling” Yakni: berpaling dan menolak 
beriman. 33 “Seraya berusaha menantang (Musa). Yakni: 
melakukan kerusakan di muka bumi dan menentang apa yang datang 
bersama Musa. Ada pendapat yang mengatakan maksudnya berpaling 
dan lari ketakutan dari ular yang mengej ar. Ar-Razi berkata, “Makna 
“berpaling dan berusaha menentang” yakni: langsung menentang, 
sebagaimana dikatakan, NG Jadi Jai yakni: ia langsung melakukan itu. 
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Lafazh us! menempati kedudukan (J3! supaya tidak disifati dengan 
Jis! (menerima). 

SES “Maka dia mengumpulkan”, yakni: maka Fir'aun 
mengumpulkan bala tentaranya untuk berperang dan melawan, atau 
mengumpulan tukang sihir-tukang sihirnya untuk mengadakan 
perlawanan, atau mengumpulkan manusia untuk datang dan 
menyaksikan apa yang terjadi, atau mengumpulkan mereka semua 
untuk mencegahnya dari ular. Si KI ú js Oo; SG “Lalu berseru 
memanggil kaumnya. (Seraya) berkata: “Akulah tuhanmu yang paling 
tinggi.” Yakni: Ia berseru dengan suara lantang, atau memerintahkan 


seseorang berseru dengan seruan ini. 


log ra IP £ 


INI SG WI “Akulah tuhanmu yang paling tinggi.” bahwa tidak 
ada tuhan diatasku. Atha berkata, “Ia membuat beberapa berhala kecil 
dan memerintahkan kaumnya untuk menyembahnya, dan berkata, 
“Aku adalah tuhan berhala-berhala kalian.” Ada yang berpendapat 
bahwa kedudukannya sebagai tuhannya maksudnya bahwa ia adalah 
pemimpin mereka. Pendapat pertama lebih tepat, berdasarkan firman 
Allah di tempat lain, gé AI) 54 pa) Elle L “aku tidak 
mengetahui tuhan bagimu selain aku.” (Os. Al Oashash [28]: 38). 


(Seed 


ANI; ysi JA 3:6 “Maka Allah mengazabnya dengan azab 
di akhirat dan azab di dunia.” Lafazh JK adalah kata sifat untuk 
mashdar yang dihilangkan, yakni: JG if adal (Mengadzabnya 
sebagai hukuman/peringatan), atau ia merupakan mashdar untuk fi'il 
yang dihilangkan, yakni: SW 3811 JG US$ dn dist “Allah 
menghukumnya dengan adzab di akhirat dan di dunia.” atau sebagai 
mashdar untuk substansi kalimat, dan yang dimaksud dengan adzab 
akhirat adalah siksa api neraka, dan adzab dunia adalah 


penenggelaman di laut. Mujahid berkata, “Siksaan di awal usianya 
dan di akhir usianya.” 


Qatadah berkata, “Yang kedua adalah pernyataannya 53 6 

Si “Akulah tuhanmu yang paling tinggi.” dan yang pertama adalah 
pendustaannya terhadap Musa” Ada pendapat yang mengatakan 
bahwa yang kedua adalah pernyataannya Si K 5 Ñ “Akulah tuhanmu 
yang paling tinggi.” dan yang pertama adalah pernyataannya Same 6 
ne A èn £ “aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain 
aku.” (Qs. Al Qashash [28]: 38). Jeda waktu diantara dua pernyataan 
ini adalah empat puluh tahun. 


Boleh saja kita menyatakan manshub-nya kata JW karena 
berkedudukan sebagai maf'ul lahu, yakni: Allah menghukumnya 
supaya menjadi hukuman/peringatan/pelajaran, atau manshub-nya itu 
dengan menghilangkan partikel yang men-takhafidh, yakni: Ju. Az- 
Zajjaj menguatkan bahwa itu adalah mashdar mu'akkad (mashdar 
yang menguatkan), ia berkomentar, “Karena makna ail edi adalah 
Allah memberikan pelajaran dengannya, maka ini diambil dari 
maknanya, bukan dari lafazhnya. Al Farra berkata, “Yakni Allah 
mengambilnya sebagai hukuman untuknya.” Makna asalnya adalah 
pencegahan, kemudian digunakan juga untuk istilah mencegah 
sumpah, dan JAS! juga dapat berarti AB! (ikatan). 


sei 


APA RAJ Sa JS å 3 “Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat pelajaran bagi orang yang takut (kepada Tuhannya).” 
Yakni: semua kisah yang disebutkan mengenai Fira'un dan apa yang 
menimpanya, sebagai pelajaran yang agung bagi orang bertakwa, 
takut kepada Allah, takut kepada siksa-Nya, dan menjauhi murka- 
Nya. 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dan Ibnu Mundzir dari 
Ali bin Abi Thalib, tentang firman Allah, E Heh, “Demi (malaikat- 
malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras,” ia berkomentar, “Itu 
adalah para malaikat yang mencabut ruh orang-orang kafir.” Tentang 
Gi ala, “Dan (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) 
dengan lemah-lembut,” ia menjelaskan, “Itu adalah para malaikat 
yang masuk antara kuku dan kuku-kuku orang-orang kafir untuk 
mengeluarkan ruhnya.” Tentang Wi s3 “Dan (malaikat- 
malaikat) yang turun dari langit dengan cepat,” itu adalah para 
malaikat yang mengitari ruh-ruh orang-orang beriman antara langit 
dan bumi. Tentang P PRA “Dan (malaikat-malaikat) yang 
mendahului dengan kencang,” itu adalah para malaikat yang saling 
mendahuluf antara sebagian dengan sebagian lainnya untuk membawa | 
ruh-ruh orang-orang beriman menghadap Allah. Tentang (A YAH 
“Dan (malaikat-malaikat) yang mengatur urusan (dunia).” itu adalah 
para malaikat yang mengatur urusan-urusan hamba dari tahun ke 


tahun. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang xe 2 
ç “Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan 
keras,” ia menjelaskan, “Itu adalah ruh orang-orang kafir yang 
dicabut, kemudian ditarik (dibetot), kemudian ditenggelamkan ke 
dalam api neraka. 


Al Hakim meriwayatkan darinya dan ia menilainya shahih, 
tentang firman Allah, (e) CS cái O YA Heh “Demi 
(malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras, dan 
(malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut,” 
ia berkomentar, “Kematian.” Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud tentang firman-Nya, A SE, “Demi 


(malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras,” ia 
berkata, “Para malaikat yang mengikuti/memantau ruh-ruh orang- 
orang kafir, hingga firman-Nya, Ws smi; “Dan (malaikat- 
malaikat) yang turun dari langit dengan cepat,” ia berkoementar, 
“Para malaikat.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Mu'adz bin J abal, ia 
berkata: Rasulullah & bersabda kepadaku, LS WS yi SH y 
HIS JÉ A G An ti Gal al es sin JÚ a 
Aap Ah kag Ful “Janganlah kamu merobek manusia, maka kamu 
akan dirobek oleh anjing-anjing neraka, Allah berfirman, “Dan 
(malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut,” 
tahukah kamu apa itu? Aku berkata, “Wahai Nabi Allah, apakah itu?” 
beliau menjawab, “Itu adalah anjing-anjing di neraka yang mencabik- 


cabik daging dan tulang.”” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib bahwa 
Ibnu Al Kawwa bertanya kepadanya tentang firman Allah, A yab 
“Dan (malaikat-malaikat) yang mengatur urusan (dunia),” kemudian 
ia menjawab, “Itu adalah para malaikat yang mengatur penyebutan 
dan perintah Tuhan yang Maha Pemurah.” Ibnu Abi Ad-Dunya 
meriwayatkan di dalam Dzikr al maut dari Ibnu Abbas tentang firman 
Allah, CA Sa “Dan (malaikat-malaikat) yang mengatur urusan 
(dunia)”, para malaikat bersama malaikat maut mendatangi orang- 
orang yang akan mati, ketika dicabutnya ruh-ruh mereka, diantara 
mereka ada bertugas membawa naik ruh tersebut, diantara mereka ada 
yang mengamini doa, dan diantara mereka ada yang memintakan 


1 Dha'if, dinyatakan oleh As-Suyuthi karena hanya Ibnu Mardawaih sendiri 
saja yang meriwayatkannya. 
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ampunan bagi si mayyit hingga menshalatkannya dan meletakkan di 
kuburnya. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim darinya, tentang firman-Nya, ihi s (2 “(Sesungguhnya 
kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama 
menggoncangkan alam,”, ia berkomentar, “Tiupan pertama.” Tentang 
Be “Tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan kedua.” ia berkata, 
“Tiupan kedua.” Tentang Al Aap 2 “Hati manusia pada a 
itu sangat takut,” ia berkomentar, “Takut.” Tentang 3 Dana 
padi “Apakah sesungguhnya kami benar-benar dikembalikan N 
kehidupan yang semula?” ia menjelaskan, “Kehidupan.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abd bin Humaid, At-Tirmidzi dan 
ia menilainya hasan, Ibnu Mundzir, Al Hakim dan ia menilainya 
shahih, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu' ab dari 
Ubay bin Ka'b, ia berkata: a) LA 15) | el 3 afó a Io AJ Pa J og 
A3 Ca Up ae NA GA AÉ sn dhi NS Kn JW a Jali 
“Adalah Rasulullah 2 apabila telah berlalu seperempat malam, maka 
beliau bangun dan berkata, “Wahai manusia, ingatlah Allah, telah 
datang tiupan yang pertama dan dang dengan tiupan yang kedua, 
‘dan kematian datang pada saat itu.” 


Diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, dan Ad- 
Dailami dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, A 
BE Kel LA dn Joki ai ya Gal C JA an e 
se gladi isah Jin lèh lika padi 9 KN Jin Uji “Bumi 
bergetar dan mengguncang para penghuninya, itulah yang Allah 
firmankan, “(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari 
ketika tiupan pertama menggoncangkan alam, Tiupan pertama itu 


diiringi oleh tiupan kedua.” beliau menjelaskan, “Seperti bahtera di 


lautan yang mengguncang penumpangnya, seperti lampu-lampu pelita 


yang bergantungan di sepanjang tiang pancangnya. ati 


Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman- 
Nya, Ap App A “Hati manusia pada waktu itu sangat takut,” ia 
berkata, “Gemetar dan tergerak.” Abd bin Humaid meriwayatkan 
darinya tentang 51 3 TIA GA “Apakah sesungguhnya kami 
benar-benar dikembalikan kepada kehidupan yang semula?” ia 
berkomentar, “Penciptaan yang baru.” Abu Ubaidah meriwayatkan di 
dalam Fadha 'il-nya, Ibnu Al Anbari di dalam Al Waqf wa Al Ibtida', 
Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim darinya juga, 
bahwa dia (Ibnu Abbas) ditanya tentang firman Allah, salah pa GÉ 
“Maka dengan serta merta mereka hidup kembali di permukaan 
bumi”, ia menjawab, “Sahirah adalah permukaan bumi.” Dan dalam 
lafazh yang lain disebutkan, “Bumi seluruhnya adalah sahirah, 
tidakkah kau mendengar perkataan seorang penyair: 

e ba o e 930r 


Sa hp) pa Ie 


“Binatang buruan laut dan buruan darat.” 


Al Baihaqi meriwayatkan di dalam Al Asma' wa Ash-Shifat 
darinya juga, tentang firman Allah, SE Á á, Á Ja “Adakah keinginan 
bagimu untuk membersihkan diri (dari kesesatan)”, ia menjelaskan, 
“Tidakkah kau ingin mengucapkan bahwa tidak ada tuhan yang patut 
disembah selain Allah.” Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga tentang 
g Ja 25% “Maka Allah mengazabnya dengan azab di akhirat”, ia 
menjelaskan, “Itu adalah pernyataannya, Si KI UH “Akulah tuhanmu 
yang paling tinggi.” dan yang pertama adalah pernyataannya ne G 
A nan 

191 Shahih: Ahmad (5/136), At-Tirmidzi (2457), dinilai shahih oleh Al Albani 


dan Al Hakim (2/513) dan ia berkomentar, “Sanadnya shahih” dan disepakati oleh 
Adz-Dzahabi, dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (517). 


sé a) ya < “aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain 
aku.” (Os. Al Oashash [28]: 38). 


Abd “bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Abdullah bin Amr, ia berkata, “Jeda waktu diantara kedua pernyataan 
itu adalah empat puluh tahun.” 


PERASA OA SA 
a Yea Ora IS Tn NG RL KAN 
ANA AKAN JAN GO JAH ÊNO 
LAN Oa KO 
Wan AG neja AA 
AN PETA Ea AN; 
LO) Ie AA san Ul stay 
Nia KO NGO GE 


“Apakah kamu yang lebih sulit penciptaannya ataukah langit? 
Allah telah membangunnya, Dia meninggikan bangunannya lalu 
menyempurnakannya, dan Dia menjadikan malamnya gelap gulita 
dan menjadikan siangnya terang benderang. Dan bumi sesudah itu 
dihamparkan-Nya. Ia memancarkan daripadanya mata airnya dan 
(menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung-gunung 


dipancangkan-Nya dengan teguh, (semua itu) untuk kesenanganmu 
dan untuk binatang-binatang ternakmu. Maka apabila malapetaka 
yang sangat besar (Hari Kiamat) telah datang. Pada hari (ketika) 
manusia teringat akan apa yang telah dikerjakannya, dan 
diperlihatkan neraka dengan jelas kepada setiap orang yang 
melihat. Adapun orang yang melampaui batas, dan lebih 
mengutamakan kehidupan dunia, maka sesungguhnya nerakalah 
tempat tinggal(nya). Dan adapun orang-orang yang takut kepada 
kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa 
nafsunya, maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal(nya). 
(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Mi uhammad) tentang hari 
berbangkit, kapankah terjadinya?. Siapakah kamu (sehingga) dapat 
menyebutkan (waktunya)? Kepada Tuhanmulah dikembalikan 
kesudahannya (ketentuan waktunya). Kamu hanyalah pemberi 
peringatan bagi siapa yang takut kepadanya (hari berbangkit). Pada 
hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka merasa seakan- 
akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu 
sore atau pagi hari.” 


(Qs. An-Naazi'aat (79): 27-46) 


ga 513 


Firman Allah, xat Jet Ka A “Apakah kamu yang lebih sulit 
penciptaannya ataukah langit?” Yakni: Apakah menciptakan kalian 
setelah kematian dan membangkitkan kalian kembali itu lebih sulit 
menurut perkiraan kalian daripada menciptakan langit. Pembicaraan 
ini ditujukan kepada orang-orang kafir Makkah, dan yang dimaksud 
adalah sebagai teguran dan celaan bagi mereka, karena Dzat yang 
mampu menciptakan langit yang memiliki benda-benda yang agung, 
dan keajaiban dalam penciptaannya, serta keindahan dalam 


kekuasaan-Nya yang dapat disaksikan oleh mata siapa saja yang 
memandangnya, maka bagaimana mungkin Dia tidak dapat 
mengembalikan tubuh-tubuh manusia yang telah Dia matikan, setelah 
sebelumnya Dia ciptakan dari ketiadaan? 


Ayat-ayat lain yang serupa dengan ini adalah firman-Nya, 
ot se ir Te Kr ir SAN KAN “Sesungguhnya 
penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada penciptaan 
manusia.” (Os. Ghaafir (40): 57), dan firman-Nya, Se Sa ea 
saki GE A de PU SNI; HAN “Dan tidakkah Tuhan yang 
menciptakan langit dan bumi itu berkuasa menciptakan kembali 
jasad-jasad mereka yang sudah hancur itu?” (Os. Yaasiin (36): 81), 
kemudian Allah menjelaskan proses penciptaan langit, Dia berfirman, 
iá Ký; GS “Allah telah membangunnya, Dia meninggikan 
bangunannya lalu menyempurnakannya,” yakni: Allah 
menciptakannya seperti bangunan yang tinggi di atas bumi dan 
meninggikan bangunannya, yakni mengangkatnya di udara. 

Maka firman Allah, Kang “Dia meninggikan bangunannya” 
menjadi penjelasan untuk bangunan. Dikatakan sa CS yakni: 
engkau meninggikan sesuatu di udara. Al Farra berkata, “Segala 
sesuatu yang membawa sesuatu lainnya dari bangunan, maka disebut 
samaka (meninggikan). Diantara contoh penggunaan makna ini adalah 
perkataan Al Farazdag: ` 


ts 5 4 RAN so 
Jabi, Sef tase EOS MAN D al ol 


AA. 


“Sesungguhnya Dzat yang meninggikan langit telah membangun 
untuk kami ... sebuah rumah yang tiang-tiang pancangnya lebih kokoh 
dan lebih panjang.” 


JUZ AMMA 
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Al Baghawi berkata: “Meninggikan bangunan, yakni 
mengangkatnya.” Al Kisa'i, Al Farra, dan Az-Zajjaj berkata, 
“Pembicaraan telah sempurna pada firman-Nya, GE Xi “ataukah 
langit? Allah telah membangunnya,” karena ia termasuk shilah dari 
KAI (langit), dan perkiraannya: WW Ei sai al (ataukah langit yang 
telah diciptakan-Nya), kemudian partikel 3! dihilangkan, dan 
penghilangan pada pola kalimat seperti ini dibolehkan. Makna Qó 
“Jalu menyempurnakannya,” menjadikannya ciptaan yang sempurna 
dan bentuk yang berimbang, tidak ada ketimpangan, kebengkokan, 
keretakan, dan cacat. 


Wadi 1k 5, 
> 


WE stii; “Dan Dia menjadikan malamnya gelap gulita.” 
ki adalah A08 (kegelapan), yakni: menjadikannya gelap. 
Dikatakan da aksh, Jan hs (malam telah gelap dan Allah 
— menjadikannya gelap), sama seperti FY Atap Jan ibi (malam telah 
gelap dan Allah menjadikannya gelap), dan A BAYA Ba Ja 
(lelaki dan perempuan yang tersesat) dan tidak mendapat petunjuk. 
Ar-Raghib berkata, “Asal katanya dari #4! yaitu orang yang di 


matanya terdapat kegelapan.” Al A'sya berkata: 
GG SO ang aan DI A A 
“Malam yang gelap gulita di tengah gurun ... suara-suara 
penghuninya membuat takut.” 
Dan perkataannya yang lain: 

RE ea oa NING 

Ahi aja AI 
“Malam yang gelap gulita telah menyelumi mereka.” 


Yakni: mereka diliputi oleh pekatnya malam, dan kata malam 
disandarkan kepada langit, karena malam terjadi dengan terbenamnya 


PRA 171 A 


matahari, dan matahari disandarkan kepada langit. Up. CAH “dan 
menjadikan siangnya terang benderang.” Yakni: menerangi siang 
yang bersinar dengan cahaya matahari, dan siang di sini diungkapkan 
dengan waktu dhuha karena saat itulah waktu yang paling darinya. 
Dan, ini juga disandarkan kepada langit karena terangnya waktu 
dhuha dengan munculnya matahari dan matahari disandarkan kepada 
langit. - 

3 A gi GS, “Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya.” 
yakni: setelah penciptaan langit. Makna 53 adalah Yau 
(menghamparkannya). Ini. menunjukkan bahwa penciptaan bumi 
setelah penciptaan langit, dan tidak ada pertentangan antara ayat ini 
dan ayat yang sebelumnya di dalam surah Fushshilat, yaitu firman 
Allah, JA 4 ta AN “Kemudian Dia menuju langit.” (Qs. 
Fushshilat (41): 11), melainkan dengan cara kombinasi, bahwa 
Allah & menciptakan bumi terlebih dahulu, namun *tidak 
dihamparkan, kemudian Allah menciptakan langit, kemudian 


menghamparkan bumi. 


Kami telah menjelaskan bahasan tentang ini di sana (surah 
Fushshilat) secara panjang lebar. Juga kami telah menjelaskan 
sebagiannya di awal surah Al Baqarah, pada bahasan tentang firman 
Allah, KS NO GE XI GE MA “Dia-lah Allah, yang 
menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu.” (Qs. Al Baqarah 


(21: 29) 
Sebagian ulama menyatakan bahwa makna 3 (setelah) adalah 
& (bersama), seperti yang terdapat di dalam firman Allah, JS Ka gas 
Pes “yang kaku kasar, selain dari. itu, yang terkenal 


kejahatannya.” (Os. Al Qalam (68): 13). ada pula yang mengatakan 
maknanya adalah J4 (sebelum), seperti dalam firman Allah, 545 


SMS Sa Ala Ce “Dan sungguh telah Kami tulis di dalam 
Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauhul mahfuz.” (Os. Al Anbiyaa' 
[21]: 105), yakni: sebelum Kami tulis di Lauhul mahfuz. | 


Pola kombinasi yang telah kami sebutkan ini lebih tepat, dan 


` inilah yang dianut oleh Ibnu Abbas dan yang lainnya, serta dipilih 


oleh Ibnu Jarir. 


Dikatakan 3 #3! saga Wd jika aku menghamparkan sesuatu 
itu, dan dikatakan “Sarang burung unta itu adha”, karena ia terhampar 
di atas tanah. Al Mubarrad bersenandung: 


Sadi Ge ah EN JP. SA UT) GÉ WES 


“Ja menghamparkannya dan tatkala melihatnya menjadi sempurna ... 
di atas air dikokohkan gunung-gunung.” 


Jumhur'ulama membaca dengan me-nashab-kan SS karena 
isytighal (pemenuhan), sementara Al Hasan, Amr bin Maimun, Ibnu 
Abi Abla, Abu Haiwah, Abu As-Simak, Amr bin Ubaid, dan Nashr 
bin Ashim membaca dengan rafa' sebagai mubtada' 


A 1 oll 


KANG uT E A “Ja memancarkan daripadanya mata 
airnya dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya.” Yakni: 
memancarkan sungai-sungai, lautan, dan mata air-mata air dari bumi, 
dan Allah menumbuhkan tumbuh-tumbuhannya dari bumi, yakni: 
tanaman yang ditanam. Lafazh (62755 adalah mashdar miimi, yakni 
sama dengan WP), dan ini asalnya adalah tempat penggembalaan. 
Susunan kalimat ini, entah menjadi interpretasi dan penjelasan 
untuk 35 “dihamparkan-Nya” karena pemukiman dan tempat 
tinggal tidak serta merta bisa didapat hanya dengan penghamparan, 
melainkan harus melengkapi urusan mata pencaharian dan modal 
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kehidupan, seperti makan dan minum. Atau dalam posisi nashab 
sebagai haal. 

Ga dit, “Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan 
teguh.” Yakni: Menancapkannya di bumi dan menjadikannya seperti 
pasak untuk bumi, supaya bumi tetap stabil dan kokoh, sehingga tidak 
menggoyangkan penghuninya. Jumhur ulama membaca dengan me- 
nashab-kan lafah Ji sebagai isytighal, sementara Al Hasan, Amr 
bin Maimun, Abu Haiwah, Abu As-Simak, Amr bin Ubaid, dan Nashr 
bin ‘Ashim membaca dengan rafa’ sebagai mubtada`. Suatu pendapat 
menyatakan, barangkali alasan mendahulukan penyebutan 
pengeluaran air dan tanam-tanaman daripada penancapan gunung- 
gunung, padahal pengokohan bumi telah disebutkan terdahulu, 
barangkali tujuannya untuk memberikan perhatian pada masalah 
makanan dan minuman. | 


KS XÍ wa “(semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk 
binatang-binatang ternakmu.” Yakni: Sebagai manfaat untuk kalian 
dan bintang-bintang ternak kalian, dari jenis sapi, unta, dan kambing. 
Manshub-nya lafazh WS sebagai mashdariyah, yakni: GG Wi Aka 
“menyenangkan kalian dengannya sebagai kesenangan”, atau itu 
merupakan mashdar yang tidak berasal dari lafazhnya, karena firman 
Allah, G25 GA E A “Ia memancarkan daripadanya mata 
airnya dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya.” Bermakna 
kenikmatan dan kesenangan dengannya. Atau, berdasarkan bahwa ia 
sebagai maf'ul lahu, yakni: Melakukan itu untuk kesenangan. Hanya 
saja Allah menyatakan KS XI “untuk (kesenangan)mu dan untuk 
binatang-binatang ternakmu” karena manfaat dari semua yang 
disebutkan di atas, meliputi penghamparan bumi, pemancaran air dan 


tumbuh-tumbuhan, itu untuk mereka dan hewan ternak mereka. Dan 
sebutan * £! meliputi apa yang dimakan manusia dan hewan-hewan. 


CS Pa) St 66 “Maka apabila malapetaka yang sangat 
besar (Hari Kiamat) telah datang.” Yakni: Malapetaka yang sangat 
besar dan melanda seluruh semesta. Al Hasan dan yang lainnya 
mengatakan, “Itu adalah tiupan sangkakala yang kedua.” Adh- 
Dhahhak dan yang lainnya menyatakan, “Itu adalah Hari Kiamat, 
dinamakan demikian karena ia menghancurkan segala sesuatu lantaran 
kedahsyatannya yang besar.” Al Mubarrad berkata, “Li menurut 
orang Arab adalah malapetaka yang tidak dapat dihadapi, menurut 
perkiraan saya itu diambil dari perkataan mereka, AH ya AN ap 
apabila seluruh tenaga kuda itu telah terkuras habis untuk berlari, dan 
sai A? (Air membanjiri) apabila air memenuhi seluruh sungai, dan 
kata es juga bisa berarti 4! (penguburan). 


Mujahid dan yang lainnya berkata, “Malapetaka yang sangat 
besar itu adalah ketika ahli surga selamat sampai di surga dan ahli 
neraka telah berada di neraka.” Huruf faa di sini menunjukkan 
ketertiban yang setelahnya atas yang sebelumnya, dan ada yang 
mengatakan bahwa penimpal "5! adalah firman Allah, sae ay AH 
“Adapun orang yang melampaui batas,” namun ada pula yang 
mengatakan dihilangkan, yakni: Sesungguhnya perkaranya demikian, 
atau seperti yang mereka saksikan, atau seperti yang mereka ketahui, 
atau telah dimasukkannya ahli neraka ke dalam neraka dan ahli surga 
ke dalam surga. 


Abu Al Baqa' berkata: Yang bertindak padanya adalah 


penimpalnya, dan itulah makna Safi Tg ex Pada hari (ketika) 
manusia teringat” ini di-manshub-kan dengan fil yang 


0... 


disembunyikan, yakni: Sig as sg (Aku maksud hari ketika manusia 
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teringat), atau pada hari ketika manusia teringat ini dan itu. Ada 
pendapat yang mengatakan bahwa zharaf di sini sebagai badal (kata 
pengganti) dari 13! (apabila), ada pula yang mengatakan badal dari 
ES sat (malapetaka yang sangat besar), dan makna mengingatnya 
manusia akan apa yang telah dikerjakannya, yaitu: ia mengingat 
kebaikan-kebaikan atau  keburukan-keburukan yang telah 
dilakukannya, karena ia menyaksikannya tercatat di dalam lembaran- 
lembaran amal perbuatannya. Partikel be di sini adalah mashdariyah 


atau maushulah. 


Pati 


A z Ham Sap) “Dan diperlihatkan neraka dengan jelas 
kepada setiap orang yang melihat.” Di-''athaf-kan kepada Aa dan 
makna jy adalah diperlihatkan dengan sejelas-jelasnya dan tidak 
tersembunyi dari siapa pun. Mugatil berkata, “Penutupnya dibuka, 
maka seluruh makhluk menyaksikannya.” Ada pendapat yang 
mengatakan bahwa cs, oa) “Kepada setiap orang yang melihat.” 
Yakni, kepada orang-orang kafir, tidak kepada orang-orang beriman. 
Pendapat yang jelas adalah bahwa neraka itu diperlihatkan kepada 
seluruh orang yang melihatnya, adapun orang yang beriman dengan 
melihatnya akan menyadari betapa besar kenikmatan yang Allah 
berikan kepadanya dengan menyelamatkannya dari neraka tersebut. 
Adapun orang kafir akan semakin berambah kesedihan dan 
penyesalannya serta kerugiannya. 


Jumhur ulama membaca & al “Kepada setiap orang yang 
melihat” dengan huruf yaa, sementara Aisyah, Malik bin Dinar, . 
Ikrimah, dan Zaid bin Ali membaca dengan huruf, yakni: 85 ya 
aa (kepada siapa yang dilihat oleh neraka jahanam), atau IS IJ 


4 


kasa y ii (kepada siapa yang engkau lihat wahai Muhammad), dan 


Ibnu Mas'ud membaca sh “ws dengan bentuk kata kerja lampau 

(madhi). | 
sah F Et “Adapun orang yang melampaui batas,” yakni: 

Melampaui batas dalam kekufuran dan kedurhakaan. 


Ga Ii Ng “Dan lebih mengutamakan kehidupan dunia,” 
yakni: Lebih mendahulukannya daripada kehidupan akhirat, tidak 
bersiap-siap untuk menghadapinya, dan tidak berbuat apa-apa untuk 
meraih kebaikannya. 


Sa 2 pas 45 “Maka sesungguhnya nerakalah tempat 
tinggal(nya).” yakni Tempat tinggalnya. Huruf alif dan laam di sini 
sebagai ganti dari mushaf ilahi. Maknanya: Bahwa neraka itu adalah 
tempat yang akan dia tinggali dan rumah yang akan dia tempati, tidak 
ada yang lainnya. 


Kemudian Allah menyebutkan golongan kedua dari dua 
golongan ini. Allah berfirman, .«, Sela GE AA “Dan adapun orang- 
orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya.” Yakni: orang yang - 
mewaspadai tempatnya/posisinya di hadapan Tuhannya pada Hari 
Kiamat kelak. Ar-Rabi” berkata, “Tempat pada hari perhitungan.” 
Qatadah berkata, “Allah memiliki tempat yang ditakuti oleh orang 
yang beriman.” Mujahid berkata, “Itu adalah rasa takutnya kepada 
Allah semasa di dunia ketika melakukan sebuah dosa, maka ia pun 


lantas tidak melakukannya lagi.” 


Ayat yang serupa dengan ini adalah firman-Nya, AA SE za; 
GC) gn Ah “Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap . 
Tuhannya ada dua surga.” (Os. Ar-Rahmaan (55): 46). Pendapat 
pertama lebih tepat. SA $ Sa (65 “dan menahan diri dari 
keinginan hawa nafsunya,” yakni: Menahan dirinya dari 
kecenderungan kepada kemaksiatan dan perkara-perkara yang 


diharamkan yang ia inginkan. Muqatil berkata, “Itu adalah seseorang 
yang hendak melakukan kemaksiatan, kemudian ia mengingat 
tempatnya pada hari perhitungan kelak, maka ia pun tidak 
melakukannya.” 


KAKI > ra) 5g “Maka elsa surgalah tempat 
tinggal(nya).” yakni: rumah yang ia huni dan tempat yang akan dia 
tinggali, bukan yang lainnya. 


r PP A 


KA A a g di “(Orang-orang kafir) bertanya 
kepadamu (Muhammad) tentang hari berbangkit, kapankah 
terjadinya?.” Yakni: Kapan terjadinya dan saat tibanya. Al Farra 
berkata, “Puncak kejadiannya, seperti penambatan kapal dengan 
jangkarnya.” Abu Ubaidah berkata, “Tempat penambatan kapal adalah 
ketika ia melepas jangkarnya.” Maknanya: Mereka bertanya-tanya 
kepadamu tentang Hari Kiamat, kapan Allah akan menegakkannya? 
Pembahasan mengenai hal ini telah berlalu dalam Na surah Al 
A'raaf. 

iè raga va is “Siapakah kamu (sehingga) dapat menyebutkan 
(waktunya)?” yakni: Kapasitasmu sebagai apa wahai Muhammad 
sehingga engkau menyebut-nyebut tentang Hari Kiamat dan 
menanyakannya? Maknanya: Engkau tidak memiliki pengetahuan 
sama sekali tentangnya dan untuk menyebutkan kapan kejadiannya, 
sesungguhnya pengetahuan tentang Hari Kiamat hanya milik Allah &. 
Ini merupakan pengingkaran dan penolakan terhadap orang-orang 
musyrik yang menanyakannya. Yakni: Apa kedudukanmu dalam 
mengenai hal ini sehingga mereka menanyakannya keadan dan 
engkau sungguh tidak mengetahuinya. 


ap Ka IMA 


Wa eh, Jl “Kepada Tuhanmulah dikembalikan kesudahannya 
(ketentuan nak Yakni: Puncak pengetahuan tentang ketentuan 


waktunya, maka tidak ada yang memiliki peng ahan tentangnya 
kecuali Allah semata. Ini seperti firman Allah, D 5 íe Wae G Ji 
“Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah Da sisi 
Tuhanku.” (Qs. Al A'raaf (7): 187), dan firman-Nya, Ar Kara Ai 3 
PAN “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang Hari Kiamat”, (Qs. Luqmaan [31]: 34) lalu 
bagaimana ` mereka menanyakannya kepadamu dan meminta 
penjelasan kepadamu mengenai ketentuan waktu kejadiannya. 


AA - 3. 


Keane a Da AR Ti) “Kamu hanyalah pemberi peringatan bagi 
siapa yang takut kepadanya (hari berbangkit).” Yakni: menakut- 
nakuti orang yang takut akan terjadinya Kiamat, dan itulah tugasmu, 
tidak ada yang lainnya, termasuk memberi tahu kapan waktu- 
terjadinya Kiamat dan lainnya dari perkara-perkara yang hanya Allah 
yang mengetahuinya. 

Peringatan ini dikhususkan kepada mereka yang takut, karena 
merekalah yang akan mengambil manfaat dari peringatan tersebut, 
sekalipun beliau & sebagai pemberi peringatan kepada semua yang 
mukallaf (dewasa/sudah terbebani hukum) dari orang islam dan orang 
kafir. | i 


| Jumhur ulama membaca Sa dengan disandarkan kepada kata 
yang berikutnya, sementara Amr bin Abdul Aziz, Abu J a'far, Thalhah, 
Ibnu Muhaishin, Syaibah, Al A'raj, dan Humaid dengan tanwin, dan 
gira'ah (cara baca) ini diriwayatkan dari Abu Amr. Al Farra berkata, 
“Membaca dengan tanwin dan tanpa tanwin pada kata EWA 
dibenarkan, seperti firman Allah, aah a al G| “Sesungguhnya Allah 
melaksanakan urusan (yang sanggi PAP Nya.” (Os. Ath-Thalaag 
[65]: 3) dan firman-Nya, $y ba SS Gaya “melemahkan tipu daya 
orang-orang yang kafir.” (Os. Al Anfaal (81: 18). Abu Ali Al Farisi 
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berkata, “Boleh membuat penyandaran kata (idhafah) kepada bentuk 
lampau, seperti A G ) (memukul Zaid kemarin). 

CG Fa Í pa Tn “Ak “Pada hari mereka melihat 
hari berbangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di 
dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari.” 
Yakni: Kecuali sedikit waktu dari akhir siang, atau di awal siang, atau 
sekedar waktu pagi yang diikuti kejadiannya pada sore harinya, 
maksudnya: mempersedikit masa di dunia, sebagaimana firman Allah, 
2 Sa NI “tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada 
siang hari.” (Os. Al Ahgaaf (46): 35). Ada pendapat yang mengatakan 
seolah-olah mereka tidak tinggal di kubur mereka kecuali sebentar 
saja di waktu siang atau pagi hari. 

Al Farra dan Az-Zajjaj berkata, “Yang dimaksud dengan 
penyandaran waktu pagi kepada waktu sore berdasarkan kebiasaan 
orang-orang Arab, mereka mengatakan, “Aku akan menemuimu pada 
pagi hari atau sore harinya, dan aku akan menemuimu pada sore hari 
atau pagi harinya, maka makna sore sama dengan akhir siang di sini 
dan pagi sama dengan awal siang. 


Kalimat ini menjadi penegasan untuk sesuatu yang- 
ditunjukkan oleh peringatan ini dari cepat datangnya sesuatu yang 
diperingatkan dengannya. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim dari 
Ibnu Abbas tentang firman Allah, (SS. = “Dia meninggikan 
bangunannya”, ia berkomentar, “Membangunnya.” Tentang GG Jeki 
“Dan Dia menjadikan malamnya gelap gulita.” Ia berkomentar, 


“Menggelapkan malamnya.” 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, dan Ibnu 
Abi Hatim, tentang GG An “Dan Dia menjadikan malamnya gelap 
gulita.” Ia berkata, “Dan menggelapkan malamnya.” Tentang nah f 
GG “dan menjadikan siangnya terang benderang”, ia berkomentar, 
“Mengeluarkan siangnya.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya 


juga, tentang firman-Nya, Tes AS In SS, “Dan bumi sesudah itu 
dihamparkan-Nya.” ia menjelaskan, “Bersamanya.” 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim 
darinya juga bahwa seseorang berkata kepadanya, “Ada dua ayat di 
dalam Al Qur'an yang saling bertentangan, ia berkata, “Aku 
mendapatkan ini dari pendapatmu. ” Ja berkata: Bacalah SEA AG 
Jaa ay 3 SSI Kara sh 5283 “Katakanlah: "Sesungguhnya 
parutan kamu kafir kepada Yang menciptakan bumi dalam dua 
masa.” —hingga firman-Nya— JAN AN Ten zÁ iyan E “Kemudian Dia 
menuju langit.” (Qs. Fushshilat [41]: 9-11) dan firman-Nya, NG 
Tes 4 “Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya.”, ia berkata, 
“Allah menciptakan bumi sebelum menciptakan langit, kemudian 
menghamparkan bumi setelah menciptakan langit. Sesungguhnya 
firman Allah, G45 “dihamparkan-Nya.” yakni, menghamparkannya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga, ia berkata, nan 
“dihamparkan-Nya.” mengeluarkan darinya, air dan tanam-tanaman, 
membalah sungai-sungai dan dan menciptakan gunung-gunung, gurun 
pasir, lembah-lembah, jalan-jalan, dan apa yang ada di antara 
keduanya dalam dua masa (hari). 


Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga, 
ia berkata, “Ath-Thaammah adalah salah satu nama Hari Kiamat. 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, Le Pa) og 
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ditanya tentang Hari Kiamat, maka turunlah “Siapakah kamu 
(sehingga) dapat menyebutkan (waktunya)?” 


Diriwayatkan oleh Al Bazzar, Ibnu Jarir; Ibnu Mundzir, Al 
Hakim dan ia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, dari Aisyah, ia 
berat. Apa ak Tu BEA a a day da ú 

WB Ul lb KL Ka KAI IT ES ae “Rasulullah & masih 
terus Puma tentang Hari Kiamat, hingga Allah menurunkan, 
“Siapakah kamu (sehingga) dapat menyebutkan (waktunya)? Kepada 
Tuhanmulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan waktunya).” 
maka selesailah dan beliau tidak lagi ditanya tentangnya.”!” 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, 
Ath-Thabarani, dan Ibnu Mardawaih dari Thariq bin Syihab, ia 
berkata, “Rasulullah & dahulu banyak menyebut tentang Hari Kiamat 


ap IA D Sl 


hingga turunlah (e) G4 IK JO SRS c “Siapakah kamu 


~. (sehingga) dapat menyebutkan (waktunya)? Kepada Ti uhanmulah 


dikembalikan kesudahannya (ketentuan waktunya).” maka beliau pun 
tidak lagi menyebut-nyebutnya.” Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas, As-Suyuthi menyatakan dengan 
sanad yang lemah: bahwa kaum musyrik Makkah bertanya kepada 
Nabi SAW, mereka berkata, “Kapan terjadinya Hari Kiamat?” sebagai 
dekan dan cemoohan dari mereka, maka Allah menurunkan » MKSA 
Ran 2 Sei JAN “(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang hari berbangkit, kapankah terjadinya?” yakni: 


192 Shahih, Al Hakim (2/513) dan ia berkomentar, “Ini adalah hadits shahih 
berdasarkan syarat dua iman (Al Bukhari dan Muslim) namun keduanya tidak 
mengeluarkan dalam kitab Shahih-nya. Ibnu Uyainah me-mursal-kan bagian 
akhirnya, disepakati oleh Adz-Dzahabi. Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam 
Majma’ Az-Zawa'id (7/133) dan ia berkomentar, “Diriwayatkan oleh Al Bazzar dan 
para perawinya adalah perawi hadits shahih, juga Iban: Jarir di dalam tafsirnya 
(30/31) : 


“Kedatangannya.” GS us A Is “Siapakah kamu (sehingga) dapat 
menyebutkan (waktunya)?” yakni: Engkau tidak mengetahuinya wahai 
Muhammad. Tana x b) dl “Kepada Tuhanmulah dikembalikan 
kesudahannya Mana PARU yakni: Puncak 


pengetahuannya.'” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, 
“Manakala orang-orang Badui datang kepada Nabi SAW, mereka 
bertanya kepada beliau mengenai Hari Kiamat, maka beliau melihat 
kepada seseorang yang paling muda diantara mereka dan bersabda, o 
Ke “Jika dia tetap hidup lama, maka Kiamat 


2 o 7 2. 


Kar, TAG a Lia 
kalian terjadi. 23194 


p 


13 Dha'if. Dinyatakan oleh As-Suyuthi. 
1% Dha'if. Dinyatakan oleh As-Suyuthi karena kesendirian (infirad) Ibnu 
Mardawaih dalam meriwayatkan hadits ini. 
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SURAH “ABASA 


Surah ini disebut juga surah As-Safarah. 

Surah ini meliputi empat puluh satu atau empat puluh dua ayat. 

| Surah ini makkiyyah (diturunkan di Makkah). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihaqi dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Surah 
“Abasa diturunkan di Makkah. Ibnu Mardawaih melansir dari Ibnu 
Zubair riwayat yang serupa. 


sh A 
KELO 65 AA Da a) BE OEA 
AERA OOTA KANG 
KORIA OKAIRA O; 


UK Yaar ci SA 
ADO GEO KOES 
YA si KA YANG NG 2 E) His 

CEREO a AOA O rana mali 3 PAK 

ANO DAKI BEAT Ka) si 
Sengat OEA A 


2 KANG Kawi £- SE aa Sia 
nara Tara aed maan 
to) aah ae Masi Se PAD pad sie GD 
GE Ha OE E kai AI Ka 
; Aca pra bp aje) Ke) 
35 ASI Cg hi 5 a KN) 


Bare sep 


O0 Gi) ane AE dap op) 
(©; pes áj 


“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena telah 
datang seorang buta kepadanya. Tahukah kamu barangkali ia ingin 
membersihkan dirinya (dari dosa). Atau dia (ingin) mendapatkan 
pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya? 


IE harta 3 bana 
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Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup, maka kamu 
melayaninya. Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau dia tidak 
membersihkan diri (beriman). Dan adapun orang yang datang 
kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), 
sedang ia takut kepada (Allah), maka kamu mengabaikannya. 
Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran-ajaran Tuhan 
itu adalah suatu peringatan, maka barangsiapa yang menghendaki, 
tentulah ia memperhatikannya, di dalam kitab-kitab yang 
dimuliakan, yang ditinggikan lagi disucikan, di tangan para penulis 
(malaikat), yang mulia lagi berbakti. Binasalah manusia; alangkah 
amat sangat kekafirannya? Dari apakah Allah menciptakannya? 
Dari setetes mani, Allah menciptakannya lalu menentukannya. 
Kemudian Dia memudahkan jalannya, kemudian Dia 
mematikannya dan memasukkannya ke dalam kubur, kemudian bila 
Dia menghendaki, Dia membangkitkannya kembali. Sekali-kali 
jangan; manusia itu belum melaksanakan apa yang diperintahkan 
Allah kepadanya, maka hendaklah manusia itu memperhatikan 
makanannya. Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan 
air (dari langit), kemudian Kami belah bumi dengan sebaik- 
baiknya, lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan 
sayur-sayuran, zaitun dan pohon kurma, kebun-kebun (yang) lebat, 
dan buah-buahan serta rumput-rumputan, untuk kesenanganmu 
dan untuk binatang-binatang ternakmu. Dan apabila datang suara 
yang memekakkan (tiupan sangkakala yang kedua), pada hari 
ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari 
istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu 
mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya. Banyak muka 
pada hari itu berseri-seri, tertawa dan gembira ria, dan banyak 


(pula) muka pada hari itu tertutup debu, dan ditutup lagi oleh 
kegelapan. Mereka itulah orang-orang kafir lagi durhaka.” 


(Qs. 'Abasa (80): 1-42) 


z 
sere ceh 


— Firman Allah, dy, jae “Dia (Muhammad) bermuka masam 
dan berpaling,” yakni: Mengerutkan dahi dan enggan. Ayat ini dibaca 
juga {$ dengan tasydid. 

Ni ia A “karena telah datang seorang buta kepadanya.” 


Maf'ul li ajlih, yakni: PAN Kol (karena telah datang seorang buta 
kepadanya), dan yang bertindak di sini, entahitu kata 5x atau Pr 
berdasarkan perbedaan pendapat antara ulama Bashrah dan Kufah 
dalam pertentangan, apakah yang dipilih adalah dengan 


`: memfungsikan kata yang pertama atau yang kedua? 


Para ahli tafsir bersepakat tentang sebab turunnya ayat ini 
bahwa sekelompok orang dari kalangan pembesar suku Ouraisy | 
tengah berada bersama Nabi @, dan beliau sangat menginginkan 
mereka agar memeluk Islam, kemudian datanglah Abdullah bin Ummi 
Maktum, maka Nabi & pun tidak suka pembicaraannya kepada para 
pembesar suku Ouraisy itu dipotong oleh Ibnu Ummi Maktum dan 
beliau pun merasa enggan, maka turunlah ayat ini. Mengenai hal ini 
akan dibahas di akhir bahasan surah ini. 


z 
Pad 
ki 


yo AG & ya Ls “Tahukah kamu barangkali ia ingin | 
membersihkan dirinya (dari dosa)” Allah membelokkan target 
pembicaraan (khitab) kepada Nabi &, karena pembicaraan secara 
langsung akan lebih mengena untuk pola menyalahkan. Yakni: 
Apakah yang membuatmu mengerti dengan keadaannya sehingga 
engkau enggan kepadanya. | 


& “á “barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari 
dosa).” Sebagai kata permulaan yang menjelaskan bahwa ia memiliki 
keadaan yang tidak pantas diabaikan. Yakni: barangkali ia ingin 
membersihkan dirinya dari dosa dengan amal shalih dengan sebab apa 
yang ia pelajari darimu.Dhamiryang ada pada kata 38 kembali 
kepada sa (orang buta). Dan ada pula yang mengatakan kembali 
kepada orang kafir, yakni: Apakah yang membuatmu mengetahui 
bahwa apa yang sangat engkau dan lebih mengutamakan berbicara 
kepada mereka daripada melayani seorang yang buta, apakah itu akan 
membersihkan diri dari dosa atau mendapat pengajaran. Pendapat 
pertama lebih tepat. 


Kalimat tarajji (pengharapan) dari sisi orang yang diajak 
bicara berfungsi sebagai peringatan bahwa sikap berpaling dari orang 
buta yang lebih dapat diharapkan dapat menyucikan dirinya dari dosa 
termasuk yang tidak dibenarkan. 


Jumhur ulama membaca NI sae A sebagai khabar tanpa 
pertanyaan, dan alasannya seperti yang telah dijelaskan di atas, 
sementara Al Hasan ôs% UT (pada saat ia mendatanginya) dengan 
dipanjangkan dan adanya pertanyaan, dengan demikian cara baca ini 
berkaitan dengan kata kerja yang dihilangkan yang ditunjukkan oleh 
kalimat dis (c, dan asumsinya adalah: Pada saat orang buta 
mendatanginya, beliau berpaling dan enggan. 

Ayat yang serupa dengan ini adalah firman Allah di dalam 
— surah Al An'aam, sah pad PAN 53 DM SY, “Dan janganlah 
kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi hari 
dan di petang hari, ” (Qs. Al An'aam [6]: 52) dan firman-Nya di dalam 
surah Al Kahfi, Ga sa ia) 33 5 San Ate 25 Í dan janganlah 


kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan 
perhiasan kehidupan dunia ini.” (Qs. Al Kahfi (18): 28). 


Firman Allah, 4y 2 “Atau dia (ingin) mendapatkan 
pengajaran,” adalah “athaf kepada 85 yang masuk dalam konteks 
pengharapan, yakni: atau. mendapat pengajaran sehingga ia mengerti 
nasihat-nasihat yang ia pelajari. & SS Ka “lalu pengajaran itu 
memberi manfaat kepadanya?” yakni: peringatan dan nasihat. Jumhur 
ulama membaca aaa dengan rafa', sementara Ashim bin Abi Ishag, 
Isa, As-Sulami, Zur bin Hubaisy membaca dengan nashab sebagai 
penimpal pengharapan (tarajji). | 

E ya 6 “Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup,” 
yakni: Memiliki harta dan kekayaan, atau tidak membutuhkan 
keimanan dan ilmu yang ada padamu. 


KS Z% “maka kamu melayaninya.” Yakni: mendengarkan 
` pembicaraannya. Makna gas! di sini adalah sa (mendengarkan 
dan menyimak). Jumhur ulama membaca sió secara takhfif 
(meringankan) dengan membuang salah satu huruf taa, sementara 
Nafi” dan Ibnu Muhaishin dengan tasydid dan idgham, dan cara baca 
ini meningkatkan penolakan terhadap Nabi @ untuk melayani mereka . 
dan mendengarkan perkataan mereka. : 


ALe Pe 


55 AN de bs “Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau dia 
tidak membersihkan diri (beriman). Yakni: Apakah yang 
membebanimu jika ia tidak memeluk Islam atau tidak mendapatkan 
petunjuk, sesungguhnya tugasmu hanyalah menyampaikan, maka 
hendaklah engkau tidak mempedulikan kondisi orang-orang kafir 
yang seperti ini. Dan, boleh juga partikel ve di sini sebagai nafi, yakni: 
Tidak mengapa bagimu kondisi seseorang yang tidak membersihkan 
diri dari mereka yang engkau harapkan dan engkau temui. Dengan 
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demikian kalimat di sini berkedudukan nashab sebagai haal dari 
dhamir kata kerja wa 


Kemudian Allah mempkatkan teguran-Nya kepada 
Rasulullah & dan berfirman, pas SIK DAH “Dan adapun orang yang 
= datang kepadamu dengan bersegera ` (untuk mendapatkan 
pengajaran),” yakni: sampai kepadamu dengan kondisi bergegas 
untuk datang kepadamu dan meminta kepadamu agar 
membimbingnya ke jalan kebaikan dan engkau dapat menasihatinya 
dengan perintah-perintah Allah. 


Kalimat Beg KS “Sedang ia takut kepada (Allah),” 
berkedudukan sebagai haal dari subyek 3 dengan pola tadakhul 
(tumpang-tindih), atau dari subyek IC dengan pola- taraduf 
(sinonimi). 

hana SE “maka kamu mengabaikannya.” Yakni: mengalihkan 
perhatian dan berpaling darinya, kata ini sama dengan Tang 
(mengabaikan).Penyibukan diri dan mengalihkan perhatian disebut 
juga AA nd C4) (engkau mengabaikan sesuatu). 

Firman Allah, KK “Sekali-kali jangan (demikian)!” merupakan 
teguran atas beliau @ tentang sesuatu yang dicela, yakni: Jangan 
sampai engkau melakukan lagi yang serupa setelah apa yang terjadi 
padamu kali ini, yakni berpaling dari orang miskin dan lebih 
mengutamakan orang kaya serta menyibukkan diri dengannya, 
padahal kondisinya orang yang kaya itu tidak termasuk orang yang 
akan menyucikan diri dari dosa dan melaksanakan apa yang engkau 
tunjukkan kepadanya, ia tidak termasuk kategori orang yang hendak 
menyucikan diri dan menerima nasihat. 


Inilah yang terjadi pada Rasulullah #8 saat meninggalkan 
sesuatu yang lebih utama, maka Allah #& membimbing beliau untuk 
melakukan sesuatu yang lebih utama darinya. 


SSS AL “Sesungguhnya ajaran-ajaran Tuhan itu adalah suatu 
peringatan,” yakni: Ayat ini, atau surah ini merupakan ajaran yang 
layak engkau pelajari, menerimanya, dan mengamalkannya, dan 
hendaknya diamalkan oleh seluruh umatmu. 


KA É 5 “maka barangsiapa yang menghendaki, tentulah ia 
memperhatikannya,” yakni: Siapa yang menghendakinya, maka ia 
akan mengambil pelajaran darinya, menjaganya, dan mengamalkan 
sesuai ketentuannya, dan siapa yang tidak menghendakinya, seperti 
yang dilakukan oleh orang-orang kafir yang merasa cukup dan tidak 
membutuhkannya, maka enggan untuk memperhatikannya. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa dua dhamir yang 
terdapat pada kata 6] dan & kembali kepada Al Our'an, dan 
mu annats-nya dhamir pertama karena mempertimbangkan berita- 
berita yang dibawa Al Our'an tersebut. Ada pula yang mengatakan 
bahwa yang pertama kembali kepada surah atau ayat-ayat yang telah 
lalu, dan yang kedua kembali kepada 3S karena semakna dengan 
533 (peringatan/pengingat). 

Ada pendapat lain menyatakan bahwa makna & TG 5 “maka 
barangsiapa yang menghendaki, tentulah ia memperhatikannya,” 
yakni: Barangsiapa yang Allah kehendaki, tentu Dia akan 
mengilhaminya dan memberinya pemahaman terhadap Al Qur'an 
sehingga dapat mengambil pelajaran darinya dan melaksanakannya. 
Pendapat pertama lebih tepat. 


Kemudian Allah menyebutkan tentang kebesaran dan 
keagungan peringatan ini. Dia berfirman Jae 3 “di dalam kitab-kitab” 


yakni: Itu adalah peringatan yang terdapat di dalam kitab-kitab. Pola 
jar dan majrur di sini sebagai sifat untuk 3S 3s (peringatan) dan tidak 
ada persanggahan di antara keduanya. 

Lafazh 2 adalah jamak dari tipe, dan makna 152 “yang 
dimuliakan” bahwa kitab-kitab itu dimuliakan di sisi Allah karena di 
dalamnya meliputi berbagai ilmu dan hikmah, atau karena kitab-kitab 
itu turun dari Lauhul Mahfudz. Ada yang berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan kitab-kitab di sini adalah kitab-kitab para nabi 
terdahulu, sebagaimana di dalam firman-Nya, Y Ki aai 3 KUA Al 
OK NATA pa AY Hae Kuj Sesungguhnya ini benar-benar terdapat 
dalam kitab-kitab yang dahulu, (yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan 
Musa.”(Os. Al A'laa [87]: 18-19) 

Makna 57 “yang ditinggikan” bahwa kitab-kitab itu 
berkedudukan tinggi di sisi Allah. Ada yang mengatakan 
berkedudukan tinggi di langit ketujuh: Al Wahidi berkomentar: Para . 
ahli tafsir menyatakan bahwa 255 “yang dimuliakan” adalah Lauhul 
Mahfudz, ic 33 2 “yang ditinggikan” yakni di langit ketujuh. Ibnu Jarir 
TEA Sa “Ditinggikan kedudukannya dan penyebutannya.” Ada 
pendapat lain yang mengatakan “ditinggikan” dari penyerupaan dan 
kekurangan, bak “lagi disucikan,” yakni: dimurnikan, tidak ada yang 
menyentuhnya kecuali orang-orang yang bersuci. Al Hasan berkata, 
“Disucikan dari semua kotoran.” As-Suddi berkata, “Terjaga dari 
orang-orang kafir dan mereka tidak dapat menggapainya.” 

jasa sa “di tangan para penulis (malaikat),” Lafazh 
3,i.JI(safarah)adalah jamak dari Jtv, seperti kata 1:5 dan SV, dan 
maknanya: bahwa kitab-kitab itu berada di tangan para penulis dari 
kalangan malaikat yang menyalinnya dari lauhul Mahfud. Al Farra 
berkata, “Safarah di sini adalah para malaikat yang pergi membawa 


wahyu antara Allah dan Rasul-Nya, diambil dari kata sawi (berlari) di 
antara kaum.” Seorang penyair bersenandung: 


siak : NG gg EN 


“Tidak aku biarkan cacian di antara kaumku... dan aku tidak berjalan 
secara menipu manakala aku berjalan.” 


Az-Zajjaj berkata, “Sesungguhnya kitab itu dinamakan sifar 
dengan kasrahsiin, dan kitab disebut safir, karena maknanya jelas, 
sebagaimana perkataan meal ja apabila pagi telah menjadi terang, 
dan dikatakan fi tf apabila perempuan membuka cadar dari 
wajahnya, di antaranya juga istilah p AN Gyeh yika yakni aku melakukan 
perbaikan di antara kaum. Mujahid berkata, “Mereka adalah para 
malaikat yang mulia yang menulis amal perbuatan hamba.” Qatadah 
berkata, “Safarah di sini adalah para pembaca, karena mereka 


“membaca kitab-kitab tersebut.” Wahb bin Munabbih berkata, “Mereka 


adalah para sahabat Nabi &.” 


Kemudian Allah & memuji para malaikat penulis itu dan 
berfirman, x; PIS “yang mulia lagi berbakti.” Yakni: mereka mulia di 


sisi Tuhannya, demikian pernyataan Al Kalbi. Al Hasan berkata, 


“Mereka mulia dari kemaksiatan, yakni mengangkat diri mereka jauh 
dari kemaksiatan.” 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa para malaikat itu 
menjauhkan diri dari manusia manakala ia berhubungan intim dengan 
istrinya, atau tatkala buang hajat.” Ada pula yang mengatakan bahwa 
mereka lebih mengutamakan kepentingan yang lain daripada dirinya 
sendiri.” Pendapat lain mengatakan, “Mereka memuliakan orang- 
orang beriman dengan memintakan ampunan untuk mereka.” 


Lafazh 35,4! adalah jamak dari je (berbakti), seperti kata 
3,4 dan PS, yakni: Mereka bertakwa dan patuh kepada Tuhan mereka 
dan membenarkan keimanan mereka. penafsiran mengenai hal ini 
telah dijelaskan sebelumnya. 

AA t yi Ji “Binasalah manusia; alangkah amat sangat 
kekafirannya?”yakni: Terlaknatlah orang kafir, alangkah besar 
'kekafirannya. Ada yang mengatakan “diadzablah” dan yang dimaksud 
adalah Utbah bin Abi Lahab. Makna “Alangkah amat sangat 
kekafirannya” adalah keheranan dari kekafirannya yang berlebihan. 
Az-Zajjaj berkata, “Maknanya, terkejutlah kalian dari kekafirannya.” 


Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
manusia disini adalah orang yang telah disebutkan sebelumnya di 
dalam firman Allah, sasa F 6 “Adapun orang yang merasa dirinya 
serba cukup,” ada pula pendapat yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud manusia di sini adalah jenis manusia, dan ini pendapat yang 
lebih tepat, maka termasuk pula di dalamnya setiap orang kafir yang 
berlebihan di dalam kekafirannya, dan menjadi sebab turunnya ayat 
ini sebagai prioritas utama. 

Kemudian Allah & menyebutkan apa yang hendaknya 
diperhatikan oleh orang yang kafir sehingga ia meninggalkan 
kekafirannya dan tidak lagi berlaku lalim. Allah berfirman, ,7; á Sa 
a “Dari apakah Allah menciptakannya?” yakni: dari apakah Allah 
menciptakan orang kafir ini, dan pertanyaan ini merupakan penguatan 
(tagrir). 

- Kemudian Allah menjelaskan hal itu dan berfirman, 44 jabe o 
“Dari setetes mani, Allah menciptakannya” yakni: dari air yang hina, 
dan ini merupakan penghinaan baginya. Al Hasan berkata, 


“Bagaimana bisa orang yang keluar dari tempat keluar air seni dapat 
berlaku sombong?” Ia menyatakannya dua kali. 


a “Jalu menentukannya.” yakni: menyempurnakannya dan 


mempersiapkannya untuk maslahat dirinya sendiri, Allah menciptakan 
baginya dua tangan , dua kaki, dua mata, dan semua organ serta panca 
indra. Ada pendapat yang mengatakan menentukannya dari satu fase 
ke fase berikutnya dan dari satu kondisi ke kondisi yang lainnya, 
hingga menjadi sperma, kemudian segumpal daging, hingga sempurna 
pencitaannya. 

gh 3 Jadi 3 “& “Kemudian Dia memudahkan jalannya,” yakni: 
Allah D baginya jalan menuju kebaikan dan keburukan. 
As-Suddi, Muqatil, Atha, dan Qatadah berkata, “Memudahkannya 
keluar dari perut ibunya.” Namun pendapat pertama lebih tepat. 


Ayat yang serupa dengan itu adalah firman-Nya, ran 
aral “Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan.” (Os. Al 
Balad (90): 10) mashub-nya lafazh Jeijalan) dengan adanya sesuatu 
yang tersembunyi yang ditunjukkan oleh kata kerja tersebut, yakni: 
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pa | “Allah memudahkan jalan, memudahkan baginya.” 


EF A & “kemudian Dia mematikannya dan memasukkannya 
ke dalam kubur, 5 yakni: setelah ia meninggal dunia, Allah menjadikan 
baginya kubur yang menutupinya sebagai penghormatan baginya, dan 
tidak dibiarkan begitu saja di permukaan bumi hingga dapat dimakan 
oleh binatang buas dan burung pemakan bangkai, demikianlah yang 
dikatakan oleh Al Farra. | 


Abu Ubaidah berkata, “Menjadikan baginya kuburan “dan 
memerintahkan agar ia dikubur di dalamnya.” Di sini tidak dikatakan 
0,5 karena »Wladalah yang memendam atau mengubur dengan 
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tangannya sendiri. Di antara contoh penggunaan makna ini adalah 
perkataan Al A'sya: 


A3 NE B3 HP ehi SG Sati 
"Jika dia menyandarkan kematian di dadanya ... maka hatinya akan 
tetap hidup dan tidak dibawa ke kubur.” | 
aa Gg 2 “Kemudian bila Dia menghendaki, Dia 
membangkitkannya kembali.” Kemudian jika Allah menghendaki 
untuk membangkitkannya kembali, maka Allah membangkitkannya 
- kembali. Yakni: menghidupkannya kembali setelah kematian. 
Pembangkitan kembali di sini dikaitkan dengan kehendak untuk 
menunjukkan bahwa waktu pembangkitan kembalinya itu tidak 
ditentukan, melainkan mengikuti kehendak-Nya. 


Jumhur ulama membaca 375 dengan alif, sementara Abu 
Haiwah meriwayatkan dari Nafi” dan Syu'aib bin Abi Hamzah 
membaca ô 4 tanpa alif, keduanya adalah logat yang dibenarkan. 


r 
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ZA t yk ÚÍ Ý “Sekali-kali jangan; manusia itu belum 
melaksanakan apa yang diperintahkan Allah kepadanya.” Lafazh NG 
(sekali-kali jangan) merupakan pencegahan dan ancaman bagi . 
manusia yang kafir, yakni: perkaranya tidak seperti yang mereka 
katakan. Dan makna “belum melaksanakan apa yang diperintahkan 
Allah kepadanya” yakni apa yang Allah perintahkan, meliputi 
melakukan ketaatan dan menjauhi kemaksiatan-kemaksiatan. 

Ada pendapat yang mengatakan maksud “manusia” di sini 
untuk seluruh manusia secara umum, karena seseorang tidak akan 
dapat melakukan semua perintah Allah, sekalipun diberikan waktu 
yang panjang, karena memang manusia tidak pernah selamanya 
terlepas dari kekurangan. 


Al Hasan berkata, “Yakni: benar-benar ia tidak melaksanakan 
apa yang diperintahkan Allah kepadanya.” Ibnu Furak berkata, 
“Yakni: Sekali-kali orang kafir ini tidak melaksanakan apa yang 
diperintahkan kepadanya untuk beriman, melainkan 
memerintahkannya apa yang tidak ia laksanakan.” 


Ibnu Al Anbari berkata, “Berhenti pada lafazh 3W adalah 
sesuatu yang buruk, dan berhenti pada lafazh wi adalah baik, dan K 
di sini bermakna W- (benar-benar). Ada pendapat yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah tidak semua manusia melaksanakan apa yang 
diperintahkan kepadanya, bahkan meninggalkannya, sebagian dengan . 
kekafirannya dan sebagian lain dengan kemaksiatannya, dan tidaklah 
melaksanakan apa yang Allah perintahkan melainkan hanya sedikit. 


Kemudian Allah mulai menyebut-nyebut nikmat-nikmat-Nya 
yang diberikan kepada hamba-hamba-Nya supaya mereka 
mensyukurinya dan tidak mengingkarinya setelah penyebutan nikmat- 
nikmat yang berkaitan dengan kejadiannya. Allah berfirman, pk 
sab á yí “Maka hendaklah manusia itu memperhatikan 
makanannya.” Yakni: Memperhatikan bagaimana Allah menciptakan 
makanannya yang menjadi sebab kelangsungan hidupnya? Bagaimana 
Allah menyiapkan sarana-sarana penghidupan sehingga dapat 
mempersiapkan diri untuk kebahagiaan di akhirat kelak? Mujahid 
berkata, “Makna “hendaklah manusia memperhatikan makanannya” 
adalah tempat masuk dan tempat keluarnya makanan itu. Pendapat 
pertama lebih tepat. 


Kemudian Allah menjelaskan hal itu seraya berfirman, Ce Gi 
BA AK “Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air 
(dari langit),” Jumhur ulama membaca Vi dengan kasrah sebagai 


lafazh permulaan, sementara orang-orang Kufah dan Ruwais dari 
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Ya'qub membaca dengan fathah sebagai badal (kata pengganti) dari 
Za “makanannya”, dengan konteks kata pengganti cakupan karena 
turunnya hujan menjadi sebab untuk mendapatkan makanan, maka ia 
seperti yang mencakupnya, atau dengan asumsi adanya laamillat 


(yang menunjukkan alasan). 


Az-Zajjaj berkata, “Dengan kasrah sebagai kalimat permulaan 
dan dengan fathah sebagai kata ganti dari “makanannya”, maknanya: 
hendaklah manusia memperhatikan bahwa Kami telah mencurahkan 
air dari langit, dan yang dimaksud curahan air ini adalah hujan.” 
Sedangkan Al Hasan bin Ali membaca dengan fathah dan imalah. 
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Gi II a fi “Kemudian Kami belah bumi dengan sebaik- 
baiknya,” yakni: Kami membelahnya dengan tanaman yang keluar 
darinya sebab turunnya hujan, dengan pembelahan yang baik sesuai 
dengan berbagai macam jenis tanaman yang ada, yang kecil, besar, 
dan dari segi bentuknya. 


Kemudian Allah menjelaskan sebab terbelahnya bumi ini dan 
tujuan pembelahannya. Allah berfirman, © (5 GE “Lalu Kami 
tumbuhkan biji-bijian di bumi itu,” yakni: jenis biji-bijian yang dapat 
dimakan. Maknanya: tanam-tanaman akan terus tumbuh dan 
berkembang hingga menjadi biji-bijian. 

Firman Allah, Cc, “Anggur” diathafkan kepada & (biji- 
bijian), yakni: Kami menumbuhkan anggur padanya. Ada pendapat 
yang mengatakan bahwa ini tidak menjadi keharusan konteks 'athaf 
melalui pengikatan sesuatu yang di'athafkan kepada sesuatu yang 
menjadi obyek 'athaf, maka tidak masalah tumbuhnya anggur ini 
tanpa harus membelah bumi. «-24ladalahgat (nama tanaman)yang 
basah yang cara memakannya harus dipatuk satu persatu oleh binatang 
yang memakannya, oleh karena itu dinamakan «-23 yang merupakan 


bentuk mashdar dari 4.25 yakni ahi (memotongnya), seakan-akan 
karena pemotongannya yang berulang-ulang dengan ukuran yang 


sama. 


Al Khalil berkata, "ad! adalah alfalfa(nama tanaman) yang 
“basah, apabila ia telah kering maka menjadi gat. Dikatakan di dalam 
Ash-Shihah, "Oadhbah dan gadhb adalah rathbah (nama tanaman 
untun makanan sapi), dikatakan, “Tempat tumbuhnya potongan.” Al 
Outaibi dan Tsa'lab berkata, “Penduduk Makkah menamakan anggur 
sebagai gadhab, dan zaitun adalah apa yang diperas darinya berupa 
minyak, yaitu pohon Zaitun yang sudah dikenal, sedangkan Je! 
adalah bentuk jamak dari 42 (kurma). 


. 
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NA, byas “Zaitun dan pohon kurma.” 


& kana “Kebun-kebun (yang) lebat,” bentuk jamak dari Ade 
yaitu kebun, dan J (ghalab/lebat) adalah yang rimbun dan rapat. 
Oatadah dan Mugatil berkata, “Ghalab adalah yang sebagian dengan 
sebagian lainnya saling melipat, dikatakan JH Jer) apabila seseorang 
memiliki leher yang besar, dan dikatakan J£f AY! karena singa 
memiliki leher padat yang tidak bisa menoleh kecuali dengan 
keseluruhan lehernya. Lafazh «JÍ dan stl dijamakkan menjadi sab, 
sebagaimana lafazh ,&1 dan s1, dijamakkan menjadi #. 


Qatadah dan Ibnu Zaid berkata, “Ghulb adalah pohon kurma 
yang lebat."Dan dari Ibnu Zaid juga serta Ikrimah, “Itu adalah yang 
cabangnya lebat dan akarnya banyak, dan fakihah (buah-buahan) 
adalah buah-buahan dari pohon yang biasa dimakan oleh manusia, 
seperti anggur, zaitun, peer, dan lainnya, adapun abb (rumput- 
rumputan) adalah jenis tumbuhan yang ditumbuhkan oleh bumi dan 
tidak dapat dimakan oleh manusiadan tidak mereka tanam, seperti 


N 
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rumput-rumput liar, dan semua jenis alang-ilalang. Seorang penyair 


bersenandung: 
PASU NG... am) oa VI 


"Kakek kami Oais dan kami mendapati rumah kami, kami memiliki 
buah-buahan dan tempat mabuk di sana." 


Adh-Dhahhak berkata, “Abb adalah semua yang tumbuh di 
permukaan bumi.” Ibnu Abi Thalhah berkata, “Itu adalah buah-buahan 
basah.” Dari riwayat Adh-Dhahhak juga, ia berkata, “Itu adalah buah 
tin secara khusus.” Pendapat pertama lebih tepat. 


bi, LSG, “Dan buah-buahan serta rumput-rumputan.” 


KN, K WK “Untuk kesenanganmu dan untuk binatang- 
binatang ternakmu.” 


Kemudian Allah mulai menjelaskan perihal hari akhir. Allah 
berfirman, HI sk Ký “Dan apabila datang suara yang 
memekakkan (tiupan sangkakala yang kedua).” Yakni: tiupan 
sangkakala yang kedua, dan ini dinamakan shakhah karena suaranya 
yang sangat keras dan memekakan telinga, yakni: membuat telinga 
“tuli sehingga tidak lagi dapat mendengarnya. Ada pendapat yang 
mengatakan bahwa dinamakan shakhah karena didengar jelas oleh 
telinga, dari perkataan tas dl are yakni: mendengarkannya. Pendapat 
pertama lebih shahih. : 


Al Khalil berkata, “Shakhah adalah teriakan yang sangat keras 
yang memekakan telinga hingga membuatnya tuli, asalah kalimat ini 
secara bahasa dari “benturan keras” dikatakan Jl apabila 
dibenturkan ke batu.” Kalimat penimpal 15) dihilangkan yang 


S?o 


ditunjukkan oleh firman-Nya, da z Agan p g » “Setiap orang 


dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup 
menyibukkannya.” yakni: Apabila datang suara yang memekakan itu 
(tiupan sangkakala yang kedua) maka setiap manusia akan sibuk 
dengan dirinya sendiri. 
Zharaf yang terdapat pada firman-Nya, Or Mik aa P » 
Pe 23 Pena sah aks “Pada hari ketika manusia lari dari 
saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari istri dan anak-anaknya.” 
Entahbadal (kata pengganti) dari oi GG (apabila telah datang), atau 
ayat ini manshub dengan sesuatu yang diperkirakan, yaitu adanya kata 
«(yang aku maksud), dan menjadi penafsir untuk shahkhah (suara 
yang memekakan), atau sebagai badal darinya yang mabni pada 
fathah. Dan mereka yang dikhususkan dengan penyebutan karena 
mereka merupakan kerabat terdekat yang paling menyayangi dan 
mengasihi, dan tidak mungkin melarikan diri dari mereka kecuali ada 
sesuatu yang sangat amat dahsyat. | 


1 ota 


ah AK dap p GA % “Setiap orang dari mereka pada hari 
itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya. ” Yakni: setiap 
orang pada Hari Kiamat kelak akan memiliki keadaan yang sangat ' 
menyibukkannya hingga mengalihkan perhatiannya dari kerabat dan 
lari dari mereka. 


| Ada pendapat yang mengatakan, melainkan larinya seseorang 
dari mereka karena khawatir akan dituntut pertanggungjawaban atas 
apa yang terjadi sesama mereka. Ada juga yang mengatakan larinya 
seseorang dari mereka itu supaya mereka tidak menyaksikan 
penderitaan yang dahsyat yang terjadi padanya. 


Ada pula yang berpendapat larinya itu karena ia mengetahui 
bahwa mereka tidak akan dapat memberi manfaat dan tidak berguna 


Lc. 


sedikit pun untuknya, sebagaimana firman Allah, Jd Ku aa GR Rp) e 


98 TAFSIR FATHUL QADIR 


Tenar “Yaitu hari yang seorang karib tidak dapat memberi manfaat 
kepada karibnya sedikitpun...” (Os. Ad-Dukhaan [44]: 41). 


Kalimat ini merupakan permulaan yang ditujukan untuk 
menjelaskan sebab larinya seseorang dari mereka. Ibnu Outaibah 
berkata, “Makna azas Rn 5 “menyibukkannya” adalah menjauhikannya dari 
kerabatnya, dari “istilah ini dikatakan, Wr) „$ ¿Í yakni: 
'palingkanlah wajahmu dariku. | 


Jumhur ulama membaca Pen dengan huruf ghain, sementara 
Ibnu Muhaishin membaca dengan huruf “ain dengan harakat fathah 
pada yaa, yakni: berkepentingan, dari istilah kata “AYI ôté apabila ia 
berkepentingan atau perlu dengan perkara itu. 

53 155155 “Banyak muka pada hari itu berseri-seri.” Lafazh 
sy, berkedudukan sebagai mubtada', sekalipun sebagai kata nakirah 
karena ia dalam posisi perinci, dan ini merupakan salah satu yang 
membolehkan kedudukan mubtada` dengan nakirah, dan lafazh jah 


PLT 


` berkaitan dengannya, adapun lafazh 3,24 sebagai khabarnya. 


yg 


Makna ajaa 2 “berseri-seri” adalah cerah dan bersinar, dan itu 
adalah wajah-wajah orang-orang yang beriman, karena pada saat itu 
mereka telah mengetahui bahwa mereka akan mendapatkan balasan 
kenikmatan dan kemuliaan. Dikatakan al A apabila pagi telah 
bersinar. Adh-Dhahhak berkomentar, “Berseri-seri dan bersinar 
karena bekas-bekas dari wudhu.” Ada pula yang mengatakan karena 
bekas-bekas dari bangun malam (giyamullail). 


2 


TA Ka “Tertawa dan gembira ria,” yakni: suka cita 
dengan balasan yang berlimpah yang diterimanya. 


Setelah selesai menyebutkan: kondisi orang-orang beriman, 
Allah pun menyebutkan keadaan orang-orang kafir. Dia berfirman, 


Te Ae kan 2233 “Dan banyak (pula) muka pada hari itu tertutup 
debu,” yakni: debu dan kemuraman karena menyaksikan adzab yang 
telah Allah persiapkan untuk mereka. 


ore P 
-ie 


jo an; “Dan ditutup lagi oleh kegelapan.” Yakni: tertutup 
kegelapan dan warna “hitam serta gerhana. Ada pendapat yang 
mengatakan ditutupi kehinaan, ada pula yang mengatakan 
penderitaan. Lafazh 8! di dalam bahasa Arab berarti debu, 
demikianlah yang dinyatakan oleh Abu Ubaidah dan ia 
menyenandungkan perkataan Al Farazdag: | 


CA MI B3 SP ah aa Old EOT 


"Mengenakan pakaian kerajaaan, diikuti oleh resimen yang 
mengembangkan spanduk dan baligo di atasnya." 


Apa yang dinyatakan oleh Abu Ubaidah ini dikeuatkan dengan 
yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai kata 34! yaitu kata 
tunggal dari 34! (debu). Zaid bin Aslam berkata, “Fatrah adalah apa 
yang naik ke langit, danghabarahadalah apa yang merosot ke tanah.” 

Idi “Mereka itulah” yakni: Para pemilikwajah. AN 2 
“orang-orang kafir lagi durhaka” yakni yang menggabungkan antara 
kekafiran terhadap Allah dan kedurhakaan.Dikatakan fajara yakni 
fasik, fajara juga bermakna berdusta, dan asal maknanya adalah 
miring dan menyimpang, dan fajir berarti orang yang menyimpang 
dari kebenaran. 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dianggap hasan oleh Ibnu 
Mundzir, Al Hakim dan ia menilainya shahih, dan Ibnu Mardawaih 
dari Aisyah RA, ia berkata: Diturunkan surah ‘abasa wa tawallaa 
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berkaitan dengan Ibnu Ummi Maktum yang tuna netra, ia mendatangi 
Rasulullah & dan berkata, “Wahai Rasulullah, tunjukilah aku.” Dan 
pada saat itu Rasulullah & tengah bersama seorang pembesar dari 
kaum musyrikin, Rasulullah & berpaling darinya dan menerima 
pembesar itu, beliau berkata, bd ri "Ky Si “Apakah kau 
berpendapat apa yang aku katakan ini salah?” Ibnu Ummi Maktum 


menjawab, “Tidak.” Maka mengenai hal ini turunlah surah ini.” 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, dan Abu 
Ya'la dari Anas, ia berkata: Abdullah Ibnu Ummi Maktum datang dan . 
berbicara kepada Ubay bin Khalaf, namun ia Ubay berpaling darinya, 
maka Allah menurunkan (<) SB Kd O dg “Dia 
(Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena telah datang 
seorang buta kepadanya. "Maka Nabi @ setelah itu memuliakannya. 


“ Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
ia berkata: Ketika Rasulullah & menyeru Utbah bin Rabi'ah, Al 
Abbas bin Abdul Muththalib, dan Abu Jahal bin Hiysam, dan beliau 
kerap menentang mereka, beliau sangat menginginkan mereka untuk 
beriman, kemudian datang kepada mereka seorang tuna netra yang 
dinamakan Abdullah Ibnu Ummi Maktum sambil berjalan. 


Saat Nabi & menyeru mereka, Ibnu Ummi Maktum meminta 
kepada Nabi & untuk membacakan sebuah ayat dari Al Qur'an dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku apa yang Allah 
ajarkan kepadamu.” Maka Nabi @ merasa enggan dan berwajah 
masam, beliau berpaling dan tidak suka dengan perkataan Ibnu Ummi 
Maktum dan menemui mereka, dan tatkala Rasulullah & selesai 
menemuinya dan hendak berlalu kembali kepada orang-orang 


195 Shahih: At-Tirmidzi (3331) dan dinilai shahih oleh Al Albani, dan Al 
Hakim (2/514) 


tersebut, Allah menahan sebagian pandangannya dan beliau 
mengangguk- -anggukkan kepalanya, kemudian Allah menurunkan, 
Pakan “ “Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling,” dan 
Sena Maka setelah turun ayat ini, Rasulullah @ pun 
memuliakannya dan berbicara kepadanya, o 33 ij Ja taka ba 
Tega “Apa hajatmu? Apakah kau menginginkan sesuatu? "dan apabila 
Ibnu Ummi Maktum hendak pergi dari sisi beliau, beliau pun 
bertanya, 5 € Du a Ja “Apakah kau punya sesuatu keperluan 


. kepadaku?” 


Ibnu Katsir berkomentar, “Dalam hadits ini terdapat 
kejanggalan, dan sanadnya masih diperbincangkan.” 


Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah, ji cl “Di tangan para penulis 
(malaikat),” ia berkomentar, “Para penulis.” Ibnu Mundzir dan Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan darinya juga tentang firman Allah, 3 Han S sÁ, 
“Di tangan para penulis (malaikat),” ia menjelaskan, “Mereka dalam 
bahasa Nibthi adalah para pembaca.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga tentang firman Allah, PH 
75. “yang mulia lagi berbakti.” Ta berkomentar, “Para malaikat.” 


Al Bukhari dan Muslim serta yang lainnya meriwayatkan dari 


WA 


Aisyah RA, ia berkata: Rasulullah 4) pernah bersabda, oran bi sah 
oi Ob ALE Ah sis Say ayd Ya Bika! Ah 4 "aU pay “Orang 


1% Dha ip Ibnu Jarir (30/33) dan disebutkan oleh Ibnu Katsir (4/470), dan ia 
berkomentar, “Di dalam hadits ini terdapat kejanggalan dan pengingkaran, sanadnya 
masih diperbincangkan dan diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari 
jalur Al Aufi, dan Ibnu Abbas. Saya katakan: Al Aufi, yaitu Athiyah bin Sa'd, 
dikatakan oleh Al Hafizh, “Seorang yang jujur namun kerap keliru, ia seorang 
penganut syiah dan seorang mudallis(At-Tagrib). 


aw A A a 


yang membaca Al Qur'an dan ia telah pandai, maka ia akan bersama 
para malaikat yang mulia dan berbakti, dan yang membaca namun 
mendapatkan kesulitan dalam bacaannya maka ia mendapat dua 


pahala.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, 
2 Jaa GS $ “Kemudian Dia memudahkan jalannya,” ia menjelaskan, 
“Yang dimaksud dengannya adalah keluarnya dia dari perut ibunya, 


Allah memudahkannya.” | 
Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Abdullah bin Zubair tentang | 


firman Allah, zubo 3) GENG ES “Maka hendaklah manusia itu 
memperhatikan makanannya.”Ta mean “Tempat masuk dan 


tempat keluarnya.” 


Ibnu Abi Dunya meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman . 
Allah, za dl ¿oyf EB “Maka hendaklah manusia itu 
memperhatikan makanannya.” Ia berkomentar, “Kotorannya.” 

Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya tentang firman-Nya, Gi 
Es di ES “Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air 
(dari langit), ” ia berkomentar, “Hujan.” Tentang firman-Nya, C544, f 


ás, SN “Kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya,” 
menjelaskan, “Untuk tumbuh-tumbuhan.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim darinya juga mengenai firman Allah, (55, “dan sayur-sayuran,” 
ia berkata, "Alfalfa", tentang firman-Nya, (b 15 “Kebun-kebun 
(yang) lebat,” ia berkomentar, “Yang tinggi-tinggi.” Tentang firman- 
Nya, AN AY “Dan buah-buahan serta rumput-rumputan,” ia 
menjelaskan, “Buah-buahan yang basah.” 


197 Muttafag 'alaih; Al Bukhari (4937) dan Muslim (1/549). 
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Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, dan Ibnu 
Abi Hatim darinya juga, ia menjelaskan, “Kebun-kebun adalah yang 
tanaman saling berkait antara yang satu dengan yang lainnya, lebat 
adalah yang rimbun, dan abb (rumput-rumputan) adalah yang 
ditumbuhkan oleh bumi dari jenis yang dimakan oleh hewan-hewan 
dan tidak dimakan oleh manusia. | 

Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya juga 
mengenai firman-Nya, (b lss “Kebun-kebun (yang) lebat,” ia 
menjelaskan, “Sebuah pohon di surga untuk bernaung dan tidak 
membawa apa-apa.” Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga, ia 
menjelaskan, “Abb adalah rerumputan dan tempat gembala.” 


Abu Ubaid meriwayatkan di dalam Fadha 'il-nya, dan Abd bin 
Humaid dari Ibrahim At-Taimi, ia berkata, “Abu Bakar Ash-Shiddig 
` pernah ditanya tentang abb, apakah itu?”ia pun berkata, “Langit mana 
yang akan menaungiku dan bumi mana yang akan aku injak jika aku 
berkata mengenai Al Our'an tentang sesuatu yang tidak aku ketahui?” 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Abdullah bin Yazid, 
bahwa seseorang bertanya kepada Umar tentang firman Allah, 
“Serta rumput-rumputan,” maka tatkala Umar melihat mereka 
.mengatakannya, ia melempari mereka dengan jagung. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'id, Sa'id bin Manshur, Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Al Hakim dan ia menilainya 
shahih,Al Baihagi di dalam Asy-Syu'ab, dan Al Khatib dari Anas 
bahwa Umar membaca di atas mimbar, PAON BE “Lalu Kami 
tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur” hingga firman-Nya, 
Ki, “Serta rumput-rumputan,” Anas berkata, “Semua ini telah kami 
ketahui, namun apakah itu abb?” kemudian Umar melemparkan 
tongkat yang ada di tangannya, dan ia berkata, “Demi Allah, ini 


adalah memberatkan diri, sesungguhnya tidak mengapa bagimu untuk 
tidak mengetahui apakah itu abb, ikutilah apa yang telah dijelaskan 
dari Kitab ini dan amalkanlah, dan apa yang tidak kalian ketahui, 
maka serahkanlah semua itu kepada yang Empu-nya.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Ash-Shakhah adalah salah satu nama Kiamat. Ibnu Mundzir 
dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman 
Allah, Ta “berseri-seri?” ia berkomentar, “Bersinar.” Tentang 
firman-Nya, tg Gam “Dan ditutup lagi oleh kegelapan.” Ia 
menjelaskan, “Diliputi penderitaan dan kehinaan.”Ibnu Abi Hatim * 
meriwayatkan darinya tentang firman-Nya, t “kegelapan” ia 
berkata, “Hitamnya wajah.” | ; 


SURAH AT-TAKWIIR 


Surah ini meliputi dua puluh sembilan ayat. 


Surah ini makkiyyah (diturunkan di Makkah) tanpa ada 
perbedaan pendapat. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu . 
Mardawaih, dan Al Baihagi dari Ibnu Abbas, ia berkata: Diturunkan 
surah “Apabila matahari digulung” (At-Takwiir) di Makkah. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Aisyah dan Ibnu Zubair 
hal yang sama. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi dan ia menilanya 
hasan, Ibnu Mundzir, Ath-Thabarani, Al Hakim dan ia menilainya 
shahih, dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Umar, ia berkata: 


Rasulullah & pernah bersabda: $ Cet HS MAN ag di Pera 
ET DA 9 2 o 9e earr ..£ AN z LAI ca K . 2 s. 
EENG, Sea a ae Isl | “A “Barangsiapa ingin 


menyaksikan Hari Kiamat seakan-akan ia melihat dengan matanya 
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sendiri, maka hendaklah ia membaca, “Apabila matahari digulung 
(surah At-Takwiir), Apabila langit terbelah (surah Al Infithaar), 
Apabila langit terbelah (surah Al Insyigaag). ””°8 


OI Sy Eng 
Sp SN St LAN O i JÊG 
gi O IE SANG 
Sab CI STAY 3 LSN 3 
A ANGGANG On AD 
RU) ES Sa TATO) SI At) 
Oa PSA Say Sa 
AP AO al ha agan KL 
SIRI Sa YAN O PEH 

ANAK VISA NO ed Ka ira 

Oai is 


1 Shahih; Ahmad (2/27, 36, 100), At-Tirmidzi (3333), Al Hakim (2/515), Al 
Haitsami di dalam Al Majma' (7/134). 


, 
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“Apabila matahari digulung, dan apabila bintang-bintang 
berjatuhan, dan apabila gunung-gunung dihancurkan, dan apabila 
unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak dipedulikan), dan 
apabila binatang-binatang liar dikumpulkan, dan apabila lautan 
dipanaskan, dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh), 
— apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, 
karena dosa apakah dia dibunuh, dan apabila catatan-catatan (amal 
perbuatan manusia) dibuka, dan apabila langit dilenyapkan, dan 
apabila neraka Jahim dinyalakan, dan apabila surga didekatkan, 
maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakannya. 
Sungguh, Aku bersumpah dengan bintang-bintang, yang beredar 
dan terbenam, demi malam apabila telah hampir meninggalkan 
gelapnya, dan demi subuh apabila fajarnya mulai menyingsing, 
sesungguhnya Al Our'an itu benar-benar firman (Allah yang 
dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), ying mempunyai kekuatan, 
yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai 
Arasy, yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya. Dan 
temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang yang gila. 
Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk yang 
terang. Dan Dia (Muhammad) bukanlah seorang yang bakhil untuk 
menerangkan yang gaib. Dan Al Our'an itu bukanlah perkataan 
setan yang terkutuk, maka ke manakah kamu akan pergi? Al 
Our'an itu tiada lain hanyalah peringatan bagi semesta alam, 
(yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang | 
lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) 
kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam. si 


(Os. At-Takwiir (81): 1-29) 
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Firman Allah, SS ra 3) “Apabila matahari digulung,” 
marfu'-nya lafazh ga dengan fi'il yang dihilangkan, yang dijelaskan 
oleh kalimat setelahnya dengan pola istighal, ini menurut ulama 
Bashrah. Adapun menurut ulama Kufah dan Al Akhfasy, marfu'-nya 
itu karena sebagai mubtada`. Lafazh y Sd! berarti penggulungan, 
diambil dari istilah 87353 dat) JI Laa) "IS (ia menghimpun serban di 


kepalanya dan menggulungnya). 


Az-Zajjaj berkata: “Melipat, seperti melipat serban. Dikatakan 
AK B3 D WI A di Tai SS apabila aku melipat 
-serban di kepalaku. Abu Ubaidah berkata: "Aku menggulung seperti 
gulungan serban yang dilipat dan digabungkan." Ar-Rabi' bin 
Khutsaim berkata, "Kawwartu, yakni aku melemparnya." Oatadah dan 
Al Kalbi berkata, "Yakni: sinarnya sirna." Mujahid berkata, "Luruh." 
Para ahli tafsir berkata, "Bagian matahari digabungkan dengan bagian 
yang lainnya, kemduian dilipat, lalu dilempar." Maka makna takwirdi 
sini adalah, entah dilipat bagian-bagiannya, dilipat sinarnya, atau ia 
dilempar dari tempatnya. | 

SK $ Aa Iss “Dan apabila bintang-bintang berjatuhan,” 
yakni: berguguran, berjatuhan, dan berserakan. Dikatakan Wi $i 
sis! y (burung turun dari udara) apabila burung itu jatuh. Asal dari 
jatuh adalah menimpa. Al Khalil berkata, “Jatuh menimpa mereka, 
apabila sesuatu turun sedikit demi sedikit dan mengenai mereka.” Abu 
Ubaidah berkata, “Menimpa, sebagaimana hukuman menimpa.” Al 
Kalbi dan Atha berkata, “Pada saat itu langit menurunkan hujan 
bintang-bintang, hingga tidak tersisa satu bintang pun di langit kecuali 
ia jatuh ke bumi.” Ada pendapat yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud “jatuh” di sini adalah redup sinarnya. 


SA Judi By 15 “Dan apabila gunung-gunung dihancurkan,” 
yakni: dicabut dari bumi dan dihancurkan di udara. Ayat yang senada 
dengan ini adalah firman Allah, 3 BNN JK TS "Dan 
(ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami perjalankan gunung- 
gunung dan kamu akan melihat bumi itu datar." (Qs. Al Kahfi [18]: 


47) 


ciks JAYA 843 “Dan apabila unta-unta yang bunting 
ditinggalkan (tidak dipedulikan),” kata al “isyar berarti unta yang 
tengah hamil yang di dalam perutnya terdapat anaknya. Kata 
tunggalnya adalah s!,4s, yaitu yang kehamilannya telah mencapai 
sepuluh bulan, dan unta ini tetap dinamakan demikian hingga 
melahirkan. Dikhususkan penyebutan unta yang tengah hamil sepuluh 
bulan, karena unta yang demikian merupakan harta yang paling 
berharga dan paling disayangi oleh kalangan orang Arab. 


Makna 'uththilat (ditinggalkan), yakni dibiarkan tanpa ada 
yang menjaganya. Hal itu karena mereka telah menyaksikan sesuatu 
yang sangat mengerikan. Ada yang berpendapat bahwa ini merupakan 
penggambaran belaka, karena pada Hari Kiamat kelak tidak ada unta 
yang tengah hamil sepuluh bulan, melainkan maksudnya adalah 
seandainya seseorang pada hari itu memiliki unta yang tengah bunting 
sepuluh bulan, maka pasti ia akan meninggalkannya dan tidak 
mempedulikannya karena sibuk dengan kedahsyatan dan kengerian 
yang terjadi pada Hari Kiamat. 

Pada akhir bahasan nanti insya Allah akan dijelaskan bahwa 
itu terjadi di dunia. Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan 'isyar adalah awan, karena orang-orang Arab biasa 
menyerupakannya dengan binatang yang sedang bunting. Diantara 
contoh penggunaan kata ini adalah firman Allah, ps Gi; Ah "dan 


= awan yang mengandung hujan." (Qs. Adz-Dzaariyaat (511: 2) dan 
meninggalkannya, yakni: awan-awan itu tidak menurunkan hujan. 


Jumhur ulama membaca Sis dengan tasydid, sementara Ibnu 
Katsir dalam satu riwayat darinya membaca dengan takhfif (tanpa 
tasydid). Ada pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya rumah- 
rumah ditinggalkan dan tidak lagi dihuni, pendapat lain mengatakan 
maksudnya tanah pertanian ditinggalkan dan tidak lagi ditanami 
tanam-tanaman. 

S2 Bal Ws “Dan apabila binatang-binatang liar 
dikumpulkan,” & #5ji adalah semua jenis binatang liar. Makna $542 
(dikumpulkan) adalah dibangkitkan hingga sebagian membalas 
sebagian yang lain, kambing yang tidak bertanduk meminta 
pertanggung jawaban dari kambing yang bertanduk. Ada pendapat 
yang menyatakan bahwa yang dimaksud “dikumpulkan” di sini adalah 
kematiannya, ada juga yang mengatakan bahwa sekalipun binatang- 
bintang liar itu kini menjauh dari manusia dan berkeliaran di gurun- 
gurun, akan tetapi pada hari itu semua akan bergabung dengan 
mereka. 


Jumhur ulama membaca S,4- dengan takhfif, sementara Al 
Hasan dan Amr bin Maimun membaca dengan tasydid. 


kdi, JR | 


SAM JJ kija “Dan apabila lautan dipanaskan,” yakni: 
dinyalakan hingga menjadi kobaran api yang menyala-nyala. Al Farra 
berkata, “Dipenuhi, hingga menjadi satu lautan. Diriwayatkan dari 
Qatadah dan Ibnu Hibban bahwa makna ayat ini adalah menjadi 
kering dan tidak lagi tersisa satu tetes air pun. Dikatakan (» pi = pra 
Ip del (aku mengisi kolam secara penuh) apabila aku 
memenuhinya. 


Al Qusyairi berkata, “Kata ini berasal dari istilah ) gal Dp 
Ia del (Aku memanaskan tungku pembakaran) apabila aku 
menyalakannya. Ibnu Zaid, Athiyah, Sufyan, Wahb, dan yang lainnya . 
berkata, “Dipanaskan, hingga menjadi api.” Ada yang mengatakan 
'bahwa maksud “dipanaskan” di sini adalah menjadi merah seperti 
darah, diambil dari istilah s! pw us yakni: mata merah. 


Jumhur ulama membaca Sp dengan, mentasydidkan jim, 
sementara Ibnu Katsir dan Amr membaca dengan takhfif (tanpa 
tasydid). 

DAS 2 Li 515 “Dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan 
tubuh),” Yakni: disatukan antara orang yang shalih dengan orang yang 
shalih di surga, dan orang yang jahat dengan orang yang jahat di 


neraka. 


Atha berkata: Ruh-ruh orang-orang beriman dikawinkan 
dengan para bidadari, dan ruh-ruh orang-orang kafir disatukan dengan 
syaitan-syaitan. Ada pendapat yang “mengatakan bahwa disatukan 
semua jenis dengan jenis lainnya dalam kekuasaan, sebagaimana di 
dalam firman Allah, AG (As pa 4851 "Kumpulkanlah orang- 
orang yang lalim beserta teman sejawat mereka." (Qs. Ash-Shaaffaat 


[37]: 22). 
s.d r 


Ikrimah berkata: Firman Allah, C29) Bagan BE “Dan apabila 
ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh),” yakni: ruh-ruh disatukan 
dengan badan. Al Hasan berkata: Setiap manusia dipertemukan 
dengan kelompoknya, yahudi dengan yahudi, nashrani dengan 
nashrani, majusi dengan majusi, semua yang menyembah selain Allah 
disatukan dengan kelompok lainnya yang sejalan dengan mereka, 
orang munafik dengan orang munafik, dan orang-orang yang beriman 
dengan kalangan orang-orang yang beriman. 


112 TAFSIR FATHUL QADIR 


Ada pendapat lain yang menyatakan maksudnya disatukan 
antara yang menyesatkan dengan yang disesatkannya, dari kalangan 
syaitan maupun manusia, dan disatukan orang-orang yang taat dengan 
orang-orang yang mengajaknya kepada ketaatan, dari kalangan para 
nabi dan orang-orang yang beriman. Ada pula yang mengatakan 
maksudnya disatukan antara jiwa-jiwa dengan amal perbuatannya. 


SiS 2e Ladi E 


El bael 515 “Apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur 
hidup-hidup ditanya,” yaitu: Bayi-bayi perempuan yang dikubur 
hidup-hidup. Orang-orang Arab dahulu, apabila ada kelahiran bayi 
perempuan, maka mereka menguburnya karena takut menjadi aib atau 
karena takut tidak akan dapat makan. Dikatakan Wi, 345 51, As 3f, 
5 gaya 4 d AY dan asal maknanya diambil dari JA (beban/berat), 
karena ia dikubur dan diurug dengan tanah, sehingga tanah itu 
memberatinya dan ia pun mati. Contoh lain makna ini adalah firman 
Allah, GE 333 “Dan Allah tidak merasa berat memelihara 
keduanya.” (Os. Al Baqarah (21: 253). Juga perkataan Mutammim bin 
Nuwairah: 


0. 


a Boga Sepah 
"Terpelihara dan terkubur di dalam gua." 


Jumhur ulama membaca PAM dengan huruf hamzah yang 
berada di antara dua wau bersukun, seperti kata 35 $ 4!, sementara Al 
Bizzi di dalam sebuah riwayat darinya membaca dengan huruf 
hamzah yang berharakat dhammah, kemudian wau yang bersukun, 
dan Al A'masy membaca 33 4! dengan wazan3) 4!. 


Jumhur ulama membaca Ala dengan bentuk mabni lilmaful, 
' sementara Al Hasan membaca dengan harakat kasrah pada huruf siin 
dari asal kata Jaw Jtv (mengalir). 


Jumhur ulama membaca D dengan takhfif dan bentuk mabni 
lilmaf ul, Abu Ja'far membaca dengan tasydid untuk menunjukkan 
banyak, sementara Ali, Ibnu Mas'ud, dan Ibnu Abbas membaca 
dengan bentuk mabni lilfa'il, yakni C43 dengan dhammah pada huruf 
taa yang kedua. 


Makna ŠÍ% berdasarkan cara baca jumhur ulama adalah 
bahwa pertanyaan ini ditujukan kepada bayi perempuan yang dikubur 
hidup-hidup itu, untuk lebih menampakkan kemurkaan terhadap 
pelakunya, bahkan hingga tidak layak diajak berbicara dan ditanya 
tentang hal itu. Ini merupakan penghinaan dan pencelaan yang keras 
bagi pelakunya. Al Hasan berkata, “Allah hendak memburukkan 
pelakunya, karena bayi-bayi perempuan itu dibunuh tanpa dosa. Di 
dalam mushaf Ubay ditulis, sió 33 sb sit 3 js SA By |; “Dan 
. apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup itu bertanya, 
“karena dosa apakah kamu membunuhku?”. 


3 LB GL “Dan apabila catatan-catatan (amal perbuatan 
manusia) dibuka,” yakni: catatan-catatan amal perbuatan manusia 
dibuka untuk dilakukan penghitungan, karena catatan-catatan itu 
terlipat dan tertutup saat hamba meninggal dunia, maka ia dibuka 

untuk dilakukan proses penghitungan, dan setiap orang berdiri di sisi 
catatannya sehingga mengetahui isinya, maka orang itu akan berkata, 
A SAS Sena "Kitab apakah ini yang 
tidak Pa yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan 
ia mencatat semuanya." (Qs. Al Kahfi (18): 49) 


Nafi”, Ashim, Ibnu Amir, dan Abu Amr membaca 5745 dengan 
takhfif, sementara yang lainnya membaca dengan tasydid untuk 
menunjukkan banyak. 
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IL Ao 615 “Dan apabila langit dilenyapkan,” kata kasi 
berarti mencabut dengan keras karena melekat, maka kelak langit akan 
dicabut dengan keras seperti mencabut kulit dari domba. Lafazh kid! 
dengan gaaf memiliki makna yang sama dengan k4SJ! dengan kaaf, 
ini adalah giraah Ibnu Mas'ud. Az-Zajjaj berkata: Dilepas seperti 
langit-langit tercabut dari tempatnya. Al Farra berkata, “Dicabut 
kemudian dilipat.” Mugatil berkata: “Dibuka dari penutupnya.” Al 
Wahidi berkata: makna &4SJi adalah mengangkat sedikit demi sedikit 
dari sesuatu yang menutupinya.” 


Sa san mol BY “Dan apabila neraka Jahim dinyalakan,” yakni: 
Dinyalakan dengan keras untuk musuh-musuh Allah. Jumhur ulama 
membaca © jaw dengan takhfif, sementara Nafi’, Ibnu Dzakwan, dan 
Hafsh dengan tasydid, karena neraka itu dinyalakan lagi dan lagi. 
Oatadah berkata, “Neraka itu dinyalakan oleh kemurkaan Allah dan 
dosa-dosa manusia.” 


ca Zj 6 315 “Dan apabila surga didekatkan,” yakni: 
Didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa. Al Hasan berkata, 
“Mereka mendekat kepadanya, dan bukan berarti surga itu berpindah 
dari posisinya.” Ibnu Zaid berkata, “Makna cf adalah cuy 
(berhias).” Pendapat pertama lebih tepat, karena maka ,& 5! menurut 
orang Arab adalah « Wi (dekat). 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa dua belas perkara ini, 
enam di antaranya terjadi di dunia, yaitu dari awal surah hingga ayat 


ro A 


D pa Sd GL "dan apabila lautan dipanaskan," dan enam perkara 
lainnya terjadi di akhirat, yaitu firman Allah, S335 ja 615 "dan 
apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh)," hingga ayat yang 
“sedang kita bahas ini, yaitu firman-Nya, EA II G15 "dan apabila 
surga didekatkan." 


PAR Se rr 


Syal U Son Se “Maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa 
yang telah dikerjakannya.” Yang dimaksud adalah masa yang, 
terbentang dari dunia hingga akhirat, akan tetapi tidak berarti ia 
mengetahui tiap-tiap bagian dari semua bagian masa yang terbentang 
ini, melainkan tiap-tiap jiwa itu mengetahui masa-masa yang 
dilaluinya ketika catatan-catatan amal perbuatan dibuka, yakni: semua 
kebaikan dan keburukan yang telah dilakukannya. 


Makna Sai Č adalah apa yang telah dilakukannya, dan yang 
dimaksud adalah ketika catatan-catatan amal itu dibuka, atau 
mengetahui perbuatan-perbuatan itu sendiri. Sebagaimana semua 
perbuatan itu diberikan gambaran yang menunjukkannya . dan 
diketahui dengannya. 


Penggunaan isim nakirah (kata benda indefinit) pada lafazh 
G5 berfungsi untuk menetapkan pengetahuan tersebut untuk masing- 
masing jiwa, atau untuk sebagian agar menjadi pemberitahuan bahwa 
itu berlaku untuk semua individu dengan jelas dan terang hingga tidak 
ada lagi yang tersembunyi. Hal ini ditunjukkan oleh firman Allah, 
Ka Perai Bea es Pada hari ketika tiap-tiap diri 
mendapati sesali kebajikan aa (dimukanya)," (Os. Aali 


'Imraan [3]: 30) 

Ada pendapat yang mengatakan boleh saja ini supaya menjadi | 
perhatian dan peringatan, apabila tiap-tiap orang akan mengetahui apa 
yang dikerjakannya, maka setiap orang wajib memperbaiki amal 
perbuatannya, karena khawatir itulah yang akan disaksikannya kelak 
di antara amai-amal yang telah dilakukannya. Bagaimana tidak, 
sementara semua orang akan mengetahui berdasarkan cara bicaramu, 
“Untuk siapa nasihatmu, semoga engkau menyesal atas apa yang telah 


kamu lakukan”, dan barangkali manusia akan menyesali 


perbuatannya. 


Tart 24 7 


sad Aa Yi “Sungguh, Aku bersumpah dengan bintang- 
bintang,” partikel Ydi sini sebagai tambahan, seperti yang telah 
dijelaskan terdahulu, dan beberapa pendapat mengenai hal ini di awal 
bahasan surah Al Oiyaamah, yakni: y-&4 gedi (Aku bersumpah 
dengan bintang-bintang), yakni «SIS! (planet-planet), dan 
dinamakan yai, terambil dari kata „=>, apabila ia terlambat, karena 
bintang-bintang itu terlambat datangnya dan akan sirna manakala 
. siang hari telah tiba dan kita tidak akan dapat melihatnya lagi. Planet- | 
planet itu adalah saturnus, jupiter, mars, venus, dan mercurius, 
sebagaimana yang disebutkan oleh para ahli tafsir, dan penyebutannya 
dikhususkan daripada semua planet lainnya, karena ia menyambut 
matahari dan memutus peredaran. 


“Di dalam Ash-Shihah dikatakan: Al khunnas adalah semua 
bintang-bintang, karena semua itu terlambat dalam terbenamnya, atau 
karena semua itu hilang pada siang hari, atau dikatakan itu semua 
adalah bintang-bintang yang beredar dan tidak termasuk yang tetap. 
Al Farra berkata, “Itu adalah lima bintang yang disebutkan di atas, 
karena semua itu terlambat dalam edarnya dan tersembunyi, atau 
tertutup, seperti rusa yang menutup diri di dalam gua. Dinamakan al 
khunnas karena tertunda dan terlambat datangnya. 


Makna JA “yang beredar” yakni beredar bersama matahari 
dan bulan, dan makna Ki “dan terbenam,” yakni: kembali hingga 
tertutup di bawah sinar matahari, maka tertinggalnya bintang-bintang 
itu yakni kembali dan terbenam, serta tersembunyinya di bawah sinar 
matahari. Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa tertinggalnya 


itu berarti tersembunyinya bintang-bintang itu pada siang hari, dan 
kembalinya yakni terbenamnya. 

Al Hasan dan Qatadah berkata: Itu adalah bintang-bintang 
yang tersembunyi pada siang hari manakala bintang-bintang itu telah 
terbenam,. dan maknanya saling berdekatan, karena bintang-bintang 
itu tidak nampak dalam pandangan mata pada siang hari lantaran telah 
tersembunyi, sehingga tidak lagi nampak. Kemudian ia muncul pada 
malam hari dan menghilang pada saat terbenam. 

Ada pendapat lain yang mengatakan yang dimaksud dengan al 
khunnas adalah sapi liar, karena sapi liar itu memiliki sifat terkadang 
muncul, berkeliaran, dan menghilang. 


Ikrimah berkata, “Al khunnas adalah sapi dan al kunnas adalah 
rusa, ia menghilang dan bersembunyi tatkala melihat manusia, diam 
menunggu, lalu masuk dalam kandangnya.” Ada pendapat lain yang 
mengatakan bahwa itu semua adalah para malaikat. 


Pendapat pertama lebih tepat karena ada penyebutan malam 
dan pagi. setelahnya, dan kata KI diambil dari istilah ps 
(kandang) yang binatang liar bersembunyi di dalamnya. Lafazh > 
adalah bentuk jamak dari yaw dan iwi, sementara SJ! adalah 
bentuk jamak dari JS dan 45. 

Kagak “Demi malam apabila telah hampir meninggalkan 
gelapnya.” Para ahli bahasa berkata: Ini termasuk kata yang memiliki 
dua arti yang berlawanan (kontradiksi), dikatakan JM! e apabila 
malam telah tiba atau malam telah pergi. 

Namun yang menunjukkan bahwa yang dimaksud di sini 
“Telah pergi” adalah firman Allah berikutnya, sa 6) gais “Dan demi 
subuh apabila fajarnya mulai menyingsing.” Al Farra berkata: Para 
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ahli tafsir bersepakat bahwa makna wp adalah telah pergi, 
demikianlah yang dikutip dari Al Jauhari. 


Al Hasan berkata, “Telah tiba gelapnya.” Al Farra berkata: 
Orang Arab biasa mengatakan jl! » apabila malam telah pergi, 
dan biasa mengatakan JW! rw? apabila malam telah pergi. Ini tidak 
bertentangan dengan apa yang dinyatakannya sebelumnya, karena ia 
mengutip dari para ahli tafsir bahwa mereka bersepakat untuk 
mengambil makna “Telah pergi”, sekalipun asal maknanya adalah 
“Telah datang” dan “Telah pergi”. 


Al Mubarrad berkata: Kata ini termasuk kata yang memiliki 
dua makna yang saling berlawanan sekaligus. Ia berkomentar, “Dua 
makna ini kembali pada sesuatu yang sama, yaitu permulaan gelap 
pada permulaannya dan hilangnya gelap pada akhirnya.” Ru'bah bin 
Ajjaj bersenandung: 


GEF BOS AA Ipa Kakak Up al G aia G 
"Wahai Hind, alangkah cepatnya ia pergi ... setelah menjadi anak 
yang tengah tumbuh." 


Imru'ul Oais berkata: 
pia aj a BOS 3 Balai S E uts 
"Hampir saja ia meninggalkan kami, padahal kami menghendaki jika 
ia mendekat, maka kami akan dapat meminta api darinya. 


Si G- gab “Dan demi subuh apabila fajarnya mulai 
menyingsing.” Asal makna 43! (bernafas) adalah keluarnya angin 
sepoi-sepoi dari lubang, dan gal! 547 adalah permulaan subuh, 
karena ia datang dengan jiwa dan angin sepoi-sepoi, maka itu 
dijadikan seperti bernafas sebagai majaz (metafora). 


Al Wahidi berkata: (4s (bernafas), yakni sinarnya berlanjut 
hingga menjadi siang, dari sini dikatakan ,-45 apabila siang semakin 
terik. Ada pendapat lain yang mengatakan „ås 13! apabila terbelah dan 
pecah, dari sini pula dikatakan yi CA apabila anak panah 
terbelah menj adi dua. 


Kemudian Allah È menyebutkan penimpal sumpah, Dia 
berfirman, 25. J JA x “Sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar 
firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril).” Yaitu 
“Jibril, karena keberadaannya yang turun dari sisi Allah & kepada 
Rasulullah 4), dan kata ini disandarkan kepada Jibril karena dialah 
yang diutus untuk membawa firman itu. Ada pendapat yang 
mengatakan yang dimaksud dengan rasul (utusan) yang terdapat di 


dalam ayat ini adalah Muhammad @, namun pendapat pertama lebih 
tepat. 

Kemudian Allah menyifati utusan tersebut dengan beberapa 
sifat yang terpuji. Allah berfirman, yg SA 3 Le 3 s3 “Yang 
mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah 
yang mempunyai Arasy.” Yakni: Memiliki kekuatan yang sangat besar 
dalam menjalankan apa yang dibebankan kepadanya, sebagaimana di 
dalam firman-Nya yang lain, Saa "yang sangat kuat." (Os. An- 
Najm (531: 5) 

Makna 5 SA 53 Le “yang mempunyai kedudukan tinggi di 
sisi Allah yang mempunyai Arasy,” yakni: Jibril memiliki derajat yang 
tinggi dan kedudukan yang kokoh di sisi Allah &. Kalimat ini dalam 
kedudukan nashab sebagai haal dari PA dan asal maknanya adalah 

penyifatan, namun ketika penyebutannya didahulukan, maka menjadi 
haal. Dan boleh juga menjadi kata sifat untuk Jy% (utusan). 
Dikatakan UK UM e ON S2 yakni memiliki kedudukan dan 
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martabat di sisinya. Abu Shalih berkata, “Diantara kedudukannya dari 
sisi Sang Pemilik Arsy bahwa ia memasuki beberapa tenda-tenda 
besar tanpa harus meminta ijin.” 


Makna firman-Nya, gk “yang ditaati” bahwa Jibril ditaati di 
kalangan para malaikat, mereka mengembalikan semua urusan 


kepadanya dan mematuhinya. 


ge 
“3 « 


cal e di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya.” Jumhur 
ulama membaca dengan fathah pada é sebagai zharaf makan untuk 
menunjukkan tempat yang jauh, dan yang bertindak di sini adalah 
lafazh Abi atau yang setelahnya, dan maknanya: bahwa Jibril ditaati 
di kalangan penghuni langit, atau dia adalah pemegang kekuasaan 
padanya, yakni: yang dipercayai menyampaikan wahyu dan yang 
lainnya. 

Sementara Husyaim, Abu Ja'far, Abu Haiwah membaca 
dengan dhammah berdasarkan bahwa lafazh Adi sini sebagai partikel 
athaf, dan athaf menggunakan lafazh ini untuk urutan yang tidak 
langsung (tarakhi), karena yang setelahnya merupakan sesuatu yang 
lebih agung daripada yang sebelumnya. Adapun pendapat yang 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan utusan di dalam ayat ini 
adalah Muhammad &, maka maknanya: bahwa beliau # memiliki 
kekuatan untuk menyampaikan risalah kepada umat, beliau ditaati 
oleh semua yang menaati Allah, dan beliau menjadi kepercayaan 
untuk memegang wahyu. | | 

pyan SAO Ú; “Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah 
sekali-kali orang yang gila.” Pembicaraan ini ditujukan kepada 
penduduk Makkah, dan yang dimaksud dengan teman mereka adalah 
Rasulullah &. Maknanya: Wahai penduduk Makkah, sekali-sekali 
Muhammad bukanlah seorang yang gila. Di sini disebutkan dengan 


istilah “Teman” untuk lebih mengekspresikan bahwa mereka 
mengetahui keadaan beliau, dan beliau tidak sama sekali seperti yang 
mereka tuduh, bahwa beliau seorang yang gila dan lainnya. Itu 
merupakan tuduhan dusta belaka dari mereka terhadap beliau, padahal 
mereka sebenarnya menyadari bahwa beliau adalah orang yang paling 
cerdas dan paling sempurna di antara mereka. 


Kalimat ini termasuk penimpal sumpah, maka Allah & bahwa 
Al Qur'an diturunkan melalui Jibril dan bahwa Muhammad @ tidak 
seperti yang mereka katakan bahwa beliau seorang yang gila dan 
aa Al Qur'an dari dirinya sendiri. 


P 


St AM nah; |, “Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat 
Jibril di P yang terang.” Huruf laam di sini sebagai penimpal | 
sumpah yang dihilangkan, yakni: ca! Ju Jajar Yasa asa et a 
(Dan demi Allah, sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk 
yang terang) yakni, di tempat terbitnya matahari dari arah timur, 
karena arah ini akan terang jika matahari terang, dan dari arah inilah 
segala sesuatu akan nampak jelas. | 
Ada pendapat yang mengatakan bahwa “ufuk yang terang” 
adalah ujung langit dan sekitarnya. Contoh dengan makna ini adalah 
perkataan seorang penyair: | 


s Cd r dc 6 o 
SIN IN AS É ... a a Cast 
"Kami memperhatikan garis-garis tengah langit pada kalian ... 
terdapat dua rembulan dan bintang-bintang yang bermunculan." 


Allah & menyatakan “Dan sesungguhnya Muhammad itu 
melihat Jibril di ufuk yang terang” padahal beliau telah melihatnya 
lebih dari satu kali. Karena melihat Jibril beliau pada saat ini dalam 
bentuk aslinya yang memiliki enam ratus sayap. 


Sufyan berkata, “Beliau melihatnya di ufuk langit sebelah 
timur.” Ibnu Bahr berkata, “Di ufuk langit sebelah barat.” Mujahid 
berkata, “Beliau melihatnya di sekitar gunung Ajyad yang berada di 
sebelah timur Makkah.” 


Lafazh ¿sl (yang terang) adalah kata sifat untuk %91 “ufuk”, 
ini dinyatakan oleh Ar-Rabi”. Ada pendapat yang mengatakan sebagai 
kata sifat untuk orang yang melihatnya, ini adalah pernyataan 
Mujahid. Ada pula pendapat yang mengatakan makna ayat ini bahwa 
“Muhammad melihat Tuhan-nya Azza wa Jalla. Hal ini telah dijelaskan 
sebelumnya dalam bahasan surah An-Najm. 


5> b; “Dan Dia (Muhammad) bukanlah” yakni, 
Muhammad &. A ds “untuk menerangkan yang gaib.” Yakni: 
berita-berita langit dan semua yang diberitahukan kepada beliau dari 
berbagai hal-hal gaib yang tidak diketahui oleh penduduk Makkah. 
gas Seorang yang bakhi?” yakni: berdusta, yakni beliau adalah 
seorang yang tepercaya untuk menyampaikan apa-apa yang datang 
dari Allah 8. 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud gua di 
sini adalah fJ% (seorang yang bakhil), yakni: beliau tidak bakhil 
untuk menerangkan wahyu dan tidak mengurangi dalam 
penyampaiannya. 

Sebab perbedaan ini adalah karena berbedanya para ahli qiraah 
dalam membaca kata ini. Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Al Kisa'i 
membaca a dengan huruf zha (o$), yakni: dituduh berdusta. Azh- 
zhannah berarti sangkaan, cara baca ini dipilih oleh Abu Ubaidah, ia 
berkomentar, “Karena mereka tidak bakhil, melainkan mereka 
mendustakan. | | 


Sementara ulama yang lainnya membaca Ka dengan huruf 
dhad, yakni Je dari akar kata tp gel sek Cup apabila aku 
berlaku bakhil/kikir. Mujahid berkata, “Yakni, beliau tidak bakhil 
untuk menjelaskan kepada kalian apa yang beliau ketahui, melainkan 
beliau mengajarkan kepada semua umat tentang firman Allah dan 
ketentuan-ketentuan-Nya. Ada suatu pendapat yang menyatakan 
bahwa yang dimaksud adalah Jibril tidak bakhil untuk menerangkan 
yang gaib. Dan pendapat pertama lebih tepat. 


5 ské J% $ C, “Dan Al Qur'an itu bukanlah perkataan 
setan yang terkutuk,” yakni: Al Qur'an bukanlah perkataan setan yang 
biasa mencuri-curi dengar berita-berita dari langit, yang dilempari 
dengan panah api. Al Kalbi berkata, “Allah menyatakan bahwa Al 
Qur'an bukanlah perkataan syair atau pelaku perdukunan sebagaimana 
klaim orang-orang Quraisy. Atha berkata, “Yang dimaksud syaitan di 
sini adalah syaitan bersosok putih yang mendatangi Nabi & dalam 
bentuk Jibril dan hendak mengganggu Nabi &.” 


Kemudian Allah & mencaci dan memburukkan mereka seraya 
berfirman: 52X x “Maka ke manakah kamu akan pergi?” yakni: Ke 
mana kamu akan berpaling dari Al Qur'an ini. dan dari ketaatan 
kepadanya, demikian yang dikatakan oleh Qatadah. Az-Zajjaj berkata: 
Maknanya, jalan manakah yang lebih jelas daripada jalan ini yang 
telah aku jelaskan kepada kalian. Boleh dikatakan TCA4 sf dan il JI 


a 2 sz 


SAN. 

Al Farra menceritakan dari orang-orang Arab pernyataan Ca 
Sah AI, Bal WI) AI (aku pergi ke Syam, aku keluar 
menuju Irak, dan aku pergi ke pasar) yakni: lesi. Al Farra 
berkomentar, “Kami biasa mendengar ketiga huruf ini, kemudian ia 
bersenandung kepada sebagian kalangan bani Ugail: 


w Pant „oÉ 8 A A A Ke za Z >o z 
tua A N sl a EN SP AU a 


Yang dimaksud adalah SAN 23! (sf JI (ke bumi manakah 
engkau hendak pergi), namun huruf Ji dihilangkan. 

Isi "3 Yi 5> 5) “Al Qur'an itu tiada lain hanyalah 
peringatan bagi semesta alam,” yakni: Al Qur'an itu tiada lain 
hanyalah nasihat dan peringatan bagi semesta alam. 

Pa A KO IG 5d “(yaitu) bagi siapa di antara kamu yang 
mau menempuh jalan yang lurus.” Sebagai keterangan pengganti 
(badal) dari c4W! (alam semesta) dengan mengembalikan huruf jar, 
dan obyek dari +Ó di sini adalah SZ Ol, yakni: GLA (Kb sG al 
Bb OK 3 Je. (Bagi siapa saja di antara kalian yang hendak 
konsisten dalam kebenaran, keimanan, dan ketaatan). 


"a LA Tp 
Ar 2. 45 7 le 


HA 55 Ah An di Si Sts C; “Dan kamu tidak dapat 
menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki 
Allah, Tuhan semesta alam.” Yakni: kalian tidak dapat menghendaki 
(menempuh jalan. itu) kecuali jika Allah menghendaki kalian 
menempuhnya. Allah mengabarkan bahwa kehendak itu bergantung 
kepada taufik (perkenan) Allah, dan mereka sendiri tidak mampu 
melakukannya, kecuali dengan kehendak dan perkenan dari Allah &. 


Ayat yang serupa dengan ini adalah firman Allah, 
EN ai dus = "Dan tidak ada seorang pun akan 
beriman kecuali dengan izin Allah." (Os. Yuunus (10): 100), firman- 
Nya, PAKE AN A NUSA 
MASAI "Kalau sekiranya Kami turunkan malaikat kepada 
mereka, dan orang-orang yang telah mati berbicara dengan mereka 
dan Kami kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan mereka 
niscaya mereka tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah 


menghendaki." (Qs. Al An'aam (6): 111), firman-Nya, 
napas CA Sape) "Sesungguhnya kamu tidak 
akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi 
Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya." (Os. 
Al Gashash [28]: 56), dan masih banyak ayat-ayat lain yang semakna 


dengan ini. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
dan Al Baihagi di dalam Asy-Syu'ab dari Ibnu Abbas mengenai firman 
Allah, Es a SI “Apabila matahari digulung," ia berkomentar, 
“Gelap”, tentang firman-Nya, S1 A gak || AA "dan apabila bintang- 
bintang berjatuhan." ia menjelaskan, “berubah.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ad-Dailami dari Abu 
Maryam bahwa Nabi & bersabda mengenai firman-Nya, A | 
S5 Apabila matahari digulung", beliau menjelaskan, “Digulung di 

saga 


neraka.” Mengenai firman-Nya, S5 il jab "dan apabila 


Pd 


bintang-bintang berjatuhan." beliau menjelaskan, JS AT Ss Was 
203 p osh, - 


kai Oi tah Yy Oh sea SI Aa SNP nb a 
WIN “Berjatuhan di neraka Jahanam, semua yang disembah selain 
Allah, akan berada di nerakan Jahanam, kecuali Isa AS dan 
ibundanya, kalau saja keduanya rela disembah, maka keduanya pun 


akan memasukinya(neraka jahanam). 2 


Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Abu 
Aliyah, ia berkata, “Enam ayat dari surah ini terjadi di dunia dan 
manusia menyaksikannya, dan enam ayat lainnya manusia 
menyaksikannya di akhirat kelak. Firman Allah, ES LAN GI 


` 19 Jbnu Katsir menyebutkannya secara ringkas, dan baris pertama darinya 
terdapat pada (4/475) dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Abi Hatim. 


"“Apabila matahari digulung" -hingga- SA. Si G13 "dan apabila 
lautan dipanaskan," ini semua terjadi di dunia dan manusia akan 
ssa 2 7 r . 

melaihatnya, sementara firman Allah, 3 Sa bl, "dan apabila | 
Sepa Lor 


ak | 
ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh)," hingga Sai TI 615 "dan 
apabila surga didekatkan." ini semua terjadi di akhirat kelak. 


Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan di dalam Al Ahwal, juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari Ubay bin Ka'b, 
ia berkata, “Enam ayat terjadi sebelum Hari Kiamat tatkala manusia 
sedang sibuk di pasar, tiba-tiba sinar matahari menghilang. Dan ketika 
manusia dalam keadaan yang sama, tiba-tiba gunung-gunung terjatuh 
di atas permukaan bumi, maka bumi pun bergerak, bergetar, dan 
bercampur aduk. Jin-jin terkejut dan mendatangi manusia, manusia 
pun terkejut dan mendatangi jin, binatang-binatang melata, burung- 
burung, dan binatang liar berkumpul dan saling berdesakan sesama 
mereka. 


A page 2. 


Tentang firman Allah, Sas $ ji 65 "dan apabila binatang- 
binatang liar dikumpulkan," Ubay bin Ka'b menjelaskan, 
“Bercampur.” tentang ayat, Cik: aji 515 "dan apabila unta-unta 
yang bunting ditinggalkan (tidak dipedulikan)," ia berkata, “Mereka 
tidak dipedulikan oleh keluarganya.” Tentang firman Allah, Jl, ji BE 
Saw "dan apabila lautan dipanaskan." ia berkomentar, “Jin berkata 
kepada manusia, “Kami datang kepada kalian dengan kebaikan, 
bergegaslah ke laut’ maka ternyata laut itu telah menjadi lautan api 


yang berkobar. 


Dan tatkala manusia dalam keadaan demikian (sibuk di pasar) 


— tiba-tiba bumi berguncang dengan sekali guncangan hingga sampai ke 


lapisan bumi yang ketujuh, dan sampai ke lapisan langit yang ketujuh, 


dan tatkala manusia dalam keadaan demikian, tiba-tiba berhembuslah 


angin panas yang mematikan mereka semua. 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Abd bin 
Humaid, Ibnu Mundzir, Al Hakim dan ia menilainya sahih, dan Ibnu 
Mardawaih dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah, San Ja NG 
"dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan," binatang-binatang 
dikumpulkan oleh kematiannya, segala sesuatu disatukan oleh 
kematiannya, kecuali jin dan manusia, keduanya akan menyaksikan 
Hari Kiamat. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al 
Khatihib di dalam Al Muttafag wa Al Muftarag, tentang firman Allah, 

Spa $ Ai 145 "dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan," 
berkata, “Segala sesuatu dikumpulkan pada Hari Kiamat, a 
binatang-binatang liar dikumpulkan. Al Baihaqi aaa juga 
darinya di dalam Al Ba'tstentang firman-Nya, 5 ya ma) GL "dan 
apabila lautan dipanaskan." dipanaskan hingga menjadi lautan api. 
Ath-Thabari meriwayatkan darinya tentang kata Sp “dipanaskan” ia 
berkata, “Air laut bercampur dengan air bumi.” 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Al Firyabi, Sa'id bin 
Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia menilainya shahih, Ibnu 
Mardawaih, Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah, dan Al Baihaqi di dalam 
Al Ba'ts dari An-Nu'man bin Bunsyair, dari Umar bin Khaththab 
tentang firman Allah, DA Za GL "dan apabila ruh-ruh 
dipertemukan (dengan tubuh)," ia berkomentar, “Orang yang shalih 
dengan orang yang shalih disatukan di surga, dan orang yang jahat 
dengan orang yang jahat disatukan di neraka, demikianlah penyatuan 


jiwa-jiwa. Dalam suat riwayat dinyatakan, kemudian Umar membaca 
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firman Allah, «45: an Sh IA Salin 2451 "Kumpulkanlah orang-orang yang 
lalim beserta an sejawat mereka." (Os. Ash-Shaaffaat (37): 22). 
Riwayat yang serupa diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari An- 
Nu'man bin Busyair secara marfu'. i 


Diriwayatkan oleh Al Bazzar, Al Hakim di dalam Al Kuna, 
dan Al Baihaqi di dalam Sunan-nya dari Umar bin Khaththab, ia 
berkata, “Qais bin a At-Tamimi datang kepada 
Rasulullah $; dan berkata, A ya J 4 Ja dala e ds SE oui SK f A 
$ ab :JÉ Ja Lelo BEIR el saka ale Ai Ko ahi 
y Bert s “Aku pernah mengubur hidup-hidup delapan anak 
perempuanku pada masa jahiliyah dulu, maka Rasulullah & bersabda 
kepadanya, “Merdekakanlah untuk masing-masing anak perempuan 
itu satu orang budak.” Ia berkata, “Aku adalah pemilik unta.” Beliau 
bersabda, “Tebuslah untuk masing-masing anak perempuan itu satu 


ekor unta.” 


Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman- 
Nya, E4 Ki 6L "dan apabila surga didekatkan." ia berkomentar, 
“Didekatkan.” 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu 
Jarir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia menilainya shahih, melalui 
beberapa Jalur periwayatan dari Ali bin Abi Thalib tentang firman 
Allah, usil a S S "Sungguh, Aku bersumpah dengan bintang- 
bintang." ia berkomentar, “Itu adalah bintang-bintang yang nampak 


20 Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/134), ia 
berkomentar, “Diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabari, dan para perawi Al 
- Bazzar adalah orang-orang yang meriwayatkan hadits shahih selain Husain bin 
Mahdi Al Aili, ia seorang yang tsigah. Saya katakan, Al Hafizh berkomentar di 
dalam At-Tagrib, “Ia seorang yang jujur.” 


pada malam hari dan menghilang pada siang hari hingga kamu tidak 
dapat melihatnya.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya tentang firman-Nya, IS 
os pa "Sungguh, Aku bersumpah dengan bintang-bintang." ia 
berkata, “Lima planet; Saturnus, merkurius, jupiter, behram, venus, 


dan tidak ada yang dapat memutus peredaran selainnya. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dan Al Khathib di dalam 
kitab An-Nujum dari Ibnu Abbas tentang ayat itu, ia berkomentar, “Itu 
adalah ketujuh bintang berikut; saturnus, .behram, merkurius, jupiter, 
venus, matahari, dan bulan, tersembunyinya yaitu pada siang hari. 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Al Firyabi, Sa'id bin 
Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
Ath-Thabari, Al Hakim dan ia menilainya shahih, melalui beberapa 
jalur periwayatan dari Ibnu Mas'ud tentang firman Allah, sad 
0, Sii Kel " dengan bintang-bintang,yang beredar dan terbenam," 
ia berkomentar, “Itu adalah sapi liar." 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Itu adalah sapi yang merapat ke tempat teduh." Ibnu Mundzir 
meriwayatkan darinya, ia berkata, “Menyembunyikan diri pada akar- 
akar pohon dan menutupi diri padanya.” Ibnu Jarir meriwayatkan 
darinya juga, ia berkata, “Itu adalah kijang.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Rahawaih, Abd bin Humaid, dan Al 
Baihagi di dalam Asy-Syu'ab dari Ali bin Abi Thalib tentang firman 
Allah, sai Pr 'yang beredar dan terbenam,” ia berkomentar, “Itu 
adalah bintang-bintang.” Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas tentang kata „=>! adalah sapi, dan II JA "y "yang beredar 
dan terbenam,” adalah rusa, tidakkah engkau melihatnya apabila ia 


` 


berada di tempat yang teduh, bagaimana ia menyembunyikan lehernya 
dan memanjangkan pandangannya.” 


Diriwayatkan oleh Abu Ahmad Al Hakim di dalam Al Kuna 
dari Abu Udais, ia berkata, “Kami tengah berada dengan Umar bin 
- Khaththab, kemudian seorang lelaki mendatanginya dan berkata, 
“Wahai Amirul. mukminin, apa yang dimaksud A PAN "yang 
beredar dan terbenam,” maka Umar menusukkan dengan tongkatnya 
pada serban orang itu dan melepaskannya dari kepalanya, lalu Umar 
berkata, “Apakah kau seorang Khawarij? Demi Dzat yang jiwa Umar 
berada dalam genggaman Tangan-Nya, jika aku mendapatimu seorang 
yang botak, maka aku akan tetap mengibaskan kutu dari kepalamu.” 
Ini adalah riwayat yang munkar, karena haruriyah??! belum ada pada 
masa Umar, dan mereka belum pernah disebut-sebut pada masa itu. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim melalui beberapa jalur dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, 
jamané 6 Jí; “demi malam apabila telah hampir meninggalkan 
gelapnya," ia berkomentar, “Apabila telah berlalu.” Tentang firman- 
Nya, ki 4) gai "dan demi subuh apabila fajarnya mulai 
menyingsing." ia berkomentar, “Apabila pagi menjelang, tatkala fajar 
terbit.” Ath-Thabari meriwayatkan darinya tentang, 2422 G "apabila 


*'Haruriyah adalah nisbat kepada Harura —dengan fathah pada haa dan raa, 
dan sukun pada wau- ada pendapat yang mengatakan awalnya menggunakan fathah, 
namun kemudian didhammahkan, itu adalah sebuah desa atau perkampungan yang 
berada di kawasan Kufah, mereka termasuk orang-orang Khawarij. Oleh karena itu 
kaum Khawarij dinamakan Haruriyah setelah mereka sampai di Harura, setelah 
kepulangan Ali bin Abi Thalib dari Shiffin menuju Kufah. Kaum Khawarij terbagi 
menjadi dua puluh kelompok, yang intinya mereka bersepakat mengafirkan Ali, 
Utsman, pengikut perang Jamal, Hakamain, yang memilih kedua pilihan, atau 
memilih salah satunya, atau rela dengan proses tahkim. (Al Farq baina Al Firag; 
72:75) 


telah hampir meninggalkan gelapnya," ia berkata, “Sampai 
kegelapannya.” Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya juga tentang 
firman-Nya, P da Ji 7} " Sesungguhnya Al Qur`an itu benar- 
benar firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril)," ia 


menjelaskan, “Jibril.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dan Abu Nu' aim di dalam 
Ad-Dala'il dari Ibnu Mas'ud tentang firman-Nya, uli St alay KA 
"Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk yang 
terang." ia berkata, “Beliau melihat Jibril dengan enam ratus sayap 
yang menutupi ufuk.” Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dan Ibnu 
Mardawaih dari Ibnu Abbas tentang ayat itu, ia berkata, 
“Sesungguhnya Jibril bermaksud bahwa Muhammad & melihatnya 
dengan bentuk aslinya di Sidratul muntaha. ” Ibnu Mardawaih 

meriwayatkan juga darinya tentang anal) 3t "Di ufuk yang terang." 
ia berkomentar, “Langit ketujuh.” 


Diriwayatkan Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu 
Mundzir, Ibnu Mardawaih melalui beberapa jalur dari Ibnu Abbas 
bahwa ia pernah membaca ayat Gran "Seorang yang bakhil" dengan 
dhadh, dan menjelaskan, “Pelit.” 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu | 
Mundzir, dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Mas'ud bahwa ia membaca | 
yeku II A A Gy dengan huruf zhaa, kemudian ia menjelaskan, | 
“Bukan orang yang tersangka.” 

Ad-Daraguthni meriwayatkan di dalam Al Afrad, Al Hakim 
dan ia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, dan Al Khathib di dalam 
Tarikh-nya dari Aisyah bahwa Nabi & pernah membacanya PAT 
dengan huruf zhaa. ah 


132 TAFSIR FATHUL QADIR 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Tatkala turun firman Allah ¿í Ka 15 a) 
pe "(yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan 
yang lurus." orang-orang berkomentar, “Perkaranya dikembalikan 
kepada kami sendiri, jika kami mau maka kami dapat menempuh jalan 
yang lurus, dan jika kami mau maka kami tidak akan menempuh jalan 
yang lurus, maka Jibril turun kepada Rasulullah # dan berkata, 
“mereka berdusta wahai Muhammad, Lali 55 AS á Yi GAES MA 
"Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali 
apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam.” 


SURAH AL INFITHAAR 


Surah ini meliputi 19 ayat. 


Surah ini diturunkan di Makkah, tanpa perbedaan pendapat di 
kalangan ulama. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu 
Mardawaih, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “diturunkan Skil AAN 15} 
“Apabila langit terbelah ” di Makkah. Diriwayatkan oleh Ibnu 
Mardawaih dari Ibnu Az-Zubair riwayat yang serupa, dan 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Jabir, ia berkata, “Mu'adz berdiri, 
lalu ia mengerjakan shalat isya”, dan ia memanjangkannya, kemudian 
Nabi @ bersabda, «JM Dh pal DA By cdi asi 
KUA BA JH «ea, “Apakah kamu hendak menebar fitnah wahai 
Mu 'adz? Mengapa kamu tidak membaca, "sabbihisma rabbikal 
a'laa", "wadh-dhuhaa", idzassamaa un fatharat." Asal hadits ini 
disebutkan dalam Shahihain, namun tanpa disebutkan AL 15) 
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si Ski Apabila : langit terbelah” dan An-Nasa'i meriwayatkannya 


secara sendirian,” 02 


Juga lelah disebutkan sebelumnya di dalan surah At-Takwiir 


dalam hadits, « S3 SAT sada o$ st XS Hawa) ar id Ey ofis dya Uya 

Eii AAS ISI DO SATA KEM) “Barangsiapa ingin menyaksikan Hari 
Kiamat seakan-akan ia melihat dengan matanya sendiri, maka 
hendaklah ia membaca, “Apabila matahari digulung (surah At- 
Takwiir), Apabila langit terbelah (surah Al Infithaar), Apabila langit 
terbelah (surah Al Insyigaag). 2?” 


POSi Den saat Tas 


Z Ab 7 IAN, > z 22 3 d z » 7. an 
KÊN GEN GGO YAN La INA NATA ja a 


Pah GB 


GAK GA Ag SO, 
WS KAA aha E MI 
SAY KO) SINI, MBC SAY 3 

CU REA Sa AA 


22 Shahih, An-Nasa'i (2/174) dan dinilai shahih oleh Al Albani. 
203 Shahih: Takhrijnya telah dijelaskan sebelumnya di dalam bahasan tafsir 
surah At-Takwiir. 


SL 


a z se. gp or La. a 7 PA P 
LEE Li TO VE TEA PE ITA HAL Aoa 
Bap AN 
" Apabila langit terbelah, dan apabila bintang-bintang jatuh 
berserakan, dan apabila lautan dijadikan meluap, dan apabila 
kuburan-kuburan dibongkar, maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui 
apa yang telah dikerjakan dan yang dilalaikannya. Hai manusia, 
apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka) . 
terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah. Yang telah menciptakan 
kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan 
tubuh) mu seimbang, dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, 
Dia menyusun tubuh-mu. Bukan hanya durhaka saja, bahkan kamu 
mendustakan Hari Pembalasan. Padahal sesungguhnya bagi kamu 
ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), yang 
mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu 
itu), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan. Sesungguhnya 
orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada dalam surga 
yang penuh kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orang yang 
durhaka benar-benar berada dalam neraka. Mereka masuk ke 
dalamnya pada Hari Pembalasan. Dan mereka sekali-kali tidak 
dapat keluar dari neraka itu. Tahukah kamu apakah Hari 
Pembalasan itu? Sekali lagi, tahukah kamu apakah Hari 
Pembalasan itu? (Yaitu) pada hari (ketika) seseorang sama sekali 
tidak berdaya (menolong) orang lain. Dan segala urusan pada hari 
itu dalam kekuasaan Allah." 


(Qs. Al Infithaar (82): 1-19) 
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Mengenai firman Allah, Lil KAN 5) “Apabila langit 
terbelah” Al Wahidi berkata: Para ahli tafsir berkata, “Terbelah dan 


laby ger AA sirs .... 


terpecahnya langit, seperti firman-Nya: SAI gedh Alai GAS pa 
Is “Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah belah mengeluarkan 
kabut putih dan diturunkanlah malaikat bergelombang-gelombang”, 
(Os. Al Furgaan [25]: 25) Lafazh Al Fathru artinya Asy-Syaggu 
(belahan), dikatakan bú VS “Aku membelahnya, maka ia pun 
terbelah” diantaranya lagi adalah padi «U j, “gigi taring unta 
terbelah" apabila ia muncul. Ada pendapat yang mengatakan maksud 
langit terbelah di sini adalah karena malaikat turun dari langit tersebut. 
Ada juga yang megatakan terbelahnya langit karena takut kepada 


kewibawaan Allah &. . 


sel0 


Lal SIS (gs “dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan” 
yakni: Saling berjatuhan dan bercerai berai. Dikatakan: 0 sil sadi o 
I (Aku menebarkan sesuatu sehingga bertebaran). 


Naa 


S3 SJ sk “dan apabila lautan dijadikan meluap”, yakni 
sebagian meluap dari sebagian yang lain, hingga menjadi satu lautan, 
dan bercampur air yang tawar dan yang asin. Al Hasan berkata, 
“Makna Sy adalah airnya menghilang dan menjadi kering, ini 
terjadi pada Hari Kiamat kelak. Sebagaimana telah dipaparkan dalam 
surah yang sebelum ini. 


TT Spy “dan apabila kuburan-kuburan dibongkar”, (Os. 
Al Infithaar (821: 4) Yakni: Di balik tanahnya, lalu dikeluarkan orang- 


s x 
OPE 0-2 - Co. 


orang mati yang ada di dalamnya. Dikatakan 3:4 pau sg (dibongkar) 
apabila tanahnya dibalik. Ada yang berpendapat maknanya: Barang- 
barang berserakan jika dibalik kepermukaan untuk mengeluarkan 
isinya dan telaga yang berserakan, sehingga menjadi luas. Apabila 
dihancurkan lalu tempat yang di atas dijadikan di bawah. 


JUZ 'AMMA 


Al Farra berkata, “dibongkar lalu dikeluarkan apa yang ada di 
dalam perutnya berupa emas dan perak. Yang demikian itu termasuk 
tanda-tanda Hari Kiamat yaitu bumi mengeluarkan emas dan perak. 


| Kemudian Allah & menyebutkan jawaban tentang apa yang | 
telah terdahulu, Dia berfirman SAI, SAB yan EA “maka tiap-tiap 
jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang 
dilalaikannya”, Maknanya: Jiwa-jiwa itu mengetahui pada saat 
lembaran demi lembaran bertebaran tidak pada saat dibangkitkan, 
karena kondisi itu menjadi satu waktu, yaitu ketika dibangkitkan 
hingga ke tempat kembali, yaitu penghuni surga kembali ke surga dan 
penghuni neraka kembali ke neraka. 


Di sini telah disebutkan dengan redaksi yang sama 
sebagaimana telah terdahulu dipaparkan dalam surah yang 


Te IT 2766 


sebelumnya, yaitu firman-Nya Zn b is Sade “maka tiap-tiap jiwa 


- 


akan mengetahui apa yang telah dikerjakannya”, (Os. At-Takwiir 
[81]: 14) dan makna SI SAB ú “Apa yang telah dikerjakan dan 
yang dilalaikannya”, (Qs. Al Infithaar (82): 5) apa yang telah 
dikerjakan baik itu perbuatan baik atau perbuatan buruk dan apa yang 
dilalaikan baik itu kebiasaan yang baik atau buruk, karena kebiasaan 
tersebut memiliki ganjaran yang sesuai dengan yang dilakukan, yaitu 
berupa sunah-sunah yang baik dan ganjaran akibat melakukan sunah 
tersebut dan mendapatkan dosa apabila ia melakukan pekerjaan yang 
buruk dan dosa terhadap orang yang mengamalkan sunah yang buruk 


tersebut. 


© Qatadah berkata, “Melakukan perbuatan maksiat dan 
melalaikan perbuatan taat. Dikatakan melakukan kewajiban dan 
melalaikan kewajiban. Dikatakan pertama mengerjakannya dan 
melalaikannya. Dikatakan pada saat dibangkitkan jiwa-jiwa 
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mengetahui apa yang telah dikerjakan dan dilalaikannya, yaitu dengan 
pengetahuan secara global, karena orang yang taat dapat melihat 
dampak kebahagian dan orang yang bermaksiat melihat akibat 
kesengsaraan. Adapun pengetahuan yang diketahui secara detail itu - 
terjadi pada saat lembaran demi lembaran dibuka. 


2 Lot ASL ASLE H 


Pr ak syi KE “Hai manusia, apakah yang telah 
memperdayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang 
Maha Pemurah”. (Os. Al Infithaar (82): 6) khitab ini ditujukan 
kepada orang-orang kafir. Yakni: apa yang telah memperdayaimu 
hingga membuatmu kafir terhadap tuhanmu yang Maha Pemurah yang 
telah memberikan karunia terhadapmu pada saat kamu berada di 
dunia, yaitu: dengan kesempurnaan ciptaanmu, perasaanmu, dan 
memberikanmu akal yang cerdas serta memberikan rizgi kepadamu, 
yaitu melalui karunia-Nya yang tidak ada sesuatu apapun dapat 
mengingkarinya. 

Qatadah berkata, “Syaitan menipunya, yaitu menguasainya. Al 
Hasan berkata, “Syaitan menipunya dengan perbuatan keji, dikatakan 
membodohinya. Dikatakan menipunya jika Allah tidak menyegerakan 
siksaan pertama kali niscaya Allah memberikan ampunan kepadanya. 

“Seperti itulah yang dikatakan Mugatil. I 


PM EA 
4 


BINA Ba daa cai “Yang telah menciptakan kamu lalu 
menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh) mu 
seimbang”, (Os. Al Infithaar (82): 7) yakni: menciptakanmu dari 
sperma, dan belum menjadi apa-apa lalu menyempumakanmu sebagai 
seorang laki-laki yang bisa mendengar, melihat dan berfikir lalu 
membuatmu seimbang: menjadikanmu seimbang. Atha' berkata, 
“Menjadikanmu tegak lurus, dan memiliki tubuh yang seimbang dan 
bagus." Mugatil berkata, “Menyempurnakan Ciptaanmu, memiliki dua 


mata, telinga, tanga, dan kedua kaki, dan makna, “Menciptakanmu 
dengan anggota-anggota yang seimbang. 


Jumhur ulama membaca Naas “Seimbang”, dengan tasydid. 
Sedangkan Ashim, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca dengan takhfif. 
Maka Abu Hatim, Abu Ubaidah memilih bacaan yang pertama. Al 
Farra dan Abu Ubaidah berkata, “berargumentasi dengan firman-Nya 
py ye & GENI ak "9 “Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya”. (Os. At-Tiin (951: 4) 
makna bacaan yang pertama adalah Allah & menjadikan anggota- 
anggota tubuhnya itu sempurna, tidak ada keretakan di dalamnya. 
Sedangkan makna bacaan yang kedua adalah bahwa ia mengalihkan 
dan condong kepada bentuk apa saja yang Dia kehendaki, adakalanya 
dengan bentuk yang baik, adakalanya dengan bentuk yang buruk, 
adakalanya dengan bentuk tinggi, adakalanya dengan bentuk pendek. 


S6 IC ayo á “dalam bentuk .apa saja yang Dia 
kehendaki, Dia menyusun tubuh-mu”. (Os. Al Infithaar [82]: 8) dalam 
bentuk apa saja yang berkaitan dengan tubuhmu, dan yang 
— berhubungan dengan penambahan dan Dia menghendaki sifat untuk 
satu bentuk: yakni, menyusun tubuhmu dalam bentuk apa saja yang 
Dia kehendaki dari berbagai bentuk yang berbeda, dan jadilah jumlah 
ini seperti penjelasan bagi firman-Nya SKS “Seimbang”, dan 
redaksinya menjadi menyeimbangkan susunan tubuhmu dengan 
bentuk apa saja yang ia kehendaki dan boleh berhubungan dengan 
kalimat yang dibuang, berposisi menjadi haal: Artinya dapat 
menyusun tubuhmu dengan bentuk apa saja. 


.. Dinukil oleh Abu Hayyan dari sebagian ahli tafsir bahwa 
kalimat tersebut berkaiatan dengan kalimat Was dan membantah 
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pendapat tersebut dengan mengatakan sumber pembahasan tersebut 
tidak berfungsi dengan kalimat sebelumnya. 


Muqatil, Al Kalbi, dan Mujahid berkata, “Dalam bentuk apa 
saja yang dapat menyerupai ayah, ibu, paman dari pihak ibu, dan 
paman dari pihak ayah." Makhul berkata, “JIka Dia menghendaki laki- 
laki, dan jika Dia menghendaki perempuan." 


Firman-Nya: SK “Bukan hanya durhaka saja”, untuk mencela 
dan mengecam karena telah melakukan penentangan terhadap Allah 
yang Maha Pemurah dan menjadikannya sarana untuk melakukan 
perbuatan kafir dan perbuatan maksiat kepada-Nya, dan boleh saja 
menjadikan makna sebenarnya itu W“Sebenarnya”, dan firman-Nya 
ENI 3 bahkan kamu mendustakan Hari Pembalasan”. 


Perumpamaan tentang kalimat yang disembunnyikan 
mengikuti kalimat berikutnya, seakan-akan dikatakan: Setelah 
mencela kamu tidak melarang perbuatan tersebut, justru 
melampauinya kepada pendustaan yang lebih besar yaitu pendustaan 
terhadap agama. Dan itu adalah balasan atau dengan agama Islam. 


Ibnu Al Anbari berkata, “Pemberhentian (wagaf) yang baik itu 
pada kalimat ok dan pada SE sedangkan pada kalimat Š itu jelek. 
Dan maknanya: bahkan kamu mendustakan agama wahai penduduk 
Makkah, yakni: mendustakan hari perhitungan, bahkan meniadakan 
sesuatu yang telah terdahulu dan mengharapkan selainnya serta 
mengingkari Hari Kebangkitan. Padahal yang demikian itu telah 
ma'ruf di kalangan mereka, kendatipun tidak disebutkan. Al Farra 
berkata, “Sekali-kali tidaklah perkara itu sebagaimana yang kamu 
perdaya terhadapnya. Jumhur ulama membaca TG “kamu 
mendustakan”, dengan titik di atas (huruf ta”) menunjukkan untuk 


khithab, sedangkan Al Hasan, Abu Ja'far dan Syaibah membaca 
dengan titik di bawah (huruf ya”) menunjukkan dhamir ghaib. 


Firman Allah, Hbd Se 515“Padahal sesungguhnya bagi 
kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), 
berkedudukan menjadi nashab pada posisi haal dari fa'il BAG “kamu 
mendustakan”: yakni: Kamu mendustakan dan kondisi wajib atas 
kamu membayar atas pendustaan kalian, dan boleh menjadi permulaan 
yang menjelaskan tentang pembatalan pendustaan mereka dan orang- 
orang yang menjaga, yaitu: pengawasan dari malaikat-malaikat 
terhadap seorang hamba, menjaga amal perbuatan mereka dan 
menuliskannya pada lembaran-lemabaran, dan Allah & mensifati 
mereka dengan bahwa mereka mendapat kemulaiaan di sisi-Nya, 
menuliskan apa yang telah diperintahkan kepada mereka yaitu amal . 
perbuatan seorang hamba. 


ineb WS “yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat 
(pekerjaan-pekerjaanmu itu) ” (Os. Al Infithaar (82): 11) 


AAI 


opw La 5245 "mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
berkedudukan menjadi nashab pada posisi haal diambil dari 
dhamirty5 atau menjadi na 't atau permulaan. 


Ar-Razi berkata, “dan makna adalah heran terhadap kondisi 
mereka seakan-akan ia berkata, “Sesungguhnya kamu mendustakan 
Hari Pembalasan dan malaikat Allah yang telah diserahkan untuk 
menulis amal perbuatan kamu sehingga kamu dihisab pada Hari 
Kiamat, dan perbandingannya adalah firman-Nya: KE IN ap 
32 bal Í Jp 0 Tik G (0) “Seorang duduk di sebelah kanan dan 

yang lain duduk di sebelah kiri. Tiada suatu ucapan pun yang 
diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang 


selalu hadir”. (Os. Qaaf (501: 17-18) 
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Kemudian Allah & menjelaskan tentang kondisi dua 
golongan, Dia berfirman a E a i (®©) pa A SE a 
“Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar 
berada dalam surga yang penuh kenikmatan, Dan sesungguhnya 
orang-orang yang durhaka benar-benar berada dalam neraka”. (Qs. 
Al Infithaar (82): 13-14) dan jumlah permulaan ditujukan untuk 
menetapkan makna yang telah dijelaskan ini, dan hal itu seperti 
firman-Nya: ASM 3 S3 di d Sah “Segolongan masuk surga dan 
segolongan masuk neraka ” (Os. Asy-Syuuraa (42): 7) 


CA 1 LA 


PA ol Dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka 


ga 


benar-benar berada dalam neraka”. (Qs. Al Infithaar (82): 14) 


sa $% CA “Mereka masuk ke dalamnya pada Hari 
Pembalasan”. (Qs. Al Infithaar [82]: 15) sifat untuk neraka jahanam 
dan boleh menjadi nashab berkedudukansebagaihaal diambil dari 
dhamir yang berkaiatan dengan jar majrur atau permulaan menjadi 
jawab yang disembunyikan, seakan-akan dikatakan bagaimana kondisi 
mereka? maka dikatakan will (5 Gila “Mereka masuk ke dalamnya 
pada Hari Pembalasan”. Yakni: Hari Pembalasan yang mana dahulu 
mereka dustakan, dan makna Qý% "mereka masuk ke dalamnya" 
` yakni mereka akan tetap di dalamnya dengaan keadaan tersiksa karena 
gejolak dan panasnya pada hari itu. 


r oe 
> 


Jumhur ulama membaca (lo “Mereka masuk”, sebagai 
takhfif karena menjadi mabni untuk fa'il. Dan dibaca dengan tasydid 
menjadi mabni untuk maful. 


or 


KANA 2 bs “Dan mereka sekali-kali tidak dapat keluar dari 
neraka itu”. Yakni: Tidak terpisah selama-lamanya dan tidaklah 
lenyap darinya, melainkan mereka kekal di dalamnya. Ada pendapat 
yang mengatakan bahwa mereka tidak pernah bisa menghindar dari 
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neraka secara keseluruhan, bahkan mereka merasakan panasnya di 
dalam kubur mereka. | 

Kemudian Allah & mengagungkan hari itu. Dia berfirman: t; 
AN áit (©) NA S3 Tahukah kamu apakah Hari 
Pembalasan itu? Sekali lagi, tahukah kamu apakah Hari Pembalasan 
itu?” Yakni: Hari Pembalasan dan Hari Perhitungan, dan Allah 
mengulanginya sebagai bentuk pengagungan terhadap kekuasan-Nya 
dan kemuliaan bagi kondisi-Nya, serta perkaranya yang begitu 
menakutkan. 


Sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya G O Gi 
Ca KUA IA 0, A Gi Hari Kiamat, apakah Hari Kiamat itu? 
Tahukah kamu apakah Hari Kiamat itu?” (Os. Al Qaari'ah (101): 1- 
3) dan sae á t; SU O "Hari Kiamat, apakah Hari 
Kiamat itu? Dan tahukah kamu apakah Hari Kiamat itu?” (Qs. Al 
Haaqqah (69): 1-3) dan maknanya adalah apa saja yang kamu jadikan 
sebagai rumah pada Hari Pembalasan. Al Kalbi berkata, “khitabnya 
ditujukan kepada orang-orang kafir. 


KASN JB ES (Yaitu) pada hari (ketika) 
seseorang sama sekali tidak berdaya (menolong) orang lain. Dan 
segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah”. Ibnu Katsir dan 
Abu Amr membaca dengan rafa' pada kalimat (2 (Yaitu) pada hari”, 
hal itu menunjukkan kedudukannya sebagaibadal dari kalimat » 
5331 “Hari Pembalasan”, atau menjadi khabarmubtada yang 
dibuang. 

— Dalam sebuah riwayat Abu Amr membaca 2 dengan tanwin 
dan memutuskan dari idhafah , (sandaran). Sedangkan yang. lain 
membaca dengan fathah, dan i'rabnya menjadi ssi (aku maksud), 


atau S31 (ingatlah), maka menjadi maf'ulbih atau menjadi mabni 
untuk fathah karena idhafahnya kepada jumlah. 


= Sedangkan menurut pendapat orang-orang Kufah berposisi 
sebagairafa' menjadi khabarmubtada yang dihilangkan atau menjadi 


pe 


badal (kata pengganti) dari kalimat a > “Hari Pembalasan”. 


Az-Zajjaj berkata, “boleh berada pada posisi rafa’ jika tidak - 
menjadi mabni untuk fathah karena idhafahnya kepada firman-Nya Ý 
SKS (ketika) seseorang tidak berdaya”, dan apa yang disandarkan 
kepada yang tidak mungkin terkadang menjadi mabni untuk fathah. 
Dan jika berposisi menjadi rafa' dan inilah yang telah disebutkannya. 
Hal itu boleh menurut Al Khalil dan Sibawaih jika sandarannya 
kepada fi'ilmadhj (kata kerja lampau) adapun kepada fi'ilmustagbal 
maka menurut keduanya itu tidak boleh. Yang sejalan dengan Az- 
Zajjaj dengan pendapat di atas ini adalah Abu Ya'la Al Farisi, Al 
Farra dan selain keduanya. Dengan demikian maknanya menjadi 
seseorang tidak dapat memberikan pengaruh kepada orang lain sedikit 
pun, baik dalam memberikan manfaat atau madharat Ia ANI, 
aii Dan segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah”. Ia 
'sendiri. Tidak ada selainnya yang berdaya pada saat itu. 


Mugatil berkata, “Yakni: orang kafir tidak akan dapat 
memberikan manfaat sedikit pun." Qatadah berkata, “Tidak ada 
seseorang yang mampu melaksanakan atau melakukan sesuatu kecuali 
Allah Tuhan semesta Alam." ` 

Dan maknanya: Allah tidak memperdayakan seseorang untuk 
melakukan sesuatu pada hari itu, seperti kekuasan mereka di dunia,ia 
sama seperti firman-Nya, Gif si 2 aki gal Kepunyaan - 
siapakah kerajaan pada hari ini?" Kepunyaan Allah Yang Maha Esa 
lagi Maha Mengalahkan. ”. (Os. Ghaafir [40]: 16) 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim 
dan. Al Baihaqi dalam Al Ba'ts dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya 
5 Je Hadi ll; “dan apabila lautan dijadikan meluap”, ia berkata, 
“Sebagian pada sebagian yang lain", dan tentang firman-Nya Ia AN 
Í Spa “dan apabila kuburan-kuburan dibongkar”, ia berkata, “digali." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd dan Abd 

bin Humaid, Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Mas'ud tentang firman-Nya 
SA, SAB é gak Cik “maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui. apa 
yang telah dikerjakan dan yang dilalaikannya”. ja berkata, “Apa yang 
telah dilakukan berupa kebaikan dan apa yang dilalaikan yaitu berupa 
sunah yang baik yang dilaksanakan tanpa mengurangi pahala meraka 


sedikitpun. 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dari Ibnu Abbas riwayat 
yang serupa dengannya dan diriwayatkan oleh Al Hakim dan ia 
menilainya shahih dari Hudzaifah, ia berkata, “Nabi & bersabda, - 


7 o 3. Ki 0 - Oo A30 ah go 

en AA Fa SAN d 4 Em Gp GE ya 
- 420, Wb 
aya IA dn 023 alas y EU pe "al PY nah Wor mandi 
o` 3.46 
BG Gagak $ oa al 
“Barangsiapa melakukan suatu kebaikan dan diikuti 
kebaikannya itu,maka baginya pahalanya dan seperti pahala orang 
yang mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka dan 
barangsiapa yang melakukan kejahatan dan diikuti perbuatan 
jahatnya, maka baginya dosanya dan dosa seperti orang yang 
mengikutinya tanpa mengurangi sedikitpun dari dosa-dosa mereka." 
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. ral, 


lalu beliau membaca SI, ABG LB EA “maka tiap-tiap jiwa akan 


. mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang dilalaikannya 7204 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Majishur, Ibnu Mundzir, dan Ibnu 
Abi Hatim dari Umar bin Khaththab bahwa ia membaca ayat ini KAN 
A yi d; “Apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat 
durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah ”.(Qs. Al Infithaar 
(821: 6) ia lalu berkata, “Allah memperdayainya dengan kebodohan. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas ia berkata, “Allah 
menjadikan anak Adam itu terlindungi pada waktu malam dan siang, 
kedua waktu tersebut menjaga amal perbuatannya lalu keduanya 
menorehkan goresannya. 


204 Diriwayatkan oleh Al Hakim (2/516) dan ia berkomentar, "Hadits shahih 
secara sanad, namun Al Bukhari dan Muslim tidak mengeluarkannya dengan lafazh 
ini, melainkan keduanya sepakat terhadap hadits Jarir bin Abdillah, yaitu "man 
sanna fil islam..." (Barangsiapa menganjurkan sesuatu di dalam Islam). Adz- 
Dzahabi berkata, "Shahih, dan keduanya sepakat pada maknanya dari hadits Jarir." 
Saya katakan, "Keduanya (Al Bukhari dan Muslim) tidak sepakat dengan hadits 
Jarir, melainkan hanya Muslim saja yang mengeluarkan di dalam kitab Shahih-nya 
(2/705). Adapun hadits Hakim, di dalam sanadnya terdapat Abu Ubaidah bin 
Hudzaifah, Al Hafizh berkomentar, "Magbul (diterima)." 
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SURAH AL MUTHAFFIFIIN 


Surah ini terdiri dari tiga puluh enam ayat. ' 

Menurut Ibnu Mas'ud, Adh-Dhahhak dan Mugatil, “Ini adalah 
surah Makkiyyah.” Sedangkan menurut Al Hasan dan Ikrimah, ini 
adalah surah Madaniyyah. | 

Muqatil juga mengatakan bahwa permulaan surah ini 
diturunkan di Madinah. 

Ibnu Abbas dan Qatadah mengatakan bahwa surah ini adalah 


Go 


surah Madaniyyah, kecuali delapan ayat, yaitu firman Allah, GM 
papa “Sesungguhnya orang-orang yang berdosa...” hingga akhir 

surah. 
Al Kalbi dan Jabir bin Zaid mengatakan, “Surah ini diturunkan 


diantara Makkah dan Madinah. 


Diriwayatkan oleh An-Nahhas dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu 
Abbbas, dia berkata, “Surah Al Muthaffifiin diturunkan di Makkah.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu Az-Zubair 
riwayat yang serupa. 

Diriwayatkan dari Ibnu : Adh-Dharis dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Surah terakhir yang diturunkan di Makkah adalah surah Al 

| Muthaffifiin.” 

Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab 
meriwayatkan, As-Suyuthi mengatakan dengan sanad yang shahih 
dari Ibnu Abbas, dia: berkata, “Ketika Nabi @ datang ke kota 
Madinah, pada saat itu kondisi mereka termasuk orang-orang yang 
paling buruk dalam hal melakukan timbangan, maka turunlah firman 
Allah, SA NGA “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
curang.” Maka mereka pun memperbaiki proses timbangan 
mereka.” 


AH BA, MA 
SO L PEG i 
SOBAT EN 3 
Wen BAN SIK AI LEE) 
pa KENA OA SU) baa b d; 

ado BG AK KN aa RGO a 3 


205 Shahih; HR. Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (4/377 hal. 5286) 


ENGO AAM EKO SI HA 


Se (ika IKA PI ji < EF ORTEN a 
Oa | 


“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang- 
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 
dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk 
orang lain, mereka mengurangi. Tidakkah orang-orang itu yakin, 
bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari 


| yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan 


semesta alam? Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya 
kitab orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin. T ahukah, kamu 
apakah sijjin itu? (Ialah) kitab yang bertulis. Kecelakaan yang 
besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan, (yaitu) 
orang-orang yang mendustakan hari pembalasan. Dan tidak ada 
yang mendustakan hari pembalasan itu melainkan setiap orang 
yang melampaui batas lagi berdosa, yang apabila dibacakan 
kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: "Itu adalah dongengan 
orang-orang yang dahulu". Sekali-kali tidak (demikian), 
sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati 
mereka. Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu 
benar-benar terhalang dari (melihat) Tuhan mereka. Kemudian, 
sesungguhnya mereka benar-benar masuk neraka. Kemudian, 
dikatakan (kepada mereka): "Inilah azab yang dahulu selalu kamu 
dustakan". 
(Os. Al Muthaffifiin (83): 1-17) 
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Firman-Nya, uki an “Kecelakaan besarlah bagi orang- 
orang yang curang.” 

Lafazh KA adalah mubtada', dan dijadikan mubtada' karena 
kedudukannya sebagai doa, dan boleh juga di-nashab-kan. 

Al Makki berkata, “Pendapat yang terpilih mengenai lafazh 353 3 
dan yang serupa dengannya, jika tidak menjadi mudhaf (tidak 
disandarkan kepada kata yang lainnya), maka kedudukannya menjadi 
rafa', dan boleh menjadi nashab. Dan, jika disandarkan atau 
ditambahkan lam ta'rif(mu'arraf) maka Pan yang terpilih adalah 
di-nashab-kan, seperti firman Allah, IYAN KG “Celakalah kamu, 
janganlah kamu mengada-adakan aa ga Allah,” (Os. 
Thaahaa (20): 61), sementara kalimat EPA SAN menjadi khabar-nya. 

Orang yang mengurangi takaran dan timbangan esensinya 
adalah mengambil sesuatu yang sedikit dalam takaran atau timbangan: 
artinya sesuatu yang remeh lagi hina. 

Pakar bahasa mengatakan, “silah diambil dari kata 4&6)! 
yaitu KM! (sedikit), maka kata ahh berarti Jah (orang yang 
mengurangi) sedikit dari hak pemiliknya, dari timbangan dan takaran 
yang sebenarnya. 

Az-Zajjaj berkata, “Dikatakan bagi orang yang mengurangi 
takaran dan timbangan sebagai Ga (orang yang mengurangi) 
karena dia nyaris tidak disebut mencuri, melainkan hanya: mengambil 
sesuatu yang sedikit dan sepele. 
| Abu Ubaidah dan Al Mubarrad berkata, “Al Muthafif adalah 
orang yang mengurangi timbangan dan takaran.” 

Dan yang dimaksud dengan K3! “celaka”di sini adalah 
kerasnya siksaan, siksaan itu sendiri, kejahatan yang keras, atau 
lembah yang terdapat di neraka jahanam. 


Al Kalbi berkata, “Rasulullah @ datang ke Madinah, 
sementara pada saat itu penduduk Madinah adalah orang-orang yang 
berprilaku buruk terhadap orang lain dalam hal takaran dan 
timbangan, serta memenuhi timbangan untuk diri mereka sendiri, 
maka diturunkanlah ayat ini. 

As-Suddi berkata, “Rasulullah & datang ke Madinah, pada 
waktu itu ada seorang laki-laki yang bernama Abu Juhainah, ia 
memiliki dua timbangan, satu timbangan digunakan untuk dirinya 
sendiri, dan yang satunya lagi untuk orang lain, maka Allah 
menurunkan ayat ini. 

Al Farra berkata, “Setelah diturunkan ayat ini mereka berubah 
menjadi manusia yang paling baik dalam menakar dan menimbang 
barang hingga hari ini. 

Kemudian Allah & menjelaskan siapa orang-orang yang 
mengurangi timbangan? 

Allah berfirman,5355 dl PJS Gill “(yaitu) orang-orang 
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 
dipenuhi” artinya orang-orang yang minta dipenuhi timbangan dan 
takaran. 

Al Farra berkata, “Yang dimaksud adalah, mereka menerima 
takaran dari orang lain.” Penggunaan partikel Pr (atas) dan < (dari) 
di sini berkonsekuensi dua hal yang bertolak belakang, dikatakan 
Wa GIS artinya Sp Ci “Aku terpenuhi dari timbanganmu” 
dan dikatakan us Ar artinya aku mengambil sedikit dari hakmu. 

Az-Zajjaj berkata, “Jika mereka menimbang pada orang lain, 
mereka minta dipenuhi takarannya, dan tidak disebutkan mereka 
menimbang untuk orang lain karena timbangan dan takaran 


“ merupakan alat untuk melakukan transaksi jual beli, salah satunya 


menjadi indikator bagi yang lain. 
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Al Wahidi berkata, “Para ahli tafsir berkata, “Maksudnya 
adalah orang yang jika mereka membeli sesuatu untuk diri mereka, 
mereka minta dipenuhi takaran dan timbangannya, sedangkan jika 
mereka menjual dan menimbang untuk orang lain maka mereka akan 
menguranginya. 

Dan makna firman-Nya, 622 SSY pi sa) Ka dan apabila 
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 
mengurangi” artinya mereka menimbang untuk diri mereka atau 
menakar untuk orang lain, maka dibuang huruf Jam untuk 
menunjukkan bentuk kata kerja yang membutuhkan obyek penderita 
(maful), hal itu termasuk bagian dari bab hadzf dan ishal (membuang 
dan menyambung), contohnya kalimat, “@kowal(aku_ telah 
menasihatimu), dan dl Ca Aku memberikan nasihat kepadamu), 
seperti itulah yang dikatakan oleh Al Akhfasy, Al Kisa'i, dan Al 
Farra. | | : 
Al Farra berkata, “Aku mendengar orang Arab berkata, “Jika 
datang musim haji tahun depan, kami akan mendatangi para 
pedagang, dan kami minta ditimbangkan satu mud, atau dua mud.” Ia 
berkata, “Ini adalah perkataan kaum Hijaz dan orang yang berada di 

sekitar mereka, termasuk Qais, Az-Zajjaj berkata, “Tidak dibolehkan 
berhenti pada lafzah'$S, hingga bersambung dengan dhamirdan 
kalimat eye g-t)! dijadikan sebagai taukid (penegasan),yakni: sebagai 
penegesan untuk dhamiryang menempati fi'il (kata kerja). Dengan 
demikian dibolehkan waqaf (berhenti) pada lafazh !$ atau 1939. 
Abu Ubaid berkata, “Isa bin Umar kedua lafazh 19S atau 1555 
dijadikan dua, dan waqaf (berhenti) pada lafazh 'JS atau 1539, 
kemudian ia bemembaca, “Ùy p e2" Isa bin Umar berkata, “Aku kira 
bacaan Hamzah seperti yang demikian itu." Abu Ubaid berkata, 
“Pilihannya adalah kami jadikan satu kalimat dari dua unsur: Pertama 


unsure tulisan, oleh sebab itu mereka menulis dua kalimat tersebut 
tanpa huruf alif, sekalipun keduanya adalah maqthu' (terpisah), tentu 
kami jadikan kalimat ! yW atau 1 #33 dengan alif. | 

Pendapat lain mengatakan, “Ws 45 UAS “Aku takarkan kamu, 
aku timbangkan kamu maksudnya adalah “kj; SU AS “Aku 
takarkan untukmu, dan aku timbangkan untukmu”, ungkapan tersebut 
adalah pembicaraan bangsa Arab. - Sebagaimana dikatakan, 
“US (Aku percaya kamu)dan& c3xce(Aku mempercayaimu), dan 
kalimat kS (Aku memberikan nafkah kepadamu) dance... laku 
memberikan nafkah untukmu), &5 (Aku bertermaksih kepadamu) 
dang S45 Mlaku berterimaksih kepadamu), dan kalimat yang senada 
lainnya. Dikatakan kalimat tersebut menghilangkan mudhaf dan 
menempati posisi mudhaf ilaihdi tempatnya, dan mudhaf lafazh JSM, 
dan ùj: Maknanya adalah apabila mereka menakar takaran untuk 
diri mereka, atau menimbangkan untuk mereka. Dan maksud ù jpe 
adalah "Mereka menguranginya,"seperti firman-Nya: 15 ya N3 
gi ji "Dan janganlah kamu mengurangi timbangan." (Qs. Ar- 
Ramhaan [55]: 9) Bangsa Arab biasa berkata, “OlM © (Aku 
mengurangi timbangan)4 Aku menguranginya). 

Kemudian Allah § mengecam mereka. Dia berfiman AA Yi 
San ra An jå ‘Tidakkah orang-orang itu yakin, bahwa sesungguhnya 
mereka akan dibangkitkan” kalimat tersebut adalah jumlah permulaan 
yang digunakan untuk menakut-nakuti karena perbuatan yang telah 
mereka lakukan yaitu pengurangan, dan mencercanya karena heran 
terhadap kondisi mereka yang berani melakukan hal tersebut, lalu 
diberikan isyarat dengan firman-Nya && sí ditujukan kepada orang- 
orang yang mengurangi timbangan. Maksudnya adalah tidak pernah 
terlintas dalam benak mereka bahwa mereka akan dibangkitkan, dan 
dimintai pertanggung jawaban atas apa yang telah mereka lakukan. 


Tw www a nn 


Dikatakan lafazh oË bermakna yakin. Arinya mereka tidak 
yakin, sekiranya mereka yakin akan hari kebangkitan, niscaya mereka 
tidak mengurangi takaran dan timbangan. Dikatakan „Ëi sesuai 
dengan babnya, dan maknanya adalah, “Jika mereka tidak yakin akan 
hari kebangkitsan, tapi mengapa mereka mengira-ngiranya, sehingga 
mereka meneliti dan mencari-cari tentang hari tersebut, mereka 
membiarkan perasaan takut mendera mereka yaitu mengenai siksaan 
dan harinya yang teramat besar, yaitu Hari Kiamat. Disifati dengan 
adi “besar” karena kondisi waktunya yang dikhususkan untuk 
perkara-perkara besar tersebut, berupa hari kebangkitan, hisab, 
siksaan, serta masuknya penduduk surga ke dalam surga, dan 
penduduk neraka ke dalam neraka. 

Firman-Nya Pa) “pada suatu hari yang besar “ 

Kemudian Ia menginformasikan tentang hari tersebut, Dia 


GL IL 0 


berfirman, Sada 3) KAN un “(yaitu) hari (ketika) manusia berdiri 
menghadap Tuhan semesta alam?” 

Menashabkan zharaf dengan kalimat Opss yang telah 
disebutkan sebelumnya atau dengan fi'il yang disembunyikan yang 
menunjukkan kalimat ù py* artinya mereka dibangkitkan pada hari 
dimana manusia dibangunkan atau menjadi badal(kata ganti) diposisi 
es atau menjadi dhamir aku maksud adalah di tempatrafa'yang 
menunjukkan bahwa kalimat tersebut adalah khabar bagi 
mubtadayang dibuang atau berkedudukan menjadi jar pada posisi 
badalsebagai ganti dari lafazh es, sebab kalimat tersebut 
menunjukkan fathah pada dua sisi ini, karena di idhafahkan kepada 
posisi /i'il(kata kerja). 

Az-Zajjaj berkata, “ay berkedudukan menjadi nashab karena 
factor penyebab manshubnya adalah V $ şa maka maknanya menjadi, 

. “Tidakkkah mereka yakin bahwa mereka akan dibangkitkan pada Hari 


Kiamat. Dengan demikian maksud hari dimana dibangkitkan manusia 
adalah hari dimana manusia dibangkitkan dari kubur mereka karena 
perintah Tuhan seru sekalian alam atau untuk mendapat balasan-Nya, 
atau hisab atau hukum dan ketentuannya. Disebutkan aj! dengan kata 
aba) “besar” bersamaan dengan dibangkitkannya manusia yang 
tunduk melaksanakan perintah Allah, dan Allah & menyebutkan 
keadaan-Nya sebagai Tuhan seru sekalian alam. Hal itu menunjukkan 
atas besarnya dosa bagi orang-orang yang melakukan kecurangan, dan 
bertambah dosanya, serta siksan-Nya yang mengerikan. 

Ada yang berpendapat maksud firman-Nya, s4! ay sr (yaitu) 
hari (ketika) manusia berdiri”, adalah mereka dibangkitkan dalam 
kondisi keringat yang bercucuran hingga sampai ketelinga mereka. 
Ada yang berpendapat bahwa maksud dibangkitkannya mereka di sini 
dengan apa yang telah mereka perbuat dan merupakan hak seorang 
hamba. Ada juga yang berpendapat maksudnya adalah 
dibangkitkannya para utusan di hadapan Allah untuk melaksanakan 
keputusan-Nya. Pendapat pertama yang lebih tepat. 

Firman-Nya SK “Sekali-kali jangan curang” adalah untuk 
celaan dan cercaan bagi orang-orang yang melakukan kecurangan, 
lalai terhadap hari kebangkitan dan apa yang terjadi setelahnya. 
Kemudian dimulai lagi, Dia berfirman sx HS Jeli CSS $} “karena 
sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin.” 
Menurut pendapat Abu Hatim adalah kalimat YS berarti benar, 
berkesinambungan dengan makna sesudahnya yaitu “benar bahwa 
sesungguhnya kitab orang yang durhaka itu tersimpan dalam sijjin. 

Kalimat cew “Sijjin" Allah & menafsirkan kalimat gew yang 
disebutkan dari firman-Nya $A% eS O Se C AA Co Tahukah, kamu 
apakah sijjin itu? (Ialah) kitab yang bertulis” dengan ini ia 
menginformasikan bahwa cw adalah kitab yang tertulis artinya 


ditulis. Dikatakan wewe adalah sebuah kitab yang menghimpun 
perbuatan jahat yang datang dari syaitan, orang kafir dan fasik. Lafazh 
Gema itu telah ma'ruf adanya. 
Qatadah, Sa'id bin Jubair, Muqatil dan Ka'b mengatakan, 
“tow adalah sebuah batu yang terletak dilapisan bumi paling bawah, 
yaitu lapisan bumi ketujuh yang telah dibalik, lalu dijadikan sebuah 
kitab untuk orang durhaka yang berada dibawahnya. Oleh sebab itu 
| pula Mujahid berkata, “Berdasarkan pendapat ini, bentuk mudhaf-nya 
dihilangkan, dan redaksinya menjadi tempat kitab yang ditulis. Abu 
Ubaidah, Akhfasy, Al Mubarrad dan Az-Zajjaj berkata, “oz. & 
“Tersimpan dalam sijjin” tersimpan dalam tempat yang sangat 
sempit. Dengan demikian maknanya “Seakan-akan mereka berada 
dalam penjara. Dijadikan demikian untuk menjadi bukti atas kehinaan 
dan kerendahan kedudukan mereka. | 
Al Wahidi berkata, “Beberapa orang menyebutkan, “bahwa 
firman-Nya Se CS “(lalah) kitab yang bertulis” kalimat sijjin 
ditafsirkan untuk menunjukkan keberadaan yang jauh, karena sijjin itu 
bukanlah sesuatu yang diambil dari kitab berdasarkan apa yang telah 
kami ceritakan dari para mufassir. Tujuannya adalah sebagai 
penjelasan untuk "kitab"yang telah disebutkan dalam firman-Nya 3 
Amal (XS karena sesungguhnya kitab orang yang durhaka.” Dengan 
demikian redaksinya menjadi “Kitab yang tertulis, artinya ditulis dan 
penjelasan tentang hurufnya telah selesai. Maka pendapat pertama 
itulah yang kami sebutkan. Maknaya sebagai berikut,"Sesungguhnya 
kitab orang yang durhaka, meliputi segenap orang-orang yang 
curang,yakni apa yang telah ditulis berdasarkan amal perbuatan 
mereka, atau tulisan mengenai amal perbuatan mereka yang tersimpan 
dalam catatan yang telah dibukukan, sedangkan keburukan-keburukan 
yang dikhususkan dengan kejahatan disebut adalah sijjin. Kemudian 


e 


disebutkan mengenai hal yang menujukkan kengerian dan kebesaran- 
Nya, Dia berfirman? ACT ahukah, kamu apakah sijjin itu? Lalu 
dijelaskan dengan firman-Nya jus “(Ialah) kitab yang bertulis. ” 

Az-Zajjaj berkata,” maksud firman-Nya? b & s Es “Tahukah, 
kamu apakah sijjin itu? Tidaklah seperti yang kamu dan kaummu 
ketahui. Qatadah berkata, “makna a yi ya adalah cap untuk mereka yang 
melakukan tindak kejahatan, seakan ia lebih mengetahui dengan tanda 
yang telah populer, yaitu orang kafir, dan seperti itulah Mugatil 
berkata, “Mereka berselisih pendapat tentang huruf nun yang terdapat 
pada kalimat dikatakan bahwa huruf nun itu asli, diambil dari 
kalimat ew yaitu penjara, dan itu munujukkan bina mubalaghah 
seperti på, ps, $$ diambil dari kata ji, Su, del seperti itulah: 
Abu Ubaidah, Al Mubarrad dan Az-Zajjaj yang mengatakan demikian. 

Al Wahidi berkata, “pendapat ini lemah karena bangsa Arab - 
tidak mengenal istilah Lex dan dibantah tentangnya bahwa riwayat 
para pemimpin mereka itu berdasarkan hujjah dan menunjukkan 
bahwa kalimat itu diambil dari bahasa Arab. 

Dikatakan huruf nun menjadi badal(kata ganti) dari huruf laam 
dan aslinya adalah Je diambil dari kalimat Jz yaitu sebuah kitab. | 
Ibnu Athiyah berkata, “Pendapat yang mengatakan bahwa tew itu 
sebuah tempat, maka kitab berada di posisi rafa'menjadi khabarinna 
dan zharaf, yaitu firman-Nya, ya... “Tersimpan dalam sijjin” 
dihilangkan. Sedangkan pendapat yang menjadikan sebuah ibarat 
tentang kitab, maka lafazh WS menjadi khabarmubtada' yang 
dibuang, redaksinya sebagai berikut, “G5 y “Sebuah kitab” apakah 
pendapat ini dapat memberikan penjelasan tentang kalimat Gta? ia 
mengatakan seperti itu. Adh-Dhahhak mengatakan, “a pp adalah pg 
“distempel” dengan bahasa kalangan suku Himyar.Dan aslinya adalah 
sebuah nomor tulisan. 
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Firman-Nyaix ed yas Kecelakaan yang besarlah pada hari 
itu bagi orang-orang yang mendustakan” ayat ini berkesinambungan 
dengan firman-Nya 5) KAN) va 15 (yaitu) hari (ketika) manusia 
berdiri menghadap Tuhan semesta alam?” diantara kedua ayat 
tersebut terdapat penolakan dan maknanya adalah kecelakaan pada 
Hari Kiamat bagi orang yang mengharapkan kebohongan mengenai 
hari kebangkitan dan mengenai apa yang dibawa oleh para rasul. 

Kemudian Allah 8 menjelaskan tentang mereka yaitu orang- 
orang yang berdusta Dia berfirman, 3 an Gill “(yaitu) orang- 
orang yang mendustakan hari pembalasan” sebagai isimmaushulyaitu 
menerangkan sifat bagi orang-orang yang berdusta atau sebagai 
badal(kata pengganti). | 

Firman-Nya si ea 2 $ Í| a LC, “Dan tidak ada yang 
mendustakan hari pembalasan itu Han setiap orang yang 
melampaui batas lagi berdosa “Artinya orang yang berdosa lagi 
melampaui batas dalam hal melakukan perbuatan dosa, terus-menerus 
melakukan. 

Firman-Nya EK ade B1) “yang apabila dibacakan kepadanya 
ayat-ayat Kami” kedudukan Muhammad & HST MEA JG “Ia berkata: 
"Itu adalah dongengan orang-orang yang dahulu". Artinya cerita- 
cerita mereka dan dongeng-dongeng yang mereka bangga-banggkan. 

Jumhur ulama membaca, Gidengan huruf taa sedangkan Abu 
Haiwah, Abu Simak, Asyhab dan As-Sulami membacanya dengan 
huruf yaa. 

Dan firman-Nya WK “Sekali-kali tidak (demikian)” untuk 
celaan dan cacian bagi orang-orang melampaui dosa merigenai 
perkataan yang batil dan pendustaan terhadapnya. Firman-Nya ES 55 
IN EG £ Ke “Sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu 
menutup hati mereka.” keterangan untuk alasan yang membebani 


mereka atas perkataan mereka, yaitu dengan mengatakan bahwa Al 
Qur'an merupakan kisah-kisah orang-orang terdahulu. Abu Ubaidah 
- berkata, re 38 de D5 “menutup hati mereka”yakni: Penutupan telah 
mendominasi mereka, dan segala sesuatu mendominasi dan 
menjangkaumu disebut "Raana". 

Al Farra berkata, “Banyak diantara mereka melakukan 
perbuatan maksiat dan dosa, lalu dikumpulkan dihati mereka. Maka 
yang dimikian itulah disebut penutup. Al Hasan berkata, “dosa yang 
menumpuk sehingga membutakan hati. Muj ahid berkata, “Hati seperti 
telapak tangan dan diangkat telapaknya, jika aku melakukan dosa 
niscaya telapak tangannya digenggam sambil dikumpulkan jarinya, 
jika telah melakukan dosa yang lain, jari jemari saling menggenggam 
hingga terkumpul semuanya hingga tercetak dalam hatinya. Ia berkata, 
“Mereka menutupnya. Itulah yang disebut penutup, kemudian ia 
membaca ayat ini. 

Abu Zaid berkata, “Dikatakan menutup dengan kaki sebagai 
penutup, jika terjatuh pada hal yang tidak mampu keluar dan tidak 
pernah ada sebelumnya. Abu Mu'adz An-Nahwi berkata, “Ar-Rinu 
adalah menghitamkan hati disebabkan perbuatan dosa dan setempel 
sebab tercetak dihati, yaitu sangat tebalnya penutup dan kunci lebih 
kuat ketimbang setempel. Az-Zajjaj berkata, “Ar-rainu seperti karat 
yang menutup hati, seperti awan yang tipis dan yang sama sepertinya 
yaitu al ghainu. | 

Kemudian Allah & mengulang celaan dan cercaan, Dia 
berfiman 54254 KER AK “Sekali-kali tidak, sesungguhnya 
mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) Tuhan 
mereka” dikatakan makna W adalah t>: benar, bahwa mereka yakni 
pada Hari Kiamat, orang-orang yang kafir tidak pernah bisa melihat 
Tuhan-Nya. Mugatil berkata, “Setelah diperlihatkan dan perhitungan 


mereka tidak dapat melihat-Nya, sedangkan orang-orang mukmin 
dapat melihat tuhan mereka. Al Husain bin Al Fadhl berkata, “Seperti 
alasan mefeka ketika berada di dunia, yaitu mengenai pengesaan-Nya 
begitu juga dengan alasan mereka diakhirat yaitu dari melihat-Nya. 
Az-Zajjaj berkata, “Ayat ini menjadi bukti bahwa Allah & pada Hari 
Kiamat itu dapat dilihat, sekiranya tidak demikian tentulah ayat ini 
tidak bermanfaat. Allah Azza wa Jalla berfirman CARI KAN 
7756 “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 
Kepada Tuhannyalah mereka melihat.” Allah & menginformasikan 
bahwa orang-orang yang beriman itu akan dapat melihat-Nya, dan Dia 
pun menginformasikan bahwa orang-orang kafir itu tidak dapat 
melihat-Nya. Dikatakan hal itu merupakan perumpamaan untuk 
merendahkan mereka dengan menghinakan orang yang terhijab untuk 
menemui sang penguasa. Oatadah dan Abu Mulaikah berkata, “Dia 
tidak memandang dengan rahmat-Nya kepada mereka dan tidak dapat 
membersihkan mereka. Mujahid berkata, “Mereka terhijab dari 
kemulian-Nya seperti itulah yang dikatakan oleh Ibnu Kaisan. 

Firman-Nya Pa KA FA ri “Kemudian, sesungguhnya mereka 
benar-benar masuk neraka.” Kuma mereka masuk ke dalam neraka 
dan menetap di dalamnya tidak pernah bisa keluar. Dan kalimat h 
“kemudian” adalah (untuk menurunkan) tingkatan karena masuk ke 
dalam neraka jahim merupakan siksaan yang a hina . dan 
diharamkan dari kemulian. 

Firman-Nya 65343 4 PJ sit á JG “Kemudian, dikatakan 
(kepada mereka): "Inilah azab yang dahulu selalu kamu dustakan" 
artinya katakan kepada mereka bahwa dimasukkan ke jahanam 
sebagai ejekan dan hinaan, inilah azab yang kalian dustakan pada saat 
di dunia dahulu, maka tunggu dan rasakanlah. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Rasulullah 2 bersabda, Ane He An Jaka Si Aga) a Gali ú 
du | “dat g SA yaaa Y! Ja | siib YG "Ti idaklah sebuah kaum 
melanggar janji, kecuali Allah akan menguasakan musuh mereka atas 
mereka, dan tidaklah mereka berlaku curang pada timbangan kecuali 
akan dilarang dari tumbuhan dan' ditimpa kelaparan. ai 
Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar, 
“Bahwasanya Nabi & bersabda, Sil 53 KAN p $3 ““(yaitu) hari 
(ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta da. ingga 
keringat salah seorang dari mereka sampai pada telinganya. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, Abu Asy-Syaikh,Al Hakim 
dan ia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi dalam Al 

 Ba'ts, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, mengenai 
firman-Nya, SA 2) Ian ‘3 “(yaitu) hari (ketika) manusia berdiri 
menghadap Tuhan semesta alam” Bagaimana jika Allah 
mengumpulkan kalian sebagaimana Dia mengumpulkan kaum 
bangsawan di Kinanah selama lima puluh ribu tahun, dan Dia tidak 
memandang kalian. #08 ' 

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, Ibnu Hibban, dan Ibnu 
Mardawaih dari Abu Hurairah, dari Nabi &, tentang firman-Nya, (2 
Ia 5 sa pa (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap 
Tuhan semesta alam” yakni: u okha Ks CAN ajaaa Gama? yA ILT sia ån 


ap: Ai of A) 3 SAH Si Ka A o ve "AI dé 2 "Selama setengah hari yang 


206 Shahih: disebutkan oleh Al Albani dengan redaksi yang serupa di dalam 
Ash-shahihah (107) melalui beberapa jalur dan memiliki beberapa syahid (hadits 
pendukung). 

207 Muttafag 'alaih; Al Bukhari (4938) dan Muslim (4/2196) 

208 Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/135) dan ia 
berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan para perawinya adalah orang- 
orang yang tsiqah." Demikianlah yang ia nyatakan. 
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(satu harinya) setara lima puluh ribu tahun (perhitungan waktu di 
dunia), maka hal itu mudah bagi orang-orang yang beriman, seperti 
saat turunnya matahari ke barat hingga ia terbenam.' La 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Mas'ud, 
berkata, “Apabila manusia dikumpulkan dipadang mahsyar, mereka 
berdiri selama empat puluh tahun. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari hadits marfu' dan 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari Ibnu Umar bahwa ia berkata, 
“Berapa lama berdirinya manusia dihadapan Tuhan semesta alam? 
Beliau menjawab, Ha osy $ Kan Af “Selama seribu tahun, mereka 
belum diperkenankan. 1210 

. Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak tentang Zuhud, dan Abd 
bin Humaid dan Ibnu Mundzir dari jalur Syamir bin Athiyah bahwa 
Ibnu Abbas bertanya kepada Ka’b Al Ahbar tentang firman-Nya AK 


Lara 


ge A ai (XS Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya 

kitab orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin” ia berkata, | 
“Sesungguhnya ruh rorang-orang yang durhaka itu naik kelangit, 
namun langit enggan untuk menerimanya, lalu ia turun ke bumi, maka 
bumipun enggan untuk menerimanya, lalu ia masuk menyelusup 
kedasar tujuh lapis bumi hingga masuk ke dalam sijjin, sijin itu adalah 
pipinya iblis, lalu dari pipi iblis itu dikeluarkan sebuah kitab, baru 
setelah itu kitab distempel, dan diletakkan dibawah pipi iblis. 


29 Shahih: Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (7289), disebutkan oleh Al 
Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa'id (10/337), dan ia berkomentar, "Diriwayatkan 
oleh Abu Ya'la dan para perawinya adalah para perawi hasits shahih, selain Ismail 
bin Abdullah bin Khalid, namun ia seorang yang tsigah. 

210 Sanadnya dha'if: disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma’ Az-Zawa'id 
(10/337) dari sebuah hadits yang panjang dari Ibnu Umar, dan ia berkomentar, 
"Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan di dalam sanadnya terdapat Hisyam bin 
Bilal, aku tidak mengetahuinya, dan para perawi lainnya dinilai tsigah. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sijjin 
adalah lapisan bumi yang paling bawah. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Abu Harana dari 


43 2 brr 


Nabi @ beliau bersabda, 7 P een vi data “ad Ca (AN 
“Falag adalah sebuah sumur tertutup di neraka jahanam, sedangkan 
sijjin adalah yang terbuka. 21 Ibnu Katsir berkata, “Ini adalah hadits 
gharib, munkar, dan tidak shahih." Diriwayatkan oleh Ibnu 
Mardawaih dari Aisyah, dari Nabi &, beliau bersabda, “Sijjinadalah 
lapisan bumi ketujuh yang paling bawah. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Jabir dan yang serupa 


“dengan riwayat tersebut, hadits marfu’. Diiwayatkan oleh Abd bin 


Humaid, Ibnu Majah, Ath-Thabarani dan Al Baihaqi dalam Al Ba'ts 
dari Abdullah bin Ka'b bin Malik, ia berkata, “Ketika aku hadir pada 
wafatnya Ka'b, datang seorang wanita bernama Ummu Bisyr, ia 
berkata, “Sesungguhnya aku bertemu dengan anakku, lalu ia 
mengucapkan salam kepadaku, ia berkata, “Semoga Allah 
memberikan ampunan kepadamu wahai Ummu Bisyr, kami sibuk dari 
perkara yang demikian itu, ia melanjutkan, “Tidakkah engkau 
mendengar Rasulullah & bersabda, 


AP AA aa Gie A a EH gah TO 


ON P "JG A JG Gama 
“Sesungguhnya jiwa (ruh) orang yang beriman beristirahat 
disurga ketika ia menghendakinya, dan ruh orang kafir berada di ' 


211 Tidakshahih, Ibnu Jarir (30/61), juga dinyatakan oleh Ibnu Katsir di dalam 
tafsirnya (4/485), ia juga berkomentar, "Ibnu J arir meriwayatkan meriwayatkan 
dalam hal ini sebuah hadits yang asing, munkar, dan tidak shahih. 
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sijjin?beliau bersabda,"Benar.'Ia pun berkata, “Demikianlah 
adanya."?!? 

Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak dan yang serupa 
dengannya dari Salman. 

Dan diriwayatkan oleh Ahmad, Abd bin Humaid dan At- 
Tirmidzi dan dia menilainya shahih, An-Nasai, Ibnu Majah, Ibnu Jarir 
Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia menilainya shahih, 
Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi &, beliau bersabda, 

LE IP sap Kab KB Aya o 


- PEN -lon 0. ege 


OI BU Adi HT SSI G Sl oy Ali a TAN, 25 


NS a 
IS me PIK oral E Abas Si 253 Si 
“Sesungguhnya seorang hamba apabila melakukan suatu 
dosa, maka disematkan sebuah titik hitam pada hatinya, jika ia 
bertobat, meninggalkannya, dan memohon ampunan, maka hatinya 
dibersihkan, dan jika ia kembali (berbuat dosa), maka ditambahkan 
titik hitam tersebut hingga menutupi hatinya. Itulah "ar-raan" yang 
disebutkan Allah & dalam Al Qur'an, “Sekali-kali tidak (demikian), 


212 Sanadnya dha'if: Ibnu Majah (1449), dan disebutkan oleh Al Haitsami di 
dalam Majma' Az-Zawa'id (2/329), dan ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani di dalam Al Kabir dan di dalam sanadnya terdapat Ibnu Ishaq, ia seorang 
mudallis, sementara para perawi lainnya adalah para perawi hadits shahih. 

Syaikhuna Al Albani berkomentar di dalam Ash-Shahihah (2/598), 
"Periwayatannya lemah, para perawinya adalah para perawi yang tsigah, cacatnya 
terdapat pada Ibnu Ishaq, ia melakukan fadlis, dan yang jelas ia menerimanya dari 
sebagian perawi yang dha'if, namun kemudian ia menggugurkannya. Selesai 
perkataan Al Albani dari Ash-Shahihah. 


sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati 


mereka.” . 


aa 2S SA IA, Dj A A BI SK 


2 ar ATA L AKANT EA EREA 
GEET NGO BAY 
s32. PK Ar. ALA GL l e SA KL 
WES ONEST Penari Kel EN 
4 eZ, AKA L AAR EA AA 
Ola Se as aa 
. Ser Wa 1 KA ALIAN 


KAMA Sa BELA Kt PO AN LA 


Nana SO ae A On 
Pak AR BA 


Pa PPP o Baok mk, 5 AE TL - z 
Hasta CAB Sa a KO uÝ 


TET A b> Gr sas ogr r Bangga r r 
JIN Setu) 2 5 ET Gaya ai ONTA 
s Sere sS AI BS 222 A 27 YK 44 
dans IKU SSS Ja aj ana 


"Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang berbakti itu 
(tersimpan) dalam 'Illiyyin. Tahukah kamu apakah Illiyyin itu? 
(Yaitu) kitab yang bertulis, yang disaksikan oleh malaikat-malaikat 
yang didekatkan (kepada Allah). Sesungguhnya orang yang 

berbakti itu benar-benar berada dalam keni'matan yang besar 
(surga), mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. 


213 Hasan; Ahmad (2/297), At-Tirmidzi (3334), Ibnu Majah (4244), An-Nasa'i 
di dalam ‘Amal Al Yaum wa Al-Lailah (418), dan Al Hakim (2/517). 
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Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup 
mereka yang penuh kenikmatan. Mereka diberi minum dari Khamer 
murni yang dilak (tempatnya), laknya adalah kesturi; dan untuk 
yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. Dan 
campuran Khamer murni itu adalah dari tasnim, (yaitu) mata air 
yang minum daripadanya orang-orang yang didekatkan kepada 
Allah. Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, adalah mereka 
yang dahulunya (di dunia) menertawakan orang-orang yang 
beriman. Dan apabila orang-orang yang beriman lalu di hadapan 
mereka, mereka saling mengedip-ngedipkan matanya. Dan apabila 
orang-orang berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali 
dengan gembira. Dan apabila mereka melihat orang-orang 
mukmin, mereka mengatakan: "Sesungguhnya mereka itu benar- 
benar orang-orang yang sesat", padahal orang-orang yang berdosa 
itu tidak dikirim untuk penjaga bagi orang-orang mukmin. Maka 
pada hari ini, orang-orang yang beriman menertawakan orang- 
orang kafir, mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil 
memandang. Sesungguhnya orang-orang kafir telah diberi. 
ganjaran terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. 
(Os. Al Muthaffifiin (83): 18-36) 


Firman-Nya Ý “Sekali-kali tidak” untuk pencelaan dan cacian 
terhadap apa yang telah mereka lakukan dan pengulangan untuk 
penegasan. Dan jumlah kalimat 2&4 4 JA ISS 6) “Sesungguhnya 
kitab orang-orang berbakti itu (tersimpan) dalam 'Illiyyin.” 
permulaan untuk menjelaskan apa yang terkandung di dalamnya, dan 
— boleh menjadikan. % dengan makna W (benar-benar), Fe adalah 
orang-orang yang taat, dan kitab mereka berupa lembaran-lembaran 
kebaikan. Al Farra berkata, “7!liyyin adalah tempat yang paling tinggi, 


tidak ada akhir baginya. Maksudnya adalah bahwa kalimat tersebut 
dinukil dari bentuk jamak kalimat (4syang diambil dari patinggi). 
Az-Zajjaj berkata, “Maksdunya adalah tempat yang paling tinggi." Al 
Farra dan Az-Zajjaj berkata, “Dengan demikian i'rabnya seperti i'rab 
bentuk jamaklainnya, karena lafazh A menunjukkan lafazh jamak 
dan tidak ada bentuk tunggalnya, sama seperti lafazh KU (tiga 
puluh), ce Las (dua puluh), dan seterusnya. Ada yang berpendapat 
bahwa itu adalah catatan amal kebaikan, di dalamnya tertulis 
mengenai amal perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang yang 

saleh. i 

Al Wahidi berkata, “Mengenai penafsiran lafazh tersebut 
bahwa yang dimaksud adalah langit ketujuh. Adh-Dhahhaak, Muj ahid, 
dan Qatadah berkata, “Maksudnya adalah langit ketujuh yang dihuni 
oleh arwah orang-orang yang beriman. Adh-Dhahhak berkata, 
«Maksudnya adalah sidratul muntaha, semuanya bermuara pada 
urusan Allah, dan tidak ada yang dapat menghitungnya. Dikatakan, 
«Maksud lafazh tersebut adalah surga. Qatadah juga mengatakan, “Di 
atas langit ketujuh berdampingan dengan Arsy, berada disebelah 
kanan. Dikatakan Idi adalah sifat bagi malaikat, karena 
sesungguhnya mereka berada di tempat yang paling tinggi, 
sebagaimana dikatakan "Fulan berada pada daa Fulan" artinya 
dalam kumpulan mereka. 

ALE S0} SA AT Tahukah kamu apakah 'Illiyyin itu? 
(Yaitu) kar yang bertulis” artinya apa yang telah aku ajari kepada 
mu wahai Muhammad artinya sesuatu yang berkaitan dengan 2 AN 
dari sisi kebanggan dan keagungan untuk illiyyin, kemudian ja 
menjelaskan, Dia berfirman,eg &£S (Yaitu) kitab yang bertulis” 
artinya ditulis, dan pembahasan ini sama seperti penjelasan terdahulu 


yang terdapat dalam firman-Nya na Zs 017 Cik, “Tahukah, 
kamu apakah sijjin itu? (Yaitu) kitab yang bertulis ” 

Firman-Nyar522SS “(Yaitu) kitab yang bertulis” 

Dan kalimat H1 3475 “yang disaksikan oleh malaikat- 
malaikat yang didekatkan (kepada pan ” nama lain untuk sebuah 
kitab dan maksudnya adalah para malaikat, mereka mendatangkan 
kitab yang ditulis tersebut. Dikatakan mereka menyaksikan apa yang 
terjadi pada Hari Kiamat. Wahab dan Ibnu Ishag berkata, “yang 
dimaksud dengan Syal di sini adalah Israfil AS, jka seorang hamba 
melakukan perbuatan baik, niscaya malaikat Israfil naik dengan 
membawa lembaran kitab orang yang beriman tersebut, dan ia 
memiliki cahaya yang memenuhi langit, seperti cahaya matahari yang 
ada dibumi hingga malaikat Israfil selesai melaksanakan tugasnya, 
setelah itu baru dibubuhi stempel. 

Kemudian Allah & menyebutkan kondisi mereka di dalam 
surga, tentunya setelah menyebutkan kitab mereka, Dia berfirman, 3 

an , KN Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada 
dalam keni'matan yang besar (surga)”, artinya sesungguhnya orang- | 
orang taat benar-benar berada dalam kenikmatan yang besar, tidak ada 
yang dapat menentukan kadar kebesarannya 

AA JIN & “mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambi 
memandang.” 1,91: Keluarga yang berada pada tempat tidurdan 
telah terdahulu penjelasannya, dia tidak termasuk dalam kategori sofa, 
kecuali jika ia berada dalam tempat tidur. Al Hasan berkata, “Kami 
belum pemah mengetahui apa yang dimaksud dengan "al araa'ik" 
hingga datang kepada kami seorang laki-laki dari Yaman, ia mengira 
bahwa "arikah" menurut mereka adalah kamar mempelai, jika di 
dalamnya terdapat sebuah tempat tidur dan makna ata “Sambil 
memandang” mereka memandang kepada apa yang telah disedikan 


Allah untuk mereka berupa kemulian-kemulian, seperti itulah yang 
dikatakan oleh Ikrimiah, Mujahid, dan selain keduanya. Muqatil 
berkata, “mereka sambil memandang kepada penghuni neraka. Ada 
yang berpendapat maka Wan mereka memandang wajah-Nya SWT. 
saihi a Hap å S3 “Kamu dapat mengetahui dari wajah 
mereka kesenangan hidup mereka yang penuh kenikmatan ” artinya 
jika kamu melihat mereka tentulah kamu mengetahui bahwa mereka 
termasuk orang yang mendapat kenikmatan, yaitu pada saat kamu 
melihat pancaran kebahagian pada wajah-wajah mereka berupa cahaya 
dan kebaikan. Pancaran sinar dan keindahan menjadi buah 
pembicaraan bagi orang-orang yang melihat yang pantas untuk hal 
yang demikian itu. Dikatakan tumbuh-tumbuhan yang segar jika ia 
bersinar dan memancar. Atha' berkata. “Allah menambah keelokan 
dan warna pada mereka yang mana tidak dapat dijelaskan oleh 
penjelasan apapun. Jumhur ulama membaca kalimat Sy dengan 
fathah titik di atas (huruf ta) dan mengkasrahkan huruf ra” dan 
menashabkan kalimat 375 sedangkan Abu Ja'far bin Al Qaqa’, 
'Ya'gub, Syaibah, Thalhah, Ibnu Abi Ishaq membaca dengan 
dhammah titik di atas (huruf ta) dan memfathahkan huruf ra' yang 
menujukkan bina lil maful dan merafa'kan kalimat 3-5 sebagai ganti 
(naib). 
aa os 55an “Mereka diberi minum dari Khamer murni 
yang Pan (tempatnya) ”, ” Abu Ubaidah, Akhfasy, Al Mubarrad dan 
Az-Zajjaj berkata, “Ar-rahiq adalah Khamer murni yang tidak 
mengandung campuran apapun, hingga tidak ada yang dapat merusak 
kemurniannya, dan "al makhtum" adalah stempel untuknya. Al Khalil 
berkata, “Ar-rahig adalah khamer yang paling bagus." Dalam kitab 
Ash-Shihah bahwa "ar-rahig" disebut sebagai khamer yang berwarna 


kekuninng-kuningan." Mujahid berkata, “Khamer yang disimpan lama 
dan berwama putih jernih." Diantaranya disebutkan oleh Hasan. 

Mujahid berkata, “ agan yang dilak (tempatnya) ” dilapis, 
seakan hilang makna al khatm dengan tanah. Dengan demikian 
maksudnya adalah dilarang disentuh dengan tangan sampai 
penutupnya dibuka bagi orang-orang yang berbuat kebaikan. 

Sa'id bin Jubair dan Ibrahim An-Nakha'i berkata, “Penutup 
rasanya adalah kesturi, dan makna firman-Nya AL. AK “Laknya 
adalah kesturi” artinya akhir rasanya adalah aroma kesturi, jika 
seorang peminum membuka mulutnya, niscaya keluar aroma 
minumnya yang terakhir itu seperti aroma kesturi, dikatakan , Jen 
ditutup(distempel) tempatnya berupa gelas-gelas danketel-ketel adalah 
tempat yang terbuat dari tanah, seolah menjadi perumpamaan bagi 
kesempurnaan nafasnya dan aromanya yang baik, hasilnya adalah 
yang ditutup dan penutup adalah sesuatu yang berlapis dan 
seumpanya. 

Jumhur membaca 444s, Ali, Alqamah, Syafiq, Adh-Dhahhak, 
Ath-Thawus, dan Al Kisa'i membaca“ dengan fathah huruf kha 
dan ta' dan alif yang berada diantara kedua huruf tersebut. Algamah 
berkata, “Tidakkah kamu melihat seorang wanita yang berbicara 
kepada seorang penjual parfum, “Buatlah akhirnya itu baik, artinya 
akhirnya, sedangkan kalimat £&- penutup dan pt keduanya nyaris 
satu makna, akan tetapi yang membedakannya adalah kalimat ëW itu 
bentuk isim, sedangkan aw adalah bentuk muashdar. Seperti itulah 
yang dikatakan oleh Al Farra, ia berkata dalam Ash-Shihah, penutup 
adalah sebuah tanah yang ditutup dengannya, seperti itu juga yang 
dikatakan oleh Ibnu Zaid. 


s. 20 ye 


Firman-Nya, KN Sin A Gs “dan untuk yang demikian 


itu hendaknya orang berlomba-lomba.” Artinya maka hendaklah 


.orang-yang mempunyai keinginan itu optimis. Yaitu isyarat dengan 
firman-Nya (itu) membawa kepada minuman yang lezat yang 
disifati dengan sifat tersebut. Ada yang berpendapat makna ġdi sini 
adalah H,yakni:untuk sampai yang demikian itu, maka bersegeralah 
dalam melakukan amal perbuatan, sebagaimana disebutkan dalam 
firman-Nya SI da ús Jis) “Untuk kemenangan serupa ini 
hendaklah berusaha orango rang yang bekerja.” (Qs. Ash-Shaaffaat 
[37]:61). 

Asal kata Au (berlomba-lomba) adalah memperebutkan 
sesuatu dan BANA di dalamnya, karena setiap orang 
mengingkannya untuk dirinya sendiri. Ada pendapat yang megatakan 
artinya "iri terhadap sesuatu". Al Baghawi berkata, “Asal katanya 
diambil dari sesuatu yang berharga yang diperjuangkan oleh manusia, 
maka setiap orang menginginkan untuk dirinya sendiri dan berlomba- 
lomba dengan yang lainnya, yakni: kikir terhadap sesuatu tersebut. | 

Atha' berkata, “Maksudnya adalah hendaklah orang yang 
berkompetisi itu berlomba-lomba." Mugatil dan Sulaiman berkata, 

: “Maka berselisihlah orang-orang yang berselisih.” | 

| Dan firman-Nya sas 5 ya malas “Dan campuran khamer murni 
itu adalah dari tasnim” ma 'thuf pada kalimat AL. 4555“laknya adalah 
kesturi” nama lain bagi minuman yang lezat artinya campuran 
minuman tersebut dari tasnim, yaitu minuman yang dituangkan dari 
tempat yang tinggi, itu adalah minuman terbaik di surga. Asal kata 
mi5secara bahasa adalah £ W 91 “ketinggian” yaitu mata air yang 
mengalir dari tempat yang tinggi ketempat yang rendah. Ada pendapat 
yang mengatakan bahwa itu adalah punuk onta, karena ketinggiannya 
melebihi badannya. | 

Kemudian Allah menjelaskan ayat tersebut, Dia berfirman É% 


NAMA 


pa G byas “(yaitu) mata air yang minum daripadanya orang- 


172 


Tn 


TAFSIR FATHUL QADIR 


orang yang didekatkan kepada Allah” menashabkan lafazh Kxsuntuk 
pujian. Az-Zajjaj berkata, “Sebagai haal, boleh menjadikan lafazh Ez 
berposisi sebagai haal sekalipun kondisinya itu benda mati, sebab 
tidak diambil karena sifatnya, firman-Nya. &5 “yang minum 
daripadanya” | | 

Al Akhfasy berkata, “Berada pada posisi nashaboleh kata 
kerja 5% 3 artinya mereka meminum sebuah mata air atau dari mata 
air. Al Farra berkata, “Dinashabkan dengan kalimat Pe karena 
berposisi menjadi mashdar yang diambil dari katasw sebagaimana 
disebutkan dalam firman-Nya Ks (Oa #2 3 SN) $ “Atau 
memberi makan pada hari kelaparan, (kepada) anak yatim”, (Qs. Al 
Balad [90]:14-15) pendapat pertama yang lebih tepat. 

Al Mubarrad berkata, “Huruf ba` yang terdapat pada kalimat 
Lg adalah tambahan, maksudnya yeyakni: (gia Yr (meminum 
darinya). Ibnu Zaid berkata, “Diinformasikan kepada kami bahwa 
yang dimaksud adalah mata air yang mengalir dari bawah Arsy. Ada 
yang berpendapat bahwa orang-orang yang dekat dengan Allah 
meminumnya banyak-banyak dan bercampur dengan gelas golongan 
kanan. 

Kemudian Allah & menyebutkan kejelekan-kejelekan orang- 
orang musyrik, Dia berfirman, (44 Gill 5) “Sesungguhnya orang- 
orang yang berdosa” mereka adalah orang-orang kafir guraisy dan 
orang-orang yang menemani mereka dalam kekafiran, 144% SUKA Ing 
PEG JAH Gal iya BES “Adalah mereka yang dahulunya (di 
dunia) menertawakan orang-orang yang berima.” Artinya mereka di 
dunia memperolok-olok orang-orang yang beriman dan mengejek 
sebagian mereka. 

Dan firman-Nya: iyan lija “Dan apabila orang-orang yang 
beriman lalu di hadapan mereka.” Artinya apabila orang-orang yang 


beriman lewat di hadapan mereka, pada saat mereka sedang berada di 
dalam majlis 35545 “mereka saling mengedip-ngedipkan matanya.” 
Berupa kedipan, yaitu isyarat dengan kelopakmata dan alis, artinya 
satu sama lain saling mengedipkan mata, mengisyaratkan dengan mata 
dan alis mereka. Dikatakan, mereka mencela islam dan menorehkan 
aib terhadap islam. | 

Bi G15 “Dan apabila orang-orang berdosa itu kembali”, 
artinya orang-orang kafir Alat dl “kepada kaumnya”, melalui 
pertemuan mereka, ID a “mereka kembali dengan gembira”, 
artinya takjub dengann apa yang telah mereka lakukan, menikmati 
perbuatan mereka sambil mentertawakan dengan menyebutkan orang 
yang beriman, dan mencerca sekaligus memperolok-olok dan 
mengejek mereka. Makna MANI (berbalik) adalah 2 pa 
(berpaling). 

Jumhur ulama membaca «SW sedangkan Hafsh, Ibnu Al 
Oa'ga” dan As-Sulami membaca ¿$ tanpa huruf alif. Al Farra 
“berkata, “Keduanya mengandung dua unsur bahasa, seperti kalimat 
Akrab dan kata jòb jd dan telah terdahulu penjelasannya di dalam 
surat Ad-Dukhaan bahwassd! adalah A$ kegembiraan yang 
melewati batas (sombong), ja! “Arogan, 4SWi “orang yang 
menikmati kenikmatan 

Pari BY “Dan apabila mereka melihat orang-orang mukmin”, 
artinya apabila orang-orang kafir melihat orang-orang yang beriman 
dimana saja mereka berada sia Sa S1 [J6 “mereka mengatakan: 
"Sesungguhnya mereka itu benar-benar orang-orang yang sesat", 
karena telah mengikuti ajaran Nabi Muhammad @ dan berpegang 
teguh dengan apa yang dibawa olehnya, serta meninggalkan 
kenikmatan yang ada. Maknanya bisa menjadi “Apabila orang-orang 
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muslim melihat orang-orang kafir mereka mengatakan perkatan ini. 
Pendapat pertamalah yang lebih tepat. 

Dan jumlah xi rae Mat 5 “padahal orang-orang yang 
berdosa itu tidak dikirim untuk penjaga bagi orang-orang mukmin.” 
Berada pada posisi nashab sebagai haal diambil dari bentik fa'il, 
mereka berkata, “Artinya mereka mengatakan hal yang demikian itu 
bahwa mereka tidak diutus kepada kaum muslimin berdasarkan arahan 
Allah, berserah diri terhadap mereka, menjaga kondisi dan amal : 
perbuatan mereka. 

iyah Zat ab “Maka pada hari ini, orang-orang yang 
beriman”, yang dimaksud dengan p sd! adalah hari akhir 55.25 Nara 

“menertawakan orang-orang kafir”, maksudnya adalah orang-orang 
yang beriman pada hari itu mentertawakan orang-orang kafir pada saat 
mereka melihat kondisi orang-orang kafir yang hina lagi terbelenggu, 
karena telah diturunkan siksaan yang seharusnya diturunkan kepada 
mereka, yaitu berupa siksa yang pedih, sebagaimana orang-orang kafir 
menertawakan mereka pada saat di dunia 

Dan jumlah 3745 wi f “mereka (duduk) di atas dipan- 
dipan sambil memandang”, berada pada posisi nashab sebagai haal 
dari bentuk fa'il ùu artinya mereka mentertawakan orang-orang 
yang melihat mereka dan melihat kondisi mereka yang sangat 
mengerikan, dan telah kami kemukakan penjelasan tentang kalimat 
SW! pada waktu dekat. 

Al Wahidi berkata, “Para Mufassir berkata, Pa A 
penghuni surga, apabila mereka berkeinginan untuk turun melihat 
musuh-musuh Allah yang sedang disiksa di dalam neraka, mereka 
mentertawakan mereka (orang-orang kafir), sebagaimana orang-orang 
kafir menentartawakan mereka di dunia. Abu Shaleh berkata, 


“Dikatakan kepada penghuni neraka, keluarlah, niscaya terbukalah 


pintu neraka, maka apabila mereka telah melihat pintu yang telah 
terbuka, mereka berbondong-bondong mendatangi pintu tersebut, 
disebabkan ingin keluar, sedangkan orang-orang yang beriman 
memandang mereka sambil duduk di atas dipan-dipan. Apabila 
penghuni neraka telah mencapai pintunya, niscaya ditutup pintu 
dibawah mereka, maka yang demikian itulah makna firman-Nya Sei 
a PANI Oa aras Sit “Maka pada hari ini, orang-orang yang 
"beriman menertawakan orang-orang kafir”, 
dalam IKU Ai Ja “Sesungguhnya orang-orang kafir telah 
diberi ganjaran terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan”, jumlah 
permulaan untuk sebuah penjelasan bahwa telah menjadi kenyataan 
balasan bagi orang-orang kafir dengan apa yang terjadi di dunia, yaitu 
mentertawakan orang-orang yang beriman dan ejekan terhadap 
mereka. Kalimat istifhamdi sini untuk sebuah ketetapan dan kalimat 
«~ $ maknanya GS diberi ganjaran maksudnya adalah apakah balasan 
orang-orang kafir terhadap apa yang telah mereka lakukan kepada 
orang-orang yang beriman? Dikatakan jumlah kalimat tersebut berada 
pada posisi nashab dengan kalimat Vj; dan dikatakan 
menyembunyikan dhamir perkataan, artinya perkataan sebagian orang 
yang beriman kepada sebagian apakah ganjaran orang-orang kafir. 
Seorang hamba akan mendapat ganjaran sesuai hasil perbuatannya, 
sekalipun perbuatan baik atau buruk 
Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd dan Abd 
bin Humaid, dan Ibnu Mundzir melalui jalur Syamir bin Athiyah 
bahwa Ibnu Abbas bertanya kepada Ka'b Al Akhbar mengenai 
firman-Nya G4 JA CSS b) Sesungguhnya kitab orang-orang 
. berbakti itu (tersimpan) dalam 'Illiyyin.” Ia berkata, “Sesungguhnya 
jiwa orang mukmin apabila dicabut, niscaya dibawa naik kelangit, lalu ; 
terbukalah pintu-pintu langit dan malaikat menyambutnya dengan 


aaa I O 


wajah penuh kegembiraan hingga sampai diarsy, lalu malaikat pun 
menaiki langit, maka ia keluar dari bawah Arsy dalam keadaan 
menyembah, lalu diberikan nomor, dan stempel, kemudian di 
tempatkan dibawah Arsy untuk mengetahui hasil perhitungan hari 
akhir. saia Ma oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
dari Ibnu Abbas, Sade “dalam 'Nliyyin”, ia berkata, “Surga, dan 
pada firman-Nya LA rika yang disaksikan oleh malaikat-malaikat 
yang didekatkan (kepada Allah)” Ia berkata, “penghuni langit. 
Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, Ath-Thabarani, dan Ibnu 
Mardawaih dari Abi Umamah, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
sis SAS Laga A Ia yi Ji 3o "Shalat yang dilakukan 
setelah shalat, tidak ada perbuatan sia-sia diantara keduanya, maka 
dicatat dalam “Tiliyyin. "4 
Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir, dari Ali bin Abi Thalib 
tentang firman-Nya pl 375 “yang penuh kenikmatan.” Ia berkata, 
“mata air yang ada di dalam surga mereka berwudhu dan mandi dari 
mata air tersebut, maka mengalir kenikmatan penuh atas mereka. 
Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Sa'id bin Manshur, dan Ibnu Abi 
Syaibah, dan Hannad, Ibnu Mundzir, dan Al Baihagi dalam Al Ba 'ts, 
dari Ibnu Mas'ud tentang firman-Nya ph 925 RAN) Sia “Mereka 
diberi minum dari Khamer murni yang dilak (tempatnya) ”, ”, ia berkata, 
“Ar-rahiq adalah khamer dan Makhtum adalah kesudahan setelah 
meminumnya beraroma kesturi. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, 
Hannad, dan Ibnu Mundzir, darinya tentang. firman-Nya, yaé 255 “yang 
dilak (tempatnya) ”, ia berkata, “campuran. Elia A “Jaknya adalah 
kesturi”, ia berkata, “rasa dan aromanya. Diriwayatkan oleh Ibnu 
Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Al Baihaqi dalam Al Ba'ts, 


24 Hasan; Ahmad (5/264) dan Abu Daud (1288) 


dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya Sa os dari khamer murni”, ia 
berkata, “Khamer dan firman-Nya ss yang dilak (tempatnya)”, 
ditutup dengan kesturi. 

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Ath-Thabarani, dan Al Hakim 
dan ia menilainya shahih, dan Al Baihaqi, dari Ibnu Abbas tentang 
firman-Nya AL AZ “laknya adalah kesturi”, ia berkata bukanlah 
dengan segel yang tertutup, namun dicampur dengan kesturi apakah 
kamu belum pernah melihat seorang wanita dari istri kamu yang 
mengatakan bahwa ia telah mencampurnya dari aroma yang baik 
seperti ini dan ini. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Al 
Baihagi, dari Abu Darda Aa An “Iaknya adalah kesturi”, ia 
berkata, “Minuman putih seperti perak sebagai penutup akhir 
minuman mereka. Seandainya ada seorang laki-laki dari penghuni 
didunia memasukkan jarinya ke dalam minuman tersebut kemudian 
mengeluarkannya semua ruh masih bisa menikmati aroma 
keharumannya. 

| Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Sa'id bin Manshur, Abd bin 
Humaid, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “aas “Tasnim”, minuman penghuni surga yang paling baik, 
diberikan bagi orang-orang yang bertaqwa, dan bercampur dengan 
golongan kanan. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak, Sa'id bin Manshur, Ibnu 
Abi Syaibah, Hannad, Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim dari Ibnu Mas'ud tentang firman Allah, san yaa “Dan 
campuran khamer murni itu adalah dari tasnim” ia berkata, “Matai 
air yang ada di dalam surga yang bercampur dengan golongan kanan, 
dan diminum oleh orang-orang yang dekat dengan Allah. 

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, dari Ibnu 
Abbas, bahwa ia ditanya tentang firman-Nya M3 ia Al “Dan 
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campuran khamer murni itu adalah dari tasnim”, ia berkata, “Ini 


3e ee 


berkaitan dengan apa yang difirmankan Allah „4 Pa gta AE Ca ks DG 
Tea “Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 


pandangan mata.” (Qs. As-Sajdah [32]: 17) 


SURAH AL INSYIQAAQ 


Surah ini terdiri dari dua puluh tiga ayat. Ada yang 
mengatakan dua puluh lima ayat. 

Surah ini makkiyyah, tidak ada perselisihan pendapat di 
dalamnya. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahaas, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihaqi, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Surah Al 
Insyiqaaq diturunkan di kota Makah. Diriwayatkan oleh Ibnu 
Mardawaih, dari Ibnu Az-Zubair, riwayat yang serupa dengannya. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan selain keduanya, 
dari Abu Rafi', ia berkata: “Aku pernah melaksanakan shalat Isya 
bersama Abu Hurairah, lalu ia membaca"Jdzas-samaa un syaqqat...", 
ia pun sujud, maka (seusai shalat) aku pun bertanya kepadanya. Ia 
menjawab,"Aku pernah sujud di belakang Abu Al Qasim 
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(Nabi & : aku pun terus melakukan sujud, hingga aku menemui 
beliau ."25 . 
Diriwayatkan oleh Muslim, pemilik kitab Sunan, dan selain 
mereka, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Kami melakukan sujud 
(sajdah) bersama Rasulullah & pada bacaan "Idzas-samaa`un 
syaqqat..." dan "Iqra` bismi rabbikalladzi khalaq.. #6 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ar-Rauyani, dalam 
Musnad-nya,dan Dhiya” Al Magdisi dalam Al Mukhtar dari Buraidah, 
“Bahwasanya Nabi @ pada waktu shalat Zhuhur membaca"Idzas- 


samaa un syaggat..."dan yang serupa dengannya.” 


BAN, “JD 
CA EL AN YR GE SAS TAN GL 
Id USA NEO aa a 
Wed LING Gp chan AS 3 1 Ar Gaal C Lx 
One S3 LE Sasana 
Pra KA Old OA Ar 


Z 


ON SO ar KENE Aib 


215 Muttafaq 'alaih: Al Bukhari (1078) dan Muslim (1/407) 

216 Shahih; Muslim (1/406), Abu Daud (1407), Ibnu Majah (1058), An-Nasa'i 
(2/116), dan At-Tirmidzi (573). 

217 Shahih; Ibnu Khuzaimah di dalam Shahih-nya (1/257 hadits no: 511) dan Al 
A'zhami berkomentar, "Sanadnya shahih." 


OP AO SM 
SR ENAK IPSI AG 
ú% P a, w KE 


Depe AAA HA PN 
"Apabila langit terbelah, dan patuh kepada Ti uhannya, dan sudah 
semestinya langit itu patuh, dan apabila bumi diratakan, dan 
memuntahkan apa yang ada di dalamnya dan menjadi kosong, dan 
patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya bumi itu patuh, 
(pada waktu itu manusia akan mengetahui akibat perbuatannya). 
Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh- 
sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-Nya. 
Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, 
maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, dan dia 
akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan 
gembira. Adapun orang yang diberikan kitabnya dari belakang, 
maka dia akan berteriak: "Celakalah aku". Dan dia akan masuk ke 
dalam api yang menyala-nyala (neraka). Sesungguhnya dia dahulu 
(di dunia) bergembira di kalangan kaumnya (yang sama-sama 
kafir). Sesungguhnya dia yakin bahwa dia sekali-kali tidak akan 
kembali (kepada T uhannya). (Bukan demikian), yang benar, 
sesungguhnya Tuhannya selalu melihatnya. Maka sesungguhnya 
Aku bersumpah dengan cahaya merah di waktu senja, dan dengan 
malam dan apa yang diselubunginya, dan dengan bulan apabila jadi 
purnama, sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam 
kehidupan). Mengapa mereka tidak mau beriman?, Dan apabila Al 
Our'an dibacakan kepada mereka, mereka tidak bersujud, bahkan 


orang-orang kafir itu mendustakan (nya). Padahal Allah 
mengetahui apa yang mereka sembunyikan (dalam hati mereka). 
Maka beri kabar gembiralah mereka dengan azab yang pedih, 
Tetapi orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka 
pahala yang tidak putus-putusnya. 
(Qs. Al Insyiqaaq (84): 1-25) 


Gr a pa A 
- 


Firman Allah, Cas! AAN 5) “Apabila langit terbelah”, seperti 
firman-Nya EA zá Ó, “Apabila matahari digulung”, 
menyembunyikan fi'il dan meniadakannya. Al Wahidi berkata, “Para 
Mufassir berkata, terbelahnya langit merupakan tanda-tanda Hari 
Kiamat. Makna terbelahnya adalah terbelahnya langit dengan awan 
putih. Sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya Il KA Sasi e 
“Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah belah mengeluarkan kabut 
putih”, (Os. Al Furgan [25]:25) Dikatakan terpecah dari galaksinya, 
galaksi adalah salah satu pintu langit. - 

Terjadi perbedaan pendapat mengenai jawab !5!. Al Farra 
berkata, “makasudnya adalah udzinat (diizinkan) dan huruf wau 
menjadi tambahan. Begitu juga pada kalimat CS! Ibnu Al Anbari 
berkata, “Ini salah, karena bangsa Arab tidak memaksukkan huruf 
wau akan tetapi lafazh 75x bersamaan dengan Ig seperti firman- 
Nya csá tk G FS “Sehingga apabila mereka sampai ke 
neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya.” (Os. Az-Zumar (391:71) 
Dan bersamaan dengan Ù seperti firman-Nya (x) sa a Ki Ek 
"asa; “Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim 
membaringkan anaknya atas pelipis (nya), (nyatalah kesabaran 
keduanya). Dan Kami panggillah dia.” (Os. Ash-Shaaffaat (37): 103- 
104) dan tidak masuk selain pada dua kalimat ini. 


Dikatakan jawab Inna, yaitu firman-Nya aalas “maka kamu 
menemuinya" Artinya kamu menemuinya dan dengannya Al Akhfasy 
dan Al Mubarrad berkata, “Sesungguhnya pembahasan tersebut 
mengandung unsur pendahuluan dan pengakhiran, artinya Hai 
manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-sungguh 
menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-Nya, pada saat 
langit terbelah. Al Mubarrad j juga berkata, “Sesungguhnya jawab yang 
terdapat pada firman-Nya Ga CE “Adapun orang yang diberikan 


kitabnya dari sebelah a , dan dengannya Al Kisa'i berkata,” 
redaksinya adalah | TAN GK Apabila langit terbelah” 5 AH 
edan krana “Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah 
Kamannya, » maka hikmahnya seperti itu. Dikatakan ni CA “Hai 
manusia”, menyembunyikan huruf faa, dan dikatakan KG “Hai 
manusia”, menyembunyikan perkataan artinya dikatakan kepadanya 
hai manusia. Dikatakan jawabnya dibuang dan radaksinya menjadi 
dibangkitkan kamu atau semua manusia menjumpai amal 
perbuatannya. Dikatakan apa yang telah dijelaskan dalam surah At- 
Takwiir, yakni aa Cak “maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui”, 
(Os. At-Takwir (81):14)berdasarkan redaksi ini, bahwa!5! adalah huruf 
syarat. Ada yang berpendapat bahwa itu bukan syarat, melainkan 
manshub dengan fi'il yang dibuang: yakni, udzkur (ingatlah) atau 
sebagaimubtada dan khabarnya adalah 13! yang kedua, dan huruf 
wauhanya merupakan tambahan, redaksinya sebagai berikut = 
AAA SAM (waktu matahri terbelah) dan 4259! & cd) “waktu bumi 
diratakan”. 

Dan makna W) Ssi “dan patuh kepada Tuhannya”, . menaati 
tuhan-Nya untuk terbelah, yaitu berupa izin yaitu mendengarkan 
sesuatu dan memperhatikannya 5554 “dan sudah semestinya langit itu 


patuh”, artinya sudah semestinya, ia tunduk, melaksanakan, 
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medengarkan dan mengunakan izin dalam mendengarkan, perkataan 
seorang penyair 
ena MSN Nepal ai e 
“Mereka menjadi tuli manakala mendengar kebaikan tentangku ... 
dan jika aku disebut-sebut dengan keburukan di sisi mereka, maka 
mereka pun menyimaknya.” 

Dikatakan maknanya adalah Allah telah menetapkan langit 
untuk mendengarkan perintah-Nya, yaitu dengan terbelah: yakni: 
menjadi sebuah ketetapatan. 

Adh-Dhaahak berkata, “Sudah semestinya untuk menaati-Nya, 
dan hak baginya untuk patuh kepada Tuhan-Nya, karena Dia yang 
telah menciptakan langit. Dikatakan fulan berhak atas yang demikian 
itu. Makna taatnya adalah bahwa langit tidak menghalangi apa yang 
dikehendaki Allah terhadapnya. | 

Sa Ni G5 “dan apabila bumi diratakan”, artinya 

 dihamparkan, seperti  menghamparkan sebuah karpet, dan 
memuntahkankan gunungnya hingga menjadi dasar yang rata, tidak 
terlihat bengkok di dalamnya dan tidak mati, Muqatil berkata, 
“Diratakan seperti membentangkan karpet. Dengan demikian tidak 
ada bangunan dan gunung-gunung yang tersisa, kecuali yang masuk di 
dalamnya. Dikatakan merata sehingga bertambah luas perataannya 
yaitu bertambah. 

GL Sit, “dan memuntahkan apa yang ada di dalamnya”, 
artinya dikeluarkan isi di dalamnya, baik itu mayat-mayat, yang 
dikubur, dan dilemparkan keatas permukaannya SE, “dan menjadi 
kosong”, dari yang demikian itu. Sa'id bin Jubair berkata, 
“Memuntahkan apa yang ada dalam perutnya, berupa orang-orang 
mati dan mengosongkan apa yang ada di atas permukaannya, berupa 


makhluk hidup, dan seperti ini firman-Nya BB LI SAY “Jan 
bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung) nya”, 
(Os. Al Zalzalah [99]: 2).” | 


5. 


BW Sisi; “dan patuh kepada Tuhannya”, artinya mendengarkan 
dan menaati apa yang telah diperintahkan kepadanya berupa 
pemuntahan dan pengosongan E525 “dan sudah semestinya langit itu 
patuh”, artinya sudah semestinya untuk mendengarkan hal tersebut 
dan tunduk kepada-Nya dan telah terdahulu pemaparan mengenai 
makna kedua fi'il tersebut, yaitu pada pemaparan sebelum ini 

POR IN ALA “Hai manusia,.” Maksudnya adalah jenis manusia, 
meliputi orang beriman dan orang kafir. Dikatakan maksudnya adalah 
orang-orang kafir. Pendapat yang pertama itu lebih tepat, karena 
menjelaskan secara terperinci us á; Íl SLE “Sesungguhnya kamu 
telah bekerja dengan sungguh-sungguh menuju Tuhanmu,” kalimat 
TANI dalam pembicaraan bangsa Arab adalah berusaha dalam 
mendapatkan sesuatu dengan sungguh-sungguh tanpa dipisahkan . 
antara yang baik atau jahat. Maksudnya adalah bahwa kamu telah 
berusaha menuju tuhanmu menuju amal perbuatanmu atau menjumpai 
tuhanmu, diambil dari kalimat 31-18 (menggaruk kulitnya)apabila 
ia mencakarnya. | 

Qatadah, Adh-Dhahaak, dan Al Kalbi berkata, “Lakukanlah 
pekerjaan untuk tuhanmu aaka “maka pasti kamu akan menemui- 
Nya”, yakni: Menjumpai amal perbuatanmu. Maksudnya adalah tidak 
mustahil menemui balasan karena amal perbuatannya dan didapatnya 
berupa pahala dan siksa. Al Qutaibi berkata, “makna ayat: eÉ É 
“Sesungguhnya kamu telah bekerja.” Artinya orang yang bekerja 
dengan penuh kelelahan dalam mencari kehidupan hingga menjumpai 
tuhanmu dan lafazh 3BW! maknanya adalah pertemuan artinya 
menemui tuhanmu karena amal perbuatanmu. Dikatakan Ge adalah 
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sebuah kitab yang berisi tentang amal perbuatanmu, karena amal 
perbuatan telah selesai. 


.. 


Pang ba AN “Adapun orang yang diberikan kitabnya. dari 


Are 


sebelah kanannya, ”, mereka adalah orang-orang yang beriman 
KS Wa LE byas “maka dia akan diperiksa dengan 
pemeriksaan yang midah ” tidak diperiksa di dalamnya. Muqatil 
berkata, “karena telah diampuni dosanya dan tidak dihisab. Muafassir 
berkata, “yaitu diperlihatkan keburukannya kemudian Allah 
memberikan ampunan-Nya maka itulah yang dinamakan pemeriksaan 
yang mudah 
AMA ajah di PAN “dan dia akan kembali kepada kaumnya 
(yang sama-sama beriman) dengan gembira”, artinya setelah 
mendapatkan hisab yang mudah ia pun pergi menemui keluarganya 
yang mana mereka telah berada di dalam surga baik itu dari pihak 
kerabat atau keluarganya yang dahulu didunia yaitu istri-istri dan 
anak-anak, yang mana mereka telah mendahuluinya atau orang-orang 
yang telah dijanjikan Allah baginya di dalam surga berupa bidadari 
dan anak-anak yang kekal atau semua orang yang bersuka cita dengan 
apa g telah diberikan, berupa kebaikan dan kemulian 
NN ő st í; “Adapun orang yang diberikan kitabnya 
dari a ” Al Kalbi berkata, “karena tangan kananya 
terbelenggu hingga kelehernya dan tangan kirinya berada di 
belakangnya. Qatadah dan Muqatil berkata, “lembaran-lembaran yang 
membuka dada dan tulangnya, kemudian tangannya masuk ke dalam 
lalu dikeluarkan dari punggunya, kemudian diambil kitabnya, seperti 
itulah kondisinya 
; D LEX S3 “maka dia akan berteriak: "Celakalah aku". 
Artinya apabila dibacakan kitabnya. Ia berkata, “celakalah dan 
hancurlah makna ) $3! adalah kebinasaan 


r 


Gai ka) “Dan dia akan masuk ke dalam api yang menyala- 
nyala (neraka).”, artinya memasukinya dan dikiaskan kepanasan 
apinya. Abu Amr, Hamzah dan Abu Ashim membaca dengan fathah 
huruf ya’ dan sukun huruf shad dan takhfif huruf lam. Sedangkan yang 
lain membaca dengan dhomah huruf ya? dan fathah huruf lam dan 
tasydidnya. ; 
Diriwayatkan oleh Ismail Al Makki dari Ibnu Katsir dan begitu 
juga riwayat dari Nafi’ dan seperti itu juga riwayat dari Ismail Al 
Makki dari Ibnu Katsir bahwa mereka membaca dengan dhammah 
huruf yaa dan sukun huruf shad dari asal kata „taxsil. 

TAMA AN da x X1 “Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) 
bergembira di kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir).” Artinya 
bergembira berada di tengah-tengah keluarganya di dunia karena 
mengikuti hawa nafsunya dan menunggangi syahwatnya yang jelek 
dan buruk untuk menghilangkan bahaya akhirat yang terlintas dalam 
benaknya dan jumlah kalimatnya menyebabkan apa terjadi yang 
sebelumnya 

Dan jumlah dd “Sesungguhnya dia yakin bahwa dia 
sekali-kali tidak akan kembali (kepada Tuhannya). ” Factor kondisinya 
di dunia di tengah-tengah keluarganya dengan penuh gembira dan 
maknanya adalah alasan kegembiraan itu hingga ia yakin bahwa ia 
tidak akan kembali keapda Allah dan tidak akan dibangkitkan untuk 
diperiksa dan disiksa, karena telah mendustakan Hari Kebangkitan 
dan mengingkari rumah akhirat. 

Disebutkan dalam firman-Nya:& J “bahwa dia sekali-kali 
tidak akan kembali (kepada Tuhannya)” bahwa ini pola takhfif 
(meringankan) dari tsagilah (berat) dan menempati posisi maf'ul yang 
kedua dari kata AN secara bahasa berarti"kembali."Ada yang 
berpendapat bahwa ini berkedudukan sebagai haal dari fi'il) &. 


Ar-Raghib berkata, “ji adalah ragu-ragu dalam perkara." 
Sebagian lagi menyebutkan kami berlindung kepada Allah dari 
kekurangan setelah kelebihan, artinya dari keragu-raguan terhadap 
perkara. Dan kami berlindung kepada Allah dari kesusahan setelah 
kesenangan, artinya bimbang terhadap perkara setelah melewatinya. 

Ikrimah dan Abu Daud bin Hind berkata, “, adalah ucapan 
orang Habasyah dan maknanya adalah kembali. Al Ourthubi berkata, 
“ yk! dalam pembicaraan bangsa Arab berarti" kembali". 

Diantara makna yang. menyatakan demikian adalah hadits 
Nabi $, ) SI ag 5 PEN ak éi A weli Ya Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari keraguan setelah kemantapan (istiqamah). "218 Yakni 
kembali kepada kekurangan setelah kelebihan dan seperti itulah 
kalimat j>! dengan dhammah. 
wa a K 5 A (Bukan demikian), yang benar, 
sesungguhnya Tuhannya selalu melihatnya.” Lafazh, merupakan 
penetapan untuk peniadaan dengan 9, yakni: 0) ad Ai(benar 
sungguh akan dikembalikan) dan £#x:3(sungguh akan dibangkitkan 
kembali) kemudian hal itu didasarkan pada firman-Nya, .4 KA 5 
Vna Sesungguhnya Tuhannya selalu melihatnya. "Yakni: Allah Maha 
mengetahuinya dan mengetahui amal perbuatannya, tidak ada yang 
dapat disembunyikan sedikit pun dari-Nya. 

Az-Zajjaj berkata, “Ina -x 56 Selalu melihatnya” mengetahui 
sebelum diciptakan dan bahwa akan kembali kepada-Nya. 


218 Shahih; Muslim (2/979), At-Tirmidzi (3439), dan Ibnu Majah (3888) dari 
hadits Abdullah bin Sirjis. ; 

Mengenai lafazh "al kuur", Ibnu Atsir menjelaskan di dalam "Gharib Al 
Hadits", bahwa beliau memohon perlindungan dari "huur" setelah "kuur" yakni dari 
kekurangan setelah sebelumnya ada tambahan, seakan-akan itu adalah gulungan 
serban, dan ia melipat dan menggabungkannya, ada juga riwayat yang menggunakan 
huruf nuun. | 


fa ae 


gaidh za $% “Maka sesungguhnya Aku bersumpah dengan 
cahaya merah di waktu senja,” huruf Y adalah tambahan, 
sebagaimana terdahulu dalam beberapa contoh ungkapan ini, dan 
kami telah terlebih dahulu memaparkan perbedaan di dalamnya yaitu 
dalam surah Al Oiyaamah, maka kembalilah kepada surah tersebut, 
dan lafazh 3444! warna merah yang terjadi setelah terbenam matahari 
hingga waktu shalat isya” yang terakhir. Al Wahidi berkata, “Ini 
pendapat para ahli tafsir dan semua ahli bahasa. Al Farra berkata, 
“Aku mendengar sebagian bangsa Arab berkata, “Seharusnya 
pakaiannya dicelup seakan berubah menjadi merah", maksudnya 
warna merah. | 
Al Qurthubi menceritakan dari kebanyakan sahabat dan tabi'in 
dan fugaha, Asad bin Umar dan Abu Hanifah berkata, “Disebutkan 
pada salah satu riwayat tentang warna merah bahwa maksud asy- 
syafag itu adalah putih, tetapi tidak ada bukti mengenai pendapat ini 
dan tidak dapat dijadikan sandaran, tidak dari segi bahasa, atau dari 
segi agama. | 
“Al Khalil berkata, “Warna kemerah-merahan dari terbenam 
matahari, kemerahannya itu terjadi pada permulaan waktu malam 
hingga mendekati gelap."Mujahid berkata, “Makna asy-syafag adalah 
seluruh siang, bukankah kamu telah melihatnya, Dia berfirman, Jah 
425 Gy“dan dengan malam dan apa yang diselubunginya” .Ikrimah 
berkata, “Maksudnya adalah sisa siang hari. Keduanya mengatakan ini 
berdasarkan firman-Nya setelah ayat tersebut, 75 65 JI “dan 
dengan malam dan apa yang diselubunginya”, seakan Allah 
bersumpah dengan sinar terang dan kegelapan. Tidak ada alasan dan 
kejelasan untuk pendapat ini. 
Diriwayatkan dari Ikrimah bahwa ia berkata, “Asy-syafag 
“adalah peristiwa yang terjadi diantara waktu Maghrib dan Isya'. 
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Diriwayatkan dari Asad bin Umar “kembali” 55, cs Jí “dan 
dengan malam dan apa yang diselubunginya”, at wasag menurut 
ahlibahasa adalah menggabungkan sesuatu dengan yang lain. 

Dikatakan dy CK (menggiring unta) apabila unta-unta 
dikumpulkan dan digabungkan menjadi satu. Al Wahidi berkata, “Para 
ahli tafsir berkata, “Sesuatu yang dikumpulkan dan digabungkan." 
| Maksudnya dikumpulkan dan digabungkan pada waktu siang hari 
ketika bertebaran dalam melakukan kesibukannya masing-masing. 
Dan apabila malam telah tiba, segala sesuatu berlindung di tempat 
perlindungannya. 

Ikrimah berkata, “Go; C5 “dan apa yang diselubunginya”, 
artinya dan apa yang Pen mengenai sesuatu hingga kemana 
saja ia mencari perlindungan. Oleh sebab itu dijadikan malam berupa 


Na 201 


selubungan bukan pengumpulan. Dan dikatakan 5 G3 “dan apa 


yang diselubunginya”, artinya sesuatu yang Aa bni dan 
bersembunyi. Dikatakan (455 G5 “dan apa yang diselubunginya”, 
artinya apa yang dibawa dan segala sesuatu telah dibawanya, maka 
aku telah menyelubunginya. Bangsa Arab biasa berkata, “Tidaklah 
aku membawa apa yang telah diminum dari kedua mata air" artinya 
aku telah membawa dan memberikan minum kepada unta. 

Qatadah, Adh-Dhahaak, dan Mugatil bin Sulaiman berkata, Ñ$ 
Gas “dan apa yang diselubunginya”, dan apa yang dibawanya berupa 
A atau dibebani bintang-bintang. Al Qusyairi berkata, 
“Maknanya adalah membebani, menggabungkan dan mengumpulkan 
“dan malam terbebani dengan kegelapannya dalam segala hal. Sa'id bin 
Jubair berkata, Ga; b; “dan apa yang diselubunginya”, artinya 
sesuatu yang dikerjakan pada malam hari, berupa shalat tahajud, 
memohon ampun, dan bergadang. Pendapat pertama adalah yang 
paling tepat. 


SM Gi Pe “dan dengan bulan apabila jadi purnama.” 
Artinya berkumpul dan sempurna. Al Farra' berkata, “Tetap, penuh, 
terkumpul, dan tegak lurus" yaitu pada malam ketiga belas, keempat 
belas, hingga keenam belas, diambil dari wazan Jaa dari (393 yang 
maknanya "pengumpulan". Al Hasan berkata, “Tetap, penuh dan 
terkumpul. Oatadah berkata, “Bundar, dikatakan, Tao dika (aku 
menyelebunginya hingga menjadi bundar). Dikatakan perkara fulan 
yang telah ditetapkan, yakni: terkumpul dan tersusun. Dikatakan 
GAN (Sesuatu telah tersusun) manakala yang satu mengikuti yang 
lainnya. a | 
gF Re RL EF “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi 
tingkat (dalam kehidupan). ” Ini merupakan jawab sumpah. Hamzah, 
Al Kisa'i, Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca 2 “Sesungguhnya 
kamu melalui”, dengan fathah, karena faktor kalimat tersebut 
ditujukan kepada satu orang yaitu Nabi @ atau bagi tiap-tiap orang 
yang pantas baginya. Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Abi Aliyah, Masrug, 
Abi Wail, Mujahid, An-Nakha'i, Asy-Syu'abi, dan Sa'id bin Jubair 
beserta yang lain membaca dengan dhammah, hal itu menunjukkan 
khitabnya kepada semua, dan mereka adalah manusia. Asy-Syu'abi dan 
Mujahid berkata, “Sa “Hai Muhammad,sesungguhnya kamu melalui 
langit dan langit. Al Kalbi berkata, “Maksudnya adalah menaikinya, | 
dan ini menurut bacaan pertama. Dikatakan tingkatan demi tingkatan 
dan tahapan demi tahapan dalam mendekatkan diri kepada Allah dan 
diangkatnya kedudukan. Dikatakan makna membaca SS 
“Sesungguhnya kamu melalui", kondisi demi kondisi segala kondisi 
yang sesuai bagi saudaranya dalam hal kekerasan. 

Ada pendapat yang mengatakan 3 “Sesungguhnya kamu 
melalui”, yakni: Hai manusia dengan segala kondisinya, diawali dari 
sperma, segumpal darah, kemudian segumpal daging, lalu hidup dan 
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mati, 'kaya dan miskin! Khitab ini ditujukan kepada manusia yang 
telah disebutkan dalam firman-Nya é Ká Á} oat Ii GE “Hai 
manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-sungguh 
menuju Tuhanmu.” 

Abu Ubaid dan Abu Al Hatim memilih bacaan yang kedua, 
keduanya berkata, “Karena pengembalian makna kepada manusia itu 
lebih tepat daripada kepada Nabi &. Sedangkan Umar membaca 
Waga dengan huruf yaa dan dengan dhammah untuk menunjukkan 
berita. 

Diriwayatkan dari Umar dan dari Ibnu Abbas bahwa keduanya 
membaca dengan fi'ilghaib dan fathah, OC)! Kayu 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas bahwa 
keduanya membaca dengan kasrahpada huruf mudhara'ah (huruf 
yang menunjukkan fi'il mudhari') ini pada salah satu dialek tertentu, 
dan boleh dibaca dengan fathah pada huruf mudhara 'ah serta kasrah 
pada huruf yang menggabungkan, dan ini menunjukkan khitab li an- 
nafsi. 

Ada yang berpendapat bahwa ` makna ayatnya adalah 
sesungguhnya bulan melalui beberapa kondisi; baik itu pada akhir 
malam atau permulaannya. Dan ini pendapat yang jauh dari sasaran. 

Muqatil berkata, go pe úi “Tingkat demi tingkat (dalam 
kehidupan).”, maksudnya adalah kematian dan kehidupan. Ikrimah 
berkata, “Menyusui, disapih, anak-anak, remaja kemudian menjadi 
tua, dan tahapan melalui tahapan nasib menujukkan bahwa itu adalah 
sifat bagi 5> artinya tingkatan yang melewati sebuah tingkatan, atau 
berada pada posisi haal, karena faktor penyebabnya adalah dhamir 
dari kata kerja SS “Sesungguhnya kamu melalui manusia, artinya 
melewati atau melampaui. 


Bh Y A IG “Mengapa mereka tidak mau beriman?,” 
Pertanyaan untuk pengingkaran (istifham inkari), dan huruf faa untuk 
merangkaikan kalimat yang setelahnya, yaitu: pengingkaran dan 
ketakjuban mengenai apa yang terjadi sebelumnya dan berupa 
kondisi-kondisi yang terjadi pada Hari Kiamat, atau kondisi yang 
lainnya berupa perbedaan yang telah lalu. Maknanya: Sesuatu bagi 
orang-orang kafir yang tidak percaya terhadap Nabi 
Muhammad & dan apa yang datang dari Al Our'an, sekaligus adanya 
kewajiban iman terhadap yang demikian itu. ! 


LAKI IAI TI 


DRS NAN i t G15 “Dan apabila Al Qur'an dibacakan 
kepada mereka, mereka tidak bersujud”, Kalimat syarat dan 
penimpalnya, berkedudukan nashab pada posisi haal,yakni: 
menghalangi mereka karena kondisi mereka yang tidak sujud dan 
tunduk ketika membaca Al Qur`an. Al Hasan, Atha', Al Kalbi dan 
Muqatil berkata, “Sesuatu yang tidak datang kepada mereka. Abu 
“Muslim berkata, “maksudnya adalah tunduk, patuh. Dikatakan, “Sujud 
yang serupa yang populer dengan istilah sujud tilawah. Terjadi 
perselisihan pendapat apakah pembahasan ini mengenai beberapa 
pembahasan sujud pada saat membaca ayat atau tidak? Dan telah 
terdahulu pemaparannya, yaitu pada pembukaan surah ini yang 
menunjukkan dalil atas sujud tersebut. : 

Sa PEERS “bahkan orang-orang kafir itu mendustakan 
(nya).” Artinya mereka mendustakan Muhammad & dan dengan apa 
yang dibawa olehnya berupa kitab yang meliputi atas ketetapan 
tauhid, Hari Kebangkitan, pahala dan siksa. 

5 PEAH A “Padahal Allah mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan (dalam hati mereka).” Artinya dengan apa yang mereka 
sembunyikan dalam diri mereka berupa kedustaan. Mugatil berkata, 
“Menyembunyikan perbuatan mereka. Ibnu Zaid berkata, “Mereka 


" 
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menyatukan perbuatan baik dan buruk, diambil dari kata ss PI 
“Tempat” untuk mengumpulkan apa yanga ada di dalamnya. Diantara 
makna yang menyebutkan demikian adalah perkataan seorang 
penyair: , AAA 
Aj oya HP Sa a ca OLI J Ol gal KH 
“Kebaikan akan kekal meskipun dimakan waktu yang lama ... dan 
kejahatan adalah seburuk-buruk bekal yang ditempatkan. si 

Dikatakan 0&3 yakni: Menghafalnya, dan 463 | yakni: “Aku 
memahaminya dengan penuh pemahaman. "Diantara contoh 
penggunaan makna ini juga adalah firman Allah, Ton “Telinga yang 
mau mendengar.” (Os. Al Haaggah (691:12) 

Al yí% Aa “Maka beri kabar gembiralah mereka dengan 
azab yang pedih.” Yakni: Menjadikan hal itu sebagai kabar gembira 
untuk mereka, karena Allah #& memberitakan dengan pola demikian, 
yaitu mengharuskan untuk menyiksa mereka dan memberikan siksaan 
yang pedih lagi menyakitkan, dan perkataan ini termasuk penghinaan 
bagi mereka. ; 

pra Ki A A ABI isan 12 Gali Ih Tetapi orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka pahala yang tidak 
putus-putusnya.” Ini pengecualian yang terpisah. Artinya akan tetapi 
orang-orang yang telah menggabungkan antara iman dengan Allah 
dan amal saleh, bagi mereka itu adalah pahala di sisi Allah yang tiada 
henti, yakni:Tidak terputus. 

Al Mubarrad berkata, “cw! adalah debu, karena telah 
meninggalkan bekas di belakangnya. Setiap yang lemah itu putus dan 
terputus. Dikatakan maknanya bukan mamnun karena tidak diberikan 
kepada mereka, dan boleh menjadikan pengecualian tersebut menjadi 


muthashil (bersambung) jika yang dimaksud adalah orang-orang yang 


beriman dari sebagian mereka. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ali bin Abi Thalib 
tentang firman-NyaciSI ASI GS “Apabila langit terbelah, ”, ja berkata, 
“Terbelahnya langit dari galaksi. Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir 
dari Ibnu Abbas, “¿535 E Sih “dan patuh kepada Tuhannya, dan 
„sudah semestinya langit itu patuh,”, ia berkata, “Aku mendengar 
ketika ia mengucapkannya. | Ng 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim darinya KA E S3 “dan 
patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya langit itu patuh,”, ia 
berkata,” Taat, dan sudah semestinya taat. Diriwayatkan oleh Al 
Hakim tentang ayat tersebut dan ia menilainya shahih, ia berkata, 
“Aku mendengar dan taat, 554 Sit Gp dan apabila bumi diratakan”, 
ia berkata, “Hari Kiamat." Tentang W LES “Dan memuntahkan apa 
yang ada di dalamnya”, ia berkata, “Mengeluarkan apa yang ada di 
dalamnya, dan diantaranya adalah orang-orang yang telah mati. 
Tentang L5“dan menjadi kosong”, yakni: dari mereka. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir juga darinya tentang firman- 
Nya, la Ú adan memuntahkan apa yang ada di dalamnya”, ia 
berkata, “Gelang emas." | 

Diriwayatkan oleh Al Hakim, As-Suyuthi berkata, “Dengan 
sanad yang baik, dari Jabir, ia berkata, “Nabi & bersabda, AM KAN ae 
dani Dg Y Ga adi jl R) SŠ y A AN da LSI "Bumi diratakan pada 
Hari Kiamatlayaknya bebatuan, kemudian tidak ada tempat tersisa 
untuk manusia kecuali tempat berpijak kedua kakinya. ala 


z 


29Dha'if, Diriwayatkan oleh Al Hakim (4/570) dan ia berkomentar, "Shahih 
| sesuai syarat syaikhani (Al Bukhari-Muslim) namun keduanya tidak mengeluarkan 
dalam masing-masing kitab Shahih-nya, Yunus bin Yazin dan Ma'mar bin Rasyid 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas tentang firman- 

SA 35 Jl CS É, Sesungguhnya kamu telah bekerja dengan 
San menuju Tuhanmu”, ia berkata, “Orang yang 
melakukan amal perbuatan." Tentangaakas “maka pasti kamu akan 
menemui-Nya. ” Ia berkata, “Menjumpai amal perbuatanmu." 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dan selain 
keduanya dari Aisyah, “Ia berkata, “Rasulullah & bersabda, aÍ pe 
la Y! Lt Tidak ada seorangpun yang dihisab kecuali ia.. 
binasa. "Aku (Aisyah) bertanya, ”Wahai Rasulullah, bukankah Allah 


A gorr 


berfirman us Ws DA Sus: Par 5 An “Adapun orang yang 
diberikan kitabnya Ja sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa 
dengan pemeriksaan yang mudah”, beliau menjawab, étu a aa 
da LA ig Ig dpat WS Itu bukanlah hisab 
(perhitungan), melainkan hanya pemaparan, dan barangsiapa yang 
diperdebatkan proses penghitungannya, maka ia binasa.” 2 
Diriwayatkan oleh Ahmad, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Al 
Hakim dan ia menilainya shahih, dan Ibnu Mardawaih, dari Aisyah, ia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah @ pada sebagian shalatnya 
membaca, Ig Ulas gim “Ya Allah, perhitungkanlah (hisab) 
aku dengan perhitungan yang mudah." ketika beliau berpaling, Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah,apa yang dimaksud dengan perhitungan 
yang mudah?” Beliau menjawab, 435 c% áh ENEE] as jat ot 
wa UH “Ja melihat (keburukan) dalam catatan amal 
.perbuatannya, kemudian Allah memaafkannya dari hal itu. Dan siapa 


telah memursalkannya dari Az-Zuhri, Adz-Dzahabi berkomentar, "Akan tetapi 
memursalkannya dari Syihab bin Ali bin Al Husain dengan riwayat yang serupa." 
Aku katakan: Isma'il bin Muhammad bin Al Fadhl Asy-Sya'rani termasuk guru 
(syaikh) dari Al Hakim, aku ragu jika ia bertemu dengan sebagian pars guru, ini 
dinyatakan oleh pengarang Lisan Al Mizan. 
20 Muttafaq 'alaih; Al Bukhari (4939) dan Muslim (4/2205). 
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yang diperdebatkan penghitungannya, niscaya ia binasa. 2 


Disebutkan pada beberapa lafazh hadits yang pertama, sedangkan 
dalam riwayat yang lain disebutkan “Barangsiapa yang diperdebatkan 
hisabnya pasti disiksa.” 
Diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabarani dalam kitab 
Al Ausath, Al Baihaki dan Al Hakim, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah 49 bersabda, 13 NGANG [jeni a A1 Lontong A3 S: ip O 
| Walah ya Jai Ba “yak ssi Bap ya Hi tai “Tiga perkara, jika 
semua ada pada seseorang, maka Allah akan menghisabnya dengan 
hisab yang mudah dan memasukkannya ke dalam surga dengan 
rahmat-Nya:Engkaumemberi kepada orang yang kikir kepadamu, 
memaafkan orang yang menzhalimimu, dan menyambung silaturahim 
kepada orang yang memutusmu. 22 
Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nyah3: Isx”Celakalah aku". Ia berkata, “Celakalah." 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
tentang ayat, SAS ABK “Sesungguhnya dia yakin bahwa dia sekali- 
kali tidak akan kembali (kepada Tuhannya)” Ia berkata, 
“dibangkitkan. | 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim tentang ayat tersebut á : 
Ge dia sekali-kali tidak akan kembali (kepada Tuhannya)”, 
berkata, “Tidak akan pernah kembali. 


“Shahih; Ahmad (6/48), Al Hakim dan ia menilainya shahih (1/255), dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabi dan Ibnu Jarir (30/75), disebutkan pula oleh Ibnu 
Katsir (4/489) dan ia menilainya shahih. i 

2 ha'if. Al Hakim (2/518) dan ia berkomentar, “Sanadnya shahih." Namun 
dikritik oleh Adz-Dzahabi melalui perkataannya, "Sulaiman adalah seorang yang 
dha'if." Juga disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa 'id (8/189) dan 
ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausath, dan di 
dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Daud Al Jimami, ia seorang yang dha'if. 


| 
i 


Diriwayatakan oleh Samuwaih dalam Fawa 'id-nya dari Umar 
bin Khaththab, ia berkata, "Syafag adalah warna merah” Diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas riwayat yang serupa. Dan 
diriwayatkan oleh Abdurrazzag dan Ibnu Abi Hatim, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Syafag adalah seluruh siang." ' 

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dan Ibnu Abi Hatim, 
dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 42, U3 Jí; “dan dengan malam 
' dan apa yang diselubunginya”, dan apa yang masuk di dalamnya. 
Diriwayatkan oleh Abu Ubaid dalam fadilahnya, Ibnu Abi Syaibah, 
Ibnu Jarir, dan Ibnu Mundzir tentangnya 355 Ws dan apa yang 
diselubunginya”, ia berkata, “dan apa yang dikumpulkan. 
Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim, 
darinya juga, tentang firman-Nya sal GI AA, dan dengan bulan 
apabila jadi purnama.” Ia berkata, “Apabila telah sempurna. 
Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dan Ibnu Al Anbari, dari Ibnu 
Abbas, bahwa ia ditanya tentang firman-Nya 335 5 Jí “dan dengan 
malam dan apa yang diselubunginya”, ia berkata, “Dan apa yang 
telah dikumpulkan." 


Diriwayatkan juga oleh Abd bin Humaid darinya tentang 
- firman-Nya, Sa 6) pp “dan dengan bulan apabila jadi purnama.” 
Ia bekata, “Malam ketiga belas." Diriwayatkanoleh Abd bin Humaid 
dari Umar bin Al Khaththab tentang Ka? NG GL GS “Sesungguhnya : 
kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan). "Yakni: 
Keadaan demi keadaan. 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Ibnu Abbas je GL KA 
Gb “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam 
kehidupan). "Yakni: Keadaan demi keadaan.Ia berkata, “Ini adalah 
Nabi kamu sekalian yaitu Nabi &. 


Diriwayatkan oleh Abu Ubaid dalam beberapa bacaan dan 
Sa'id bin Manshur dan Ibnu Muni? dan Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Mundzir, Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas, bahwa ia membaca 
kar ge GL PS4 “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat 
(dalam kehidupan). ” Yakni dengan fathahpada huruf baapada kalimat 
3 dan ia berkata, “Yakni, Nabi kamu sekalian 2 tahapan demi 
tahapan." 


Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi, Abd bin Humaid, Ibnu Abi 
Hatim dan Ath-Thabarani darinya, ia berkata, «BSE Sesungguhnya 
kamu melalui”, wahai Muhammad itu langit b oe Gb Tingkat demi 
tingkat (dalam kehidupan)..” diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, 
Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dalam Al Kuna, Ath- 
Thabarani, Ibnu Mandah, dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Mas'ud 
bahwa ia membaca ASA “Sesungguhnya kamu melalui”, yakni 
dengan fathah huruf baa. Dan ia berkata, “Hai Muhammad 
sesungguhnya kamu melalui langit demi langit." 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Al Firyabi, Sa'id bin 
Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
Al Hakim, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi dalam Asy-Syu'ab 
darinyas-b NG GL “SA “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi - 
tingkat (dalam kehidupan).” Ia berkata, “Yakni langit yang telah 
terbelah kemudian pecah, lalu berubah menjadi merah. 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, dan Al 
Baihagi darinya juga tentang ayat, ia berkata, “langit berubah menjadi 
seperti besi dan menjadi bunga seperti cat, dan menjadi lemah dan 
terbelah, maka jadilah ia berubah dari satu kondisi ke kondisi lain. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas 


sifr 


tentang firman-Nya fy GAH “Al; “Padahal Allah mengetahui apa 
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yang mereka sembunyikan (dalam hati mereka”, ia berkata, “mereka 


sembunyikan. 


| 
| 
| 
| 
| 


SURAH AL BURUUJ 


Surah ini terdiri dari 22 ayat, dan merupakan surah makkiyyah, 
tanpa ada perbedaan pendapat. 


Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Was-samaa'i dzaatil 
buruuj" diturunkan di Mekkah. 

Ahmad meriwayatkan dan “ia berkata Abdushshamad 
menceritakan kepada kami, Zuraig bin Abi Salma menceritakan 
kepada kami, Abu Al Mahzam menceritakan kepada kami dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah & membaca gsi pý Jt, (Surah Al 
Buruuj) dan HO X76 (Surah Ath-Thaarig) pada shalat isya. 2 


2 ha'ifjiddan, Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnad-nya (2/326, 327) 
dari hadits Abu Hurairah dan di dalam sanadnya terdapat Abu Al Mahzam, Al 
Hafizh berkomentar di dalam At-Tagrib, “Ta seorang yang matruk." 
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Sedangkan Ath-Thayalisi dan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 
dalam Al Mushannaf dengan Ahmad, Ad-Darimi, Abu Daud, At- 
Tirmidzi dan mengatakannya hasan dan an-Nasa'i, Ibnu Hibban, Ath- 
Thabarani, al-Baihaqi dalam sunah-sunahnya dari Jabir bin Sumairah: 
bahwa Nabi Muhammad & membaca ii; JET, (Surah Ath-Thaariq) 
dan gl 55 JSI, (Surah Al Buruuj) pada shalat Zhuhur dan shalat 


Ashar.?4 


LAH mp SO LA Oia Ia, 
baa Gb OI ON OPS 
OA Ia NEO 
MAY SEN, GILA ci 
KAN one AN LEAN 
KV LA NO e 0 Ala 


Pa 


A WA 79 oy 1o ge Sx gea P P IPA 
Enya BII Ag IIA JAN ag Ga 


24 Shahih: At-Tirmidzi (307) dan ia menyatakan, "Hasanshahih", Ath- 
Thayalisi (774), Ahmad (5/108), dan An-Nasa'i (2/166) 


4 ES SA AN 


mrs || LG. Ra 251 
ma TORAN i NGO BANI he 


5 27 JA Ci 
Pers 
"Demi langit yang mempunyai gugusan bintang, dan hari yang 
dijanjikan, dan yang menyaksikan dan yang disaksikan. Binasa dan 
terlaknatlah orang-orang yang membuat parit. yang berapi : 
(dinyalakan dengan) kayu bakar, ketika mereka duduk di 
sekitarnya, sedang mereka menyaksikan apa yang mereka perbuat 
terhadap orang-orang yang beriman. Dan mereka tidak menyiksa 
orang-orang mukmin itu melainkan karena orang-orang mukmin 
itu beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji, 
Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi dan Allah Maha 
Menyaksikan segala sesuatu. Sesungguhnya orang-orang yang 
mendatangkan cobaan kepada orang-orang yang mukmin laki-laki 
dan perempuan kemudian mereka tidak bertobat, maka bagi mereka 
azab Jahanam dan bagi mereka azab (neraka) yang membakar. 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal- 
amal yang saleh bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, ituiah keberuntungan yang besar. Sesungguhnya 
azab Tuhanmu benar-benar keras. Sesungguhnya Dia-lah Yang 
menciptakan (makhluk) dari permulaan dan menghidupkannya 
(kembali). Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih, 
yang mempunyai Arasy lagi Maha Mulia, Maha Kuasa berbuat apa 
yang dikehendaki-Nya. Sudahkah datang kepadamu berita kaum- 
| kaum penentang, (yaitu kaum) Firaun dan (kaum) Tsamud? 
Sesungguhnya orang-orang kafir selalu mendustakan, padahal 
Allah mengepung mereka dari belakang mereka. Bahkan yang 


204  —— vw TAFSIR FATHUL QADIR 


didustakan mereka itu ialah Al Qur'an yang mulia, yang 
(tersimpan) dalam Lauhul Mahfuzh." 


(Qs. Al Buruuj (85): 1-22) 


CAR 


Firman Allah, CA 5 JÊG Demi langit yang mempunyai 
gugusan bintang," telah lewat pembahasan tentang kata al-buruj yaitu 
dalam ayat, EZ KING "menjadikan di langit gugusan-gugusan 
bintang." (Os. Al Furgaan (25): 61) 

Al Hasan, Mujahid, Qatadah, dan Adh-Dhahak berkata itu 
artinya bintang-bintang, maksudnya langit yang dipenuhi bintang- 
bintang, Ikrimah dan Mujahid juga berkata: maksudnya gugusan 
bintang di langit. Al Minhal bin Amr berkata: Ciptaan Allah yang 
sempurna. Abu Ubaidah, Yahya bin Salam dan selain keduanya 
berkata: Tempat benda luar angkasa, terdapat 12 orbit untuk 12 benda 
luar angkasa, diantaranya bintang Gemini, bintang Cancer, Leo, virgo, 
scorpio, aguarius, pisces. 

Al Buruuj sendiri dalam bahasa Arab berarti istana-istana, 
seperti dalam firman-Nya, pra EYES] ("kendati pun kamu di 
- dalam benteng yang tinggi lagi tok " (Os. An: Nisesi (41: 78) dalam 
ayat ini tempat gugusan bintang disebut istana (gushur) dimana di 
tempat itulah berada bintang-bintang. Beberapa pihak juga 
menyebutnya pintu masuk ke langit, ada juga yang menyebutnya 
tempat dimana bulan berada. Kata al-Burj sendiri artinya tampak atau 
terbit karena disanalah ia terbit. 


A en? 


2 sis "dan hari yang di panjikan, " maksud dari kata al 
mau'ud ialah Hari Kiamat. 


Al Wahidi berkata: Para mufassir sepakat bahwa kata pal 
133 "Jan yang menyaksikan dan yang disaksikan." berasal dari kata 
syahid yang berarti seorang saksi yang menyaksikan ciptaan-ciptaan- 
Nya di hari itu atau seorang saksi yang hadir di sana. Dan kata al 
masyhudmaksudnya segala yang disaksikan di hari itu yang berupa 
keajaiban-keajaiban disaat itu. Sedangkan para sahabat dan Tabi'in 
mengartikan syahid itu maksudnya hari Jum'at dimana ia menjadi 
saksi atas segala perbuatan seseorang dihari itu, sedangkan al 
masyhud maksudnya adalah hari arafah karena pada hari itu orang- 
orang pada musim haji yang disaksikan oleh para malaikat. 


Kemudian Al Wahidi melanjutkan perkataannya: inilah 
pendapat jumhur ulama yang diceritakan Al Ousyairi dari Ibnu Umar 
dari Ibnu Zubair bahwa syahid adalah hari raya Idul Adha, sedangkan 
Said bin Al Musayyab berpendapat: Asy-syahid maksudnya hari 
tarwiyah dan al masyhud dengan hari arafah, an-Nakh'T berkata: 'Asy- 
syahid berkata hari arafah dan al masyhudhari nahar, sebagian juga 
berpendapat bahwa asy-syahid itu Allah, ini adalah pendapat Al Hasan 
dan Sa'id bin Jabir berdasarkan firman Allah, Ú #b4it0155 "Dan 
cukuplah Allah sebagai saksi." (Os. Al Fath [48]: 28), (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 79 & 166), firman Allah, San gag Ra Peran 
"Katakanlah: "Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?" 
Katakanlah: "Allah. Dia menjadi saksi antara aku dan kamu." (Os. Al 
An'aam [6]: 19) | 
| Yang lain berpendapat bahwa asy-syahid itu adalah Nabi 

Muhammad @ berdasarkan firman Allah, Ko ANANA 
da FA "Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila 
Kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat." (Os. 
An-Nisaa' (41: 41) firman-Nya, 


OEE EEEN Ù Pagi "Hai Nabi sesungguhnya 
kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan pembawa kabar gembira dan 
a „peringatan, " (Qs. Al Ahzaab [33]: 45) dan firman-Nya, 

Pa TANS $65"dan agar Rasulullah (Muhammad) menjadi 
saksi atas (perbuatan) kamu." (Os. Al Bagarah (21: 143) 


Sebagian lain berpendapat bahwa asy-syahid itu adalah para 
' nabi sebagaimana terdapat dalam firman-Nya, AG. A Kor IS 
IA "Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami 
mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat." (Os. An- 
Nisaa' (41: 41) 

Sebagian lain lagi berpendapat itu adalah Nabi Isa AS, sesuai 
firman Allah, EN AN ag 1333 "dan adalah aku menjadi saksi 
terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka." (Os. Al 
Maa'idah [5]: 117). 


Dan mengenai al masyhud ada tiga pendapat: umat Nabi 
Muhammad &, atau umat-umat para nabi terdahulu, atau umat Nabi 
Isa AS, dan sebagian berpendapat bahwa asy-syahid adalah Adam 
dan al masyhud adalah anak-cucunya, sedangkan Muhammad bin 
Ka'b berpendapat bahwa asy-syahid adalah manusia sebagaimana 
dalam firman-Nya, Ke PAN " cukuplah dirimu sendiri 
pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu." (Os. Al Israa' (17): 
14) 


Mugatil berpendapat bahwa itu adalah seluruh anggota tubuh, 
sebagaimana dalam firman-Nya, BE, ati, D era Su KA i563 4 
SD ada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka Ba 
saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan." (Qs. 


An-Nuur (24): 24) 


Sementara Husain bin Fadhil berkata: syahid itu adalah umat 
ini sedangkan al masyhud adalah seluruh umat-umat, sebagaimana 
dalam firman-Nya, AD Anis USS, IA Kas NG "Dan 
demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 


manusia." (Os. Al Baqarah [2]: 143) 


Sebagian lain berpendapat bahwa asy-syahid adalah para 
malaikat dan Al Masyhud adalah manusia, atau siang dan malam hari, 
sebagian berpendapat bahwa asy-syahid adalah ciptaan Allah yang 
bersaksi bahwa Allah itu Esa, dan Al Masyhud ialah Allah. Akan 
dijelaskan lebih lanjut lagi tentang asy-syahid dan Al Masyhud di ayat 
tersebut. 


ska srh n p: 
MAN LAS " Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang 


membuat parit." Ini merupakan jawab gasam (penimpal sumpah) 
untuk huruf lam qasam yang tersembunyi sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Al Fara' sehingga kalimat/ ayat tersebut menjadi 
lagad qutila kemudian lam dan qad dihilangkan sehingga kalimat 
tersebut menjadi kalimat khabariyah padahal sebenarnya kalimat itu 
adalah kalimat du'a 'iyyah karena kata qutila berarti lu'ina. 


Al Wahidi berkata: jumhur ulama berpendapat bahwa kalimat 
du'aiyyah bukan merupakan jawab gasam, dan sebagian berpendapat 
jawab gasam ada pada firman-Nya, Seat ia SI " Sesungguhnya 
orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada orang-orang yang 
mukmin laki-laki" atau firman-Nya, Sa An 5 "Sesungguhnya 
azab Tuhanmu benar-benar keras." 


Akan tetapi Al Mubarrad berpendapat kalimat ini terputus 
antara satu dengan lainnya, sebagian lainnya berpendapat ia terwakili 


ar 


yang ditunjukan oleh ayat sit LEA IS "Binasa dan terlaknatlah - 


orang-orang yang membuat pari!", sehingga seakan-akan kalimat itu 
berbunyi aku bersumpah dengan perihal ini bahwa orang-orang kafir 
quraisy terlaknat seperti ashabul ukhdud (para pembuat parit), arti 
tersiratnya adalah latub 'atsunna dan ini adalah pendapat dari Ibnu Al 
Anbari, Abu Hatim al-Sijistani dan Ibnu Al Anbari juga berkata: 
dalam kalimat ini ada makna yang tersirat (tagdir) dan kata yang 
diakhirkan yang artinya, #44! 55 Jai, MI LÄ Jå, "Binasa dan 
terlaknatlah orang-orang yang membuat parit.Demi langit yang 
mempunyai gugusan bintang." namun pendapat ini ditentang karena 
tidak dibenarkan untuk mengatakan: Demi Allah telah berdiri Zaid 
dan parit (ukhdud). Bentuk jamak dari ukhdud adalah Akhadiid, 
sedangkan kata al-khaddu berarti tempat mengalirnya air mata yaitu 
pipi, sehingga dikatakan wajah seseorang laksana parit karena menjadi 
tempat mengalirnya air mata. 


Akan dijelaskan lebih lanjut tentang hadist ashabul ukhdud ini. 


Jumhur ulama membaca 533158 JI "yang berapi (dinyalakan 
dengan) kayu bakar," dengan kasrah (jar) sebagai pengganti cakupan 
dari: kata “ukhdud", dimana "ukhdud” mencakup bagiannya, 
sedangkan kata dzatil waquud adalah sifat dari api yang sangat besar, 
. dan waquud maksudnya kayu bakar untuk menyalakan api. Sebagian 
ulama berpendapat kalimat 2g A at "yang berapi (dinyalakan 
dengan) kayu bakar," merupakan kata ganti keseluruhan, bukan 

pengganti cakupan. ; 
| Ulama berpendapat kata alwaguud berarti api yang menyala 
kecil di atas kapal laut ini adalah pendapatnya ulama Makkah dari 
ulama Kufah. Jumhur ulama membaca fathah di atas wau (5) , 
sedangkan Qatadah, Abu Raja', dan Nashir membacanya dengan 
dhammah di atas waw ($), dan Asyhab Al Ugaili, Abu Haiwah, Abu 


SimakAl Adawiy, Ibnu As-Sumaifi', dan Isa bin membaca kata 38! 
dengan dhammah sebagai khabarmubtada” yang dihilangkan 
(tersembunyi) yang bunyi awalnya 5G! (8, atau sebagai fa'il yang 
dihilangkan (tersembunyi) yang bunyi awalnya berbunyi ag SEA 
(Api membakar kalian). | 
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sya ls 5) "ketika mereka duduk di sekitarnya," adalah zharf 
(kata keterangan tempat atau waktu) pada kata qutila yang artinya 
mereka dilaknat karena duduk mengelilingi api yang menyala, Al 
Mugatil menjelaskan lebih. lanjut duduk mengitari api kemudian 
bekerjasama dengan orang kafir, adapun Mujahid berkata mereka 
duduk di atas kursi di sekitar parit. 


10 s$s " 


a KAN Gala Cik As sedang mereka menyaksikan apa 
yang mereka perbuat terhadap orang-orang yang beriman." 
maksudnya para rajalah yang telah memerintahkan penggalian parit 
dan sebagian pengikutnya menyaksikan orang-orang kafir yang 
sedang duduk mengitari api yang menyala dengan membujuk orang- 
orang Islam untuk kembali kepada ajaran agama mereka (menyembah 
berhala) atau kehadiran dan kesaksian sebagian mereka atas lainnya di 
hadapan raja adalah kesaksian di Hari Kiamat yang disaksikan oleh 
lisan mereka, tangan mereka, kaki mereka, sebagian menafsirkan kata 
“ala (atas) dengan ma'a (bersama) sehingga artinya menjadi mereka 
menjadi saksi atas perbuatan orang-orang Islam, Az-Zajjaj berkata: 
Allah menceritakan kisah suatu kaum yang sangat teguh berpegang 
teguh pada keimanan sampai rela mempertahankannya walaupun 
harus dibakar di atas api yang menyala. 


ma Ix5 4, "Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin 


itu" maksudnya tidaklah mereka (orang-orang kafir) menyiksa orang- 


orang yang beriman, Kadi BA) h era AI " melainkan karena 


r 
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orang-orang mukmin itu beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Terpuji," Mereka (orang-orang yang beriman) sangat 


meyakini kebenaran Allah. 


Az-Zajjaj menambahkan bahwa mereka (orang-orang yang 
beriman) disiksa bukan karena kesalahan mereka, tetapi karena 
keimanan mereka kepada Allah, ini sama dengan firman Allah, 
Mei 225 ja"apakah kamu memandang kami salah, hanya 
lantaran kami beriman kepada Allah." (Qs. Al Maa'idah (5): 59) atau 
kalimat ini seakan-akan seperti pujian padahal kalimat ini adalah 


ejekan bagi mereka. 


Jumhur ulama membaca Pee "menyiksa" dengan fathah, 
sedangkan Abu Haiwah membacanya dengan kasrah, yang paling 
baik adalah dengan fathah. 


Kemudian dalam ayat ini Allah & menerangkan tentang 
kebesaran-Nya. Allah berfirman, ENG SA Sa 2 SH "Yang 
mempunyai kerajaan langit dan bumi" untuk meneguhkan kebesaran 
kekuasaan-Nya, maka tidak ada lagi keraguan untuk beriman kepada 
Allah. Iya sega % GS, "Dan Allah itu Maha Menyaksikan segala 
sesuatu," apa yang telah mereka lakukan terhadap orang-orang Islam, 
maka tidak ada lagi keraguan dengan menanggung segala akibat 
perbuatan yang bisa luput dari-Nya, yaitu para penggali parit, dan 
balasan yang baik untuk orang-orang yang beriman. 


Kemudian Allah & menjelaskan akibat dari orang-orang kafir. 
Allah berfirman, F5 fie SG A6 GAS LSG Se IS i 
SA Le "Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan 
kepada orang-orang yang mukmin laki-laki dan perempuan kemudian 


mereka tidak bertobat, maka bagi mereka azab Jahanam dan bagi 


JUZ AMMA 
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mereka azab (neraka) yang membakar. " yaitu mereka dibakar oleh api 
yang sangat besar, orang-orang Arab biasa mengatakan: fatantu syai a 
artinya aku telah membakar sesuatu, fatantu dirhama wa diinara 
maksudnya aku memasukan dirham dan dinar untuk membakarnya ke 
dalam api untuk menguji keasliannya sampai kemudian dikatakan 
dirham telah diuji atau dibakar dan orang yang membakarnya disebut 
shani'u fattan pembuat dirham, seperti pada firman-Nya, 
ara Ja pra "(Hari pembalasan itu ialah) pada hari ketika 
mereka diazab di atas api neraka. " (Os. Adz-Dzaariyaat (511: 13) 
yakni dibakar. | 

Sebagian ulama mengartikan Gesi "mendatangkan cobaan 
kepada orang-orang yang mukmin" dengan menguji orang-orang 
Islam dengan cara mengajak mereka kembali ke dalam ajaran agama 
mereka yang lama dan mereka tidak pernah menyesali perbuatannya 
itu. 

Maka firman-Nya, 42 2162 H4 "maka bagi mereka azab 
Jahanam" yakni: mereka (orang-orang kafir) akan masuk ke dalam 
neraka jahannam akibat kekufuran mereka. Sebagian membaca 
kalimat ini dengan rafa'karena khabar $} atau khabar dari gè, dan 
siksa neraka sungguh sangat berat bagi mereka, huruf faa menunjukan 
bahwa mubtada” mencakup makna syarat, akan tetapi jika 
menghilangkannya juga tidak mengapa seperti yang diutarakan oleh 
Al Akhfasy. 


oi Sg z "dan bagi mereka azab (neraka) yang 
membakar.” maksudnya siksaan mereka lebih berat daripada siksa 
kekafiran mereka, ini karena mereka kafir dan telah menyiksa dan 
membakar orang-orang beriman, sebagian berpendapat bahwa kata Al 
Harig adalah bagian dari Nama-nama neraka seperta as-sa ir, 
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sebagian ulama berpendapat bahwa mereka diazab di dalam Neraka 
dengan keadaan sangat dingin kemudian dengan azab api yang 
menyala, pertama dengan azab yang sangat dingin dan kedua dengan 

azab api yang sangat panas, Ar-Rabi' bin Anas berkata: Bahwa azab 
| api yang sangat panas mereka rasakan di dunia dimana api yang 
berasal dari sekitar parit ke hadapan raja dan pengikutnya sampai 
mereka terbakar, ini sebagaimana dikatakan Al Kalbi. 


gape e Ga 


LAN AE GAN YAN 6) "Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh" menjelaskan 
balasan orang-orang beriman yang dibakar didunia (ashabul ukhdud), 
ayat ini berlaku umum untuk seluruh umat Islam dan khususnya 
mereka yang dibakar di dunia (ashabul ukhdud), orang-orang yang 
beriman dan berbuat kebaikan akan mendapat balasan surga yang 
mengalir sungai di bawahnya, Sin S ASI “A “bagi mereka 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai" mereka yang 
beriman dan berbuat kebaikan masuk ke dalam surga dengan ciri-ciri 
yang telah dijelaskan di atas, telah digambarkan juga di atas tentang 
sungai yang mengalir dibawah surga yang mengalir pada selain 
tempat mengalirnya, ini juga sesuai jika jannah itu ditafsirkan dengan 
pohon-pohonan dimana dibawahnya mengalir sungai-sungai, begitu 
juga jika ditafsirkan daratan (bumi) yang diisi pepohonan karena 
pepohonanlah yang memenuhi daratan (bumi). 

Kata "itulah ” maksudnya hal-hal demikian yang telah 
disebutkan di atas merupakan, AI SAI "keberuntungan yang besar." 
atau kemenangan besar yang tidak ada tandingannya, dan a artinya 
mencapai keberuntungan yang diinginkan. 


45 £ 


war S3 Gb : o} "Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar 
keras." merupakan kalimat baru, ditujukan untuk Nabi 
Muhammad &, bahwa siapa yang melanggar perintah Allad & maka 
balasannya “adalah *azab-Nya dan siapa yang taat kepada 
Allah & maka balasannya adalah ampunan-Nya. Maksudnya 
Allah & memberi azab kepada orang-orang kafir dengan siksaan 
yang sangat pedih. Kata al bathsyu maksudnya mengambil dengan 
paksaan, ini menandakan siksaan yang berlipat ganda sebagaimana 
dalam firman-Nya, An Sa Maa "Sesungguhnya azab-Nya itu 
adalah a pedih lagi keras." (Qs. Huud (11): 102). 


3 4 AN PWA 


Aas Gia yadi) "Sesungguhnya Dia-lah Yang menciptakan 
(makhluk) dari permulaan dan menghidupkannya (kembali)." 
pertama-tama Allah œ menciptakan manusia di dunia dan 
menghidupkannya kembali setelah kematian, ini adalah pendapat 
jumhur ulama, sebagaian berpendapat bahwa didunia orang-orang 
kafir diazab dengan cara dibakar dan di akhirat juga kembali diazab 
dengan cara dibakar lagi, ini adalah pendapat Ibnu Jarir, dan pendapat 
pertama lebih shahih. 


3 IA As "Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Pengasih," maksudnya Allah & adalah Maha Pengampun kepada 
seluruh hamba-hamba-Nya yang bertaubat dan tidak menghukumnya, 
juga Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya yang taat diantara 
para walinya. Mujahid berkata: Maha Pengayang kepada hamba-Nya 
berarti fa'ul atau fa'il. Ibnu Zaid berkata: Al Waduud artinya 
Penyayang, sedangkan Al Mubarrad menceritakan dari Isma'il Al 
Qadhi bahwa alwaduud adalah orang yang tidak memiliki keturunan. 


TAFSIR FATHUL QADIR 


Sebagian ulama menafsirkan al waduud dengan yang dicintai, 
maksudnya hamba-hamba-Nya yang shaleh mencintai-Nya 
sebagaimana yang dikatakan oleh Al Azhari, atau bisa juga 
berdasarkan wazanfa'uul yang artinya Allah & mencintai hamba- 
hamba-Nya. Kedua sifat di atas adalah pujian karena terlalu besar 
untuk disebutkan demikian juga sebaliknya. 


Jumhur ulama membaca Ai LAN 5 "yang mempunyai Arasy 
lagi Maha Mulia," dengan dhammah karena berkedudukan sebagai 
na sifat) dari 35, ini adalah pendapat Abu Ubaid dan Abu Hatim, 
keduanya berkata: 


Kata almajdu adalah kemuliaan dan karunia yang paling tinggi 
dan hanya Alla & sajalah yang pantas memilikinya. Ulama Kufah 
kecuali ‘Ashim membacanya dengan jarr sebagai na'at untuk kata 
arsy. Allah & menyifati diri-Nya dengan kemuliaan seperti di akhir 
surah Al Mu'minun, sebagian ulama berpendapat kata tersebut adalah 
na'at untuk kata lirabbika dan apabila dipisahkan kalimatnya, 
diperbolehkan karena kalimat tersebut adalah sifat-sifat Allah. 


Al Makkiy berkata: kata ini adalah khabar setelah khabar 
awwal. Kata Xi 5 "Yang mempunyai Arasy." maksudnya Pemilik 
kerajaan langit dan bumi, seperti kata seseorang di atas singgasana 
kerajaannya. 


Ada yang berpendapat ayat di atas maksudnya Pencipta langit. 


ge 


ka WK " Maha Kuasa berbuat apa yang dikehendaki-Nya." 


Yakni: Menciptakan dan Membinasakan. Atha' berkata: Ketika 
berkehendak selalu terlaksana dan ketika meminta selalu diberikan 


|| 
| 
| 


dan berkedudukan sebagai khabarmubtada * yang tersembunyi (tidak 
tampak). Al Farra` berkata kalimat tersebut berkedudukan rafa' 
karena merupakan kalimat baru dan kalimat yang tidak menggunakan 
alif dan laam (J9. Ibnu Jarir berkata: Kata Fa'aal berkedudukan rafa', 
dan kata yang tidak menggunakan alif dan laam (J). Disebut fa 'aal 
karena segala kehendak-Nya sangatlah banyak dan luas. 


. 


Allah & kemudian menjelaskan perihal seluruh kaum kafir. 
Allah berfirman, sadis AK jo "Sudahkah datang kepadamu berita 
kaum-kaum penentang". Ayat ini merupakan permulaan sebagai 
penguat atas ayat sebelumnya, yaitu murka Allah yang sangat hebat 
dan kehendak-Nya yang begitu kuat, dan ayat ini juga sebagai pelipur 
hati Rasulullah & sehingga ayat ini memiliki makna: Apakah telah 
sampai kepadamu hai Muhammad perihal orang-orang kafir yang 
selalu mendustai nabi-nabi mereka?. 


Ayat di atas dilanjutkan dengan penjelasan kepada mereka 
bahwa 5735 5525 "(yaitu kaum) Firaun dan (kaum) Tsamud?" Ayat 
menjadi kalimat pengganti dari al-junud (kaum-kaum penentang). 
Fir'aun maksudnya raja Fir'aun beserta pengikutnya, begitu juga 
Tsamud beserta kaumnya, maksudnya dengan perkataannya dari 
segala bentuk kekafiran dan pengingkaran dan beraneka ragam azab 
yang mereka rasakan. Kisah-kisah mereka telah banyak beredar di 
berbagai buku-buku sejarah, namun hanya kedua kaum ini saja yang 
dicantumkan di sini karena hanya keduanyalah yang sangat masyhur. 


Pa 
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Kemudian diperumpamakan dengan kaum Nabi 
Muhammad #& dan telah dijelaskan di atas dengan kekafiran yang 
lebih besar lagi, yaitu melalui firman-Nya, mm 3 KI gii % 
"Sesungguhnya orang-orang kafir selalu mendustakan," bahwa orang- 
| orang kafir yang berasal dari Arab jauh lebih berbahaya dari pada 
| lainnya dan lebih keras perlawanannya kepadamu dan kitab suci yang 
diturunkan kepadamu dan tidak pernah ada sebelumnya. 


L mu ya úis, "padahal Allah mengepung mereka dari 
belakang mereka." Allah & mampu menurunkan seperti telah 
menurunkan azab kepada mereka dan meliputi mereka dengan sesuatu 
dari berbagai penjuru, ayat ini.merupakan tamsil atas dahsyatnya azab 


“untuk mereka tanpa menyisakan sesuatu. 


Kemudian Allah mengembalikan kekufuran mereka kepada Al 
Our'an. Allah berfirman, žá 33 a & "Bahkan yang didustakan 
mereka itu ialah Al Qur`an yang milia," maksudnya sangat mulia 
sekali Al Qur'an itu, sebagai penjelasan dari Allah & kepada hamba- 
Nya seperti Hukum-hukum di dunia dan akhirat tidak seperti yang 
mereka sangkakan yang mengatakan bahwa Nabi Muhammad adalah 
penyihir. g 

paž 3 3 "Yang (tersimpan) dalam Lauhul Mahfuzh." 
Maksudnya, tertulis disebuah tempat yang sangat mulia yaitu ummul 
kitab tertulis dan dijaga Allah dari ancaman setan. Jumhur ulama 
membaca pat dengan majrur yang berkedudukan sebagai na' 
untuk kata lauh, sedangkan Nafi’ membacanya dengan rafa'yang 
berkedudukan sebagai na 'tuntuk kata "Al Qur'an" sehingga maknanya 
menjadi dan dialah Al Qur'an yang agung yang terjaga di lauh, dan 
para ahli gira'ah bersepakat membaca lam dengan nashb (fathah) 


kecuali Yahya bin Ya'mar dan Ibnu Sumaifi” bahwa keduannya 


membaca lam dengan dhammah. 


Muqatil berkata: Lauhul Mahfuzh berada disebelah kanan 
Arsy, sebagain ulama menafsirkan al-luuh (dhammah) dengan udara 
yang berada di atas langit ketujuh, Abu Fadhl berkata: Al-Luuh 
maksudnya udara, ini adalah pendapat Ibnu Khalawaih yang ia 
katakana dalam Ash-Shihah: "Al-Luuh artinya udara yang berada 
diantara langit dan bumi. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari ' Ibnu Abbas tentang gl 
"gugusan bintang," yaitu istana di atas langit. Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari . Jabir bin- Abdillah bahwa Nabi 
Muhammad @ pernah ditanya tentang firman-Nya, gss 6 Jah, 
"Demi langit yang mempunyai gugusan bintang," dan beliau 
menjawab, «S' SO "bintang-bintang", kemudian beliau ditanya lagi 
tentang firman-Nya, aga Kings "yang menjadikan di langit 
gugusan-gugusan bintang." (Qs. Al Furqaan (251: 61) beliau 
menjawab, «S1 SI! "bintang-bintang”, kemudian ditanya lagi tentang 
firman-Nya, pra 3 "di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh." 
(Os. An-Nisaa' (4): 78) dan beliau menjawab, j p25 "Istana-istana." 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang 
firman-Nya, x) p6 Ora rai "dan hari yang dijanjikan, dan 
yang menyaksikan dan yang disaksikan." ia menjelaskan bahwa > segi 
"hari yang dijanjikan" itu adalah Hari Kiamat, “Aw "yang 
menyaksikan" itu adalah hari Jum'at, dan 3 yg "yang disaksikan" itu 
adalah hari arafah, dan itulah hari Haji Akbar, maka hari Jum'at 
adalah hari raya umat Islam dan umatnya dengan keistimewaar 


dibandingkan dengan umat-umat lainnya, karena hari Juma 
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merupakan hari yang paling mulia bagi umat Islam, di dalamnya ada 
suatu amalan yang paling dicintai Allah, dan ada satu saat yang 
diimpikan oleh orang Islam dimana seorang muslim yang shalat dan 
memohon kepada Allah & kecuali dikabulkan segala permintaan- 
Nya. | 


Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, Ibnu J arir, Ibnu Mundzir, Ibnu 
Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi meriwayatkan dalam 
sunnahnya dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah & bersabda, 


AN AA FA SARAN AG GAN th SEA GA 
kt sa al GI Je HAN AN Tb jaka i 
o kaa A DN 2 a 2 07 A sor 01 tor PENA EA 
iya iai NG 4) ah OGE Y, a ap e a Y 
a GÍ Y sisi 
"Hari yang dijanjikan ialah Hari Kiamat, hari yang disaksikan 
ialah hari Arafah, dan yang bersaksi adalah hari Jum’at. Tidaklah 
matahari terbit dan terbenam pada suatu hari yang lebih mulia 
daripada hari itu (hari Jum’at) dimana di dalamnya ada suatu saat 
yang tidaklah seorang mukmin berdoa dengan kebaikan bertepatan 
dengannya, kecuali Allah kabulkan permintaannya, dan tidaklah ia 
meminta perlindungan dari sesuatu, melainkan Allah akan 
melindunginya dari sesuatu tersebut. Ls 


Al Hakim meriwayatkan dan ia menilainya shahih, Ibnu 
Mardawaih, Al Baihagi dari Abu Hurairah dan ia memarfu'kannya, 


Derr 


tentang firman Allah, pas jal; "Dan yang menyaksikan dan yang 


25 Hasan; At-Tirmidzi (3339), Ibnu Jarir (30/82), dan disebutkan oleh Al 
Albani di dalam Shahih At-Tirmidzi (3/128), dan ia menilainya hasan. 


disaksikan." Ia berkata: Asy-Syahid maksudnya hari Arafah dan hari 
Jum'at dan al masyhud yaitu hari pembalasan atau Hari Kiamat. 


Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ali bin 
Abi Thalib, ia berkata: "Hari yang dijanjikan adalah Hari Kiamat dan 
al masyhudadalah hari Idul Adha dan asy-Syahid adalah hari Jum'at. 


Ibnu Jarir, Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dari jalur Syuraih bin Ubaid dari Abu Malik Al Asy'ari berkata: 
Rasulullah & bersabda : 

ii BAG GAN Ek AGAN fa SAA EA 


ra 
NT 


age 

"Hari yang dijanjikan adalah Hari Kiamat dan yang 
menyaksikan adalah hari Jum’at dan yang disaksikan adalah hari 
Arafah. ”* | 


Ibnu Mardawaih dan Ibnu Asakir juga meriwayatkan dari Jabir 
bin Muth'im, ia berkata: Rasulullah @ bersabda tentang ayat ini: 


BPA Sa, AR TP NG 
"Asy-Syahidialah hari Jum'at dan al masyhud adalah hari 
Arafah. La na: 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Abu 
Hurairah yang serupa dengan di atas tetapi mauquf. 


| 26 Dha'if: Ibnu Jarir (30/83), disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az- 
Zawa'id (7/135) dan ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan di 
dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Ismail bin Ayyasy, ia seorang yang lemah. 
21 Saya tidak menemukannya dalant referensi yang saya miliki. 
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Said bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Sa'id bin Musayyab berkata: 
Rasulullah & bersabda : 

OP Gi SAN AAN GA A AO) 

"Sesungguhnya penghulu hari-hari adalah hari Jum'at, itulah 
yang menyaksikanfasy-syahid), adapun yang disakiskan (al masyhud) 
adalah hari Arafah." 

Akan tetapi hadits ini mursal karena Sa'id bin Musayyab. Ibnu 
Majah, Ath-Thabarani, dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Darda 
berkata: Rasulullah & bersabda : 


Bagai gan KE LI KE TE AN Ie PA 


"Perbanyaklah bershalawat kepadaku pada hari Jum'at, 
karena itu adalah hari yang disaksikan oleh para malaikat. ma 


Abdurrazzaq, Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan 
Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib tentang ayat di 
atas bahwa "Asy-syahid" ialah hari Jum'at dan al masyhud adalah hari 
arafah. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Hasan bin 
Ali bahwa ada seorang lelaki bertanya kepadanya tentang firman 


28 Mursal, Ibnu Jarir (30/82), disebutkan oleh Ibnu Katsir (4/492), ia 
berkomentar, "Ini termasuk hadits mursal dari Marasil Sa'id bin Al Musayyab. 

Saya katakan: Semua yang terdapat di dalam MarasilSa'id bin Musayyab 
adalah magbul (dapat diterima). i 

2 Dha'if. Ibnu Majah (1673), dan dinilai dha'if oleh Al Albani di dalam Dha'if 
Al Jami' (1214) 


Serr 


Allah, pss Hs "Dan yang menyaksikan dan yang disaksikan" dan 
ia menjawab: "Ya, aku bertanya kepada Ibnu Umar dan Ibnu Zubair, 
kemudian keduanya menjawab: "Hari Idul Adha dan hari Jum'at," ia 
berkata: "Bukan itu maksudnya, tetapi yang benar adalah asy-syahid 
adalah Muhammad &, kemudian ia membaca firman Allah, 
Ko ak aka, "dan Kami mendatangkan kamu 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu)." (Os. 
“An-Nisaa [4]: 41) dan masyhud adalah Hari Kiamat, lalu ia membaca, 
II » a5 LANA TANG "itu adalah suatu hari yang semua 
manusia dikumpulkan untuk (menghadapi) nya, dan hari itu adalah 
suatu hari yang disaksikan (oleh segala makhluk)." (Qs. Huud (11): 
103). | 
Abd bin Humaid dan Ath-Thabarani berkata: dalam Al Ausath 
dan Ash-Shaghir, begitu juga Ibnu Mardawaih dari Al Husain bin Ali 
tentang ayat di atas ia berkata: Asy-Syahid dua kakek Nabi 
Muhammad &, dan Al Masyhud Hari Kiamat kemudian membaca 
firman Allah, Be SLAI "Sesungguhnya kami mengutusmu untuk 
jadi saksi," (Qs. Al Ahzaab (331: 45) dan firman-Nya, 3,427) 465 
"Dan hari itu adalah suatu hari yang disaksikan (oleh segala 
makhluk)." (Qs. Huud (11): 103). 


Abd bin Humaid, An-Nasa'i, Ibnu Abi Dunya, Al Bazzar, Ibnu 
Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Mardawaih, Ibnu Asakir meriwayatkan dari 
jalur Ibnu Abbas berkata: Alyaumul mau'ud adalah Hari Kiamat dan 
asy-syahid adalah Nabi Muhammad @ dan Al Masyhud adalah Hari 
Kiamat kemudian membaca firman Allah, 465 SM A TA á 
Z > "itu adalah suatu hari yang semua manusia dikumpulkan 
untuk (menghadapi) nya, dan hari itu adalah suatu hari yang 
disaksikan (oleh segala makhluk)." (Qs. Huud (11): 103). 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga, ia (Ibnu Abbas) 
berkata: "Asy-Syahid adalah Allah dan Al Masyhud adalah Hari 
Kiamat." Ibnu Abi Hatim meriwayatkan juga berkata: Asy-Syahid 
adalah Allah. Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim juga 
meriwayatkan darinya, ia berkata: Asy-Syahid adalah Allah dan Al 
Masyhud adalah Hari Kiamat. 


Saya katakan: "Tafsiran-tafsiran dari para sahabat ini berbeda- 
beda, sebagaimana engkau lihat sendiri, juga tafsiran-tafsiran dari para 
tabi'in setelah mereka, dimana semuanya berdalil dengan ayat-ayat 
yang menyatakan bahwa itu adalah syahid atau masyhud dengan dalil 
mereka masing-masing, namun masing-masing .dari syahid atau 
masyhud di ayat tersebut belum tentu syahid atau masyhud pada ayat 
lainnya, atau seluruh syahid atau masyhud disamakan dengan ayat ini 
saja, namun tidak ada seorangpun yang berpendapat demikian. 


Saya katakan: Apakah pada hadits marfu' dari dua hadits yaitu: 
hadits Abu Hurairah dan hadits Abu Malik atau hadits Jabir bin 
Muth'im dan hadits mursal Sa'id bin Musayyab terdapat sesuatu yang 
menegaskan penafsiran ayat di atas dengan Hari Kiamat dan syahid 
atau masyhud? | 


Saya katakan: Adapun Hari Kiamat (yaumul mau 'ud) tidak ada 
perbedaan pendapat lagi sebagaimana yang terdapat pada riwayat- 
riwayat, sedangkan syahid dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah yang 
pertama dijelaskan dengan hari Jum'at, dan juga hadits yang kedua, 
sedangkan dalam hadits Mursal-nya Sa'id yang pertama dijelaskan itu 
adalah hari Jum'at, sedangkan hadits yang kedua dijelaskan itu adalah 
Hari Arafah dan Hari Jum'at, sedangkan dalam hadits Abu Malik itu 
adalah Hari Jum'at, dalam hadits Jabir juga hari Jum'at dan dalam 


hadits mursal-nya Sa'id itu adalah hari Jum'at, dan seluruh riwayat- 
riwayat ini sepakat menafsirkannya dengan hari Jum'at dengan hari 
arafah sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah yang kedua dan ini 
tidak menjadi masalah. Sedangkan kata Al Masyhud dijelaskan dalam 
hadits Abu Hurairah yang pertama adalah hari arafah, sedangkan 
hadits Abu Hurairah yang kedua ditafsirkan dengan Hari Kiamat, dan 
dalam hadits Abu Malik itu adalah hari Arafah, sedangkan dalam 
hadits Jabir bin Muth'im itu adalah hari arafah juga pada hadits Sa'id 
yang mempertegas pada riwayat ini bahwa itu adalah hari arafah dan 
riwayat ini (riwayat yang menafsirkan Al Masyhud dengan hari 
arafah) adalah lebih kuat dari riwayat yang menafsirkannya dengan 
Hari Kiamat. 


Sehingga ada dua hadits yang sama-sama kuat, namun 
pendapat jumhur ulama lah yang menjadi pegangan kami yaitu kata 
syahid adalah Hari Jum'at dan Al Masyhud ialah Hari Arafah 

sedangkan kata Al Ma'ud sudah kita sepakati dengan Hari Kiamat. 


Abdurrazzag, Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, Abd bin Humaid, 
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ath-Thabarani dari Shuhaib 
bahwa Rasulullah & bersabda, 


ja ah By DESA OS 3 AIA ya SAGON 

Gi as DG S aa CE gi SS 
NG AA) ka IL ai ga duet Sh Ga gala Kalah 
“ang Oi aah Si Diana 
SB gap Keria DE as Oh Ga KI 3 
Iga pub Ca É E a dah 
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Aa as ES iS Jb a asf WS Ja l Sh 
Spa > S Aa Jai 2 A Jah AG ije sake) 


Ak GA at wi YG ó Ca a aj Jó ow LA DI Geh 
Batan Tabia Jé óp galat ya rat 
San Ae (SAN CL Jb ya Si 
Gaji is anal AG HN ah a JG 45 nak 
A I6 GiT al EE La A C E kada NG 
KORRE Eä A AJE G a A JG AA G aan 
a a ai Kla ale (IS a e 


057 z Hi 


LI, Iin Bia a Y 4 JB di NGGON Sya 55) Ci 

GI JG aas J6 KÉ 35, sal ayah Wai UN a FES o SH 
me A me Sa aral E E ak 
AI 76 Kato G EÍ I KK ye, JS ISU Jus 
Ji d Ca BE LB al NG IG 
ea ve 4 A NG a Kadi cat ó, P3 Ti 1r X 

S S Da a JS SL A SA ala AN 
ah i a UE jadi A 4 Lau SA 
Ja up Oa dala Ta er of af il oK 
se, Pai 2E 2... Ba o Ao 2 90. 9 O Gn 

RU a AP BY id akin 
NM AD Ja JBL as 5 SAS PA Na abi 
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"Dahulu ada seorang raja yang memiliki seorang peramal, dan 
berkatalah peramal itu: “Datangkanlah seorang pemuda yang pandai 
lagi cerdas, akan aku ajarkan ilmu-ilmuku, karena aku takut jika aku 
' mati, maka hilanglah ilmu ini, dan tiada seorang pun yang sanggup 
mengajarkannya, kemudian mereka melakukan apa yang dikehendaki 
sang peramal dan memerintahkan pemuda tadi untuk menemui sang 
peramal dan melawannya. Ditengah perjalanan si pemuda tadi 
bertemu dengan seorang pendeta di sebuah tempat pertapaan, dan 
bertanya kepadanya kemudian sang pendeta itu menjawab “Aku 
beriman kepada Allah”, kemudian si pemuda ini berdiam bersama 
sang pendeta dan sengaja terlambat menemui si peramal, lalu sang 
peramal melaporkan pemuda tadi kepada keluarganya, dan sipemuda 
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itu juga melapor kepada si pendeta, kemudian pendeta itu menjawab 
“Jika peramal itu bertanya dimana engkau?" maka jawablah aku 
sedang bersama keluargaku, dan jika keluargamu bertanya maka _ 
jawablah "aku sedang bersama si peramal", dan ketika keduanya 
sedang berbincang-bincang kemudian lewatlah sekelompok manusia 
yang sedang dikelilingi oleh singa, lalu sipemuda itu segera 
mengambil batu dan berdoa: “Allahumma” seandainya yang dikatakan 
oleh pendeta itu benar maka kabulkanlah doaku untuk membunuh 
singa ini, dan jika yang dikatakan oleh peramal itu benar maka 
janganlah Engkau kabulkan doaku untuk membunuh singa itu dan 
ternyata pemuda tersebut berhasil membunuh singa itu, lalu orang- 
orang mulai bertanya-tanya siapa gerangan yang telah membunuh 
singa ini? Sebaian orang menjawab,"Pemuda ini", lalu orang-orang 
mulai terkejut tentang pemuda itu dan menyatakan bahwa pemuda ini 
telah mengetahui suatu ilmu yang tidak diketahui orang lain, lalu 
seorang tuli mendengar berita tentang pemuda ini dan mendatanginya 
sambil berkata “Wahai anak muda, jika engkau mampu 
menyembuhkan penyakitku (buta) ini maka akan aku berikan 
kepadamu ini dan itu.” Lalu pemuda itu menjawab: “Aku tidak 
mengninginkan pemberianmu, tetapi maukah engkau berjanji jika aku 
berhasil menyembuhkan penyakitmu (buta) maukah engkan beriman 
kepada Pemberi kesembuhan ini? Ia menjawab, "Ya," kemudian 
sipemuda itu berdoa dan dengan seketika sibuta itu pun bisa melihat 
kembali.Kemudian berita ini sampai didengar oleh sang raja dan raja 
pun marah besar dengan pembangkangan si pemuda tersebut, 
kemudian ketiganya (Pendeta, Pemuda dan si buta) dipanggil ke 
kerajaan sang raja dan dihukum dengan hukuman pancung, lalu 
tibalah giliran si pemuda dan sang raja memerintahkan pengawalnya 
untuk membawa si pemuda ke atas puncak gunung yang sangat tinggi 


untuk dilemparkan dari atas gunung, sesampainya di puncak gunung 
dan ketika para pengawal akan memulai melemparkan si pemuda satu 
persatu para pengawal kerajaan berjatuhan dari puncak gunung dan 
tinggallah si pemuda itu sendirian, kemudian sang raja kembali 
memerintahkan para pengawal kerajaan untuk membawanya ke 
lautan, namun para pengawal itu pun tenggelam seluruhnya ke dasar 
lautan, sampai akhirnya si pemuda itu berkata kepada sang raja 
“Engkau tidak dapat membunuhku kecuali engkau salib dan buanglah 
jasadku sambil berkata “dengan nama Tuhan pemuda ini”. Kemudian 
raja melempar si pemuda dan berdoa: “Dengan nama Tuhan pemuda 
ini" kemudian memanahnya lalu si pemuda memegang luka dengan 
tangannya. Kemudian orang-orang saling berkata-kata “Pemuda ini 
mengetahui apa yang orang-orang tidak ketahui dan kami semua 
beriman dengan Tuhan pemuda ini.” Dikatakan kepada sang raja 
“Apakah engkau tidak takut jika ada tiga orang seperti pemuda ini?” 
seluruh dunia ini telah membanggkangmu." Kemudian Sang raja 
membuat parit dan mengumpulkan kayu bakar lalu mengumpulkan 
orang-orang dan berkata: "Siapa yang keluar dari agamanya akan 
kami biarkan, dan siapa yang tidak kembali maka kami akan 
melemparnya ke dalam api ini." kemudian orang-orang itu pun 
dilemparkan ke dalam api yang berkobar.Syuhaib berkata, 
Allah & berfirman, i 36 MO JAN LSA J5 "Binasa dan 
terlaknatlah orang-orang yang membuat parit yang berapi 
(dinyalakan dengan) kayu bakar," hingga firman-Nya, GY rere PA 
"Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji," sedangkan si pemuda 
dikuburkan, namun dikeluarkan kembali jasadnya dari dalam kubur 
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pada masa Umar bin Khaththab dalam keadaan tangannya memegang 
bekas luka dahulu sebagaimana memegangnya ketika ia dibunuh.”? 


Kisah ini banyak versinya. Dan Muslim meriwayatkannya dari 
Hadbah bin Khalid dari Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari 
Abdurrahman bin Abi Laila, dari Syuhaib. 


Riwayat ini juga dikeluarkan oleh Ahmad dari jalur Affan dari 
Hammad, begitu juga An-Nasa'i dari Ahmad bin Sulaiman dari 
Hammad bin Salamah, juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari 
Mahmud bin Ghailan dan Abd bin Humaid dari Abdurrazzaq dari 
Ma'mar dari Tsabit, Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim pun 
meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib RA tentang firman Allah, ZA 

2 SN "Orang-orang yang membuat parit." mereka adalah orang- 
orang Habasyah. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata: mereka 
adalah orang-orang bani isra'il yang menggali parit dan membuat api 
di sekelilingnya dan laki-laki dan perempuan mengelilingi api 
tersebut. 


Ibnu Mundzir dan Al Hakim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, 
ia membaca, CY pi sal (ae ah Ori oh Demi 
langit yang mempunyai gugusan bintang, dan hari yang dijanjikan, 
dan yang menyaksikan dan yang disaksikan." Kemudiania 
berkomentar, "Ayat ini merupakan gasam (sumpah) atas ayat, NGAM 3 
Id S5 "Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar keras." sampai 
akhir surah. 


20Shahih: Muslim (4/2299), At-Tirmidzi (3340), dan Abdurrazzag (2/294) 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, 
Se AIA 


Jas Sia yasa) "Sesungguhnya Dia-lah Yang menciptakan (makhluk) 


dari permulaan dan menghidupkannya (kembali)." ia berkata: Dia-lah 
Pemberi Azab dan Penangkal Azab. 


Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir dan Al Baihaqi meriwayatkan tentang 
Nama-nama Allah & dan Sifat-sifat-Nya dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah, 3.45 Isa HS "Sesungguhnya Dia-lah Yang 
menciptakan (makhluk) dari permulaan dan menghidupkannya 


(kembali)." ia berkata: Dia-lah Pemberi azab dan Penolak azab. 


Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Al Baihagi meriwayatkan tentang 
Nama-nama Allah yang baik dan Sifat-sifat-Nya dari Ibnu Abbas 
tentang firman-Nya, 53! " Maha Pengasih," yaitu Maha Mencintai, 
sedangkan firman-Nya, kah SA Å "yang mempunyai Arasy lagi 
-Maha Mulia," ia berkata: Yang Mulia. 

Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya tentang firman Allah, å 
ba 3 "yang (tersimpan) dalam Lauhul Mahfuzh." ia berkata: Aku 
diberitakan bahwa itu adalah tempat yang suci dimana terdapat 
dzikir-zikir kepada Allah & yang terbuat dari cahaya dan dibawa 
dalam perjalanan selama 300 tahun. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Anas, ia berkata: sesungguhnya 
lauh yang terdapat pada firman Allah, Ori Ope) ad 
"Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Our'an yang mulia, 
yang (tersimpan) dalam Lauhul Mahfuzh." terletak di kening malaikat 
Israfil. 

Abu Syaikh meriwayatkan, As-Suyuthi berkata dengan sanad 
yang baik dari Ibnu Abbas ia berkata: Allah & menciptakan lauh 
Mahfuzh seakan-akan dibawa dalam perjalanan selama 100 tahun, dan 
Allah berfirman kepada "Pena" (Qalam) sebelum Dia menciptakan 


makhluk: "Tulislah sesuai ilmu-Ku pada ciptaan-Ku," dan itu terus 
terjadi hingga Hari Kiamat kelak. Selesai. 


ba ; aa 


SURAH ATH-THAARIQ 


Surah ini terdiri dari 17 ayat. 


Surah ini makkiyyah tanpa ada perbedaan pendapat di kalangan 
ulama. | 


| Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu Mardawaih dan Al 

Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbad, ia berkata: "Diturunkan surah 
St, 126 di Mekkah." Imam Ahmad, Al Bukhari dalam Tarikh-nya, 
At-Thabari dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Khalid al- 
‘Adwani “bahwa dia melihat Rasulullah & di pasar Tsagif berdiri 
dengan bertopang pada tongkat ketika mendatangi mereka untuk 
minta bantuan, lalu dia mendengar Rasulullah & membaca sbb JA, 
sampai akhir surah. Ia (Khalid) berkata: “pada waktu jahiliah aku 
serius memperhatikan ayat itu, dan ketika aku telah masuk Islam aku - 


serius membacanya”. Ia berkata lagi: lalu orang-orang isagif 
memanggilku, mereka bertanya: apa yang kamu dengar dari laki-laki 
ini? Lalu aku membaca ayat itu. Lalu orang Ouraisy yang ada ketika 
itu berkata: kamilah yang lebih tau tentang teman kami (Muhammad), 
sekiranya kami tau apa yang ia katakan sungguh kami akan 


mengikutinya.”' 


MIN Oa PO Oa 
se L pe a) 


26 PAOA OY a, 


ON YA OJO KOMEN OA 


"Demi Ka dan yang datang pada malam hari, tahukah kamu 
apakah yang datang pada malam hari itu?, (yaitu) bintang yang 
cahayanya menembus, tidak ada suatu jiwa pun (diri) melainkan 
ada penjaganya. Maka hendaklah manusia memperhatikan dari 

apakah dia diciptakan? Dia diciptakan dari air yang terpancar, yang 


31 Diriwayatkan oleh Ahmad (4/335), dan disebutkan oleh Al Haitsami di 
dalam Majma' Az-Zawa'id (7/136) dan ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ahmad 
dan Ath-Thabarani, dan Abdurrahman (salah satu perawinya) pernah disebut oleh 
Ibnu Abi Hatim dan tidak seorangpun yang menilainya cacat, dan para perawi 
lainnya adalah orang-orang yang tsigah. | 


keluar dari antara tulang sulbi dan tulang dada. Sesungguhnya 
Allah benar-benar kuasa untuk mengembalikannya (hidup sesudah 
mati). Pada hari dinampakkan segala rahasia, maka sekali-kali 
tidak ada bagi manusia itu suatu kekuatan pun dan tidak (pula) 
seorang penolong. Demi langit yang mengandung hujan, dan bumi 
yang mempunyai tumbuh-tumbuhan, sesungguhnya Al Qur'an itu 
benar-benar firman yang memisahkan antara yang hak dan yang 
batil, dan sekali-kali bukanlah dia senda gurau. Sesungguhnya 
orang kafir itu merencanakan tipu daya yang jahat dengan sebenar- 
benarnya. Dan Aku pun membuat rencana (pula) dengan sebenar- 
benarnya. Karena itu beri tangguhlah orang-orang kafir itu yaitu 
beri tangguhlah mereka itu barang sebentar. 


(Qs. Ath-Thaariq (86): 1-17) 


gÉ, T; “Demi langit dan bintang yang datang pada malam 
hari.” Allah & bersumpah dengan menggunakan nama langit dan 
yang datang pada malam hari yaitu bintang yang cahayanya 
menembus sebagaimana yang tampak pada kemunculanya. | 

Al  Wahidi berkata, ulama tafsir mengatakan: 
Allah & bersumpah dengan nama langit dan yang datang pada malam 
hari yaitu bintang-bintang yang muncul pada malam hari dan 
menghilang ketika siang. Al Farra berkata: “4t-Tharig” (yang datang 
pada malam hari) adalah bintang, karena ia muncul pada malam hari, 
dan apapun yang datang padamu di malam hari disebur At-Tharig, 
seperti itu juga perkataan Az-Zajjaj dan Al Mubarrad. Seperti 
ungkapan penyair Imru'u Al Qais: “engkau seperti ibu hamil yang 
menyusui yang datang pada malam hari...lalu engkau berusaha 
mengalihkanya dari yang genab setahun”. Dan ungkapanya: 
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“Tidakkah kalian lihat aku ketika aku datang di malam hari...aku 
mendapatinya kelihatan elok walaupun sebanarnya tidak”. 


Para ulama berbeda pendapat tentang Ath-Tharig(yang datang 
di malam hari), apakah benar-benar bintang atau sejenis bintang?. Ada 
yang mengatakan ia adalah bintang zahal (bintang yang paling jauh 
dari tata surya). Ada yang mengatakan bintang tsaraya (yaitu 
kumpulan bintang-bintang yang membentuk seperti keju). Dan ada 
yang mengatakan sesuatu yang digunakan untuk melempar syetan- 
syetan. Namum ada yang mengatakan ia adalah sejenis bintang. 
Dalam kamus Ash-Shihah: Ath-Tharig (yang datang pada malam hari) 
adalah bintang yang disebur bintang kejora. Seperti ungkapan Hindun 
binti “Utbah: “kami adalah putrid-putri bintang...jalan kami pun di 
atas tikar permadani” artinya bahwa bapak kami berada dalam 
kemulian seperti bintang yang selalu bercahaya. Makna asal al- 
Thurug adalah mengetuk, lalu orang yang berjalan di malam hari 
disebut Thaarig karena ingin sampai untuk mengetuk. Sekelompok 
orang mengatakan, bahwa thurug(kedatangan) kadang-kadang bisa 
terjadi di siang hari. Orang Arab mengatakan: op Pai UE Aku 
mendatangimu hari ini dua ketukan), yakni: dua kali. Juga seperti 
sabda Nabi gi: Su Gili Bb Y G3 JAWI Snp Ta iya We SA Aku 
berlindung dari kejahatan “yang datang di waktu malam dan siang 


kecuali sesuatu yang datang dengan kebaikan.” 


Kemudian Allah menjelaskan apa itu yang datang pada 
malam hari, sebagai bentuk penghargaan terhadap kedudukanya, 
sebelumnya Allah & agungkan posisinya dengan kalimat sumpah 


232 Mursal; Diriwayatkan oleh Malik di dalam Al Muwaththa` (2/950 hadits no: ` 
10) dari hadits Yahya bin Sa'id secara mursal. 


| ~ ea 


dengannya. Allah berfirman, LING 10; 3 KANE "Tahukah kamu 
apa yang datang pada malam hari itu?* (yaitu) bintang yang 
cahayanya menembus." 

Al Tsaqib artinya yang bercahaya. Dan dikatakan “Tsaqaba al- 
najmu tsuguuban wa tsagabatan” apabila bintang bercahaya 
cahayanya menembus. Seperti ungkapan penya'ir: “Sampai ia tersiar 
di tengah-tengah manusia seperti api yang dinyalakan di tempat yang 
tinggi yang terangnya menusuk. 

Al Wahidi mengatakan: Ath-Tharig ditujukan pada segala 
suatu yang datang pada malam hari. Nabi @tidak akan tahu apa 
maksudnya jika tidak dijelaskan dengan ayat al-Najmu al-tsagib 
(bintang yang cahayanya menembus). Mujahid berkata: al-tsagib 
adalah yang berpijar/yang menyala-nyala. Sufyan berkata: apapun 
yang dijelaskan dengan kalimat pertanyaan át; (dan tahukah kamu) 
menunjukkan hal tersebut sudah dijelaskan maksdunya. Dan jika 
mengguanakan kalimat wa maa yudriika (dan kamu tidak pernah tahu) 
menunjukkan sesuatu yang bulum dijelaskan. 

Posisi rafa' pada ayat al-najmu ats-tsagib karena dia menjadi 
khabar darimubtada yang dihilangkan. Kalimat ini sebagai 
pembukaan kalimat dalam bentuk jawaban dari pertanyaan yang 
disembunyikan, seolah-olah dikatakan “Apakah itu?” lalu dijawab, 


2 2304 


yaitu: Jami "bintang yang cahanya menembus." 


foc Gi Ú ai x ə "sesungguhnya tidak ada satu jiwa pun 
melainkan ada penjaganya". Ayat ini sebagai jawab dari sumpah. 
Sedangkan ayat yang terletak antara keduanya disebut i 'tiradl. Seperti 
yang telah kita sebutkan pada surah Hud terdapat perbedaan ulama 
tentang í. Bagi yang membaca dengan meringankan atau tanpa 
tasydid maka 3 diringankan juga dan terdapat dhamir sya`n (kata 
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ganti keadaan yang berdiri sendiri) yang disembunyikan menjadi isim 
atau sifatnya. 

Huruf laam sebagai pemisah dan partikelmaa sebagai 
tambahan. Artinya “Susungguhnya keadaan setiap jiwa itu ada 
penjaganya”. Dan bagi yang membaca dengan tasydidmaka öl huruf 
nafi (menunjukan tidak) dan huruf Ù bermakna Y! (kecuali). Artinya, 
"Tiada satu jiwa pun kecuali ada penjaganya”. Pendapat ini disepakati 
oleh Ibnu Umar, “Ashim dan Hamzah. Selain dari mereka membaca 
dengan meringankan, tanpatasydid. s 

ŽC "penjaga" adalah malaikat. Ada yang mengatakan akal, 
karena ia menunjukkan mereka kepada kebaikan dan mencegah dari 
kejahatan. Pendapat pertama yang lebih tepat, seperti firman-Nya, Sl 
bas Ke" sesungguhnya atas kamu ada 'penjaga-penjaga. " (Os. Al 
“Infithaar (82): 10), firman-Nya, 4645 Sa Ja 35"Dia mengirim 
kepadamu seorang penjaga. " (Os. Al An'aam [6]: 61),firman-Nya, a 
WANI aail yan A Gu ba ES "Bagi manusia ada yang selalu 
mengikuti mereka bergiliran, di depan dan di belakang. mereka 
menjaganya." (Os. Ar-Ra'd (13): 11). 

Penjaga hakikinya adalah Allah &. Sebagaimana dalam 
firman-Nya, bit FE 6 "maka Allah adalah sebaik-baik penjaga." 
(Qs. Yuusuf 012]: 64). Penjagaan malaikat adalah penjagaan 
Allah &,karena mereka bekerja atas perintah-Nya. 

sė - Si Pa "Maka hendaklah manusia memperhatikan 
dari apakah dia diciptakan." Huruf faauntuk menunjukkan bahwa 
keberadaan setiap jiwa ada penjaganya. Maka wajib bagi manusia 
untuk berfikir tentang asal muasal ia diciptakan, agar ia tahu 
Allah & itu berkuasa menciptakannya dari tiada namun juga mampu 
membangkitkannya kembali. Muqaatil berkata: ayat ini ditujukan pada 
orang yang mendustakan hari pembangkitan. ó$ "dari apa ia 


. 


diciptakan" yaitu dari benda apa ia diciptakan Allah &. Artinya: maka 
hendaklah manusia melihat dengan teliti dan dengan pemikiran penuh 
tentang penciptaan dirinya, sehingga ia sadar dan tahu bahwa zat yang 
menciptakannya dari setetes air mani mampu pembangkitkannya 
kembali. | i 

g a GB. "dia diciptakan dari air yang memancar". Ini 
adalah kalimat permulaan, sebagai jawaban dari pertanyaan yang 
tersembunyi. Almaa” artinya air mani. Ad-difg artinya mengalir/ 
terpancar. Seperti diungkapkan dafagtu al-maa” artinya shababtuhu 
(aku percikkan/dipancarkan). Ada yang berpendapat air yang 
terpancar yaitu yang dipancarka, seperti “isayatun radhiatun artinya 
mardhiatun kehidupan yang diridoi. Al Farra dan Al Akhfasy berkata: 
maa 'un daafigun artinya yang dipancarkan di rahim. Al Farra berkata: 
orang Hijaz menjadikan fa'il (subjek) bermakna maf'ul (objek) dalam 
banyak ungkapan mereka. Seperti: sirrun kaatimun artinya 
maktuumun (rahasia yang disembunyikan). Dan hum naashibun 
artinya manshuubun (mereka yang diangkat), dan lailun naa-imun 
(malam yang dininabobokan) dan sebagainya. | 

Az-Zajjaj berkata: Dari air yang berpancaran/bepercikan. 
Seperti dikatakan daari'un (yang berperisai), gaayisun (yang 
berbusur), naabilun (yang bertombak). Maksud Allah & di sini 
adalah air mani laki-laki dan perempuan, karena manusia diciptakan 
dari dua air ini. Tapi Allah & menciptakan mereka berdua dari 
sumber air yang satu, karena bercampur jadi satu. 
! Kemudian Allah & menerangkan sifat dari air ini, firman-Nya: 
va rat lal pr DTA "yang keluar dari antara tulang sulbi dan tulang 
dada”. Artinya dari tulang rusuk laki-laki dan dada perempuan. At- 
Taraaib bentuk jamak dari kata tariibah yaitu tempat terletaknya 
kalung di dada. Dan seorang anak tidak akan terbentuk jika tidak ada 
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dua unsure air ini. Jumhur Ulama membaca yakhruju bermuatan 
subjek. Ibnu Abi “Ablah dan Ibnu Mugsim membaca mengandung 
muatan objek. Ash-Shulb artinya belakang. 

Jumhur ulama membca dengan mendhammahkan huruf shaad 
dan mensukunkan laam. Orang Makkah juga membacanya dengan 
mendhammahkan shaad dan alaam. Orang Yaman membacanya 
dengan menfathahkan keduanya. Seperti ungkapan orang dalam 
timbangan galaba shalaba. Seperti perkataan Ibnu Abbas bin “Abdul 
Muththalib: “Ia pindah dari keras kepada penyayang” dalam bait 
syairnya yang terkenal yang bermuatan pemujian kepada 
Rasulallah 2, Dan hal ini telah dijelaskan dalam penafsiran ayat: Gi 
ALA Se "anak kandungmu"(OS. An-Nisaa' [4]: 23). 

Pendapat yang lain, At-Taraa'ib adalah yang terletak diantara 
dua payudara. Adh-Dhahhak berkata: Taraa 'ib al-mar'ah adalah 
kedua tangan, kedua kaki-kaki dan kedua mata, sedangkan pendapat 
Sa'id bin Jubair adalah leher. Mujahid berkata: ia terletak antara dua 
pundak dan dada. Dan riwayat darinya juga adalah dada. Dan yang 
terletak dibagian atas dada. 

Az-Zajjaj berkata: At-taraa'ib adalah perasaan hati (kasih 
sayang), dari sinilah seorang anak terjadi. Arti yang paling masyhur 
dalam bahasa Arab adalah tulang dada dan bagian atas dada. Seperti 
ungkapan sya'ir Duraid bin Ash-Shimah: 

AA 3 sie pe op- Sa Sistar op 
“Jika kalian mundur, kami tangkap dari punggungmu ... dan jika 
` kalian maju kami pukul pada bagian dada.” 


“Ikrimah berkata, taraaib adalah dada, seperti dalam 
nasyidnya: 


"Tatacara bertetek itu di atas dadanya”. 

Dalam Ash-Shihahdikatakan: At-tariibah bentuk tunggal dari 
At-taraa`ib yang berarti tulang dada. Abu Ubaidah berkata: bentuk 
jamak dari At-tariibah adalah tariibun, seperti perkataan AlMutsaqqab 
AlAbdi: | 

Se PP 
“Siapa yang tertuju pada dada sang gadis ... seperti warna gading 
| yang tak memiliki cabang. ” 

Az-Zajjaj menceritakan bahwa at-taraa'ib (tulang dada 
perempuan) terletak sejauh empat tulang rusuk dari sebelah kanan dan 
kiri dada. Dari Oatadah dan Al Hasan: “Yakni air yang keluar dari 
tulang rusuk laki-laki dan tulang dada perempuan”. 

Al Farra menceritakan, seperti inilah yang datang di kalangan 
.orang Arab. Arti dari “dari antara tulang sulbi atau rusuk yaitu dari 
tulang rusuk itu sendiri”. Dikatakan, air laki-laki turun dari otak, 
pendapat ini tidak bertentangan dengan ayat. Karena jika turun dari 
otak maka berarti turun dari tulung rusuk laki-laki dan dada 
perempuan. 

Ada yang mengatakan, keluar dari sekujur sendi-sendi badan, 
pendapat ini juga tidak berlawanan dengan ayat. Sebab keterkaitan 
keluarnya air dari tulang rusuk dan dada karena hampir seluruh sendi- 
sendi badan berhubungan dengan tulang rusuk dan dada, baik dari sisi 
samping atau atas, yang sekiranya keluar dari tempat tersebut. 

Z utan ý 4) "Sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk 
mengembalikannya". Dhamir (kata ganti) pada kata innahu kembali 
kepada Allah #8. Menunjukan Ia menciptakan atas. makhlukNya. 
Maka sesungguhnya yang menciptakan dia adalah Allah &. Kata 
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ganti pada kalimat adan kembali kepada manusia. Artinya: bahwa 
Allah £ kuasa mengembalikan manusia kepada hari pembangkitan 
setalah kematiannya, baginilah pendapat kebanyakan para ulama. 

Mujahid berkata: artinya, kuasa mengembalikan air mani yang 
keluar ke tempat salurannya semula. Ikrimah dan Adh-Dhahhak 
berkata: "Membalikkan kembali air (mani) ke dalam tulang rusuk." 
Mugatil dan Ibnu Hayyan berkata: "Jika aku kehendaki akan aku 
kembalikan dari tua menjadi muda, dari muda menjadi belia, dari belia 
menjadi setetes air mani kembali." Ibnu Zaid berkata: "Susungguhnya 
Allah & kuasa menahan air itu sehingga tidak keluar." Pendapat yang 
pertama lebih kuat. Diperkuat oleh Ibnu Jarir, At-Tsa'labi dan Al 
Ourthubi. 

Sa Jer Pada hari dinampakkan segala rahasia". Amil pada 
zaraf (keterangan waktu) terindikasi pada tafsiran yang pertama yaitu 
“mengembalikannya”. Dikatakan terindikasi pada “MahaKuasa”. 
Pendapat ini terbantahkan, karena pada hari dinampakkan segala 
rahasia harus ada pengkhususan kata kuasa. Ada yang mengatakan 
amil disitu disembunyikan. Artinya: "mengembalikannya” pada hari 
dinampakkan segala rahasia. Pendapat yang lain amil disitu 
disembunyikan, yaitu “Ingatlah”, maka ia menjadi objek. Ada yang 
mengatakan, bahwa maksudnya adalah mengembalikan air, maka amil 
pada zaraf tersembunyi yaitu “Ingatlah”. dan “dinampakkan segala 
rahasia” artinya dikabarkan dan diberitahukan. 

Seperti perkataan seorang penyair: , 

33 BA PU aj Bu 
. "Sungguh kemaren engkau merendahkanku... dan hari ini aku 
memberimu kebaikan dan engkau memberiku kebaikan." 


Yakni, aku coba engkau dan engkau mencobaku, aku uji 
engkau dan engkau mengujiku. As-saraa'ir adalah sesuatu yang di 
sembunyikan/dirahasiakan di dalam hati yang terdiri dari keyakinan- 
keyakinan, niat-niat, dan lainnya. Maksudnya di sini adalah 
diperlihatkan segala perbuatan dan catatan amal, maka ketika itu dapat 
dibedakan dengan jelas antara yang baik dan yang buruk, antara yang 


kurus (amalnya) dan yang gemuk. ` 


r 


geh Í; KIR 2% G "Maka sekali-kali tidak ada baginya suatu 
kekuatanpun dan tidak pula seorang penolong". Artinya manusia 
tidak memiliki kekuatan/daya dalam dirinya untuk mencegah 
datangnya azab Allah & dan tidak seorang pun yang bisa menolong 
terhadap apa yang diturunkan dengannya. Ikrimah berkata, mereka 
para raja di Hari Kiamat tidak memiliki kekuatan dan juga penolong. 
Sufyan berkata, "Alguwwah adalah teman/ keluarga, an-naashiradalah 


“teman yang amat dekat. Pendapat pertama yang lebih utama. 


2 TANYA 


Ss dah "Demi langit yang mengandung hujan". Ar-raj 'u 
adalah hujan. Az-Zajjaj berkata: ar-raj 'yadalah hujan, karena ia 
datang dan kembali dan berulang-ulang. Al Khalil berkata: Ar- 
raj'uadalahhujan itu sendiri dan tanaman di musim semi. Para ahli 
bahasa mengatakan, "Ar-raj'uadalah hujan."Al Mutanakhal ketika 
menjelaskan tentang pedangnya ia mengemukakan: 

KA Jia GEN a ldr SIS aal 
“Amat putih seperti hujan yang turun bertahap ... jika tampak di 
tempat perayaan dia menyendiri 1 

Al Wahidi berkata: "Ar-raj'uadalah hujan, menurut pendapat 
mayoritas ulama." Dalam pendapat yang diriwayatkan dari semua 
ulama ini ada beberapa pandangan atau pendapat. Ibnu Zaid berkata: 
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"Ar-raj 'uadalah matahari, bulan dan bintang yang ada dilangit, terlihat 
dari satu sisi, dan menghilang dari sisi yang lain. 

Sebagian ulama berpendapat: dzatu ar-raj'iadalah yang 
mengandung para malaikat, karena mereka kembali ke langit dengan 
membawa amal manusia. Sebagian yang lain berpendapat: dzatu ar- 
raj'i, yang mengandung manfaat. Alasan menamai hujan dengan 
raj'u, sesuai pernyataanAl Oaffal, bahwa itu diambil dari tarji' ash- 
shautyaitu pantulan suara.Demikian pula dengan rintik hujan yang 
turun silih berganti. | 

Ada yang mengatakan, orang Arab mensinyalir bahwa embun 
itu membawa kandungan air dari laut, lalu dicurahkan kembali ke 
Bumi. Ada yang mengatakan, masyarakat Arab mengatakan hujan itu 
dengan sebutan raj'an karena optimis akan kembali kepada mereka. 
Pendapat yang lain, karena sesungguhnya 
Allah & mengembalikannya dari waktu ke waktu. 

BEAN "Dan Bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan." 
Yakni belahnya bumi untuk tumbuhnya tanam-tanaman, buah-buahan 
dan pohon-pohonan. As-shad'u artinya terbelah atau terekah. Karena 
Dia yang merekahkan bumi lalu bumi membelah untuk cocok tanam. 

Abu Ubaidah dan Al Farra berkata: belahnya bumi untuk 
tumbuh-tumbuhan. Mujahid berkata: Demi bumi yang memiliki jalan- 
jalan yang dibelah oleh air. Ada yang mengatakan, yang memiliki 
perkebunan, karena perkebunan itulah yang merekah bumi. 

Pendapat yang lain, yang mengandung mayat-mayat, karena 
bumi itu terbelah katika datang hari pembangkitan. Kesimpulannya, 
jika Ash-Shad 'u menjadi nama dari tanam-tanaman maka seolah-olah 
Dia berfirman: “Demi bumi yang mempunyai tanam-tanaman”. Jika 
yang dimaksud adalah al-syaggu (perekahan/pembelahan) maka 


seolah-olah Dia berfirnian: “Demi bumi yang terbelah, keluar darinya 
tumbuh-tumbuhan dan sejenisnya”. 

Penimpal sumpah pada firman-Nya: Taa A "Sesungguhnya 
Al Qur'an itu benar-benar pemisah". Artinya, sesungguhnya Al 
Qur'an itu benar-benar firman yang memisahkan antara yang haq dan 
yang bathil, dengan menerangkan setiap dari keduanya. 

Jak sales "Dan sekali-kali dia bukanlah senda gurau". Artinya, 
dia bukanlah diturunkan untuk sebuah permainan, tapi dia merupakan 
hal yang serius. Alhazl (gurau) lawan dari aljidd (serius/sungguh- 
sungguh). 

Al Kumait berkata: 


A PA 
Jen JS SA 

"Engkau serius dan bergurau bersama kami setiap hari." 

(Sa ma) Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu 
daya yang jahat dengan sebanar-benarnya". Artinya, mereka 
membuat rencana jahat untuk menghalangi dan menghambat ajaran 
yang dibawa oleh Rasulullah & yang berupa agama yang hag. Az- 
Zajjaj berkata: mereka menipu Nabi Muhammad &. Dan terang- 
terang memperlihatkan apa yang mereka tentang. 

Ks 356; "Dan akupun membuat rencana dengan sebenar- 
benarnya". Artinya, aku akan tarik mereka dengan berangsur-angsur 
(kearah kebinasaan) dengan cara yang tidak mereka ketahui, dan akan . 
aku balasi mereka sesuai dengan apa yang mereka rencanakan. Ada 
yang berpendapat, Allah &. Menimpakan kepada mereka pada perang 
Badar berupa kematian (yang banyak) dan ditawan. 

Tg SA bpi Ya "Maka beri tangguhlah orang-orang kafir. 
itu". Maksudnya, tangguhkanlah mereka, dan jangan meminta kepada 
Allah &. Untuk menyegerakan kehancurannya, dan bersikap ridhalah 


terhadap apa yang Allah tetapkan mengenai urusan mereka. Firman- 
Nya: SN beri tangguhlah mereka "sebagai badal (kata ganti) dari 
mahhil (beri tangguhlah) yang pertama. 

Mahhil dan amhil memiliki makna seperti kata nazzil dan anzil 
(turunkan). Kata al-imhaal berarti al-inzhaar (penangguhan), dan 
tamahhala fi al-amri artinya berlambat-lambat dan tak bergerak dalam 
urusan. Firman-Nya: Ta (sebentar/sekejap) adalahmashdar muakkad 
(penegasan) bagi kata kerja yang disebutkan, atau kata sifat dari 
mashdar yang dihilangkan. Artinya, tangguhlah mereka dengan 
penangguhan yang sebentar atau sedikit. Abu Ubaidah berkata: Ar- 
ruwaid dalam kalimat Arab, bentuk tshghir (pengecilan) dari kata ar- 
raud, ia mengungkapkan dalam nasyidnya: 

2 JP ai PS 

"Seolah-olah dia berjalan lamban dan pelan." 

Pedapat yang lain, bentuk pengecilan dari kata arwaad. 
Pengecilan dari asal kata ruudu adalah bentuk at-tarkhim (keindahan 
bunyi). Kata (ruwaida) bisa menjadi isimfi 'il (kata benda berfungsi 
kata kerja), seperti: ruwaida zaidan (tangguhkan dia si zaid). Atau 
berbentuk hal (keadaan), seperti: (kaum itu berjalan dengan pelan), 
artinya berlambat-lambat, ini seperti yang disebutkan oleh Al-Jauhari 
dan dalam pembahasan mustawfa fi ‘ilmi an-nahwi. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah, Sit X25 (Demi langit dan yang datang pada malam 
hari), ia berkata: Rabmu bersumpah dengan Ath-Tharig, yaitu susuatu 
yang membawamu datang pada malam hari, maka disebut honid: Ibnu 
Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, firman-Nya: Kk í g Y d 
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Yu "Sesungguhnya tidak ada suatu jiwa pun melainkan ada 
penjaganya "setiap jiwa ada penjaganya dari malaikat. 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim 
dan Abu Syaikh dalam AlAzhamah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
firman-Nya: Ls isi "Bintang yang cahayanya menembus" yaitu 
bintang yang amat terang. fac CA Ky" Sesungguhnya tidak ada 
suatu jiwa pun kecuali ada penjaganya KA Dengan menggunakan huruf | 
illa (pengecualian). Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir meriwayatkan 
darinya tentang firman Allah, 35 KA yg oo P3 Yang keluar 
dari tulang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan"yaitu antara 
leher dan bagian atas dada perempuan. | 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
tulang dada perempuan, yaitu tempat letak kalung di dada. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya, ia berkata: 
yaitu antara alitaraa 'ib adalah tempat antara dua dada. Al Hakim 
meriwayatkan sekaligus menshahihkan bahwa at-taraa ib adalah 
empat tulang rusuk dari setiap sisi mulai dari yang paling bawah. 


Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya juga 
firman-Nya: zG dar ý ri) "Sesungguhnya Allah benar-benar kuasa 
untuk mengembalikannya"ia berkata: berkuasa menjadikan tua ke 


muda, dari muda ke tua. 


Abdurrazaq, Al Firyabi, Abd bin Humaid, Al Bukhari dalam 
Tarikh, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Abu Syaikh dalam 
Al Azhamah, Al Hakim dan ia menilainya shahih,dan Ibnu Mardawaih 
riwayat dari Ibnu Abbas, firman-Nya: ass ja "Demi langit yang 
mengandung hujan". Yaitu hujan setelah hujan. 56 gh "Dan 
bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan"ia berkata: terbelahnya 
bumi dari tumbuh-tumbuhan. 
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Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas "dan bumi yang 
mengandung tumbuhan-tumbuhan". Membelah obat-obatan. Ibnu 
Mandah dan Ad-Dailami dari Mu'adz bin Anas hadits marfu' (riwayat 
sampai ke Rasulullah) AN s% Ah “Dan bumi yang mempunyai 
tumbuh-tumbuhan” ia berkata: bumi terbelah atas izin Allah &. Yang 
mengandung harta benda dan tumbuh-tumbuhan. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
tentangfirman-Nya: Im Ja sê) Sesungguhnya Al Qur'an itu benar- 
benar menjadi pemisah antara yang hag dan yang bathil”. Ta berkata, 
sungguh ia itu benar (haq) EK AG "Jan sekali-kali dia bukanlah senda 


Z 
S? y 


gurau" bukanlah sesuatu yang bathil. Dan firman-Nya: pai ARVA 
boz . x a a . 
lon "beri tangguhlah mereka itu barang sebentar"ia berkata, yakni 
sedikit atau sebentar. 
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SURAH AL A'LAA 


Surah ini dinamakan juga surah Sabbaha. Surah ini meliputi 
sembilan belas ayat. 


Surah ini makkiyyah menurut jumhur ulama, akan tetapi Adh- 
Dhahhak menyatakan ini adalah madaniyyah. 


Diriwayatkan oleh Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, 
dan Al Baihaqi dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Diturunkan surah 
'sabbihisma rabbikal a'laa' di Makkah." Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Zubair dan Aisyah riwayat yang sama. 

Al Bukhari dan yang lainnya meriwayatkan dari Al Barra bin 
Azib, ia berkata, "Orang yang pertama kali datang kepada kami dari 
para sahabat Nabi @ adalah Mush'ab bin Umair dan Ibnu Ummi 
Maktum, keduanya lalu membaca Al Qur'an, kemudian datanglah 
Ammar, Bilal, dan Sa'd. Lalu datang Umar bin Khaththab bersama 
dua puluh orang lainnya, kemudian datang pula Nabi &, aku tidak 
pernah melihat kegembiraan pada penduduk Madinah layaknya 


kegembiraan yang mereka rasakan saat itu, hingga aku menyaksikan. 
anak-anak kecil berseru, "Itu Rasulullah & telah datang" dan beliau 
tidaklah datang hingga aku membaca "Sabbihisma rabbikal a'laa" pada 


surah yang sama." 23 


Ahmad, Al Bazzar, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Ali, ia berkata: Rasulullah & sangat mencintai surah ini, sabbihisma 
rabbikal a'laa."?4 Diriwayatkan oleh Ahmad dari Waki', dari Israil, 
dari Tsaubar bin Abi Fakhitah, dari bapaknya, dari Ali. 


Juga diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan semua pemilik 
kitab Sunan dari An-Nu'man bin Busyair bahwa Rasulullah & pada 
shalat dua hari raya dan shalat Jumat membaca surah "Sabbihisma 
rabbikal a'laa" dan "Hal ataaka hadiitsul ghaasyiah", dan apabila hari 
jumat bertepatan dengan kedua hari raya itu, maka Nabi @ membaca 
kedua-keduanya. Dalam riwayat yang lain disebutkan, "Dan 
barangkali keduanya terjadi pada hari yang sama, maka beliau 
membaca kedua surah tersebut." Dalam pembahasan ini banyak 
terdapat hadits-hadits yang lain. 


Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Jabir bin 
Samurah bahwa Nabi & membaca surah "Sabbihisma rabbikal a'laa" 
pada shalat Zhuhur. "29 


Diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ad- 
Daraguthni, Al Hakim, dan Al Baihagi dari Ubay bin Ka'b, ia berkata: 


23 Shahih: Al Bukhari (4941) 

24 Dha'ifjiddan: disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma' (7/136), dan 
ia mengatakan, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan di dalam sanadnya terdapat Tsaubar 
bin Abi Fakhitah, ia adalah seorang yang matruk (riwayatnya ditinggalkan). 

235 Shahih: Muslim (2/598), Ahmad (4/276), At-Tirmidzi (533), Abu Daud 
(1122), dan Ibnu Majah (1281). 
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Rasulullah & membaca pada shalat witir surah sabbihisma rabbikal 
a'laa, qul yaa ayyuhal kaafiruun, dan qul huwallahu ahad.” 


Diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirimidzi, An-Nasa'i, Ibnu 
Majah, Al Hakim dan ia menilainya shahih, dan Al Baihagi dari 
Aisyah, ia berkata: Rasulullah & membaca pada shalat witir, pada 
rakaat pertama surah sabbaha (sabbihisma rabbikal a'laa), pada 
rakaat kedua surah gul yaa ayyuhal kaafiruun, dan pada rakaat ketiga 
gul huwallahu ahad, serta mu'awwidzatain." 


Di dalam kitab Shahihain (Al Bukhari-Muslim) bahwa 
Rasulullah # bersabda kepada Mu'adz, Pt A) el gen cake Wb 
NADA bu ag "Tidakkah engkau shalat (menjadi imam) 
dengan membaca sabbihisma rabbikal a'laa, wasy-syamsi wa 


dhuhaahaa, dan wallaili idza yaghsya. 239 


O KO PAKAN Paan 
TN ES LL AE Ken ONTA 


lor X9 5 
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21Shahih: Abu Daud (1423), An-Nasa'i (3/244), Ibnu Majah (1171), Al Hakim 
(2/257), dan dinilai shahih oleh Al Albani. : 
288hahih: Abu Daud (1424), At-Tirmidzi (463), Fbnu Majah (1173), Al Hakim 


(1/305), Al Baihagi di dalam Asy-Syu'ab (2567) 
29 Muttafaq 'alaih, Al Bukhari (705) dan Muslim (1/304) dari hadits Jabir. 
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"Sucikanlah nama uhanmu Yang Maha Tinggi, yang 
menciptakan dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), dan yang 
menentukan kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk, dan 

yang menumbuhkan rumput-rumputan, lalu dijadikan-Nya rumput- 
rumput itu kering kehitam-hitaman. Kami akan membacakan (Al 
Qur`an) kepadamu (Muhammad) maka kamu tidak akan lupa, 
kecuali kalau Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia mengetahui 
yang terang dan yang tersembunyi. Dan Kami akan memberi kamu 
taufik kepada jalan yang mudah, oleh sebab itu berikanlah 
peringatan karena peringatan itu bermanfaat, orang yang takut 
(kepada Allah) akan mendapat pelajaran, orang-orang yang celaka 
(kafir) akan menjauhinya. (Yaitu) orang yang akan memasuki api 
yang besar (neraka). Kemudian dia tidak mati di dalamnya dan 
tidak (pula) hidup. Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
| membersihkan diri (dengan beriman), dan dia ingat nama 
Tuhannya, lalu dia sembahyang. Tetapi kamu (orang-orang kafir) 
memilih kehidupan duniawi. Sedang kehidupan akhirat adalah 
lebih baik dan lebih kekal. Sesungguhnya ini benar-benar terdapat 
dalam kitab-kitab yang dahulu, (yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan 
Musa." 


(Qs. Al A'laa (87): 1-19) 


rd 


Firman Allah, Jai No) ZSA nM "Sucikanlah nama Tuhanmu 
Yang Maha Tinggi," yakni: Murnikanlah Dia dari segala sesutu yang 
tidak layak bagi-Nya. As-Suddi berkata: Sucikanlah Tuhanmu yang 
Maha Agung, yakni agungkanlah Dia, ada pendapat yang mengatakan 
bahwa isim (kata benda) disini diselingi untuk tujuan pengagungan, 
sebagaimana di dalam perkataan Lubaid: 


A se 4 Pa * INA PI è ai J79 r 
EN AB MS YP AI g a ANA SIA A 


"Hingga setahun, kemudian semoga keselamatan tercurahkan kepada 
kalian berdua ... dan siapa yang menangis sepanjang tahun, maka ia 
— telah meminta maa < 


Makna "Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi," Ibnu 
Jarir berkata, "Maknanya: sucikanlah Nama Tuhanmu, ketika 
seseorang menyebut-Nya dengan selain-Nya, dengan demikian maka 
tidak terselingi. Ada yang mengatakan bahwa maknanya: 
Agungkanlah penyebutan Tuhanmu dan peyebutanmu terhadap-Nya, 
hendaklah engkau menyebut-Nya dalam keadaan khusyu' dan 
pengagungan, dan penyebutan-Nya hendaklah terhormat. 


Al Hasan berkata: Makna "Sucikanlah nama Tuhanmu Yang 
Maha Tinggi" yakni beribadahlah kepada-Nya. Ada pendapat yang 
mengatakan bahwa maknanya: Berdoalah dengan Nama-Nama Allah, 
tidak seperti orang-orang musyrik yang berdoa dengan bersuit-suit dan 
bertepuk-tepuk tangan. Ada pendapat lain yang mengatakan 
maknanya: Keraskanlah suaramu dengan menyebut Tuhanmu. 

Lafazh ISS! "Yang Maha Tinggi" adalah kata sifat untuk =) 
"Tuhan", ada pula yang mengatakan merupakan kata sifat untuk œ~ 
"Nama". Dan pendapat pertama lebih tepat. 
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Firman-Nya, ee G- ca "yang menciptakan dan 
menyempurnakan (penciptaan-Nya)" adalah sifat yang kedua untuk 
wy "Tuhan". Az-Zajjaj berkata: Menciptakan manusia secara 
sempurna, maka sy. "menyempurnakan" yakni menyempurnakan 
posturnya. Adh-Dhahhak berkata: Allah menciptakannya dan 
“menyempurnakan penciptaannya. Ada pendapat yang mengatakan 
maksudnya menciptakan jasad dan menyempurnakan pemahamannya, 
ada pula yang mengatakan menciptakan manusia dan menyiapkannya 
untuk berbagai macam pembebanan. 


Firman-Nya, & S si "dan yang menentukan kadar 
(masing-masing) dan memberi petunjuk," ini adalah sifat yang lain 
untuk kata <) "Tuhan", atau diathafkan (dirangkaikan) pa maushul 
yang sebelumnya. 


Ali bin Abi Thalib, Al Kisa'i, dan As-Sulami membaca lafazh 
yö dengan takhfif (ringan/tanpa tasydid), sementara ulama yang lain 
membaca dengan tasydid. Al Wahidi berkata, para ahli tafsir berkata: 
. menentukan penciptaan yang jantan dan betina diantara binatang- 
binatang, lalu memberi petunjuk kepada yang jantan bagaimana cara 
"mendatangi" betinanya. 


Mujahid berkata: Allah memberi petunjuk kepada manusia 
jalan kebaikan dan keburukan, kebahagiaan dan kesengsaraan. 
Diriwayatkan juga darinya bahwa ia berkata mengenai makna ayat ini, 
yakni: menentukan kebahagiaan dan kesengsaraan dan menunjukkan 
jalan kebenaran dan kesesatan, serta menunjukkan binatang-binatang 
kepada para penggembalanya. Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
maksdunya Allah menentukan rejeki mereka dan makanan pokoknya 
serta menunjukkan mata pencaharian mereka, jika mereka manusia, 


dan menunjukkan kepada para penggembala mereka, jika itu adalah 


binatang liar. 


Atha' berkata: Allah menjadikan untuk setiap binatang sesuatu 
yang bermanfaat untuknya dan Allah menunjukkannya kepada sesuatu 
tersebut. Ada pendapat yang menyatakan bahwa Allah menciptakan 
berbagai manfaat pada segala sesuatu dan menunjukkan manusia cara 


untuk mendapatkannya. 


As-Suddi berkata: Allah menentukan lama masa janin di dalam 
rahim adalah sembilan bulan, kurang sedikit, atau lebih sedikit, 
kemudian Allah menunjukkan jalan keluar dari rahim. Al Farra 
berkata: Yakni menentukan untuk memberi petunjuk atau 
menyesatkan, namun penyebutannya di sini cukup dengan salah 
“ satunya saja. 


Mengenai penafsiran ayat ini masih banyak terdapat pendapat 
selain yang telah kami sebutkan di sini, dan yang lebih tepat adalah 
tidak memastikan salah satu jenis atau macam yang sesuai dan dapat 
dikaitkan dengan istilah "menentukan dan menunjukkan" kecuali 
dengan adanya dalil yang menunjukkan kepadanya. Dan, pada saat 
tidak ada dalil yang menunjukkannya, maka makna ayat ini dapat 
dipahami dengan semua yang sesuai dengan kata kerja tersebut 
(menentukan dan menunjukkan), baik dengan memahaminya sebagai 
kata pengganti (badal) atau pencakupan. 


Maknanya: Allah menentukan jenis segala sesuatu, macam- 
macamnya, sifat-sifatnya, perilakunya, perkataannya atau suaranya, 
ajalnya, dan Allah menunjukkan masing-masing makhluk kepada 
Sumbernya dan hendaklah makhluk mengetahui asal muasalnya. Allah 
memudahkan jalan kepada manusia untuk menuju apa yang telah 
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ditakdirkan baginya, dan Allah mengilhaminya dengan berbagai 
urusan agama dan dunianya. 


Firman-Nya, gi A sih "dan yang menumbuhkan rumput- 
rumputan," merupakan kata sifat yang berikutnya untuk <) "Tuhan", 
yakni: Allah menumbuhkan rumput-rumputan dan tanaman-tanaman 
hijau untuk menggembala hewan ternak. 


geb gloor 
g 


SA A Aa “Talu dijadikan-Nya rumput-rumput itu kering 
kehitam-hitaman." Yakni: setelah menghijau, Allah menjadikan 
rumput-rumputan itu kering dan berwarna kehitam-hitaman. Yakni, 
jerami kering, seperti buih. yang berada di atas aliran air, yakni 
warnanya berubah menjadi kehitam-hitaman setelah sebelumnya 
hijau. Itu karena rerumputan apabila telah mengering maka akan 
berwarna hitam. Qatadah berkata: "Kata ghutsa' adalah sesuatu yang 
kering." Rerumputan dan alang-alang apabila telah rusak dan 
mengering, maka disebut ghutsa ` danhasyim. 


Manshub-nya kata &£ karena sebagai maful kedua, atau 
karena ia berkedudukan sebagai haal, dan lafazh (3! menjadi kata 
sifat untuknya. Al Kisa'i berkata: itu adalah haal dari kata 
"padang rumput", yakni: mengeluarkannya seolah-olah berwarna 
kehitam-hitaman karena sangat hijaunya dan banyaknya air, kemudian 
Allah menjadikannya kering setelah itu. Kata «s >f terambil dari kata 
3! yaitu warna kehitam-hitaman yang dimasukkan pada warna hijau. 
. Dikatakan di dalam Ash-Shihah, "Al huwah adalah warna kecoklat- 
coklatan bibir. 


2 0 Pe 


Firman Allah, gas % 26 "Kami akan membacakan (Al 
Qur'an) kepadamu (Muhammad) maka kamu tidak akan lupa." Yakni: 
Kami akan menjadikanmu dapat membaca dengan cara 
mengilhamimu bagaimana cara membacanya, dan engkau tidak akan 


melupakan apa yang engkau baca. Susunan kalimat ini sebagai 
kalimat permulaan untuk menjelaskan petunjuk Allah yang diberikan 
kepada Nabi-Nya @ secara khusus setelah menjelaskan petunjuk 
| secara umum, yaitu petunjuk Allah kepada Nabi-Nya & untuk hafal 
Al Qur'an. 


Mujahid berkata: Dulu tatkala Jibril turun kepada 
Nabi @ dengan membawa wahyu, dan Jibril belum lagi rampung 
hingga ayat terakhir, Nabi & pun membaca bagian yang pertamanya 
karena khawatir akan lupa, maka turunlah firman Allah, z gí $ B A 
"Kami akan membacakan (Al Qur`an) kepadamu (Muhammad) maka 
kamu tidak akan lupa." 


AEE 


Firman Allah, “ai KAN Í "kecuali kalau Allah menghendaki." 
Ini adalah pengecualian yang meliputi obyek yang lebih umum, yakni; 
engkau tidak akan lupa sedikit pun dari apa yang telah kau baca, 
kecuali jika Allah menghendakimu untuk lupa. Al Farra berkata: Dan 
Allah Yang Maha Suci tidak menghendaki Muhammad @ untuk lupa 
sedikitpun, sebagaimana firman-Nya, 5? CAM KERIA) CAS Gas 
i; GC Íi "Maka tempatnya di dalam surga mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki (yang lain);" (Qs. Huud [11]: 108) 


Ada suatu pendapat yang mengatakan maksudnya adalah 
kecuali apa yang Allah kehendaki untuk engkau lupa, kemudian 
engkau mengingatnya kembali setelah itu. Dengan demikian, beliau 
telah lupa, akan tetapi setelah itu beliau mengingatnya kembali, dan 
beliau tidak pernah lupa secara permanen dan secara keseluruhan. 
Pendapat yang lain mengatakan maknanya adalah menghapusnya, 
yakni: keculai apa yang Allah kehendaki untuk menghapus 
bacaannya. Ada pendapat lain yang menyan bahwa makna "maka 
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kamu tidak akan lupa" yakni: engkau tidak meninggalkan 
pengamalannya kecuali apa yang Allah kehendaki untuk kamu 
tinggalkan karena Allah telah menghapusnya dan menghilangkan 
hukumnya. 


Suatu pendapat mengatakan maknanya adalah kecuali yang 
Allah kehendaki untuk menunda penurunannya. Suatu pendapat juga 
mengatakan bahwa partikel Y yang terdapat pada kalimat Ka KH 
adalah untuk larangan, dan alif yang ada di akhir kata hanya sebagai 
tambahan untuk menyesuaikan akhiran kalimat, sebagaimana di dalam 
firman-Nya, Madi U ol "Lalu mereka menyesatkan kami dari jalan 
(yang benar) " (Os. Al Ahzaab (33): 67) maka maksudnya: Janganlah 
engkau melupakan bacaannya dan hendaklah engkau selalu 
mengingatnya. 

ý E wi jaw a) "Sesungguhnya Dia mengetahui yang terang 
dan yang tersembunyi." Susunan kalimat ini menjadi alasan untuk 
yang sebelumnya, yakni: Allah mengetahui yang lahir dan batin, yang 
terang-terangan dan rahasia, dan secara zhahir bersifat umum, maka 
termasuk di dalamnya pendapat yang mengatakan bahwa "yang 
. terang" adalah apa yang dihapal oleh Rasulullah & dari Al Qur'an 
dan "yang tersembunyi" adalah yang dinasakh darinya. Juga termasuk 
di dalamnya pendapat yang mengatakan bahwa "yang terang" adalah 
sedekah yang disampaikan secara terang-terangan dan secara 
tersembunyi. Juga termasuk di dalamnya pendapat yang mengatakan 
bahwa "yang terang" adalah bacaan Nabi & secara terang-terangan 
Gelas) terhadap Al Our'an di hadapan Jibril karena beliau khawatir 
akan lupa, dan "yang tersembunyi" adalah bacaan beliau di dalam 
hatinya, yang kemudian beralih pada membaca secara jelas. 


Lah KS "Dan Kami akan memberi kamu taufik kepada 
jalan yang mudah" diathafkan pada a pi "Kami akan membacakan 
(Al Qur'an) kepadamu (Muhammad)", diantara keduanya tidak 
terdapat pertentangan. Muqatil berkata: Yakni, Kami mempermudah 
bagimu untuk melakukan amalan penghuni surga. Suatu pendapat 
mengatakan, "Kami memberi taufik kepada jalan yang lebih mudah." 
Pendapat lain mengatakan untuk syariat yang mudah, yaitu yang lurus 
dan mudah. Pendapat lain mengatakan, "Kami mempermudah wahyu 
kepadamu sehingga engkau . dapat menghafalnya dan 
mengamalkannya. Yang lebih tepat adalah memahami ayat ini secara 
umum, yakni; Kami memberi taufik kepadamu untuk jalan yang 
mudah dalam urusan agama dan urusan dunia, dari setiap urusan yang 
engkau hadapi. | 

Sm Sa ò} 5 "Oleh sebab itu berikanlah peringatan karena 
peringatan itu bermanfaat" yakni: Wahai Muhammad, nasihatilah 
manusia dengan apa yang Kami wahyukan kepadamu, dan 
tunjukkanlah mereka ke jalan kebaikan, dan tunjukkanlah kepada 
mereka syariat agama. Al Hasan berkata: Nasihat bagi orang yang 
beriman dan hujatan terhadap orang kafir. Al Wahidi: Sekalipun 
peringatan itu bermanfaat atau tidak bermanfaat, namun di sini tidak 
disebutkan kondisi yang kedua, sebagaimana firman Allah, Sai Jaya | 
“adi "Pakaian yang memeliharamu dari panas. " (Os. An-Nahl [16]: 
81) 

Al Jurjani berkata: memberi peringatan adalah kewajiban 
sekalipun tidak mengena (tidak diambil manfaat oleh yang 
menerimanya), maka maknanya: baik peringatan itu bermanfaat atau 
tidak bermanfaat. Suatu pendapat mengatakan bahwa itu dikhususkan 
pada kaum yang menyaksikannya. Ada pendapat yang mengatakan 


bahwa partikel öldi sini bermakna be, yakni: maka berilah peringatan 
selama peringatan itu bermanfaat, karena bagaimana pun peringatan 
akan tetap bermanfaat. Ada yang mengatakan bahwa itu bermakna 8, 
ada pula yang mengatakan bermakna 5!, dan apa yang dinyatakan oleh 
Al Wahidi dan Al Jurjani lebih tepat. Pendapat ini juga telah 
disampaikan sebelumnya oleh Al Farra dan An-Nahhas. 


Ar-Razi berkata: Firman Allah, &SA! was o} "Karena 
peringatan itu bermanfaat" untuk penekanan atas salah satu hal yang 
lebih baik, yaitu adanya manfaat yang karenanya diperintahkan 
memberi peringatan. Dan penggantungan dengan öl (jika) pada 
sesuatu, tidak mengharuskan tidak adanya, ketika sesuatu itu tidak 
ada. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa ayat Al Our'an, diantaranya: 
Firman Allah, 0 36) PE òl al | 3 KN" Dan bersyukurlah kepada 
Allah, jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu menyembah. " (Os. 
Al Bagarah (21: 172), firman-Nya, o, si ya 3 aii of cé 
| sip "mengapa kamu  mengashar sembahyang(mu), Jika kamu 
takut"(Os. An-Nisaa" [4]: 101), sesungguhnya menggashar shalat 
diperbolehkan pada saat adanya ketakutan dan tidak adanya ketakutan. 
Dan firman-Nya, Gb di 36 Ud of US o Kata of ae re 
ai dy "maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama 
dan istri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah." (Qs. Al Baqarah (2): 230) padahal 
rujuk diperbolehkan tanpa adanya dugaan ini. 

Adanya huruf syarat ini memiliki beberapa faidah, diantaranya 
apa yang telah dijelaskan sebelumnya, dan membangkitkan semangat 
untuk mengambil manfaat dari peringatan, sebagaimana seseorang 
berkata kepada orang yang ia beri petunjuk, "Aku telah 
menjelaskannya kepadamu jika kamu mengerti." Ini adalah peringatan 


bagi Nabi & bahwa peringatan tidak akan bermanfaat bagi mereka, 
atau ini merupakan pengulangan doa, adapun doa yang pertama 
“bersifat umum. Selesai. 


Kemudian Allah menjelaskan perbedaan antara orang yang 
dapat mengambil manfaat dari peringatan yang tidak mengambil 
manfaat darinya. Allah berfirman, a up te Ta “orang yang takut 
(kepada Allah) akan mendapat pelajaran," yakni: Orang yang takut 
kepada Allah akan mendapat pelajaran dan semakin bertambah 
ketakutannya kepada Allah dengan peringatan tersebut. 


NI karang "orang-orang yang celaka (kafir) akan 
menjauhinya." Yakni, menjauhi peringatan. Orang-orang kafir akan 
menjauhinya karena mereka terus-menerus dalam kekufurannya 
terhadap Allah dan terus-menerus dalam kubangan maksiat kepada 
Allah. 


Kemudian Allah menyifati orang yang celaka dengan 
berfirman, SH 381 45 SM "Yaitu) orang yang akan memasuki api 
yang besar (neraka)." Yakni: yang besar dan mengerikan, karena api 
itu jauh lebih panas dari segala sesuatu yang lainnya. Al Hasan 
berkata: api yang besar adalah api neraka, dan api yang kecil adalah 
api dunia. Az-Zajjaj berkata: "Itu adalah tingkatan terendah dari 
tingkatan-tingkatan api." 

& Í; Wa ¿%5 $ "Kemudian dia tidak mati di dalamnya dan 
tidak (pula) hidup." Yakni, ia tidak mati sehingga dapat tenang dan 
rehat dari adzab yang ada, dan tidak hidup dengan kehidupan yang 
bermanfaat. Diantara contoh makna ini adalah perkataan seorang 


penyair: 


Sa ENG WE. I IU 
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3 


"Ketahuilah jiwa tidak akan mati sehingga berakhir penderitaannya 
... juga tidak hidup dengan kehidupan penuh rasa." 


Partikel £ (kemudian) berfungsi untuk tingkatan-tingkatan 
kekerasan siksa, karena bolak-balik antara mati dan hidup lebih 
menyiksa daripada masuk ke dalam api yang besar. 


EA y rih 3 "Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
membersihkan diri (dengan beriman)" Yakni, mensucikan diri dari 
kesyirikan, lalu beriman kepada Allah, bertauhid dengan-Nya, dan 
mengamalkan syariat-syariatnya. Atha dan Ar-Rabi', "orang yang 
amal perbuatannya bersih dan tumbuh." Qatadah berkata: 
"Membersihkan diri dengan beramal shalih." Oatadah, Atha, dan Abu 
Aliyah berkata: "Ayat ini turun berkaitan dengan zakat fitri." Ikrimah 
berkata: Seseorang mengatakan, "Aku mendahulukan zakatku di 
depan shalatku." Asal kata 38 5! adalah tumbuh. Suatu pendapat 
mengatakan bahwa yang dimaksud ayat ini adalah zakat harta secara 
keseluruhan. Ada pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
adalah zakat pekerjaan, bukan zakat harta, karena lebih dominan - 
dikatakan „$ j bukan (S 5 pada harta. 


Kia A) ah $$ "dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia 
sembahyang." Suatu pendapat mengatakan maknanya adalah dan dia 
ingat nama Tuhannya dengan rasa takut sehingga menyembah dan 
shalat kepada-Nya. Ada pendapat yang mengatakan ia menyebut nama 
Tuhannya dengan lisannya dan ia shalat, yakni melaksanakan shalat 
lima waktu, karena shalat itu tidak akan terlaksana kecuali dengan 
. menyebutnya, yaitu ucapan "Allahu Akbar". 


Pendapat lain menyatakan, dan dia mengingat nama Tuhannya 
. di jalan menuju tempat shalat, kemudian dia shalat. Pendapat lain 
mengatakan bahwa ia melaksanakan shalat sunah setelah 


melaksanakan zakat. Pendapat lain lagi mengatakan bahwa yang 
dimaksud shalat di sini adalah shalat hari raya, sebagaimana yang 
dimaksud "pembersihan" di dalam ayat ini adalah zakat fitrah, dan 
tidak ada lagi yang samar setelah pernyataan ini, karena surah ini 
diturunkan di Makkah, sementara zakat fitrah dan shalat hari raya 
tidak diwajibkan melainkan setelah di Madinah. 


LB aA pa 28 7 bart 
.. 


Gal SSI 53335 ds “Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih 
kehidupan duniawi." Ini merupakan permisalan dari ucapan yang 
diasumsikan yang ditunjukkan oleh pola kalimat, yakni: kalian tidak 
melakukan itu, bahkan kalian lebih memilih kenikmatan-kenikmatan 
yang fana di dunia. s 
Jumhur ulama membaca 552555 dengan huruf taa sebagai kata 
yang ditujukan langsung kepada lawan bicara. Ini juga diperkuat 
dengan qira`ah Ubay yang membacanya 5 aa ji, sementara Abu 
Amr membaca dengan huruf yaa, untuk orang ketiga. 


Suatu pendapat mengatakan yang dimaksud dalam ayat ini 
adalah orang-orang kafir, dan yang dimaksud mengutamakan 
kehidupan dunia adalah merasa senang dan tenang dengannya, serta 
berpaling dari kehidupan akhirat secara total. Pendapat lain 
mengatakan yang dimaksud adalah seluruh manusia, dari orang 
mukmin dan orang kafir, dan yang dimaksud memilih kehidupan 
dunia di sini lebih umum dari itu semua, dari sesuatu yang tidak dapat | 
dihindari oleh mayoritas manusia untuk lebih memilih kehidupan 
dunia dibanding kehidupan akhirat, dan senantiasa berupaya 
mendapatkan manfaat-manfaatnya serta memberikan perhatian lebih 
daripada perhatiannya terhadap ketaatan-ketaatan. 


AN Te BAS "Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik 
dan lebih kekal" kalimat ini berposisi nashab sebagai haal dari kata 
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kerja 3735, yakni: keadaannya bahwa kehidupan akhirat, yaitu surga ` 
lebih utama dan lebih kekal dibanding kehidupan dunia. Malik bin 
Dinar berkata: Seandainya dunia terbuat dari emas maka ia akan sirna, 
dan akhirat terbuat dari "keramik" maka ia akan kekal, dan yang wajib 
untuk lebih mengutamakan keramik yang kekal daripada emas yang 
sirna, lalu bagaimana dengan akhirat yang terbuat dari emas yang 
kekal dan dunia yang terbuat dari keramik yang sirna? 


Isyarat yang terdapat pada firman-Nya, a 6) "Sesungguhnya 
ini" ditujukan pada yang telah terdahulu dari kemenangan, 
pembersihan diri, dan yang setelahnya. Suatu pendapat mengatakan 
bahwa isyarat ini ditujukan pada semua surah ini, dan makna P 


A 


au 


á Yi HA “benar-benar terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu" 
yakni, yang ditetapkan di dalamnya. 

Firman-Nya, 4553 La Hse" (yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan 
Musa." Sebagai kata ganti dari "kitab-kitab yang terdahulu". Qatadah 
dan Ibnu Zaid berkata: yang dimaksud dengan KUA ól "Sesungguhnya 
ini" bahwa kehidupan akhirat lebih baik dan lebih kekal. Keduanya 
mengatakan bahwa kitab-kitab Allah #& berurutan menyatakan bahwa 
kehidupan akhirat lebih baik dan lebih kekal dibanding kehidupan 
dunia. 

Al Hasan berkata: Kitab-kitab Allah saling - berurutan 
menyatakan bahwa itu benar-benar terdapat di dalam kitab-kitab 
terdahulu, yaitu firman-Nya, Al "Sesungguhnya beruntunglah." 
hingga akhir surah. 

Jumhur ulama membaca AH) Jae wd Ki SAI JI dengan 
harakat dhammah pada huruf haa pada dua tempat, sementara Al 
A'masy, Harun, dan Abu Amr pada salah satu riwayat darinya 


14 


membaca dengan sukun pada keduanya. 


Jumhur ulama membaca PN dengan huruf alif setelah raa 
dan yaa setelah haa, sementara Abu Raja menghilangkan keduanya 
dan menggunakan harakat fathah pada haa. Dan, Abu Musa serta Ibnu 
Zubair membaca alə! 4! dengan dua huruf alif. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, Ibnu 
Mundzir, dan Ibnu Mardawaih dari Uqbah bin Amir Al Juhani, ia 
“berkata: Ketika diturunkan firman Allah, sakali A) eut "Maka 
bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Maha 
Besar."(Os. Al Waagi'ah (56): 74) Rasulullah & bersabda kepada 
kami, Ke 5 j$ Ó JA" Jadikanlah itu bacaan pada ruku' kalian." 
Ketika diturunkan firman-Nya, Si 4 SA cs" Sucikanlah nama 
Tuhanmu Yang Maha Tinggi," beliau bersabda, 3 Mgr! 
As sg "Jadikanlah itu bacaan pada sujud kalian. "240 Dan tidak ada 


pencelaan di dalam sanadnya. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, Ath-Thabarani, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihagi di dalam Sunan-nya dari Ibnu Abbas: 
Bahwa Rasulullah & apabila beliau membaca 45 Ii g 
SSi" Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi," beliau 
mengucapkan, (69! PT Ubeu"Maha Suci Tuhanku yang Maha 
Tinggi.” Abu Daud berkomentar, "Ini berbeda dengan Waki', 
diriwayatkan oleh Syu'bah dari Abu Ishag dari Sa'id dari Ibnu Abbas 
secara mauguf. Juga diriwayatkan secara mauguf oleh Abdurrazzag, 
Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, dan Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas 


12 Las gp 


bahwa apabila ia membaca ji A oga" Sucikanlah nama Tuhanmu 


Hi 


Yang Maha Tinggi , "ia pun mengucapkan, WAN Pr oba" Maha Suci 


“0 ha'if, Ahmad (4/155), Abu Daud (869), Ibnu Majah (887), dan dinilai 
dha'if oleh Al Albani. 

Shahih; Ahmad (1/232), Abu Daud (883), dan Al Albani berkomentar, 
"Shahih." 


Tuhanku yang Maha Tinggi. "Pada riwayat lain dari Abd bin Humaid 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Apabila kamu membaca b XX o 
JE! "Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, "maka 
ucapkanlah, Pe A) Wr "Maha Suci Tuhanku yang Maha Tinggi." 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin 
Humaid, dan Ibnu Al Anbari di dalam Al Mashahif dari Ali bin Abi 
Thalib, bahwa ia membaca, ai 4 Ar ge Sucikanlah 3 nama 
Tuhanmu Yang Maha Tinggi, "kemudian ia mengucapkan, P) f Oku 
JW Maha Suci Tuhanku yang Maha Tinggi."dan saat itu ia sedang 
shalat. Kemudian dikatakan kepadanya, "Apakah engkau membuat 
tambahan pada Al Our'an?" ia pun menjawab, "Tidak, kami hanya 
diperintahkan dengan sesuatu, maka kami mengucapkannya." 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi 
Syaibah, Abd bin Humaid, dan Ibnu Mundzir dari Abu Musa Al 
Asy'ari bahwa ia membaca pada shalat Jum'at surah di) SSI g 
IN!"Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, "kemudian ia 
mengucapkan, S1 ES Obuns"Maha Suci Tuhanku yang Maha 
Tinggi.". | 

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu 
Jarir, Ibnu Mundzir, Al Hakim dan ia menilainya shahih, dari Sa'id bin 
Jubair, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Umar membaca 4 ZN Ca 
SI "Sucikanlah nama 54 uhanmu Yang Maha Tinggi, "kemudian ia 
“mengucapkan NAN s) obeu" Maha Suci Tuhanku yang Maha 
Tinggi. "demikian pula yang terdapat pada giraah Ubay bin Ka'b. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, dari Abdullah 
bin Zubair, bahwa ia membaca ji & 7: g Sucikanlah " nama 


-os 


Tuhanmu Yang Maha Tinggi , "kemudian ia mengucapkan & i Dus 


A&S" Maha Suci Tuhanku yang Maha Tinggi. "dan ia dalam keadaan 
shalat. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu 
Abbas tentang firman-Nya, A KS" lalu dijadikan-Nya rumput- 
rumput itu kering " ia berkomentar, "Jerami." tentang, SA "kering 
kehitam-hitaman" ia berkomentar, "Berubah warna." Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan darinya, ia berkata: Dahulu Nabi & selalu mengingat- 
ingat Al Qur'an karena takut akan lupa, maka dikatakan kepada 
beliau, "Kami telah mencukupkannya kepadamu." Kemudian turunlah 
firman Allah, KS $% Sé "Kami akan membacakan (Al Qur'an) 
kepadamu (Muhammad) maka kamu tidak akan lupa" Al Hakim 


meriwayatkan dari Sa'd bin Abi Waggash riwayat yang serupa. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang 
firman-Nya, wi & Lu SV) "kecuali kalau Allah menghendaki" ia 
berkometar, "Kecuali apa yang Aku kehendaki, maka Aku akan 
membuatmu lupa." Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga 
tentang firman-Nya, a Kp "Dan Kami akan memberi kamu taufik . 
kepada jalan yang mudah" ia berkomentar, "untuk kebaikan." Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan juga dari Ibnu Mas'ud tentang firman-Nya, 
CA KS "Dan Kami akan memberi kamu taufik kepada jalan yang 

mudah" ia berkomentar, "Surga." 


Al Bazzar dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Jabir bin 
Abdullah dari Nabi @ tentang firman Allah, & or a š 
"Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan 
beriman)," beliau bersabda, A 3) san dai 3 Si d3 ot: Ag uya 
Ay ip yi ikici a SAWA CE JÚ okb H3 a “55, à dgan 
Ugal ye" Siapa yang bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang “berhak 
disembah kecuali Allah, dan memutuskan (meniadakan) tandingan- 
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tandingan, dan bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah,dan dia ingat 
nama Tuhannya, lalu dia sembahyang.beliau bersabda, "Itu adalah 
shalat lima waktu, memelihara pelaksanaannya, dan selalu 
memperhatikan waktu-waktunya.”” Al Bazzar berkomentar, "Hadits 
ini tidak diriwayatkan dari Jabir melainkan melalui jalur ini." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, ý; RA ril 35 "Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman)," ia 
berkomentar, "Syirik." Tentang 45 14 &$ "Dan dia ingat nama 
Tuhannya." ia berkomentar, "Bertauhid kepada Allah." Tentang 


PA 
» 


(Ka"Lalu dia sembahyang." ia berkomentar, "Shalat lima waktu." 


Al Baihagi meriwayatkan di dalam Al Asma wa Ash-Shifat 
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, & y ai "Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman),"ia 
berkomentar, "Orang yang menyatakan bahwa tiada tuhan yang patut 
disembah selain Allah." 


Diriwayatkan oleh Al Bazzar, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
Al Hakim di dalam Al Kuna, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi di 
dalam Sunan-nya dari Katsir bin Abdullah bin Amr bin Auf, dari 
bapaknya, dari kakeknya, dari Rasulullah &: bahwa beliau 
memerintahkan untuk mengekuarkan zakat fitrah sebelum 
melaksanakan shalat hari raya, dan beliau membaca, 0, i j a 


bsa SS 39 Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan 
diri (dengan beriman), dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia 


42 hg'f. disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma’ (7/137) dan ia 
berkata, "Diriwayatkan oleh Al Bazzar dari gurunya, Abbad bin Ahmad Al Arzami, 
dan ia seorang yang matruk. 


sembahyang. 243 Dalam sebuah riwayat lain dikatakan bahwa 
Nabi 4) ditanya tentang zakat fitrah, maka beliau membaca ip Mi x 
&;"Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri 
(dengan beriman)," dan beliau menjelaskan, "Itu adalah zakat fitrah." 
Katsir bin Auf adalah seorang yang sangat lemah. Abu Daud 
berkomentar tentangnya, "ia termasuk salah satu pendusta." At- 
Tirmidzi pernah menilai shahih sebuah hadits yang diriwayatkan 
melalui jalurnya, kemudian ia dipersalahkan mengenai penilaian 
shahihnya itu, namun riwayat itu diperkuat dengan riwayat lain yang 
dikeluarkan oleh IbnuMardawaih dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: 
Rasulullah & membaca db AO) Ga is "Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman), dan 
dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang." kemudian beliau 
membagikan zakat fitrah sebelum beliau pergi ke tempat shalat pada 
hari raya idul fitri. 


Namun dari kedua hadits ini tidak ada. sesuatu yang 
menunjukkan bahwa itu adalah sebab turunnya ayat, melainkan dalam 
kedua hadits itu dijelaskan bahwa Nabi & membaca ayat tersebut. 
Pernyataan beliau "Itu adalah zakat fitrah" barangkali yang dimaksud 
adalah sesuatu yang dapat dikategorikan pembersihan diri. Kami telah 
menjelaskan sebelumnya bahwa surah ini diturunkan di Makkah dan 
di Makkah saat itu belum ada perintah shalat hari raya dan zakat 
fitrah. 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir dari 
Abu Sa'id Al Khudri tentang firman Allah, Sop Al "Sesungguhnya 


Lan “bm 

23 phg'if: disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma' (7/136), dan ia 
berkomentar, "Diriwayatkan oleh Al Bazzar dan di dalam sanadnya terdapat Katsir 
bin Abdullah, ia adalah seorang yang lemah. | | 


268 =— TAFSIR FATHUL QADIR 


beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman),"ia 
berkomentar, "Memberikan zakat fitrah sebelum keluar untuk 
melaksanakan shalat hari raya." Tentang firman-Nya, .& Ll K 
4á"Dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang. "ia 
berkomentar, "Keluar pada Hari Raya dan melaksanakan shalat." Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata: 
"Ayat di bawah ini diturunkan berkaitan dengan mengeluarkan zakat 
fitrah sebelum pelaksanaan shalat hari raya." A {A AO; & ep as 
'Ka"Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri 
(dengan beriman), dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia 


sembahyang." 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Atha, ia berkata: aku 
berkata kepada Ibnu Abbas, "Apa engkau berpendapa bahwa firman 
Allah, & PA at "Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
membersihkan diri (dengan beriman),"mengenai zakat fitrah?" ia 
menjawab, "Aku tidak mendengar hal itu, melainkan untuk semua 
jenis zakat secara keseluruhan." Kemudian aku mengulangi 
pertanyaanku dan ia berkata kepadaku, "Semua jenis zakat secara 
keseluruhan." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ath-Thabarani, 
dan Al Baihagi di dalam Syu'ab Al Iman dari Arfajah Ats-Tsagafi, ia 
berkata: Aku meminta dibacakan oleh Ibnu Mas'ud firman Allah, ea 
NANI i S£i"Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, "dan 
ketika sampai pada firman-Nya, Gal $551 5,258”Tetapi kamu (orang- 
orang kafir) memilih kehidupan duniawi." ia meninggalkan bacaannya 
dan menenui para sahabatnya, kemudian berkata, "Kita lebih memilih 
kehidupan dunia daripada kehidupan akhirat." Orang-orang pun 
terdiam, kemudian ia melanjutkan ucapannya, "Kita lebih 


mengutamakan kehidupan dunia karena kita menyaksikan 
kenikmatannya, para wanitanya, makanan dan minumannya, dan 
kehidupan akhirat dikesampingkan dari kita, sehingga kita lebih 
memilih kehidupan yang akan sirna ini dan meninggalkan kehidupan 
yang kekal. Ia pun membacakan lagi, Cat SIN S435 "Tetapi kamu 
(orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi." dengan huruf yaa. 


Diriwayatkan oleh Al Bazzar, Ibnu Mundzir, Al Hakim dan ia 
menilainya shahih, dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah, (3 SA ae GO) ANI Sa BS Í 
(GW) "Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab yang 
dahulu, (yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan Musa." Rasulullah SAW 


bersabda, (gaga) adi z! ino à ws ("Itu semua terdapat di dalam 
kitab-kitab Ibrahim dan Musa." 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih darinya tentang ayat 
ini, ia berkata, "Surah ini telah dinasakh dari kitab-kitab Ibrahim dan 
Musa." Dalam sebuah riwayat dikatakan, "Surah ini terdapat dalam 
kitab-kitab Ibrahim dan Musa." 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Mardawaih, dan 
Ibnu Asakir dari Abu Dzar, ia berkata: Aku berkata kepada 
Rasulullah &, berapa banyak Allah menurunkan kitab-kitab?" beliau 
menjawab, LS rang ta Hb "Seratus empat kitab." Al Hadits. 


44 Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma' (7/137), dan ia 
berkomentar, "Diriwayatkan oleh Al Bazzar dan di dalam sanadnya terdapat Atha 
bin As-Sa'ib yang telah kacau hafalannya, dan para perawi lainnya adalah para 
perawi hadits Shahih. 
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SURAH AL GHAASYIAH 


Surah ini meliputi dua puluh enam ayat. Surah ini makkiyyah 
(diturunkan di Makkah) tanpa ada perbedaan pendapat. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihaqi dari Ibnu Abbas, ia berkata: Surah Al 
Ghaasyiah diturunkan di Makkah. Ibnu Mardawaih a aa dari 
Ibnu Zubair riwayat yang sama. 

Telah dijelaskan sebelumnya hadits An-Nu'man bin Busyair 
bahwa Rasulullah & membaca surah sabbihisma rabbikal a'laa dan 
surah Al Ghaasyiah pada shalat hari raya dan shalat jumat. 


< KENEN, 22 
sa í A 
akale 


A 1s 9AA 
aja Ka A 


Nan Fana Adi ja 
» 


TO 
BN WE y baa NG) 
PROL ONG AOE 
A OETAN OET AFA O PAK 


7> 2, 2 5 
ATA PISA 
Ip VE SS “2 SS IT 


KA prana papi 
ENI YEN SAPA dab 
a ra en 


23 LOFA 22 OKY 1 1020 


Ko 3) Ao) TÊKA al 


"Sudah datangkah kepadamu berita (tentang) hari pembalasan? 
Banyak muka pada hari itu tunduk terhina, bekerja keras lagi 
kepayahan, memasuki api yang sangat panas (neraka), diberi 
minum (dengan air) dari sumber yang sangat panas. Mereka tiada 
memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri, yang tidak 


menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar. Banyak muka 


pada hari itu berseri-seri, merasa senang karena usahanya, dalam 

surga yang tinggi, tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang 
tidak berguna. Di dalamnya ada mata air yang mengalir. Di 

dalamnya ada takhta-takhta yang ditinggikan, dan gelas-gelas yang 
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terletak (di dekatnya), dan bantal-bantal sandaran yang tersusun, 
dan permadani-permadani yang terhampar. Maka apakah mereka 
tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan,Dan langit, 
bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana ia 
ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dihamparkan? Maka berilah 
peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang 
memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas 
mereka, tetapi orang yang berpaling dan kafir, maka Allah akan 
mengazabnya dengan azab yang besar. Sesungguhnya kepada 
Kami-lah kembali mereka, kemudian sesungguhnya kewajiban 
Kami-lah menghisab mereka." 


(Qs. Al Ghaasyiah (881: 1-26) 


Firman Allah, 4i deso AH jó "Sudah datangkah 
kepadamu berita (tentang) hari pembalasan?" sekolompok ahli tafsir 
berkata: partikel Jadi sini bermakna 4 , ini juga dikatakan oleh 
Quthrub, yakni: benar-benar telah datang kepadamu wahai 
Muhammad berita tentang hari pembalasan, yaitu Hari Kiamat, karena 
Hari Kiamat itu meliputi makhluk dengan segala kengeriannya. 


Suatu pendapat mengatakan bahwa ketetapan Ja di sini 
dengan maknanya yang mengandung pertanyaan, yang meliputi 
keheranan dalam pemberitaannya, serta mengundang penasaran untuk 
mendengar beritanya, ini lebih tepat. | 

Yang berpendapat bahwa yang dimaksud al ghaasyiah di 
siniHari Kiamat adalah mayoritas ahli tafsir. Sa'id bin Jubair dan 
Muhammad bin Ka'b berkata, "Al ghaasyiah adalah api neraka, karena 
api neraka itu menutupi wajah orang-orang kafir, sebagaiman di dalam 


ata 


firman-Nya, 38! «2 #3 idi Dan muka mereka ditutup oleh api 
neraka, "(Os. Ibraahiim [14]: 50) 


Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud al ghaasyiah 
adalah penghuni neraka, karena mereka meliputi dan berkubang di 
dalamnya. Pendapat pertama lebih tepat. 


Al Kalbi berkata: Maknanya: Jika belum datang kepadamu 
berita tentang hari pembalasan. Maka telah benar-benar datang 
kepadamu berita tentang, ia 455 225 "Banyak muka pada hari itu 
tunduk terhina." Susunan kalimat ini merupakan permulaan sebagai 
jawaban untuk pertanyaan yang diasumsikan, seakan-akan dikatakan, 
"Apakah itu?" atau merupakan permulaan yang menyerupai 
penjelasan apa yang dikandungnya dari keadaan banyak muka pada 
hari itu yang disifati dengan sifat tersebut. 


Lafazh 825 berkedudukan marfu' sebagai mubtada' sekalipun 
bentuknya nakirah karena keberadaannya sebagai penjelasan yang 
detil. Pola seperti ini telah dijelaskan sebelumnya di dalam bahasan 
surah Al Oiyaamah dan An-Naazi'aat, sedangkan tanwin yang terdapat 
pada 445 sebagai ganti dari mudhaf ilaih. Yakni, pada hari penutup 
menutupi dan penunduk menundukkan serta merendahkan. Setiap 
yang lesu dan tenang dapat dikatakan khasyi' (yang tunduk), dikatakan 
pula istilah © pa gê apabila suara itu samar terdengar, dan disebut 
khusyu' di dalam shalat apabila ia merendahkan diri dan 
menundukkan kepalanya. 

Yang dimaksud dengan "banyak muka" di sini adalah para 
pemiliknya. Mugatil berkata: yakni: orang-orang kafir, karena mereka 
berlaku dombong dan enggan menyembah Allah. Qatadah dan Ibnu 
Zaid berkata: "Tertunduk di neraka." Ada pendapat lain yang 


mengatakan bahwa yang dimaksud adalah muka orang-orang yahudi 
dan nashrani secara khusus. Pendapat pertama lebih tepat. 


Firman-Nya, Zab “LG "bekerja keras lagi kepayahan" makna 
"bekerja" adalah bahwa ia melakukan pekerjaan yang berat. Para ahli 
bahasa berkata: Dikatakan kepada seseorang yang berjalan dengan 
tertatih-tatih bahwa ia bekerja keras. Juga dikatakan untuk awan yang 
tetap pada posisi yang sama secara perlahan-lahan bahwa ia bekerja 
keras. 


Suatu pendapat mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
"bekerja keras" ini adalah menarik rantai dan belenggu, serta 
tenggelam di dalam api neraka. 


TG "kepayahan" yakni 4 (payah/letih/penat). Dikatakan ~a 

dengan harakat kasrah apabila seseorang telah letih. Maknanya adalah 

“bahwa di akhirat kelak orang-orang kafir itu akan sangat keletihan 
lantaran berbagai macam adzab Allah yang diterimanya. ; 


Suatu pendapat mengatakan bahwa "bekerja keras" ini berlaku 
di dunia, bukan di akhirat, yakni: saat di dunia banyak melakukan 
kekufuran dan kemaksiatan hingga kepayahan dalam semua itu. Ada 
pula pendapat yang mengatakan bahwa bekerja keras di dunia dan 
kepayahan di akhirat kelak, namun pendapat pertama lebih tepat. 

Qatadah menyatakan 4,6 LC "bekerja keras lagi kepayahan" 
maksudnya berlaku sombong di dunia dan enggan menaati Allah, 
maka Allah akan membuatnya bekerja keras dan memayahkannya di 
dalam api neraka dengan menarik-narik rantai yang berat dan 
menaggung belenggu, serta berhenti dalam keadaan tidak beralas kaki 
dan telanjang dalam sehari yang setara dengan lima puluh ribu tahun 
(dalam perhitungan waktu di dunia) di padang mahsyar. 


Al Hasan dan Sa'id bin Jubair berkomentar, "Pemilik muka 
yang tertunduk lagi terhina itu tidak pernah bekerja keras untuk Allah 
saat di dunia dan tidak pernah merasa payah, maka Allah membuatnya 
bekerja keras dan kepayahan di dalam neraka jahanam." Al Kalbi 
berkata, "Mereka diseret atas muka mereka di dalam api neraka." Ia 
juga berkata, "Mereka dibebani untuk menaiki gunung yang terbuat 
dari besi di dalam neraka jahanam, maka mereka pun merasakan 
kepayahan melebihi kepayahan untuk melepaskan rantai dan 
belenggu, serta tenggelam di dalam api neraka, seperti unta yang 
terjatuh di dalam kubangan. | | 

Jumhur ulama membaca Tb “lé dengan rafa' pada keduanya 
karena kedudukan keduanya sebagai khabar yang kedua untuk 
mubtada'. Atau untuk mubtada' yang diasumsikan keberadaannya, 
maka keduanya menjadi khabarnya. Sementara Ibnu Muhaishin, Isa, 
Humaid, dan Ibnu Katsir pada salah satu riwayat darinya, membaca 
dengan menashabkan keduanya, karena Kenya sebagai haal, 
atau sebagai kata pencelaan. 


Il 2o 


Firman Allah, LE VE IS "memasuki api yang sangat panas 
(neraka)" ini adalah khabar yang selanjutnya untuk mubtada', yakni: 
memasuki api yang sudah sampai puncak panasnya. Dikatakan Wa 
yas) PP 363! yakni, memuncak panasnya. Al Kisa'i berkata, "Boleh 
dikatakan 143! Ar ID dan 143! dan keduanya memiliki makna 
yang sama." | 

Jumhur ulama membaca Is dengan harakat fathah pada taa 
sebagai mabni lilfa'il. Abu Amr, Ya'gub, dan Abu Bakar membaca 
dengan dhammah pada keduanya sebagai mabni lilmaf'ul, sementara 
Abu Raja membaca dengan dhammah pada taa dan fathah pada shaad, 
serta- laam bertasydid. Dan dhamir di sini kembali kepada 


o 3"Banyak muka" berdasarkan semua cara baca di atas, dan yang 
dimaksud adalah para pemilik muka tersebut, sebagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya. 


Demikian pula dhamir yang terdapat pada ayat, Khe dya 3 | 
"Diberi minum (dengan air) dari sumber yang sangat panas." Yang 
dimaksud "sumber yang sangat panas" adalah yang sampai puncak 
panasnya. Al aani adalah yang telah habis panasnya. dari wajan, 
maknanya adalah pengakhiran. Dikatakan A 43) ya ôT yakni 
menundanya dan menahannya, sebagaimana di dalam firman Allah, 
oi a ig og í jas"Mereka berkeliling di antaranya dan di antara 
air yang mendidih yang memuncak panasnya." (Os. Ar-Ramhaan 
[55]: 44) Al Wahidi berkata: para ahli tafsir berkata: "Kalau saja 
| dijatuhkan tetesan sebesar gunung di dunia, maka akan. meleleh 
(karena saking panasnya "wajan" itu). 

Allah menyebutkan tentang minuman mereka, kemudian 
merangkaikan dengan menyebutkan makanan mereka. Allah 
berfirman, ge La Í a 2 "Mereka tiada memperoleh makanan 
selain dari pohon yang berduri" ini adalah jenis pohon berduri yang 
dinamakan Syabrag menurut orang-orang Ouraisy, apabila pohon itu 
masih basah, dan apabila telah kering maka dinamakan dhari". 
Demikianlah yang dinyatakan oleh Mujahid, Qatadah, dan lainnya 
dari para ahli tafsir. | 

Suatu pendapat mengatakan bahwa itu adalah pohon beracun 
yang mematikan, dan apabila telah kering maka tidak ada binatang 
yang mau mendekatinya dan memakannya. Pendapat lain menyatakan 
itu adalah sisa-sia makanan binatang yang dibuang di laut, bukan dari 
makanan manusia, dan dinamakan dhari'. Apabila unta memakannya 
maka itu tidak akan membuatnya kenyang, melainkan akan mati 


dengan mengenaskan. Al Khalil berkata: Dhari' adalah tanaman 
berwarna hijau yang berbau busuk dan biasa dibuang di laut. Jumhur 
ulama dan para ahli bahasa sependapat dengan yang pertama. 


Sa'id bin Jubair berkata: Dhari' adalah batu-batuan. Pendapat 
lain mengatakan itu adalah nama sebuah pohon di neraka jahanam. Al 
Hasan berkata: "Itu sebagian dari adzab yang disembunyikan oleh 
Allah." Ibnu Kisan berkata: "Itu adalah makanan yang mereka dapati 
hingga mereka terhina, dan mereka mengharapkan kepada Allah agar 
dijauhkan dari makanan tersebut, dinamakan demikian 
(dhari'/memohon) karena orang yang memakannya akan memohon 
kepada Allah untuk dijauhkan aa lantaran busuk dan 


- menjijikannya. 


An-Nahhas berkata: "Bisa saja itu diambil dari padanan kata | 


dhaari', yaitu yang hina, yakni: orang yang memakannya akan 
mendapatkan kerendahan dan kehinaan." Al Hasan juga berkomentar, 
"Itu adalah zaggum." Pendapat lain mengatakan itu adalah sebuah 
lembah di neraka jahanam, dan ini telah dijelaskan sebelumnya di 
dalam surah Al Haaggah, pada bahasan firman Allah, GG aa Hal 
adab | ca yi HA? Y9 er "Maka tiada seorang teman pun baginya 
pada hari ini di sini. Dan tiada (pula) makanan sedikit pun (baginya) 
kecuali dari darah dan nanah."(Os. Al Haaggah (69): 35-36) ghislin 
berbeda dengan dhari', sebagaimana telah dijelaskan terdahulu. 
Namun dapat dikombinasikan antara kedua ayat ini dengan 
pemahaman bahwa neraka memiliki tingkatan-tingkatan, diantaranya 
ada yang makanannya adalah dhari' dan yang makanannya ghislin. 


Kemudian Allah menyifati dhari' dengan berfirman, NG bya AA 
tin Sa "yang tidak menggemukkan dan tidak pula N VAA 
lapar." Yakni, dhari' itu tidak membuat orang yang memakannya 


menjadi gemuk dan tidak pula menghilangkan rasa laparnya. Para ahli 
tafsir berkata: tatkala ayat ini turun, orang-orang musyrik 
berkomentar, "Sesungguhnya unta-unta kami menjadi gemuk dengan 
memakan dhari" maka turunlah firman Allah, g% i en V3 "yang 
tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar." Dan 
mereka berdusta dengan ucapan mereka itu, karena unta enggan 
memakan dhari' dan tidak pula mau mendekatinya. Pendapat lain 
— menyatakan, "Perkara ini dikaburkan pada mereka sehingga mereka 
menyangka bahwa itu termasuk jenis tanaman yang berguna." 


Kemudian Allah mulai menjelaskan perihal para penghuni 
surga setelah selesai menjelaskan kondisi para penghuni neraka. Allah 
berfirman, Ket Jag "25 "Banyak muka pada hari itu berseri-seri," 
yakni, muka yang penuh kenikmatan dan kegembiraan, dan itu adalah 
wajah-wajah orang yang beriman. Wajah mereka berseri-seri karena 
melihat balasan amal perbuatan mereka dan kebaikan-kebaikan yang 
telah Allah persiapkan untuk mereka yang melebihi apa yang mereka 
bayangkan sebelumnya: Ayat ini serupa dengan firman Allah, 3 A df 
„ái ci 
kesenangan hidup mereka yang penuh kenikmatan." (Qs. Al 


Muthaffifiin (831: 24) 


Kemudian Allah berfirman, PAD AWYA), merasa senang karena 
usahanya," yakni, amal perbuatan yang mereka lakukan saat di dunia. 
Mereka merasa senang karena mereka telah diberi balasan yang 
menggembirakan dan memuaskan. Yang dimaksud dengan "banyak 
muka" di sini adalah para pemiliknya, sebagaimana dijelaskan 
terdahulu. 


per "Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka 


Pe ÉL 3 "Dalam surga yang tinggi," yakni, di tempat yang 
tinggi dan ey tinggi dibandingkan yang lainnya, atau berkedudukan 


tinggi, karena di sana terdapat berbagai kenikmatan yang 
menyenangkan dan sedap dipandang mata. 


So e g 


ial naa SÍ "Tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang 
tidak berguna." ae ulama membaca Ca dengan huruf taa dan 
kedudukan nashab pada KG, yakni, engkau wahai orang yang diajak 
bicara, tidak mendengar, atau pemilik banyak muka (orang yang 
beriman) itu tidak mendengar. Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca 
dengan huruf yaa yang berharakat dhammah sebagai mabni lilmaful, 
dan merafa'kan ia. Nafi' membaca dengan huruf taa yang berharakat 
dhammah sebagai mabni lilmaful dan merafa'kan Ki. Sementara Al 
Fadhl dan Al Jahdari membaca dengan huruf yaa berharakat fathah 
sebagai mabni lilfa'il dan menashabkan X5. ! 

Al-laghwu GG adalah perkataan yang sia-sia (tidak berguna). 
Al Farra dan Al Akhfasy menjelaskan, "Yakni, tidak mendengar 
perkataan yang sia-sia." Ada pendapat yang menyatakan bahwa yang 
dimaksud dengannya adalah kebohongan, fitnah, dan kekufuran, ini 
dinyatakan oleh Qatadah. Sedangkan Mujahid mengatakan, yakni: 


cacian. 


Al Farra berkata; "Kamu di dalamnya tidak mendengar 
seseorang yang bersumpah dengan sumpah dusta." Al Kalbi berkata: 
"Di surga kamu tidak akan mendengar seseorang yang bersumpah, 
baik dengan sumpah yang benar maupun sumpah dusta." Al Farra juga 
berkata: "Kamu tidak akan mendengar perkataan penghuni surga yang 
tidak berguna, karena mereka tidak akan berkata-kata melainkan 
dengan penuh hikmah, mensyukuri kenikmatan-kenikmatan yang 
kekal yang Allah karuniakan kepada mereka." Dan ini adalah 
pendapat yang lehih tepat, karena bentuk nakirah dalam pola nafi 


(peniadaan) termasuk pola umum, dan ini tidak dapat dikhususkan 
dengan jenis kesia-siaan, kecuali dengan pengkhususan yang sesuai. 


Lafazh Haj merupakan kata sifat untuk maushuf (yang disifati) 
yang dihilangkan, yakni asalnya 1&Y 1S (kalimat yang sia-sia) atau 
421 yadi (jiwa yang sia-sia), atau sebagai mashdar, yakni: "Tidak 
kamu dengar di dalamnya kesia-siaan." 


r A Yo 


Fea BANI "Di dalamnya ada mata air yang mengalir." Telah 
dijelaskan sebelum di dalam surah Al Insaan bahwa di dalam surga 
terdapat mata air-mata air, dan al ain disini berarti 'uyun sebagaimana 

ME. srir 


dinyatakan di dalam firman Allah, 5. Sule "maka tiap-tiap jiwa akan 
mengetahui" (Os. At-Takwiir (81): 14) | 
Makna "jaariyah" adalah yang mengalir airnya dan Gia F 
dengan berbagai macam minuman yang nikmat. Al Kalbi berkata: 
"Aku tidak mengetahuinya, apakah dengan air atau yang lainnya." 


#44 i yss 


icp Il " Di dalamnya ada takhta-takhta yang ditinggikan" 
yakni: bangunan menjulang atau kedudukannya yang tinggi. 


paha [AG "Dan gelas-gelas yang terletak (di dekatnya)" telah 
dijelaskan sebelumnya bahwa kata akwab adalah bentuk jamak dari 
kuub, itu adalah cawan/gelas yang tidak memiliki pegangan tangan 
dan makna "terletak di dekatnya" yakni berada di hadapan mereka dan 
mereka minum darinya. | 


Aer? 


a 3065 "Dan bantal-bantal sandaran yang tersusun" G3! 
adalah leg! (bantal-bantal). Al Wahidi berkata: Menurut pendapat 
para ulama bentuk tunggalnya adalah 8, dengan dhammah pada 
nuun, dan Al Farra menambahkan melalui pendengaran dari orang 
Arab bentuk tunggalnya adalah 4, dengan kasrah pada nuun. Al 


Kalbi berkata: bantal-bantal yang disusun antara yang satu dengan 
yang lainnya. 


Diantara contoh makna ini juga perkataan seorang penyair: 
è -í PIN Pa e ore 2 00 o xK #- 
SI SP ng Ao “ya Oa MU Sa 


"Kami mempergilirkan cawan pada himah kami diantara kami ... dan 


diantara Abu Qabus di atas bantal-bantal sandaran. " 


Yang lain berkata: 
5. 2 ge Sa to 7 sa oo Go 033 A A sá 2 
SGSI BA yy AI Oam Okan Jys 
"Orang tua-orang tua dan para pemuda berwajah elok ... di atas | 
dipan-dipan dan bantal-bantal yang tersusun. £ 


Dikatakan di dalam Ash-Shihah: Lafazh G4! dan 3 padi 
adalah bantal kecil, juga By! dengan kasrah pada nuun secara 
bahasa, ini diceritakan oleh Ya'qub. 


£ A ane 


Ayana AS 59 "Dan permadani-permadani yang terhampar." 
Yaitu: permadani/hamparan, bentuk tunggalnya adalah 439) dan day). 
Abu Ubaidah dan Al Farra berkata: g'!55! adalah karpet yang memiliki 
jerumbai-jerumbai yang tipis, bentuk tunggalnya adalah 4-5). 
fA Sad yakni yang dihamparkan, ini dinyatakan oleh Oatadah. Ikrimah 
berkata, "Sebagian di atas sebagian yang lain." Al Wahidi berkata: 
boleh saja maknanya bahwa bantal-bantal itu tersebar di ruangan, ini 
dikatakan oleh Al Outaibi. Al Farra berkata: Makna ` mabtsutsah 
adalah katsirah (banyak). Namun yang jelas makna SJ! adalah yang 
tersebar dan banyak, diantara contohnya adalah firman Allah, 4d 445 
a 4 ge"Dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan." (Os. Al 
Baqarah (2): 164) 
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Aa Xi dl bls Yel "Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan," Pertanyaan di sini 
untuk maksud pencelaan dan pemburukan. Partikel faa di sini untuk 
athaf pada sesuatu yang diasumsikan (mugaddar) seperti yang terdapat 
pada kalimat-kalimat yang serupa dengannya, yang telah banyak 
dijelaskan sebelum ini. 


Susunan kalimat ini dinyatakan untuk menegaskan perkara 
pembangkitan kembali dan dijadikan dalil dengannya serta ayat yang 
selanjutnya. Lafazh < bekedudukan manshub dengan yang 
setelahnya, kalimat ini menduduki posisi jar sebagai kata pengganti 
cakupan dari unta. Maknanya: Apakah mereka mengingkari perkara 
pembangkitan kembali dan tidak memercayai akan kejadiannya, 
apakah mereka tidak memperhatikan unta yang merupakan hewan 
ternak mereka yang paling populer di kalangan mereka, yang 
merupakan hewan terbesar yang mereka saksikan. | 

Sak. "bagaimana dia diciptakan." dengan wujudnya 
yang ada, yang sangat menakjubkan, bertubuh besar, berkekuatan 
besar, dan karakteristiknya yang mengagumkan. Abu Amr bin Al Ala' 
berkata: "Disini dikhususkan penyebutan unta karena ia termasuk 
binatang berkaki empat, yang dapat merunduk dan membawa banyak ` 
beban di pundaknya, sementara binatang berkaki empat lainnya tidak 
dapat membawa beban di pundaknya kecuali dalam keadaan berdiri. 


Az-Zajjaj berkata: Allah memperingatkan mereka dengan 
makhluk-Nya yang agung, yang Dia tundukkan kepada makhluk yang 
kecil, menyetirnya, memerintahkannya untuk duduk dan berdiri, serta ` 
membawakan untuknya beban yang berat dalam keadaan merunduk, 
kemudian unta bangkit dengan mengangkat beban berat di 
punggungnya, yang hal ini tidak dapat dilakukan oleh binatang 


berkaki empat lainnya. Allah memperlihatkan kepada mereka sebuah 
makhluk-Nya yang agung untuk menunjukkan bahwa hanya Dia-lah 
Tuhan yang petut disembah. 


Al Hasan pemah ditanya tentang ayat ini, dan dikatakan 
kepadanya bahwa gajah lebih besar daripada unta, maka ia menjawab, 
"Gajah itu sangat jarang terdapat di kalangan orang Arab, kemudian 
babi tidak dapat ditunggangi punggungnya, dagingnya tidak dapat 
dimakan, dan susunya tidak dapat diperah. Sedangkan unta adalah 
harta yang paling berharga di kalangan Arab, memakan biji-bijian dan 
rerumputan, menghasilkan susu, dapat dituntun oleh anak kecil dan 
dibawa ke mana saja sesuka hatinya, padahal tubuhnya sangat besar." 


Al Mubarrad berkata: "Yang dimaksud ibildi sini adalah 
bagian besar dari awan, dan ini bertentangan dengan yang disebutkan 
oleh para ahli tafsir dan pakar bahasa. Diriwayatkan dari Al Ashma'i 
bahwa ia berkata, "Siapa yang membaca Sak dengan takhfif, maka 
yang dimaksud adalah unta, adapun yang membaca dengan tasydid 
maka yang dimaksud adalah awan. 


A 2 z 


San as JA d5 "Dan langit, bagaimana ia ditinggikan?" 
yakni: Ditinggikan di atas bumi tanpa tiang-tiang, dengan cara yang 
tidak dapat dipahami oleh akal manusia dan tidak dapat dijangkau 
nalar. Ada pendapat yang mengatakan diangkat sehingga tidak dapat 
dijangkau oleh sesuatu. 


Pas JU J13 "Dan gunung-gunung bagaimana ia. 
esa di atas bumi sebagai pancang yang kokoh, tidak goyah, 
tidak melenceng, dan tidak jatuh. 

Ea SEN AN KÍL "Dan bumi bagaimana. ia dihamparkan?" 
yakni, dihamparkan (busithat). Suth-h berarti penghamparan sesuatu. 
Bagian atas rumah yang rata disebut suth-h. Jumhur ulama membaca 


284 TAFSIR FATHUL QADIR 


Ek. sebagai bentuk mabni lilmaful dan dibaca ringan (tidak 

bertasydid), dan Al Hasan membaca dengan tasydid. Sementara Ali 

bin Abi Thalib, Ibnu Sumaifi', dan Abu Al Aliyah membaca Ca, 
.. A 


CV, Sis, dan ES, dengan bentuk mabni lilfa'il dengan harakat 
dhammah pada huruf ta pada semua kata kerja tersebut. 


Kemudian Allah memerintahkan Rasul-Nya & untuk memberi 
peringatan. Allah berfirman, S " Maka berilah peringatan " huruf 
faa di sini berfungsi untuk menyusun ketertiban antara yang 
berikutnya dengan yang sebelumnya. Yakni, nasihatilah mereka wahai 
Muhammad, dan takut-takutilah mereka, kemudian Allah memberikan 
alasan dengan memberikan peringatan, maka Allah berfirman, <í wW 
a "Karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi 
peringatan", yakni, "Tidak ada beban yang lain atasmu melainkan 
itu." 

Dan da ml í% 25 "Kamu bukanlah orang yang berkuasa 
atas mereka, " AN) dan andi dengan huruf siin dan shad, adalah 
yang menguasai sesuatu untuk melakukan dan memahami 
keadaannya, demikianlah yang terdapat di dalam Ash-Shihah, yakni: 
kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka sekalipun kamu 
memaksa mereka untuk beriman, dan ini dinasakh oleh ayat saif 
(perintah berperang). Jumhur ulama membaca Jana dengan shad, 
Hisyam dan Ounbul pada salah satu riwayat membaca dengan siin, 
Khalaf membaca dengan memasukkan shaad pada zay, dan Harun Al 
A'raj membaca dengan fathah pada thaa sebagai isimmaful. 


WA MK ne AN " Tetapi orang yang berpaling dan kafir," ini 
adalah pengecualian terputus, yakni; akan tetapi orang yang berpaling 
dari nasihat dan peringatan. | 


PG Yi Gd pi Bin "Maka Allah akan mengazabnya dengan 
azab yang besar." Yaitu; azab neraka jahanam yang kekal. Ada 
pendapat yang mengatakan bahwa itu adalah pengecualian 
tersambung dari firman-Nya, KET "Maka berilah peringatan" yakni: 
Berilah peringatan kepada setiap orang, kecuali orang yang engkau 
telah kehilangan pengharapanmu terhadap keimanannya dan ia telah 
berpaling, maka dia berhak mendapatkan azab yang besar. Pendapat 
pertama lebih tepat. Disini sebutkan dengan azab yang besar, karena 
mereka sebelumnya telah diazab semasa di dunia dahulu dengan 
kelaparan, masa-masa paceklik, pembunuhan, dan penyanderaan. Ibnu 
Mas'ud membaca di X1 A "Sesungguhnya Allah akan 
mengadzabnya", Ibnu Abbas dan Qatadah membaca ¿ý yf 
Jý(ingatlah, siapa yang berpaling) dengan kedudukan Yi yang 
berfungsi sebagai pemusatan perhatian dan permulaan. 


a ag r 


mb BI "Sesungguhnya kepada Kami-lah kembali mereka," 
yakni: kembalinya mereka setelah kematian. Dikatakan 4 1 
apabila kembali. Diantara contoh penggunaan makna ini adalah 


perkataan Ubaid bin Al Abrash: 
"ya. OI l2 a GA : NP 
DIE Y SAN BE HR a JSI 
"Dan semua ... yang hilang akan kembali dan hilang karena kematian 
tidak akan kembali." 


Ja'far dan Syaibah membaca dengan tasydid. Abu Hatim berkata: 
Tidak boleh menggunakan tasysdid, jika diperbolehkan maka akan 
diperbolehkan pula pada yang sejenisnya, pada kata pl-e dan p13. Ada 
pendapat lain yang mengatakan bahwa itu adalah dua kata yang 
memiliki makna yang sama. Al Wahidi berkata: adapun «#4! dengan 


Jumhur ulama membaca eri dengan takhfif, sementara Abu 


tasydid pada huruf yaa, maka itu adalah cara baca yang janggal, tidak 


ada yang memperbolehkannya kecuali Az-Zajjaj. 


PA 
> 


| me ae az "Kemudian sesungguhnya kewajiban Kami-lah 
menghisab mereka." Yakni: Balasan mereka setelah mereka kembali 
kepada Allah melalui kembangkitan. Partikel A untuk penundaan 
dalam susunan karena jauhnya kedudukan hari perhitungan dengan 
hari kembalinya mereka kepada Allah. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim dari Ibnu Abbas, ia berkata: Al Ghaasyiah termasuk nama- 
nama Hari Kiamat. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya tentang 
— firman Allah, ERA aa KA Ja"Sudah datangkah kepadamu berita 
(tentang) hari pembalasan?" ia berkomentar, "Hari Kiamat," tentang 
firman-Nya, Zah ERAO EA jam "35 "Banyak muka pada hari itu 
tunduk terhina,bekerja keras lagi kepayahan," ia menjelaskan, 
"Bekerja keras dan kelelahan di neraka," tentang firman-Nya, Ia 45 
AS ge" Diberi minum (dengan air) dari sumber yang sangat panas." 
ia berkata, "Itu adalah yang telah lama panasnya", tentang firman- 
Nya, wr oa Í a Gd" Mereka tiada memperoleh makanan selain 
dari pohon yang berduri."ia berkata, "Pohon Syibrag." 

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan darinya tentang firman- 
Nya, Te PA Giat Ap apes "Banyak muka pada hari itu tunduk 
terhina,bekerja keras lagi kepayahan,"ia menjelaskan, "yakni orang- 
orang yahudi dan nashrani yang tertunduk dan amal perbuatan mereka 
tidak berguna. Tentang firman-Nya, 35 ge y A" Diberi minum 
(dengan air) dari sumber yang sangat panas."ia berkata, "Yang 
sampai puncak panasnya." | | 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu -Abi 
Hatim darinya juga tentang firman-Nya, Aa CG Ks "memasuki api 
yang sangat panas (neraka)," ia menjelaskan, "Panas." Tentang 
firman-Nya, 35 ye & sa "Diberi minum (dengan air) dari sumber 
yang sangat panas. ma berkata, "Puncak panasnya." Tentang firman- 
Nya, ee OA Í) a Ga Mereka tiada memperoleh makanan selain 
dari pohon yang berduri. "ja menjelaskan, "Dari pohon di neraka." 


Abd bin Humaid juga meriwayatkan darinya tentang firman- 
Nya, Papa Oa Yjrselain dari pohon yang berduri. "ja berkata: "Pohon 
berduri yang sudah kering." Ibnu Jarir juga meriwayatkan darinya 
tentang firman-Nya, GI RES “ngidak kamu dengar di dalamnya 
perkataan yang tidak berguna." ia menjelaskan, "Kamu tidak 
mendengar perkataan yang menyakitkan dan perkataan batil." Dan 
tentang firman-Nya, Kah Yu "Di dalamnya ada takhta-takhta yang 
ditinggikan," ia menjelaskan, “Sebagian di atas sebagian yang lain." 
Tentang firman-Nya, S6 "Dan bantal-bantal sandaran" ia 
berkomentar, "Ruangan-ruangan." 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan darinya 
tentang Sjts"Dan bantal-bantal sandaran"ia berkata, "Sandaran- 


sandaran." 


Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
darinya juga tentang firman-Nya, Jan HS CA "Kamu bukanlah 
orang yang berkuasa atas mereka," ia berkata, "yang menguasai." 
Tentang firman-Nya, 3G Is ya Íi " Tetapi orang yang berpaling dan 
kafir," ia menjelaskan, "Perhitungannya di sisi Allah." 

Abu Daud meriwayatkan juga darinya di dalam kitab Nasikh- 


nya tentang firman-Nya, a HS CA "Kamu bukanlah orang 
yang berkuasa atas mereka," kemudian Allah menasakhnya dan 
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berfirman, gA pit eh as jadi 145 "maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka. "(Qs. At-Taubah [9]: 
.5). Ibnu Mundzir meriwayatkan juga darinya tentang firman-Nya, d) 
KAN ČÍ "Sesungguhnya kepada Kami-lah kembali mereka," ia 
berkomentar, "Tempat kembali mereka." 


SURAH AL FAJR 


.. Surah Al Fajr ini terdiri dari tiga puluh ayat, namun ada juga 
yang berpendapat bahwa surah ini terdiri atas dua puluh sembilan 
ayat. 


Para ulama sepakat bahwa surah ini tergolong ke dalam surah 
Makiyah. 

Telah meriyawatkan Ibnu Adh-Dhurais dan An-Nahhas dalam 
nuskhahnya serta Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi melalui berbagai 
sumber, dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Surah Al Fajr diturunkan di kota 
Makkah.” 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair dan 
Aisyah sepertinya. 


An-Nasa'i meriwayatkan dari Jabir, ia berkata: “Mu'adz telah 
menunaikan suatu sembahyang, maka datanglah seorang lelaki 
kemudian ia shalat bersama Mu'adz, Muadz pun memanjangkan 
(bacaan) shalatnya. Maka kemudian shalatlah lelaki itu sendiri di sisi 
mesjid (meninggalkan Mua'dz karena merasa Mu'adz telah 
memanjangkan shalatnya). Setelah menyelesaikan shalatnya, lelaki itu 
kemudian berpaling dan menyampaikan hal itu pada Mu'adz. Maka ia 
berkata: “munafik”. Ia pun menyebutkan hal itu kepada Rasulullah &, 
ia berkata: “Wahai Rasulullah aku mendatanginya shalat (untuk 
berjama'ah) akan tetapi ia memanjangkan shalatnya, berpalinglah aku 
darinya dan kemudian aku shalat (sendiri) di sisi mesjid'. Maka 
Rasulullah & bersabda: “Apakah kamu hendak menebar fitnah wahai 
Mu'adz? "Tidakkah engkau shalat (menjadi imam) dengan membaca 
sabbihisma rabbikal a'laa, wasy-syamsi wa dhuhaahaa, dan wallaili 
idza yaghsya." 

Hadits ini menganjurkan hendaknya seorang imam tidak 
memanjangkan bacaan shalatnya secara berlebihan. Mengenai ukuran 
panjang ayat adalah setidaknya seperti panjangnya surah Al A'laa, 
Asy-Syams, Al Fajr serta Al-Lail.“” 


48 hahih: An-Nasa'i (2/172), dan dinilai shahih oleh Al Albani di dalam 
Shahih An-Nasa'i (1/215) 


BO SO GAS a 


Dia a NO KE 


2 24 PAS 03 Z 34 


GAN GU sa ab OEE 
PPE KANA AL har pa KI GAR 
OA duh EN) lie byu D) pae Sara 
"Demi fajar, dan malam yang sepuluh, dan yang genap dan yang 
ganjil, dan malam bila berlalu. Pada yang demikian itu terdapat 
sumpah (yang dapat diterima) oleh orang-orang yang berakal. 
Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat 
terhadap kaum Ad?, (yaitu) penduduk Iram yang mempunyai 
bangunan-bangunan yang tinggi, yang belum pernah dibangun 
(suatu kota) seperti itu, di negeri-negeri lain, dan kaum Tsamud 
yang memotong batu-batu besar di lembah, dan kaum Firaun yang 
mempunyai pasak-pasak (tentara yang banyak), yang berbuat 
sewenang-wenang dalam negeri, lalu mereka berbuat banyak 
kerusakan dalam negeri itu, karena itu Tuhanmu menimpakan 
kepada mereka cemeti azab, sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
mengawasi." 


(Os. Al Fajr (89: 1-14) 
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pal, "demi fajar." Allah & telah bersumpah dengan hal ini 
seperti sumpahnya (pada surah lainnya) dengan menyebut nama 
makhluk ciptaan-Nya yang lain. 


Terdapat perbedaan pendapat mengenai makna fajr yang telah 
Allah gunakan sebagai sumpah-Nya pada surah ini. Ada yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud degan fajr pada ayat ini adalah: 
“waktu yang secara umum telah diketahui bersama yaitu yang disebut 
dengan fajar, karena di setiap hari ia menunjukan pancaran cahaya 
siang diantara kegelapan malam.” 


Qatadah berpendapat bahwa fajr yang dimaksud adalah “hari 
pertama (tanggal satu) pada bulan Muharram karena di bulan itulah 
tahun dimulai.” 


Mujahid mengatakan: “Waktu fajr adalah ketika hari 
berkurban.” Sedangkan Adh-Dhahhak berpendapat bahwa fajr adalah: 
“ketika bulan Zulhijjah.” 


Karena Allah menyepadankan hari-hari dengannya, Allah 
berfirman: pa JG; "Dan malam yang sepuluh." Artinya sepuluh 
malam di bulan Zulhijjah. 

Dikatakan oleh As-Suddi dan Al Kalbi, bahwa maksudnya 
adalah: “Shalat (ketika) fajar atau Tuhan (nya) fajar. Pendapat yang 
pertama adalah yang lebih diutamakan.” 


Adapun yang menjadi jawab gasam nya adalah firman-Nya: 5 
ato A á 5 "Sesungguhnya Rabb-mu benar-benar mengawasi." (Os. 
Al Fajr (89): 14) demikian. 


Ibnu Al Anbari berkata bahwa “jawab gasam ayat tersebut di- 
mahzuf-kan (dihilangkan atau dibuang) demi menunjukan 
kesepadanan: artinya benar-benar akan diberikan ganjaran dan benar- 


JUZ 'AMMA 


benar akan diberikan siksa terhadap seseorang atas segala apa yang 
telah diperbuatnya.” 


Abu Hayyan menetapkan apa yang ditunjukan oleh penutup 
surah yang sebelumnya: yaitu &' pedissebagai tempat kembali mereka 
kepada Kami dan perhitungan mereka pun adalah hak Kami. Pendapat 
Abu Hayyan ini sangat lemah. Dan yang paling lemah adalah 


pendapat yang mengatakan bahwa jawab gasam nya adalah ayat RAN | 


| PS si Ka "pada yang demikian itu terdapat sumpah (yang dapat 
diterima) oleh orang-orang yang berakal." (Qs. Al Fajr (891: 5). 
Bahwasanya huruf japada ayat itu diartikan si(sehingga)karena ini 
tidak valid jika menjadi obyek yang dijadikan sumpah atasnya ( gi? 
ads) selamanya. 


Menurut mayoritas ahli tafsir ye JO) "dan malam yang 
sepuluh," dimaksudkan sebagai “hari kesepuluh di bulan Zulhijjah.” 
Adh-Dhahhak berkata: “bahwa yang dimaksud dengan ayat itu adalah 
sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan.” Dikatakan juga oleh 
pendapat yang lain bahwa maksudnya adalah “Sepuluh hari pertama 
di bulan Muharram hingga hari kesepuluhnya yang disebut dengan 
hari “Asyura.” | 


Jumhur ulama membaca J5 dengan tanwin dan yet juga 


dengan tanwin yang merupakan shifat bagi Js. Ibnu Abbas membaca 
rs JY dengan meng-idhafah-kan kepada kata sebelumnya. Dan 
yang dimaksud dengan JY adalah hari-hari yang sepuluh. Semestinya 
adalah 3,-#karena yang kata yang disifati dengan bilangan ini adalah 


mudzakkar, maka selayaknya pembilangnya itu adalah mu'annats - 


kecuali jika kata yang disifati dengan bilangan itu dibuang atau 
dihilangkan maka boleh menggunakan dua pola itu. 


Pane Kaka na 3 
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35 Bah "Dan yang genap dan yang ganjil." gisi dan yg 
meliputi genap ataupun ganjilnya segala sesuatu. 

Ada beragam pendapat mengenai makna kedua kata itu ( aa) 
354). Ada yang mamaknainya dengan: “genap dan ganjilnya malam- 
malam.” 

Qatadah berkata: “gi, s44Jlitu adalah (jumlah rakaat) genap 
shalat serta ganjilnya.” 

Dikatakan juga yang dimaksud dengan @is#Jladalah “hari 
“Arafah dan hari penyembelihan hewan qurban, sedangkan y !adalah 
malam hari penyembelihan hewan gurban.” 

Mujahid, “Athiyah dan Al-Aufa mengatakan: “yang dimaksud 
dengan gisJiadalah ciptaan Allah, sedangkan »ytadalah Allah yang 
Esa, yang merupakan tempat bergantung.” 

Muhammad bin Sirin, Masrug, Abu Shalih dan Qatadah 
berkata: Ar-Rabi” bin Anas dan Abu “Aliyah berkata: “(yang 
dimaksud dengan ayat adalah) shalat Maran yang terdiri atas dua 
rakaat dan satu rakaat yang ganjil.” 


Adh-Dhahhak berkata: “ai#Jladalah sepuluh Zulhijjah dan j5! 
adalah hari ketika bermalam di Mina selama tiga hari.” 


“Atha mengatakan: “Dan dikatakan bahwa yang dimaksud 
dengan kedua kata itu adalah Adam dan Hawa, karena Adam adalah 
sendiri (ganjil) maka Hawa melengkapinya (menggenapi).” 


Pendapat lain mengatakan, bahwa “sis#Jladalah tingkatan di 
dalam surga yang terdiri atas delapan tingkat sedangkan j'adalah 
lapisan neraka yang terdiri atas tujuh lapisan.” 


Al Husein bin Al Fadhl berkata, “dikatakan sebagai Shofa 
dan Marwah sedangkan » siadalah ka'bah.” 


Adapun Mugatil berkata: “aii adalah siang dan PA 
sedangkan yg! adalah hari ketika tiada malam lagi setelahnya yaitu 
Hari Kiamat.” 


Sufyan bin “Uyaynah berkata: “5 'platau ganjil itu adalah Allah, 
sia genap itu adalah Allah juga.” Seperti firman-Nya: ia Ò oi ú 


Hal yA yi J Sp "Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, 
melainkan Dia-lah yang keempatnya." (Qs. Al Muj aadilah [58]: 7). 


Al Hasan berkata: “Yang dimaksud dengan ganjil dan genap 
(7 913 cå) hanyalah merupakan bilangan semata, karena bilangan itu 
mencakup kedua kata itu, yaitu bilngan ganjil dan bilngan genap.” 


Pendapat lain mengatakan, bahwa ' ‘idi adalah mesjid di dua 
kota yaitu Makkah dan Madinah, sedangkan y pi adalah mesjid di 
Baityl Maqdis (Palestina).” 

Pendapat lainnya mengatakan, bahwa “aiii adalah beragam 
hujjah-hujjah Al Qur'an, sedangkan #5! adalah pengkhususannya.” 

Ada juga pendapat yang mengemukakan, bahwa ” gisJladalah 
hewan-hewan karena terdiri atas jantan dan betina sedangkan yy! 
adalah benda mati.” 


Ada lagi yang mengatakan, bahwa ” isi! adalah segala 
sesuatu yang diberikan nama, sedangkan y JJ! adalah men sesuatu 
yang tidak bernama.” 


Tidak samar lagi untuk Anda bahwa mayoritas dari pendapat- 
pendapat ini adalah samar-samar dan tidak jelas serta keterangannya 
menggantung, hanya berdasarkan pada pemikiran abstrak yang palsu 
dan dekat dengan bahaya kesalahan. Padahal seharusnya kata tersebut 
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sudah memiliki makna sendiri dan sudah dengan jelas menerangkan 
makna dari kata pg, sisi yang keduanya telah diketahui secara 


umum dan jelas oleh bangsa Arab. 


Bagi bangsa Arab, 244)! artinya berpasangan sedangkan y 5! 
berarti tunggal. Maka maksud dari ayat tersebut adalah boleh jadi 
hanya merupakan model bilangan atau apa yang ditetapkan dari yang 
dibilang tersebut apakah ia genap ataukah ganjil. Dan apabila 
memperhatikan petunjuk yang mengarahkan pada keterangan terhadap 
sesuatu dari yang dibilang dalam ayat ini maka demikianlah 
maknanya. Dan apabila petunjuk itu mengarahkan pada 
penerimaannya terhadap maksud lain maka hal tersebut tidak menutup 
kemungkinan untuk dilakukan. 


Jumhur ulama membaca jg sdengan mem-fathah-kan huruf 
wau. Adapun Hamzah, Al Kisa'i dan Khalaf membaca dengan meng- 
kasrah-kannya (wal witri), ini merupakan aliran bacaan dari Ibnu 
Mas'ud dan para pengikutnya. Namun keduanya hanyalah perkara 
dialek. Bacaan dengan fathahmerupakan dialek Quraisy dan para 
penduduk Hijaz, sedangkan bacaan dengan kasrahadalah dialek 
penduduk Tamim. 


— Al-“Ashma'i berkata: “Setiap orang membaca #3, dan para 
penduduk Hijaz membaca dengan mem-fathah-kannya yaitu J5 
(watari) yang berarti tunggal.” 


Yunus menceritakan dari Ibnu Katsir bahwa ia membacanya 
dengan mem-fathah-kan huruf wau dan meng-kasrah-kan huruf taa 
(sehingga bacaannya menjadi watiri). Keadaan ini memungkinkan 
adanya dialek ketiga yang menukarkan kasrah pada huruf raa kepada 
taa demi menyambung pada tempat waqaf. 


Pe HI Jak "dan malam bila berlalu." Jumhur ulama membaca 
Pas dengan membuang huruf yaa ketika menyambungataupun 
mewagafkannya mengikut kepada rasmmushhaf. Sedangkan Nafi’ dan 
Abu “Amr membaca dengan membuangnya ketika wagaf dan tetap 
mengadakannya ketika meneruskan bacaan. Ibnu Katsir, Ibnu 
Muhaishin dan Ya'gub membacanya dengan menetapkannya (huruf 
yaa) baik ketika meneruskan bacaan ataupun me-wagaf-kannya. 


Khalil berkata: “hilang huruf yaa dari ayat itu sesuai dengan 
kerangka ayatnya.” Az-Zajjaj berkata: “Aku lebih suka membuangnya 
(huruf yaa), karena yaa adalah pemisah dan semua pemisah itu 
dibuang yaa-nya.” Al Farra berkata: “Terkadang bangsa Arab 
membuang huruf yaa dan meng-kasrah-kan huruf yang sebelumnya.” 


Sebagian dari mereka bersenandung: 
Pd on o ° £ s z | $o 2,7” TA 
> Hrd Jawi PG ape... Dap dai UUS UUS 


"Telapak tangan yang berlimpah dirham itu mencukupkanmu 
melakukan kedermawanan dan (telapak tangan) yang satunya lagi 
mempersembahkan darah dengan sebilah pedang." 


li G artinya apa yang berpegang teguh. Al Mu'arrij berkata: 
Al Akhfasy bertanya kepadaku tentang sebab atau alasan mengapa 
huruf yaa pada kata Par dihilangkan, maka ia berkata: aku tidak 
menjawab (pertanyaanmu) hingga kamu berjaga malam di pintu 
rumahku selama setahun. Maka berjaga malamlah aku di depan pintu 
(rumahnya) selama setahun. Maka (kemudian) ia berkata pola kalimat 
Jd! adalah tidak dipasangkan dengan Sy, sekiranya Sy 
dipasangkan padanya (kata JMlitu) maka berarti berpindah (berbalik 
dari) sasaran maknanya sehingga i rob kalimatnya menjadi rancu. 
Perhatikanlah firman-Nya: (ny Eau Mana Ku, 5 "dan ibumu sekali-kali 


TAFSIR FATHUL QADIR 


bukanlah seorang pezina (Qs. Maryam (19): 28). Pada ayat tersebut 
tidak disebutkan 4 karena maknanya adalah Dia memalingkannya 
dari kedurhakaan (perzinahan). 


Berdasarkan perkataan Al Akhfasy ini, ia memandang 
| pengabaian sesuatu dari maknanya karena disebabkan oleh berbagai 
sebab sehingga tidak perlu memalingkan atau menyelewengkan 
lafaznya dari yang semestinya. Kalaupun pola itu betul, untuk 
menegaskan atau menguatkan kiasan secara rasional ataupun tulisan, 
maka diharuskan menyerupainya. Yang asli di sini adalah bentuk kata 
dengan adanya huruf yaa dengan alasan karena ia merupakan laam 
dari pola fi'il mudhori yang marfu' dan tidak dihapus atau dibuang 
illah nya kecuali jika mengikut kepada rasm mushhaf ataupun untuk 
menyesuaikan kerangka ayat sebagai langkah untuk menyambungaya 
ataupun sebagai penentuan tepat waqaf: maknanya Pa 6 JÍfsadalah 
apabila (malam itu) telah lewat atau berlalu. Seperti firman-Nya: tin 
©; 54 3 "dan malam ketika telah berlalu."(Os. Al Muddatstsir (74J: 
33), Oo] Para GI ASA "demi malam apabila telah hampir 
meninggalkan gelapnya." (Os. At-Takwiir [81]: 17). 


Ada pula yang berpendapat_js maknanya adalah jl bergerak 
atau berjalan, seperti contoh kalimat: 56 JJ (malam yang tenang) dan 
le ju (siang yang diam). 


Perkataan penyair: < 
KATA II ANANA goa du 
"Wahai Ummu Ghilan, engkau menyalahkan kami dalam tawanan ... 


dan kau tertidur padahal malam bagiyang berkendara tidak pernah 
tidur." 


Syair inilah yang melandasi pendapat Al Akhfasy dan Al 
Qutaibi dan selain keduanya dari para ahli ilmu ma'ani. 

Berkenaan dengan pendapat yang pertama, para ahi tafsir 
mengatakan demikian. Dan Qatadah dan Abu AlAliyah berkata: “ Kajri 
pa | "dan malam bila berlalu." artinya datang atau mendatangi.” 


An-Nakha'i berkata: artinya “bertahta atau tegak lurus.” 
Ikrimah, Qatadah, Al Kalbi dan Muhammad bin Ka'b: berpendapat, 
bahwa yang dimaksud adalah “malam ketika (mabit) di Muzdalifah 
secara khusus karena pada hari itu manusia berkumpul dalam rangka 
ketaatan terhadap Allah &.” | 


Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
malam di sini adalah malam lailatul gadarkarena rahmat Allah 
mengalir pada malam itu. | 

Sedangkan pendapat yang lebih diutamakan (rajih) adalah 
yang mengatakan bahwa tidak ada pengkhususan terhadap suatu 
malam apapun. 

PS si a 4 3 Ja "Pada yang demikian itu terdapat sumpah 
(yang dapat diterima) oleh orang-orang yang berakal." | 

Huruf istifham (Ja) di sini dimaksudkan untuk menetapkan 
keagungan terhadap apa yang telah Allah sumpahkan dan penekanan 
terhadap keadan suatu perkara yang telah disebutkan. Adapun huruf 
isyarah" á "yang ada pada firman-Nya tersebut ditujukan kepada 
perkara-perkara itu dan peringatan penjelasan terhadap yang telah 
disebutkan: yaitu merupakan perkara-perkara atau benda-benda yang 
Kami telah bersumpah dengannya (atas namanya). 
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artinya merupakan suatu kebenaran bahwa Dia telah 
bersumpah dengannya, hal ini layak atau pantas untuk menegaskan 


berita. 


Z si "oleh orang-orang yang berakal." Yakni: akal dan 
pikiran, maka barang siapa yang memiliki akal dan pikiran niscaya 
akan mengetahui bahwa apa yang telah Allah gunakan sebagai 
sumpah adalah suatu kelayakan atau kepantasan untuk Allah 
bersumpah dengannya. Seperti pada firman-Nya yang berikut ini: 419 
Ho RTAC wd aji ("Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang 
besar kalau kamu mengetahui (Os. Al Waagi'ah (56): 76). 

Al Hasan berkata: “ 3E si "oleh orang-orang yang berakal." 

artinya bagi orang yang memiliki akal.” Abu Malik mengatakan 
maknanya adalah “bagi orang yang memiliki rasa malu atau rasa takut 
terhadap manusia.” Jumhur ulama mengatakan: CAH berarti akal.” 
Al Farra mengatakan, bahwa: “Semua pendapat tersebut merujuk 
kepada makna yang satu yaitu bagi orang yang memiliki pikiran, bagi 
orang yang memiliki akal dan bagi orang yang memiliki rasa malu dan 
takut.” 

Semua yang telah disebutkan itu menunjukan makna akal, atau 
pikiran atau otak. Asalnya #—-itu bermaknag-! yaitu pencegahan atau 
melindungi. Contoh kalimat: 4x23 kuis SUS HJ (bagi siapa yang 
menahanhawa nafsunya dan mencegahnya), maksudnya: (yang 
demikian itu hanyalah) untuk orang yang memiliki akal pikiran. 
Dinamakan pikiran) adalahkarena untuk mencegahnya dari 
kebekuan. Contoh kalimat yang lain adalah Pa eS Éi pb 
SW (Seorang hakim memenjarakan fulan), yakni: Menanggungnya. 


Bangsa Arab biasa mengatakan: x> y 4| (sesungguhnya itu 
hanya bagi orang yang berakal): maknanya yaitu jika ia adalah 
penguasa atas dirinya maka jadilah ia pengaturnya. 


Kemudian Allah & mengingatkan melalui cara-Nya meminta 
persaksian dari kejadian azab yang menimpa sebagian kaum kafir 
yang disebabkan oleh kekafiran mereka, pembangkangan mereka dan 
pendustaan mereka terhadap para Rasulullah sebagai peringatan bagi 
kaum kafir pada masa Nabi kita & sekaligus juga untuk menakuti 
kaum kafir bahwa azab dan siksa yang telah menimpa kaum terdahulu 
tersebut kemungkinan akan menimpa mereka juga. 

Maka Allah berfirman, (P HSAH GSR GI 
"Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat 
terhadap kaum “Ad? (yaitu) penduduk Iram yang mempunyai 
bangunan-bangunan yang tinggi." 


Jumhur ulama membaca 2€dengan tanwin, dengan alasan kata 
“merupakan 'athaf sebagai penjelas bagi kata sis. Sedangkan yang 
dimaksud dengan »&adalah julukan terhadap nenek moyang mereka. 
merupakan nama suku (kabilah) juga merupakan badal dari 3 dan 
menghindari membalikan #5! kepada bentuk ma 'rifah dan muannats. 

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “Ad pada 
ayat tersebut adalah para keturunan kaum “Ad, mereka itu adalah 
kaum “Ad pada periode permulaan (masa awal) sedangkan yang 
setelah mereka disebut kaum “Ad masa selanjutnya. Maka jadilah 
“sebagai bentuk mudzakkar melalui pendekatan sebagai 'athafbayan 
atau badal untuk menunjukan bahwa mereka merupakan kaum “Ad 
pada masa awal bukan sebagai generasi kaum “Ad selanjutnya. 


Menjadi suatu keharusan atau tidak boleh tidak menetapkan 
sandaran (mudhofjatas kedua perkataan berikut:p)! dal atau a)! Ja? 
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(penduduk Iram atau anak cucu Iram). Maka bahwa Iram adalah 
moyang dari kaum “Ad yang berasal dari “Ad bin “Aush bin Iram bin 
Sam bin Nuh. 


Al Hasan dan Abu “Aliyah membaca dengan meng-idhafah- 
kan stekepada (|. Sedangkan Jumhur ulama membaca 01 dengan 
meng-kasrah-kan hamzah dan mem-fathah-kan huruf raa dan miim 
(sehingga menjadi iroma). Adapun Al Hasan, Mujahid, Qatadah dan 
Adh-Dhahhak membaca ra dengan mem-fathah-kan hamzah dan raa 
(sehingga bacaannya menjadi aroma). Sementara itu Mu'adz 
membaca %5} dengan men-sukun-kan huruf raa, dibaca dengan ringan 
(bacaan menjadi irma). Dibaca dengan meng-idhafah-kan rs kepada 
Shali D13. 


Ar 


Mujahid berkata: “Siapa yang membaca p)) itu dengan mem- 
fathah-kan hamzahnya menjadi (arama), maka sebetulnya sama 
saja dengan (irama) seperti yang telah dimaklumi bersama secara 
umum.” 

Ini adalah pola tagdim dan ta'khir: yakni pail,dan demikian 


BaL LG 


seterusnya. so, Web» o| "Tidak kah kamu melihat atau memikirkan." 
Yakni tidakkah habis ilmumu untuk merenungi apa yang Tuhanmu 
lakukan terhadap kaum “Ad. Yang dimaksud dengan merenungi di sini 
adalah perenungan dengan hati. Dan pesan ini (ditujukan) kepada 
Nabi @ atau kepada tiap orang yang berdamai kepada belian 
(membenarkan beliau). 


Kaum “Ad dan Tsamud seyogyanya adalah kaum yang 
terkenal di kalangan bangsa Arab karena rumah-rumah mereka 
berhimpitan dengan rumah bangsa Arab. Mereka mendengar (cerita) 
ini dari para ahli kitab pemerintahan Fir'aun. 


Mujahid mengatakan juga: “S| merupakan nama suatu bangsa 
atau rakyat dari bangsa-bangsa yang ada.” Qatadah 
menambahkan: merupakan suatu suku dari kaum “Ad.” Dikatakan 
keduanya merupakan kaum “Ad, yang pertama adalah Iram. 


Qais bin Ar-Ruqyat berkata: 
San se ao.. MA NG Nah Nasa 
"Keagungan yang dibangun oleh para pendahulu mereka ... kemudian 
menjumpai 'Ad dan sebelumnya adalah Iram." 


Ma'mar mengatakan: “Iram merupakan kumpulan masyarakat 
“Ad dan Tsamud. Keduanya merupakan dua suku yang dinisbatkan 
kepada Iram.” Artinya Iram adalah merupakan sebutan untuk kaum 
“Ad dan Tsamud. | 


Abu “Ubaidah berkata: “keduanya merupakan kaum suku “Ad. 
Yang pertama adalah Iram yang memiliki bangunan tiang-tiang yang 
megah: yaitu yang memiliki kekuatan dan kekuasaan. Sebutan ini 
diambil dari kemampuan mereka membangun bangunan dan tiang- 
tiang yang tinggi.” Demikian juga yang dikatakan oleh Adh- 
Dhahhak.” 

Qatadah dan Mujahid berkata: “bahwa mereka adalah para 
pakar pembuat bangunan-bangunan yang tinggi sepanjang musim 
semi, ketika tanaman sudah mulai masa panen maka mereka kembali 
ke rumah-rumah mereka.” 

Muqatil berkata: “yang dimaksud dengan Aaj 55 "yang 
mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi " yaitu tinggi para 
penduduk tersebut yang konon mencapai dua belas hasta (1 hasta = 18 
inci). Sehingga dikatakan bahwa mereka adalah manusia yang 
ukurannya setinggi bangunan yakni berpostur tinggi.” 
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Abu “Ubaidah mengatakan: sa 55 "yang mempunyai 
bangunan-bangunan yang tinggi"adalah didi Si3(yang memiliki 
badan tinggi).” Dikatakan contoh kalimat: dera gr artinya pembangun 
bangunan itu telah pulang: (dikatakan pembangun) jika ia tinggi. 
Mujahid dan Qatadah juga mengatakan: “(ia) adalah penyangga bagi 
kaum mereka.” Dikatakan contoh kalimat:? 8! A.s OWartinya fulan 
penyangga (penanggung jawab) suatu kaum. Dan #25» artinya: 
pimpinan atau penguasa mereka. | 

Ibnu Zaid berkata: KAWAN S5 "yang mempunyai bangunan- 

| bangunan yang tinggi"yakni ketelitian suatu bangunan dengan 
perencanaan terlebih dahulu. Kemudian dia berkata dalam kitab Ash- 
Shihah sKoifadalah bangunan yang tinggi, polanya di-mudzakkar-kan 
dan di-mu'annats-kan.” 


“Amr bin Kaltsum berkata: 


EP EASY db ANA HA war Wal 
"Dan kami apabila tiang-tiang di kawasan kami roboh ... maka kami 
mencegah orang-orang yang setelah kami." 


Ikrimah dan Sa'id Al Magburi berpendapat, bahwa kota yang 
dimaksud adalah “Damaskus.” Namun Ibnu Wahab dan Asyhab 
meriwayatkan dari Malik, berkata Muhammad bin Ka'b: bahwa yang 
dimaksud adalah “Alexandria.” 

st 25 (si "(yaitu) penduduk Iram yang mempunyai 
bangunan-bangunan yang tinggi." 


fg 3 GE. se 3 3 "Yng belum pernah dibangun (suatu kota ) 
seperti itu, di negeri-negeri yang lain." > 


Ayat ini merupakan keterangan atau penjelasan tentang sifat 
kaum “Ad: yakni yang tidak pernah diciptakan suatu suku menyerupai 
yang demikian itu dalam hal ketinggian (postur tubuh), kehebatan dan 
kekuatan. Mereka adalah kaum yang mengatakan Ú sf A 


3 $"Siapakah kekuatannya yang lebih besar dari kami?” (Qs. 
Fushshilat [41]: 15). | 


Atau juga dimaknai dengan sifat suatu kampung. Ada yang 
mengatakan bahwa Iram merupakan nama dari kampung mereka atau 
tanah (tempat) dimana mereka berada. Pendapat yang pertama adalah 
yang lebih diutamakan, yaitu yang menyatakan bahwa ayat ini 
merujuk kepada sifat dari kaum “Ad. ; | 

Dalam qira'ah Ubay disebutkan, 2 walin KEN Aj AN 1 
(dengan dhamirhum)menjelaskan bahwa ẹ 1 adalah kehancuran 
atau kebinasaan. Adh-Dhahhak berkata: “SKI! 56 H1 "Yaitu 
penduduk Iram yang mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi." 


Artinya Dia menghancurkan mereka maka Dia menjadikan | 
mereka rapuh.” Syahar bin Hausyab juga berpendapat seperti itu. | 


Kumpulan para ahli tafsir menyebutkan (mengingatkan) bahwa | 
Aaj 25 si "(yaitu) penduduk Iram yang mempunyai bangunan- | 
bangunan yang tinggi." < 

merupakan nama suatu kota yang istananya, . perumahannya 
ataupun taman-tamannya dibangun dengan menggunakan bahan emas 
dan perak. Kerikilnya adalah permata dan debunya adalah misk. Di 
kota tersebut tidak ada manusia dan tiada berpenghuni dari anak-anak 

keturunan Nabi Adam. Sesungguhnya kota itu masih berpindah- 

pindah dari suatu lokai ke lokasi yang lain. Suatu ketika ia di Yaman, 
suatu masa di Syam, suatu waktu di Iraq, dan sesekali di seluruh 
negeri. Pendapat ini hanyalah merupakan suatu kebohongan belaka. 
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'Ats-Tsa'labi menambahkan dalam tafsirnya, ia berkata: 
“bahwa “Abdullah bin Qalabah di zaman Mu'awiyah ia telah masuk 
ke dalam kota ini. Dan (terbukti bahwa) cerita ini hanyalah merupakan 
dusta di atas dusta, fitnah di atas fitnah. Islam dan pemeluknya telah 
ditimpakan malapetaka, kefakiran yang dahsyat serta musibah yang 
besar seperti yang dicontohkan pada mereka yang berbuat 
kebohongan, berlaku seperti Dajjal yang suatu ketika berani 
membohongi Bani Israil, suatu waktu membohongi para Nabi, suatu 
masa membohongi para orang shaleh dan suatu masa juga 
membohongi Tuhan semesta alam. 


Kejahatan ini semakin berlipat ganda dan bertambah banyak 
yang bersumber pada kelompok yang tidak berilmu (tidak menguasai) 
akan ilmu tentang kevalidan riwayat, kelemahannya, ataupun 
substansinya bagi pengkategorian maupun penafsiran terhadap kitab 
yang Maha Agung. Maka mereka memasukan berbagai cerita 
dongeng, kisah-kisah yang palsu dan hikayat-hikayat yang dusta ke 
dalam penafsiran terhadap kitab Allah &, mereka menyimpangkan, 
merubah dan menggantinya. Maka siapa saja yang ingin memahami 
atau mencari keterangan terhadap apa yang telah kami sebutkan maka 
hendaklah ia melihat atau merujuk kepada referensi yang 
menyebutkan berbagai faidah berbagai hadits pilihan.” 

Pada ayat selanjutnyas Allah meng- athaf-kan suku yang lain 
yaitu suku Tsamud kepada suku “Ad, maka Dia berfirman: Gal BAN 
NAJA KAL "Dan kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar di 
. lembah." 


Mereka adalah kaumnya Nabi Shalih. Mereka dinisbatkan 
dengan nama kakek moyangnya yang bernama Tsamud bin “Abir bin 
Iram bin Sam bin Nuh. . 


Dan makna ayat AI Ip "yang memotong batu-batu besar" 
adalah: mereka memotong batu-batu itu dan memahatnya. 
Diantaranya adalah memahat negeri: yaitu apabila memotongnya. Ada 
juga yang makna lain dengan konteks berbeda seperti yes! «ryang 
artinya kerah baju karena ia berongga atau dipotong. 


Para ahli tafsir mengatakan bahwa yang mula-mula berada 
(mendiami) bawah-bawah gunung dan lembah-lembah adalah kaum 
Tsamud. Mereka membangun beragam kota sebanyak seribu tujuh 
ratus kota yang kesemuanya terbuat dari batu. Firman Allah &: Dara | 
Ca) Lensa YA JG <u" dan mereka memahat rumah-rumah dari 
gunung-gunung batu (yang didiami) dengan aman."(Qs. Al Hijr 
[15]:82). | ; 

Mereka memahat gunung-gunung dan menggalinya atau 
melobanginya, mereka menjadikan galian atau lobang tersebut sebagai 
rumah tempat tinggal mereka. Firman-Nya: sih "di 
lembah" berhubungan dengan lak "memotong "atau dengan sesuatu 
yangmahzhuf (yang dihilangkan) yang berfungsi sebagai hal (kata 
keterangan) dari kata pudliyaitu SA! 52 lembah kampung). 


Jumhur ulama membaca 5545 tanpa pengubahan atas alasan 
bahwa ia merupakan nama bagi suatu suku maka berupa muannats 
dan ma'rifah. Yahya bin Wutsab membacanya dengan pengubahan 
atas alasan bahwa ia merupakan nama nenek moyangnya. Jumhur 
ulama juga membaca siy dengan menghilangkan huruf yaa baik 
ketika menyambung bacaan ataupun wagaf mengikut kepada rasm | 
mushhaf. | 


Sedangkan Ibnu Katsir membacanya dengan tetap ada yaa baik 
ketika menyambung ayat ataupun me-waqaf-kannya. Qanbal pada 
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riwayat darinya membaca dengan tetap mengadakan huruf yaa pada 
waktu menyambung, tidak ketika waqaf. 


A 9er, A 


sit s> ops "dan kaum Fir'aun yang mempunyai pasak- 
pasak yang banyak." Artinya pemilik bala tentara yang memiliki 
banyak tenda, mereka mengikatkannya pada pasak-pasak. Penjelasan 
mengenai ini telah dibahas di surah Shad. | 


xi 8 Wah A "Yang berbuat sewenang-wenang dalam 
negeri. Ayat ini sebagai penyambung sifat antara kaum “Ad, Tsamud 
dan Fir'aun. Yakni setiap suku tersebut telah berbuat sewenang- 
wenang di negeri mereka, berbuat lalim, durhaka dan melampaui 
batas. 


GS "Jalu mereka berbuat banyak kerusakan dalam 
negeri itu." Kerusakan yang dimaksud adalah dengan melakukan 
kekafiran, maksiat terhadap Allah dan berbuat kelaliman dan 
kesewenang-wenangan terhadap hamba-Nya. 


Boleh juga kata ini menjadi penyambung yang menempati 
posisi rafa' karena berkedudukan sebagai khabarmubtada yang 
dihilangkan yaitu 1 gatau menempati posisi nashab sebagai 
kecaman. 


sr IA na Get 


: side bya GS sade Sea "karena itu Tuhanmu menimpakan 
kepada mereka cemeti azab." Artinya menimpakan atas mereka dan 
melemparkan pada kaum tersebut cambuk azab yang akan disiksa 


z- 


mereka dengan (menggunakan) cambuk itu. 


Az-Zajjaj berkata: “menjadikan suara dari pukulan dengan 
cambuk itu sebagai azab.” Dikatakan contoh kalimat: 0G JS Lao 
artinya ia melampiaskan kekesalan terhadap si fulan atau 
melemparkan kepadanya. 


Contoh ungkapan seorang penyair: 
gé E A á r 9 er £ er e É 220% 
MIE bya MSI JE Ho Pang 


"Tidakkah kamu melihat bahwa Allah menampakkan balasan-Nya... ' 
. Dia menimpakan terhadap kaum kafir cambuk azab." 


Makna Lgsadalah siksaan atau azab: bagian dari siksaan. 
Cambuk disebutkan sebagai isyarat terhadap salah satu bagian dari 
siksaan yang dahsyat yang ditimpakan pada mereka di dunia bertalian 
dengan apa yang telah dipersiapkan bagi mereka di akhirat kelak, 
seakan-akan cambuk itu dipersamakan dengan seluruh siksaan yang 
ditimpakan kepada mereka. Dikatakan penyebutan cambuk adalah 
untuk menunjukan betapa dahsyatnya apa yang ditimpakan kepada 
mereka. Cambuk atas mereka merupakan azab penghabisan yang 
ditimpakan. 

Al Farra mengatakan: “hal itu merupakan suatu kata yang 
diucapkan oleh bangsa Arab (sebutan mereka) terhadap berbagai jenis 
azab atau siksaan.” Cambuk pada asalnya merupakan azab yang 
ditimpakan kepada mereka. Azab itu berjalan atau mengalir sesuai 
dengan tujuannya. Maksudnya azab atau siksa itu mencampurkan 
daging dan darah. Kata mereka bya ab g artinya mencambuknya 
atau mengaduknya. Maka cambuk itu akan mencampurkan sesuatu 
dengan yang lainnya (memporak-porandakan). 

NG Ko 3 “Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
mengawasi." Telah kami jelaskan sebelumnya pendapat yang 
mengatakan bahwa ayat ini merupakan jawab qasam. Dan yang lebih 
utama adalah yang mengatakan bahwa jawab nya dihilangkan. Maka 
sesungguhnya jumlah ini merupakan pembenaran terhadap pendapat 
sebelumnya. Di dalam jumlah itu terdapat petunjuk bahwa azab yang 
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menimpa mereka akan menimpa orang-orang kafir umat Nabi 
Muhammad $ juga. . 


Dan makna 3t% badalah bahwa Dia akan senantiasa mengintai 
seluruh perbuatan manusia hingga Dia membalasnya, suatu amal 
kebaikan dengan balasan kebaikan begitu juga suatu amal kejahatan 
dengan balasan keburukan juga. Al Hasan dan Ikrimah berkata 
merupakan hak Allah mengintai hamba-Nya, tidak ada yang terlewat 
satu orang pun. 


Kata se Jidanste Madalah jalan pengawasan atau pengintaian. 
Telah dikemukakan penjelasan tentang hal tersebut pada surah An- 
Naba' yang juga Allah sebutkan Soy LIS Ar L1"Sesungguhnya 
neraka Jahannam itu (padanya) ada tempat pengintai, " (Os. An- 


Naba' (787 21).246 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim,Al 
Hakim dan ia menilainya shahih,dan Al Baihagi dalam Asy-Syu'ab 
dari Ibnu Abbas, pada firman-Nya: pali; "Demi fajar," ia berkata: 
“Waktu fajar di siang hari.” Ibnu Jarir juga meriwayatkan darinya, ia 
berkata: “maksudnya adalah shalat (di waktu) fajar.” Sa'id bin 
Manshur dan Al Baihagi meriwayatkan dalam kitab Asy-Syu'ab dan 
Ibnu “Asakir juga meriwayatkan darinya, pada firman-Nya: Pe 
"Demi fajar," ia berkata: bulan Muharram yang merupakan 
permulaan tahun.” 


Telah disebutkan pada beberapa hadits-hadits yang shahih 
tentang keutamaan puasa (sunnah) pada bulan Muharram, akan tetapi 


%6 Dha'ifi Ahmad (3/327), Ibnu Jarir (30/108), dan dicantumkan oleh Al 
Albani di dalam Dha'if Al Jami' (3866) 


hadits-hadits tersebut tidaklah menunjukan bahwa yang dimaksud 
adalah ayat tersebut, tidak sesuai, tidak mengandung makna tersebut 
dan tidak bertalian. 

Ahmad, An-Nasa'i, Al Bazzar, Ibnu Abi Jarir, Ibnu Mundzir 
dan Al Hakim meriwayatkan dan men-shahih-kannya Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihaqi dalam kitab Asy-Syu 'ab dari Jabir (bahwa 
Rasulullah & membaca: #31 6O EA O); pls "Demi fajar, 
dan malam yang sepuluh, dan yang genap dan yang ganjil," kemudian 
beliau menyatakan bahwa sepuluh di sini adalah hari kesepuluh di 
bulan qurban, dan pi: adalah hari Arafah dan gi: adalah hari 
kurban. Dan pada lafazh: adalah malam-malam di bulan Zulhijjah). 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Thalhah bin “Abdullah 
bahwa ia mendatangi Ibnu “Umar, dia adalah Abu Salamah bin 
“Abdurrahman. Kemudian Ibnu “Umar mengajak mereka untuk makan 
siang di hari Arafah. Maka Abu Salamah berkata: bukankah ini 
merupakan malam yang sepuluh yang telah Allah sebutkan dalam Al 
Our'an? Kemudian Ibnu “Umar berkata: apa ia diketahui olehmu? Ia 
menjawab: aku tidak pasti. Abu Salamah berkata: ya, aku 
meragukanmu. Telah disebutkan hadits-hadits perihal keutamaan 
sepuluh ini, akan tetapi bukan menunjukan bahwa ia lah yang 
dimaksud dalam ayat Al Our'an di sini. 


Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, firman-Nya: Pe JO "dan malam yang sepuluh," ia berkata: 
“Ja adalah sepuluh terakhir bulan Ramadhan.” Meriwayatkan juga 
Ahmad, Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir dan 
Ibnu Abi Hatim dan men-shahih-kannya, Ibnu Mardawaih dari “Imran 
bin Hushain (bahwa Nabi & ditanya tentang (441) genap dan (79) 
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ganjil, maka beliau berkata: py au, giò tgau DA! sebagian dari 


shalat itu ada yang genap dan sebagiannya lagi ada yang ganjil). 


Di dalam pernyataannya, seorang lelaki yang tidak dikenal, dia 
merupakan perawi baginya (hadits tersebut) dari “Imran bin Hushain. 
Telah diriwayatkan dari “Imran bin “Isham melalui “Imran bin 
Hushain menggugurkan (nama) lelaki yang tidak dikenal tersebut. 


At-Tirmidzi berkata setelah ia mengeluarkan penyataan yang 
di dalamnya terdapat lelaki yang tidak dikenal: itu merupakan hadits 
yang asing (gharib), kami tidak mengetahuinya selain dari hadits 
Oatadah. 


Ibnu Katsir berkata: aku menisbatkannya kepada “Imran bin 
Hushain (karena) ia lebih menyerupai. Tetapi Allah lah lebih 
mengetahui yang sebenarnya. Ia berkata: Ibnu Jarir tidak 
mengukuhkan apa-apa terhadap berbagai perkataan ini terkait dengan 
genap ataupun ganjil. 


Hadits ini digantungkan pada “Imran bin Hushain Abdurrazag, 
Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir, ini menguatkan apa yang telah 
dikatakan oleh Ibnu Katsir. Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, firman-Nya: BAN gi; "dan yang. genap dan yang ganjil," 
maka ia berkata: “Segala sesuatu yang genap berarti dua dan yang 
ganjil itu adalah tunggal (satu).” 


Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih mengabarkan -As-Suyuthi 
mengatakan dengan sanad yang lemah- dari Abi Ayyub dari Nabi &: 


hee 


id pain AI HN Ad Fa IP p pe a HI A gé Ja d 


@e#"Bahwa Nabi SAW pernah ditanya tentang syafa' (genap) dan 


%1 Dha'if. Ahmad (4/437, 438, 442), At-Tirmidzi (3342), dan dinilai dha'if oleh 
Al Albani. 


watr (ganjil), maka beliau bersabda: "Dua hari satu malam di Arafah 
dan satu hari kurban, sedangkan ganjil adalah malam hari kurban 


yaitu malam di Jam". ii 


Ibnu Jarir mengabarkan dari Jabir, bahwa 
Rasulullah & bersabda: JW! Al yg OLI miili"Yang genap 
adalah dua hari (hari pertama dan kedua) dan yang ganjil adalah 


hari yang ketiga." 


Abdurrazag, Sa'id bin Manshur, Ibnu Sa'd, Abd bin Humaid, 
Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim mengabarkan dari 
“Abdullah bin Zubairbahwa ia ditanya perihal genap dan ganjil. Maka 
ia berkata: “genap adalah pada firman Allah, Ki SIS Lay 8 Ke a 
4-36 "Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah 
dua hari, maka tiada dosa baginya. "(Qs. Al Baqarah [2]: 129)dan 
ganjil adalah hari yang ketiga.” Dan pada lafazh di sini: ganjil (55!) 
adalah pertengahan dari hari Tasyrik. 


Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihagi meriwayatkan dalam kitab Asy-Syu'ab 
melalui (riwayat) dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Genap (444!) adalah 
hari kurban dan ganjil (» 8!) adalah hari “Arafah.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, “ x5 HI Jak "Dan malam bila 
berlalu." ia berkata: jika pergi.” Dan meriwayatkan Ibnu Mundzir dari 
Ibnu Mas'ud bahwa ia membaca Psr "Demi fajar," hingga firman- 


, 

8 Dha'ifjiddan; disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa'id 
(7/137), dan ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam sebuah 
hadits yang panjang yang di dalam sanadnya terdapat Washil bin Al Husaib, ia 
seorang yang matruk. 

289 Ibnu Jarir di dalam tafsirnya (30/108) 
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Nya, ,5 6 Jah "Dan malam bila berlalu." ia berkata: ini adalah 
sumpah bahwa Tuhanmu benar-benar mengawasi. 


Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Mundzir Ibnu Abi Hatim dan Al Baihaqi mengabarkan dalam 
kitab: Asy-Syu'ab melalui Ibnu Abbas, firman Allah: Z si pan 
"sumpah (yang dapat diterima) oleh orang-orang yang berakal." ia 
berkata: bagi orang yang memiliki kecerdasan, ketajaman otak dan 
yang memiliki pemikiran. Ibnu Jarir mengabarkan darinya firman 
Allah: D) 3 "terhadap kaum Ad? (yaitu) penduduk Iram" ia berkata: 
yaitu (suku) Iram yang hancur, tidakkah kamu fikirkan bahwa kamu 
mengatakan Iram keturunan si fulan. Al "mempunyai bangunan- 
bangunan yang tinggi" yakni tinggi (badan) mereka 
menyerupai(tinggi) bangunan. ` 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Abi Mardawaih mengabarkan dari 
Al Miqdam bin Ma’di Karab [dari Nabi & bahwa beliau menyebut 
AJA A) “(yaitu) penduduk Iram yang mempunyai bangunan- 
bangunan yang tinggi," maka beliau berkata: Seorang lelaki dari 
- mereka (Iram) mendatangi batu yang keras kemudian membawanya 
(dengan memanggul) ke atas punggungnya menuju ke kampung yang 
ia kehendaki, kemudian menghancurkannya atau meleburnya). Dalam 
sanadnya terdapat seseorang yang tidak dikenal karena Mu'awiyah bin 
Shalih meriwayatkannya dari seseorang yang meriwayatkannya dari 
Al Migdam. 

Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim mengabarkan 
— dari Ibnu Abbas pada firman-Nya: KAIN FAN "yang memotong 
batu-batu besar di lembah," ia berkata: “mereka melubangiya 
(memahatnya).” ; 


Ibnu Jarir mengabarkan darinya, tentang ayat tersebut, ia 
berkata: “mereka memahat gunung-gunung untuk dijadikan rumah 
(tempat tinggal)”. sit S3 Spg" 'dan kaum Firaun yang mempunyai 
pasak-pasak (tentara yang banyak),", ia berkata: KI fadalah pasukan 
yang tunduk terhadap perintahnya. Al Hakim mengabarkan dan 
membenarkannya dari Ibnu Mas'ud terkait firman-Nya: Ai S "yang 
mempunyai pasak-pasak (tentara yang banyak),", ia berkata: “Fir'aun 
mengawalkan istrinya dengan empat pengawal, dan menyandangkan 
pada pundaknya sebagai seorang pemimpin yang agung hingga ia 
(istrinya itu) mati.” | 

Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Al Baihaqi 
mengabarkan dari Ibnu Abbas, firman-Nya: 4 áb; 3 
"Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi.", ia berkata: 
“bahwa Dia (Tuhan itu) mendengar dan melihat.” Al Hakim 
mengabarkan dan membenarkannya, dan Al Baihaqi dalam kitab Al 
Asma wash Shifat dari Ibnu Mas'ud, terkait firman-Nya: le SAN Ia 5 
"Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi", ia berkata: (Dia 
mengawasi) dari balik shirath (titian). ) s#eeberarti berani 
(mengemban) amanah, berani berbuat kasih sayang, berani (beriman) 
kepada Tuhan Yang Maha Perkasa dan Maha Tinggi.” 


La | PAN, 1r PP 8911 916I ada Go SA A Tan 7 LA sa 5 
Wan a KL KAS NA 
ALIAL L 


sad Senai NG) Gyan) AAA 
HA JENG PA ANA SO) 


Pa ae A 128 AA Z4% z> 4 
2 Si EF Isl K CHR LL YM 
Ga . Pa A Ya Ke A 
e Kala Ot BOR 
er SAN Sa KK Lay 
WAN YAA LA AMMA A, AI, WA a 1 
vei e OLANA EAR a 
Se D f 4 AGA 1 sr P LARIS 
[MAN OE Serian 
VE 
"Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu dimuliakan- 
Nya dan diberi-Nya kesenangan, maka dia berkata: "Tuhanku telah 
memuliakanku'". Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu 
membatasi rezekinya maka dia berkata: "Tuhanku 
menghinakanku'"'. Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu 
tidak memuliakan anak yatim, dan kamu tidak saling mengajak 
memberi makan orang miskin, dan kamu memakan harta pusaka 
dengan cara mencampur baurkan (yang halal dan yang batil), dan 
kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan. 
Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan berturut- 
turut, dan datanglah Tuhanmu, sedang malaikat berbaris-baris. 
Dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahanam, dan pada hari itu 
ingatlah manusia akan tetapi tidak berguna lagi mengingat itu 
baginya. Dia mengatakan: "Alangkah baiknya kiranya aku dahulu 
mengerjakan (amal saleh) untuk hidupku ini." Maka pada hari itu 
tiada seorang pun yang menyiksa seperti siksa-Nya, dan tiada 
seorang pun yang mengikat seperti ikatan-Nya. Hai jiwa yang 
tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi 
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diridai-Nya. Maka masuklah ke dalam jemaah hamba-hamba-Ku, 
dan masuklah ke dalam surga-Ku." 


(Qs. Al Fajr [89]: 15-30) 


Ketika Allah & menyebutkan bahwa ` Dia benar-benar 
mengawasi (hamba), Dia juga menyebutkan perbedaan kondisi 
hamba-Nya ketika mendapat kebaikan juga ketika tertimpa keburukan 
dan bahwa arah tujuan mereka (sasaran misi) dan keinginan terbesar 


347 a Ke 


mereka adalah dunia. Maka Allah berfirman: 5 sf G GI SI Cs 
"adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu dimuliakan-Nya 
dan diberi-Nya kesenangan, maka dia berkata: “Tuhanku telah 
memuliakanku”. Artinya Dia mengujinya dan mencobanya dengan 
limpahan kenikmatan. PARA KS "Jalu dimuliakan-Nya dan diberi- 
Nya kesenangan," artinya memuliakannya dengan limpahan harta dan 
meluaskan rezekinya. PANG => Jsis "maka dia berkata: "Tuhanku 
telah memuliakanku"." dengan kesenangan terhadap apa yang 
diperolehnya dan kegembiraan terhadap apa yang diberikan-Nya tanpa 
rasa syukur kepada Allah (atas segala nikmat-Nya itu) dan tidak ada 
perhatian, kesungguhan dan kesabaran bahwa yang demikian itu . 
. hanyalah ujian baginya dari Tuhannya dan cobaan (untuk menguji) 
keadaannya, menyingkap kesabaran, kegelisahan serta rasa 
kesyukurannya ataupun kekufuran atas segala nikmat. 

Firman-Nya: Ú fimerupakan bertambah, firman-Nya: KS 
1 "lalu — dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan" 
merupakanpenjelasan bagi segala cobaan, dan makna AG i"Tuhanku 
telah memuliakanku". Yakni: Dia telah mengistimewakanku atau 
mengutamakanku dengan segala kekayaan yang Dia beri kepadaku, 
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dan menyempurnakan (mengkaruniakan) berbagai nikmat kepadaku 
sebagai penambah kelayakanku hingga aku berkedudukan. 


— Dalam ayat ini SY "manusia " adalah sebagai mubtada', dan 
khabar-nya adalah ye Ci > Jsis adanya huruf faa di sini untuk 
menggabungkan makna syarath dan zharaf sebagai penengah antara 
mubtada’ dan khabar. Ia merupakan pola kalimat yang lafazh-nya 
didahulukan akan tetapi secara maknanya diakhirkan sehingga AH 

y 55 > Jx Sayi (adapun manusia, maka ia berkata: Tuhanku 
telah memuliakanku), menentukan waktu ujiannya dengan 


kenikmatan. 


Al Kalbi berkata: “ Sayi (manusia) di sini adalah seorang yang 
kafir (mengingkari nikmat) yaitu, Ubay bin Khalaf.” Dan Muqatil 
berkata: “Ayat ini dturunkan (ditujukan) kepada. Umayyah bon 
Khalaf’. Dan dikatakan oleh pendapat lain bahwa ayat ini ditujukan 
kepada ‘Utbah bin Rabi’ah dan Abi Hudzaifah bin Al Mughirah. 


ALN HAN "adapun bila Ti Wana mengujinya." Artinya Dia 
memberikan cobaan padanya. MST ak Sa "Jalu membatasi 
rezekinya,"artinya Dia menyempitkannya dan tidak meluaskan dan 
tidak melapangkan rezeki itu baginya. gias 345 "maka dia berkata: 
“Tuhanku menghinakanku”. Artinya memberikan kepadaku kehinaan, 
dan ini merupakan sifat orang kafir yang tidak meyakini adanya hari 
kebangkitan. Maka bahwa tidak ada kemuliaan baginya melainkan 
dunia dan keluasan dalam asetnya, tidaklah kehinaan padanya 
melainkan dalam masa yang lama, dan tidak akan ia sampai kepada 
perhiasan yang ia mau. Sedangkan bagi orang yang beriman itu 
kemuliaan, Allah memuliakannya atas ketaatannya dan 
menunjukannya kepada amal (yang memberatkan ganjaran) akhirat. 


Merupakan sebuah dilema, bahwa pada umumnya manusia 
tidak menyadari bahwa kebaikan yang diterimanya dan keburukan ' 
yang menimpanya di dunia ini tiada maksud yang lain melainkan 
sebagai ujian dan cobaan. Dan sesungguhnya dunia dengan segala 
yang ada padanya, tidaklah akan mampu mengubah kekuasaan Allah 
walau sekecil sayap nyamuk pun, sekiranya itu mampu mengubah 
walau hanya sekecil sayap nyamuk (niscaya) tidak akan orang kafir itu 
minum air dari Kami. 

Nafi” membaca MA dan ja dengan menetapkan huruf yaa 
ketika menyambungnya, akan tetapi membuangnya ketika waqaf. Dan 
Ibnu Katsir dalam riwayat Al Bazzar darinya, Ibnu Muhaishin dan 
Ya'qub membaca dengan menetapkan (yaa) baik ketika menyambung 
ataupun ketika waqaf. Sedangkan para ulama yang selebihnya 
membaca dengan menghilangkannya baik ketika menyambung bacaan 
“ataupun ketika waqaf mengikut kepada rasm mushhaf dan 
penyesuaian kerangka ayat. Asalnya adalah huruf yaa itu tetap ada 
karena ia merupakan isim. 


Jumhur ulama membaca 55Gs"membatasi" dengan takhfif 
(ringan). Ibnu Amir membacanya dengan tasydid(fagaddar). 
Keduanya hanyalah merupakan dialek yang berbeda. Al Himyan dan 
Abu “Amr membaca G dengan mem-fathah-kan huruf yaa pada dua 
tempat (ayat tersebut sehingga menjadi robbaya) dan membiarkannya 
pada ayat yang lain. 

Firman-Nya: Sekali-kali tidak (demikian)." Pencegahan 
(bentakan) bagi orang yang berucap perihal dua kondisi (yang merasa 
dimuliakan dan yang merasa dihinakan) dan cercaan bagi orang yang 
berkata demikian. Bahwasanya Allah & telah meluaskan rezeki dan 
melapangkan nikmat bagi seseorang bukanlah untuk memuliakannya, 
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ketika Dia menyempitkan rezeki pun bukan untuk menghinakannya 
akan tetapi untuk menguji dan mencobanya. 


Telah dikemukakan sebelumnya, perkataan Al Farra: 
bahwa dalam ayat ini bermakna bahwa tidak seharusnya seorang 
hamba berlaku demikian karena Allah memuji baik kepada yang kaya 
ataupun yang miskin. 

Kemudian Allah & mengganti keterangan tentang buruknya 
perkataan manusia dengan keburukan sikapnya, maka Allah 
berfirman: bera) 5 FC NG J"Sebenarnya kamu tidak memuliakan anak 
yatim," dan perhatian kepada khitob (apa yang disampaikan) dengan 
maksud sebagai teguran keras dan kecaman terhadap telaah berlebihan 
oleh para jumhur. Jumhur ulama membaca SL Ki 4 Liti; , dan 
OF dengan taa, sebagaimukhathabah.Abu “Amr dan Ya'qub 
membacanya dengan huruf yaa. 


Penggabungan perbuatan-perbuatan ini adalah dengan 
pertimbangan makna dari SI (manusia) karena yang dimaksud di 
sini adalah jenis (manusianya): sehingga artinya menjadi: bahkan 
kamu mempunyai kelakuan yang sangat buruk untuk disebut, yaitu 
kalian meninggalkan penghormatan terhadap anak yatim, kalian 
memakan harta mereka dan menghalangi mereka dari harta kalian 
(kikir terhadap mereka). 

. Mugatil berkata: “Ayat ini ditujukan kepada Qudamah bin 
Mazh'un, dia adalah seorang yatim di daerah Umayyah bin Khalaf.” 
KI PA yA Dy NG "dan kamu tidak saling mengajak 
memberi makan orang miskin." Jumhur ulama membaca Da 
dengan kata yang diambil dari istilah WS (4s ia (menganjurkan), 
yakni: membujuknya. Disini maful-nya dihilangkan: yaitu Ya? Y 
Sii yang artinya kalian tidak membujuk jiwa-jiwa kalian atau dia 


tidak saling menganjurkan, tidak menyuruh untuk melakukan hal itu 
dan juga tidak menunjukan caranya. i 


Penduduk Kufah membaca Sa dengan mem-fathah-kan 
huruf taa dan huruf haa disusul dengan huruf alif setelahnya 
(tahaadduna), yang berasal dari kata U 2 wnamun dihilangkan salah 
satu huruh taa pada kata tersebut, sehingga artinya menjadi: Kalian 
tidak saling menganjurkan. 

Al Kisa'i dalam suatu riwayat darinya dan As-Salmi membaca 
D, dengan men-dhammah-kan huruf taa (tuhaadduna), asal 
katanya adalah ja$-lyang bermakna anjuran. 


Dan firman-Nya: ya AGE 8 Je "memberi makan orang 
miskin," berkaitan dengan Da yang telah disebutkan 
sebelumnya. Adapun hukumnya bisa sebagai isim mashdar dari 
bentuk Sd atab) atau sebagai 'isim bagi pw dengan bentuk 
menghilangkan mudhaf.nya. Arti ayat mendermakan makanan kepada 
orang miskin atau memberikan makan kepada orang miskin. 


Sip Liti; "dan kamu memakan harta pusaka." Asal 
katanya adalah A 41, huruf taa di sini menggantikan huruf wau yang 
ber-dhammah (al wurats) seperti pada kata oW(fujahu) dan 
ot wujahu), maksudnya adalah harta-harta warisan anak yatim yang 
berasal dari kerabat mereka, demikian juga halnya dengan harta-harta 
wanita (janda). Bahwasanya mereka itu tidak mewariskan (harta) 
untuk para wanita dan anak-anak bahkan memakan harta mereka. 


A KE "Dengan cara mencampur baurkan (yang halal dan 
yang batil)." Atan makan dengan ekstrim. Ada yang berpendapat 
bahwa makna Mj adalah bercampur, sesuai ungkapan: pd! cual 
artinya apabila aku memakan semuanya. 


Al Hasan berkata: “Ia memakan bagiannya dan bagian anak 
yatim.” Demikian pula Abu “Ubaidah berkata bahwa asal katanya 
dalam perkataan orang Arab adalah Wi: yang berarti bercampur. 
Dikatakan & 4! seai taa) (aku mencampurkan sesuatu) artinya 
mencampurnya. Kata mereka sa% ai ¿(Allah campurkan pecahannya): 
artinya menggabungkan perkara-perkara yang terpisah. 


Al-Laits berkata: "eUladalah bercampur baur”, seperti x> 
@sebartinya pikiran yang bercampur baur, is şel» 155 artinya pasukan 
batalyon gabungan, dan &! ek JSI! artinya orang yang makan 
makanan yang diremuk dan diaduk. ; 


Mujahid menagratikannya: “Ia benar-benar memakannya.” 
Ibnu Zaid berkata: “Apabila memakan hartanya, (ia) campur atau 
gabung (harta itu) dengan harta yang lain, dan dia tidak memikirkan 
apakah yang ia makan itu harta yang baik ataukah harta yang buruk.” 


LX Mer 


é t= JUI LE 2 dan kamu mencintai harta benda dengan 
. kecintaan yang berlebihan." Maknanya cinta yang berlebihan, 
menimbunnya berlimpah-limpah. Dikatakan membiarkan air 
berkumpul dalam sebuah kolam: apabila banyak, berkumpul dan 
berlimpah: tempat air itu berkumpul. E 

Kemudian Allah & mengulagi kecaman dan bentakan. Maka 
firman-Nya: HK "jangan berbuat demikian." Maksudnya seyogyanya 
tidaklah begitu kelakuan kalian. Kemudian Allah & memperbaharui, 
maka Dia berfirman: 6 & LN NI EA Is) "Apabila bumi digoncangkan 
berturut-turut. Ayat tersebut mengandung ancaman bagi mereka, 


setelah kecaman dan bentakan pada ayat sebelumnya. 


Adapun &wiadalah pecah dan remuk. Maknanya pada ayat ini 
adalah bahwa bumi itu digoncangkan dan digerak-gerakan. Ibnu 
Outaybah berkata: “digoncangkan gunung-gunung hingga menjadi 


datar.” Az-Zajjaj mengatakan: “gempa bumi maka bergoncang satu 
sama lain.” Al Mubarrad berkata: “rata dan hilang (lenyap) 
ketinggiannya.” Dia dia mengatakan #wiadalah turun ketinggian 
sehingga menjadi datar. Pembahasan tentang &&itelah dikemukakan 
sebelumnya pada surah Al Ahgaf. Dan maknanya bergoncang (bumi) 
berkali-kali dan menjadi datar. Pola kata Wayang pertama 
merupakanmashdar mu 'akkad bagi fi'il-nya, sedangkan Wayang kedua 
merupakan penegas bagi € syang pertama. 


Ibnu “Ashfur berkata kata tersebut boleh menjadi nashab atas 
alasan bahwa kata itu merupakan. hal (keterangan). Yaitu 
menerangkan bahwa keadaan bumi bergoncang berkali-kali. Seperti 
dikatakan pada contoh kalimat U4 UV QH iis (aku mengajarinya 
ilmu berhitung bab demi bab), dan ya és kai ai (aku 


mengajarinya menulis huruf demi huruf). Sehingga makna ayat ini, 


debu. 


KS Ca" dan datanglah Tuhanmu." Yakni: Telah tiba perintah- 
Nya dan ketetapan-Nya serta muncullah tanda-tanda-Nya. Ada 
pendapat yang mengatakan bahwa pada hari itu tergelincirlah 
perumpamaan dan munculah pengetahuan (sadar) akan sesuatu yang 
tidak dapat dihindari sebagaimana lenyapnya keraguan ketika 
dinampakan sesuatu yang ia ragukan (sebelumnya). Dan dikatakan 
Dia menundukanmu, Dia menguasai dirimu, Dia dengan ke-Esa-annya 
memerintah dan mengatur (semesta) tanpa bantuan dari seorangpun 
dari hamba-Nya. 

és YA ah "Sedang malaikat berbaris-baris." Artinya 
(keadaan mereka) rata baris demi baris. Kedudukan kalimat ya 
É menjadi hal (kata keterangan), yaitu mereka beraturan atau 
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memiliki barisan. “Atha berkata: “Dia menginginkan barisan-barisan 
para malaikat dan penghuni langit lainnya sendirian (masing- 
masing).” Adh-Dhahhak mengatakan “para penghuni tiap-tiap lapisan 
langit ketika turun pada Hari Kiamat nanti, mereka berbaris 
mengelilingi bumi, di setiap lapisan bumi ada mereka sebanyak tujuh 
baris.” ; 

Ea Ap Can "Dan pada hari itu PA neraka 
jahannam." Kata Agsberkedudukan manshub dengan adanya s dan 
berlaku sebagai ja 'il bagi er. Al Makki menentang Asberlaku 


sebagai Ja til, baginya hal itu tidaklah demikian. 


Al Wahidi berkata: Sekelompok para ahli tafsir mengatakan: 
diperlihatkan ia (neraka jahanam itu) di Hari Kiamat nanti dalam 
keadaan terikat dengan tujuh puluh ribu ikatan. Setiap ikatannya ada 
sebanyak tujuh- puluh ribu malaikat yang menyertai. Mereka 
menariknya hingga terletak di bagian kiri “Arsy, maka malaikat 
ataupun Nabi tidak berdiam diri melainkan berlutut sambil berkata 
«wahai Tuhan jiwaku jiwaku”. Menurut yang diceritakan oleh para 
komunitas ahli tafsir, ini adalah ditujukan kepada Rasulullah &, insya 
Allah. 


de 


Say a Ia 2 "Dan pada: hari itu ingatlah manusia. 
32 yini merupakan badaldari kata 4 A yyang telah ada sebelumnya. 
Artinya pada hari diperlihatkannya taaki jahannam, ingatlah manusia 
< atau tersadar dan menyebut apa yang telah ia abaikan dan menyesali 
apa yang telah diperbuat di dunia seperti perbuatan kafir dan maksiat. 


Dikatakan bahwa pada firman-Nya tersebut: Ap yyang kedua 
merupakan badaldari firman-Nya . & ISkdan “amil kedua kata itu 


28 35 der 


adalah pada firman-Nya Sa KO 


FLE A Sl "Akan tetapi tidak berguna lagi mengingat itu 
baginya." Maksudnya bulun s an 4 Si 43 (darimana baginya 
mengingat dan sadar itu?), dikatakan ia merupakan pola kalimat yang 
menghapus mudhof yaitu SF inka D af iya (dari mana baginya 
manfaat mengingat itu?). Az-Zajjaj berkata: nampak rasa taubat, dan 
darimana (manfaat) taubat itu? 


Sa 2 4 Js"Dia mengatakan: “Alangkah baiknya 
kiranya aku dahulu mengerjakan (amal saleh) untuk hidupku ini.” 
Kalimat ini merupakan kelanjutan dari jawaban atas pertanyaan yang 


telah ditentukan, seperti dikatakan: apa yang manusia katakan? 


Boleh juga dikatakan sebagai badaldari firman-Nya: 
3 ingatlah manusia"dengan makna berandai-andai jika saja ia 
lebih mendahulukan berbuat kebaikan dan amal shaleh. Adapun huruf 
laam pada kata ġÇ}adalah bermakna 4& Jeifuntuk hidupku). 


D o e 


Adapun yang dimaksud pada ayat ini adalah kehidupan akhirat. 


Sesungguhnya kehidupan akhirat merupakan kehidupan yang 


sebenarnya karena ia merupakan kehidupan yang abadi dan berterusan 
tidak berkesudahan. | : | 

Huruf laam di sini bermakna fii (di). Dan yang dimaksud 
dengan kehidupan dunia adalah alangkah baiknya sekiranya aku 
dahulu mengerjakan amal saleh di waktu kehidupanku di dunia, aku 
memanfaatkannya untuk melakukan kebaikan. Dan pendapat yang 
pertamalah yang lebih diutamakan. 


Al Hasan berkata: “ketahuilah! Demi Allah bahwa ia 
merupakan kehidupan yang panjang dan tidak ada kematian (ketika 
melaluinya).” 


bh KAB KENA -i n s - A 
dea Gia Y Ip "maka pada hari itu tiada seorangpun yang 


menyiksa seperti siksa-Nya." Yaitu masa dimana yang disebut 
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berbagai keadaan, tidaklah menyiksa seseorang seperti siksaan-Nya 
ini. 

KN Sp NS;'dan tiada seorangpun yang mengikat." Yakni: 
menyerupai. "4 s6, "seperti ikatan-Nya." Atau tidak ada yang 
mengendalikan azab Allah dan ikatan-Nya seorangpun selain-Nya. 
Segala urusan adalah milik-Nya, dan dhamir yang ditetapkan pada 
kedua kata itu yaitu salis"siksa-Nya” dan 286,"ikatan-Nya" adalah 
Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. 


Berikut adalah bacaan para jumhur: pada kata Simdan 
Sykeduanya merupakan mabni bagi fa'il. Al Kisa'i membacanya 
— sebagaimabni lilmaful pada keduanya, sehingga dhamir yang ada 
pada kedua kata tersebut ditujukan kepada Key) (manusia). Sehingga 
kaliinatnya menjadi dtg Gg 1 Ii pu! 23 Al Lag 9 

3f(Tidak ada seorang pun yang disiksa seperti siksa yang ditimpakan 
kepada orang itu dan tidak ada seorang pun yang diikat seperti 
diikatnya dia). Dan yang dimaksud dengan manusia di sini adalah 
` jenis manusia yang kafir, yakni: orang yang tidak kafir tidak akan 
disiksa seperti halnya siksaan terhadap orang yang kafir. Dikatakan 
pendapat lain, bahwa yang dimaksud adalah iblis, ada juga yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah Ubay bin Khalaf. 

Al Farra mengatakan: “makna ayat tersebut adalah tidaklah 
seorang jua pun yang akan disiksa seperti halnya siksa yang 
ditimpakan pada orang kafir ini dan tidak akan diikat dengan rantai- 
rantai dan borgol-borgol seperti yang diikatkan pada mereka demi 
menghentikan mereka dari kekafiran dan pembangkangan.” Dikatakan 
maknanya adalah bahwa tidak akan disiksa seorangpun seperti halnya 
mereka (orang kafir) dan tidak akan diikat seorangpun seperti halnya 
mereka (kafir) serta tidak berlaku tebusan bagi mereka, seperti firman- 


Nya: Ss 153 2319 55 V,"Dan seorang yang berdosa tidak akan 
memikul dosa orang lain." (Os. Al An'aam [6]: 164). Adapun 
w!idimaknanya sama dengan siad! yaitu siksaan dan gn 'gimaknanya 
sama dengan 8 #iyaitu ikatan. 


“ Abu “Ubaidah dan Abu Hatim lebih mengutamakan bacaan Al 
Kisa'i, menurut Al Kisa'i: huruf haa pada kedua posisi tersebut 
merupakan dhamir bagi orang kafir, karena hal tersebut telah 
dimaklumi dari maknanya yaitu bahwa tidak menyiksa seorang juapun 
seperti siksaan Allah. Abu “Ali Al Farisi berkata: dhamir (pada ayat 
tersebut) boleh ditujukan kepada orang kafir (JSJ). Dan menurut 
bacaan jama'ah (umum): artinya tidak menyiksa seseorang akan 
seseorang seperti halnya siksaan yang ditimpakan pada orang yang 
kafir ini. 


Dan ketika Allah & menyinggung tentang cerita kondisi para 
orang-orang yang malang, Dia juga menyebutkan sebagian kondisi 
sangarng yang beruntung. Maka Dia berfirman: pa A) AKA MALA 

wahai jiwa yang tenang." EA yang tenang" dalah (jiwa) yang 
tenang dan kokoh dengan keimanannya serta tauhid kepada Allah, 
yang menghubungkan dengan keteguhan kayakinan karena keraguan 
tidak mencampurinya dan kebimbangan tidak mencemari 


keyakinannya. 


Al Hasan berkata: “Ia adalah (jiwa) yang beriman, yang yakin 
(dengan keimanannya).” Dan Mujahid berkata: “(jiwa) yang rela 
dengan segala ketetapan Allah yang menyadari bahwa segala sesuatu 
yang keliru tidak akan ' menimpanya, begitu juga apa yang 
menimpanya bukanlah atas kekeliruan-Nya.” Mugatil berkata: “bahwa 
Giwa itu) adalah yang beriman dan yang tenang.” Ibnu Kaysan 
berpendapat: “(jiwa) yang tenang dengan menyebut (asma) Allah.” Al 
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Mukhlishah berkata: “(Jiwa) yang tenang karena ia telah diberi kabar 
gembira dengan adanya surga ketika kematiannya dan ketika 
kebangkitannya.” | 

o dh kembalilah kepada T uhanmu." Maksudnya 
kembalilah kepada Allah. kab "dengan hati yang puas. " Maksudnya 
(puas) dengan ganjaran yang Dia berikan. lagi diridhai-Nya." 
Maksudnya, diridhai berada di sisi-Nya. 


` Suatu pendapat mengatakan: “(wahai jiwa) kembalilah kepada 
janji-Nya.” Pendapat lain mengatakan: “(kembali) kepada perintah- 
Nya.” Ikrimah dan “Atha mengatakan: “makna a b Í a A"kembalilah 
kepada Tuhanmu." adalah (kembalilah) ke tubuhmu yang selama ini 
engkau berada di dalamnya.” Ibnu Jarir memilih pendapat ini dan 
menunjukan pada bacaan Ibnu Abbas dengan bentuk mufrad (tunggal) 
dengan SAS à PE Pendapat yang pertama lebih diutamakan. 


Exe 3E "maka masuklah ke dalam jemaah hamba-hamba- 
Ku." Maksudnya (bergabunglah) dalam kelompok hamba-hamba Ku 
yang shaleh, dan jadilah kamu (wahai jiwa) bagian dari mereka dan 
ikutilah ibadah mereka. 


Ge 


3 Pa "dan masuklah ke dalam surga-Ku." Maknanya 
(masuk surga) bersama dengan mereka (para hamba-Ku yang shalih). 
Suatu pendapat mengatakan bahwa dikatakan pada jiwa itu, 
kembalilah engkau kepada Tuhanmu ketika ia (jiwa itu) keluar dari 
dunia ini. Kemudian dikatakan juga padanya: masuklah engkau ke 
dalam (kelompok) hamba-hamba-Ku, masuklah ke dalam surga-Ku 
pada Hari Kiamat (nanti). 


Dan yang dimaksud ayat tersebut adalah setiap jiwa yang 
tenang secara umumnya. Dan tidak dinafikan pula hal tersebut 


merujuk pada jiwa tertentu. Maka pertimbangannya adalah lafazh 
yang umum tidak dengan sebab yang khusus. 


1 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, pada firman-Nya:UJ SEA "dengan 
cara mencampur baurkan (yang halal dan yang batil)," ia berkata: 

Le 


“mencampur adukkan (memakannya)." Firman-Nya: CS & 
"kecintaan yang berlebihan." ia berkata: sangat (cinta).” 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya: firman-Nya: Mj KI 
"dengan cara mencampur baurkan (yang halal dan yang batih," ia 
berkata “maknanya adalah sangat (memakan dengan lahap).” Ibnu 
Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga pada firman- 
Nya: É & Ni 253 5|"Apabila bumi digoncangkan berturut- 
turut" ia berkata: “ “menggerakannya (bumi).” 


Muslim, At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: “Rasulullah & bersabda: 44 pu j aga dang atu Er 
K 3 sa dita gama ud 5 3s "Pada hari itu diperlihatkan neraka 
Jjahanamyang memiliki tujuh puluh ribu ikatan. Setiap ikatannya ada 


sebanyak tujuh puluh ribu malaikat yang menariknya. 


Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Adi Hatim meriwayatkan 
dati Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, os Sta All 1 at "Akan tetapi tidak 
berguna lagi mengingat itu baginya", ia berkata: “bagaimana 
(manfaat) bagi mengingat itu?” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, pada firman-Nya: Ap 15 


dag P 


sa SR Í” maka pada hari itu tiada seorangpun yang menyiksa 


250 Shahih: Muslim (4/2184) dan At-Tirmidzi (2573) 
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seperti siksa-Nya.", ia berkata: “Seorang jua pun tidak akan menyiksa 
dengan (seperti) siksaan Allah dan seorang jua pun tidak akan 
mengikat dengan (seperti) ikatan Allah.” 


Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih dan Adh-Dhiya dalam Al 
Mukhtarah meriwayatkan darinya juga, tentang firman-nya: LANG 
Kan "Wahai jiwa yang tenang."Ibnu Abbas berkata: “Yang 
beriman." sb; á ga "Kembalilah kepada Tuhanmu."ia berkata: 
(kembali) ke tubuhmu, ia berkata: Ayat ini diturunkan pada saat Abu 
Bakar sedang duduk, kemudian ia berkata: "Wahai 
Rasulullah,alangkahbaiknya ini," maka Rasulullah SAW bersabda, 


"Itu akan dikatakan kepadamu kelak. wa 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, 
dan Abu Nu'aim mengabarkan dalam kitab Al Hilyah dari Sa'id bin 
Jubair seperti demikian, bahwa hadits itu adalah hadits mursal. 


Diriwayatkan oleh Al Hakim, At-Tirmidzi dalam Nawadir 
AlUshul, demikian dari Abu Bakar Ash-Shidiq. Ibnu Mardwaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, pada firman-Nya: rena raj LAN Cak 
"Wahai jiwa yang tenang." “(yaitu jiwa) yang percaya.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga tentang ayat tersebut, ia 
berkata: “Pada Hari Kiamat nanti, dikembalikan ruh-ruh ke tubuh- 
tubuh.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga, tentang firman- 
Nya: Kebab Jl gi "kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang 
puas."ia berkata: “(yaitu puas dan rela) dengan ganjaran yang 
diberikan. ragi diridhai-Nya."yaitu darinya dengan segala 


21 Disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam tafsirnya (4/510) dan ia 
menyambungkan sanadnya kepada Ibnu Abi Hatim. 


A 


perbuatannya (jiwa itu). sx St "maka masuklah ke dalam jemaah 
hamba-hamba-Ku."yaitu orang-orang yang beriman.” 


Ibnu Abi Hatim dan Ath-Thabarani mengabarkan dari Sa'id. 
bin Jubair, ia berkata: “(pada hari itu) Ibnu Abbas telah meninggal 
dunia di Thaif, kemudian nampak seekor lalat yang tidak terperhatikan 
(sebelumnya) di atas sobekan kain, kemudian ia masuk ke dalam 
keranda dan tidak kembali keluar darinya, ketika ia dimakamkan, | 
dibacakanlah ayat ini di sisi kubur, sedang kami tidak mengetahui | 
siapa yang membacanya. (Wi kabah AN ian a ATA | 
| VE Hy Sate 3 EE "Hai Jiwa yang tenang.Kembalilah kepada 
Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridai-Nya.Maka masuklah ke 
dalam jemaah hamba-hamba-Ku,dan masuklah ke dalam surga-Ku.” 


Abu Nu'aim dalam Ad-Dala'il mengabarkan dari Ikrimah 
seperti itu. 


SURAH AL BALAD 


Surah ini terdiri dari dua puluh ayat. 

Surah ini makkiyyah (diturunkan di Makkah), tanpa ada 
perbedaan pendapat di kalangan ulama. 

Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu Mardawaih dan Al 
Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Surah "Laa 
uqsimu bi haadza al balad" diturunkan di Makkah.” Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair juga seperti itu. 


CAN, an 


aro) Ba ale KO Oei 


kd 


KO Nate Ga SN LAN) Se 
ASM SAJA Ny AN AOA 
GAGUK Da: PAN ANO A 
POS ja A NGO KEN 
KAN RSN 


AE EA ALAN KA GA 


(Za A WAL »4 
OBB ANN 


"Aku benar-benar bersumpah PE kota ini (Makkah), dan kamu 4 


(Muhammad) bertempat di kota Makkah ini, dan demi bapak dan 
anaknya. Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada 
dalam susah payah. Apakah manusia itu menyangka bahwa sekali- 

kali tiada seorang pun yang berkuasa atasnya? Dia mengatakan: 

"Aku telah menghabiskan karta yang banyak". Apakah dia 
menyangka bahwa tiada seorang pun yang melihatnya? Bukankah 

Kami telah memberikan kepadanya dua buah mata, lidah dan dua 

buah bibir. Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan. 


Maka tidakkah sebaiknya (dengan hartanya itu) ia menempuh jalan 


yang mendaki lagi sukar?. Tahukah kamu apakah jalan yang 
mendaki lagi sukar itu? (yaitu) melepaskan budak dari perbudakan, 
atau memberi makan pada hari kelaparan, (kepada) anak yatim 
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yang ada hubungan kerabat, atau orang miskin yang sangat fakir. 
Dan dia termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan 
untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang. Mereka 
| (orang-orang yang beriman dan saling berpesan itu) adalah 
| golongan kanan. Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Kami, mereka itu adalah golongan kiri. Mereka berada dalam 
neraka yang ditutup rapat. 


(Os. Al Balad (90): 1-20) 


Firman-Nya: 25 Y "aku benar-benar bersumpah." Huruf laa 
di .Sinimerupakan huruf tambahan sehingga makna ayatnya adalah 
2 Aku bersumpah". Selanjutnya aji Ik" dengan kota ini 
(Makkah)."Telah dikemukakan sebelumnya bahasan ini penafsiran 
firman-Nya, Zi pa eii $ “"Aku benar-benar bersumpah dengan 
Hari Kiamat."(Os. Al Oiyaamah [75]: 1).Adapun tambahan huruf Jaa 
pada kalimat tersebut tidak termasuk bagian dalam sumpah. 


Seperti perkataan penyair: 
LA YA ase NG... ir SS II ES 


"Aku teringat Laila dan kerinduan menyerangku... hampir saja lubuk 
hatiku benar-benar tercerai berai." 

Makna kata pada syair tersebut adalah naa tanpa huruf Jaam. 
Demikian juga seperti pada firman-Nya: 3.5 If ag daa "apa yang 
menghalangimu untuk bersujud."(Os. Al A'raaf (7): 12). Makna ayat 
tersebut adalah sama dengan A. Of tanpa huruf laam, yaitu untuk 
bersujud. 


Al Wahidi mengatakan: “para ahli tafsir telah sepakat bahwa 
sumpah ini ditujukan kepada kota suci, yaitu Makkah.” 


Jumhur ulama membaca 25 9, adapun Al Hasan dan Al 
A'masy ai] tanpa huruf alif. Suatu pendapat mengatakan bahwa ia 
(laam) merupakan nafi bagi gasam (sumpah) sehingga maknanya; 
Aku tidak bersumpah atas nama kota ini, jika kamu belum berada di 
dalamnya dan setelah kamu keluar darinya. 


Mujahid berkata: “bahwa tidak ada balasan bagi siapapun yang 
mengingkari hari kebangkitan. Kemudian dia memulai maka dia 
berkata: 2 Naku membagi-bagikan), dan maknanya adalah: perkara 
tersebut tidaklah seperti yang kamu perhitungkan.” 


Pendapat yang pertama tadi adalah pendapat yang lebih 
diutamakan. Sehingga ayat tersebut bermakna: Aku bersumpah atas 
nama kota Haram yang kamu bebas di dalamnya. 


Al Wasithi berpendapat: bahwa yang dimaksud dengan kota 
pada ayat ini adalah kota Madinah, akan tetapi pendapat ini 
memunculkan perdebatan. Kesepakatan para ahli tafsir juga 
menerangkan bahwa surah ini adalah termasuk dalam kategori surah 
Makiyah bukan Madaniyah (sehingga pendapat yang mengatakan 
bahwa kota yang dimaksud adalah Madinah tidak kuat). 


aan 11 


Dan firman-Nya: JII Ii È XX "Dan kamu (Muhammad) 
bertempat di kota Makkah ini." Yaitu menantang (orang-orang kafir 
Makkah). Dan maknanya: "Aku bersumpah dengan kota ini." 

XS. 3 San Ka (©) 4654155" Dan demi bapak dan anaknya. 
Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia berada dalam susah 


payah." 
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Kalimat ini nampak berlawanan, adapun maknanya termasuk 
"kesukaran" bagiku, orang sepertimu dihalalkan untuk dibunuh, 
sebagaimana membunuh hewan buruan di tempat yang suci (Makkah). 


Al Wahidi mengatakan: “JH, JWW-idan Jeladalah satu makna 
yaitu lawan kata atau denotasi dari yang diharamkan (e>). Allah 
telah menghalalkan kota Makkah bagi Nabi-Nya % pada hari 
kemenangan (atas kota Makkah) hingga perang.” 


Rasulullah & telah bersabda: 


A ei Wd AGA EN NENG, BANK 


rz aa 


Mp a 


"(Makkah) tidak dihalalkan bagi seorang pun sebelumku, tidak 
akan dihalalkan bagi seseorang setelahku, hanya saja dihalalkan 
bagiku selama sesaat pada siang hari." Ia berkata: “Maknanya adalah 
ketika Allah menyebutkan sumpah atas nama kota Makkah, hal 
tersebut menunjukan atas kebesaran kemuliaan dan kehormatannya 
sebagai kota yang diharamkan. Maka Allah berjanji kepada 
Nabi & untuk menghalalkan kota itu baginya hingga berperang di 
dalamnya dan Dia menangkan peperangan itu dalam genggamannya. 
Maka ini merupakan janji Allah Yang Maha Tinggi bahwa Dia akan 
menghalalkan kota Makkah itu baginya, hingga ia menjadi halal 
dengan itu (bebas melakukan sesuatu terhadap kota itu).” Sehingga 
makna ayat adalah: dan di masa yang akan datang kamu halal (bebas) 
di kota ini (Makkah). Seperti firman-Nya: vs TU th uh 
"Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati 
juga. (Os. Az-Zumar [39]: 30). 


Mujahid berkata: “maknanya aku tidak berbuat apa-apa 
padanya, maka engkau halal (bebas).” 


Qatadah berkata: “engkau bebas dengannya (halal), dan kamu 
bukanlah orang yang berdosa: yaitu bahwa di dalam kota ini kamu 
bukanlah seorang pelaku dosa atas perbuatan yang diharamkan, tidak 
seperti halnya para musyrikin yang melakukan segala dosa di 
dalamnya seperti kekafiran dan kemaksiatan.” 


Pendapat lain mengatakan maknanya: “Aku benar-benar 
bersumpah dengan kota ini, maka engkau halal dengannya dan 
berdiam di dalamnya yaitu bercukur.” 


Terdapat pendapat yang mengatakan bahwa huruf laam pada 
ayat itu adalah merupakan huruf Jaa nafiyah bukan sebagai laa zaidah 
(tambahan). Sehingga maknanya adalah tidaklah aku bersumpah 
dengannya (kota itu), dan engkau berpindah dengannya, maka engkau 
adalah yang lebih berhak atas sumpah denganmu. 


Terdapat juga pendapat yang mengatakan bahwa huruf laam 
tersebut merupakan huruf Jaa zaidah, sehingga maknanya menjadi: 
Aku bersumpah dengan kota ini (Makkah) yang engkau tinggal di 
dalamnya, sebagai kemuliaan dan kebesaran kedudukanmu. Karena 
bahwa dengan tinggalnya engkau di dalamnya, kota itu menjadi agung 
dan mulia dan juga menambahkan keagungan dan kemuliaannya. 


Akan tetapi hal ini jika ditetapkan (ditentukan) dalam (kaedah) 
dialek Arab maka bahwa lafazh “ini menghadirkan makna Jw- 
sebagaimana bolehnya jumlah itu berlawanan (ydan 49) boleh j juga 
hal menjadi mahl nashab. 


ARA et 


Ag lag A5 " dan demi bapak dan anaknya." di 'athafkan pada 
kata 4i. Qatadah, Mujahid, Adh-Dhahhak, Al Hasan dan Abu Shalih 


mengatakan bahwa yang dimaksud dengan An "bapak" adalah Adam, 
dan 455 (anak) adalah keturunan darinya (Adam). Dia bersumpah 
dengan atas nama mereka (manusia) karena mereka merupakan 
. makhluk yang paling menakjubkan yang diciptakan oleh Allah di atas 
| bumi. Mengingat mereka mempunyai potensi berargumen, kecerdasan 
dan mengatur. Dan dari kalangan mereka juga para Nabi, para ulama 
dan orang-orang yang shaleh.” 


Abu “Imran Al Jauni mengatakan: “yang dimaksud dengan 
"bapak" adalah Nabi Ibrahim, sedangkan "anak" adalah para 
keturunannya.” 


Al Farra berpendapat: “bahwa apa yang diibaratkan terhadap 
manusia seperti dalam firman-Nya: I b U"yang kamu 
senangi. (Qs. An-Nisaa' [4]: 3),dikatakan bahwa "bapak" di sini 
adalah Nabi Ibrahim, sedangkan "anak" adalah Nabi Isma'il dan Nabi 
Muhammad &.” 


Pendapat lainnya, Ikrimah dan Sa'id bin Jubair mengatakan: 
“Alzsyaitu dilahirkan anak baginya dan 456, adalah yang mandul, atau 
yang tidak dilahirkan baginya.” Seakan-akan keduanya menempatkan 
huruf maanafiyah. Pendapat demikian sungguh jauh dan tidak benar 
kecuali jika disertai dengan dhamirmaushul, seperti pada contoh 
kalimat berikut: Wg ú ar, UN artinya yang melahirkan dan yang 
tidak melahirkan. Dan tidak dibenarkan menyembunyikan maushul 
menurut pendapat penduduk Bashrah. 


| Athiyah Al “Aufi berkata: “hal tersebut merupakan pola umum 

yang merujuk pada tiap-tiap yang melahirkan atau pun yang 
dilahirkan dari semua jenis hewan.” Ibnu Jarir memilih pendapat ini. 

XS 3 yi Gi 53 "Sesungguhnya Kami telah menciptakan 

manusia berada dalam susah payah." Ayat ini merupakan jawab 


qasam, Sai di sini merupakan jenis manusia, dan XSadalah 
kesulitan dan kesengsaraan. Jika dikatakan 49! LS (aku menderita 
sesuatu) maka artinya: Six Cagali(aku menderita kesengsaraannya). 
Dan manusia masih merasakan kesengsaraan di dunia dan 
kesulitannya hingga ia mati (nanti). 


ASJI"kesulitan" asal maknanya adalah 3x4JWkekerasan). 
Contoh kalimat: xd! LSG artinya susu telah mengental: yaitu apabila 
(susu itu) telah mengental dan keras. Contoh. lain dikatakan AS 
de partinya lelaki itu (menderita) sakit hati: yaitu apabila terasa keras 
hatinya, kemudian digunakan untuk yang hal-hal yang keras dan sulit. 


Abu Al Ashbagh berkata: 
: o os 0 s Pe WI nawa á OTel is 415 
a Jie Tania Ja US BU Ea 
"Aku mempunyai seorang sepupu, sekiranya manusia dalam ` 


kesusahan... senantiasa ia bertameng dengan kebaikan dan 
menuduhku." 


Al Hasan berkata: “Ia menderita kesulitan-kesulitan dunia dan 
kesengsaraan-kesengsaraan akhirat." Ia juga berkata: "Merasakan 
syukur di kala senang dan menanggung kesabaran di kala susah atau 
sakit dengan tidak mencampurkan adukan keduanya.” 


Al Kalbi berkata: “Ayat ini diturunkan (ditujukan) pada 
seorang lelaki dari Bani Jamah, dikatakan bahwa lelaki itu adalah 
Abu Al Asyadin. Dan ia pada suatu hari mengambil kulit kambing 
yang telah disamak dan meletakannya di bawah kakinya, lalu ia 
berkata: siapa yang mejauhkan aku darinya (kulit kambing yang 
disamak itu) maka ia mendapatkan ini, kemudian ia menarik (kulit 
kambing yang telah disamak itu) sepersepuluhnya hingga sobek dan 
dia tidak menurunkan kakinya darinya dan masih menjadikannya 


terletak di bawah kakinya, dan ia merupakan salah satu dari orang 
yang memusuhi Nabi &.” 

“Mengenai hal ini turunlah firman Allah, a S% Jd LA 
| “Apakah manusia itu menyangka bahwa sekali-kali tiada seorang 
pun yang berkuasa atas dirinya?. Maknanya (kuasa) untuk 


memberinya makanan. 


Dan dalam konteks ini makna e 3 "dalam susah payah" 
menjadi "penciptaan yang keras". Ada pendapat yang mengatakan 
makna 64 3 "dalam susah payah"adalah perilaku yang keras dan hati 
yang berani. 

“ak WER ALZA "Apakah manusia itu menyangka bahwa 
sekali-kali tiada seorang pun yang berkuasa atasnya?" artinya anak 
Adam mengira bahwa sekali-kali tidak ada yang berkuasa atas dirinya - 
dan tidak akan ada seorang pun yang akan menyiksanya. Atau Abu Al 
Asyadin menyangka bahwa tidak akan ada seorang pun yang Pe 
atas dirinya. 


Bahwasanya dhamir di sini merupakan yang diringankan dari 
yang berat, dan namanya adalah dhamir sya `n muqaddar. 

Kemudian Allah & mengabarkan tentang ucapan atau 
perkataan manusia ini, maka firman-Nya: Wd NG EX dia 
mengatakan: “Aku telah menghabiskan harta yang banyak”. 
Maksudnya (telah menghabiskan harta) banyak yang dikumpulkan. 

Al-Laits berkata: “AJ Jwadalah harta yang banyak yang tidak 
dikhawatirkan akan habis, karena saking banyaknya." Al Kalbi dan 
Mugatil mengatakan: “Lelaki itu berkata aku telah menghabiskan 
harta yang banyak demi memusuhi Nabi Muhammad &.” 


Muqatil mengatakan: “Ayat ini diturunkan (ditujukan) pada Al 
Harits bin Amir bin Naufal: ia telah berdosa, maka ia meminta nasehat 
kepada Nabi &, maka disuruhlah ja menebus dosa dengan membayar 
kafarat, maka Al Harits berkata: hartaku telah hilang (lenyap) untuk 
membayar kafarat dan berinfak sejak aku masuk ke dalam agama 
Muhammad.” 


Jumhur ulama membaca (Odengan men-dhammah-kan huruf 
laam dan mem-fathah-kan huruf baa ber-tasydid(lubbada). Abu 
‘Ubaidah berkata: “Wadalah bentuk fi'il dari kata sekdiyang artinya 
harta yang banyak melimpah.” 


Az-Zajjaj mengatakan: “kata tersebut merupakan bentuk fi'il 
untuk menunjukan makna yang banyak.” Contoh kalimat Jer) 
#er(lelaki yang hancur): yaitu apabila ia mengalami banyak 
kehancuran. Al Farra berkata: “bentuk tunggalnya kata itu adalah 3x4 
dan bentuk jamaknya adalah 43.” Telah dikemukakan sebelumnya 
keterangan mengenai hal ini dalam surah AIJ in. 


4 s PZA 
P sad A A > 


Ka aj ALL "apakah dia menyangka bahwa tiada seorang 
pun yang melihatnya?" Maksudnya apakah ia menyangka bahwa tidak 
ada seorang pun yang mengawasinya. 

Qatadah berkata: “Apakah dia menyangka bahwa 
Allah & tidak melihatnya dan tidak akan menanyai tentang hartanya, 
darimana ia memperolehnya dan kemana ia belanjakan?” 

Al Kalbi berkata: “Ia merupakan pendusta dan ia tidak 
menginfakan harta seperti yang ia katakan.” Maka Allah berfirman: 
apakah ia mengira bahwa Allah tidak melihat yang demikian itu, ia 
berbuat atau tidak, ia berinfak atau tidak. 
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Kemudian Allah & menyebutkan tentang nikmat apa yang 
telah Allah berikan atas mereka untuk dijadikan sebagai pelajaran, 
maka Dia berfirman: A Ay Bukankah Kami telah memberikan 
kepadanya dua buah mata." Maksudnya dengan kedua mata itu ia 


dapat melihat. 
WG lidah", maksudnya ia dapat berbicara dengan 


KATA Wi 


aaa ak lidah itu. Sowats"dan dua buah bibir", maksudnya 
mulut ditutup dengan kedua bibir itu. 


Az-Zajjaj berkata: “Maknanya bukankah Kami telah 
melakukan terhadapnya apa yang menunjukan bahwa Allah Maha 
Kuasa untuk membangkitkannya kembali.” 


Kata 4isJladalah kata yang dihilangkan laamfi'il-nya, asalnya 

adalah 1445 dengan dalil bahwa isim tashghirnya adalah 44.45. | 

JA 255 "dan Kami telah menunjukan kepadanya dua 
jalan.: 4eJ!adalah jalan di ketinggian. Para ahli tafsir mengatakan 
bahwa maknanya: “Kami menjelaskan kepadanya jalan kebaikan dan 
jalan keburukan.” 

Az-Zajjaj berkata: “maknanya bukankah Kami 
mengenalkannya pada jalan kebaikan dan jalan keburukan, keduanya 
terstruktur dan tertulis sebagai jalan yang tinggi.” 

Ikrimah, Sa'id bin Al Musayyab dan Adh-Dhahhak megatakan 
“bahwa ölti: adalah kedua buah payudara karena keduanya laksana 
jalan bagi kehidupan sang anak dan sebagai jalan rezekinya.” 
Pendapat yang pertama lebih diutamakan. 

Kata siJlasal maknanya adalah suatu tempat yang tinggi, 
bentuk jamaknya adalah »y#dan dinamakan “karena ketinggian 


letaknya dari tempat yang rendah. Maka Ol4ewJimerupakan jalan yang 
tinggi. 

| HAA si Y "maka tidakkah sebaiknya (dengan harta itu) ia 
menempuh jalan yang mendaki lagi sukar?." 

Kata abv3Ylartinya melibatkan dirinya pada sesuatu tanpa 
pertimbangan (berfikir). Dikatakan contoh kalimat: pd pl ia 
menceburkan dirinya pada suatu perkara tanpa berfikir): artinya tanpa 
pertimbangan ia melemparkan dirinya pada suatu perkara. Contoh lain 
lagi sad dya (menceburkan diri ke dalam sesuatu tanpa 
berpikir telebih dahulu): artinya memasukan diri ke dalamnya tanpa 
pertimbangan. | . 

Dan kata iəxāidengan dhammah(al-quhmah) artinya 
kehancuran. Asal makna kata Xidladalah suatu jalan yang berada di 
sebuah gunung. Dinamakan demikian karena kesulitan dan kesukaran 
untuk mendaki dan menempuhnya. Hal itu merupakan contoh 
"perumpamaan Allah & terhadap jiwa, hawa nafsu dan syaitan dalam ; 
(melakukan) amal-amal kebaikan. Maka Dia menjadikannya seakan- 
akan ia menanggung pendakian yang susah payah lagi melelahkan. 


Al Farra dan Az-Zajjaj berkata: “Allah menyebutkan di sini 
bukanlah sekali saja dan orang Arab hampir tidak pernah 
mengekspresikan sesuatu secara tunggal, tidak juga dengan bentuk 
fi'ilmadhi seperti posisi di sini, (kecuali) hingga mengulanginya 
dengan kalam yang lain (untuk lebih menguatkan dan menegaskan).” 
Seperti firman-Nya: (be NG Go Y"a tidak mau mempercayai 
Rasulullah dan tidak pula mau mendirikan shalat." (Qs. Al Qiyaamah 
[75]: 31). 


Penekanan di sini untuk menjelaskan persamaan kalam yang 
setelahnya dengan makna kalam yang pertama. Boleh juga jika pola 
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kalam tersebut seperti ini: $ S3! RA WE AT Si 2 OS 5 (kemudian 


kata 


dia adalah termasuk golongan orang-orang yang beriman yang lurus). 


Per 23 


Seperti halnya kata KASI SSI $$ dan apel 9. 


Al Mubarrad dan Abu Ali Al Farisi berkata: “bahwa huruf Jaa 
(3) pada ayat ini adalah bermakna lam (4),.sehingga artinya sama 
dengan KAA a At (dengan arti yang sama ketika menggunakan Y). 
Diriwayatkan sebagaimana yang demikian itu dari Mujahid, sehingga 
tidak diperlukan pengulangan. 
Makna kata yang menggunakan Jaa(Y) sama dengan yang 
. menggunakan lam()) yaitu di dh Ma ú yang artinya tidak 
menampakkan dan tidak pula melakukan. Ada pendapat yang 
mengatakan bahwa itu menempati posisi doa, seperti pernyataan 
"Mudah-mudahan tidak ada keselamatan." 


Abu Zaid dan sekelompok ahli tafsir mengatakan: “makna 
kalam di sini sebagai istifham inkari (pertanyaan untuk menunjukkan 
pengingkaran) terhadap ketetapan: Ki AS Yifyaitu Ai AS Ya 
(bukankah ia menempuh jalan yang sukar?).” 


Kemudian Allah & menjelaskan kata Aa, maka Dia 
berfirman: KI 531 K5" Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki 
| lagi sukar itu?" Maksudnya apa saja yang Aku beritahukan padamu 


tentang apa yang menyulitkanmu. 


15 S6" (yaitu) melepaskan budak dari perbudakan." 
Maksudnya membebaskan atau memerdekakan budak dan 
melepaskannya dari berbagai ikatan perbudakan dan segala sesuatu 
yang mengikatnya hingga ia bebas. Contoh kata: je! & yang artinya 
melepas tawanan, dan! yang artinya membuka buku. 


3 | 


ceri 


Allah & telah menjelaskan bahwa {ási yang artinya rintangan 
atau jalan yang sukar itu adalah pengorbanan-pengorbanan yang 
disebutkan sebelumnya yang dapat menjadikannya selamat atau bebas 


dari siksaan api neraka. 


Al Hasan dan Qatadah berkata: ana itu adalah 
merupakan rintangan yang sangat berat di dalam neraka (berada) pada 
titian, maka hendaklah kalian melewatinya dengan ketaatan kepada 
Allah.” 


Adapun Mujahid, Adh-Dhahhak dan Al Kalbi berkata: 
“(rintangan terberat itu) ia merupakan jembatan yang membentang di 
atas neraka Jahannam, ia (jembatan itu) laksana tajamnya pedang.” 

Ka'b berkata: “(Rintangan berat itu) merupakan api yang : 
berada di bawah titian.” Ada pendapat yang mengatakan bahwa dalam 
hal ini ada kata yang dihilangkan, seharusnya disebutkan ú asi Wi 
" sad #Gedtahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu?). 

Abu Umar, Ibnu Katsir dan Al Kisa'i membaca Para dengan 
bentuk fi'ilmadhi(fakka) dan 43 berposisi manshub sebagaimaf'ul-nya. 
Begitu juga mereka membacasab',dengan pemahaman bahwa itu 
adalah fi'ilmadhi. 


Selain mereka (pendapat kedua) membaca 3 (akku) dan 
S5bKith'am), dengan bentuk mashdar. Dan me-majrur-kan karena 
meng-idhafah-kannya atau sebagai mudhaf “ilaih dari mashdar. 

Menurut tata cara bacaan ulama yang pertama di atas, pola 
kedua fi'il tersebut juga menjadi badal (kata ganti) dari #3latau 
merupakan bayan (penjelasan) baginya. Seperti dikatakan: 4 YW(fa 
laa fakka) dan «bi Ylaa ath'ama). Kata «Wi asal maknanya adalah 
melepaskan jeratan. Disebut (perbudakan) dengan karena 


perbudakan adalah laksana sebuah jeratan. Dan dinamakan 3 $ Ayang 
diperbudak) dengan 44 karena terikat, laksana Seorang tawanan yang 
diikat di lehernya. 


alL OLS 


Anna S) 22 3 aab) A "atau memberi makan pada hari 
kelaparan." tk) adalah 4st£((kelaparan). GAJladalah ¢ #- (lapar). 
ll adalah œW- (orang yang lapar). 


Ar-Raghib berkata: “Dikatakan contoh dari kata itu adalah 
Gg wa JI LK (seorang lelaki merasa lapar) maka berarti dia 
KAN GA 4 tu (orang yang lapar).” 


Abu “Ubaidah bersenandung: 


(GC BE Va ad. Mu 3 BUAS ji 
"Sekiranya engkau seorang yang merdeka wahai Ibnu Oais bin 
‘Ashim... maka engkau tidak akan bermalam dalam keadaan Kisa 

semenatara tetanggamu kelaparan." | 


An-Nakha'i berpendapat mengenai makna tersebut, yaitu 
kelangkaan makanan.” 


a ai r 


YAH Lx (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat." 
Maksudnya adalah kerabat yang mempunyai hubungan kekeluargaan. 
“Dikatakan contoh kalimat: (1! 3 $ osi (fulan memiliki hubungan 
kekerabatan denganku) dan & ja > (yang memiliki hubungan 
kekerabatan denganku). 


Kata ess!asal maknanya adalah yang lemah. Dikatakan contoh: 
Jr)! « (lelaki itu melemah): yaitu apabila ia lemah dan letih. 
Menurut pendapat para ahli bahasa, es! artinya: adalah seseorang 
yang tidak memiliki ayah. Dikatakan juga: seseorang yang tidak 
memiliki ayah juga tidak memiliki ibu. 


Perkataan Qais bin Al Maulawwah: 
15 SU ab ai Ja KS das KM 


"Hanya kepada Allah aku megadukan kehilangan Laila, kaa Pi 
pengaduan anak yatim akan kehilangan kedua orang tuanya." 


Ko. I 


TAN 4 "atau orang miskin yang sangat fakir." Yakni, 
yang tidak memiliki sesuatu apapun jua seakan-akan ia sangat lengket 
dengan tanah, karena saking miskinnya ia, ia tidak memiliki tempat 
tinggal untuk bernaung selain bumi yang dipijaknya. 


Lapan PPA bez 


Dikatakan suatu contoh 42) KS Op KAI Q (seorang lelaki 
itu jatuh miskin): yaitu apabila ia menjadi miskin hingga karena 
kedaruratannya ia menajdi begitu akrab dengan tanah. 


Mujahid berkata: “Ia (yang dimaksud) adalah seseorang yang 
mengenakan debu sebagai pakaiannya, karena tidak memiliki apa- 
apa.” 

Qatadah berkata: “Ia (yang dimaksud) adalah yang memiliki 
beban.” Ikrimah mengatakan: “Ia (yang dimaksud) adalah orang yang . | 
terlilit hutang.” Abu Sinan berkata, “Ia (yang dimaksud) adalah orang 
yang cacat atau orang yang tertimpa musibah.” Ibnu Jubair 
mengatakan: “Ia (yang dimaksud) adalah orang. yang tidak memiliki 
siapapun (sanak keluarga ataupun kerabat).” Ikrimah berkata: “Ia 
(yang dimaksud) adalah orang yang jauh, yang berdebu (lusuh) dan 
terasing dari keluarga ataupun daerahnya.” Pendapat yang pertama 
adalah yang lebih diutamakan. 

Perkataan Al Hudzali: 


JA Het Aas KA. pol ai 


r 


"Dan apabila tamu datang ke tempat kami ... maka kami mengalirkan 
darah unta ke butiran debu yang halus." 


Jumhur ulama membaca X27. 6s) dengan asumsi bahwa itu 
“merupakan kata sifat untuk „ydan kata Kasebagai maf'ul bagi WANI 


Adapun Al Hasan membaca åA- 15 (dza masghabah) dengan 
me-nashab-kannya, atas dasar bahwa itu merupakan maf'ul bagi rab) 
yang artinya mereka memberi makan pada hari (menderita) kelaparan 
(Akh NO yani) dan kata jmerupakan badal darinya. 


Op 


Ia Ha SK Ż "dan dia termasuk orang-orang yang 
- beriman." Merupakan 'athaf kepada obyek yang dinafikan dengan laa, 
kemudian hadir huruf #untuk menunjukan kekenduran tingkatan iman 
serta ketinggian tempatnya. Di dalam ayat itu terdapat petunjuk bahwa 
hal-hal tersebut bermanfaat bagi keimanan. Dikatakan maknanya: E 
KAN gii 5Kbahwa hal demikian sangat bermanfaat bagi mereka, 
maknanya: bahwa ia datang dengan amal-amal ini saat menghadap 


Allah kelak. 


A sola "dan saling berpesan untuk kesabaran. "di'athafkan 
pada isale, yakni, diantara mereka saling berwasiat dan menasehati 
akan kesabaran dalam melakukan ketaatan terhadap Allah dan 
menjauhi kemaksiatan kepada-Nya, juga bersabar terhadap apa yang 
menimpa mereka dari segala derita dan musibah. 

KA (53155"dan saling berpesan untuk berkasih sayang." 
Yaitu berkasih sayang kepada semua hamba-Nya. Mereka (orang yang 
beriman) melakukan hal yang demikian itu seperti mengasihi anak 
yatim, orang miskin, dan memperbanyak melakukan kebaikan dengan 
bersedekah dan sebagainya. | 


JUZ “MMA = 349 


Dan isyarat dengan firman-Nya: JS "mereka (orang-orang 
yang beriman dan saling berpesan itu)." Kata tersebut merupakan 
isimmaushul yang merangkum bahwa kalangan ini merupakan orang- 
orang yang memiliki sifat-sifat yang telah disebutkan pada ayat yang 
sebelumnya. 


KN 22A "adalah golongan kanan." Yaitu golongan orang- 
orang yang menghadap ke arah kanan atau orang-orang yang akan 
menerima kitab (amalnya) dengan tangan kanannya, dan sebagainya 
seperti yang telah kami kemukakan sebelumnya pada surah Al 
Waagi'ah. 

KA 33 AG; "dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 

Kami." Yaitu kafir terhadap Al Qur'an atau apa saja yang berkaitan 
dengan Allah, baik yang termasuk dalam ayat-ayat yang diturunkan 
atau tanda-tanda kebesaran Allah &. 

Firman-Nya, KI LS A "mereka itu adalah golongan 
kiri." Yaitu orang-orang golongan kiri, golongan yang malang, atau 
golongan yang kelak akan menerima kitab (amalnya) dengan tangan 
kiri mereka, dan sebagainya seperti yang telah dikemukakan 


sebelumnya. 


B3 .. n 


pns 3 é mereka berada dalam neraka yang ditutup 
rapat." Yaitu ag dan tertutup rapat. Dikatakan contoh 
kalimat: AN Dileidan#x'f (aku menutup pintu, aku menutupnya) 
bermakna aibi, ai ó (apabila aku menutupnya dan 


merapatkannya). 


Penyair berkata: 


op sio AG G Lag. CEARR 


"Tungganganku menuju pegunungan Makkah ... dan di belakangnya 
nampak pintu-pintu Shan'a yang tertutup rapat." 


Jumhur ulama membaca “dengan wau. Adapun Abu Amr, 
Hamzah dan Hafash membacanya dengan hamzah di tempat wau. 
Keduanya hanya merupakan dialek yang berbeda namun memiliki 
makna yang sama. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dai Ibnu Abbas 
tentang firman-Nya: AN úk f an Y “Aku benar-benar bersumpah 
dengan kota ini (Makkah), "ia berkata: “Makkah”, tentang firman-Nya, 
di p T St "dan kamu (Muhammad) bertempat di kota Makkah 
ini, "yaitu dengan demikian Allah & telah menghalalkan kota itu bagi 
Nabi Muhammad @& pada hari ia memasukinya (Makkah) untuk 
membunuh siapa saja dan mempermalukan siapa saja.” Maka pada 
hari itu dengan kesabaran terbunuhlah Ibnu Khaththal, ia adalah orang 


yang mengambil tirai Ka'bah. 


Maka tidaklah dihalalkan bagi seorang jua pun setelah masa 
Nabi Muhammad & untuk melakukan hal-hal yang diharamkan oleh 
Allah di dalamnya (dalam kota itu). Maka Allah (pada hari itu) 
menghalalkan semua yang dilakukan Nabi & terhadap penduduk 
Makkah. 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
darinya, pada firman-Nya: Peta. Y "Aku benar-benar bersumpah 
dengan kota ini (Makkah),", ia berkata; “(bahwa kota yang dimaksud 
adalah Makkah”, tentang fff KT. ya Sip "dan kamu (Muhammad) 
bertempat di kota Makkah ini,"la berkata: “Engkau wahai 


Muhammad, Dia telah menghalalkan bagimu untuk melakukan perang 


di dalamnya (di dalam kota itu), namun tidaklah dihalalkan bagi orang 
selain kamu.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abi Barzah Al Aslamy, ia 
berkata: Ayat ini, Ce) jd (En Or KA aa ma AS "Aku benar- 
benar bersumpah dengan kota ini (Makkah), dan si (Muhammad) 
bertempat di kota Makkah ini," diturunkan berkaitan denganku, aku ' 
keluar untuk berperang, dan aku mendapati Abdullah bin Khatal 
sedang bergelantungan di tirai Ka'bah, maka aku memenggalnya 
diantara rukun Yamani dan Magam Ibrahim. 


Al Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan ia menilainya 
shahih, tentang KA úk Za Y “Aku benar-benar bersumpah dengan 
kota ini (Makkah)," ia berkata: “Dihalalkan bagi beliau (Nabi) untuk 
berbuat apa saja yang beliau kehendaki di kota itu,” tentang As Aas 
"dan demi bapak dan anaknya."ia berkata: “Yang dimaksud bai 
adalah Adam, dan "anak" adalah keturunannya.” 


Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, pada ayat tersebut. Ia 
mengatakan bahwa yang dimaksud Wi gtadalah yang memiliki anak 
dan wi, adalah yang tidak memiliki anak (mandul), baik dari 
kalangan lelaki maupun perempuan.” 


| Ibnu Jarir dan Ath-Thabarani meriwayatkan darinya juga dan 
ia mengatakan yang dimaksud Wi; (bapak) adalah Adam, tentang 
firman-Nya, Kg 3 sofi G X "Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia berada dalam susah payah. "ia berkata: “dalam 


keadaan tenang, di pertengahan, dan lurus.” 


.. tose 070 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga tentang A 3 SI kak aa) 
"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah 
payah", ia berkata: pada bagian. Ibnu Jarir meriwayatkan darinya 


29 ss. 


juga: KG 8 SANI GE 35) "Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia berada dalam susah payah. "ia berkata: dalam kepayahan. 


Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga tentang firman-Nya,: 3) 
IS ü soyi Gi "Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
berada dalam susah payah."ia berkata: “dalam kepayahan Dia 
menciptakan, kelahirannya (manusia), tumbuhnya gigi, hidup dan 
mengkhitannya.” : 

Sa'id bin Manshur, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya juga tentang KS 3 Genit eat ad "Sesungguhnya 
Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah payah."ia 
berkata: “Allah menciptakan segala sesuatu dengan empat kaki 
kecuali manusia, bahwa manusia itu Dia ciptakan dengan tegak lurus 
(berdiri dengan kedua kakinya).” 

Ibnu Abi Hatim dan Abu Asy-Syaikh dalam Al Azhamah 


meriwayatkan darinya juga tentang firman-Nya, SG 8 SY J GE ad) 
"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah 
payah", ia berkata: “(manusia itu) tegak di dalam perut ibunya. 
Bahwasanya malaikat telah mewakilinya (mengawalnya), katika si ibu 
tidur atau berbaring, maka ia (malaikat) megangkat kepalanya (bayi 
itu), seandainya ia tidak melakukan hal itu, niscaya akan tenggelam 
lah bayi itu di dalam darah.” | 

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga, pada firman-Nya: Ya Yu 
"harta yang banyak"ia berkata: “Melimpah.” 

Abdurrazag, Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu 


Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, dan Al Hakim 
meriwayatkan dan menshahihkannya dari Ibnu Mas'ud pada firman- 


.... 2 


Nya: gel Kia, "Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua 
jalan." ia berkata: “(Allah menunjukan) hidayah dan juga kesesatan.” 


Abd bin Humaid, dan Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, ia 
berkata: “(petunjuk itu adalah) jalan kebaikan dan juga jalan 
keburukan.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui Sinan bin Sa'd dari 
Anas, ia berkata: “Nabi @ bersabda: LAI FU! ai Jak GÉ Dika Lah 
rak Ia ya DT erdapat dua jalan, maka tidaklah jalan keburukan 
itu lebih kalian sukai daripada jalan kebaikan.” 


Sinan bin Sa'd sendirian (meriwayatkan hadits tersebut), dan 
dikatakan juga (namanya) Sa'd bin Sinan dan dikuatkan oleh Yahya 
bin Ma'in. Dan Imam Ahmad, An-Nasa'i dan Al Jurjani berkata: 
“Hadits munkar.” Ahmad berkata: “Aku meninggalkan (tidak 
mengakui) riwayat haditsnya karena kekacauan atau keragu-raguan 
terhadapnya. Ia (Sinan) telah meriwayatkan lima belas hadits dan 
kesemuanya itu adalah merupakan hadits munkar. Aku tidak 
mengetahui darinya melainkan satu hadits yang menyerupai hadits 
Hasan Al Bashri, bukan menyerupai hadits Anas.” 

Abdurrazag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan melalui Al Hasan, ia berkata: “disebutkan kepada kami 
bahwa Nabi & bersabda, maka ia menyebutnya. Dan ini adalah hadits 
mursal.” Demikian juga Qatadah meriwayatkan bahwa hadits tersbut 
adalah mursal. 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya dan bersaksi baginya 
(bersaksi terhadap pendapat Oatadah tersebut), apa yang terhadap apa 
yang  Ath-Thabarani riwayatkan dari Umamah, bahwa 
Nabi aa Id Jab GÉ Ia, 37 D 01 Lagi! “Ad pi G 
Pam da i SL csi Aahe manusia, terdapat dua jalan; jalan 


kebaikan dan jalan keburukan; tidaklah dijadikan jalan keburukan itu 
lebih kalian sukai daripada jalan kebaikan.” 


Hadits ini memliki hadits pendukung, yaitu yang E A 
oleh Ibnu Mardawaih dari -Abu Hurairah dari Rasulullah $, beliau 
bersabda: IE oa a AA Ian sK S PAS 3 Hias Oa Lg 
sê Sesungguhnya itu adalah dua jalan; jalan kebaikan dan jalan 
keburukan, dan tidaklah jalan keburukan itu lebih kamu sukai 


daripada jalan kebaikan." 


Abdurrazag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan melalui berbagai perantaraan, dari Ibnu Abbas, pada 
firman-Nya: pase) asang "Dan Kami telah menunjukkan kepadanya 
dua jalan." ia berkata: “(maksudnya adalah) kedua buah payudara.” 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu “Umar, pada firman-Nya: La act Ya "Maka 
tidakkah sebaiknya (dengan hartanya itu) ia menempuh jalan yang 
mendaki lagi sukar?." ia berkata: “ itu adalah gunung putih (yang 


terdapat di neraka jahannam.” 


Ibnu Abi Hatim, meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
“Ka (jalan yang mendaki lagi sukar itu) adalah neraka.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan darinya, ia berkata: 
“&asladalah (jalan yang mendaki lagi sukar yang membentang) antara 
surga dan neraka.” 


Al Hakim meriwayatkan dan men-shahih-kannya, juga Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihaqi dalam sunannya, dari A'isyah, ia berkata: 


PA KA 7748 HI ad 


[ketika diturunkan firman-Nya: asasi pesi "Maka tidakkah 


2?Mursal, Ibnu Jarir (30/128) dari hadits Al Hasan secara mursal, dan 
disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam tafsirnya (4/512) 


| 


sebaiknya (dengan hartanya itu) ia menempuh jalan yang mendaki 
lagi sukar?." Dikatakan, "Wahai Rasulullah, tidak lah salah seorang 
dari kami mempunyai apa yang dapat dibebaskan melainkan bahwa 
seorang dari kami itu memiliki pelayan perempuan yang berkulit 
hitam yang membantunya. Maka sekiranya kami menyuruh mereka 
berzina, niscaya mereka akan membawa anak-anaknya untuk 
kemiidian kami bebaskan (merdekakan) mereka. Maka 
Rasulullah @ bersabda: Wu AT dip Ji AL ah Jara Pipa RAN 
ap Si "(Bersedekah dengan sebuah cambuk di Jalan a 
(berjihad) lebih aku sukai daripada menyuruh melakukan zina 
kemudian membebaskan (memerdekakan) anak. "258 Ibnu Jarir 
meriwayatkan darinya dengan lafazh iya xl akèh dil Ka d by a) 
Il "Menggantungkan sebuah cambuk di jalan Allah Gihad) lebih 
besar ganjarannya daripada ini." 


Telah ditetapkan anjuran untuk membebaskan 
(memerdekakan) budak dengan beragam hadits: salah satunya adalah 
di dalam kitab Shahihain dan selainnya yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah, ia berkata: [Rasulullah & bersabda: di gi Tapa 15; asi ta 
gA TA > JUN y Ka Nyah Wa p% JS "Barangsiapa 
memerdekakan (membebaskan) seorang budak yang beriman maka 
Allah akan membebaskan dengan setiap anggota badan budak 


253 ha'if, Al Hakim (2/215), dan ia berkata, "Hadits ini berdasarkan syarat Al 
Bukhari dan Muslim namun keduanya tidak melansirnya. Adz-Dzahabi berkata, 
"Dan Salamah tidak dijadikan dijadikan hujjah oleh Muslim, padahal ia seorang 
yang tsigah, dan Ibnu Rahawaih menilainya dha'if. 

Saya katakan: Tentang Salamah bin Al Fadhl, Al Hafizh di dalam At-T. -Tagrib 
berkomentar, "Ia seorang yang jujur namun kerap keliru, dan dijadikan hujjah oleh 
Muslim (dalam periwayatan haditsnya), dan Muhammad bin Ishag adalah seorang 
yang melakukan fadlis, dan ia meriwayatkan dengan pola 'an'anah. 
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tersebut, anggota badannya (orang yang memerdekakan) dari api 
neraka, hingga kemaluan dengan kemaluan. > 


Dan meriwayatkan Al Firyabi, Ibnu Jarir, dan Ibnu Hatim dari 
Ibnu Abbas tentang firman-Nya, XS) »»4 "pada hari kelaparan," 
ia berkata: yaitu “(memberi makan) pada masa paceklik dan 
kelaparan.” | 

Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya, tentang firman-Nya, 4414 6) #23 "pada hari 
kelaparan," ia berkata: maksudnya adalah “kelaparan.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya juga tentang firman-Nya, 45,42 6 Xx "anak 
yatim yang ada hubungan kerabat," ia berkata: maksudnya adalah 
“kepada anak yatim yang memiliki hubungan kerabat (keluarga 
` dengannya).” Tentang firman-Nya: 4ps B "yang ada hubungan 
kerabat," ia berkata: maksudnya adalah “Seseorang yang sangat fakir 
(kekurangan) atau yang terasing dari wilayahnya (pengembara yang 
fakir).” | | 

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Al Hakim dan 
men-shahih-kan darinya juga tentang Aa Ce "atau orang 
miskin yang sangat fakir." ia berkata: maksudnya yaitu “orang yang 
terasing (tersisihkan) yang tidak mempunyai rumah.” Dan pada lafazh 
Al Hakim: yaitu “orang yang tidak terhindar dari kefakiran terhadap 
sesuatu.” Dan dalam lafazh: yaitu yang rekat (lengket) dengan 
kefakiran karena ia sangat kekurangan (fakir). 


284 Muttafag 'alaih: Al Bukhari (6715) dan Muslim (2/1147). 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu “Umar dari Nabi &, 
tentang firman Allah, KAN San "Orang miskin yang sangat fakir", 
beliau bersabfla: WA ogle S41 “Yang tempat tinggalnya dari barang- 
barang sisa (sampah).” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
tentang firman-Nya: FEAN 15155 "dan saling berpesan untuk berkasih 
sayang." yaitu dengan demikian itu, mengasihi semua manusia. 

Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya tentang firman-Nya, rak "yang ditutup rapat" 


ia berkata: maksudnya adalah “Tertutupnya pintu.” 
Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi 


aeon 


Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah tentang firman-Nya, 34o% 
'yang ditutup rapat", ia berkata, “Yang terkunci rapat.” 
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SURAH ASY-SYAMS 


. Surah ini terdiri dari lima belas ayat. 


Para ulama sependapat bahwa surah ini termasuk dalam 
kategori surah Makiyah. 


Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Surah "Wasy- 
syamsi wa dhuhaha" diturunkan di Makkah.” Ibnu Mardawaih juga 
meriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair seperti itu. Ahmad dan At- 
Tirmidzi meriwayatkan serta meng-hasan-kannya, dan An-Nasai dari 
Bariidah: (Bahwasanya Rasulullah & ketika melaksanakan shalat isya 
membaca surah wasy-syamsi wa dhuhaha dan surah-surah yang 


| serupa dengan itu). 


255 Shahih: Ahmad (4/354), At-Tirmidzi (309), An-Nasa'i (2/173), dan Ahmad 
Syakir berkomentar, "Sanadnya shahih." 


| Sebelumnya hadits Jabir dalam kitab Shahih: “Bahwasanya 
Rasulullah @ berkata kepada Mu'adz: JI Un aa ge cake Ya 
AKI JG tep) Ma "Tidakkah engkau shalat (menjadi imam) 
dengan “membaca sabbihisma rabbikal a'laa, wasy-syamsi wa 
dhuhaahaa, dan wallaili idza yaghsya." 
© Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Abbas: bahwa 
Nabi & menyuruhnya agar membaca pada shalat shubuh surah "Wal- 
laili idza yaghsya" dan "wasy-syamsi wa dhuhaahaa i236 
Al Baihaqi meriwayatkan dari ‘Uqbah bin ‘Amir dalam Asy- 
Syu'ab, dia berkata: (Rasul memerintathkan kami mengerjakan shalat 
Dhuha dua rakaat dengan membaca dua surahnya, yaitu "wasy-syamsi 
wa dhuhaahaa" dan "wadh-dhuhaa". 


1 


HOGE AON OA 
Haa O SANG OAOE 
AE OS LE EK O 
AE OA OO Can PIK OS 


286 Sanadnya dha'if: disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa'id 
(2/119) dan ia menjelaskan, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Kabir, 
dan di dalamnya terdapat Ibnu Luhai'ah, ia masih diperbincangkan." 
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sl SIr BA 33 Fatah AI CA A 
(aa a saya Aga 5 ANAS | gan) 


"Demi matahari dan cahayanya di pagi a dan bulan apabila 
mengiringinya, dan siang apabila menampakkannya, dan malam 
apabila menutupinya, dan langit serta pembinaannya, dan bumi 

— serta penghamparannya, dan jiwa serta penyempurnaannya 
(ciptaannya), maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu Galan) 
kefasikan dan ketakwaannya, sesungguhnya beruntunglah orang 
yang menyucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang 

yang mengotorinya. (Kaum) T: samud telah mendustakan (rasulnya) 

karena mereka melampaui batas, ketika bangkit orang yang paling . 

celaka di antara mereka, lalu Rasulullah Allah (Saleh) berkata 
kepada mereka: ( "Biarkanlah) unta betina Allah dan 

minumannya". Lalu mereka mendustakannya dan menyembelih. 
unta itu, maka Tuhan mereka membinasakan mereka disebabkan 

dosa mereka, lalu Allah menyama-ratakan mereka (dengan tanah). 

Dan Allah tidak takut terhadap akibat tindakan-Nya itu. di 


(Os. Asy-Syams [91]: 1-15) 


Allah telah bersumpah dengan nama-nama yang demikian itu 
dan merupakan hak prerogatif-nya untuk bersumpah atas nama 
makhluk-makhluk-Nya. P 


Sebagian ulama mengatakan bahwa sumpah dengan nama- 
nama tersebut ataupun yang sej enisnya seperti sebelumnya merupakan 
bentuk hadji mudhaf, yaitu ey "Demi matahari" yang asalnya 3 
ganli (demi Tuhannya matahari), ;3l,"Dan demi bulan” yang 
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asalnya dan Ma =) 4 (Demi Tuhannya bulan), dan demikian 
seterusnya, tidak ada tempat lain dan keharusan yang lain. 


Firman-Nya: W&ydan demi cahayanya) sebagai sumpah yang 
kedua. Mujahid berkata: Ke yakni sinarnya (matahari) atau saat 
terbitnya. Kata 2! disandarkan kepada pe! karena disebut 
"dhuha" adalah ketika matahari mulai meninggi, demikianlah yang 
dikatakan oleh Al Kalbi. 


Qatadah berkata: "Waktu Dhuha ialah semua waktu siang 
hari." Al Farra berkata: “Waktu dhuha adalah siang hari.” Al 
Mubarrad berkata: “Asal makna "dhuha" adalah pagi hari, yaitu saat 
matahari bersinar." Abu Al Haitsam berkata: Dhuha adalah kebalikan 
dari gelap, yaitu cahaya matahari yang menyinari bumi. Asal katanya 

: adalah "dhahyu" kemudian huruf yaa diubah menjadi alif." 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa yang masyhur di 
kalangan Arab, bahwa "dhuha" (pw!) itu adalah apabila matahari 
baru terbit sedikit, dan apabila telah meninggi maka disebut "dhuhaa" 
(bw!) dengan memanjangkan alif. , 

Al Mubarrad berkata: "Lafazh 2! dan dp! merupakan 
dua kata benda dari derivasi al! yang berarti sinar atau cahaya, 
dengan mengubah huruf alif dan wau setelah haa. | 

Terdapat perbedaan pendapat tentang jawab gasam (penimpal 
sumpah), yang manakah jawab gasam nya? Salah satu pendapat 
mengatakan jawab qasam nya pada firman-Nya, GE es ca ý 
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu." Ini 
dinyatakan oleh Az-Zajjaj. 

Az-Zajjaj dan yang lainnya berpendapat: “Demi efisiensi maka 
huruf laam dihapus karena pengucapannya terlalu panjang. Sehingga 
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dikatakan bahwa jawab gasam nya mahdzuf: Yakni: demi matahari 
kamu benar-benar akan bangkit. Perkiraannya dikatakan: “Allah 
benar-benar akan membinasakan “para penduduk Makkah karena 
mereka telah mendustakan Muhammad sebagai utusan Allah seperti 
halnya Allah telah menghancurkan kaum Tsamud karena mereka telah 
mendustakan Nabi Shalih.” 


Adapun R% z J 4S "Sesungguhnya beruntunglah orang 
yang menyucikan jiwa itu." kalam ini mengikuti firman-Nya, Kat 
Gyan a "maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 
kefasikan dan ketakwaannya," dan ini disebut pola penyimpangan 


(istithrad), bukan sebagai jawab gasam. 

Ada yang berpendapat bahwa ini merupakan pola taqdim dan 
ta'khir tanpa had (penghilangan kata), dan maknanya: ip an ra 
GA; HA 1 GE Sis Sesungguhnya beruntunglah orang 
yang menyucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang 
mengotorinya.Demi matahari dan cahayanya di pagi hari.) Namun 
pendapat pertama lebih tepat. 

GÍ ú | pai "dan demi bulan apabila mengiringinya" artinya 
mengikutinya, yaitu bulan muncul sesudah matahari terbenam. 
Dikatakan Nb 35 Wapabila ia mengikuti. 


' Para mufassir berkata: Keadaan demikian terjadi pada 
pertengahan bulan (paruh awal) ketika matahari terbenam maka bulan 
akan mengiringinya dan menggantikan cahaya matahari. Az-Zajjaj 
mengatakan: Ketika berotasi, bulan itu mengiringi matahari, cahaya 
dan sinar bulan mengikuti matahari. Yaitu apabila telah sempurna 
sinar atau cahaya bulan itu berarti bulan telah mengikuti atau 
mengiringi sinar dan cahaya matahari sehingga cahayanya menyerupai 
cahaya matahari. Hal demikian terjadi pada malam-malam albaidh 


(malam pertengahan bulan/purnama). Ada yang lain berpendapat 
apabila terbitnya bulan mengiringi terbitnya matahari. 

Qatadah berkata: Sesungguhnya hal yang demikian itu terjadi 
pada saat malam bulan sabit. Yaitu ketika telah nampak kemunculan 
bulan sabit. Ibnu Zaid mengatakan apabila matahari telah terbenam 
pada paruh awal bulan maka bulan akan muncul mengirinya kemudian 
di akhir bulan akan tenggelam kembali mengiringi matahari. Al Farra 
mengatakan bulan mengiringi matahari dan mengambil cahayanya, 
yaitu bahwa bulan itu mengambil (membiaskan) sinar atau cahaya 


..... matahari. 


KÉ á LG, “dan siang apabila telah menampakkannya", yakni 
apabila. matahari menampakkannya. Matahari ketika di siang hari 
nampak bersinar terang, sehigga seakan-akan keadaan siang hari telah 
menampakkan matahari. Dalam bentuk pola kalimat seperti di atas, 
dhamir yang dimaksudkan adalah 44631, yang berarti gelap. Sekiranya . 
bukan 4d) maka sudah tentu bentuk lafazh nya adalah mudzakkar. 
Hal ini maknanya sudah diketahui. Al Farra mengatakan: seperti 
halnya kalimat X ce (pagi yang dingin) artinya Wah tgo 
35 5Wsiang hari “kita menjadi dingin). Pendapat pertama lebih 
diutamakan. Diantara contoh penggunaan makna ini adalah perkataan 
Oais bin Al Huthaim: 


“Week kami layaknya mentari dibalik awan ...menerobos 
penutup." | 


Dikatakan maksudnya: telah terwujud apa-apa di atas bumi 
seperti hewan-hewan dan yang lainnya setelah tersembunyi di balik 


malam, dikatakan dunia telah muncul, dikatakan juga bumi telah 
muncul. 


2... Sa 


Gang í;"dan malam apabila menutupinya", artinya malam 
menutupi matahari, melenyapkan cahayanya hingga kemudian 
menghilang, dan cakrawala menjadi gelap. Ada yang mengatakan 
bahwa yang menjadi gelap adalah cakrawala. Pendapat lain 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah bumi. Sekiranya bukan 
keduanya (yang berpola muannats) maka sudah tentu akan berpola 
mudzakkar, hal ini telah diketahui dari maknanya. Pendapat pertama 
lebih tepat. 


anna KIR, 


KEL JAN, "dan langit serta pembinaannya”. Partikel u di sini 
boleh sebagai mashdariyah sehingga menjadi Wg stasdt, (dan langit 
serta pembinaannya), namun boleh juga menjadi maushulah sehingga 
menjadi GG sar, (dan yang membinanya/mendirikannya), lafazh ma 
menunjukan sifat dan dimaksudkan untuk tafkhim. Seakan-akan Allah 
berfirman, Pb sai otasi aa ip (dan Dzat Yang Maha Kuasa, 
“Yang Maha Agung, yang membangunnya). Pendapat pertama di- 
rajih-kan oleh al-Farra dan Az-Zajjaj, dan tidak ada alasan bagi 
mereka yang menyatakan bahwa menjadikannya sebagai maa 
mashdariyah bertentangan dengan tata bahasa yang benar. Adapun 
pendapat yang kedua ini di-rajih-kan oleh Ibnu Jarir. 


Wu, ENG "dan bumi serta penghamparannya”. Pembahasan 
.mengenai partikel "maa" di sini sama dengan bahasan yang 
sebelumnya. Adapun makna Kt adalah Gi (memanjangkannya atau 
membentangkannya), demikianlah yang dinyatakan oleh mayoritas 
ahli tafsir, sebagaimana pada firman-Nya, G5S5"dihamparkan-Nya" 
(Os. An-Naazi'aat [79]: 30), mereka mengatakan dan X5 adalah 
sama, satu makna, yaitu membentangkannya ke segala penjuru, dan 


"menghamparkan" bermakna "membentangkan". Dikatakan juga 
bahwa tab bermakna We (pambagiannya), pendapat lain 
mengatakan "penciptannya". Diantara contoh penggunaan makna i ini 
adalah perkataan seorang penyair: 
BI BAN GL AG n. Ab ija Lia SU) 
"Judzaimah tidak mengetahui siapa yang menghamparkan bumi ... 
dan siapa yang menempatkan 'Arsy yang tinggi”. 


Pendapat yang pertama lebih diutamakan. 


Adapun pai juga bermakna tadi (pergi). Abu “Amr bin al- 
“Ala mengatakan: “Jr! beb (Telah pergi seorang lelaki): artinya 
ketika mengembara di bumi.” Dikatakan: “Aku tidak mengetahui 
kemana ia pergi?, ia pergi dengannya, atau ia pergi bersamanya. 
Sesuai perkataan seorang penyair: 


Ciia OG gan SESI kani. Sb 3 ED Up EL 


“Hati pergi dengan.riang gembira pada kebaikan... setelah jauh 
masa muda dan tiba masa beruban” 


EA 


Ws la; oma "dan jiwa serta penyempurnaannya Bana 7 
Pembahasan mengenai partikel "maa" di sini sama dengan yang 
sebelumnya. (63 bermakna Say Wi Ga 
Uskas((menciptakannya, membentuknya, menyempurnakan anggota- 
anggota tubuhnya). Atha mengatakan: “makna umumnya adalah 
kumpulan apa-apa yang diciptakan dari jenis jin dan manusia, adapun 
nakiroh adalah sebagai tafkhim, akan tetapi yang dimaksud di sini 
adalah jiwa Adam. 


Aeee ree LAA 


Keong a GIE "maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu 
(alan) kefasikan dan ketakwaannya". Yakni: memberitahu kepada 
jiwa dan memberikan pemahaman tentang kefasikan dan ketakwaan 
itu, dan mana yang baik dan buruk. Mujahid mengatakan: 
“memberitahunya tentang kefasikan,. ketakwaan, ketaatan, dan 
| kemaksiatan.” Al Farra berkata: “maka Allah mengilhamkan kepada 
jiwa itu yaitu memberitahunya jalan kebaikan serta jalan keburukan.” 
Seperti tercantum dalam firman-Nya: RA AANG "Dan Kami telah 
menunjukan kepadanya dua jalan." (Os. Al Balad [90]: 10) 


Muhammad bin Ka'b mengatakan: “Apabila Allah telah 
menghendaki kebaikan terhadap suatu hamba, maka Ia mengilhamkan 
kepadanya kebaikan, sehingga ia akan melakukan kebaikan itu. Akan 
tetapi jika Allah telah menghendaki keburukan terhadap suatu hamba, 
maka Ia mengilhamkan kepadanya keburukan, sehingga ia akan 
melakukan keburukan itu.” | 


Ibnu Zaid mengatakan: “dengan taufig Allah jiwa-jiwa itu 
akan menjadi takwa, dan dengan penelantaran-Nya maka akan 
menjadi fasik.” Az-Zajjaj mengutamakan pendapat ini: “Ilham itu 
mengarahkan kepada kesejahteraan (taufig) dan keterlantaran.” 

Al Wahidi mengatakan: “berikut ini adalah bagian dari 
paparan penjelasan tentang ilham, sesungguhnya penjelasan, arahan, 
dan pemberitahuan adalah berada dibawah level ilham sebenarnya. 
Ilham itu terletak di dalam hati, ketika Allah melekatkan dalam hati 
seorang hamba akan sesuatu maka hamba tersebut akan berupaya. 
memaksakan sesuatu itu agar menjadi ada.” Lanjutnya: “ Hal yang 
demikian adalah benar adanya, bahwa Allah menciptakan pada diri 
seorang mukmin ketakwaannya dan pada orang kafir kefasikannya.” 


G, a an 3S "sesungguhnya beruntunglah orang yang 
menyucikan jiwa itu." Yakni, telah beruntung orang menyucikan, 
mengembangkan dan meninggikan jiwanya dengan ketakwaan : 
terhadap segala sesuatu yang diwajibkan, dan mengalahkan 
(meleraikan) segala sesuatu yang yang amat disukainya. Telah kami 
kemukakan sebelumnya bahwa ayat ini merupakan jawab 
gasamdengan rajih. Makna 3S ji adalah: 354715 ye3Wpertumbuhan dan 
pertambahan). Seperti halnya pada perkataan: 5! (tanaman telah 
tumbuh) apabila menjadi banyak. telah tumbuh tanaman jika ia telah 
"berkembang atau membesar. ; | 


WS ya SE 35"dan sesungguhnya merugilah orang yang 
mengotorinya." Yakni: merugilah orang-orang yang menyesatkan dan 
memperdayakan jiwanya. Para ahli bahasa berpendapat: “Kata 455 
bentuk asalnya adalah t> dari kata (mei! yang berarti 
menyembunyikan sesuatu di dalam sesuatu. Maka makna (645 pada 
ayat di atas adalah menyembunyikan dan tidak mengenalkan jiwa itu 
kepada amal kebaikan. Dahulu nenek moyang bangsa Arab menuruni 
' tempat-tempat yang tinggi untuk mengenalkan tempatnya agar para 
tamu mendatanginya. Adapun keturunannya menuruni lembah dan 
dataran rendah untuk menyembunyikan tempat mereka dari para 
pendatang, dengan demikian dikatakan makna Qs adalah 
menyembunyikan. Seperti dalam syair: 


pi 7: go AM 09 > 
kta IA i A... mreki Nyah 3 ed eh 
“Kamu yang menghilang sebagian umur ... maka istri-isrinya menjadi 
janda dan terlantar.” | 


Ibnu Al A'rabi mengomentari bahwa makna op SE 55, 
455"dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya." 


artinya “merugilah orang yang menyembunyikan jiwanya dari 
kumpulan orang-orang yang shalih sehingga tidak menjadi bagian dari 
mereka.” 


Wih K 5 "Kaum Tsamud telah mendustakan Rasulnya 
karena mereka melampaui batas." Lafazh sk! adalah isim (kata 
benda) dari Otibliyang artinya mendorong mereka kepada pendustaan. 
Olak! adalah melampaui batas dalam kemaksiatan. Huruf baa adalah 
baa sababiah. Firman-Nya: Wis 323 SS "Kaum Tsamud telah 
mendustakan Rasulnya karena mereka melampaui batas." artinya 
mendustakan adzab yang telah dijanjikan, sehingga adzab tersebut 
dinamakan thaghwa(s b) karena adzab itu melampaui mereka. Pada 
pola ini huruf baa menjadi ta'addi. 


Muhammad bin Ka'b mengatakan: “325, bermakna yazi, 
(dengan keseluruhannya)." Jumhur ulama membaca Wp5ilndengan - 
fathah pada huruf thaa. Al Hasan, Al Jahdari, Muhammad bin Ka'b, 
dan Hammad bin Salamah membaca dengan dhammah pada huruf 
thaa. 

Pada bacaan yang pertama dalam bentuk mashdar, menjadi 
Olah, dengan pola huruf yaa menggantikan huruf wau untuk 
membedakan antara isim dan sifat, karena mereka juga banyak 
mengganti pada bentuk-bentuk isim dengan yaa seperti ıs dan Sy. 
Sedangkan pada bacaan yang keduapolanya merupakan pola mashdar 
seperti A)! dan =>! dan sebagainya. Keduanya adalah hanya 
perkara dialek. 

Was SI 5] "Ketika bangkit orang yang paling celaka 
diantara mereka)." 'Amil yang berlaku pada zharaf ini adalah lafazh 
CM atau ab, yakni ketika orang dari kalangan tsamud yang 
paling durhaka, yaitu Qudar bin Salif, menyembelih unta betina itu. 


Makna SAH adalah 4 38, WN Gu (mengancurkan dan 
melakukannya). Dikatakan 4 2436 AN J5 sj (Aku menganjurkan 
sesuatu maka aku melakukannya). Hal ini telah dijelaskan sebelumnya 


pada bahasan surah Al A'raaf. 


Pi Ja Sg JG "Lalu Rasulullah Allah Saleh berkata kepada 
mereka", yakni: Nabi Shalih. Ai 36 "unta betina Allah." 


Az-Zajjaj mengatakan: Firman Allah, A 556 berposisi 
manshub, dan maknanya ai au | (biarkanlah olehmu unta betina 
Allah itu). Al Farra berkata: kalam ini menunjukan peringatan kepada 
kaum Tsamud (terhadap unta itu). Setiap kalam yang berpola 
peringatan adalah dalam bentuk manshub. 


A 


Wadan minumannya". Diathafkan pada 336 yang berarti 
"meminum airnya". Al Kalbi dan Mugatil mengatakan: “Nabi Shaleh 
“berkata kepada mereka (Tsamud) Biarkanlah olehmu unta betina 
Allah itu, jangan menyembelihnya, dan biarkanlah minumannya di 
sungai, dan jangan meghalanginya pada hari ia minum.” Akan tetapi 
mereka mendustakan peringatan Nabi Shaleh akan unta tersebut. 


Las alalu mereka mendustakannya dan menyembelih unta ` 
itu). Yakni: Para pengikut Nabi Shaleh itu menyembelihnya, dari 
mulai anak-anak, orang dewasa, lelaki dan perempuan. Al Farra 
berkata: Dua orang telah melukainya. Kaum Arab mengatakan: dua 
orang ini adalah manusia yang mulia dan manusia yang terbaik. Oleh 
karena itu tidak dikatakan SONYS sebagai orang yang celaka. 


574 L2 eLA, 


rani Hb Pe Kale "maka Tuhan mereka 
membinasakan mereka disebabkan dosa mereka, lalu Allah 


menyamaratakan mereka (dengan tanah)." Yakni: Membinasakan 
mereka dan menimpakan adzab kepada mereka. Makna hakiki 
"damdama" adalah melipatgandakan adzab dan mengulang-ulanginya. 
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Dikatakan sadi (Je cates yakni: "Aku menimpanya," JÄI ade adas 
yakni: "Kubur menimpanya," dan i» yataiib artinya unta yang diliputi 
daging. "damdamah" juga berarti penghancuran yang terus menerus. 
Demikianlah yang dinyatakan oleh Al Muarrij. Di dalam Ash-Shihah 
dikatakan sė! Cut Apabila aku menghempaskannya dan 
meratakannya ke tanah. Adapun 4s à partinya Allah 
membinasakan mereka. 


Ibnu Al A’rabi mengatakan musnah ketika mengazab dengan 
adzab yang total. Dhamir pada 33 ditujukan kepada ñui yang 
berarti membinasakan dan meratakan mereka dengan tanah, baik 
anak-anak ataupun, orang dewasa. Ada yang mengatakan bahwa 
dhamir itu kembali kepada ,»)9! (tanah), yakni: meratakan tanah di 
atas mereka. Pendapat lain mengatakan bahwa dhamir ditujukan 
kepada (kaum) yaitu Tsamud. 


Al Farra mengatakan ketika adzab turun baik kaum yang muda 
ataupun yang tua menjadi sama rata diatara mereka atau sama (apa 
yang mereka rasakan. Jumhur membaca {íó dengan huruf miim 
diantara dua dal. Ibnu Zubair membacanya pò dengan huruf haa 
diantara dua dal. Al @urthubi mengatakan keduanya adalah dua dialek 
seperti Jg kal, dg giui yang sn arti yang sama yaitu menjadi 
pucat warnanya. 


Pen) DE Ca 


Wis Ik Y,"dan Allah tidak takut terhadap akibat dari 
tindakan-Nya itu" yakni: Allah melakukan hal tersebut kepada mereka 
tanpa diliputi rasa takut terhadap akibat ataupun resikonya. Adapun 

ler à 


dhamir pada Gi adalah al-fi'lah (perbuatan) yaitu Andal 
(pembinasaan) yang telah dijelaskan melalui derivasi kata pe. 


As-Suddi, Adh-Dhahhak dan Al Kalbi mengatakan: 
sesungguhnya kalam ini kembali (ditujukan) pada al-a'gir JW! (si 


penyembelih unta) bukan pada Allah &. Penyembelih unta itu tidak 
takut akan akibat dari apa yang telah diperbuatnya (menyembelih 
unta). Ada juga yang mengatakan bahwa Rasulullah Allah & tidak 
takut terhadap akibat kehancuran dan kerusakan yang diderita oleh 
kaumnya dan akibat dari adzab yang menimpa kaumnya, karena Ia 
sudah memperingatkan mereka. Pendapat pertama lebih diutamakan. 


Jumhur ulama membaca SEN, dengan wau sedangkan Nafi 
dan Ibnu “Amir membacanya dengan huruf faa. 


Al Hakim meriwayatkan dan menilainya shahih dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah, GS; "dan cahayanya di pagi hari" ia 
berkata: "Cahayanya", tentang firman-Nya, WE yA, "dan bulan 
apabila mengiringinya," ia menjelaskan, "Mengikutinya," tentang 
uk ú KAG "dan siang apabila menampakkannya," ia berkata: 
"Meneranginya", tentang Wi Ú; dadis "dan langit serta 
pembinaannya," ia berkata: "Allah yang membangun langit", tentang 
GE bas SiNi; "dan bumi serta penghamparannya," ia berkata: 
"membentangkannya," tentang Gyan ui ya "dan jiwa serta 
penyempurnaannya (ciptaannya ," ia berkata: mengajarkannya akan 


ketaatan serta kemaksiatan. 


Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
darinya tentang firman Allah, wb E; NG "dan bumi serta 
. penghamparannya," ia berkata: "Pembagiannya," tentang Ga 
Gyan "dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya)," ia 
menjelaskan: "Kebaikan maupun keburukannya." Al Hakim juga 
meriwayatkan darinya dan menilai riwayat itu shahih, tentang Kak 
"maka Allah mengilhamkan “kepada jiwa itu" ia mengatakan: 
"Memaksakannya kepada kefasikan atau ketakwaan." Ahmad, Abd 


bin Humaid, Muslim, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Mardawaih 
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meriwayatkan dari “Imram bin Hushain, [bahwa seorang lelaki . 
berkata: "Wahai Rasulullah, apa pendapat Anda tentang apa yang 
dilakukan manusia pada hari ini dan mereka berusaha keras 
melakukannya, apakah itu merupakan sesuatu yang telah ditetapkan 
sebelumnya dan merupakan takdir baginya, atau merupakan realisasi 
dari apa yang mereka terima dari Nabi mereka dan berdasarkan dalil?" 
Maka Nabi & pun menjawab: At :JÓ eee a Ó se J 
a U jitas ia ni a ag Tila ain DÉ ia JÉ hy Ogan 
8! ES “Melainkan merupakan sesuatu yang telah ditetapkan kepada 
mereka." Lelaki itu berkata: “Lantas untuk apa mereka beramal 
(melakukan itu semua)?" beliau bersabda, "Siapa yang Allah ciptakan 
untuk salah satu dari dua kedudukan (surga dan neraka), maka Allah 
mempersiapkannya untuk beramal dengannya (amalan ahli surga 
atau ahli neraka), dan pembenaran hal ini terdapat pada firman- 
Nya K3 GI WAS O Ka G os "Dan jiwa serta 
penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan kepada 
. jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya." 


Di dalam surah setelah ini adalah pembahasan mengenai hadits 
yang menyerupai hadits ini. 

Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, dan An-Nasa'i meriwayatkan dari 
Zaid bin Argom. Ia berkata: “Rasulullah @ bersabda: -4 ST $b 
WI G Tah m3 La $$ ah S3 Wi" Ya Allah berilah kepada 
jiwaku ketakwaannya, dan sucikanlah ia, sesungguhnya Engkau 
adalah sebaik-baik Dzat yang mensucikannya dan Engkau adalah 


Penjamin dan Penolongnya.”” 


257Shahih; Ahmad (4/371), An-Nasa'i (8/260), dan dinilai shahih oleh Al 
Albani. 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Mundzir, Ath- 
Thabarani, dan Ibnu Mardawaih dari hadits Ibnu Abbas dengan 
tambahan, "Apabila Nabi & membaca ayat ini Kak QY GSOS os 
AA Las Ka "Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka 
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya." Ia berkata: "Kemudian disebutkan selengkapnya." 


Juga ada tambahan, "Dan beliau dalam keadaan shalat." 


Diriwayatkan juga hadits Zaid bin Arqam serta Muslim, 
Ahmad dari hadits Aisyah, serta Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir dan Ibnu 
Abi Hatim dari Ibnu Abbas tentang, GÍ ya an 55 "Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu," ia berkata: 
beruntunglah orang yang Allah sucikan jiwanya. Tentang ja AET 
45 "dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya." 
berkata: merugilah orang yang Allah kotorkan jiwanya, maka sa 
ia. Tentang i å% N; " dan Allah tidak takut terhadap akibat 
tindakan-Nya itu." Yakni "Tidak takut akan satupun dari akibatnya." 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya tentang 


firman Allah, (425 oya SE 55, "dan sesungguhnya merugilah orang 
yang mengotorinya." bermakna "menipunya". 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, Abu Asy-Syaikh, Ibnu 
Mardawaih, dan Ad-Dailami melalui Juwaibir dari Adh-Dhahhak dari 
Ibnu Abbas: [Aku mendengar Rasulullah bersabda tentang firman- 


Nya: GI Ra cb 35 "Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
menyucikan jiwa itu," JS: a di Ya "mi Tae a WG 5 gä Lali 
"Beruntunglah jiwa yang Allah sucikan, dan merugilah jiwa yang 


Allah menyia-nyiakannya dari segala kebaikan. 258 Hadits Juwaibir ini 
dikategorikan sebagai hadits dha'if. 

Ibnu Jarir juga meriwaytkan darinya: Wib " karena mereka 
melampaui batas," ia berkata: nama dari adzab yang mendatangi 
(kaum Tsamud) disebut ath-thaghwa. Sehingga ia mengatakan kaum 
Tsamud telah mendustakan adzab mereka. 


Adapun Al Bukhari dan Muslim dan selain dari keduanya 
meriwayatkan dari Abdullah bin Zam'ah, ia 
berkata:Rasulullah @ tengah berkhutbah, kemudian menyebut unta 
betina dan yang penyembelihannya, kemudian berkata, WANGAN" 
ketika bangkit orang yang paling celaka di antara mereka," beliau 
bersabda: ia). af Jis dh) d Ke IP DE Jis GG SA Bangkitlah 
untuk menyembelihnya, seorang lelaki yang kuat, kokoh, dan perkasa 
di antara kaumnya seperti Abi Zam'ah. naa 


Ahmad, Ibnu Abi Hatim, Al Baghwa, Ath-Thobrani, Ibnu 
Mardawaih, Al Hakim, dan Abu Na'im meriwayatkan dalam kitab 
Ad-Dala'il dari Ammar bin Yasir, ia berkata: (Rasulullah @ bersabda 
kepada Ali: j sai 3 y Paj Ki A Ji MH :JÓ fpi sh ate Yi 
ahad gaada San gaada JP DU jai a 501"Maukah 
aku beritahu kamu orang yang paling celaka?" Ali menjawab, 
"Baik."Beliau bersabda, "Dua orang lelaki:seorang yang pendek 
berkulit merah (Oudar bin Salif) dari kaum Tsamud yang 


25 ha'ifjiddan, Ad-Dailami di dalam Musnad Al Firdaus (3/261), dan 
disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam tafsirnya (4/516) ia menyambung sanadnya 
kepada Ibnu Abi Hatim yang di dalam sanad tersebut terdapat Juwaibir, ia seorang 
yang matrukul hadits (riwayat haditsnya ditinggalkan), dan Adh-Dhahhak tidak 
pernah bertemu dengan Ibnu Abbas. 

259 Muttafag 'alaih: Al Bukhari (4942) dan Muslim (4/2191) 


menyembelih unta betina dan seseorang yang memukulmu di m - 
yakni:dahinya- hingga darah membasahi i ini —yakni: jenggotnya-.?® 


260 Shahih: Ahmad (4/263), Al Hakim (3/141), disebutkan oleh Al Haitsami di 
dalam Majma' Az-Zawa'id (9/136) dan dinilai shahih oleh Al Albani di dalam 
Silsilah Ash-Shahihah (1743). 


SURAH AL-LAIL 


Surah ini terdiri dari dua puluh satu ayat. 

Jumhur ulama menyatakan surah ini makkiyyah. 

Namun ada juga yang berpendapat bahwa surah ini 
Madaniyyah. 

Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas dan Al Baihaqi meriwayatkan 
“dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Surah “Wal-laili idza 

yaghsya.. "diturunkan di Makkah. Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 

Ibnu Az-Zubair sepertinya. Al Baihaqi dalam sunannya meriwayatkan 
dari Jabir bin Samrah, ia berkata: (Nabi $ membaca surah “wal-laili 
idza yaghsya..." dan yang serupa dengannya, ketika menunaikan 
shalat Zhuhur dan Ashar). 


21 Shahih; takhrijnya telah dijelaskan sebelumnya, dan dinilai shahih oleh Al 
Albani pada bab Sifat Shalat (94) 


Ath-Thabarani di dalam Al Ausath meriwayatkan dari Anas: 
[bahwa Rasulullah & menjadi imam pada shalat hajirah (bacaan 
keras (Shubuh, Maghrib, Isya)) untuk mereka, beliau meninggikan 
suaranya membaca, "Wal-laili idza yaghsya.." dan "wasy-syamsi wa 
dhuhaahaa”. j 

Ubay bin Ka’b lalu bertanya kepada Rasulullah: "Wahai 
Rasulullah, adakah Engkau memerintahkan sesuatu melalui shalat 
ini?" Rasulullah & menjawab: 4S cif of csf 589, Y"Tidak, 
melainkan aku hanya ingin menjelaskan waktu kepada kalian. «262 

' Pada hadits yang terdahulu disebutkan: <) pe gen ako ki 


Ai Ja, bung Ag "Mengapa engkau tidak shalat 
(menjadi imam) dengan membaca (surah) "sabbihisma rabbikal 


a'laa", "wasy-syamsi wa dhuhaahaa", dan "wal-laili idza yaghsyaa." 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
sungguh aku mengatakan bahwa surah ini diturunkan berkenaan 
dengan kedermawanan dan kebakhilan, yaitu: "Wal-laili idzaa 
yaghsya.." 


282 Dha'ifjiddan, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa'id 
(2/116), dan ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausath, 
di dalam sanadnya terdapat Abu Raja Al Anshari, ia seorang yang munkarul hadits. 


IE, NEGOK OÁ 


LOMO IKORO 
Ma i SEK ANA 


2377 PES IA LT 
Nara y (OA ya NA 
resa .” an 00 GA A Pan 7a? 

ab Oz Ii, a KAN OLIH NAH EIO GI AG 
NB r4 Gue s WA > RR Ge 
pan 5 SAY AN YAN 

LO 9 9r ak BY ra KA Ic =. 5 
Pa NY SAM BER 
PSS Ba TN) 

"Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan siang apabila 
terang benderang, dan penciptaan laki-laki dan perempuan, 
sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda. Adapun orang 
yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan 
membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami 
kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun 
.orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta 
mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan 
menyiapkan baginya (jalan) yang sukar. Dan hartanya tidak 
bermanfaat baginya apabila ia telah binasa. Sesungguhnya 
kewajiban Kami-lah memberi petunjuk, dan sesungguhnya 
kepunyaan Kami-lah akhirat dan dunia. Maka Kami 
memperingatkan kamu dengan neraka yang menyala-nyala. Tidak 


ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling celaka, 
yang mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari iman). Dan 


kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka itu, 
yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk 
membersihkannya, padahal tidak ada seorang pun memberikan 
suatu nikmat kepadanya yang harus dibalasnya, tetapi (dia 
memberikan itu semata-mata) karena mencari keridaan Tuhannya 
jg Yang Maha Tinggi. Dan kelak dia benar-benar mendapat 
kepuasan." 


(Os. Al-Lail (92): 1-21) 


— Firman-Nya: SS 4 Jói "Demi malam apabila menutupi 
(cahaya siang)," artinya: menutupi dengan gelapnya sehingga tiada 
menjadi terang. Az-Zajjaj mengatakan: malam menyelimuti cakrawala 
dan segala penjuru langit dan di bumi sehingga cahaya siang lenyap. 
Pendapat lain: menyelimuti siang. Pendapat lain lagi: menyelimuti 
bumi. Pendapat yang pertama adalah yang lebih utama. 

4 BL 4i "dan siang apabila terang benderang", artinya 
nampak, muncul dan terlihat jelas bahwa gelap yang terjadi di malam 
hari aa berlalu dengan terbitnya matahari. 

r Saras GG "Dan penciptaan laki-laki dan perempuan". 
PRA maa La ayat ini adalah maa maushulah: artinya: yang telah 
menciptakan lelaki dan perempuan. Allah mengganti penyebutan 
"man" (siapa (untuk yang berakal)) dengan "maa x (apa (untuk yang 
tidak berakal)) untuk menunjukkan jenis dan maksud pengagungan 
perkaranya, yakni: Allah Yang Maha Kuasa dan Maha Agung yang 
telah menciptakan dua golongan; laki-laki dan perempuan. 


Al Hasan dan Al Kalbi mengatakan: maknanya: dan yang telah 
menciptakan lelaki dan perempuan, Allah membagi jenisnya. 
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Abu “Ubaidah mengatakan: "SE C5 (menciptakan apa), yakni: 
Se o3 (menciptakan siapa)." Mugatil berpendapat: arti dari ayat dan 
yang menciptakan laki-laki dan perempuan, dan huruf maa pada ayat 
ini adalah maa mashdariah. Al Kalbi dan Mugatil berkata: yang 
dimaksud adalah - Adam dan Hawa. Telah menjadi fenomena publik 
para jumhur membaca EN, KT GE Cssedangkan Ibnu Mas'ud 
membaca S915 SN, tanpa jk b. | 
Fan Sa á "Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda- 
beda." Ayat ini merupakan jawab al-qosam. Sungguh usaha kalian 
benar-benar berbeda-beda, ada yang berusaha untuk menuju surga dan 
ada yang berusaha untuk menuju neraka. Para jumhur mufassir 
mengatakan: x! adalah Jestusaha, yaitu usaha untuk mendekatinya 
ataupun menjauhinya. Adapun kata 3* adalah merupakan bentuk 
jamak dari Sa! sama seperti kata „%2 yang merupakan bentuk jamak 
dari kata jaya. Dikatakan untuk makna berbeda digunakan kata 3> 
untuk menunjukan perbedaan yang jauh antara yang satu dengan yang 
lain. | 
| A bal yé "Adapun orang yang memberikan (hartanya di 
jalan Allah) dan bertakwa." Yaitu mengorbankan hartanya untuk hal- 
hal kebaikan dan bertakwa terhadap hal-hal yang dilarang oleh Allah 
(melakukannya). 


RAN 


S5 Sis "Dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 
(surga)." Yaitu yang didatangkan oleh Allah. Para mufassir 
mengatakan: yang dimaksud adalah orang yang memberi kepada 
orang-orang yang mengalami kesulitan. Oatadah mengatakan: yaitu 
memberikan hak Allah yang ada padanya (pada seseorang itu). Al 
Hasan berpendapat: yaitu memberikan kebaikan tulus dari hatinya dan 


“ 


meyakini akan adanya ganjaran yang baik yag dengan keyakinan 
bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. 

Adh-Dhahhak dan As-Salmi berkata, Mujahid berkata: 
ganjaran kebaikan yaitu surga. Zaid bin Aslam berkata: kebaikan itu 
adalah shalat, zakat, dan puasa. Pendapat yang pertama itu adalah 
yang lebih diutamakan. 


Qatadah mengatakan bahwa: (3-H yaitu janji Allah bahwa Ia 
akan memberikan ganjaran pahala. Al Hasan mengatakan yaitu yang 
diberikan oleh Allah. Ibnu Jarir memilih pendapat ini. 


% jaa Par 2-2 "Maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan 
yang mudah." “Artinya Kami akan menyiapkan rangkaian kebaikan 
yaitu amal kebajikan, maknanya Kami akan mudahkan baginya 
menggunakan waktu pada jalan kebaikan dan ketaatan kepada Allah. 
Al Wahidi berkata: Para mufassir berkata: ayat-ayat ini diturunkan 
pada Abu Bakar ketika ia menebus enam orang kaum mu'min yang 
berada dalam kuasa para penduduk Makkah yang menyiksa mereka 
karena (iman kepada) Allah. 


Leese 22 pr 


a JL y Kh "Dan adapun orang-orang yang bakhil dan 
merasa dirinya cukup." Artinya kikir terhadap hartanya sehingga tidak 
mau mengorbankannya demi jalan kebaikan. Gi! artinya tidak 
menyukai ganjaran dan pahala serta merasa cukup puas dengan 
kenikmatan dunia daripada kenikmatan akhirat. 

iio KA "Serta mendustakan pahala yang terbaik." Artinya 
pahala yang didatangkan oleh Allah ‘Azza wa Jalla. Mujahid berkata: 
surga. Diriwayatkan darinya juga, ia berkata: dengan (keyakinan) 
tiada Tuhan melainkan Allah. 


KE KAA "Maka kelak Kami akan menyiapkan baginya 
Galan) yang sukar." Artinya kami akan menyiapkan rangkaian 
kesulitan dan memudahkan kesulitan itu menimpanya hingga ia 
merasa benar-benar sulit mencapai hal-hal yang menyebabkan 
kebaikan dan kebajikan. Allah juga melemahkannya untuk melakukan 
kebaikan hingga perbuatannya itu mengantarkannya ke neraka. 


Mugatil berkata: “Allah menyulitkannya untuk melakukan 
kebaikan. Dikatakan: bahwa kesulitan itu adalah kejahatan dan 
kejahatan mengarahkan kepada siksa, Kesulitan dalam melalui 
siksaan.” Maknanya Kami menyiapkan balasan untuk dirinya atas 
segala kejahatannya. | 

Al Farra berkata: “#5 "Maka Kami kelak akan 
memudahkannya." yakni “gd "Maka Kami kelak akan 
menyiapkannya.” ; 

Pepatah Arab berkata: “Kambing akan mudah beranak jika 
memang ia telah siap untuk beranak.” 


NAN sor A WA " 


Gs Gak & gal "dan hartanya tidak bermanfaat baginya 
— apabila ia telah binasa." Artinya: harta yang amat dikikirkannya itu 
tidak mendatangkan manfaat sama sekali baginya. &5 1) artinya 
hancur atau binasa. Seperti dikatakan J75)! s3) (seorang lelaki telah 
binasa) dengan pola kata SS (5355 SYy (655, apabila ia telah hancur 
atan binasa. 


Sedangkan Qatadah, Abu Sholih dan Zaid bin Aslam 
menyebutkan: &; 'Y'ia telah binasa" artinya apabila lelaki itu telah 
jatuh ke dalam neraka jahannam. Dikatakan contoh kalimat: „è Sa) 
jia jatuh ke dalam sumur) sehingga kata css» diartikan jatuh ke 
dalamnya. Dikatakan (s2) ¿»f «53! te (aku tidak tahu kemana ia pergi) 


di sini diartikan «~» xp! (kemana ia pergi?) 
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Pg oee 


SAI Ae îy "Sesungguhnya kewajiban Kamilah memberi 
petunjuk. Kalimat ini merupakan permulaan yang menegaskan ayat 
sebelumnya. Artinya: Sesungguhnya kewajiban Kami-lah memberi 
penjelasan. 

Az-Zajjaj mengatakan: kewajiban Kamilah menjelaskan jalan 
hidayah ataupun jalan kesesatan. Qatadah mengatakan: Penjelasan 
adalah kewajiban Allah yaitu penjelasan tentang hal-hal larangan-Nya, 
taat kepada- -Nya ataupun perbuatan pembangkangan terhadap-Nya. 


Al Farra mengemukakan: siapa yang mengejar petunjuk 
(hidayah), sesungguhnya kewajiban Allah lah menunjukan jalannya. 
Seperti yang tercantum dalam firman Allah: JD Asas as A dan 
Allah lah yang menunjukan jalannya (tujuan)." (Qs. An-Nahl [16]: 9) 
Yaitu: siapa saja yang Allah kehendaki kesesatan terhadapnya. 
Firman-Nya: FH ES Jaro"rumah-rumah (kemah-kemah) dari 
kulit binatang ternak Sang “kamu merasa ringan (membawa) nya."(Os. 
An-Nahl (16): 81) maknanya: sesungguhnya kewajiban Kamilah 
memberikan ganjaran terhadap petunjuk yang telah Kami arahkan. 

NG 359 ő 35 "dan sesungguhnya kepunyaan Kami-lah 
akhirat dan dunia." Artinya Kamilah yang memiliki segala hal di 
akhirat ataupun di dunia, Kami menggunakan semua itu dengan cara 
Kami. Maka siapa yang menghendaki keduanya ataupun salah satu 
diantaranya hendaklah ia meminta kepada Kami. Dikatakan maknanya 
adalah: Kamilah yang memiliki ganjaran di akhirat ataupun di dunia. 

fb G6 Sak "maka Kami memperingatkan kamu dengan 
neraka yang menyala-nyala." Artinya memperingatkanmu agar 
waspada dan menakutkanmu akan neraka yang menyala-nyala dan 
sangat panas. Asal katanya adalah (4s akan tetapi dibuang salah satu 
huruf taa pada kata itu demi takhfif. Namun “Abid bin “Amir, Yahya 
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bin Ya'mur serta Thalhah bin Musharrif membacanya dengan bentuk 
pola kata yang sebenarnya (asli itu). 


et 14 


g% Í GI Sitidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali 
orang yang paling celaka. Artinya hanya orang-orang yang paling 
celaka yang akan kekal merasakan panas neraka yang tidak dapat 
dihindari itu, mereka adalah orang kafir. Kendati panasnya juga 
dirasakan oleh para pembuat maksiat akan tetapi tidaklah sama seperti 
yang para kaum kafir rasakan. Adapun maksud dari firman-Nya: 
Iglis"masuk ke dalamnya" adalah memasukinya dan merasakan 
panasnya. 


Pada ayat selanjutnya Allah EEA ANA karakter orang- 
orang yang celaka yang disebut sebelumnya. Allah berfirman, "Yang 
mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari iman)." Yang 
mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari iman). Artinya: 
mendustakan kebenaran yang datang dari para Rasulullah dan 
— berpaling dari ketaatan dan keimanan. 

Al Farra mengatakan: « GA Sy'Orang yang paling celaka." 

' yaitu melainkan orang yang miskin akan ilmu Allah yang mulia pujian 
terhadap-Nya.” Ia menambahkan: “Yang dimaksud di sini bukanlah 
mendustakan dengan menentang secara nyata akan tetapi ia lemah 
dalam hal ketaatan sehingga jadilah ia mendustakan. Seperti contoh 
kalimat: wi “adi RSU E yang berarti seseorang bertemu musuhnya, 
maka ia mendustakan, yaitu ketika ia menarik diri dan menolak untuk 
mengiringinya. 

Az-Zajjaj berkata: “Ayat ini. untuk menunjukan maksud 
itu."Orang-orang yang sangat berharap kebaikan berdalih bahwa 
“Tidak akan memasuki neraka kecuali orang kafir. Para penghuni 
neraka pun memiliki tingkatannya masing-masing, diantaranya adalah 
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kaum munafik yang berada bagian paling bawah neraka. Karena Allah 
memang menyiapkan siksaan dengan beragam jenisnya. Sehinga 
sangatlah wajar jika mereka disiksa demikian, sebagaimana firman- 
Nya: ss iya) WS Uga Gak) 4 DN Sha a D) "Allah tidak 
“ mengampuni dosa syirik, tetapi Dia mengampuni dosa- dosa selain itu 
bagi yang dikehendaki-Nya." (Os. An-Nisaa' [4]: 48) Jika orang yang 
tidak melakukan syirik tidaklah disiksa maka tidaklah berguna firman- 
Nya, sg “a WI 033 G "AN Dia mengampuni dosa-dosa selain itu 
bagi yang dikehendaki-Nya." | 

Dalam tafsir Al Kasysyaf dikatakan: “Ayat tersebut 
| menyebutkan secara paralel antara golongan kaum yang 
menyekutukan Allah dan kaum yang beriman, dan aku ingin 
menyampaikan tentang karakter keduanya yang saling bertentangan. 
GNi"Orang yang paling celaka" adalah kalangan orang yang celaka, 
dan seakan-akan neraka itu tidak diciptakan melainkan untuknya. 
Sedangkan ANI "orang yang paling takwa." adalah orang yang 
sukses sehingga seakan-akan surga itu tidak diciptakan melainkan 
untuknya. Dikatakan juga bahwa yang dimaksud dengan orang yang 
celaka adalah Abu Jahal atau Umayyah bin Khalaf, sedangkan orang 
yang sukses adalah Abu Bakar Ash-Shiddig.” ; 

Adapun makna, NI KASAN "dan kelak akan dijauhkan 
orang yang paling takwa dari neraka itu." Orang yang bertakwa akan 
dijauhkan dari neraka, maka waspadalah orang kafir itu. 

Al Wahidi mengatakan: “para ahli tafsir mengatakan bahwa 
yang dimaksud dengan orang yang takwa adalah Abu Bakar Shidiq.” 
Istilah Ai dan GS ditandai dengan kedua sifat yang telah 
disebutkan. Yaitu bahwasaya tidak akan masuk ke dalam neraka 
melainkan orang yang celaka yaitu orang kafir. Dan juga tidak akan 


benar-benar jauh atau terhindar dari neraka itu melainkan orang yang 
secara total dalam bertakwa. Tidak dinafikan juga bahwa ada kalangan 
muslimin yang melakukan maksiat yang akan masuk ke dalam neraka, 
namun tidaklah sama (nasibnya atau yang dirasakannya itu) seperti 
halnya orang kafir karena tidak akan menjauh juga dari neraka itu 
kecuali orang yang berusaha total untuk bertakwa. | 

Firman-Nya: Gi Í Tek Ý "Tidak ada yang masuk ke 
dalamnya kecuali orang yang paling celaka," merupakan dalih bahwa 
orang yang celaka adalah orang kafir karena ia mendustakan dan 
membangkang (terhadap perintah Allah), kaum muslim yang berbuat 
maksiat tidaklah termasuk dalam kalangan yang mendustakan ini. 
Dikatakan padanya: seperti yang tercantum dalam firman-Nya: 
N wear "Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa 
dari neraka itu," ayat ini menerangkan bahwa tidak akan menjauh dari 
neraka melainkan orang yang secara total berusaha untuk bertakwa. 
Adapun orang yang tidak secara total bertakwa seperti muslim yang 
melakukan maksiat tidaklah termasuk ke dalam kalangan yang 
menjauhi neraka. Inilah penafsiran AS dari berbagai macam tafsiran, 
mengharuskanmu untuk mencontohnya. Untuk FS maka hindarilah. 
Penyair mengatakan: 


He Go TU 30 3 30 £ -° o f° - Za 
JY SY i zh atas Sl jai UL AN A 
“Aku rela membawa cinta ... dan keluar darinya tidak menjadi beban 
dan keungtungan bagiku." 


Dikatakan dia menginginkan kecelakaan dan kebaikan. Seperti . 
kata Thurfah bin Al Abd: | 


pah | 
br z 


2 | 10, A 9 ec Pe o sE? 22 r a Mat 
Jk G3 ci a... Ao gal db) (sad 


kah 


“Orang-orang berangan-angan agar aku mati, dan jika aku mati ... 
maka itu adalah jalan yang bukan aku seorang yang menempuhnya." 


Artinya: Satu-satunya. 


Bukanlah rahasia terhadapmu bahwa ini menafikan Am yang 
telah disifatkan dengan dusta yang tidak terjadi melainkan kepada 
orang kafir. Maka tidak valid apa yang dimaksudkan oleh pembicara 
atas perkataan ini jika ditujukan kepada muslim yang berbuat maksiat 
jika ditinjau dari makna global kedua sifat yang telah disebutkan. 


Ayat selanjutnya Allah menyebutkan sifat orang yang 
bertakwa: AL j$ síi "yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah)." 
Artinya memberikan harta dan membelanjakannya pada jalan 
kebaikan. Firman-Nya: So "untuk membersihkannya." Dalam bentuk 
nashabkarena merupakan hal (kata keterangan) bagi fa'il (subjek). 
Berarti gj adalah keadaan yang menjadikannya meminta kesucian 
pada Allah, bukan karena kesombongan ataupun keangkuhan. Dalam 
pola lain boleh juga menjadi badal (pengganti) dari 3 karena 
relevan. Jumhur ulama membaca S "membersihkannya " bentuk fi'il 
mudhari' dari kata Sy. Ali bin Al Husein bin Ali membacanya 
dengan „$ 5 yaitu mendengungkan huruf taa kepada zai’. 

GA IR o eie 39 G5"Padahal' tidak ada seorangpun 
memberikan suatu nikmat kepadanya yang harus dibalasnya." Ayat 
ini merupakan lanjutan dari (keterangan) ayat sebelumnya. Yaitu 
tentang kondisi suci yang bersih tidak bercampur dengan hal-hal 
tercela yang dapat menjauhkan hal-hal bersih: artinya seseorang yang 
berinfak dengan hartanya bukanlah untuk mengharap balasan serupa 
dari apa yang telah diberikannya pada orang. Sesungguhnya 
bersedekah itu hanyalah karena Allah saja. Sehingga makna dari ayat 
itu menjadi seseorang yang memiliki nikmat kemudian 


memberikannya kepada orang lain dengan tidak mengharap balasan 
atas pemberiannya itu. Disini dikatakan s#sidengan fi'il mudhari' 
mabni lilmafuluntuk menyesuaikan akhiran kalimat, dan asalnya 
adalah su WW jèn atau “ý 4 (memberikan balasan untuknya). 


pa 


LAB 14 


Ni Peran T ST etapi (dia memberikan itu semata-mata) 
karena mencari keridaan Tuhannya Yang Maha Ti inggi." Jumhur 
ulama membaca Tai Í "Tetapi (dia memberikan itu semata-mata) 
karena mencari" dengan bentuk nashab. Boleh menjadi manshub atas 
“alasan bahwa ia merupakan maful lahu yang bermakna: súst Y EL y 
ANI 4) #WDia tidak memberikan (hartanya dengan berbagai niat) 
melainkan hanya karena mengharap ridha Tuhannya Yang Maha 
Tinggi). Boleh juga menjadi manshub atas alasan maful ʻala at- 
ta wilyaitusd! 43 súci E Opa suci bf ú(aku memberikan 
padamu bukan karena mengharap balasan darimu, melainkan hanya 
mengharap balasan dari Allah). 

Yahya bin Wutsab membacanya dengan me-rafa'kan badal 
menempati ni 'mahissi karena ia adalah marfu' baik menjadi fa'il atau 
menjadi mubtada. Adapun dengan pola tambahan dan huruf waw 
merupakan dialek yang sempurna, karena boleh menjadi badal 
terputus yang menempati posisi bersambung. Al Makki berkata: Al 
Farra membolehkan menjadi rafa’ karena menjadi badal dari Aw. 
Pendapat ini adalah jauh. 


Syihabuddin berkata: Bacaan tersebut seakan tidak muncul, 
sedangkan (pendapat yang terdahulu itu) sudah menyebar. Ibnu Abi 
‘Ablah membaca dengan meng-gashar-kan (464! yang merupakan 
na't bagi w J1. | 


& Sms Dan kelak dia benar-benar mendapat kepuasan." 
Huruf laam merupakan bentuk ringkas dari kata sumpah. Yang 


sebetulnya adalah, EA! s113 JSI a hi ú Pi sud a (Dan 
demi Allah kelak ia akan benar-benar merasa puas dengan apa yang 
Kami berikan dari kemuliaan dan ganjaran yang agung). 


1. 


Jumhur ulama membaca "mendapat kepuasan" dalam 
bentuk mabni lilfa'il dan mabni lilmaful. 


Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman- 
Nya, Saga "Demi malam apabila menutupi (cahaya siang)," ia 
berkata: apabila menjadi gelap. Ibnu Abi Hatim, Abu Asysyaikh, dan 
Ibnu “Asakir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
sesungguhnya Abu Bakar Ash-shidig menebus Bilal dari Umayah bin 
Khalaf dan Ubay bin Khalaf dengan satu selimut dan sepuluh ekor 
burung limpkin (bhs. Ing), aksi Abu Bakar membebaskan Bilal itu 
adalah tulus hanya karena Allah. Maka Allah menurunkan ayat ud 
&& "Demi malam apabila menutupi (cahaya siang)," firman-Nya: á 
Z Sa "sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda." 
maksudnya adalah perbedaan usaha antara Abu Bakar, Umayah dan 
Ubay. Firman-Nya, Sat SE "Serta mendustakan pahala yang 
terbaik," ia berkata: tiada Tuhan selain Allah. Firman-Nya: #55 
Sal "maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang 
sukar." ia berkata: Maksud kesulitan pada ayat ini adalah neraka. 
Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim dan al-Baihagi dalam Al Asma wa ash-Shifat 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya: aka abs "Adapun 
orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah)" yaitu bagian dari 
kebaikan. 35 "dan bertakwa," ia berkata: Dia yang bertakwa kepada 
Tuhannya. siiis "dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 
(surga)," ia berkata: meyakini apa yang diberikan oleh Allah. jor 
Sal " maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan Jang 
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mudah." ia berkata: untuk menuju kebaikan dari Allah. (EX, j4 CI, 
"Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup," ia | 
berkata: yaitu yang kikir dengan hartanya dan tidak membutuhkan 
Tuhannya. 4i Ss "Serta mendustakan pahala yang terbaik," ia 
berkata: mendustakan (kebaikan) dari Allah. 154.525 "maka kelak 
Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar." ia berkata: akan 
dimudahkan jalan menuju keburukan. 

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya: 444 5555 "dan 
membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga)," ia berkata: 
meyakini (kebaikan) yang datang. Ibnu Jarir meriwayatkan darinya 
juga Fasa 335, "dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 
(surga)," ia berkata: meyakini bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. 
GE JA & EG "Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa 
dirinya cukup," ia berkata: ‘siapa yang Allah anugerahkan kekayaan 
akan tetapi menghindarkan diri dari kewajiban membayar zakat. Ibnu 
Jarir dan Ibnu ‘Asakir meriwayatkan dari “Amir bin Abdullah bin Az- 
Zubair, ia berkata: Abu Bakar memerdekakan pemeluk Islam di 
Makkah. Ia memerdekakan kaum yang lemah dan para perempuan 
yang ber-Islam. Maka ayahnya berkata kepadanya: anakku, aku 
melihatmu memerdekakan manusia yang lemah, sekiranya kamu 
memerdekakan lelaki yang kuat, mereka akan berdiri bersamamu, 
melindungimu dan mendukungmu. Abu Bakar menajawab wahai 
ayahku, bahwa aku hanya menginginkan ridha Allah. Ia berkata: 
beberapa anggota keluargaku berbicara kepadaku bahwa ayat ini 
diturunkan kepadanya (Abu Bakar). 


EPA sapeken O gii 525 gi ajaa y CE "Adapun orang 


yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan 


membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak 
akan menyiapkan baginya jalan yang mudah." 
Abd bin Humaid, Ibnu Mardawaih dan Ibnu “Asakir 


meriwayatkan dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya: (e) OEDRAN 
O sit 335, "Adapun orang yang memberikan A di jalan 
Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 
(surga)." ia berkata: Abu Bakar Ash-Shiddig: 5155 CY H5 44 5 ék 
®©; sii "Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) 
dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 
(surga)." ia berkata: Abu Sufyan bin Harb. Al Bukhari, Muslim dan 
para ahli hadits lainnya meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, ia 
berkata: (Kami (para sahabat) bersama Nabi 2 | ketika pak 
seorang yang meninggal dunia, beliau bersabda: 3, f) Y KA | ba eda Na 
JON Ga bakang AIA iya biai 5 "Tidaklah seorang pun dari kalian 
melainkan telah ditetapkan tempat duduknya di surga dan tempat 
duduknya di neraka." Para sahabat berkata: "Tidakkah sebaiknya kami 
bertawakal saja?" Nabi & menjawab: [e úf á A G Yna a | jati 
Ja F2 SENI Jaf a OS Ga ih, san Jah ya SS aan al se É 
Asal KA "Beramallah, sungguh semuanya akan dipermudah untuk 
nasibnya, orang yang termasuk dari kalangan yang berbahagia maka 
akan dipermudah untuk melakukan perbuatan kalangan orang 
berbahagia, adapun orang yang termasuk dari kalangan yang celaka 
maka akan dipermudah melakukan perbuatan kalangan orang-orang 
yang celaka." Kemudian Nabi membaca firman Allah, | Zb f kani 5 Cb 
Gi 16 3153 "Adapun orang yang memberikan (hartanya di 
jalan n Fa bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang 
terbaik (surga)." hingga firman-Nya 524" Galan) yang sukar"? 


2 


28? Muttafag 'alaih; Al Bukhari (1362) dan Muslim (4/2039) 
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Ahmad, Muslim dan selain keduanya meriwayatkan dari Jabir 
bin Abdullah bahwa Suraqah bin Malik berkata: "Wahai Rasulullah, 
berdasarkan apakah kita berbuat? Apakah berdasarkan sesuatu yang 
telah ditentukan dan ditulis oleh pena, atau berdasarkan amal 
perbuatan yang akan dilakukan?" Rasulullah SAW menjawab: «4 SA 
UI ad Da ata ad Cg se" Ya, untuk sesuatu yang telah 
ditetapkan oleh takdir dan telah dicatat pena. "Suraqah berkata: "Lalu 
untuk apa kita berbuat wahai Rasululllah?" Rasulullah menjawab: 
dab jaga JK | abi "Beramallah (berbuatlah), sesungghnya setiap 
orang akan dipermudah untuk takdir yang telah ditentukan 
baginya. "Kemudian Rasulullah membaca, #1545, Be 
O "Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga)" 
hingga firman-Nya, «241 jalan) yang sukar" 


Telah dikemukakan sebelumnya hadits Imran bin Hushain 
pada surah sebelum ini dan pada bab hadits-hadits yang diriwayatkan 
dari sekelompok sahabat Nabi $. Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abi 
Hurairah, ia berkata: (Kalian semua benar-benar akan masuk surga 
kecuali orang yang menentang. Mereka berkata: siapakah orang yang 
menentang yang akan masuk surga itu? Kemudian ia membaca firman 
Allah, dg Asi " yang mendustakan (kebenaran) dan berpaling 
(dari iman)." 

Sa'id bin Manshur, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Abi Umamah, ia berkata: semua umat 
ini akan masuk ke dalam surga, kecuali orang yang memberontak 
kepada Allah seperti halnya onta yang melarikan diri dari tuannya. 
Maka siapa yang tidak mematuhiku, maka sesungguhnya Allah 


264 Shahih; Muslim (4/2040), Ahmad (3/293), dan Ibnu Majah (91). 


JUZ MMA 


berfirman: YSS SMU) JSI AGI "Tidak ada yang masuk 
ke dalamnya kecuali orang yang paling celaka, yang mendustakan 
(kebenaran) -dan berpaling (dari iman)." yaitu mendustakan misi 
Muhammad &, dan membangkang padanya. 


=~ Ahmad, Al Hakim dan Adh-Dhiya meriwayatkan dari Abi 
Umamah al-Bahili bahwa ia ditanya tentang kabar baik yang 
didengarnya dari Rasulullah &, maka i ja berkata: aku telah mendengar 
Rasulullah @ bersabda: sadi 51 di EEE N ag a Ji Ss gi 
da SE "Ketauhilah, semua orang dari kalian akan Allah masukkan ke 
dalam surga kecuali yang yang memberontak (mbalelo) kepada Allah 
seperti memberontaknya unta kepada tuannya. => 


Ahmad, Ibnu Majah dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah @ bersabda: D Ye SA 
Ka dB Vj a ab à à Jaw Y sih Jé CI yag J3"Tidak akan 
masuk neraka kecuali orang yang malang. Bea kepada beliau: 
"Siapakah orang yang malang itu?"Rasulullah menjawab: "Orang 
yang tidak melakukan ketaatan karena Allah dan yang tidak 
meninggalkan maksiat karena Allah. Le 


Ahmad dan Al Bukhari meriwayatkan darinya, ia berkata: E 
É La JÉ à Ji KI py Ta Ju l 
Si st 53 231 J25"Semua umatku pada Hari Kiamat nanti akan 
masuk surga kecuali orang yang enggan."Para sahabat berkata: 
"Siapakah yang enggan itu wahai Rasulullah?" Rasulullah SAW 


265 Shahih: Ahmad (258), Al Hakim (4/247), dan dinilai shahih oleh Al Albani 
di dalam Shahih Al Jami' (4570) | 

266 Sanadnya dha'if. Ahmad (2/349), Ibnu Majah (2/1436), dan di dalam 4z- 
Zawa'id di dalam sanadnya terdapat Ibnu Luhai'ah, ia seorang yang dha'if, dan 
dinilai dha'if juga oleh Al Albani. | 


menjawab: "Siapa yang taat kepadaku masuk surga, dan siapa yang 


mendurhakaiku berarti ia enggan. wor 


Abu Hatim meriwayatkan dari “Urwah, bahwa Abu Bakar 
Ash-Shiddiq memerdekakan tujuh orang, mereka semua disiksa 
karena keimanannya .pada Allah: mereka itu adalah Bilal, “Amir bin 
Fahirah, An-Nahdiyah dan putrinya, Zunairah, Ummu “Isa serta 
seorang budak dari Bani Al Mu'mil. Ketika itu turunlah ayat water 

ANI "Dan kelak akan: dijauhkan orang yang paling takwa dari 


neraka itu," hingga akhir surah. 


Al Hakim meriwayatkan dan ia menshahihkannya dari “Amir 
bin Abdillah bin Az-Zubair seperti yang telah kami kemukakan 
sebelumnya dengan tambahan, dan turunlah firman Allah, kal iy AA 

& "Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Alah) dan 
bertakwa." hingga firman-Nya, Peran E IÍ L in oles IL 9 
SES asi " padahal tidak ada seorang pun memberikan 
suatu nikmat. kepadanya yang harus dibalasnya, tetapi (dia 
memberikan itu semata-mata) karena mencari keridaan Tuhannya 


Yang Maha Tinggi. Dan kelak dia benar-benar mendapat kepuasan." 


Al Bazzar, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ath-Thabarani, Ibnu 
Mardawaih, dan Ibnu “Asakir meriwayatkan darinya tentang hal ini 
dari sisi yang lain. Ibnu mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
tentang firman-Nya, NI Kn 3 "Dan kelak akan dijauhkan orang 
yang paling takwa dari neraka itu," ia berkata, "Itu adalah Abu Bakar 
Ash-Shiddiq." 


21 Shahih; Al Bukhari (7280) dan Ahmad (2/361). 


SURAH ADH-DHUHA 


Surah ini terdiri dari Sebelas ayat. 

Ulama bersepakat bahwa surah ini merupakan surah Makiyah. 
Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Surah "wadh-dhuhaa" 
diturunkan di Makkah." 


Al Hakim meriwayatkan dan menilainya shahih, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihagi dalam kitab Asy-Syu'ab melalui Abi Al 
Hasan Al Mugri, ia berkata: Aku mendengar “Ikrimah bin Sulayman 
berkata: (Aku membacakan (Al Qur'an) untuk Isma'il bin Oisthithin, 
maka ketika sampai pada surah Wadh-Dhuha, ia berkata: bertakbirlah 
(engkau) hingga khatam (membaca Al Qur'an itu). “Abdullah bin 
Katsir mengabarkan bahwa ia membacakan (Al Qur'an) untuk 
Mujahid, Mujahid pun menyuruhnya (melakukan hal yang)demikian 


itu juga. Mujahid mengabarkan bahwa Ibnu Abbas menyuruhnya 
(melakukan) itu juga. Ibnu Abbas mengabarkan bahwa Ubay bin Ka'b 
menyuruhnya demikian. Ubay mengabarkan bahwa 
Rasulullah & menyuruhnya (berbuat) begitu). 


Adapun Abu Al Hasan Al Mugri yang telah disebutkan di atas 
adalah Ahmad bin Muhammad bin “Abdullah bin Abi Bazzah Al 
Mugri. Ibnu Katsir berkata: satu-satunya (sumber) sunnah ini hanya 
Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad bin “Abdullah Al Bazza yang 
merupakan keturunan Al Qasim bin Abi Bazzah. Ia merupakan salah 
seorang imam giroah. Adapun tentang hadits ini Abu Hatim Ar-Razi 
menganggapnya lemah, ia berkata: aku tidak (akan) mengutip darinya. 
Demikian pula halnya dengan Abu Ja'far Al “Ugaili, ia berkata: ia 
merupakan hadits yang munkar. 


Ibnu Katsir berkata: para ahli baca Al Qur'an berbeda 
pendapat mengenai letak (bacaan) untuk bertakbir serta tata caranya. 
Sebagian dari mereka mengatakan: bertakbir itu (dimulai pada) akhir 
dari surah "Wal-laili idza yaghsya...". Ahli gira'ah yang lain 
mengatakan: (bahwa takbir itu dimulai) dari akhir surah Adh-Dhuhaa, 
adapun tatacara bertakbir menurut mereka adalah hendaknya 
membaca SÍ didengan ringkas. | 

Adapula sebagian dari mereka yang membaca FT SI Í Y si fa 


Fi Í mereka menyebutkan tentang kesesuaian membaca takbir yaitu 
ketika permulaan surah adh-dhuhaa." 

Bahwasanya ketika terlambat (datang) wahyu kepada 
Rasulullah &, beliau menjadi diam dan tenang ketika itu hingga 
datang malaikat dan mewahyukan kepada beliau, SAI BEA 
("Demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan demi malam 
apabila telah sunyi," ia merupakan surah yang Rasulullah bertakbir 


_ tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu". 


dengan riang gembira. Dan mereka (ahli hadits) belum meriwayatkan 
hadits tersebut dengan sanad yang dihukumkan atasnya shahih atau 
dha'if. 

Al Bukhari, Muslim dan selain keduanya meriwayatkan dari 
Jundub Al Bajla, ia berkata: (Nabi & mengeluh (sakit). dan beliau 
tidak bangun (untuk beribadah) selama sekitar dua malam atau tiga 
malam, maka datang kepadanya seorang perempuan dan berkata: 
Wahai Muhammad aku tidaklah melihat pelindungmu melainkan ia 
telah meninggalkanmu dan tidak mendekatimu selama sekitar dua 
malam ataupun tiga malam. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
Oka Te KA O LAH BANA RAN "Demi waktu matahari 


sepenggalahan naik, dan demi malam apabila telah sunyi, Tuhanmu 
n 268 


Al Firyabi, “Abd bin Humaid, Sa'id bin Manshur, Ibnu Jarir, 
Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Jundub, ia 
berkata: Jibril melambatkan (untuk datang kepada Nabi &), maka 
ketika itu kaum musyrikin mengatakan: Muhammad telah 
ditinggalkan, maka turunlah firman Allah, $ Ws S5 46556 "Tuhanmu 
tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu." 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari Jundub, ia berkata: Jibril 
menahan diri (untuk tidak mendatangi) Nabi $, maka sebagian putri- 
putri dari pamannya berkata: Aku tidak melihat sahabatmu, melainkan 
ia telah membencimu (sehingga tidak mendatangi), maka turunlah 
"wadh-dhuhaa." At-Tirmidzi meriwayatkan dan menilainya shahih 
dan Ibnu Abi Hatim dari Jundub, maka berkata seorang perempuan 
kepadanya (Nabi): aku tidak melihat pelindungmu melainkan ia telah 
meninggalkanmu, maka turunlah surah "wadh-Dhuhaa." | 


28 Muttafag 'alaih: Al Bukhari (4950) dan Muslim (3/1422). 
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EN A 
LG .. 3. ter, sA po 732 ag. Dan EPP GA S 
di SO EL O AEREN O ES 


-” 


r sr “5 PA Pp ate 3, .. L DIRI 4 5 en) 
ELIA A 5 Dekan dyah Wd 


54. PA Sg Sept i Pd Lao LLLI ` PER 
CE) BIT TAN 81153 Ye 
DILL Aga aa Ghr s12 TG 2 Gas orx I . 
GE KE EO a 
"Demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan demi malam 
apabila telah sunyi, Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada 
(pula) benci kepadamu, dan sesungguhnya akhir itu lebih baik 
bagimu dari permulaan. Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan 
karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas. Bukankah 
Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungimu. 
Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia 


. memberikan petunjuk. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang | 


kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan. Adapun terhadap 
anak yatim maka janganlah kamu berlaku sewenang-wenang. Dan 
terhadap orang yang minta-minta maka janganlah kamu 
menghardiknya. Dan terhadap nikmat Tuhanmu maka hendaklah 
kamu menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur). 


(Qs. Adh-Dhuhaa [93]: 1-11) 


Firman Allah, a "dan demi waktu matahari 
sepenggalahan naik." Dan yang dimaksud dengan waktu dhuha di sini 
adalah waktu ketika siang hari seluruhnya, berdasarkan firman-Nya: 
hi, "dan demi malam apabila telah sunyi." Karena penyebutan 


waktu dhuha di sini berlawanan dengan malam, maka ini menunjukan 
bahwa yang dimaksud dengannya adalah waktu siang hari seluruhnya, 
bukan hanya sebagiannya atau setengahnya. 


Kata ini aslinya adalah merupakan isim yang dimaksudkan 
untuk mengistilahkan > waktu ketika matahari mulai meninggi. Seperti 
pada firman-Nya: GS; 5 Demi matahari dan cahayanya di pagi 
hari," (Qs. Asy-Syams [91]: 1), pada lahirnya yang dimaksud dengan 
ayat itu adalah Dhuha tanpa penentuan atau spesifikasi. Oatadah, 
Mugatil dan Ja'far Ash-Shadig mengatakan: bahwa yang dimaksud 
dengan Dhuha di sini adalah waktu Dhuha ketika Allah berbicara 
dengan Musa. Adapun maksud dari firman-Nya: o pi tin "dan 
demi malam apabila telah sunyi," yaitu malam mi ?raj. Dan dikatakan 
bahwa yang dimaksud dengan Dhuha adalah waktu sahur ketika ia 
bersujud. 

Sebagaimana dalam firman-Nya: " gb SAN 2 AK 

"agar manusia berkumpul pada waktu Dhuha. (Qs. Thaahaa [20]: 
59). Dikatakan bahwa sumpah dengannya merupakan mudhaf 
muqqaddar (penyandaran yang diasumsikan) seperti pola yang ada 
pada surah sebelumnya, yaitu Gali 553 (Demi Tuhan yang 
menciptakan waktu dhuha). Dikatakan ketetapan: demi terik mentari 
ketika waktu dhuha, tanpa ada alasan terhadap hal ini karena Allah 
bebas bersumpah atas nama makhluknya. 


Dhuha dikatakan juga sebagai cahaya surga dan malam adalah 
gelapnya neraka. Dikatakan juga Dhuha adalah cahaya hati orang- 
orang yang arif (mengetahui ilmu Allah) dan malam adalah gelapnya 
hati para orang kafir. | 

Sehingga csr NG) Las "dan demi malam apabila telah sunyi," 
artinya diam atau tenang. Demikian seperti yang Qatadah, Mujahid, 


Ibnu Zaid, “Ikrimah dan yang lainnya katakan: 4t» AJartinya tenang. | 
Dikatakan untuk mata apabila lirikannya tenang maka akan 
menenangkan. 


Dikatakan Ipxw grms såll tnu (sesuatu itu benar-benar 
tenang) artinya apabila sesuatu itu diam. “Atho. berkata: (dia menjadi) 
tenang apabila diliputi oleh kekuasaan. Diriwayatkan oleh Tsa'lab dari 
Ibnu Al A'rabi: "Sajaa berarti yang gelapnya lama dan panjang." Al 
Ashma'i berkata: "Ji prs artinya penutupannya terhadap siang." 
Seperti su Jr! gr b (Lelaki itu tidak memanjangkan bajunya) 
Al Hasan berkata: Ai, sê (menutupi dengan kegelapannya). Sa'id 
bin Jubair berkata: Jl (mendatangi). Mujahid mengatakan: sama juga. 
Pendapat pertama lebih diutamakan. Mayoritas ahli tafsir dan ahli 
bahasa mengatakan maksud dari 4 j Su: ketenangan gelapnya. dan 
ketegakan garis lurusnya tanpa tambahan setelah itu. 


se se Bg beban 


Ja bes by dasah "Ti uhanmu. tiada meninggalkan kamu." Ayat ini 
merupakan jawab al-gasam (penimpal sumpah), yakni: Tidaklah 
Allah meninggalkanmu layaknya berpisah untuk selamanya. 

Jumhur ulama membaca &c3,Ldengan tasydid pada huruf dal. 
Asalnya adalah asi yaitu ucapan perpisahan. Ibnu Abbas, “Urwah 
bin Az-Zubair, Ibnu Hasyim, Ibnu Abi “Ablah dan Abu Heiwah 
membacanya dengan takhfifltanpa tasydid): yang artinya 
meninggalkannya. 

Ucapan selamat tinggal adalah ketika telah sampai pada saat 
perpisahan. Karena orang yang akan meninggalkanmu telah sampai 
waktunya untuk meninggalkanmu. Al Mubarrad berkata: Mereka 
hampir tidak mengatakan g syatau 3 yuntuk menggandakan waw 
apabila merasa cukup. Abu “Ubaidah mengatakan: 


KISI, 


K3; "meninggalkanmu "adalah dari kata &? g sebagaimana dalam 
kalam GW!  » (meninggalkan perpisahan). 

Az-Zajjaj mengatakan (makna ayat): wahyu tidak berhenti. 
Kami telah mejelaskan sebab turunnya ayat ini pada pembuka surah 

Adapun ý G, "Dan tiada (pula) benci kepadamu," kata dai 
berarti kebencian atau kemarahan. Dikatakan s alā ON ia benar- 
benar membencinya. Az-Zajjaj berkata: "Aku tidaklah marah 
padamu." Allah menyatakan „Ë uy dan tidak menyatakan JH uj 
untuk mencocokan dengan ayat sebelumnya, maka maknanya adalah 
"tidaklah Aku membencimu." 

á AKA d Pe 3%" Dan sesungguhnya akhir itu lebih baik 
bagimu dari permulaan." Huruf Laam merupakan jawab qasam dari 
qasam (sumpah) yang dihilangkan, yaitu a4-(surga). (surga) itu 
sesungguhnya lebih baik bagimu daripada (nikmat) dunia.Bahwasanya 
di dunia ini Rasulullah telah dianugerahkan kemuliaan sebagai Nabi, - 
yaitu kemuliaan yang tidak ada sesuatu pun yang dapat mengecilkan 
kemuliaan itu dan tidak pula dapat melemahkan atau 
mengkerdilakannya segala macam pangkat ataupun kedudukan di 
dunia. ! 

Akan tetapi ketika dunia mulai ternoda bercampur dengan 
kepentingan manusiawi maka seakan-akan dunia itu menjadi mimpi 
yang indah atau seperti kenikmatan yang semu yang sama sekali tidak 
menyerupai akhirat. Adapun jalan menuju (kenikmatan) akhirat dan 
penyebab untuk meraih apa yang telah dijanjikan Allah untuk hamba- 
Nya yang sholih adalah melakukan kebaikan. 


2. tb, .A 79747 2 à : 
Ta & ) EALS Sy "Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan 


=.” 


karunia-Nya kepadamu, lalu (hati)kamu menjadi puas." Laam fi'il di 
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sini adalah Laam ibtida (permulaan kalimat) yang masuk kepada 
khabar-nya untuk menegaskan substansi dari kalimat. Sedangkan 
mubtada-nya dihilangkan. Bentuk sebenarnya adalah thha 2 pu SY) 
& dan bagimu kelak Allah akan memberikan...). Jadi ia bukanlah 
untuk menunjukan sumpah, karena hakikatnya lam itu tidak diikuti 
oleh fi'il mudhori” kecuali ada dengannya nun mu 'akkad. Jika disertai 
(fi'il mudhori') itu dengan nun ta'kid maka boleh jadi ia menjadi 


gasam. 


Abu “Ali Al Farisi berkata: Laam di sini tidak bukanlah 
bermakna seperti dalam kalimat JW 14; O(sesungguhnya Zaid itu 
berdiri) akan tetapi seperti dalam kalimat “(aku benar-benar 
berdiri) dengan nunta'kid seperti dalam kalimat &Jzx3(Kami benar- 
benar akan memberimu), sehingga dikatakan makna dari ayat adalah: 
dan kelak Tuhanmu benar-benar akan memberikan padamu 
kemenangan di dunia dan ganjaran yang besar di akhirat nanti, hingga 
engkau merasa puas. 

Dikatakan bahwa (ganjaran di akhirat itu) adalah kenikmatan 
air kolam dan syafa'at. Dikatakan juga (bahwa ganjarannya adalah) 
seribu istana yang terbuat dari mutiara putih yang dibaluri dengan 
minyak wangi misk. Dikatakan selain itu, kenyataannya Allah Yang 
Maha Suci memberikannya hal-hal yang membuatnya sangat puas di 
dunia dan di akhirat. Dan hal yang paling penting baginya (Nabi) 
adalah diterimanya syafa'at bagi seluruh umatnya. 

SS Ka Iis si "Bukankah Dia mendapatimu sebagai 
seorang yang yatim, lalu Dia melindungimu." Ini memulai 
perhitungan bahwa betapa Allah memuliakannya dengan beberapa 
nikmat. Artinya Dia (Allah) mendapatimu dalam (keadaan) keyatiman 
tidak berayah, maka Dia yang melindungi: dengan kata lain Dia 


menjadi tempat berlindung bagimu, hingga engkau berlindung 
kepada-Nya. | | 

Jumhur ulama membaca (5Gdengan alif setelah hamzah 
sebagai fi'ilruba'i (kata kerja terdiri dari empat huruf), dari og 
Aj (menempatkan). Abu Al Asyhab membacanya «$ “sebagai 
fi'iltsulatsi (terdiri dari tiga huruf). Kata ini ini entah memiliki makna 
dari fi'ilruba'i atau tsulatsi yang berarti "mengasihi". 


Dari Mujahid, makna ayat ini adalah: bukankah Dia 
mendapatimu (hanya kamu) sendirian satunya dengan kemuliaan yang 
tiada bandingan, kemudian Allah melindungimu dengan sahabat- 
sahabat yang senantiasa menjagamu dan mengelilingimu. Dan 
digunakan istilah "yatim", diambil dari kebiasaan perkataan mereka 
untuk "mutiara yang langka", ini 'adalah pendapat yang jauh dari 
kebenaran. Adapun hamzah di sini untuk mengingkari penafian dan 
menegaskan yang dinafikan, dengan pola yang sangat mengena, 
seakan-akan Allah menyatakan, "Dia benar-benar telah mendapatimu 
sebagai seorang yatim, kemudian Dia melindungimu", 2x yi 
(mendapati) artinya pk! (mengetahui) dan lafazh CX sebagai 
mafulnya yang kedua. Ada juga yang berpendapat bahwa itu 
bermakna "secara kebetulan" dan kata Ki sebagai haal (keterangan 
kondisi) dari maf'ul-nya. a | 

Sa IG 93555 "dan Dia mendapatimu sebagai seorang 
yang bingung, lalu Dia memberikan petunjuk." Diathafkan pada 
fi'ilmudhari” manfi sebelumnya (354 Si). Ada yang berpendapat 
bahwa itu diathafkan pada maksud perkataan sebelumnya, yakni: & 
Sad Y Jarsy SD ka Sie (Allah bener-benar mendapatimu 
sebagai yatim, lalu Dia melindungimu, dan mendapatimu sebagai 
orang yang bingung, lalu Dia memberi petunjuk). 


404 


TAFSIR FATHUL OADIR 


JA! pada ayat ini maknanya Als! (kelalaian), seperti dalam 
firman-Nya: (es) Oma SA Sa 3) KB Y" Tuhanku tidaklah lalai ataupun 
lupa."(Qs. Thaahaa [20]: 52), dan firman-Nya: A3 OA KAY as 
CY NN Sya) "dan kamu (sebelum Kami mewahyukan)nya, adalah 
termasuk orang-orang yang belum mengetahui (Os. Yuusuf [12]: 3). 
Maknanya adalah Dia mendapatimu sebagai seorang yang lalai, 
sedangkan Dia menghendakimu membawa misi kenabian. Az-Zajjaj 
memilih pendapat ini. 

Dikatakan makna (sadalah kamu tidak mengetahui Al Qur'an 
ataupun syariah, maka ia memberikanmu petunjuk kepada yang 
demikian itu. Al Kalbi, As-Suddi dan Al Farra mengatakan: Dia 
(Allah) mendapatimu (berada) diantara kaum yang lalai maka Allah 
memberikan petunjuk padamu. | 


“Dikatakan juga bahwa Dia (Allah) mendapatimu meminta arah 
kiblat, maka Dia memberikanmu petujuk (terhadap arahnya), 
sebagaimana dalam firman-Nya: KAN 3 R33 A5 55 5 
Tang, “ka KAH "Sungguh Kami (sering) melihat mukamu 
menengadah ke langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu 
ke arah kilat yang kamu sukai (Os. Al Bagarah (2): 144). Sehingga 


makna Jali di sini adalah meminta atau menuntut. 


Dikatakan juga Dia mendapatimu (dalam keadaan) terbuang 
(sebagai orang yang terasing) di kaummu, maka ia berikan petunjuk 
kepadamu, sehingga JA bermakna keterasingan. 

Dikatakan juga gemar pada hidayah, maka Dia berikan kamu 
petunjuk. Sehingga Jdibermakna kecintaan atau kegemaran. 
Diantara contoh makna ini adalah perkataan seorang Sa 


"Alangkah anehnya, demi kemuliaan memilih memutus hubungan 
denganku ... setelah adanya kecintaan dan simpul telah terbentuk." 


Dikatakan Dia mendapatimu terasing (terbuang) diantara kaum 
Makkah, maka Dia menunjukan jalanmu: artinya memulangkanmu 
atau mengembalikanmu kepada kakekmu “Abdul Muthalib. 


S Ag I 


E I 35455 "Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang 
kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan." Yaitu Dia 
mendapatimu sebagai orang yang fakir (serba kekurangan), kamu 
tidak berharta, maka Dia mejadikanmu seorang yang kaya. Dikatakan 
ake Jai Je! Jé(lelaki itu telah menjadi miskin) yakni, apabila telah 
menjadi fakir. 

Makna ini sesuai dengan perkataan Uhaihah bin AlJallah: 

2a - 38 . or 77 re 309 

Jawi Ha AI Sa bg... SE AN so Us 


"Orang fakir tidaklah mengetahui kapan akan kaya... dan orang kaya 
tidak pernah mengetahui kapan ia akan jatuh miskin." 

Yaitu ketika ia menjadi fakir. Al Kalbi berkata: " gi berarti 
kepuasanmu terhadap apa yang telah Dia berikan kepadamu dari 
sebagian rezeki." Al Farra memilih pendapat ini, ia mengatakan: 
karena bahwa ia tidak (akan) merasa cukup dari banyaknya 
pemberian, akan tetapi kecukupan itu adalah ketika ia ridha terhadap 
apa-apa yang telah Allah berikan padanya, itulah hakikat Sapata rasa 
cukup yang sebenarnya. 

AlAkhfasy berkata: te artinya orang yang memiliki 
tanggungan keluarga, sesuai perkataan Jarir: 


JAN GANG Je oU aa. Ka MSI a Jaf AI 


"Allah telah menetapkan bagian di dalam Al Kitab (Al Qur'an) ... 
bagi ibnu sabil dan bagi orang fakir yang memiliki tanggungan." 
Dan dikatakan maka Dia memberikan kecukupan dengan 
memenangkanmu dengan berbagai kemenangan. Makna ini ditinjau 
dari latar belakang surah ini yang merupakan Makiyah. Pendapat lain 
mengatakan bahwa yang dimaksud ayat adalah harta milik Khadijah 
bin Khuwaylid. Pendapat lainnya: Dia mendapatimu sebagai seorang 
yang fakir akan petunjuk dan bukti, maka Dia mencukupkannya. 
Jumhur ulama membaca Wé dan Muhammad bin As-Sumaifi' 
serta Al-Yamani membaca YXdengan kasrah pada huruf ya” yang 
bertasydid (menjadi “ayyilan) seperti membacas(sayyid). 
. Kemudian Allah & menasehatinya akan kalangan yatim dan 


1 


fakir, firman-Nya: a $ Jeti) cb "adapun terhadap anak yatim 


janganlah kamu berlaku sewenang-wenang." Artinya tidak dibenarkan 


< menguasai dengan bentuk penguasaan apapun dan bagaimanapun. 

Mujahid berkata: janganlah menghina anak yatim, aku ini 
adalah anak yatim. 

Al Akhfasy berkata: janganlah menguasainya (anak yatim) 
dengan kezhaliman, akan tetapi bayarlah haknya dan sebutlah 
(ingatlah) kelengkapanmu (pelaksanaan). 

Al Farra berkata: Janganlah menguasai hartanya sehingga 
melenyapkan haknya dan membuatnya lemah. Begitulah yang orang 
Arab lakukan terhadap haknya para anak yatim, mereka mengambil 
harta-harta anak yatim dan menzhalimi hak-hak mereka. 
Rasulullah & berbuat baik kepada anak yatim dan menasehati 


mereka. 


Jumhur ulama membaca per $ dengan huruf qof, sementara 

Ibnu Mas'ud, An-Nakha'i, dan Al Asyhab Al-Ugaili membacanya 

KS dengan kaf. Orang Arab biasa menggunakan bacaan dengan 
kedua huruf ini, yaitu gaaf dan kaaf. 


An-Nahhas berkata: 0,45 JW Eisesungguhnya jika dikatakan 
memaksanya: apabila menyerangnya dan mengkasarinya. Dan 
dikatakan ji KI Lk! „menguasai adalah mengalahkan, dan 
memaksa adalah membentak. Abu Hayyan berkata: hal itu hanyalah 
perkara dialek: yaitu bacaan (dengan) huruf kaf sama dengan seperti 
yang jumhur ulama baca (dengan gaaf). Dan ers'manshub kepada 4 
(sebagai maf'ulnya). 


oll 9L ALA 


He HE teh "dan terhadap orang yang minta-minta maka 
janganlah. kamu menghardiknya." Dikatakan membentaknya dan 
menghardiknya: apabila ia menemuinya dengan perkataan yang 
membentaknya. Dia melarang menghardik dan bersikap kasar 
terhadap peminta, sebaliknya hendaklah berderma dengan mudah 
(ringan) ataupun jika tidak, menolaknya dengan baik-baik. 


Al Wahidi berkata: Para ahli tafsir berkata: seorang peminta- 
minta ingin (menghampiri) pintu, dia berkata janganlah engkau 
menghardiknya: apabila ia meminta kepadamu, sedangkan engkau 
adalah seorang yang juga kekurangan, hendaklah engkau memberinya 
makan ataupun menolaknya secara lembut. 


Qatadah berkata: maknanya menolak peminta-minta dengan 
(cara) kasih sayang dan lemah lembut. Dan yang dimaksud dengan 
peminta (Kh adalah yang menanyakan perihal agama, maka 
hendaklah untuk tidak menghardiknya dengan bersikap kasar dan 
tidak ramah. Jawablah dengan ramah dan lemah lembut. Demikian 
yang dikatakan oleh Sufyan. Lafazh 3: manshub oleh kata A 


(karena menjadi maf'ul-nya). Dan ketetapannya adalah: bagaimanapun 
juga maka janganlah bersikap sewenang-wenang terhadap anak yatim 
dan jangan pula menghardik peminta. 

Sa 3 b kan AN "Dan terhadap nikmat Tuhanmu maka 
hendaklah kamu menyebut-nyebutnya (dengan syukur)." Allah Yang 
Maha Suci menyuruhnya mengucapkan atau menyebut-nyebut nikmat 
Allah yang diberikan kepadanya, menampakannya kepada manusia 
dan mengumumkannya. Menampakan yang dimaksud di sini adalah 
menampakan kepada publik tanpa adanya pengkhususan (tujuan) 
terhadap orang ataupun macam dan jenisnya (nikmat). 

Mujahid dan Al Kalbi berkata: yang dimaksud dengan nikmat 
di sini adalah kitab suci Al Qur'an. Al Kalbi mengatakan: Al Qur'an 
adalah merupakan nikmat Allah yang terbesar atau teragung baginya. 
Maka Allah menyuruhnya untuk membacanya. 


Al Farra berkata: hendaklah kamu membaca Al Our'an dan 
berbicara dengannya. Mujahid juga mengatakan: yang dimaksud 
dengan nikmat pada ayat ini adalah nikmat kenabian yang Allah 
berikan padanya. Az-Zajjaj memilih pendapat ini dan mengatakan: 
yaitu sampaikanlah apa yang telah aku utuskan padamu dan bicarakan 
hal tentang kenabian itu yang Allah datangkan padamu, karena ia 

. merupakan nikmat yang teragung. 

Mugatil mengatakan! maknanya adalah bersyukurlah atas apa- 
apa yang telah disebutkan menjadi nikmatmu dalam surah ini seperti 
hidayah (petunjuk) setelah kelalaian, menghibur anak yatim, dan 
kecukupan setelah kekurangan. Maka syukurilah nikmat-nikmat ini 
dan bicarakanlah mengenainya . bentuk jar dan majrur berkaitan 
dengan O4, keberadaan huruf fa” pada kalam tersebut bukanlah 
sesuatu yang dilarang. 


Hal-hal yang disebutkan di atas bukanlah merupakan larangan- 
| larangan yang diperuntukan pada Rasulullah & saja, akan tetapi 
dimaksudkan padanya dan juga kepada umatnya karena Rasulullah 
adalah panutan umatnya. Maka tiap-tiap orang dari umat ini dilarang 
(melakukan) hal-hal yang dilarang tersebut. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang sr 13! AA 
"Dan demi malam apabila telah sunyi," ia berkata: "Apabila telah 
` tiba." Ibnu J arir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan darinya tentang (geo GI" "apabila telah. sunyi," ia 
berkata: "Apabila telah pergi." Tentang Ki s des b "Tuhanmu tiada 
meninggalkan kamu", ia berkata, "Tidaklah Dia meninggalkanmu.", 
tentang Jo "dan tiada (pula) benci kepadamu," ia berkata: "Tidaklah 
ia marah padamu." 

Ath-Thabarani meriwayatkan dalam AlAusath dan Al Baihaqi 
dalam Ad Dala ih “il darinya juga, ia F Rasulullah @ bersabda: 
ÍA ia E S i IG i l ha pp 
"Ditampakkan kerudaku apayang terbuka bagi umatku 
sepeninggalku, maka Allah menurunkan firman-Nya, " Dan 


sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimu dari permulaan." 


Ibnu Abi Syaibah, “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abi 
Hatim, Ath-Thabarani, dan Al Hakim meriwayatkan dan menilainya 
Shahih, Ibnu Mardawaih, Al Baihagi dan Abu Na'im meriwayatkan 
darinya juga, ia berkata (ditunjukan kepada Rasulullah & apa-apa 
yang terbuka terhadap umatnya speeninggal beliau kelak, maka. 


269 Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa'id (7/139) dan ia 
berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Kabir dan Al Ausath, 
dan ia berkata, "Di dalam sanadnya terdapat Mu'awiyah bin Abi Al Abbas, aku tidak 
mengetahuinya, dan para perawi lainnya adalah orang-orang yang tsigah, dan sanad 
dalam Al Kabir adalah hasan. | 


menafsirkannya. Turunlah ayat H5 É; AL 3 35295 "Dan kelak 
Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, Fa (hati) kamu 
menjadi puas." maka Allah memberinya di dalam surga (kelak) seribu 
istana yang terbuat dari mutiara yang diliputi oleh minyak wangi, 
disetiap istana itu terdapat pasangan-pasangannya beserta pembantu 
sesuai dengan keinginannya). 

Al Baihagi meriwayatkan dalam kitab Asy-Syu'ab dari Ibnu 
Abbas, pada firman-Nya: #5 bs ks S5, "Dan kelak Tuhanmu 
pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, F (hati) kamu menjadi 
puas.", ia berkata: kepuasannya (Nabi) bahwa kelak umatnya 
semuanya akan masuk ke dalam surga. | 

Ibnu Jarir meriwayatkan daripadanya juga tentang ayat 
tersebut, ia berkata: kepuasan Muhammad bahwa ahli keluarganya 
tidak ada satu pun yang akan masuk ke dalam neraka. 


Al Khatib meriwayatkan dalam At-Talkhish dengan redaksi 
yang berbeda, darinya juga, ia berkata: Muhammad dan satupun dari 
umatnya tidak menyukai (berada) dalam neraka, hal ini menunjukan 
apa yang diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu “Amr 
(bahwaNabi & membaca firman Allah tentang Ibrahim sa, gas ya 

ja "Maka barangsiapa yang mengikutiku, maka sesungguhnya 
an itu termasuk golonganku." (Qs. Ibraahiim [14]: 36), firman-Nya 
tentang Musa AS,3515 4 “3 WAH, o| Jika Engkau menyiksa mereka, 
maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau." (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 118), maka Rasulullah @ mengangkat kedua tangannya | 
dan bersabda: A A weli "Ya Allah... umatku... umatku”, sambil 
. menangis. Maka Allah berfirman: "Wahai Jibril pergilah menemui 


Muhammad dan katakan kepadanya: bahwa Kami menyenangimu 
berada diantara umatmu, bukan malah bersedih) zn 


Ibnu Mundzir, Ibnu Mardawaih dan Abu Nwaim 
meriwayatkan dalam Al Hilyah melalui Harb bin Syureih, ia berkata: 
aku berkata kepada Abi Ja'far Muhammad bin “Ali bin Al Husein 
apakah menurutmu ini adalah syafa'at yang dibicarakan oleh para 
penduduk Iraq? Apakah benar itu maksudnya? Ia menjawab ya demi 
Allah telah berbicara kepadaku Muhammad bin Al Hanafiyah dari 
“Ali bahwa Rasulullah @ bersabda: "Aku memberikan syafa'at untuk 
umatku hingga Tuhanku menyeruku, "Wahai Muhammad, apakah 
engkau ridha? "maka aku menjawab, "Ya, wahai Tuhanku, aku ridha." 
Kemudian Ali datang dan berkata: "Wahai sekalian penduduk 
Irag,kalian mengatakan bahwa ayat yang paling diharapkan dari Al 
Qur'an adalah firman-Nya, 22 Wi Y pg die Hp indhi pak CU 
ta La TAN ajo) adhi 155 "Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku 
yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni 
dosa-dosa semuanya." (Qs. Az-Zumar (39): 53), aku katakan bahwa 
kami pun menyatakan demikian. Kemudian Ali berkata lagi, "Adapun 
kami adalah ahlul bait, maka kami mengatakan bahwa ayat yang 
paling diharapkan dari Al Qur'an adalah firman-Nya, BALA San) 
Gj di 5" Sesungguhya kami adalah kalangan ahli bait, Allah telah 
memilih (mengutamakan) akhirat untuk kami daripada dunia,"Dan 
kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) 
kamu menjadi puas." yakni, syafaat.””! 
BA a a 


?MShahih; Muslim (1/191) dari hadits Ibnu Umar | 

M Gharib: Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah (3/179) dan di dalam sanadnya 
terdapat Harb bin Suraih, Ibnu Adi mencantumkannya di dalam Adh-Dhu 'afa', dan 
ia berkomentar, "Bukan orang yang banyak meriwayatkan hadits, dan semua 
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Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Mas' ud, ia berkata: 
“Rasulullah & bersabda: SI, WAN D Tem Sd gu nadi JAM 
re Ss 5 TA bo" Sesungguhya kami adalah kalangan ahli bait, Allah 
D memilih (mengutamakan) akhirat untuk kami daripada 
dunia,"Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya 
kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas." 


AlAskari dalam Al Mawa'idz, Ibnu Mardawaih dan Ibnu An- 
Najjar meriwayatkan dari Jabir bin “Abdullah, ia berkata: 
| [Rasulullah & mengunjungi Fathimah, ketika itu Fathimah sedang 
menggiling gandum, bajunya terbuat dari kulit onta. Maka ketika 
Rasulullah memerhatikannya, beliau bersabda: gii ó 33, Pj abi u 
BN a "Wahai Fathimah,engkau percepat kepahitan dunia demi 
kenikmatan akhirat", maka Allah menurunkan 5 &5 Abas SN, 
"Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu 
(hati) kamu menjadi puas.", | 


Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, dan Al Hakim meriwayatkan 
dan menilainya shahih. Demikian juga Ibnu Mardawaih, Al Baihaqi, 
Abu Na'im dan Ibnu “Asakir dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah &, 
bersabda: wa d a NG a 3 kah Akan Es cik 
G BA AAA GIE JW SA Pu OS ip et) AN Dp ya 
f Do a Ee, Ai rathi Sue Buat If Kubah S Bisa af uu 
SN NA AL Ds Wi ai Aji By Us gol"Aku pernah meminta 
ana suatu permintaan kepada Tuhanku, yang aku berharap 
aku tidak pernah menanyakannya, aku bernah berkata, "Para nabi 


sebelumku diantaranya ada yang ditunduukan angin untuknya, dan 


haditsnya adalah hadits-hadits yang asing dan ia meriwayatkannya sendirian, aku 
berharap ia baik saja." Al Hafizh di dalam At-Tagrib berkomentar, "Seorang yang 
terpercaya namun kerap keliru." 


JUZ “AMMA 


diantaranya ada yang dapat menghidupkan orang yang telah mati." 
Maka Allah berfirman: "Wahai Muhammad, bukankan Aku 
mendapatimu dalam keadaan yatim kemudian Aku melindungimu? 
Bukankah Aku mendapatimu dalam keadaan lalai kemudian Aku 
menunjukimu? Bukankan Aku mendapatimu dalam keadaan 
kekurangan kemudian. Aku mengayakanmu? Bukankah Aku telah 
lapangkan untukmu dadamu itu? Bukankah Aku hilangkan bebanmu? 
Bukankah Aku tinggikan sebutan (nama)mu?" Aku menjawab, "Benar, 
wahai Tuhanku.” | 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
(Ketika diturunkan surah Adh-Dhuhaa kepada Rasulullah $$, 
Rasulullah & bersabda: A) ya of jah ET e ca" Tuhanku telah 
memuliakanku, dan Tuhanku lah yang berhak memuliakan." 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya (Ibnu Abbas) tentang 
firman-Nya, SG NVS 31455 "Dan Dia mendapatimu sebagai 
seorang yang bingung, lalu Dia memberikan petunjuk.", ia berkata: 
Dia mendapatimu (berada) diantara orang-orang yang lalai, maka ia 
menyelamatkanmu dari kelalaian mereka. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al Hasan bin “Ali pada 
firman-Nya: Ss is Ian, "Dan terhadap nikmat Tuhanmu maka 


22 Sanadnya jayyid; Al Hakim (2/526) dan ia berkomentar, "Shahih." 
Disepakati oleh Adz-Dzahabi, dan disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' 
Az-Zawa'id (8/253) dan ia berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al 
Kabir dan Al Ausath, di dalam sanadnya terdapat Atha bin Sa'ib, ia kerap mencapur 
aduk." 

Saya katakan: Yang meriwayatkan darinya adalah Hammad bin Zaid, riwayat 
Hammad darinya adalah sebelum ia kerap mencampur aduk sanad, maka kualitas 
riwayat ini baik, sebagaimana dikatakan oleh An-Nasa'i, Al Bukhari, dan selain 
keduanya. 


hendaklah kamu menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur)", ia berkata: 
apapun yang engkau ketahui dari kebaikan (bicarakanlah). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya (Al Hasan bin “Ali): 
apabila suatu kebaikan menimpamu, maka kabarkanlah yang demikian 
itu kepada saudara-saudaramu. 


“Abdullah bin Ahmad dalam kitab Zawa 'idul musnad,Al 
Baihaqi dalam kitab Asy-Syu'ab, dan Al Khathib dalam kitab Al 
Muttafag meriwayatkan, As-Sayuthi berkata dengan sanad yang 
“lemah, dari An-Nu'man bin Basyir ia berkata: Rasulullah & ketika di 
atas mimbar bersabda: 

7 2 AN E A SA An aa Zor ofon 
S Kai 3 KN EN SA A 

z 4 6 PN ja Pd AY) y zo PEN gn 

a KAIN GAS GS) Gek A) Kan Si, ól Kas 

"Siapa yang tidak mensyukuri (nikmat) yang sedikit maka ia 
mensyukuri yang banyak, siapa yang tidak berterimakasih kepada 
sesama manusia maka ia berterimakasih kepada Allah. 
Membicarakan nikmat Allah merupakan (ekspresi) syukur dan yang 
meninggalkannya berarti ingkar, berkelompok itu merupakan 


rahmat.” 


Abu Daud dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Jabir bin 
‘Abdullah dan meng-hasan-kannya Abu Ya'la, Ibnu Hiban, Al 
Baihaqi dan Adh-Dhiya'. Dari Nabi @, beliau bersabda: 


23 Sanadnya hasan; Abdullah bin Ahmad di: dalam Zawalid Al Musnad 
(4/278, 375) dan di dalam Az-Zawa 'id (121), Ibnu Abi Ashim di dalam As-Sunnah 
(45), dan Al Albani berkomentar, "Sanadnya hasan." 
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"Siapa yang mendapat kebaikan kemudian ia menyebut (orang 
yang memberi kebaikan tersebut) berarti ia telah berterima kasih, dan 


siapa yang menyembunyikannya, berarti ia mengingkarinya. ms 


Al Bukhari dalam kitab AlAdab dan Abu Daud serta Adh- 
Dhiya? meriwayatkan darinya, ia berkata: Rasulullah & bersabda: 
apa ida Ing o OP Jua Aa Nai das ja 

2r 2 2 eh Pai a ý ai 1.1 ee Pn Pra 
GN L ar US ph OS II 
3 o P 

335 SP 

"Siapa yang diberi suatu pemberian, dan ia memiliki sesuatu 
maka hendaklah membalasnya dengan sesuatu itu, dan jika tidak 
memiliki sesuatu maka "hendaklah memuji atas pemberiannya itu. 
Siapa yang memuji atas pemberian itu berarti ia telah mensyukurinya 
(berterimaksih) dan siapa yang menyembunyikannya berarti ia 
mengingkarinya. Dan barangsiapa mengenakan sesuatu yang tidak 
diberikan kepadanya, maka seperti orang yang mengenakan dua 
pakaian kebohongan (kepalsuan). la 


Meriwayatkan juga Ahmad dan Ath-Thabarani dalam kitab Al 
Ausath serta Al Baihaqi dari Aisyah, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda: 


"2.0 2 2,8 4 
. 


Pak r #0 07 
AE ae LS a b Jaya 


P 
3-5 NANA 
o Si Na 


24Shahih; Abu Daud (4814) dan dicantumkan oleh Al Albani di dalam Ash- 
Shahihah (618) 

215 Hasan; At-Tirmidzi (2034), Abu Daud (4813), dan dinilai shahih oleh Al 
Albani. 
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"Barangsiapa diberi suatu kebaikan, maka hendaklah 
membalasnya, dan jika tidak mampu membalasnya maka hendaklah 
menyebutkannya, sesungguhnya orang yang menyebutkan pemberian 
itu berarti ia benar-benar telah mensyukurinya (berterimakasih). ms 


216 Diriwayatkan oleh Ahmad (6/90), Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (9113), 
dan disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa'id (8/181) dan ia 
berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani di dalam Al Ausath, di 
dalam sanadnya terdapat Shalih bin Abi Al Akhdhar, telah valid penilaian dha'if 
untuknya, dan perawi Ahmad lainnya adalah tsiqah. 

Saya katakan: Al Hafizh di dalam At-Tagrib berkomentar, "Dha'if namun 
masih dipertimbangkan." 


SURAH AL INSYIRAAH 


Surah ini terdiri dari delapan ayat. 


Tanpa perbedaan pendapat diantara para ulama, surah ini 
dikategorikan sebagai surah Makkiyyah. 

Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Surah "Alam 
nasyrah "diturunkan di Makkah. Ia juga menambahkan bahwa (surah 
ini) adalah setelah Adh-Dhuha. Pada riwayat yang lain, Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Aisyah, ia (Aisyah) berkata: "Surah 
"Alam nasyrah "diturunkan di Makkah. 
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OEA AO Ih LE PAT TI 


A Padha ra s3211 3 O 5 320115 Pd LL b pe 
EA SY 0 3 SE ISA 
O LEO 
"Bukankah Kami.telah melapangkan untukmu dadamu?, Dan 
Kami telah menghilangkan dari padamu bebanmu, yang 
memberatkan punggungmu? Dan Kami tinggikan bagimu sebutan 
(nama)mu. Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 


dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 


(Os. Al Insyiraah (94): 1-8) 


Den 


Kawan á LS 5 “Bukankah Kami telah melapangkan untukmu 
dadamu?” Makna "kelapangan dada" adalah membukanya dengan 
menghilangkan sesuatu yang menghalangi pengetahuan. Apabila pola 
kalimat pertanyaan dimasuki nafi (dengan adanya huruf nafi seperti 
4), maka menjadi suatu ketetapan (kalimat positif), sehingga 
maknanya menjadi: "Telah Kami lapangkan dadamu itu untukmu", 
adapun pengkhususan kepada dada adalah karena dada merupakan 
poros berbagai kondisi kejiwaan yang terdiri dari ilmu pengetahuan 
dan kemauan (kehendak). Maksudnya adalah pemberian anugerah atas 
Rasulullah & dengan membukakan dadanya dan meluaskannya 
hingga (ia mampu) menegakkan apa saja yang Allah katakan 


kepadanya, seperti berdakwah dan menetapkan hal-hal yang telah 
ditetapkan kepadanya, yaitu mengemban amanah kenabian dan 
menjaga wahyu. 

Pembicaraan tentang hal ini telah lebih dulu dikemukakan 

ka KA A IA SAR Ken Jeor 22 zrg Da 
pada tafsir firman-Nya: cs 2» de yap SINI ayat ahi aa gal 
ada)" ”Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 
(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya.” 
(Os. Az-Zumar (39): 22). 

Ip he G55 Dan Kami telah menghilangkan dari padam 
bebanmu.” Merupakan ma 'thuf dari makna (ayat) sebelumnya bukan 
(ma'thuf) atas lafaznya. Artinya telah Kami lapangkan untukmu 
dadamu itu, dan kami hilangkan... (hingga akhir ayat). 

Contoh penggunaan makna ini adalah perkataan Jabir yang 
memuji Abdul Malik bin Marwan: | 


ai osha; a san... an 


"Bukankah kalian adalah penunggang tunggangan terbaik? 
— menaklukkan semesta dalam tiupan angin." 


Yaitu kamu itu adalah penunggang kuda terbaik yang 
menaklukkan, dan seterusnya. 


Jumhur ulama membaca tr dengan sukun pada huruf haa 
dengan bentuk jazam. Abu Ja'far Al Manshur Al Abbasi membacanya 
dengan fathah. Az-Zamakhsyari mengatakan: Mereka mengatakan 
barangkali antara haa dan yang sejenis dalam hal makhraj hurufnya, 
maka pendengar menyangka bahwa ia mem-fathah-kannya. Ibnu 


0... 


“Athiyah berkata: bentuk asli katanya adalah (7 yA Aj dengan nun 


khafifah kemudian diganti alif untuk kemudian dibuang karena alasan 
takhfif. 
Seperti senandung Abu Zaid: 


WI s0 080613 - 


r ola. 3 2 P D , os 2 o 
OB ey ad F e 5 Oya ya ag Cin 

"Dari hariku yang mana aku dapat melarikan diri dari kematian ... 
apakah hari yang belum ditentukan ataukah yang sudah ditentukan." 


Pada senandung ini, polanya adalah dengan mem-fathah-kan 
huruf raa yang ada pada kata jai | seperti pada perkataannya: 


PAN AP LN Bb pa US Lo ja 


"Elakkan darimu kesedihan-kesedihan yang menghinggapimu, seperti | 
- pukulanmu dengan pedang terhadap kuda." 


Dengan mem-fathah-kan huruf baa pada kata ~p», pola ini 
merupakan bentuk mabni untuk membolehkan penegasan jazam 
dengan partikel 4, namun kalimat seperti ini sangat sedikit ditemukan. 


Seperti pada perkataan: 


"Orang yang bodoh mengira sesutu yang tidak ia ketahui ... sebagai 
orang lanjut usia yang buta di atas kursinya." 


Kalimat ini terdiri atas tiga hal pokok yang semuanya dinilai 
lemah: satu, menegaskan jazam dengan 4, bentuk ini adalah 
lemah.Kedua, menggantikannya dengan alif, ini hanya dikhususkan 
pada saat wagaf (berhenti), sedangkan "menyambung pada saat 
wagaf,adalah lemah. Ketiga, penghilangan alif,bentuk ini juga lemah 
karena menyalahi bentuk asalnya. Sebagian dari mereka memberontak 


atas dialek sebagian bangsa Arab yang menashab-kan dengan ¿dan 
men-jazamkan dengan 4. 


Seorang penyair berkata: 
PR Sa o - 0 PRES A PA Pan : 
aÍ a a G g o G5 SAMA 
.. "Pada setiap yang terbersit dalam pikiran, ia melaksanakan 


pendapatnya ... dan tidaklah bermusyawarah dengan seorangpun 
dalam pelaksanaannya." 


Dengan menashab-kan ra’ pada kata judan dialek ini bagi 
bangsa Arab tidaklah dianggap sebagai yang benar, sekiranya benar 
pun maka ia bukanlah termasuk dalam dialek yang mu'tabar 
(dijadikan pegangan). Sesungguhnya ia berasal dari bahasa Arab yang 
kontradiktif semuanya. Maka bacaan lelaki ini adalah dengan 
kesewenangan yang melampaui batas, kesesatan, penyimpangan dan 
ilmunya yang sedikit, tidak dengan penggunaan yang semestinya. 


— Kata ») berarti dosa atau kesalahan, artinya: Kami hilangkan 
dari kamu sehingga kamu tidak berada dalam perkara-perkara 
kejahiliyahan. Al Hasan, Qatadah Adh-Dhahhak dan Mugatil berkata: 
Maknanya: "Kami gugurkan darimu apa yang telah berlalu darimu 
pada masa Jahiliyah, ini seperti firman-Nya: A Ye (aa Ga Sad 
A G5 "Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang 
telah lalu dan yang akan datang. "(Qs. Al Fath (48): 2). 


Tas sái all "Yang memberatkan punggungmu?” Para ahli 
tafsir berkata: artinya yang membebani punggungmu. Az-Zajjaj 
berkata: Membebani punggungmu hingga terdengar "nagidh", yaitu 
suara (gemeretak tulang). Dan ini seperti maknanya: Jika suatu beban 
dipikul dan memberatkan punggung, maka akan terdengar suara 
gemeretak tulang punggungnya. Para ahli bahasa berkata: "Suatu 


beban membebani punggung unta." jika sampai terdengar gemeretak 
tulang punggungnya. 
. Perkataan Abbas bin Mirdas: 


Sa S3. AA EU s ab Gal 


"Punggungku memikul beban berat mereka, dan itu aku lakukan atas 
dasar rasa kasihan dan kelemah-lembutan kepada mereka." 


Qatadah berkata: Banyak dosa yang membebani Nabi &, 
maka Allah mengampuni untuknya. Suatu kaum berpendapat bahwa 
ini merupakan suatu bentuk keringanan dari misi kenabian yang mana 
hal itu cukup membebani Nabi d) dalam melaksanakan perintahnya, 
sehingga Allah meringankan untuk beliau maka menjadi mudahlah ia. 
Demikian halnya Abu Ubaidah dan yang lainnya berkata, Ibnu 
Mas'ud membacanya By jy Ora wildan telah Kami bebaskan darimu 
beban beratmu). 


KemudianAllah & menyebutkan anugerahnya dan 
kemuliaannya, Dia berfirman: 4$ 455, "Dan Kami tiggikan bagimu 
sebutan (nama)mu.” Al Hasan berkata: Dan yang demikian itu, bahwa 
Allah tidak menyebutkan posisi atau kedudukan melainkan 
menyebutkan dengan "Shallallahu 'alaihi wa sallam" (Semoga Allah 


memberikan shalawat dan keselamatan kepada beliau). 


Qatadah berkata: Allah meninggikan sebutannya (bagi Nabi) 
di dunia dan di akhirat. Seorang khatib, saksi, orang yang shalat tidak 
menyebutkan (apapun) kecuali kalimat (syahadat), yaitu: "Asyhadu 
-anlaa ilaaha illallah, wa asyhadu anna muhammadan rasulullah." (Aku 
bersaksi tidak ada tuhan selain Allah, dan Muhammad adalah utusan 
Allah). 


Mujahid berkata:35 Sl EX5”Dan Kami tiggikan bagimu 
sebutan (nama)mu. “yaitu dengan Dikatakan maknanya: 
Kami telah menyebutmu dalam kitab yang diturunkan kepada para 
nabi sebelum kamu dan Kami perintahkan mereka untuk bergembira 
dengannya (sebutan itu). Dikatakan lagi Kami meninggikan sebutan 
terhadapmu di sisi malaikat yang berada di “ana dan di sisi para 
kaum yang beriman di bumi. . 


Kelihatannya pengangkatan atau peninggian (sebutan) ini 
adalah untuk menyebutnya. Yaitu orang yang telah Allah karuniakan 
atasnya untuk menangani berbagai perkara (besar) ini, yang 
keseluruhannya merupakan bagian dari sebab-sebab peninggian 
sebutan itu. Demikian j juga perintah-Nya untuk bershalawat atasnya. 


Nabi 2 mengabarkan dari Allah Yang Maha Perkasa dan 
Maha Tinggi bahwa barangsiapa yang bershalawat atasnya (Nabi) satu 
kali, maka Allah akan (membalas) shalawat atasnya sebanyak sepuluh 
kali. Allah juga memerintahkan untuk menaati beliau, seperti 
dinyatakan dalam firman-Nya: J ni MA: AM IIA" Taatilah Allah dan 
Igatilah Rasul-Nya..." (Qs. An-Nisaa’ [4]: 59)firman-Nya, KUA 
a ase KA WA AS 3z "Dan apa saja yang datang dari 
Rasulullah & kepada kalian, maka ambillah, dan apa saja yang 
dilarang untuk mengerjakannya, maka berhentilah (tinggalkanlah!). " 
(Os. Al Hasyr [59]: 7), firman-Nya, K Sa M Gya Sus 
"Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku 
(Rasulullah), niscaya Allah mengasihi kalian. ”(Qs. Aali 'Imraan [3]: 
31)dan lainnya. | 


Secara total Allah telah menyempurnakan sebutan yang sangat 
terhormat atas beliau, diantara segenap penghuni langit dan bumi. 
Allah menjadikan baginya sebutan yang baik, panggilan yang terpuji 


serta pujian yang baik yang tidak D berikan kepada siapapun 
dari hamba-Nya sebelumnya. Ja Ha Ba og opa aab ah Jian NG 
0; sE" Demikianlah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya; dan Allah mempunyai karunia yang besar." 
(Qs. Al Jumu'ah (62): 4). Allah bershalawat atas beliau dan keluarga 
beliau dengan sebanyak shalawat orang-orang yang bershalawat 
kepada beliau melalui masing-masing lisannya sepanjang masa. 


Seorang penyair berkata: 


2-04 A 


WAT bai Sean hiya Sa 
agal oag) ag J6 g dalah d) Cadi AN ANI 3 


MA Ni SA HA gi Aom AP ya 33 
"Aku cemburu kepada beliau sebagai Nabi terakhir, Allah 
menjadikannya masyhur, meninggikannya, dan bersaksi." 


"Dan Allah menghimpunkan nama "nabi" dengan nama-Nya, dan 
pada shalat lima waktu muadzin selalu mengucapkan "aku bersaksi." 


"Diambil dari derivasi namanya, makna untuk memuliakannya, 
| Pemilk 'Arsy adalah Mahmud (Yang Maha Tı ap) dan ini adalah 
Muhammad (yang terpuji)." 


s5221 3 


(er Bp pa s% ”Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan.” ah bahwa bersama kesempitan itu (akan ada) 
kelapangan, bersama kesulitan itu (akan ada) kemakmuran, dan 
bersama kesusahan yang amat menyakitkan itu (akan ada) 
kenyamanan. Di dalam ini Allah menyatakan janjinya bahwa di segala 
kesukaran Dia akan memudahkan, di setiap kesulitan Dia akan 


memberikan kebahagiaan, dan di setiap kesusahan Dia akan 
memberikan kelapangan. 


Kemudian Allah menambahkan pada janjinya itu ketetapan, . 
ketegasan serta kepastian. Maka Dia berfirman berulang kali dengan 
lafazh (ari pela PAR | "Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan.” artinya na bersama kesulitan yang telah disebutkan 
itu akan ada kemudahan. Akhirnya ditetapkan bahwa apabila suatu 
bentuk kata yang ma'rifah diulangi (terjadi pengulangan pada lafazh 
ayat yang sama), maka kata yang kedua itu polanya adalah serupa 
dengan yang pertama, baik j jenis ataupun masa. 


Berbeda halnya dengan bentuk nakirah, fki akan diikuti 
oleh bentuk mutsanna. Nabi & pernah bersabda tentang makna kata 


ini, X2 Syg yab a "Suatu kesulitan tidak akan mengalahkan dua 
kemudahan." 


Al Wahidi berkata: Ini merupakan sabda Nabi, perkataan para 
sahabatnya dan para ahli tafsir bahwa kesulitan itu (hanya) ada satu, 
sedangkan kemudahan itu ada dua. 


Az-Zajjaj berkata: Disebutkan kata pentitu dengan alif lari 
kemudian penyebutannya dilakukan dua kali, maka maknanya 
menjadi: gara SS & o|"Sesungguhnya 'bersama satu kesulitan itu 
(akan) ada dua kemudahan." Ada pendapat yang mengatakan 
penggunaan nakirah pada kata ,-J'adalah untuk pengagungan, dan di 


dalam mushaf Ibnu Mas'ud tanpa pengulangan. 


Jumhur ulama membacanya dengan men-sukun-kan huruf sin 
pada ml) msli(sehingga menjadi al- 'usri dan al-yusra). Sedangkan 
Yahya bin Wutsab, Abu Ja'far dan “Isa membaca dengan men- 
dhammah-kannya semuanya (sehingga menjadi al-usuri dan al- 
yusura). 
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20 peng LA 


Jab Cip 55 "Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu 

a. kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.” 
Artinya apabila kamu telah selesai mengerjakan shalat, berdakwah 
atau dari perang. C&k"kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain.” Yakni: bersungguh-sungguhlah dalam berdoa 
dan mintalah hajatmu kepada Allah, atau bersungguh-sungguh bekerja 
dalam melakukan ibadah. Besungguh-sungguh artinya berlelah- 
lelahlah atau bersusah payah. | 

Dikatakan kai Gay csi artinya lelah (payah). Qatadah, Adh- 
Dhahhak, Mugatil dan Al Kalbi berkata: Apabila kamu telah selesai 
menunaikan shalat yang diwajibkan maka bersungguh-sungguhlah 
berdoa kepada Tuhanmu dan memohonlah (pertolongan) kepada-Nya 
terhadap perkara atau urusan yang diberikan-Nya kepadamu. 


Demikian juga Mujahid berkata, Asy-Syu'abi berkata: apabila ` 
engkau telah selesai dari menyampaikan misi (dakwah) maka 
bersungguh-sungguhlah: artinya meminta ampunlah atas segala 
dosamu serta dosa para mu'minin dan mu'minat. 


Al Hasan dan Oatadah mengatakan: apabila kamu telah selesai 
dari berjihad melawan musuhmu maka bersungguh-sungguhlah 
beribadah kepada Tuhanmu. Mujahid juga berkata: apabila kamu telah 
selesai dari (mengerjakan urusan) duniamu maka bersungguh- 
sungguhlah dalam mengerjakan shalatmu. | 


2 he Cat 


sh ON dh ”Dan hanya kepada Tuhanmu lah hendaknya kamu 
berharap.”  Az-Zajjaj berkata: jadikanlah permohonan atau 
kesungguhan harapanmu hanya kepada Allah satu-satunya. “Atho 
berkata: Dia menginginkannya tunduk, patuh kepada-Nya, takut 
terhadap siksa neraka dan mengharapkan surga. Maknanya: bahwa ia 
hanya berharap sungguh-sungguh kepada Allah & bukan kepada 


siapapun dari makhluk yang lainnya. Maka dia tidak meminta suatu 
hajat apapun kepada selain-Nya dan tidak pula merasakan suatu 
kesusahan atas segala urusannya melainkan dari-Nya. 


Jumhur ulama membaca "hendaklah kamu berharap" 
sedangkan Zaid bin Ali dan Ibnu Ablah membaca «+ jidengan tasydid 
pada huruf ghain, artinya manusia hanya berharap sungguh-sungguh 
kepada Allah & dan kerinduan mereka terhadap kebaikan-Nya. 


Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya: á go Í 
452” Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?” ia 
berkata: Allah melapangkan dadanya untuk ea dan 
menyebarkan) Islam. 


Abu Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu 
Hibban, Ibnu Mardawaih, dan Abu Nu'aim dalam kitab Ad-Dala'il 
meriwayatkan dari Abi Sa'id Al Khudri dari Nabi 2, beliau bersabda: 
Jet Bag FT ei B3 tas US Ag JA Ui o J ke 

3 S BW :JÉ "Jibril “mendatangiku dan berkata: 
D ai Tuhanmu berfirman: "Apakah engkau mengetahui 
bagaimana Aku meninggikan sebutanmu?" Aku menjawab: "Hanya 
Allah dan utusan-Nya yang lebih mengetahui." Allah menjawab: 
"Apabila Aku disebut, maka engkau pun bersamaku. sai 


Sanad Ibnu Jarir sebagai berikut: Yunus meriwayatkan 
kepadaku, Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, Umar bin Al 
Harits mengabarkan kepada kami, dari Darraj dari Abi Al Haitsam 


2” Sanadnya lemah; Ibnu Hibban (3373), Ibnu Jarir (30/ 151), disebutkan oleh 
Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa'id (8/254) dan ia berkata: Diriwayatkan oleh 
Abu Ya'la dan di dalam sanadnya terdapat Darraj, ia seoarang perawi yang dha if 
dari riwayat Al Haitsam. 
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dari Abu Sa'id, dan meriwayatkannya Abu Ya'la melalui Ibnu 
Luhai'ah dari Darraj, dan Ibnu Abi Hatim melalui Yunus bin Abdul 
A'la meriwayatkan dengannya, Ibnu Asakir meriwayatkan melalui Al 
Kalbi dari Abu Shaleh dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya: ACS 
3 $" Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu.” ia berkata: 
"Tidak disebutkan Allah melainkan beliau (Nabi Muhammad &) 


disebut bersama-Nya." 


Al Bazzar, Ibnu Abi Hatim, dan Ath-Thabarani OERA 
dalam AlAusath, Al Hakim, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi 
meriwayatkan dalam  Asy-Syu'ab dari Anas, ia berkata: 
(Nabi & tengah duduk menghadap sebuah batu, kemudian beliau 
bersabda: 42 jd ala JAN 5 a sd Tai Ika ga JA P) pasli 
dn ag JP NG a bih "TA ANGGO) Baa 
Dan pan JK R LO iya AB" saka ag 3 SE "Kesulitan, kalau saja Ta 
itu masuk ke dalam batu ini maka niscaya kemudahan akan datang 
hingga kemudahan itu masuk ke dalamnya dan mengeluarkannya 
(kesulitan dari batu yang keras itu), maka Allah menurunkan, 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” Dalam lafazh 
Ath-Thabarani disebutkan, "Rasulullah & lalu membaca, “Karena 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. ””' 


Ibnu An-Najjar meriwayatkan darinya bahwa itu merupakan 
hadits marfu'. Ath-Tahbrani dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan 


2 ha'ifjiddan, Al Hakim (2/252), Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (10012), 
disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa'id (7/139), dan ia berkata, 
"Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan di dalam sanadnya terdapat Ahmad An- 
Nakha'i, seorang perawi dha'if, juga dicantumkan oleh Al Albani di dalam Adh- 
Dha'ifah (1403) 


darinya bahwa (ini) hadits marfu'. As-Suyuthi berkomentar, 
"Sanadnya lemah." 

Abdurrazag, Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, dan Ibnu 
Abi Ad-Dunya dalam Ash-Shabr, Ibnu Mundzir, dan Al Baihaqi 
dalam: Asy-Syu'ab meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud secara marfu’, P) 
AD Ad LNG aja e pad YEN IE YANG pake ap KAN 
(yan NG aO e :J "Kalau sekiranya kesulitan berada 
dalam sebuah batu, maka niscaya kemudahan akan mengikutinya 
hingga masuk ke dalamnya dan mengeluarkan kesulitan itu darinya, 
dan satu kesulitan tidak akan dapat mengalahkan dua kemudahan. 
Sesungguhnya Allah berfirman, “Karena sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

Al Bazzar berkata: Kami tidak mengetahui riwayat dari Anas 
kecuali dari Aidz bin Syuraih. Ia melanjutkan, "Di dalam sanadnya 
terdapat Abu Hatim Ar-Razi yang memiliki sisi kelemahan dalam 
periwayatan hadits. Akan tetapi diriwayatkan pula oleh Syu'bah dari 
Mu'awiyah bin Qurrah dari seorang lelaki dari Abdullah bin Mas'ud. 


Abdurrazaq, Ibnu Jarir, Al Hakim, dan Al Baihaqi 
meriwayatkan dari Al Hasan, ia berkata: Suatu hari 
Rasulullah & keluar dengan keadaan senang gembira dan tersenyum, - 
` beliau bersabda: "Satu kesulitan tidak akan pernah mengalahkan dua 
kemudahan, sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, 
sungguh bersama kesulitan itu (akan) ada kemudahan." Ini 
merupakan hadits mursal.” Juga diriwayatkan hadits yang serupa 
secara marfu'mursal dari Qatadah. 


29 Dha'if, Diriwayatkan oleh Abdurrazzag (20/309), dan dicantumkan oleh Al 
Albani di dalam Dha'if Al Jami" (4787), dan ia berkomentar, "Dha'if." 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan melalui berbagai jalur dari Ibnu 
Abbas tentang firman-Nya: Lab CE 5 156” Maka apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain." ia berkata: Jika engkau telah selesai mengerjakan 
shalat maka bersungguh-sungguhlah dalam berdoa, mintalah kepada 


Allah dan memohonlah kepada-Nya. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, ia berkata: Allah 
berfirman kepada Rasul-Nya: Apabila engkau telah selesai 
mengerjakan shalat dan bertasyahud, maka bersungguh-sungguhlah 

menghadap Tuhanmu, mintalah segala hajatmu kepada-Nya. 


— Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan dalam Adz-Dzikr dari Ibnu 
Mas'ud tentang firman-Nya, Sel <45 6ý"Maka apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain." Yakni: Bersungguh-sungguh dalam berdoa, ds 
ca an" 'Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 


dalam permintaanmu. 


` Ibnu Mundzir 2 Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya 
tentang firman-Nya, Jab cz» 5b "Maka apabila kamu telah selesai 
(dari sesuatu urusan), a dengan sungguh-sungguh (urusan) 
yang lain," ia berkata: Apabila engkau telah selesai menunaikan 
berbagai kewajiban, maka berusaha keras sungguh-sungguhlah untuk 
menunaikan shalat malam. 


JUZ AMMA ma NRI 


SURAH AT-TIIN 


Surah ini terdiri dari delapan ayat. 
Surah ini makkiyah menurut jumhur ulama. 


Dan Al Qurthubi meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa surah 
At-Tiin adalah madaniyah. Ini dibantah oleh riwayat yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Dhurais, An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Baihaqi dari Ibnu Abbas, ia berkata: Surah At-Tiin diturunkan di 
Makkah dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari Ibnu Zubair 
yang serupa. Al Bukhari dan Muslim serta ahli sunnah dari Al Barra' 
bin “Azib ia berkata: Suatu ketika Nabi & mengadakan perjalanan 
dan ia melaksanakan shalat isya dan membaca "wat-tiini waz- 
zaituun "(surah At-Tiin) pada salah satu rakaatnya, dan aku tidak 
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mendengar suara yang lebih indah dan bacaan yang lebih baik 


“daripada beliau. 


Dan Al Khathib juga meriwayatkan darinya, ia berkata: Aku 
shalat Maghrib bersama Rasulullah, lalu ia membaca: "wat-tiini waz- 
zaituun" (surah At-Tiin). ; 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dalam Al Mushannaf, dan 
Abd bin Humaid dalam sanadnya dan Ath-Thabarani dari Abdullah 
bin Yazid: Bahwa Nabi & membaca "wat-tiini waz-zaituun" (surah 
At-Tiin) pada shalat Maghrib. 

Sedangkan Ibnu Qani’, Ibnu As-Sakan dan Asy-Syairazi 
meriwayatkan dalam Al Algab dari Zar'ah bin Khalifah, ia berkata: 
Aku mendatangi Rasulullah & sekembalinya dari peristiwa Yamamah 
lalu ia mendakwahkan islam dan kami pun masuk islam, dan ketika 
shalat isya Rasulullah & membaca "wat-tiini waz-zaituun" (surah At- 
Tiin) dan "Innaa anzalnaahu fii lailatil gadr" (surah Al Oadr). 


ara 2 ce . SIRA L Aye, 9? PA 
OI Lah! AO OA 
RS r 2 Ká KA | pda SA 2 0... Dn 
ea FA PJ meri LAB AYI 
20 Muttafaq 'alaih: Al Bukhari (769) dan Muslim (1/339). 
21 Sanadnya dha'if, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa id 
(2/118), dan ia berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam A/ Kabir, di 


dalam sanadnya terdapat Jabir Al Ju'fi, dinilai tsigah oleh Syu'bah dan Sufyan, dan 
para imam yang lain menilainya dha'if. 


WE a? Ia PIN Pa E T PGA 
FLOREA ACOA AE NS 


Oasi kii 
"Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, dan demi bukit Sinai, dan | 
demi kota (Makkah) ini yang aman, sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. 
Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah- 
rendahnya (neraka), kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka pahala yang tiada 
putus-putusnya. Maka apakah yang menyebabkan kamu 
mendustakan (hari) pembalasan sesudah (adanya keterangan- 
keterangan) itu? Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya? € 


(Os. At-Tiin (951: 1-8) 


Resin asih “Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun," yaitu buah 
tiin yang dimakan oleh orang-orang dari buah itu dapat dijadikan 
minyak dengan cara diperas, Allah $ bersumpah dengan buah tiin 
karena buah tiin adalah buah yang berasal dari sesuatu yangkotordi 
dalamnya pelajaran yang sangat berharga untuk menunjukan Sang 
Pencipta dan Menjadikannya sebanyak satu suap. Para ahli kedokteran 
berpendapat bahwa buah tiin adalah buah yang paling bermanfaat 
untuk tubuh dan termasuk buah-buahan yang lezat dan para ahli 
menjelaskan manfaatnya sebagaimana dalam buku-buku ensiklopedi 
dan kedokteran. Sedangkan buah zaitun, juga menghasilkan minyak 
dengan cara memerasnya, dan itu menjadi lauk dikebanyakan Negara 
dan masuk dalam jenis obat-obatan. 


434 TAFSIR FATHUL OADIR 


Adh-Dhahhak berkata: At-Tiin adalah Masjidil Haram, dan | 
Az-Zaitun adalah Masjid Agsha. Ibnu Zaid berkata: At-Tiin adalah 
Masjidil di Damascus, dan Az-Zaitun adalah Masjid Agsha. Oatadah 
berkata: At-Tiin adalah pegunungan di Damascus, dan . Az-Zaitun 
adalah pegunungan yang di atasnya berdiri Masjid Agsha, Ikrimah dan 
Ka'bAl Akhbar berkata: At-Tiin adalah Damascus dan Az-Zaitun - 
adalah Masjid Agsha. 


Pertanyaannya adalah apa yang menjadikan ulama mengubah 
pengertian dari makna aslinya kepada makna yang bukan sebenarnya, 
atau mengubah pemahaman kepada pemahaman yang tidak berdasar 
sama sekali, yang paling mengherankan adalah penafsiran Ibnu Jarir 
yang ia dapatkan dari penafsir lainnya, seperti yang diriwayatkan al- 
Farra': Aku mendengar seorang yang mengartikan At-Tiin dengan 

‘pegunungan Helwan sampai Hamdan, dan Az-Zaitun adalah 
pegunungan Syam, aku berkata: Apa engkau dengarkan seorang 
seperti dia? Dan ini tidak dibenarkan oleh kaidah bahasa yang benar 
dan syariat. 


| Muhammad bin Ka'b berkata: At-Tiin galah masjid Ashabul 

Kahfi, dan Az-Zaitun adalah Masjid Elia, sedangkan sebagian ulama . 
lainnya berpendapat bahwa ada mudhaf yang dihilangkan yaitu tempat 
(manabit) dimana buah Tiin dan Zaitun itu tumbuh. An-Nahhas 
berkata: Pendapat ini tidak memiliki dalil yang kuat dan dalil tersebut 
adalah sesuatu yang tidak boleh ditentang. 


Kea 233 "Dan demi bukit Sinai," Bukit Sinai merupakan bukit 
dimana Nabi Musa berdialog dengan Allah $, nama aslinya adalah 
bukit Ath-Thur, sedangkan Siniina berasal dari bahasa Habasyah yang 
artinya diberkati lagi baik, ini pendapat Oatadah, sedangkan Mujahid 
berkata: Siniina artinya yang diberkati berasal dari bahasa Siryaniyah, 


Ai Kilbiy “dan juga Mujahid berkata: Siiniina adalah sebutan untuk 
setiap gunung yang memiliki pepohonan yang berbuah dan kata ini 
serupa dengan kata Sinai, untuk menjadikannya sebuah nama tempat 
dan kenapa menggunakan nama gunung ini untuk bersumpah adalah 
karena terletak di tempat yang suci yaitu di kota Syam, sebagaimana 
disebutkan dalam ayat DE SE MANIA Ji"Ke Al Masjidil 
Agsa yang telah Kami berkahi sekelilingnya." (Os. Al Israa' (171: 1) 
yaitu keberkahan paling besar yang diperoleh kalimullah (Nabi Musa 
Asy EEE | 
m -~ Jumbiur ulama membaca ix dengan kasrah, sedangkan Ibnu 
Ishaq, Amr bin Maimun dan Abu Raja' membacanya dengan Jathah 
dan itu adalah bahasa orang-orang Bakr dan Tamim, sedangkan Umar 
bin Khathab, Ibnu Mas'ud, Al Hasan dan Thalhah membaca st 
dengan kasrah dan mad. | | 
AN AG Wap "Dan demi kota (Makkah) ini yang aman," 
Maksudnya kota Makkah yang aman, sebagaimana dalam ayat lainnya 
Kate us awt Et "bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan 
(negeri mereka) tanah suci yang aman." (Qs. Al 'Ankabuut [29]: 67) 
berasal dari kata amana, dia merasa aman (amiin), Al Farra' dan 
lainnya berkata: al-amiin artinya al-aamin, atau menjadi fa 'iilan yang 
berfungsi sebagai objek (maf'ul) dari amanahu dan ia merasa aman 
dari keburukan. 
py z 8 af G 5 "Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya." ayat ini 
merupakan keterangan dari sumpah di ayat sebelumnya (jawabul 
gasam) “maksudnya telah Kami ciptakan dari jenis manusia dengan 
sebaik-baik ciptaan dan sempurna. Al Wahidi berkata: Para penafsir 
berpendapat bahwa Allah & menciptakan segala yang mempunyai roh 
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dengan keadaan kepala dibawah (terbalik) kecuali manusia, Dia 
menciptakannya dengan keadaan yang sehat dan tidak cacat, seperti 
makan dengan tangan. Taqwim artinya sempurna dan lurus (ta dil). 
Seperti dalam contoh kalimat: Aku menjadikannya lurus maka 
luruslah ia. 


Al Ourthubi berkata: Menjadikannya lurus atau memudahkan 
urusannya, inilah menurut kebanyakan para penafsir, Ibnu Arabi 
pernah berkata: Allah tidak menciptakan makhluk yang lebih 
sempurna daripada manusia yang memiliki sifat-sifat hidup, pandai, 
cakap, berkehendak, mampu berbicara, mendengar, melihat, 
mengatur, dan sifat-sifat ini dimiliki oleh Allah &, oleh karena itu ada 
sebagian ulama yang menafsirkan hadits Nabi &: da psi Ge ahi oj 
4) ye "Sesungguhnya Allah menciptakan Adam sesuai bentuknya. rasi 
dengan sifat-sifat-Nya sebagaimana disebutkan di atas, namun penulis 
menentang penafsiran ini dengan dalil firman Allah, mug Za 

= "Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia." (Qs. Asy- 
Saa [42]: 11) dan firman-Nya, (a) Ul (le ad a Sa NG 1,"Sedang 
ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya." (Os. Thaahaa (20): 110) 
dan bagi siapa saja yang ingin mengetahui lebih jauh tentang 
keistimewaan manusia dapat membaca karya AlJahizh yang berjudul: 
Al'Ibar wa Al n 'tibar, atau karya-karya An-Nisaburi tentang penafsiran 
ayat OK Dias Si Set Si SA 3 ds "Dan (juga) pada dirimu sendiri. 
Maka apakah kamu tiada memperhatikan?" (Os. Adz-Dzaariyaat (51): 
21) yang sangat jelas. 


V 1,4 Sgorr 1$ 


Wan fad 45555 3 "Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat 
yang . 'serendah-rendahnya (neraka)," maksudnya Kami 
mengembalikannya kepada usia paling rentan yaitu masa-masa lemah 


22Shahih; Al Bukhari (6227) dan Muslim (4/2017) dari hadits Abu Hurairah. 


dan masa tua setelah sebelumnya adalah masa-masa muda yang penuh 
kekuatan, masa itu sama seperti masa kecil dulu atau usia bayi, 
ingatan manusia di masa tersebut sering lupa karena pikun, inilah 
pendapat mayoritas ulama. ! 


Al Wahidi berkata: Orang yang rentan ialah orang-orang yang 
lemah, anak bayi, kakek-kakek, inilah orang-orang yang paling 
rentang. Sedangkan Muhajid, Abu Al Aliyah, dan Al Hasan berkata: 
maksud ayat di atas adalah kemudian Kami kembalikan orang kafir ke 
dalam neraka, karena neraka terdiri dari beberapa tingkatan yang 
berbeda-beda, dan orang kafir masuk ke dalam neraka yang paling 
rendah tingkatannya, walau ada ayat lain yang menjelaskan Sai SL 
at £ Oa JAN 3 sai G "Sesungguhnya orang-orang munafik itu 
(ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari neraka. "OS. 
An-Nisaa' [4]: 145) dan tidak mengapa jika orang-orang munafik 
masuk ke dalam neraka yang paling rendah bersama orang-orang 
kafir. Kata Dan FA Tempat yang serendah-rendahnya (neraka)," 
| berkedudukan sebagai keadaan yang menjelaskan sebuah objek (haal | 
min almaful) yaitu Dan Kami kembalikan kedudukanya di tingkatan 
paling rendah, atau berkedudukan sebagai kata sifat untuk sesuatu 
yang dihilangkan yang artinya menjadi tempat/kedudukan yang paling 
terendah. | 


E 7750 AG 


SELAMA i Iyane a Ji "Kecuali orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal saleh," ayat ini merupakan sebuah 
pengecualian dari kalimat yang pertama yang terpenggal, yaitu akan 
tetapi orang-orang beriman...dan maknanya menjadi bahwa sifat tua 
itu dan pelupa (pikun) itu juga menimpa orang-orang beriman 
sebagaimana juga menimpa orang kafir, sehingga maknanya bukanlah 


pengecualian yang bersambung. 


Pendapat kedua adalah kalimat pengecualian ini bersambung, 
melalui pengganti (dhamir) pada kata radadnaahu yang memiliki arti 
jamak atau Kami kembalikan seluruh manusia ke tingkatan paling 
rendah di neraka. BAKA KA AA Sat) "kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh" kemudian 5 gé ya 35 "Maka 
bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya." artinya tidak 
terputus, dan mereka selalu mendapatkan balasan yang terus menerus 
sebagai balasan ketaatan mereka. Kata pengecualian (istisna') 
menjadikan orang-orang muslim dikecualikan untuk dikembalikan ke 
dalam neraka. Ia berkata: asfala safiliin adalah bentuk jamak karena 
manusia adalah banyak jumlahnya, jika disebutkan asfala safili karena 
manusia berasal dari bentuk kata yang tunggal, sebagian ulama 
menafsirkan iis Jaa 25355 "Kami kembalikan dia ke tempat yang 
serendah-rendahnya (neraka)," dengan kemudian Kami kembalikan 
dirinya ke jalan yang sesat, sebagaimana dalam ayat lainnya Sai 51 

KADA LES SA Sa Si 0 PA JI Sesungguhnya manusia itu 
benar-benar berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh." (Os. Al Ashr [103]: 2-3) 
Kecuali mereka, sesungguhnya mereka tidak akan dikembalikan ke 


jalan yang sesat. 

Ah A5 KS G "Maka apakah yang menyebabkan kamu 
mendustakan (hari) pembalasan sesudah (adanya keterangan- 
keterangan) itu?" ayat ini ditujukan untuk orang-orang yang kafir, 
sedangkan dengan kalimat tanya, adalah sebagai sindiran dan hinaan 
bagi mereka serta menjawab seputar pertanggungjawaban mereka, 
maka ayat ini artinya menjadi wahai manusia, jika engkau mengetahui 
bahwa Allah # telah menciptakan kalian dengan sempurna, kemudian 
mengembalika kalian ketempat yang paling rendah tingkatannya, 
maka kenapa engkau masih tidak meyakini Hari Pembalasan?. 


Sebagian ulama menafsirkan ayat ini ditujukan kepada Nabi @ yang 
artinya menjadi Apa gerangan yang telah mendustakanmu hai 
Muhammad setelah diberikan bukti-bukti yang masuk akal sehingga 
yakin bahwa Allah & adalah sebaik-baiknya Pencipta. 


Al Farra* dan Al Akhfasy berkata: arti ayat di atas adalah 
siapakah yang mendustakanmu hai Muhammad setelah diberikan 
bukti-bukti yang nyata? Seakan-akan Dia berkata: Siapakah yang 
mampu untuk melakukanya? Yaitu mendustakanmu atas pahala dan 
hukuman setelah Kami tunjukan kekuasaan Kami dalam menciptakan 
manusia, pendapat ini dipilih oleh Ibnu J arir. 


PEG Sa SM "Bukankah Allah Hakim yang seadil- 
adilnya?" Maksudnya Bukankah yang Mengatur ini semua adalah 
Pencipta yang sangat bijak dalam penciptaan dan pengaturan? 
Sampai-sampai engkau mengatakan bahwa tidak ada hari pembalasan 
dan kelak orang-orang kafir akan mendapat siksa yang sangat berat. 
Kata 4x5 WH SA "Hakim yang seadil-adilnya?" maksudnya Pencipta 
yang paling bijaksana dalam penciptaan. 


Sebagian ulama yang lain berpendapat Pencipta yang paling 
bijaksana dan paling adil dalam pelaksanaan, Kalimat pertanyaan jika 
bertemu dengan kata negatif (nafy), maka kalimat tersebut menjadi 
positif seperti penafsiran ayat O Ia I "Bukankah Kami 
telah melapangkan untukmu dadamu?” (Qs. Al Insyiraah [94]: 1) 
yang pernah diriwayatkan oleh Al Khatib, Ibnu Asakir. 

As-Suyuthi pun pernah meriwayatkan dari Az-Zuhri dari Anas 
dengan riwayat yang lemah ia berkata: Pada saat pe ja diturunkan 
kepada Nabi Muhammad $, lalu Ia merasa sangat gembira sampai 
kami lihat tampak gembira terpancar dari wajahnya, lalu kami 
bertanya kepada Anas bin Malik tentang tafsirnya, lalu ia menjawab: 


gg sn 
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At-T jin adalah Kota Syam, dan Az-Zaitun adalah kota Palestina, 
sedangkan Thur Siiniina adalah tempat Nabi Musa AS berdialog 
dengan Allah &, Al Baladul Amiin ialah kota Makkah. Ayat tik 3 
pý ia 8 Si "Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang sebaik-baiknya." maksudnya Nabi Muhammad, 3 
a GA #555 "Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang 
serendah-rendahnya (neraka)," yaitu para Penyembah Lata dan 
Uzza', RA AB sa ia IN Ga MA "Kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka 
pahala yang tiada putus-putusnya. " yaitu Abu Bakar, Umar, Utsman 
dan Ali. GY 51 SA SAY aah da ; BI G " Maka apakah 
yang menyebabkan kamu mendustakan (hari) pembalasan sesudah 
(adanya keterangan-keterangan) itu? Bukankah Allah Hakim yang 
seadil-adilnya?" Yaitu pada saat Tuhanmu mengutus seorang Nabi, 
dan mengumpulkanmu dalam bertakwa hai Muhammad, dan 
penafsiran Ibnu Abbas seperti ini tidak berdasar sama sekali 


mengingat sanadnya yang sangat lemah. 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas tentang ayat 523154115 "Demi (buah) Tin dan (buah) 
Zaitun," Ia berkata: maksudnya Masjid Nuh yang dibangun dengan 
indah, Osuj! adalah Masjid Agsha. Ixw „bs ialah Masjid Ath-Thur, 
AH Kia " Dan demi kota (Makkah) ini yang aman," adalah sora 


Joon LI a Ga 


Makkah, CY Gas Jl 55 5 pa y g y 
e Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang 
serendah-rendahnya (neraka)," Ia berkata: Lalu orang itu 
dikembalikan kepada keadaan yang paling buruk, yaitu orang-orang di 
zaman. Rasululla & pada saat akalnya hilang, kemudian 
Nabi & ditanya tentang hal tersebut, dan Allah & pun memaafkan 


mereka dengan mengatakan bahwa mereka memiliki pahala pada saat 
akal mereka belum hilang. aa A5 KB G "Maka apakah yang 
menyebabkan kamu mendustakan (hari) pembalasan sesudah (adanya 
keterangan-keterangan) itu?" Ia berkata: Dengan kebijaksanaan dari 
Allah &. Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan darinya yang serupa 
dengannya. 

Ibnu Abi Hatim dan Al Hakim meriwayatkan dengan riwayat 
yang shahih tentang ayat yy, SA, oa, "Demi (buah) Tin dan (buah) 
Zaitun," yaitu buah-buahan yang sering dimakan oleh manusia, 23 
Iran "Dan demi bukit Sinai," terdiri dari jb artinya gunung, Us 
b A yang diberkahi. 


Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan darinya 
tentang gag PIA 8 Say GE HI "Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya." 
maksudnya Sebaik-baik penciptaan, ipes Ja KS $ "Kemudian 
Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka), 5 
maksudnya pada keadaan dan usia yang paling rentan (masa tua), Si 
b REAA paja SAMA AS Salt "kecuali orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal saleh: maka bagi mereka pahala yang tiada 
putus-putusnya." maksudnya tidak berkurang amal kebaikannya, atau 
maknanya adalah apabila seorang mukmin telah memasuki usia tua, 
dan pada usia mudanya ia senantiasa memanfaatkannya dengan 
perbuatan baik, maka pahalanya akan terus mengalir sampai saat 
dirinya sudah tua, dan tidak sedikitpun perbuatan buruknya di usia 
tuanya membahayakan dirinya juga tidak dicatat perbuatan dosa yang 


ja lakukan ketika di usia lanjut (masa tua). 


Al Hakim dan Al Baihaqi meriwayatkan dengan riwayat yang 
shahih dari Ibnu Abbas yaitu pada pembahasan tentang Bagian-bagian 
ia berkata: Barangsiapa yang membaca Al Qur'an maka ia tidak akan 
pikun (masa tua) seperti dalam ayat isah. Za NG) njata Jd 3 
na (1 "Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang 
serendah-rendahnya (neraka), kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh." Ia tidak menjadi orang yang tidak 
mengetahui apapun setelah sebelumnya ia mengetahuinya. Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan tentang iya FAS $ "Kemudian Kami 
kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka)," yaitu 
kepada keadaan yang lemah dan sudah tua, yaitu ketika seorang sudah 
masuk masa tuanya, maka amalan yang tercatat adalah pada saat 


mudanya. 


Ahmad dan Al Bukhari juga meriwayatkan dari Abu Musa ia 
berkata: Rasulullah @ bersabda: 8! 52 4 AS Bu AA pa GI 
baka Ser Jadi os u “fu “Apabila seseorang sakit, atau dalam 
perjalanan, maka Allah mencatat pahala amalan seperti yang biasa ia 


kerjakan di masa sehat dam mukim. 2 


At-Tirmidzi, Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan riwayat 
yang shahih: Barangsiapa yang membaca sai "Demi (buah) Tin 
dan (buah) Zaitun," lalu membaca ¿uK SL Af JAN "Bukankah 
Allah Hakim yang seadil-adilnya?" maka ucapkanlah IA MIT Tip uk 


. 


giai ya. "Benar, dan aku termasuk orang yang menyaksikan 
itu. "234 

Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
bahwa ia berkata: Si SEA Al SK "Bukankah Allah Hakim yang 


23 Shahih: Al Bukhari (2996) dan Ahmad (4/410) 
24Dha'if. At-Tirmidzi (3347) dan dinilai dha'if oleh Al Albani. 
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seadil-adilnya?" Ia berkata: ikai wi So "Maha Suci Engkau ya 
Allah, ya, benar." 


4 aw www | 
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SURAH AL 'ALAQ 


Surah ini terdiri dari sembilan belas ayat. Ada yang 
berpendapat dua puluh ayat. 


Mayoritas ulama bersepakat bahwa surah ini adalah Makkiyah 
dan merupakan surah yang pertama kali diturunkan Allah, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari beberapa 

| jalur, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ayat yang pertama kali diturunkan 
adalah, "Iqra` bismi rabbikalladzii khalag." 

Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Dhurais, Ibnu Al Anbari, Ath- 
Thabarani, dan Al Hakim meriwayatkan dengan riwayat yang shahih, 
begitu juga Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim dalam Al Hilyah dari Abu 
Musa Al Asy'ari mereka berkata, “Iqra * bismi rabbikalladzii khalag" 
adalah surah yang diturunkan pertama kali kepada Muhammad &. 


Ibnu Abi Jarir, Al Hakim dengan riwayat shahih, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Aisyah Ra. dengan 
riwayat yang shahih, ia berkata: Ayat Al Qur'an yang pertama 
| diturunkan adalah, "Iqra ` bismi rabbikalladzii khalaq". 

dan, yang menunjukkan bahwa surah ini adalah yang pertama 
kali diturunkan adalah sebuah hadist yang panjang yang telah 
ditetapkan di dalam ShahihAl Bukhari, Muslim dan lainnya dari hadits 
Aisyah, yang di dalamnya disebutkan, JB sV Fs jé 2 KY ghi bsb. 
Ki - “Kemudian Jibril # mendatangi Nabi P. di gua Hira, dan ia 
berkata: "Bacalah! ” Al Hadits. . 


Dalam pembahasan masalah ini sangat banyak terdapat hadits 
dan atsar dari pada sahabat Nabi @, dan jumhur ulama bersepakat 
bahwa surah ini adalah yang pertama kali diturunkan dari Al Qur'an. 


OI On NK AA 
SIOA PORIA LO AN 
OLO KN NYENG NGA 
KOKS KASN YEN AKE Ky 


2 Muttafag 'alaih: Al Bukhari (3) dan Muslim (1/139) 
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PEKA 
i 


LI O E IS Ja AA EREL OLIA 
OR IBI KY BO he 
"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) 
dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya. Ketahuilah! Sesungguhnya manusia 
benar-benar melampaui batas, karena dia melihat dirinya serba 
cukup. Sesungguhnya hanya kepada Ti uhanmulah kembali (mu). 
Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang, seorang 
hamba ketika dia mengerjakan salat, bagaimana pendapatmu Jika 
orang yang melarang itu berada di atas kebenaran, atau dia 
menyuruh bertakwa (kepada Allah)? Bagaimana pendapatmu jika 
orang yang melarang itu mendustakan dan berpaling? Tidakkah dia 
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat segala 
perbuatannya? Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat 
demikian) niscaya Kami tarik ubun-ubunnya, (yaitu) ubun-ubun 
orang yang mendustakan lagi durhaka. Maka biarlah dia 
memanggil golongannya (untuk menolongnya), kelak Kami akan 
memanggil malaikat Zabaniyah, sekali-kali jangan, janganlah 
kamu patuh kepadanya, dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu 
kepada Tuhan)."' 


(Os. Al 'Alaq (961: 1-19) 


Firman Allah, Fi "Bacalah." Mayoritas ulama membacanya 
dengan sukun yang berarti kata perintah, berasal dari kata gira `ah, 


sedangkan Ashim dalam salah satu riwayat darinya membacanya 
dengan fathah pada huruf ra' seolah-oleh ia membalikan hamzah 
menjadi alif kemudian menghilangkannya untuk Wa, 
kata perintah. 


Kata perintah untuk membaca membutuhkan sesuatu yang 
dibaca, sehingga artinya menjadi: Bacalah apa yang diwahyukan 
kepadamu, atau apa yang Allah turunkan kepadamu, atau apa yang 
diperintahkan kepadamu untuk membaca. 


ds PAN "dengan (menyebut) nama Ti uhanmu" berhubungan 
dengan kalimat yang dihilangkan dan berkedudukan sebagai haal 
(keadaan) dan artinya menjadi: Bacalah dengan Nama Tuhanmu atau 
mulailah dengan Nama Tuhanmu, dan huruf ba' adalah sebagai 
tambahan sehingga ayat tersebut memiliki arti: Bacalah Nama 
Tuhanmu. 


Ini sebagaimana dikatakan oleh Abu Ubaidah, Ia juga berkata: 
kalimat ini merupakan ism shilah, dan artinya menjadi: Sebutlah 
Tuhanmu, sebagian yang lain berpendapat bahwa huruf ba' artinya di 
atas (alaa) dan ayat itu berarti: Bacalah atas Nama Tuhanmu, dan ayat 
ini artinya lakukanlah perbuatan ini, dengan Nama Tuhanmu atau atas 
Nama Tuhanmu sebagaimana dikatakan oleh AlAkhfasy, sebagian 
yang lain berpendapat untuk meminta pertolongan (isti anah): dengan 
meminta pertolongan dengan Nama Tuhanmu. 

Adapun Allah disifati dengan ayat berikut Ke ca "Yang 
menciptakan", untuk menyebutkan nikmat-Nya, karena Penciptaan 
adalah nikmat Allah yang terbesar darinyalah kemudian Allah 
memberikan nikmat-nikmat lainnya, Al Kalbi menafsirkannya dengan 
Makhluk-makhluk. | 
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les 22, SIr 


Fe oa "Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah:" menciptakan anak cucu adam. Alaqah maksudnya darah yang 
keras, sedangkan darah yang mengalir dinamakan al-masfuh, 
sedangkan dari segumpal darah sebagian menafsirkannya dengan 
mengumpulkan darah, dan "manusia" maksudnya jenisnya, sehingga 
artinya menjadi: Dia menciptakan manusia dari sej enis darah, dan jika 
yang dimaksud dengan perkataan: Dia menciptakan semua makhluk, 
dan penyebutan manusia merupakan kemuliaan bagi manusia dimana 
penciptaan manusia adalah suatu kejadian yang menakjubkan, Jika 
yang dimaksud alladzi khalaga adalah alladzi insaan, maka alladzi 
kedua adalah penjelasan pada sesuatu yang belum jelas, kemudian 
ditafsirkan untuk mengalihkan perhatian kepada sesuatu yang masih . | 
belum jelas untuk kemudian ditafsirkan. 


Yi BAF "Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah," 
Bacalah apa yang diperintahkan kepadamu untuk engkau baca. 
Kalimat $9 Ai; "Dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah," 
. merupakan kalimat permulaan sebagai pengakuan Nabi @ atas 
ketidak mampuannya membaca sebagaimana pernyataan beliau: WÍ ú 
i ya “Aku tidak dapat membaca,” membaca dalam artian menulis dan 
membaca, karena Muhammad & adalah seorang yang tidak bisa baca- 
tulis (ummiy). Kemudian dikatakan kepadanya "Bacalah dengan nama 
Tuhanmu Yang Paling Mulia", Dia yang memerintahkanmu untuk 
membaca karena Dia Maha Mulia. 

Al Kalbi berkata: Al Halim maksudnya yang tidak menghukum 
hamba-Nya dengan tidak menyegerakan hukuman baginya, sebagaian 
yang lain berpendapat bahwa . Allah — memerintahkan 
Muhammad @ membaca untuk dirinya dan untuk orang lain di 
sekelilingnya, dan maknanya bukan sebagai ta 'kid (penguat). 


PAN 4 síi " Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan 
qalam." maksudnya mengajarkannya dengan pena, yaitu sebagai 
perantara karena dengannya ia mengetahui segala sesuatu. Az-Zajjaj 
berkata: Dia mengajarkan tulisan kepada manusia dengan perantara 
pena. Qatadah berkata: pena merupakan nikmat yang banyak dari 
Allah, jika tidak ada pena itu maka agama ini tidak akan berdiri dan 
kehidupan ini tidak ada, dan sekaligus menunjukan kesempurnaan : 
kasihnya yaitu dengan mengajarkan hamba-hamba-Nya segala yang 

belum mereka ketahui sehingga membawanya dari kegelapan 
kebodohan kepada cahaya ilmu pengetahuan, kemudian menjelaskan 
tentang keutamaan menguasai menulis yaitu manfaat yang sangat 
banyak, karena semua ilmu pengetahuan, sejarah para ulama 
terdahulu, bahkan Al Our'an sekalipun seluruhnya dengan perantara 
tulis-menulis, jika tidak ada yang menguasai tulis-menulis maka 
niscaya tidak sempurna urusan agama dan dunia ini. Dinamakan 
galam karena artinya memotong (menetapkan). 

45 je saji pA "Dia mengajarkan kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya." ayat ini sebagai pengganti menyeluruh dari ayat 
sebelumnya, sehingga artinyà menjadi: Dia mengajarkan hamba-Nya , 
dengan pena dari perkara umum dah khusus dari perkara yang belum 
diketahui, al-insan maksudnya Adam AS, sebagaimana dalam firman- 
Nya, AA adi ês "Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama- 
nama (benda-benda) seluruhnya."(Os. Al Baqarah (21: 30) 

Sebagian lainnya berpendapat bahwa “insan" maksudnya 
Muhammad @, lebih utama menafsirkan insan dengan pengertian 
umum, sehingga artinya menjadi orang yang Allah ajarkan melalui 
perantara pena maka sesungguhnya Dia telah mengajarkannya sesuatu 
yang belum ia ketahui. 
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SK "Ketahuilah!" maksudnya ancaman bagi mereka yang 
mengingkari nikmat Allah & yang disebabkan kekufuran mereka 
walaupun tidak disebutkan dalam ayat ini, sedangkan firman Allah, 6) 
LAN GN "Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas," 
maksudnya manusia selalu melampaui batas dengan menyombongkan 
dari dari Tuhannya, ada yang mengatakan maksud "insan (manusia)" 
di sini adalah Abu Jahal. Ini merupakan penafsiran sampai akhir surah 
ini, dan ayat ini turun belakangan setelah lima ayat pertama 
diturunkan. 

Al-Jazri menafsirkan lafazh W dengan sungguh-sungguh, ini 
terlihat dari kata sebelum dan sesudahnya yang membantah pendapat ' 

SEA Wes A "karena dia melihat dirinya serba cukup." ayat ini 
merupakan jawaban dari xxid "benar-benar melampaui batas," 
maksudnya selalu melampaui batas dengan melihat dirinya selalu 
mampu, melihat dalam artian mengetahui bukan berarti sebenarnya 
melihat, karena mustahil seseorang mampu melihat dirinya sendiri, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Al Farra': Seseorang tidak boleh 
mengatakan aku melihat diriku, atau aku membunuh diriku, karena 
melihat termasuk kata kerja yang membutuhkan isimdan khabar 
sebagaimana prasangka yang tidak cukup dengan satu objek (maful) 
saja. . 

Orang-orang Arab biasa menyebutkan jiwa dengan jenis 
berikut: “Engkau melihat diriku dan berprasangka kepadaku”, "ketika 
engkau melihat dirimu keluar dan mengira engkau keluar”, maka 
sebagian menafsirkan bahwa dirinya membutuhkan sanak keluarga, 
pengikut, dan harta benda. 


Jumhur ulama membaca %5 dengan memanjangkan hamzah, 
sedangkan Ounbul dari Ibnu Katsir membaca dengan memendekannya 
(hamzah). Mugatil berkata: Abu Jahal apabila mendapatkan harta 
yang banyak selalu mengganti pakaiannya, kendaraannya, 
makanannya, minumannya dan itulah sifat sombong dan 
berlebihannya, lalu Al Kalbi menambahkan kemudian Allah 
memperingati dan mengancamnya. 

Kb 6) "Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah 
kembali (mu)." atau tempat kembali, alimarja, 'ar-raj'iyy, . ar- 
ruju'adalah bentuk mashdar, dikatakan: raja'a ilaihi marja'an wa 
ruju'an, wa raj'iyyan. | a 

Adapun didahulukannya jar dan majrur adalah sebagai 
pembatasan maksudnya kembali hanya kepada Allah &, tidak kepada 
yang lain. 

ds WE KSM ZA" Bagaimana pendapatmu tentang 
orang yang melarang, seorang hamba ketika dia mengerjakan salat." 

Para ahli tafsir menfasirkannya bahwa yang melarang adalah 
Abu Jahal, sedangkan yang dilarang adalah Muhammad D, ini 
sebagai bentuk sindiran bagi perbuatan buruknya, dan kecaman 
terhadap perbuatannya yang jahat sehingga menjadi pelajaran bagi 
siapa yang memperhatikannya. | 

Sa de Kas "Bagaimana pendapatmu jika orang yang 
melarang itu berada di atas kebenaran," maksudnya adalah 
Muhammad @ yang dilarang untuk shalat oleh Abu Jahal. 

| Gal “A Í "Atau dia menyuruh bertakwa (kepada Allah)?" 
maksudnya menganjurkan keikhlasan, perbuatan baik, tauhid, karena 
dengan perbuatan ini menj auhkannya dari neraka. 
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Gres 


do a o| ZA "Bagaimana pendapatmu jika orang yang 
melarang itu mendustakan dan berpaling?" maksudnya Abu Jahal 
mendustai segala yang diajarkan oleh Muhammad @ dan berpaling 
dari keimanan. 

Kata ZA "Bagaimana pendapatmu" yang terdapat pada ketiga 
tempat dalam surah ini memiliki makna "Beritahulah aku", karena 
manakala ru yah (penglihatan) menjadi sebab untuk memberitahukan 
sesuatu yang dilihat, maka pertanyaan tentang sesuatu itu berarti 
pertanyaan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengannya. Kalimat 
ini ditujukan kepada semua yang sesuai untuk menerima pernyataan 

Kata Xx disebutkan sebanyak tiga kali dan setelah ZA yang 
ketiga dengan pertanyaan sehingga menjadi objek yang kedua (maful 
tsani) adapun objek yang pertama (maf'ul awwal) adalah kata ganti 
(dhamir) yang dihilangkan kembali kepada yang melarang sebagai 
objek pertama bagi £% yang pertama, sedangkan objek pertama dari 
objek kedua adalah terhapus (mahzuf) yaitu pertanyaan sama seperti 
kalimat yang terletak setelah & yang kedua dan tidak memiliki 
objek pertama maupun kedua, objek pertama dihilangkan untuk 
menunjukan ZA yang ketiga, maka objek kedua dihilangkan dari 
yang pertama dan pertama dari yang kedua dan kedua-duanya 
merupakan dari yang objek yang kedua. Dan tidak semua kalimat 
Tanya dalam bentuk pengingkaran karena kalimat Tanya 
membutuhkan kata ganti (dhamir), dan kalimat tidaklah memiliki kata 
ganti (dhamir), adapun yang memiliki kata ganti (dhamir) adalah 
kosakata, dan kalimat ini sengaja disebutkan dengan cara dihilangkan 
untuk menunjukan, sedangkan jawaban dari kalimat bersyarat (jawab 
syarat) yaitu Sd dalam dua tempat yang terakhir yang dihilangkan 


yang asumsinya adalah: "Jika orang yang melarang itu berada di atas 
kebenaran dan dan menyuruh bertakwa (kepada Allah)? "Ti idakkah dia 
' mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat segala 
perbuatannya?" namun ini dihilangkan karena ditunjukkan pada 
jawab syarat yang kedua. 


Dan makna firman Allah, & M4 A "Tidakkah dia 
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat segala 
perbuatannya?" yakni, mengetahui dan memperhatikan keadaannya 
untuk kemudian memberi balasan kepadanya, maka bagaimana ia 


berani dengan semua perbuatannya? 


Pertanyaan ini adalah merupakan bentuk sindiran. Ada yang 
berpendapat bahwa objek dari ZA yang pertama adalah isimmaushul 
dan objek kedua adalah pola syarat pertama, yang jawab syaratnya 
dihilangkan. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa setiap lafazh SA 
merupakan badal (kata pengganti) dari yang pertama, dan firman 


se gas 


Allah, sya a JÍ berkedudukan sebagai khabar-nya. 


$ "Ketahuilah," merupakan bentuk larangan, dan huruf laam 
yang terdapat pada firman-Nya, par Í A "sungguh jika dia tidak 
berhenti (berbuat demikian)" merupakan sumpah yang dimaksud, 
yakni: "Demi Allah, seandainya dia tidak menghindarinya dan tidak 
merasa diperingati, maka PAN Ka " niscaya Kami tarik ubun- 
ubunnya," safa’ artinya mengambil dengan kuat, maksudnya maka di 
Hari Kiamat nanti akan Kami tarik tangannya untuk Kami lemparkan | 
ke dalam api neraka, ini seperti dalam ayat lainnya RESIN cah 3 
Ko)" Lalu dipegang ubun-ubun dan kaki mereka." (Qs. Ar-Ramhaan 
(551: 41) dalam perkataan safa'tu syai'a (aku menarik sesuatu), atau 


safa'a binashiyatihi farasuhu (kudanya menariknya). 
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Ar-Ragib Al Asfahani berkata: As-safa' maknanya menarik 
kepada kuda, atau dengan bagian kepadanya yang hitam, hitam 
dengan artian marah besar, sebagai permisalan dari warna kehitaman 
pada muka karena kemarahan pada dirinya, demikian juga pada 
burung elang yang terpancar darinya warna kehitaman yang berkilau, 
dan wanita yang berkulit kehitaman, sebagian yang lain 
mengartikannya dengan hitam karena terbakar matahari atau wajahnya 
hitam terbakar pancaran sinar matahari. 


Firman Allah, 6 "ubun-ubun" sebagai badal (kata 
pengganti) dari 3266 "ubun-ubunnya". Di sini bentuk nakirah menjadi 
badal untuk bentuk ma'rifah, karena memiliki sifat yang disebutkan 
oleh Allah dalam firman-Nya, A if "yang mendustakan lagi 
durhaka." Ini merupakan pendapat orang-orang Kufah yang tidak 
membolehkan menjadikan nakirah sebagai badal (kata pengganti) 
untuk ma 'rifah, kecuali dengan menjelaskan kata keterangan sifatnya. 
Sedangkan pendapat orang-orang Bashrah membolehkan menjadikan 
nakirah sebagai badal untuk ma'rifah tanpa syarat. 


Jumhur ulama membaca jLE #5 16 "(yaitu) ubun-ubun 
orang yang mendustakan lagi durhaka." dengan kasrah, alasannya 
sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Al Kisa'i membacanya 
dengan dhammah seperti yang ia riwayatkan sebagai kata ganti 
(dhamir) mubtada', yaitu kata nashiyah, sedangkan Abu Haiwah, Ibnu 
Abi Ablah dan Zaid bin Ali membacanya dengan fathah sebagai 
bentuk pencelaan. 

Mugatil berkata: Ia memberitakan bahwa | orang tersebut 
adalah seorang yang jahat, ia berkata nashiyatin kadzibatin khathi ah 


yang ditakwilkan dengan seorang yang berbohong dan jahat. 


| Ma aa "Maka biarlah dia memanggil golongannya (untuk 
menolongnya)," maksudnya para pengikut perkumpulannya. Kata an- 
naadi artinya perkumpulan keluarga, maka ayat ini memiliki arti 
"maka hendaklah ia panggil karib kerabatnya untuk menolong dan 
menyelamatkannya." 

Ada pendapat yang menyatakan bahwa Abu Jahal berkata 
kepada Rasulullah &: "Apakah engkau mengancamku hai 
Muhammad?! padahal aku memiliki lebih banyak keluarga dan 
pengikut? Maka turunlah firman Allah, Sin A36 gia "Maka 
biarlah dia memanggil golongannya (untuk menolongnya), kelak 
Kami akan memanggil malaikat Zabaniyah." Yakni: para malaikat 
yang sangat menakutkan sebagaimana dijelaskan oleh Az-Zajjaj. 

Al Kisa'i, Al Akhfasy dan Isa bin Umar berkata: kata 
tunggalnya adalah zaabin, Abu Ubaidah berkata: Zabaniyah, yang 
lainnya berkata: Zabaniy, sebagian yang lain berpendapat kata 
tersebut merupakan bentuk jamak yang tidak memiliki bentuk tunggal 
sama seperti kata Abadid dan Ababil. Qatadah berkata: mereka 
merupakan syarat dalam perkataan orang-orang Arab. Az-Zaban 
artinya mendorong, seperti dalam syair: 

Jumhur ulama membaca ace dengan huruf nun tanpa 
mencantumkan huruf wau, sebagaimana terdapat dalam firman-Nya, 
a gw ês (Ingatlah) hari (ketika) seorang penyeru (malaikat) 
menyeru." (Os. Al Oamar [54]: 6). Ibnu Abi Ablah membaca Pa 
dengan bentuk mabni lil majhul dan merafa kan Ksebagai niyabah. 

aki Y X "Sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh 
kepadanya;" yakni: Jangalah engkau mematuhi ajakan mereka untuk 
meninggalkan shalat. Zah, "dan sujudlah" yakni: melainkan shalatlah 
karena Allah, jangan takut ancamannya dan jangan pedulikan 
larangannya. aja "Jan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan)." Yakni: 
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dekatkanlah dirimu kepada Allah dengan melakukan ketaatan dan 
beribada kepada-Nya. 

Suatu pendapat mengatakan bahwa maknanya, "Jika kamu 
bersujud, maka mendekatkanlah kepada Allah dengan berdoa kepada- 
Nya. | 

Zaid bin Aslam berkata: "Sujudlah engkau hai Muhammad dan 
mendekatlah engkau hai Abu Jahal kepada neraka." Penafsiran yang 
pertama lebih sesuai dan sujud ditafsirkan dengan shalat. 

Sebagian lain menafsirkannya dengan sujud tilawah, dan ini 
ditunjukkan oleh riwayat bahwa Nabi & sujud ketika membaca ayat 
ini. Pembahasan mengenai ini akan dijelaskan pada bagian yang akan 
datang, insya Allah. 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Abu Nu'aim meriwayatkan 
dalam Ad-Dala'il dari Abdullah bin Syidad, ia berkata: “Jibril 
mendatangi Muhammad & dan berkata: "Bacalah hai Muhammad!” 
“Apa yang aku baca?” Lalu ia menuntunnya dan berkata: "Bacalah hai 
Muhammad!” “Apa yang aku baca?” Bacalah SE sil áy „4 Bi 
"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan," 
hingga 4> JL "apa yang tidak diketahuinya." 

Dalam ShahihAl Bukhari dan Muslim dan yang lainnya 
disebutkan: dari Riwayat Aisyah: | 
sist JG ts jü dutd gó bi Je OTA aa 


sú lu BAF JG lan A ei êh > kah 
du: dala Kai da ai 6 aa sak detak an 


diag ANENG Sia A 
OMi NYEN BO e ENGO 
"Kemudian Nabi & didatangi oleh Malaikat Jibril lalu ia 
berkata: “Bacalah,” Nabi menjawab, “Aku tidak dapat 
membaca", kemudian Malaikat Jibril memegangku dan merangkulku 
sampai-sampai aku tidak bisa bernafas, lalu ia melepaskanku dan 
berkata lagi: “Bacalah!” Nabi menjawab “Aku tidak bisa 
membaca, Kemudian Jibril memegangku dan merangkulku untuk 
kedua kalinya sampai-sampai aku tidak bisa bernafas dan berkata: 
“Bacalah!” Nabi @ menjawab “Aku tidak bisa membaca,” 
Kemudian Jibril memegangku dan merangkulku untuk ketiga kalinya 
sampai-sampai aku tidak bisa bernafas dan berkata: "Bacalah dengan 
(menyebut) nama Ti uhanmu Yang menciptakan, Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 
Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam." 
Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Al Bukhari, Ibnu Jarir, Ibnu 
Mundzir, Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim, Al Baihagi meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas Ia berkata: Abu Jahal berkata: Apabila kalian lihat 
Muhammad shalat di sekitar Ka'bah, akan aku penggal lehernya. Dan 
berita ini sampai kepada Nabi Muhammad @, kemudian beliau 
bersabda: Vs ASIAN Sis Ja ') "Kalau saja ia mereka 
melakukannya niscaya para Malaikat akan menyambarnya secara 
terang-terangan. ya 
Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, At-Tirmidzi meriwayatkan dengan . 
riwayat yang shahih dan Ibnu Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ath- 


————————— 


286 Telah dijelaskan sebelumnya di awal surah. | 
21Spahih: Al Bukhari (4958), Abdurrazzaq (2/313), dan Ibnu Jarir (30/165). 
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Thabarani, Ibnu Mardawaih, Abu Nua'im, dan Al Baihaqi berkata: 
" Suatu hari Nabi $ sedang shalat lalu datanglah Abu Jahal dan 
berkata: Bukankah telah aku larang dirimu untuk shalat di sini! 
Tidakkah engkau tahu bahwa aku adalah seorang yang memiliki 
banyak pengikut dan kerabatku sangat banyak kemudian 
Allah & turunkan ayat SN (Ot pil "Maka biarlah dia 
memanggil golongannya (untuk menolongnya), kelak Kami akan 
memanggil malaikat Zabaniyah," kemudian Nabi & melanjutkan 
shalatnya, sampai Nabi & pun ditanya, kemudian beliau bersabda: 33 
“ang ga G Syal “Telah jelas kedudukanku dengan kedudukannya 
(Abu Jahal). ”*** Ibnu Abbas æ. Berkata: “Demi Allah seandainya 
Abu Jahal jadi hendak menebas leher beliau, niscaya Malaikat akan 
menyambarnya dan dapat disaksikan oleh orang-orang. 

Ahmad, Muslim, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu 
Mardawaih, Abu Nu'aim, Al Baihaqi meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Abu Jahal berkata: Apakah Muhammad 
menampakkan wajahnya di hadapan kalian? Mereka menjawab: Ya, 
dia telah Nampak. Ia berkata: Demi Lata dan Uzza, apabila aku 
melihatnya shalat di ka'bah maka, aku akan memenggal lehernya dan 
mengubur kepalanya dalam tanah, lalu munculah Nabi & di hadapan 
mereka dan shalat, jika mereka jadi memenggal lehernya, ia lalu 
melanjutkan ceritanya: Dan tidaklah Nabi @ membuat mereka 
terkejut dengan mengangkat pandangannya dan mengangkat kedua 
tangannya, kemudian Nabi @ ditanya: Ada apa denganmu? 
Nabi #& menjawab: Antara diriku dengannya terdapat parit dari api 
dan kepala hewan dan memiliki sayap, kemudian Nabi 44 bersabda: p 


2388 Shahih: Ahmad (1/329), At-Tirmidzi (3349), Ibnu Jarir (30/164), dan Syaikh 
Ahmad Syakir berkomentar, "Sanadnya shahih." Al Albani mencantumkannya di 
dalam Shahih At-Tirmidzi. 


Ipad Vpab Kd sa E Ws “Kalau saja ia (Abu Jahal) 
mendekat lagi dariku, niscaya para malaikat akan menyambarnya 
(mencabiknya) satu persatu (mempretelinya). ” | 
Dia melanjutkan perkataannya, kemudian 
Allah & menurunkan firman-Nya, HE 15 dy BNI AK 
"Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, 
karena dia melihat dirinya serba cukup." maksudnya Abu Jahal, 
tentang firman-Nya, | A6 gpib "Maka biarlah dia memanggil 
golongannya (untuk menolongnya)," maksudnya kaum kerabatnya. 


Ag 


Tentang firman-Nya, a paca "Kelak Kami akan memanggil malaikat 
Zabaniyah," maksudnya Malaikat.” Ni 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang ayat 


D 
EA 


de Mv O; ASN SN "Bagaimana pendapatmu tentang orang yang 
melarang, seorang hamba ketika dia mengerjakan salat," Ia berkata: 
Abu Jahal bin Hisyam ketika hendak melempar senjata ke punggung 
Nabi SAW dan ketika itu beliau sedang sujud. | 

Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya tentang firman-Nya, Ka 
"niscaya Kami tarik", ia berkata, "Kami akan mengambilnya." 

Ibnu Jarir meriwayatkan juga darinya tentang firman-Nya, 

WAÉ gih "Maka biarlah dia memanggil golongannya (untuk 

menolongnya)," maksudnya, "Para pengikutnya." 

Kami telah menjelaskan sebelumnya bahwa 


< Nabi & melakukan sujud saat membaca, "Idzas-samaa'un syaggat..." 


dan "Iqra' bismi rabbikalladzi khalaq...". 


Aa aaa ma amana amana 


29 Shahih: Muslim (4/2154), Ahmad (2/370), dan Ibnu Jarir (30/165). 
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Surah ini terdiri dari lima ayat. 

Surah ini makkiyyah menurut mayoritas mufassir, demikianlah 
yang dinyatakan oleh Al Mawardi. 

Sedangkan Ats-Tsa'labi menyatakan bahwa surah ini- 
Madaniyyah menurut mayoritas mufassir. Dan Al Waqidi menyatakan 
bahwa ini adalah surah yang pertama kali diturunkan di Madinah. 
| Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu Zubair, 
dan Aisyah bahwa surah ini diturunkan di Makkah. 


PPIK D 

BAN JJ 

à A Pà P7 pa 
s4 I44 1 "1 PIN a 


44 0... r pe orra 1r A K| 

F5 KANAN HA C C i A iA, 
»£ "4 s ae. 1.232 Aji Ja SA zo 
Of Kosmo Sa m3 SAI HO pa BN 

6, O IE EPL 
"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Our'an) pada 

malam kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan 

itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam 
itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin 


Tuhannya untuk mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) 
kesejahteraan sampai terbit fajar." 


(Os. Al Oadr (971: 1-5) 


Dhamir (6) kembali ke Al Qur'an walaupun belum disebutkan 
sebelumnya. Kata Unzila artinya diturunkan sekaligus pada malam 
lailatul gadar ke langit ketujuh dari lauh Mahfuzh sedangkan tanzil 
diartikan bahwa Al Qur'an diturunkan kepada Nabi 
Muhammad & secara berangsur-angsur sesuai dengan kebutuhan 
pada waktu itu dan jarak antara diturunkannya pertama kali dengan 
akhir ayat yang diturunkan adalah selama dua puluh tiga tahun, dalam 
ayat yang lain disebutkan. eF 

Pada ayat lain disebutkan Pan Ka å aii G 
"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang 
diberkahi." (Os. Ad-Dukhaan [44]: 3) yakni: Lailatul qadar.Pada ayat 
yang lain lagi disebutkan, w AA aa d j; ca Ban ga +°% "Bulan 
Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al 
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Qur'an." (Qs. Al Baqarah [2]: 185) dan malam Lailatul qadar berada 
di bulan Ramadhan. 

Mujahid berkata: Firman Allah, Aa 33 3"Pada malam 
kemuliaan" adalah malam keputusan. 

Firman Allah, ya MC, "Dan tahukah kamu apakah 
malam kemuliaan itu?" malam keputusan. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa dinamakan "Lailatul 
qadar" karena karena Allah & menentukan apa yang Dia kehendaki 
untuk tahun berikutnya. Ada pendapat yang mengatakan dinamakan 
demikian karena kemuliaannya yang besar, sesuai perkataan mereka: 
yó RSP "Fulan memiliki kedudukan" yakni: kemuliaan dan 
keagungan, demikianlah yang dinyatakan oleh Az-Zuhri. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa dinamakan demikian 
karena ketaatan-ketaatan yang dilakukan pada malam itu memiliki 
kedudukan yang mulia dan balasan yang sangat besar. 

Al Khalil berkata: Dinamakan Lailatul Qadar karena bumi 
menyempit akibat para Malaikat yang turun, sebagaimana dalam 
firman-Nya, 455 ) ale 3 uay"Dan orang yang dempukan sn 
(Os. Ath-Thalaag [65]: 7) yakni:"menyempit." 

` Para ulama berbeda pendapat tentang penetapan waktu Lailatul 
Oadar hingga lebih dari 40 pendapat. Kami telah menyebutkan beserta 
dalil-dalilnya, dan kami telah menjelaskan pendapat yang paling benar 
diantaranya, yaitu Syarah Al Muntaga'. 

sal du i S1 C; "Dan tahukah kamu apakah malam 
kemuliaan itu?" ini merupakan bentuk pertanyaan yang mengandung 
ketakjuban, seakan-akan merupakan sesuatu yang berada di luar 
pengetahuan makhluk, dan tidak ada yang mengetahuinya kecuali 
Allah. Sufyan berkata: Seluruh ayat Al Our'an yang menggunakan 
kalimat cw G5"Dan tahukan kamu" berarti Allah # pernah 


memberitahunya, dan & a €;"Dan tahukah kamu" berarti 
Allah & belum pernah memberitahunya. Demikian pula yang 
dinyatakan oleh Al Farra*. Maknanya: "Apakah yang membuatmu 
menhetahuinya?" Telah kami jelaskan Sg i'rabnya 
sebelumnya, yaitu pada bahasan firman Allah, Ori CAT "Dan 
tahukah kamu apakah Hari Kiamat itu?" (Qs. Al Haaqqah (69): 3). 

pp Gi oa pa ar "Malam kemuliaan itu lebih baik dari 
seribu bulan." Para ahli tafsir berkata: Yakni: Amal perbuatan yang 
dilakukan pada malam itu lebih baik daripada yang dilakukan selama 
seribu bulan tanpa Lailatul gadar. Inilah pendapat yang dipilih oleh Al 
Farra' dan Az-Zajjaj, karena waktu-waktu itu berbeda nilainya antara 
yang satu dengan yang lain, sesuai kebaikan dan manfaat yang di 
dalamnya. 

Tatkala Allah & menjadikan kebaikan yang sangat banyak 
pada suatu malam, yang lebih baik daripada seribu bulan, maka tidak 
ada kebaikan dan keberkahan pada malam-malam dalam seribu bulan 
itu yang setara dengan kebaikan yang ada pada malam tersebut. è 

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan i 
pre seribu bulan" adalah sepanjang masa, karena orang-orang Arab 
biasa menggunakan istilah "seribu" untuk menyebutkan sesuatu yang 
banyak secara perumpamaan. 

Ada yang berpendapat bahwa penyebutan istilah asi 
P "seribu bulan" karena seorang ahli ibadah tidak disebut sebagai 
ahli ibadah sampai ia beribadah selama seribu bulan, atau sekitar 83 
tahun 4 bulan, maka Allah menjadikan untuk umat Nabi Muhammad 
keistimewaan yaitu ibadah satu malam lebih baik daripada ibadah 
seribu bulan, sebagian yang lain berpendapat bahwa Nabi & melihat 
umur umat islam sangat pendek maka ia khawatir umatnya tidak 
sampai amal shaleh sebagaimna seandainya umatnya diberikan umur 


panjang maka Allah memberikan umatnya malam lailatul qadar 
malam yang lebih baik dari seribu bulan bagi seluruh umatnya, 
sebagian yang lain berpendapat dengan pendapat yang berbeda. 

ML 5 ooh 1w ain KA KPT Iu "Pada malam itu turun malaikat- 
malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya." Ini adalah 
kalimat permulaan yang menjelaskan kemuliannya, dan menerangkan 
alasan penulisannya sehingga mengalahkan seribu bulan. Firman- 
Nya, os "Jengan izin Tuhannya" berhubungan dengan Ta 
"turun" atau sebagai haal yang dihilangkan yang asalnya berbunyi 

"multabisiina bi'idzni rabbihim" atau mendapat izin dari Tuhan 
mereka atau perintah Tuhan mereka, dan arti tanazzalu adalah turun 
dari langit ke bumi, kata ruh diartikan oleh para ahli tafsir dengan 
Jibril AS, yang artinya menjadi para malaikat termasuk Malaikat Jibril 
turun ke bumi, dan disebutkannya Jibril diantara Para Malaikat adalah 
untuk menjelaskan kebesaran dan keagungannya. 

Namun sebagian ulama yang lain menafsirkannya dengan 
sebagian Malaikat yang di dalamnya termasuk Malaikat yang dikenal 
manusia, sebagian yang lain menafsirkannya dengan tentara AHah 
bukan Malaikat, yang lain menafsirkannya jiwa yang penuh kasih 
sayang, jiwa ini telah kita jelaskan ketika menafsirkan firman-Nya, as 
io Kaali 3 JTI Jai "Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri 
bersaf-saf." (Qs. An-Naba' (78): 38). 

Jumhur ulama membaca JA dengan fathah pada huruf taa. 
sedangkan Thalhah bin Musharrif membacanya dengan dhamma!: 
pada huruf taa sebagai bentuk mabni lil majhul. (bentuk kalimat 
pasif). 

Firman Allah, A Ko z "untuk mengatur segala urusan." untuk 
segala urusan yang telah ditetapkan Allah pada tahun itu. Ada yang 


berpendapat bahwa partikel ca di sini bermakna "laam", yakni: untuk 
setiap urusan. 

Ada yang berpendapat: itu bermakna baa (dengan) y: yaitu bikulli 
amrin. 

Jumhur ulama membaca A dengan bentuk tunggal dari ) PS 
Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas, Ikrimah, Al Kalbi membacanya 
dengan ts pl, yaitu bentuk mudzakkar dari muannats si Lal, yakni: untuk 
semua jenis manusia. Al Kalbi kemudian menakwilkannya dengan 
Malaikat Jibril yang turun ke bumi bersama para malaikat lainnya 
untuk mengucapkan salam kepada seluruh penghuni bumi. Dengan 
demikian ia berpendapat bahwa. œ> di sini bermakna Ss (atas). 
Pendapat yang paling tepat adalah yang pertama, yaitu pada | 
Sana tentang firman-Nya, A Ko z "untuk mengatur segala 
urusan." 

Sa "Malam itu (penuh) kesejahteraan. " Yakni: Bukanlah 
malam itu, melainkan kesejahteraan dan kebaikan seluruhnya, tidak 
ada keburukan di dalamnya. 

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah 
keselamatan dari godaan syeitan pada diri seorang muslim dan 
muslimah. 

Mujahid berkata, "Ayat ini artinya malam yang penuh berkah 
dimana syeitan tidak bisa berbuat kejahatan dan menyakiti manusia." 
Asy-Syu'abi kemudian berkata: "Para Malaikat mengucapkan salam 
kepada orang-orang yang berada di masjid sejak terbenamnya 
matahari sampai terbitnya matahari dimana mereka melewati orang- 
orang islam dan mengucapkan salam untuk kalian hai orang-orang 
yang beriman." | 

Sebagian yang lain berpendapat bahwa para malaikat 
mengucapkan salam diantara mereka. Atha menjelaskan, "Para 


Malaikat memberi salam kepada para kekasih Allah (para Wali) dan 
orang-orang yang taat." 

jai gk & "sampai terbit fajar." maksudnya sampai waktu 
terbitnya fajar. Jumhur ulama membaca dk. "terbit" dengan fathah 
pada huruf laam, sedangkan Al Kisa'i, Ibnu Muhaishin membacanya 
dengan kasrah, dan keduanya sama-sama berbentuk mashdar, namun 
lebih banyak yang membacanya dengan fathah sama seperti kata 
gidan jai. 

Ada yang mengatakan bahwa itu (D adalah isim makan 
(kata benda yang menunjukkan tempat), dan apabila menggunakan 
harakat kasrah pada huruf miim, maka itu adalah mashdar. Ada pula 
yang berpendapat sebaliknya. Kata ý "sampai" berkaitan dengan 
yg yang berarti puncak proses turun, yakni: berdiam di tempat ia 
turun, di mana turunnya para malaikat itu terus-menerus secara 
berkelompok-kelompok dan tidak terputus hingga terbit matahari. 

Ada pula yang berpendapat bahwa itu berkaitan dengan JAWA 
| "kesejahteraan", dengan dasar bahwa memisahkan antara mashdar dan 
objeknya dengan mubtada adalah dimaklumi. 


Ibnu Adh-Dhurais, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
Al Hakim dan ia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, Al Baihagi di 
dalam Ad-Dala'il, dari Ibnu Abbas RA tentang firman Allah, 23710) 
Pre KG] 3 "Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur'an) 
pada malam kemuliaan," Ia menjelaskan, "Al Qur'an diturunkan di 
malam lailatul qadar sampai diletakan di Baitul izzah di langit, 
kemudian Malaikat Jibril turun kepada Nabi Muhammad & untuk 


menjawab permasalahan umat dengan perbuatannya. 


“Abd bin Humaid meriwayatkan dari Anas ia berkata: Berbuat 
baik pada malam lailatul qadar, bersedekah, shalat, zakat lebih baik 
dari seribu bulan. At-Tirmidzi meriwayatkan dengan meriwayatkan 
yang lemah, sedangkan Ibnu Jarir, Ath-Thabarani, Al Hakim, Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihaqi meriwayatkan dalam Ad-Dala'il dari 
Hasan bin Ali bin Abi Thalib bahwa Nabi # melihat Bani Umayyah 
di atas mimbar dngan sesuatu yang buruk, kemudian turunlah firman 
Allah, Ssi LA Ú "Sesungguhnya Kami telah memberikan 
kepadamu nikmat yang banyak" wahai Muhammad, yakni: sebuah 
sungai di surga. Lalu turunlah firman Allah, G5 QY fz da KAT GI 

Sa SAY yaa uh i "Sesungguhnya Kami telah 
menurunkannya (Al Our'an) pada malam kemuliaan. Dan tahukah 
kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik 
dari seribu bulan." Yaitu: yang dimiliki oleh Bani Umayyah 
sepeninggalmu. Al Oasim berkata: "Lalu aku menghitung seluruhnya 
berjumlah seribu tahun tanpa kurang atau lebih seharipun", Al Qasim 
ini maksudnya Al Oasim bin Fadhl yang telah kami sebutkan 
sebelumnya dalam susunan sanadnya. At-Tirmidzi berkomentar: 
"Yusuf tidak dikenal, maksudnya Yusuf bin Sa'd yang telah 
meriwayatkan dari Al Hasan bin Ali." 


Ibnu Katsir berkata: "Ini masih harus ditinjau ulang" 
sesungguhnya telah banyak yang meriwayatkan darinya, diantaranya 
Hammad bin Salamah, Khalid bin Al Hadzdza, Yunus bin Ubaid, ia 
berkata: Yahya bin Ma'in dan ia sangat terkenal. Dalam riwayat Ibnu 
Ma'in disebutkan: "Ta adalah orang yang terpercaya." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Al Qasim bin Al Fadhl 
dari Isa bin Mazin, Ibnu Katsir berkata: "Hadits ini ditinjau dari semua 
sisi adalah sangat lemah, seperti yang dikatakan Al Mizzi: Hadits ini 
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lemah, dan perkataan Al Qasim bin Fadhl bahwa itu sesuai dengan 
masa periode Bani Umayyah yaitu selama seribu tahun, dan jumlah 
mereka adalah sejak Khalifah Mu'awiyah yaitu pada tahun 40 sampai 
dikalahkan oleh Khalifah Dinasti Abbasiah yaitu di tahun 132 H. 
Sehingga jumlahnya selama 92 tahun. 


Al Khatib meriwayatkan juga dalam tarikh-nya dari Ibnu 
` Abbas seperti yang diriwayatkan dari Al Hasan bin Ali. Al Khathib 
juga meriwayatkan dari Sa'id bin Musayyib secara marfu' dan mursal 
riwayat yang serupa dengannya. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
RA tentang firman-Nya, sz "kesejahteraan" ia berkata: "Pada malam 
itu kehendak syaitan dibelenggu, jin-jin diikat, pintu-pintu langit 
seluruhnya dibuka, dan Allah menerima semua taubat bagi siapa yang 
bertaubat, oleh karena itu Allah berfirman, pdl dk: 5 PAC "Malam 
itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar." Ia berkata: "Itu sejak 
matahari terbenam hingga terbit fajar." 


Hadits-hadits yang berkaitan dengan keutamaan malam lailatul 
qadar sangat banyak, namun di sini bukan tempat yang cocok untuk 
memaparkannya secara gamblang, berikut berbedaan pendapat 
mengenai penentuan waktunya. < 


SURAH AL BAYYINAH 


Surah ini meliputi delapan ayat. 


Surah ini madaniyyah menurut pendapat jumhur ulama, namun 
ada juga yang berpendapat makkiyyah. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
"Surah lam yakun (Al Bayyinah) diturunkan di Madinah." Ibnu 
- Mardawaih juga meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, "Surah lam 
yakun diturunkan di Makkah." 

Abu Nu'aim meriwayatkan di dalam Al Ma'rifah dari Isma'il 
bin Abi Hakim Al Muzani, diriwayatkan kepadaku oleh Fadhl, aku 
mendengar Rasulullah z bersabda, |, WI 54 Xx jis SNP Rat ah ò 
Kn i E a Ka J JI e a A sjid "Sesungguhnya 
Allah mendengar bacaan "lam yakunilladziina kafaruu... " maka Allah 
berfirman, "Bergembiralah hamba-Ku, demi keagungan-Ku dan 
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kemuliaan-Ku, Aku benar-benar tempatkan engkau di surga hingga 
engkau ridha." Ibnu Katsir berkata, "Ini hadits yang sangat janggal." 


Abu Musa Al Madini meriwayatkan dari Mathar Al Muzani, 
atau Al Madani hadits yang serupa. 


Al Bukhari, Muslim, dan yang lainnya meriwayatkan dari 
Anas, ia ur Rasulullah & bersabda kepada Ubay bin Kab, A òl 
Hai gi Jú NS Gal Ko juf kaif of SA 
Ah A aku diperintah Allah untuk membacakan kepadamu 
'Lam yakunilladziina kafaru...'" Ubay berkata, "Allah menyebutkan 
namaku kepada Anda?" beliau menjawab, "Ya." Maka Ubay pun 


menangis." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Qani' di dalam Mu'jam Ash- 
Shahabah, Ath-Thabarani, dan Ibnu Mardawaih dari Abu Hayyah Al 
Badri, ia berkata: Ketika diturunkan "Lam yakunilladziina kafaru... 
hingga akhir surah, Jibril berkata, "Wahai Rasulullah, sesuangguhnya 
Allah memerintahkanmu untuk membacakannya kepada Ubay", maka 
Rasulullah & berkata kepada Ubay, "Sesungguhnya Jibril 
memerintahkanku untuk membacakan kepadamu surah ini." Maka 
Ubay pun berkata, "Apakah namaku disebut wahai Rasulullah?" 


beliau menjawab, "Ya." Maka Ubay pun menangis. wali 


20 Muttafag 'alaih: Al Bukhari (4960/4961) dan Muslim (1/550) 

2 hahih: Ahmad (3/489), disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Mujma' 
(0/311, 312) dan ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani, 
dan di dalam sanadnya terdapat Ali bin Zaid, ia seorang yang baik dalam 
periwayatan hadits (hasanul hadits), dan para perawi lainnya adalah perawi hadits 
Shahih. 
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"Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik 
(mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) 
sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata, (yaitu) seorang 
Rasulullah dari Allah (Muhammad) yang membacakan lembaran- 
lembaran yang disucikan (Al Qur`an), di dalamnya terdapat (isi) 
kitab-kitab yang lurus. Dan tidaklah berpecah belah orang-orang 
yang didatangkan Al Kitab (kepada mereka) melainkan sesudah 
datang kepada mereka bukti yang nyata. Padahal mereka tidak 
disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, 
dan supaya mereka mendirikan salat dan menunaikan zakat; dan 
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yang demikian itulah agama yang lurus. Sesungguhnya orang- 
orang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang musyrik (akan 
masuk) ke neraka Jahanam; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu 
adalah seburuk-buruk makhluk. Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh mereka itu adalah sebaik- 
baik makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga 
Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Allah rida terhadap mereka dan mereka 
pun rida kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi 
orang yang takut kepada Tuhannya. 


(Os. Al Bayyinah [98]: 1-8) 


Yang dimaksud dengan firman Allah, Jí 3 IS Sd Si 
AS "Orang-orang kafir yakni ahli kitab tidak akan." adalah orang- 
orang yahudi dan nashrani, ,"dan” yang dimaksud dengan 
5g ai, "orang-orang musyrik" adalah orang-orang musyrik Arab, 
mereka adalah para penyembah berhala. 2G "meninggalkan 
(agamanya)" sebagai khabarkaana, dikatakan SAN sall EKS (aku 
membuka sesuatu, maka ia pun terbuka), yakni: J44! (terlepas), 
maknanya bahwa mereka tidak akan melepaskan kekufuran mereka 
dan tidak akan berhenti melakukannya. 


Kadi Za & "sebelum datang kepada mereka bukti yang 
nyata," ada pendapat yang mengatakan bahwa infikak (melepas) di 
sini berarti "penghabisan" dan "mencapai puncak", yakni: mereka 
belum mencapai penghabisan umur mereka sehingga mereka mati dan 
bukti yang nyata datang kepada mereka. 


Pendapat lain menyatakan "melepas" di sini bermakna 
"hilang/sirna", yakni: belum lagi masa mereka sirna/habis hingga 


datanglah bukti yang nyata. Dikatakan Ku ow ah G yakni: masih 
berdiri. Asal kata al fakku adalah al fathu (membuka), diantara contoh 
penggunaannya adalah fakkul khalkhal (melepas/membuka gelang 
kaki). | 
Pendapat lain menyatakan "melepas" di sini bermakna "pergi" 
yakni mereka tidak akan pergi, atau meninggalkan dunia hingga bukti 
yang nyata datang kepada mereka. 


Al Kisa'i berkata, "Maknanya: Tidaklah orang-orang dari ahlul 
kitab itu meninggalkan penyebutan sifat Muhammad & sehingga 
beliau diutus, dan tatkala beliau telah diutus maka mereka pun 
mendengki dan mengingkari beliau, ini sesuai firman Allah, 
Jaga pe ANE AYAT “maka setelah datang kepada mereka 
apa yang telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya." (Qs. 
Al Baqarah (2): 89) dengan demikian, maka firman-Nya, 
SS Si "9rang-orang musyrik" bahwa mereka tidak pernah berkata 
buruk tentang Muhammad @ sehingga beliau diutus, mereka 
menggelari beliau dengan al amin (orang yang tepercaya), dan tatkala 
beliau telah diutus, maka mereka pun memusuhi beliau dan 
mendengki beliau. 

Pendapat lain lagi mengatakan makna munfakkin (melepas) di 
sini adalah halikin (binasa), diambil dari kebiasaan perkataan mereka 
alo ks! (tulang punggungnya terlepas), yakni: terpisah, dan tidak 
dapat disambung sehingga ia pun binasa (mati). Maknanya: mereka 
tidak diadzab dan tidak binasa kecuali setelah ditegakkan hujjah 
(bukti) atas mereka. 


Pendapat lain menyatakan bahwa yang dimaksud "orang-orang 
musyrik" di sini adalah orang-orang ahlul kitab sendiri, maka ini 
menjadi sifat untuk mereka, karena orang-orang ahlul kitab itu 


menyatakan bahwa Isa AS adalah putra Allah dan Uzair adalah putra 
Allah. ` 


Al Wahidi berkata: "Makna ayat ini bahwa Allah mengabarkan 
tentang orang-orang kafir bahwa mereka tidak akan berhenti dari 
kekufuran mereka dan kemusyrikan mereka terhadap Allah hingga 
Muhammad @ datang kepada mereka dengan Al Qur'an dan 
menjelaskan kepada mereka tentang kesesatan dan kebodohan mereka, 
dan mengajak mereka untuk beriman. Ini adalah penjelasan tentang 
kenikmatan dan penyelamatan dari kebodohan dan kesesatan, dan ayat 
ini diperuntukkan kepada siapa saja yang beriman diantara mereka 
dari kedua kelompok tersebut." Al Wahidi juga berkomentar, "Ayat 
ini termasuk yang paling sulit di antara ayat-ayat Al Qur'an dari segi 
` susunan kata dan penafsirannya, yang barangkali para penafsir senior 
pun akan keliru dalam menafsirkannya dan menempuh jalan yang 
tidak benar dalam interpretasinya. Dari sisi ini maka bersyukurlah 
kepada Allah jika penjelasan mengenai hal ini telah engkau pahami 
tanpa ada keraguan dan kerancuan." 


Al Wahidi melanjutkan, "Yang menunjukkan bahwa "bukti 
yang nyata" di sini adalah Muhammad @ bahwa Allah memberikan 
penafsiran dan menjelaskan kata penggantinya, Allah berfirman, 3 per 
34 ús KA á Sa "(yaitu) seorang Rasulullah dari Allah. 
(Muhammad) yang membacakan lembaran-lembaran yang disucikan 
(Al Qur`an)," yakni apa yang terkandung dalam lembaran-lembaran 
itu, berupa tulisan yang ada di dalamnya, yaitu Al Qur`an. Hal ini 
ditunjukkan bahwa beliau membaca tanpa melihat tulisan. Selesai 
perkataan Al Wahidi. 


“Suatu pendapat menyatakan bahwa ayat ini merupakan sebuah 
kisah, tatkala orang-orang dari kalangan ahlul kitab dan orang-orang 


| 


musyrik megatakan bahwa mereka tidak akan meninggalkan agama 
mereka sehingga diutus seorang nabi yang telah dijanjikan, namun 
tatkala nabi itu telah diutus maka mereka pun berselisih pendapat dan 
berbeda dalam penerimaannya, sebagaimana yang Allah ceritakan 
tentang mereka di dalam surah ini. | ! 


"Bukti nyata" di sini menurut jumhur ulama adalah Nabi 
Muhammad $, karena dalam diri beliau terdapat esensi bukti dan 
hujjah, oleh karena itu beliau juga dinamakan sirajan munira (cahaya 
yang menerangi). | 


Allah & telah menjelaskan "bunti yang nyata" ini secara 
global dengan firman-Nya, 415 J5 "(yaitu) seorang Rasulullah dari 
Allah (Muhammad)" maka perkaranya menjadi gamblang dan jelas 
bahwa beliau lah yang dimaksud dengan "bukti yang nyata" itu. 


Qatadah dan Ibnu Zaid berkata, "Bukti yang nyata itu adalah 
dbo $, 


Al Qur`an, sebagaimana firman-Nya, SEC ank ebi Dan 
apakah belum datang kepada mereka bukti yang nyata dari apa yang 
tersebut di dalam kitab-kitab yang dahulu?" (Os. Thaahaa [20]: 133) 
Abu Muslim berkata, "Yang dimaksud "bukti yang nyata" adalah 
rasul/utusan secara mutlak, maknanya: sehingga datang kepada 
mereka para utusan dari Allah, yaitu para malaikat yang membacakan 
kepada mereka lembaran-lembaran yang disucikan. Pendapat pertama 
lebih tepat. | 

Jumhur ulama membaca 3S, Fn AS Jal Fa LS oa Ke j 
"Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik 
(mengatakan bahwa mereka) tidak akan", dan Ibnu Mas'ud membaca 
LI Jah, DE ai Ki a "Orang-orang musyrik dan ahli kitab tidak 
akan", Ibnu Al “Arabi berkata, "Ini adalah cara baca dalam pemaparan 
penjelasan, bukan pemaparan bacaan." Al A'masy dan An-Nakha'i 


membaca ó S Fat 3 dengan rafa' sebagai athaf kepada maushul, 
sementara Ubay membaca S ek IK) Pi La AS ajah os Wi 
"Orang-orang kafir, dari kalangan ahli kitab dan orang-orang musyrik 
tidak akan." 
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Jumhur ulama membaca a J 55 "(yaitu) seorang Rasulullah 
dari Allah" dengan rafa' sebagai badal kul minal kul (kata penggati 
keseluruhan) secara mubalaghah, atau badal isytimal (kata ganti 
cakupan). Az-Zajjaj berkata, "Lafazh ya 5 berkedudukan rafa' sebagai 
kata ganti dari "bukti yang nyata". Al Farra berkata, "Dirafa'kan 
karena posisinya sebagai khabar untuk mubtada" yang disembunyikan 
(mudhmar), yakni: Je) ¿> (itu adalah rasul) atau Js=) 9 (itu adalah 
rasul). 


Ubay dan Ibnu Mas'ud membaca Yw) dengan nashab secara 
terputus, dan firman-Nya, aii (53"dari Allah" berkaitan dengan sesuatu 
yang dihilangkan, yaitu kata sifat untuk rasul, yakni: ada dari sisi 
Allah, dan boleh juga keterkaitannya itu dengan rasul sendiri. Abu Al 
Biga membolehkan kedudukannya sebagai haal (keterangan kondisi) 
dari shuhuf (lembaran-lembaran). Asumsinya: Membaca lembaran- 
lembaran yang disucikan yang diturunkan dari sisi Allah. 


LIGA LIA 


| Firman-Nya, $5464 úse [A5 "yang membacakan lembaran- 
lembaran yang disucikan (Al Qur'an)" boleh menjadi kata sifat yang 
berikutnya untuk rasul, atau sebagai haal dari keterkaitan jar majrur 
yang sebelumnya. Makna yatlu adalah yagra'u (membaca), dikatakan 
89 ju W. Lafazh Sial! adalah jamak dari pup yaitu bagian buku. 
Makna SE "yang disucikan" adalah yang dimurnikan dari kepalsuan 
dan kesesatan. Oatadah berkata, "Disucikan dari kebatilan." Suatu 
pendapat menyatakan (disucikan) dari kebohongan, kerancuan, dan 
kekufuran, dan maknanya sama. Maknanya: Bahwa Nabi & membaca 


JUZ MMA 


apa yang terkandung dalam lembaran kitab itu, karena beliau 
membacanya tanpa melihatnya, tidak dengan melihat kitab, 
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sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 


Ma? 


Firman-Nya, Kas 25 (53 " Di dalamnya terdapat (isi) kitab- 
kitab yang lurus." merupakan kata sifat untuk Wu, atau sebagai haal 
dari dhamirnya, yang dimaksud adalah ayat-ayat dan hukum-hukum 
yang termaktub di dalamnya. 4s! berarti lurus, adil, dan paten. 
Diambil dari perkataan orang Arab, ss“! 48 apabila sesuatu itu lurus 
dan benar. Pemilik An-Nuzhum berkata, "Kata SJ! bermakna hukum 
(ketetapan), seperti firman Allah, Manna nie "Allah 
telah menetapkan: "Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang." (Os. Al 
Mujaadilah (58J: 21) yakni, menetapkan. Juga sabda Nabi 4 dalam 


62,9 
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kisah Usaif, & SK Ka “said” Sungguh aku akan memutuskan 
dengan ketetapan Allah.'??? kemudian beliau memutuskan dengan 
rajam, dan hukum rajam tidak terdapat di dalam kitabullah (Al 
Qur'an), maka maknanya adalah: sungguh aku akan memutuskan 
dengan hukum Allah. Dengan demikian terbantahlah pendapat yang 
mengatakan bahwa lembaran-lembaran di sini adalah kitab-kitab, 
karena bagaimana dikatakan demikian padahal Allah berfirman, WA 
CC AE 2 ls Cr "Jembaran-lembaran yang disucikan (Al 

Our 'an),Di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus." i 


Al Hasan berkata: Yang dimaksud dengan lembaran-lembaran 
yang disucikan adalah yang berada di langit, yaitu di lauhul mahfudz, 
sebagaimana yang dinyatakan dalam firman-Nya, KOREN ab 
CI pié 3 " Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Qur'an 


yang mulia,yang (tersimpan) dalam Lauhul Mahfuzh." 


2? Muttafag "Alaih, Lihat Al-Lu lu wa Al Marjan (1103) 


Kadi KC ba DATU ai FE "Dan tidaklah 
berpecah belah orang-orang yang didatangkan Al Kitab (kepada 
mereka) melainkan sesudah datang kepada mereka bukti yang nyata." 
Ini adalah kalimat permulaan yang ditujukan untuk pencelaan 
terhadap ahlul kitab, dan penjelasan bahwa klaim mereka untuk tidak 
meninggalkan agama mereka, bukan karena adanya kerancuan, 


melainkan setelah jelasnya kebenaran. 


Para ahli tafsir berkata, "Para ahlul kitab masih tetap bersatu 
hingga Allah mengutus Nabi Muhammad &, dan setelah beliau 
diutus, mereka pun terpecah belah dan berbeda pendapat dalam 
perkara ini, sebagian dari mereka beriman dan sebagian lain ingkar. 
Disini dikhususkan penyebutannya kepada ahlul kitab, sekalipun 
kelompok yang lain juga sama seperti mereka dalam perpecahannya 
setelah datangnya bukti yang nyata, karena orang-orang dari ahlul 
kitab itu adalah orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan. Jika 
mereka saja terpecah belah, terlebih kelompok lain yang tidak 
memiliki kitab suci dan mereka dimasukkan ke dalam kategori dan 
pengecualian ini, di dalam firman-Nya, ran || make Ban Í| " 
melainkan sesudah datang kepada mereka bukti yang nyata." 
“ diglobalkan dari waktu yang lebih umum. Yakni: mereka tidaklah 
berpecah belah pada suatu waktu kecuali setelah datangnya hujjah 
yang jelas, yaitu pengutusan Rasulullah & dengan membawa syariat 
yang baru dan jelas. : 


Suatu pendapat mengatakan yang dimaksud "bukti yang nyata" 
itu adalah penjelasan yang terdapat di dalam kitab mereka, bahwa 
beliau adalah seorang nabi yang diutus dari sisi Allah, seperti firman- 


PAMALI 


” op ka Wi wd sr sc Wa s kad A Ga - 
Nya, AJARAN LENS DM G3 "Tiada 
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berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah 
datang pengetahuan kepada mereka." (Qs. Aali 'Imraan [3]: 19). 


Al Qurthubi berkata, "Dari awal surah ini hingga firman-Nya, 
5 "kitab-kitab yang lurus." berlaku untuk orang-orang yang 
beriman dari kalangan ahlul kitab dan kalangan orang-orang musyrik. 
Dan firman-Nya, SL, "Dan tidaklah berpecah belah" hingga akhir, 
berlaku untu orang-orang yang tidak beriman dari kalangan ahlul kitab 
dan paman orang-orang musyrik setelah adanya hujjah yang jelas. 


al (A) Ti Č, "Padahal mereka tidak disuruh kecuali 
supaya ea Allah." " berkedudukan nashab sebagai haal yang 
berfungsi untuk mencela dan memburukkan mereka atas apa yang 
mereka lakukan, yaitu berpecah belah setelah datangnya bukti yang : 
nyata. Yakni: Kondisinya adalah bahwa mereka tidak diperintahkan di 
dalam kitab mereka kecuali supaya menyembah Allah dan 
mentauhidkan-Nya dan hendaklah mereka &il 4 Inai "dengan 
. memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama " 
yakni: menjadikan agama mereka bersih dan murni hanya untuk 
Allah &, dan menjadikan diri mereka tulus dalam menjalankan agama 
hanya karena Dia semata. | 


Bao 


-Z 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa huruf laam pada 
firman-Nya X3) bermakna òf, yakni: Tidaklah mereka diperintah 
kecuali untuk menyembahnya, sebagaimana ` firman Allah, 
ra AA 325 "Allah hendak menerangkan (hukum syariat-Nya) 
kepadamu." (Qs. An-Nisaa' (41: 26) yakni: untuk menjelaskan, dan 
firman-Nya, ail 53 KIA AKN 35 "Mereka ingin hendak memadamkan 
cahaya (agama) Allah." (Os. Ash-Shaff (61): 8) yakni: untuk 
memadamkan. | 


Jumhur ulama membaca Insta " dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya " dengan kasrah pada laam,- sementara Al Hasan 
membaca dengan fathah. Ayat ini termasuk dalil kewajiban adanya 
niat dalam beribadah, karena ikhlas termasuk perbuatan hati. 
Manshub-nya lafazh 45 "dengan lurus" karena sebagai haal dari 
dhamir az, maka ini termasuk pola tadaakhul(tumpang tindih), atau 
boleh juga dari fa'il (subyek) Isu, dan maknanya: berpaling dari 
semua agama dan menuju agama islam. 

Para pakar bahasa menjelaskan: Asal susunan kalimatnya 
adalah Ski 0 JS! Us of "Untuk lurus kepada agama Islam." 
yakni: cenderung kepadanya. 

at (525 AN AR "dan supaya mereka mendirikan salat 
dan menunaikan zakat," yakni: mengerjakan shalat pada waktunya 
dan memberikan zakat sesuai peruntukkannya. Di sini dikhususkan 
penyebutan shalat dan zakat karena keduanya merupakan rukun-rukun 
agama yang paling agung. Suatu pendapat mengatakan jika yang 
dimaksud dengan shalat dan zakat adalah shalat dan zakat yang ada di 
dalam syariat ahlul kitab, maka perkaranya jelas, dan jika yang 
dimaksud adalah yang ada di dalam syariat agama kita, maka perintah 
melaksanakan shalat dan zakat yang ada di dalam dua kitab ahlul kitab 
itu berarti perintah kepada mereka untuk mengikuti syariat kita, dan 
keduanya termasuk yang dituju di sini. 

AN 22 IS, "dan yang demikian 'itulah agama yang lurus." 
Yakni: semua yang disebutkan, dari perintah menyembah Allah, 
ikhlas dalam menyembah-Nya, melaksanakan shalat, dan menunaikan 
zakat, adalah 25 52 "agama yang lurus" yakni: ajaran agama yang 
lurus. 


Az-Zajjaj berkata: "Yakni: itulah ajaran agama yang lurus. - 
Kata Za (yang lurus) adalah kata sifat untuk sesuatu yang disifati 
yang dihilangkan." Al Khalil berkata: a adalah jamak dari A), 
dan Ai berarti Si (yang melaksanakan). Al Farra berkata: "Kata Ran 
disandarkan kepada Ka, padahal itu ada kata sifatnya, karena kedua 
lafazh tersebut berbeda." Al Farra juga berkata: "Itu termasuk pola 
penyandaran sesuatu kepada dirinya sendiri, dan masuknya taa 
marbuthah untuk tujuan pujian dan mubalaghah (hiperbola). 


Kemudian Allah menjelaskan keadaan kedua kelompok ini 
setelah menjelaskan keadaan mereka di dunia. Allah berfirman, gii 5 
yaé X3 KASAN WAN) Jal ya Pa, Sesungguhnya orang-orang 
kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang musyrik (akan masuk) ke 
neraka Jahanam;" maushul di sini adalah isim inna, dan kata 4S 1 
diathafkan kepadanya, dan khabarnya adalah kalimat H3 "akan 
masuk) ke neraka Jahanam". Dan, kalimat pu "mereka kekal di 
dalamnya" merupakan haal dari yang terkandung di dalam khabar, 
namun boleh juga perkataan aS yadi berkedudukan majrur sebagai 
'athaf kepada SS Jah. Makna "keberadaan mereka di neraka 
jahanam" adalah bahwa mereka akan memasukinya pada Hari Kiamat 
kelak. Dan isyarat dengan kata Si "mereka itu" ditujukan kepada 
yang telah disebutkan sebelumnya, dari kalangan ahlul kitab dan 
orang-orang musyrik yang disifati dengan "berada di neraka jahanam 
dan kekal di dalamnya". | 

GA pò "adalah seburuk-buruk makhluk." Yakni: seburuk- 
buruk ciptaan. Dikatkaan Í» yakni gx (mencipta), ts 31 berarti JW 
(pencipta), dan PA berarti 44% (ciptaan/makhluk). 


Jumhur ulama membaca ái tanpa hamzah pada kedua 
tempat, sementara Nafi' dan Ibnu Dzakwan membaca dengan adanya 
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hamzah pada keduanya. Al Farra berkata, "Jika kata 45! diambil dari 
— kata Aj! yaitu SJ! (debu), maka para malaikat tidak termasuk dalam 
kategori lafazh ini, dan jika diambil dari asal kata AB! c~ p yakni “48 
(aku menetapkannya), maka mereka termasuk di dalamnya. 


Suatu pendapat menyatakan bahwa hamzah di sini adalah asli, 
karena biasa juga dikatkaan daa di ts (Allah menciptakan makhluk) 
dengan hamzah, yakni: Allah menciptakan makhluk dan 
mengadakannya, juga diantara contohnya adalah firman-Nya, 
GK Ao "sebelum Kami menciptakannya." (Qs. Al Hadiid [57]: 
22) akan tetapi hamzah di sini diringankan dan meringankan hamzah 
ini menurut mayoritas orang Arab adalah suatu keharusan. | 


Kemudian Allah menjelaskan keadaan kelompok yang 
berikutnya. Allah berfirman, cembêli IIS an Kit Di 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
i saleh" yakni: menggabungkan antara keimanan dan beramal saleh. 
áj " mereka itu " orang-orang yang diberikan sifat ini, EN 4 A 
"adalah sebaik-baik makhluk." Al Farra berkata, "Yang dimaksud 
bahwa mereka adalah seburuk-buruk makhluk pada masa 
Rasulullah &, tidak menutup kemungkinan adanya orang-orang kafir 
dari umat terdahulu yang lebih buruk daripada mereka. Juga kelompok 
yang berikutnya adalah sebaik-baik makhluk pada masa 
Rasulullah &, tidak menutup kemungkinan adanya orang-orang 


beriman dari umat-umat terdahulu yang lebih baik daripada mereka. 


. r7, > KAI 


MEI AE mal "Balasan mereka di sisi Tuhan mereka." Yakni: 
pahala dan balasan mereka di sisi Pencipta mereka atas apa yang 
mereka lakukan, yaitu beriman dan beramal saleh, Dj oa yi oi Sa 
NEK 4 DA 


DAN "ialah surga Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai." 
Yang dimaksud surga Adn adalah surga pertengahan dan yang paling 


utama. Dikatakan Vas Ode OKu öss yakni menetap di tempat, dan 
sli Udan adalah markas dan tempat tinggal sesuatu. 


Kami telah menjelaskan berulang kali bahwa jika yang 
dimaksud dengan LH! (kebun/taman) adalah pohon-pohonnya yang 
rindang, maka mengalirnya sungai-sungai di bawahnya merupakan 
sesuatu yang jelas, dan jika yang dimaksud adalah keseluruhan tanah 
dan pepohonan yang ada, maka mengalirnya sungai-sungai dari 
bagian bawahnya, dengan asumsi sebagiannya yang nampak, maka itu 
adalah pohon. 

k gó "mereka kekal di dalamnya selama-lamanya" tidak 
pemah keluar darinya dan tidak pernah merasa letih dan bosan 
dengannya, melainkan mereka kekal dalam _ kenikmatan- 
kenikmatannya dan terus menerus dalam kelezatannya. 


Aor è Sor eper AAE LA 


ea pee AN 52 " Allah rida terhadap mereka dan mereka 
pun rida kepada-Nya." Kalimat ini sebagai permulaan yang 
menjelaskan apa yang Allah karuniakan kepada mereka, berupa 
tambahan dari balasan yang semestinya, yaitu keridhaan-Nya terhadap 
mereka, karena mereka menaati perintah-Nya dan menjalankan 
syariat-Nya, dan mereka pun ridha kepada-Nya lantaran mendapatkan 
balasan kenikmatan yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah 
didengar telinga, dan tidak pernah terbersit dalam pikiran manusia. 
Atau boleh juga kalimat ini sebagai khabar yang kedua, dan 
menduduki posisi nashab sebagai haal, dengan menyembunyikan 
partikel -3. i 


%5 SE JS "Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang 
yang takut kepada Tuhannya." Yakni: Balasan kenikmatan dan 
keridhaan Allah itu diberikan kepada orang yang merasakan takut 


kepada Allah & di dunia, dan tidak melakukan kemaksiatan kepada- 
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Nya lantaran adanya rasa takutnya itu, bukan sekedar takut dan tetap 
melakukan kemaksiatan kepada Allah &, karena sejatinya itu bukan 
takut. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir dari Ibnu Abbas tentang 
firman-Nya, SS "meninggalkan" ia berkata, "Pergi." Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, "Apakah kalian 
heran dari kedudukan para malaikat di sisi Allah, demi Dzat yang 
jiwaku berada dalam genggaman T angan-Nya, sesungguhnya 
kedudukan hamba yang beriman di sisi Allah pada Hari Kiamat kelak 
lebih agung daripada kedudukan malaikat, jika kamu mau maka 
bacalah, . 37 KA Id fi SERA ig Ie Sat LA "Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh mereka itu 
adalah sebaik-baik makhluk." 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata: 6 Cd 
KUA ak al Ly gaii f isé g Jó SAN JB gih KET ya AN Ih 
PA ya ps Ja j SAN "Aku bertanya kepada Rasulullah $, 
"Siapakah makhluk yang paling mulia di sisi Allah?" beliau bersabda, 
"Wahai Aisyah, tidakkah engkau membaca, "Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh mereka itu adalah 


sebaik-baik makhluk." 


Ibnu Asakir meriwayatkan dari Jabir bin Pa ia 
berkata: pa a kas si Ji jih JA pg ale A aie i 
[yak sal Í pp gi G Pai SA al Kata NON oa gali, 
JA y piy é dn dohi ai BAN EA ás a LE, 
4 OA yah PURI ALL "Kami sedang berada besama Nabi @, lalu beliau 
mendatangiku dan Nabi & bersabda, "Demi Dzat yang jiwaku berada 


dalam genggaman Tangan-Nya, sesunggunya ini dan golongannya 


| 


benar-benar menjadi orang-orang yang menang/beruntung pada Hari 
Kiamat kelak", lalu turunlah firman Allah, "Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh mereka itu adalah 
sebaik-baik makhluk." Para sahabat Nabi @, apabila beliau datang, 
maka mereka mengatakan, "Telah datang sebaik-baik makhluk." Ibnu 
Adiy dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu Sa'id secara marfu', 
"Ali adalah sebaik-baik makhluk."”” | 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, ui 


dyan JÉ KK A BAN akad NA A 
irg cap AG Kg aa A ah a adana Ale A1 Lagi "Tatkala 
diturunkan ayat, "Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh mereka itu adalah sebaik-baik makhluk." 
Rasulullah & bersabda kepada Ali, "Itu adalah kamu dan 
golonganmu pada Hari Kiamat kelak, ridha dan diridhai." Ibnu 


Mardawaih meriwayatkan dari Ali secara marfu' riwayat yang serupa. 


Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda, 


Jan J6 sal Yyang EN TE EA FA SA vi 

aie GN Ta IS CI Jeng AN Jago SP Ot ig 

sil" J6 NP LA Tau SAM dia PWA) 
a kei NG a Il 


23 Dha'ifal isnad; diriwayatkan oleh Ibnu Adiy di dalam Al Kamil (1/170), di 
dalam sanadnya terdapat Ahmad bin Salim bin Khalid, seorang dari Kufah, ia tidak 
dikenal; ia memiliki hadits-hadits yang munkar, 


"Maukah kalian aku beritahu siapa sebaik-baik makhluk?" 
para sahabat menjawab, "Ya, wahai Rasulullah."Beliau bersabda, 
"Seseorang yang memegang tali kekang kudanya di jalan Allah Azza 
wa Jalla, setiap kali itu menyimpang maka ia meluruskannya, maukah 
aku beritahu kalian seburuk-buruk makhluk?" para sahabat berkata, 
"Ya." Beliau bersabda, "Orang yang diminta atas nama Allah, dan ia 
tidak memberi dengan permintaan itu.” Ahmad berkata, 
"Diriwayatkan kepada kami oleh Ishaq bin Isa, diriwayatkan kepada 
kami oleh Abu Ma'syar dari Abu Wahb, pelayan Abu Hurairah, dari 
Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda... kemudian Abu 
Hurairah menyebutkan hadits di atas. 


“Shahih; Ahmad (2/396) hadits ini memiliki syahid (hadits penguat), 
disebutkan pula oleh Al Albani di dalam Ash-Shahihah (255). 


Gg 


SURAH AZ-ZALZALAH 


Surah ini meliputi delapan ayat. 


Surah ini diturunkan di madinah menurut Ibnu Abbas dan 
Qatadah, dan diturunkan di Makkah menurut Ibnu Mas'ud, Atha, dan 
Jabir. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Diturunkan ° "idzaa zulzilat..." di Madinah." Dan 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, Muhammad bin 
Nashr, Al Hakim dan ia menilainya shahih, Ath-Thabarani, Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab dari Abdullah bin 


S SG PUTU aa ora A "| y 4a’ HP AN g 
Amr, ia berkata: «1 J gwg U PI JE ag a dot da Ja 
KAB -Jó gt a eÝ ENG ga DS JA III ngi a WA Ii JL 


. 2 o 27272 s 9o e . s eg 2. 7. PIN 14 r 
adia Jin JB DA Gya GG bhi gú adás Jin JG Me gua V 
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áj spt: ali di banii E ciaal 3) ya Ai dit Jp Uje JG 
5 dai ala “Tk Y u gig JEN Jú gi 2 sa, SSI 
dai! ai Jasa dit saka a ade An Sa Ja uje “ai "Seorang 
lelaki datang kepada Rasulullah & dan berkata, "Apa yang engkau 
perintahkan aku untuk membacanya, wahai Rasulullah." Beliau 
bersabda, "Bacalah tiga surah dari yang berawalan raa." Orang itu 
berkata, "Usiaku telah lanjut, hatiku sudah bergetar, dan lidahku telah 
kelu." Beliau bersabda, "Bacalah tiga surah yang berawalan haa 
miim." Lalu orang itu berkata seperti perkataannya yang pertama. 
Maka Nabi @ bersabda, "Bacalah tiga surah yang berawalan 
sabbaha." Kemudian orang itu berkata seperti ucapannya yang 
pertama, dan menambahkan, "Melainkan, perintahkanlah aku 
membaca wahai Rasulullah, sebuah surah yang mencakup 
seluruhnya." maka Rasulullah & pun membacakan untuknya, 
"Apabila bumi diguncangkan dengan guncangannya (yang dahsyat)" 
hingga selesai, lalu orang itu berkata, "Demi Dzat yang mengutusmu 
dengan kebenaran, aku tidak akan menambahkan lagi." Maka 
Rasulullah & bersabda, "Beruntunglah lelaki kecil itu, beruntunglah 
lelaki kecil itu." 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Baihaqi dari Anas, ia berkata: Rasulullah & bersabda. sj KADHANG 
wia STAN ei i Aa ahan ya Ji GB ijin DT gita S Na 233 
ora & in Í jab "o AKI GIK ji": 3) Tan sa rabda "idzaa 
zulzilatil ardhu.." maka itu baginya setara dengan separuh Al Qur'an, 
barangsiapa membaca "Qul huwallahu ahad" maka itu baginya 


setara dengan sepertiga Al Qur'an, dan barangsiapa membaca "Qul 
25 Dha'if. Ahmad (2/168), Abu Daud (1399) Al Hakim (2/532), Al Baihaqi di 


. dalam Asy-Syu'ab (2512), dan Al Albani berkomentar di dalam kitab Dha'if Abi 
Daud, "Ini dha'if." 
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yaa ayyuhal kaafiruun " maka itu baginya setara dengan seperempat 
Al Qur'an. n226 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Adh-Dhurais, Muhammad bin 
Nashr, Al Hakim dan ia menilainya shahih, dan Al Baihaqi dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, TA a Jai d j5 ó) 
TAn h Jai OAI G V njing oTi CË dasi naka b yi" Idza 
zulzilat... setara dengan separoh Al Qur'an, dan gul huwallahu ahad 
| setara dengan sepertiga Al Our'an, dan gul yaa ayyuhal kaafiruun 
setara dengan seperempat Al Our'an. "291 At-Tirmidzi berkomentar, 
"Hadits ini gharib (janggal), kami tidak mengetahuinya kecuali dari 
hadits Yaman bin Al Mughirah. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas: Para 3 Lag J rp of 
G aaie NG à Jg GAN JÉ Gery p ae iya JA JÉ ea 
MH OT ei ME Er -Jó esa P ia Sg 4 CA 
Gd g irama a ad JÉ Si A ja sé kam 
olga mp Si Brama Udi JÉ TAN MG udi JÓ MK 
FRE] OTAN RS “JG "Bahwa Rasulullah @ berkata kepada salah 
seorang dari sahabat beliau, "Apakah kau sudah menikah wahai 
fulan?" ia menjawab, "Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, dan aku 
tidak memiliki sesuatu (mahar) yang dapat aku gunakan untuk 
menikah." Rasulullah @ bersabda, "Bukankah kau hapal 'qul 
huwallahu ahad'?" ia menjawab, "Benar." Rasulullah & bersabda, 


"Sepertiga Al Qur'an." Rasulullah $ bersabda, "Bukankah kau hapal 


. “Shahih, tanpa keutamaan surah Az-Zalzalah, At-Tirmidzi (2893), Al Baihagi 
di dalam Asy-Syu'ab (2516), Al Albani di dalam Shahih At-Tirmidzi "(3/6), dan ia 
menyebutkan dengan riwayat yang panjang pada kitab Dha'if Al Jami' (5769) 
2” Ibid; dan diriwayatkan oleh Al Hakim dan ia menilainya shahih (1/566), dan 
Adz-Dzahabi mengomentarinya dengan perkataan, "Akan tetap Yaman, orang-orang 
menganggapnya dha'if. | 


"idzaa jaa'a nashrullah wal fath"?" ia menjawab, "Ya, benar." 
Rasulullah & bersabda, "Seperempat Al Qur'an." 
Rasulullah & bersabda, "Bukankah kau hapal "Qul yaa ayyuhal 
kaafiruun"?" ia menjawab, "Ya, benar." Beliau bersabda, "Seperempat 
Al Qur'an." Rasulullah & bersabda, "Bukankah kau hapal "idzaa 
zulzilatil ardhu"?" ia menjawab, "Ya, benar." Beliau bersabda, 
"Seperempat Al Qur'an, menikahlah!"”" At-Tirmidzi berkomentar, 
"Ini hadits hasan." 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah, "Aku 
mendengar Rasulullah @ bersabda, Jé Ñ oS ti j5 ó új à Íj 3 iya 
oi TAN såa" Barangsiapa membaca pada suatu malam idzaa apaan 
maka itu baginya setara dengan separoh Al Qur'an. wa 


LA 


TER YO a GG, á; SN AE 
O% AL, LOR 3 Aap O AAS 
jasa SO) HA NG PN 3315 IAI 


Kaka CMEA OA IL 


3 ha'if, At-Tirmidzi (2895), dan Al Albani menilainya dha'if. 
2 Dha'ifiiddan; Lihat Adh-Dha'ifah karya Al Albani (1342). 
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"Apabila bumi diguncangkan dengan guncangannya (yang 
dahsyat), dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang 
dikandung) nya, dan manusia bertanya: "Mengapa bumi Gadi 
begini)?" pada hari itu bumi menceritakan beritanya, karena 
sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian 
itu) kepadanya. Pada hari itu manusia keluar dari kuburnya dalam 
keadaan yang bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada 
mereka (balasan) pekerjaan mereka. Barang siapa yang 
mengerjakan kebaikan seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat 
(balasan) nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 

seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya pula. ' 


(Qs. Az-Zalzalah (99): 1-8) 


Firman Allah, (55 GNI Sy Apabila bumi diguncangkan 
dengan guncangannya (yang dahsyat)," yakni: bergerak dengan 
sangat keras. Jawab syaratnya adalah lafazh ag: "menceritakan", 
yang dimaksud adalah berguncangnya bumi saat tiba Hari Kiamat, 
guncangannya yang keras membuat semua yang ada di atasnya luluh 


lantah dan hancur berantakan. 
Mujahid berkata, "Itu adalah tiupan sangkakala yang pertama, 


berdasarkan firman Allah, (WA KS ak ep (Sesungguhnya 
kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama 
menggoncangkan alam,tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan kedua." 
(Os. An-Naazi'aat [79]: 6-7). Penyebutan bentuk mashdar (G) di 
sini sebagai ta'kid (penguat) yang kemudian disandarkan kepada 
NI. Ini merupakan bentuk penyandaran kepada subyek. Maknanya: 
guncangannya yang khusus yang ia miliki dengan kehebatannya dan 
kebesarannya. i 
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- Jumhur ulama membaca áj; "guncangannya" dengan kasrah 
pada zay, sementara Al Jahdari dan Isa membaca dengan fathah 
. padanya, keduanya adalah bentuk mashdar yang memiliki makna yang 
sama. Ada pendapat mengatakan bahwa dengan kasrah sebagai 
bentuk mashdar dan dengan fathah sebgai isim. Al Ourthubi 
berkomentar, "Jij j) dengan fathah adalah mashdar, seperti kata 
us me ji dan JW. 


on ge 


GG Jp ai aran "Dan bumi telah mengeluarkan beban- 
beban berat (yang dikandung)nya," yakni: Semua yang terkandung di 
dalamnya; mayat-mayat dan pendaman-pendaman lainnya. Lafazh 
JW! adalah bentuk jamak dari J& (beban). Abu Ubaidah dan Al 
Akhfasy berkata: Apabila mayat berada di dalam bumi, maka itu 
disebut beban berat yang dikandungnya. Apabila berada di atasnya, 
maka disebut beban berat yang di atasnya. Mujahid berkata, 
"Atsgalaha (beban-beban berat yang dikandungnya) adalah orang- 
orang mati yang ada di dalamnya, bumi mengeluarkannya pada tiupan 
sangkakala yang kedua." Terkadang jin dan manusia juga disebut 
"stagalani" (dua beban berat), dan pola menzhairkan kata al ardh 
(bumi), padahal berkedudukan sebagai mudhmar (yang tersembunyi), 
untuk memperkuat pernyataan. | 


ác OSA "Dan manusia bertanya: "Mengapa bumi (jadi 
begini)"?" yakni: Setiap individu dari manusia mengatakan, 
"Mengapa bumi berguncang begini?" karena begitu mengejutkan dan 
mengerikannya. Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
manusia di sini adalah orang kafir. Kedudukan kalimat Ű G adalah 
mubtada dan khabar, dan menyimpan makna ketakjuban. Yakni: Apa 
yang dialami bumi? Atau mengapa bumi berguncang dan 
mengeluarkan beban-beban beratnya? 
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sor 


Firman-Nya, igg "Pada hari itu." Sebagai badal (kata ganti) 
dari 1} dan 'amil Gang bertindak) antara keduanya adalah firman-Nya, 
2, Yaa È "menceritakan beritanya," dan boleh juga 'amil pada 15) 
dihilangkan, dan 'amil pada Ag» adalah kata bg. Maknanya: Pada 
hari apabila bumi Na mengeluarkan beban beratnya, 
menceritakan beritanya, dan menceitakan apa yang diperbuat oleh 
manusia di atasnya, dari kebaikan dan keburukan. Hal itu entahdengan 
lisanul haal (reaksi), dimana hal itu ditunjukkan oleh bukti yang jelas, 
atau dengan lisanul magal (ucapan) yang Allah menjadikan bumi 
dapat berbicara. 


Suatu pendapat mengatakan bahwa ini tersambung dengna 
firman-Nya, UC yi 21 ES " Dan manusia bertanya: "Mengapa bumi 
(jadi begini)?", yakni: manusia mengatakan, "Ada apa dengan bumi 
ini?" Ki 2 "menceritakan beritanya," dengan penuh keheranan 
dari semua itu. Yahya bin Salam berkata, "Bumi menceritakan 
beritanya dengan mengeluarkan semua beban berat yang 
dikandungnya." Pendapat lain mengatakan, bumi mengabarkan 
tentang terjadinya Kiamat, dan Kiamat itu telah tiba, dan dunia telah 
habis. Ibnu Jarir berkata, "Bumi menjelaskan beritanya dengan getaran 
dan guncangan, serta mengeluarkan orang-orang yang dikubur di 
dalamnya." Obyek pertama dari kata b dihilangkan (mahdzuf), 
dan yang kedua adalah la TA yakni: Bumi menceritakan kepada 
makhluk tentang beritanya. 


GG a GE, êh "Karena sesungguhnya Tuhanmu telah 
memerintahkan (yang sedemikian itu) kepadanya." Berkaitan dengan 
5g (menceritakan), atau boleh juga berkaitan dengan beritanya itu 
sendiri. Ada pendapat yang mengatakan bahwa huruf baa di sini 
merupakan tambahan, dan ol dan yang setelahnya merupakan kata 
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ganti dari Wai Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa baa di 
sini adalah sababiyah, yakni: dengan sebab Allah membangkitkannya. 


Al Farra berkata, "Bumi menceritakan beritanya dengan 
perintah dan izin Allah kepadanya, dan huruf laam pada G Peni 
bermakna H (kepada), di sini digunakan penggantinya untuk 
kesesuaian antara akhir kalimat. Orang Arab biasa menggunakan laam 
shifat pada kedudukan Ji, ini dinyatakan oleh Abu Ubaidah. Pendapat 
lain menyatakan bahwa lafazh Haa terkadang berta'addi dengan laam 
dan terkadang dengan Ji. Pendapat lain lagi mengatakan bahwa laam 
di sini sesuai dengan peruntukkannya, yaitu keberadaannya sebagai 
'illah (sebab/alasan), dan yang diperintahkan dihilangkan, yaitu para 
malaikat. Asumsinya: Allah memerintahkan para malaikat untuk 
bumi, yakni: untuk melakukan pada bumi supaya bumi demikian dan 
demikian. Pendapat pertama lebih tepat. | 


9. 


Bea AT 315 3gp "Pada hari itu manusia keluar dari 
kuburnya dalam keadaan yang bermacam-macam." Zharaf ( Saw) 
ini entah sebagai badal dari 4 29 yang sebelumnya, atau ia manshub 
dengan sesuatu yang diasumsikan keberadaannya, yaitu 3! 
(ingatlah), atau manshub oleh yang setelahnya. Maknanya: Pada bari. 
ketika terjadi apa yang disebutkan itu, maka manusia keluar dari 
kuburnya menuju tempat perhitungan, dalam keadaan 
bermacam-macam" yakni: berpecah-pecah dan berkelompok- 
kelompok. | 


Lafazh jual di sini bermakna ty)! (kembali), lawan kata 
dari 353! (datang). Ada pendapat yang mengatkan bahwa maksudnya 
mereka kembali dari tempat perhitungan menuju surga atau neraka. 
Manshub-nya kata CC sebagai haal, maknanya: bahwa sebagian 
merasa tenteram dan sebagian ketakutan, sebagian memancarkan 
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warna penghuni surga, yaitu putih, dan sebagian tertutupi warna 
penghuni neraka, yaitu warna hitam, sebagian menuju sisi kanan dan 
sebagian menuju sisi kiri sesuai perbedaan agama dan perbedaan amal 
perbuatan mereka. | 

AAA GA "Supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan) 
pekerjaan mereka." Berkaitan dengan kata 54.5, ada pendapat lain 
yang mengatakan bahwa di sini terdapat pola tagdim wa ta'khir 
(mendahukuan yang seharusnya di belakang dan mengakhirkan yang 
seharusnya di depan), yakni: MAS rn Huh ob ai Did 
vest Ladi jai Kak (Bumi menceritakan beritanya, bahwa Allah 
memerintahkannya untuk itu, untuk diperlihatkan kepada manusia 
tentang amal perbuatan mereka dahulu, maka pada hari itu manusia 


keluar dari kubur mereka dalam keadaan bermacam-macam). 


Jumhur ulama membaca 152 dengan bentuk mabni lilmaful, 
kata ini diambil dari penglihatan mata, yakni: supaya Allah 
memperlihatkan kepada mereka tentang amal perbuatan mereka. 
Sementara Al Hasan, Al A'raj, Oatadah, Hammad bin Salam, Nashr 
bin Ashim, dan Thalhah bin Mishraf membaca dengan bentuk mabni 
lilfa'il, dan gira'ah (cara baca) ini diriwayatkan dari Nafi', dan 
maknanya: Untuk mereka melihat balasan amal perbuatan mereka. 


LA 
PA 


KA TPS A 545 “Barangsiapa yang 
mengerjakan kebaikan seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat 
(balasan) nya." Yakni: seberat timbangan anak semut, yaitu semut 
terkecil. Mugatil berkata, "Barangsiapa mengerjakan kebaikan di 
dunia, maka ia akan melihatnya pada Hari Kiamat kelak, tercantum 
dalam buku catatan amalnya, dan ia merasa bahagia karenanya. 


3"dan" demikian pula, Je» “Barangsiapa mengerjakan" di 
dunia, 255 CA po JG. "Kejahatan seberat zarah pun, niscaya dia 
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akan melihat (balasan) nya pula." pada Hari Kiamat kelak. Ayat yang 
serupa dengan ini adalah firman Allah, 355 NGAMEN AG 
"Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar 
zarrah." (Os. An-Nisaa' [4]: 40) Pakar bahasa mengatakan bahwa 
zarah itu adalah ketika seseorang menepukkan tangannya ke tanah 
kemudian ada bagain debu yang melekat padanya, maka itulah zarah. 
Ada pendapat yang mengatakan bahwa zarah itu adalah butiran yang 


nampak di bawah sinar matahari. Pendapat pertama lebih tepat. 


Ayat pertama merupakan ekspresi dari keadaan orang-orang 
yang beruntung dan berbagia, sedangkan ayat berikutnya adalah 
gambaran dari kondisi orang-orang yang sengsara. Muhammad bin 
Ka'b berkata: "Barangsiapa melakukan kebaikan seberat zarah pun, 
diantara orang kafir, niscaya ia akan melihat balasannya di dunia, 
melalui dirinya, hartanya, istrinya, dan anaknya hingga keluar dari 
dunia dan di sisi Allah ia tidak memiliki kebaikan sama sekali. Dan, 
barangsiapa melakukan keburukan sebesar zarah pun, diantara orang 
beriman, niscaya ia akan melihat hukumannya di dunia, melalui 
dirinya, istrinya, dan anaknya, hingga keluar dari dunia dan ia tidak 
lagi memiliki keburukan di sisi Allah. Pendapat pertama lebih tepat. 


Mugatil berkata: Aku singgah di tempat dua orang lelaki, salah : 
satunya yang didatangi oleh peminta-minta dan orang itu 
mempersedikit pemberian kepadanya dengan segelintir kurma dan 
beberapa potongan kecil makanan, dan satunya lagi orang 
meremehkan dosa-dosa kecil, dan ia berkata, "Sesungguhnya Allah 
mempersiapkan neraka untuk orang-orang kafir. 


pa 


Jumhur ulama membaca s» pada kedua tempat, dengan 
dhammad pada huruf haa pada saat bersambung dan dengan sukun 
pada saat berhenti, sementara Hisyam membaca dengan sukun pada 


JUZ 'AMMA 


saat bersambung dan berhenti. Abu Hayyan menukil dari Hisyam dan 
Abu Bakar dengan sukun, dan dari Abu Amr dengan dhammah yang 
jelas. Sedangkan ahli qira'at sab'ah lainnya dengan memberi harakat 
jelas pada yang pertama dan sukun pada yang kedua. Penukilan ini 
perlu ditinjau ulang, dan yang tepat sebagaimana yang kami sebutkan. 


Jumhur ulama ulama membaca ;s55 dengan bentuk mabni 
lilfa'il pada kedua tempat. Sementara Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Al 
Hasan dan Al Husain (dua orang putra Ali), Zaid bin Ali, Abu 
Haiwah, 'Ashim, Al Kisa'i pada sebuah riwayat dari keduanya, Al 
Jahdari, As-Sulami, dan Isa, dengan bentuk mabni lilmaful pada 
keduanya. Yakni: Allah memperlihatkannya kepadanya. Dan, Ikrimah 
membaca ol « dengan dugaan bahwa je di sini adalah maushulah, atau 
berdasarkan asumsi jazm dengan menghilangkan harakat yang 
diperikarakan di dalam fi'il (kata kerja). 


Diriwayatkan -oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abi 
Hatim, dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, pi 
áj; Ni A "Apabila bumi diguncangkan dengan guncangannya 
(yang dahsyat)." ia berkomentar, ; Bergeras keras dari sisi bawahnya." 
Tentang firman-Nya, BE & Si ea " Dan bumi telah 
mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung) nya," ia 
menjelaskan, "Orang-orang yang mati." Tentang firman-Nya, JG; 
Ci Ni "Dan manusia bertanya: "Mengapa bumi (jadi begini)?" ia 
menjelaskan, "Orang kafir mengatakan, "Mengapa bumi jadi begini"?" 
tentang firman-Nya, bs KA bê Ag» "Pada hari itu bumi 
menceritakan beritanya," ia menjelaskan, "Tuhanmu mengatakan 
kepada bumi, katakanlah..." K EA Sah; êh "Karena sesungguhnya 
Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian itu) kepadanya." 


Ibnu Abbas menjelaskan, "memerintahkannya." Tentang firman-Nya, 
CA MEI Ia " Pada hari itu manusia keluar dari kuburnya 
dalam keadaan yang bermacam-macam." ia menjelaskan, "Setiap 


orang dari sana dan dari sini." 


Ibnu Mundzir juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang, 
GG SNI Sa "Dan bumi telah mengeluarkan beban-beban 
berat (yang dikandung) nya." ia menjelaskan, "Segala sesuatu yang 
terpendam dan orang-orang mati." 


Muslim dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia 
berkata: Rasulullah & bersabda, 
Lay AM Gya Agan JET Wat SE LAI s 
alah Nin 3 UAS Abú Ara la a Ji Ji a 
Yi HI 3 usai A SL WN sai) er) 


foz 40 Zg 


Ka Ala oyek 


"Bumi memuntahkan harta karunnya, seperti tabung-tabung 
dari emas dan perak, lalu datanglah seorang pembunuh dan berkata 
"Karena inilah aku membunuh." Kemudian datang orang yang 
memutus tali silaturahim dan berkata, "Karena inilah aku memutus 
hubungan kekerabatanku." Lalu datanglah seorang pencuri dan 
berkata, "Karena inilah tanganku dipotong, kemudian mereka 


meninggalkan itu semua dan tidak mengambilnya sedikitpun." 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abd bin Humaid, At-Tirmidzi dan 
ia menilainya shahih, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Al Hakim 


“Shahih; Muslim (2/701) dan At-Tirmidzi (2208). 
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dan ia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi di dalam 
Asy-Syu'ab dari Abu Hurairah, ia berkata: 


n eae SANA Yg ale E Dan 15 

O GE p 136 dh ayang a AG G byat JG 

65 las J Ana Ja Jah a giS a JE a 
GGl ade NIS ÁS py a Sy 


"Rasulullah & membaca "yauma idzin tuhadditsu 
akhbaarahaa" (Pada hari itu bumi “menceritakan beritanya,) 
kemudian beliau bersabda, “Apakah kalian mengetahui apa itu 
beritanya?" para sahabat menjawab, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui." Rasulullah & bersabda, "Beritanya adalah bahwa bumi 
akan menjadi saksi atas hamba lelaki dan hamba perempuan tentang 
apa yang mereka pernah lakukan di atas permukaannya, bumi akan 
mengatakan, "ia melakukan ini dan itu pada hari ini dan itu" dan 


itulah beritanya. mi 


Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi meriwayatkan dari Anas 
bahwa Rasulullah & pernah bersabda, 


Pi Ca o {, TaT 4 ee wa ai. Bata K - 2 
Gi ajab IP Jab Jae JS AG FA ragad LAI O 

org br P A 9 reg A Pae P ore 4 ra if d 
HA SBN Pa aa ai Jah 


r ror 


wae AS Jagi 


Shahih; Ahmad (2/374), At-Tirmidzi (2429), Al Hakim (2/532), dan Al 
Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (7298). 


"Sesungguhnya bumi akan datang pada Hari Kiamat kelak 
dengan membawa seluruh amal perbuatan yang pernah dilakukan di 
atasnya." Kemudian beliau membaca, "idzaa zulzilatil ardhu 
zilzaalahaa" (Apabila bumi diguncangkan dengan guncangannya 
[yang dahsyat))" hingga firman-Nya, "Yauma'idzin tuhadditsu 
akhbaarahaa" (Pada hari itu bumi menceritakan beritanya). 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Rabi'ah Al Khurasyi bahwa 
Rasulullah & bersabda, 


GÉ Jae ya iya 2 Up 3 NB PN ir Aa 
MN Na 


"Berhati-hatilah dengan bumi, karena ia adalah ibu kalian, 


sesungguhnya tidaklah seseorang melakukan perbuatan kebaikan atau 


keburukan di atasnya, melainkan ia menceritakannya. „302 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
Ath-Thabarani di dalam Al Ausath, Al Hakim di dalam tarikh-nya, 
Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu 'ab dari Anas, ia 
berkata: 


Ken Area Pera = aL JA R3 
a B Jita iya lab aj GIA Oya SENA 


302 Sanadnya dha'if: disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma’ Az-Zawa'id 
(1/241), ia berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam A! Kabir, dan di 
dalam sanadnya terdapat Ibnu Luhai'ah, ia adalah seorang yang dha'if. | 


Sa YAI 93 JA GK Ca IS aki Ktu nga ia 
| BA gg Op > gi ja Wi 

"Ketika Abu Bakar Ash-Shiddig tengah makan bersama 

Nabi 49, tiba-tiba diturunkan kepada beliau ayat, "Barangsiapa yang 
mengerjakan kebaikan seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat 
(balasan) nya.Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat 
zarah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya pula." kemudian 
Abu Bakar mengangkat tangannya dan berkata, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku akan melihat keburukan yang pernah aku lakukan 
walaupun seberat zarah?" Rasulullah & bersabda, "Wahai Abu Bakar, 
tahukah engkau bahwa apa yang engkau lihat di dunia dari sesuatu 
yang tidak engkau sukai, dari keburukan walaupun seberat zarah, dan 
Allah menyimpan untukmu (balasan) kebaikan yang engkau lakukan 


walaupun seberat zarah, hingga Allah memenuhinya pada Hari 
Kiamat kelak." 


Diriwayatkan oleh Ishag bin Rahawaih, Abd bin Humaid, Al 
Hakim, dan Ibnu Mardawaih dari Abu Asma, ia berkata: 


d D LJ. ed o 
aik ciy y pig o in dagh GA Ai 
Le ir o1 os 90 SL aA 


CAS IA Jaa AY ra ban 23 IAE Jaan as KN 


33 Sanadnya dha'if, Ibnu Jarir (30/173), dan disebutkan oleh Ibnu Katsir 
(2/540) dan dalam isnad keduanya terdapat Al Haitsam bin Rabi', yang dikomentari - 
oleh Al Hafizh di dalam At-Tagrib bahwa ia seorang yang lemah. Juga disebutkan 
oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa'id (7/142), dan ia berkata, "Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausath dari gurunya, Musa bin Sahl, 
namun pendapat yang zhahir bahwa ia adalah Al Wasya, ia seorang yang dha'if. 


502 


TAFSIR FATHUL QADIR 


Jd da gada Ji J ya) u Jég SG kuah Gp 
PPI dn pH #5 Dj Ga DÉ DAS Lan D 


"Tatkala Abu Bakar santap siang bersama Rasulullah $, tiba- 
tiba turunlah ayat ini, "Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan 
| seberat zarah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya.Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah pun, niscaya 
dia akan melihat (balasan) nya pula." Abu Bakar menahan diri dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, apakah setiap keburukan yang pernah 
kami lakukan maka kami akan melihatnya?" Rasulullah & menjawab, 
"Apa yang engkau lihat dari sesuatu yang tidak engkau sukai, maka 
itulah balasannya, dan balasan kebaikan akan disimpan untuk 
pelakunya di akhirat kelak. ita 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya, Ibnu Jarir, Ath-Thabarani, 
Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi di dalam Asy-Syu 'ab dari Abdullah 
bin Amr bin Ash, ia berkata: dea Š Pi ME PN AF ISI wi 
A dian aKu G kag a agi Jy d SG Si 
Opa Gý in Gd E Sik os bps AN JG yadi oih 
wi) A o Peti 3 "Diturunkan "Idza zulzilatil ardhu zilzaalahaa" pada 
saat Abu Bakar sedang duduk, lalu ia pun menangis, maka 
Rasulullah & bertanya kepadanya, "Apa yang membuatmu menangis 
wahai Abu Bakar?" Abu Bakar menjawab, "Surah ini yang 
membuatku menangis." Rasulullah & bersabda, "Kalau saja kalian 
tidak pernah berbuat salah dan berdosa hingga Allah mengampuni 


*“Mursal; Al Hakim (2/533) dan ia berkomentar, "Isnadnya shahih." Adz- 
Dzahabi berkata, "Mursal." Disebutkan oleh Ibnu Hajar di dalam Al Mathalib Al 
Aliyah (3/397) 


kalian, niscaya Allah akan menciptakan suatu kaum yang berbuat 
salah dan berdosa hingga Allah mengampuni mereka." 


Al Bukhari, Muslim, dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah & bersabda, 


533 Jen JP jin Ja AED i Ja 
"Kuda milik tiga golongan manusia, bagi seseorang menjadi 


pahala, bagi seseorang menjadi penghalang (dari kemiskinan), dan 
bagi seseorang menjadi dosa. "Al hadits. 


Abu Hurairah j juga berkata: Sg Pa d Fj ú Ja pi » Kan f 
A O AE IA Ks oya A23 daki IN edi 
0; aa! yan 1 JL Kemudian beliau SAW juga ditanya tentang 
keledai, maka beliau bersabda, "Tidaklah diturunkan kepadaku 
tentangnya melainkan ayat yang mencakup secara keseluruhan yang 
sangat baik ini. "Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
zarah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barangsiapa 
yang mengerjakan kejahatan seberat zarah pun, niscaya dia akan 


` melihat (balasan)nya pula. 1306 


#SHasan; Ibnu Jarir (30/175) dan disebutkan oleh Al Haitsami di dalam 
Majma' Az-Zawa'id (7/141) ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dan 
dalam sanadnya terdapat Huyay bin Abdillah Al Ma'afiri, ia dinilai tsigah oleh Ibnu 
Ma'in dan yang lainnya, dan para perawi lainnya adalah para perawi hadits shahih. 
Saya katakan: Hadits ini memiliki hadits pendukung dari Anas, lihat Ash-Shahihah 
karya Al Albani (1951) 

206 Muttafaq 'alaih: Al Bukhari (2860) dan Muslim (2/680) 


SURAH AL 'AADIYAAT 


~ Surah ini terdiri dari sebelas ayat. 

Surah ini merupakan surah Makiyah menurut Ibnu Mas'ud, 
Jabir, Al Hasan, Ikrimah, Atha'. 

Ibnu Abbas berpendapat bahwa surah ini adalah surah 
Madaniyyah, dan diikuti oleh Anas bin Malik dan Qatadah. 
Sedangkan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: surah Al Adiyat diturunkan dikota Makkah. Abu Ubaid 
meriwayatkan dari Al Hasan dalam pembahasan tentang Keutamaan- 
keutamaan, ia berkata: Rasulullah & bersabda : 

JI Catat Jati SAN OT Laras Jas SIS 


“Surat Az-Zalzalah setara dengan separoh Al Our'an, dan 


” 


surah Al Adiyat juga setara dengan separoh Al Qur'an. 


JUZ AMMA 


Hadits ini mursal, Muhammad bin Nashr meriwayatkan dari 
jalur Atha' bin Abi Rabah dari Ibnu Abbas dengan riwayat yang 
shahih dengan penambahan redaksi hadist: 

A TERET Cd PAN 2 diadu z , 4 sa On 
Jawi NI GA K Sa SE Jaw al ai a Ji 
DIAN An Ag 


“Surat Al-Ikhlas setara sepertiga Al Qur'an, dan surah Al 
Kafirun setara dengan seperempat Al Qur`an. ” 


MEA Ca In : papan KOLE GARN 
BARAN OOT 
KE YSS Wa ML YA 
KA aU MEI NG 


O 


"Demi. kuda perang yang berlari kencang dengan terengah-engah, 
dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya), 
dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi, maka ia 
menerbangkan debu, dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan 
musuh, sesungguhnya manusia itu sangat ingkar tidak berterima 
kasih kepada Tuhannya, dan sesungguhnya manusia itu 
menyaksikan (sendiri) keingkarannya, dan sesungguhnya dia 
sangat bakhil karena cintanya kepada harta. Maka apakah dia tidak 


mengetahui apabila dibangkitkan apa yang ada di dalam kubur, dan 
dilahirkan apa yang ada di dalam dada. Sesungguhnya Tuhan 
mereka pada hari itu Maha Mengetahui keadaan mereka." 


(Qs. Al 'Aadiyaat [100]: 1-11) 


Sad, "Demi kuda perang yang berlari kencang." adalah 
bentuk jamak dari 45 yang artinya kuda perang yang berlari 
kencang. Diambil dari kata sal! (berlari), maksudnya berjalan dengan 
cepat, kemudian huruf waw diganti dengan yaa, karena huruf 
sebelumnya berharakat kasrah, sama seperti kata SW yang diambil 
dari kata jji maksudnya adalah kuda perang yang berlari cepat. Kata 
Kibmashdar mu'akkad (mashdar yang ditekankan) untuk subjek 
(fa'il). Kata dhabh adalah sejenis berjalan atau sejenis berlari, 
dhabahal faras artinya membuka, diambil dari kata dhab'u yang 
artinya mendorong, seolah-olah huruf haa menggantikan huruf 'ain. 


Abu Ubaidah dan Al Mubarrad berkata: dhabh berarti berjalan 
dengan tergesa-gesa. 


Atau boleh juga berkedudukan sebagai mashdar dengan 
kedudukan sebagai kata keterangan. Atau maknanya dengan terengah- 
engah, dan berkedudukan sebagai mashdar untuk kata kerja yang 
diganti yang maknanya menjadi berlari dengan terengah-engah, 
sebagian yang mengatakan bahwa adh-dhabh maknanya suara hewan- 
hewan binatang buas ketika diam, Al Farra' berkata: adh-dhah 
maknanya suara nafas kuda pada saat berhenti, ia menutup mulutnya 
dan tidak meringkik supaya tidak diketahui oleh musuh, dimana pada 
saat seperti ini, hewan tersebut bernafas dengan sangat kuat atau 
terengah-engah. 


nas NGA gin” Yang “lain menafsirkan dengan kata -@dh-dhah 
dengiii Buat Yang terdengar dari dada kuda ketika ada musuh dengan 
tidak miEriigkik “Yang dapat diketahui oleh musuh, “dan kami lebih 
condong kepada pendapat mayoritas yang berpendapat bahwa Sa, 
KS "Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah- 
engah, " maknanya adalah seekor kuda. 
Ubaid “bih Umair, Muhammad bin Ka'b, dan- As-Suddi 
berpendapat itu" “adalah seekor unta. ` ii ; 
ea a “Ahli” bahasa 'berpendapat. “bahwa kata-- adh-dhabh 
maknanya srigala, “lalu digunakan untuk kuda.” : 
a SA “Dan kuda yang mentetuskan àpi Na setan 
aku tina “kuda ketika mengeluarkan api dengan kuku- kukunya. 
Kataa aliira" “mbah mengeluarkan api, sedangkan al-gadh artinya 


memikul f "maka menjadikan kuda yang dengan kuku-kukunya adalah 


Seperti, merigelkiaikat apiderigansenjata api. 

Az-Zajjaj “Herkata' Ketika seekor kuda di malam hari dan 
kukaiikiktnnya mengenai bebatuan: sehingga terperciklah api darinya, 
sedangkan perihal gadhan dengan harakat dua fathah sama seperti 
dhabhan. Perdebatannya adalah apakah itu kuda atau unta, seperti 
perdebatan tentang. ayat Sad, "Demi. kuda perang yang berlari 
kencang"... Pendapat yang lebih kuat adalah kuda, sebagaimana yang 
dipilih oleh. kebanyakan : ulama. sebagimana perdebatan diantara 
ulama. ...... . 

| A a "Dan kaan yang mencetuskan api dengan Sa 
(kuku kakinya), " yang siap menyerang. musuh di waktu pagi, berasal 
- dari aghaara-yughiiru-ighaarah, yaitu menyerang musuhnya dengan 
| membunuh, .menawan, dan merompak. Kata ighaarah dikembalikan 
kepada pemiliknya, untuk menunjukan penyerangan mereka, dan 
shubhan berkedudukan fathah karena kata keterangan (zhar/). | 


WW 4 UG berkaitan (ma'thuf) dengan kata kerja (fi'il) yang 
ditunjukan oleh subjek (fa'il) sehingga artinya menjadi: Kuda-kuda 
yang berlarian menerbangkan debu, atau berkaitan (ma 'thuf) dengan 
sifat, nama-nama adalah maushul, dan kalimat ini memiliki kekuatan, 
dan kuda-kuda yang kakinya mengeluarkan api, yang siap menyerang 
musuh, dan berlarian mengeluarkan debu pada wajah-wajah musuh 
ketika perang, dan pengkhususan menerbangkan di waktu pagi, karena 
disaat itu adalah waktu menyerang musuh dan pada saat itu tidak 
terlihat debu-debu yang berterbangan sejak dari malam hari sampai 
waktu shubuh. Sebagian lain menafsirkan: Kuda-kuda itu 
menerbangkan debu di tempat musuh-musuh mereka , berasal dari 
kata tsara an-Nag 'uwa atsarathu artinya berterbangan. 

Jumhur ulama membaca O0 dengan tipis pada huruf tsa', 
sedangkan Abu Haiwah, Ibnu Abi Alabah membacanya dengan 
tasydid atau dan mengeluarkan debu. Abu Ubaidah berkata: an-Nag'u 
artinya berteriak. | 

Ia berkata ketika mendengar teriakan mengobarkan perang: 
“Berkumpulah.” Abu Ubaid berkata: Dengan ini aku lihat perkataan 
mayoritas ulama. Yang lebih dipilih oleh mayoritas ahli bahasa dan 
para penafsir bahwaan-nag 'u maknanya debu. 

Makna ini sesuai dengan ayat di atas, dan jika ditafsirkan 
dengan suara maka ini akan menimbulkan makna bersayap dan bias, 
karena kalimat seekor kuda yang menyerang musuh seorang anak 
diwaktu pagi dengan suara yang keras sangat jarang terjadi jauh dari 
kaidah balaghah yang benar, sebagian yang lain menafsirkan an-nag 'u 
dengan merobek saku, Muhammad bin Ka'b berkata: an-nag 'u antara 
Muzdalifah dan Mina, sebagian yang lain menafsirkannya dengan 
jalan di lereng, ia berkata dalam Ash-Shihah: an-nag'u adalah debu- 
debu, yang bentuknya adalah el, an-nag'u maknanya tempat 


JUZ “MMA 


keluarnya air, atau semua yang berada di dalam sumur, an-naq 'u 
tanah yang darinya terpancar air. 

Ur a SESS "Dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan 
musuh" atau menyerbu pada saat itu (pagi hari), dengan debu yang 
menyelimutinya, akibat dari jejak kaki musuh, atau kemudian mereka 
dengan tiba-tiba berada di tengah-tengah musuh, huruf ba" adalah 
sebagai objek (ta'diyah), bisa juga menjadi kata keterangan (haal), 
atau sebagai huruf tambahan (za`idah), seperti dalam kalimat: 
wasathtul makaan atau aku berada di tengah-tengah tempat itu, 
sedangkan kata jam'an yang berharakat fathah adalah sebagai objek 
(maful bih). Adapun huruf fa di empat tempat adalah menunjukan 
keteraturan masing-masing kalimat yang satu dengan lainnya. 
Mayoritas membaca huruf siin pada jk dengan tipis, dan ada pula 
yang membacanya tasydid. 

ZÍ PERADI "Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar 
tidak berterima kasih kepada Tuhannya" ayat ini adalah jawaban dari 
sumpah (jawabul qasam) di atas, yang dimaksud dengan al-insaan 
adalah sebagian manusia dari golongan orang kafir, kata al-kunuud 
artinya mengingkari nikmat, sedanga kata lirabbihi adalah berkaitan 
dengan kata alkunuud yang sengaja didahulukan untuk menyelaraskan 
akhiran kalimat. | 

Sebagian yang lain menafsirkannya dengan ingkar kepada 
kebenaran, sebagian yang lain menamakannya kanadah atas 
pengingkarannya kepada ayahnya, ada yang mengatakan bahwa asal 
katanya addalah al-kindah yang artinya memotong, seolah-olah ia 
memotong yang semua yang seharusnya ia syukuri, kanadal habl 
artinya ia memotong tali. 

Ada juga yang menafsirkannya sebagai kedengkian (alhasud), 
atau kebodohan dengan kemampuannya. Penafsiran yang lebih tepat 


adalah menafsirkannya dengan mengingkari nikmat (kekafiran), 
karena mengingari segala nikmat adalah kafir, pendapat ini tidak ada 
satu pendapat pun yang menyainginya. 

KERATON 23 "Dan sesungguhnya manusia itu menyaksikan 
(sendiri) keingkarannya" maksudnya adalah bahwa manusia atas 
pengingkaran dan kekafirannya disaksikan dirinya, ini bisa dilihat dari 
keterangan lainnya. Sebagian yang lain menafsirkannya dengan bahwa 
Allah & menjadi saksi bagi sekalian alam dan anak cucu Adam, ini 
adalah pendapat mayoritas ulama. Sedangkan pendapat pertama 
adalah pendapatnya Al Hasan, Oatadah, dan Muhammad bin Ka'b, 
dan pendapat inilah yang paling baik. 

Saa SS ee 23 "Dan sesungguhnya manusia itu menyaksikan 
(sendiri) 'keingkarannya" kata ganti (dhamir) kembali kepada 
manusia, yang artinya bahwa manusia sangat mencintai hartanya dan 
sangat bersemangat dalam mencarinya, sedangkan hasilnya 
kebanyakan justru banyak yang menjerumuskannya, kalimat yang 
serupa adalah ia sangat keras untuk perkara ini dan sangat kuat 
pendiriannya dan dirinya mampu mengejarnya, ini seperti dalam 
firman Allah &: gas BY Ul'jika ia meninggalkan harta yang 
banyak... (Os. Al Baqarah [2]: 180) | 

Atau maknanya adalah "menjadi"bahwa manusia menjadi 
sangat mencintai dan sangat kikir. Pendapat pertama lebih baik. 

Huruf laam pada kata «& adalah sangat berhubungan dengan 
syadiid. Ibnu Zaid berkata: Allah menyebut harta dengan kebaikan 
(khairan) dengan harapan menjadi keburukan (syarrun), namun 
manusia malahan meniscayakannya sebagai kebaikan, maka jadilah ia 
“ disebut dengan kebaikan. 

Al Farra' menjelaskan bahwa bunyi awal ayat ini adalah: ANG 
i Pa a (Sesungguhnya ia sangat mencintai 


kebaikan),sebagaimana dalam ayat lainnya: hp ay "Pada hari 
yang kencang”. (Os. Ibraahiim [14]: 18) Kencang di sini adalah bagi 
angin bukan untuk hari, seakan-akan ia berkata: “pada hari yang 
anginnya sangat kencang”. 

sa CAS lu Sl "Maka apakah dia tidak mengetahui 
apabila dibangkitkan apa yang ada di dalam kubur" bentuk 
pertanyaan di sini adalah sebagai pengingkaran. Huruf fa" berfungsi 
sebagai kata sambung atas kalimat yang tidak tampak (mugaddar 
yagtadhihil magaam): berbuat apa yang ia perbuat yaitu perbuatan 
buruk namun tidak ia ketahui, jw artinya dikeluarkan dan 
dibangkitkan dari dalam kubur. Abu Ubaidah berkata: ba '#sartul 
mata” artinya aku menjadikannya terbalik. Sedangkan Al Farra' 
berpendapat: Aku mendengar sebagian kaum Bani Asad berkata: yang 
betul adala membacannya dengan buhtsira artinya tempat mata, ini 
telah diterangkan dalam ayat: Sx Aya) BL "dan apabila kuburan- 
kuburan dibongkar," (Os. Al Infithaar (821: 4) 

DAH GC des "Dan dilahirkan apa yang ada di dalam 
dada"Dan antara kebaikan dan keburukan yang ada di dalamnya, 
dikeluarkan maksudnya dibedakan demikianlah pendapat para 
mufassir, sebagian yang lain menafsirkannya dengan ditampakkan. 

Jumhur ulama membaca “a> dengan dhammahdi atashaa dan 
kasrah dibawah shad yang bertasydid berkedudukan sebagai objek 
(maful). Sedangkan Ubaid bin Umair, Sa'id bin Jabir, Yahya bin 
Ya'mar dan Nashr bin Ashim membaca Ke dengan fathah pada 
huruf Ha' dan Shad dengan kedudukan sebagai subjek (fa'il) yang 
artinya menjadi dzahara atau tampak. 


Padi sae G 


WA A3 en rn ol "Sesungguhnya Tuhan mereka pada hari 


-p 


itu Maha Mengetahui keadaan mereka" maknanya adalah bahwa Sang 
Pencipta akan kembali membangkitkan seluruh makhluknya yang 


telah menjadi mayit, dan Dia Maha Mengetahui segalanya, yang 
tersebunyi atau yang tampak, kemudian Dia akan membalas seluruh 
kebaikan dengan pahala dan kejahatan dengan siksa, Az-Zajjaj 
berkata: Allah Maha Mengetahui perbuatan mereka di Hari tersebut 
atau pada Hari lainnya. Namun ada juga yang memaknainya dengan 
Ban Allah akan membalas kekufuran mereka di Hari itu. Ayat 

sp 3G AN Ag LN ABI "Mereka itu adalah orang-orang 
yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati mereka." (Os. An- 
Nisaa' (4): 63) maknanya Allah tidak akan membiarkan dengan tidak 
memberi pahala kepada mereka. | 


Jumhur ulama membaca H) ) òt dengan kasrah pada huruf 
hamzah, dengan huruf laam pada kata Ps, adapun Abu Simak 
membaca Me) f) of dengan fathahdi atashamzah dan menggugurkan 
laamdari Psd. 


Al Bazzar, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ad- 
. Daraquthni, serta Ibnu Mardawaih meriwayatkan di dalam Al Afrad 
dari Ibnu Abbas: Ia berkata: Rasulullah 2 mengirimkan kuda, namun 
selama satu bulan tidak ada lagi kabar tentangnya, lalu turunlah ayat 
dad Ea, "Demi kuda perang yang berlari kencang dengan 
terengah-engah" atau berlari dengan kakinya.” s 

Dalam redaksi Ibnu Mardawaih disebutkan berlari dengan 
moncongnya, CE o arit "Dan kuda yang mencetuskan api dengan 
pukulan (kuku kakinya " yakni: menggesekan kakinya di bebatuan 


sehingga mengeluarkan api, artinya Wes cixxib"Dan kuda yang 


307 Sanadnya dha'if: disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa'id 
(7/142) diriwayatkan oleh Al Bazzar, di dalam sanadnya terdapat Hafsh bin Jumai', 
ia seorang yang dha'if. 


menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi" suatu kaum diserang di 
pagi hari, aa ah sak "Maka ia menerbangkan debu" artinya kaki kuda 
itu menyebarkan debu-debu, xx a Aa "Dan menyerbu ke tengah- 

tengah kumpulan musuh" artinya pasukan berkuda itu mengepung 
suatu kaum. | 

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan riwayat lainnya dari jalur 
yang berbeda: Rasulullah @ mengirimkan suatu pasukan untuk 
berperang, tapi Rasulullah tidak mengetahui keadaan mereka dan ia 
pun merisaukannya, kemudian Allah membertahukannya: PAN 
KLS "Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah- 
engah" maksudnya seekor kuda, kata dhabhu artinya ringkikannya 
ketika ia meringkik, (55 arik "Dan kuda yang mencetuskan api 
dengan pukulan (kuku kakinya)" artinya ketika kuda itu berlari, ia 
mengeluarkan api dari kaki-kakinya, ea DA "Dan kuda yang 
menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi" artinya dengan 
kecepatannya berlari ia lalu mengepung musuhnya di pagi hari, .4 sg 
KS "Maka ia menerbangkan debu" artinya ketika berlari kencang, 
kuda-kuda itu juga menyebarkan debu-debu yang banyak, ape ad a 
"Dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh" artinya 
sekumpulan musuh. 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Abi Shalih, ia berkata: 
Aku pernah berdebat dengan Ikrimah perihal seekor kuda, kemudian 
ia berkata: Ibnu Abbas Ra. Pernah berkata: maksudnya adalah kuda 
perang yang meringkik pada saat berlari kencang, SEA "Dan 
kuda yang mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya)" artinya 
memercikan api kepada tipu muslihat kaum kafir, tee salt "Dan 
kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi", artinya 
mengepung musuh di pagi hari, Å% A KA "Dan menyerbu ke 
tengah-tengah kumpulan musuh" artinya yaitu dengan mengelilingi 
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musuh, Abu Shalih berkata: Ali berkata: itu adalah seekor unta di 
musim haji, dan budakku lebih mengetahui daripada budakmu. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Al Anbari, 
Al Hakim dan ia menilainya shahih, dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu 
Abbas: Ia berkata: Ketika aku duduk di Hajar Aswad, kemudian 
datanglah seorang laki-laki bertanya kepadaku tentang CCS ci Sah, 
"Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah-engah 
lalu aku menjawab: Itu artinya seekor kuda perang yang di jalan 
Allah, dan ketika malam hari tiba kemudian seluruh pasukan 
beristirahat dan makan malam dengan menyalakan api unggun, lalu 
lelaki itu pergi dariku dan mendekati Ali bin Abi Thalib yang sedang 
duduk didekat sumur zamzam, ia kemudian menjawab: Apakah 
engkau pernah bertanya kepada orang lain dengan pertanyaan ini . 
selain kepadaku? Ia menjawab: Benar aku pernah bertannya kepada 
Ibnu Abbas, dan ia menjawab: Itu artinya seekor kuda perang yang 
berperang di jalan Allah, kemudian Ali bin Abi Thalib menyuruhnya 
untuk memanggil Ibnu Abbas. 

Dan ketika ia telah tiba, Ali bin Abi Thalib berkata: Apakah 
engkau memberikan fatwa yang tidak engkau ketahui? Demi Allah 
bahwa ketika perang pertama dalam islam, pasukan kaum muslimin 
hanya memiliki dua ekor kuda, seekor kuda milik Zubair dan seekor 
lagi milik Miqdad bin Al Aswad, bagaimana mungkin itu adalah 
seekor kuda perang, sesungguhnya yang dimaksud bad Lah, 
"Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah- Sanga" 
adalah dari padang arafah menuju Muzdalifah, ketika mendekati 
Muzdalifah mereka menyalakan api unggun, sedangkan Wus c SA 
"Dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi" adalah 
Muzdalifah ke Mina dan itu secara bersama-sama, ayat G3 A 3 
"Maka ia menerbangkan debu" maksudnya adalah debu di muka bumi 
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yang kita injak dari yang halus sampai yang keras, kemudian Ibnu 
Abbas mengakui pendapatnya yang keliru dan menyetujui pendapat 
Ali bin Abi Thalib ini. 

Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Ibnu Mas'ud: CS Latih "Demi kuda perang yang berlari kencang 
dengan terengah-engah" adalah seekor unta, ia meriwayatkannya dari 
jalur Al A'masy dari Ibrahim An-Nakha'i, ia berkata: Ali bin Abi 
Thalib berkata: itu adalah seekor unta, sedangkan Ibnu Abbas 
menafsirkannya dengan seekor kuda, dan penafsirannya didengar oleh 
Ali bin Abi Thalib, lalu ia segera membantah Ibnu Abbas dengan 
| mengatakan: di perang Badar kami tidak memiliki seekor kuda, Ibnu 
Abbas segera meralatnya dengan mengatakan itu terjadi pada 
peperangan yang tidak diikuti Nabi @ (sariyyah), Abd bin Humaid 
meriwayatkan dari Amir bin Syu'aib, ia berkata: Ibnu Abbas dan Ali 
bin Abi Thalib berbeda pendapat tentang WS «Saif, "Demi kuda 
perang yang berlari kencang dengan terengah-engah", Ibnu Abbas 
menafsirkannya dengan seekor Kuda, lalu Ali bin Abi Thalib 
membantahnya: Tidak, itu tidak benar, ketika perang Badar, kaum 
muslimin tidak memiliki seekor kuda, kecuali Al Migdad yang 
memiliki kuda yang bagus, kemudian ia melanjutkan perkataannya: 
itu adalah seekor unta, tidakkah kalian lihat bahwa unta jika berjalan 
menerbangkan debu? Tidak 'ada hewan yang dapat menerbangkan 
debu, kecuali dengan kakinya yang berbenturan dengan bebatuan. 

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid,Al Hakim dan ia 
menilainya shahihdari jalur Mujahid dari Ibnu Abbas: Gue Se; 
"Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah-engah" 
maksudnya adalah seekor kuda, har OS AH "Dan kuda yang 
mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya " maknanya 
seseorang yang menarik senjata apinya, ya DA "Dan kuda yang 


menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi" artinya seekor kuda yang 
mengepung musuhnya di pagi hari, GB aa 576. "maka ia 
menerbangkan debu" yaitu debu, Ka A SECS "Dan menyerbu ke 
tengah-tengah kumpulan musuh" maksudnya musuh. 

Abd bin Humaid juga meriwayatkan dari Mujahid, SI 
A "Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah- 
engah" Ibnu Abbas berkata: itu adalah peperangan, sedangkan Ibnu 
Mas'ud mengatakan itu adalah Haji dan Umrah. 

Sedangkan Abdurrazzaq, Said bin Manshur, Ibnu Jarir, Ibnu 
Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Amr bin Dinar 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: US SK; "Demi kuda perang yang 
berlari kencang dengan terengah-engah" ia berpendapat bahwa tidak 
ada yang meringkik selain seekor anjing dan kuda, ©% c£,,Jt "Dan 
kuda yang mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya)" bahwa 
seseorang bersiasat untuk menyerang, CZ siih "Dan kuda yang 
menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi" pasukan berkuda 
menyerang di pagi hari, GB ca SX "Maka ia menerbangkan debu" 
maksudnya adalah debu, Ú% A SET "Dan menyerbu ke tengah- 
tengah kumpulan musuh" yaitu di tengah-tengah musuh. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas: 
bio Sa, "Demi kuda perang yang berlari kencang dengan 
terengah-engah" maksudnya kuda perang yang berlari kencang dan 
meringkik, tidakkah engkau melihat seekor kuda apabila berlari 
kencang ia akan meringkik? Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ali: Ia 
berkata: seekor kuda hamhamah meringkik, sedangkan seekor unta 
bernafas. — 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud: 64S < ad 

“Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah-engah" 
adalah seekor unta di musim haji, č% Él% "Dan kuda yang 
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mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya)" yang menggesekan 
kakinya ke bebatuan lalu terperciklah api darinya, Ca Sa "Dan 


kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi" pada saat ia 


' mengerumuninya, Wo 4 sak "Maka ia menerbangkan debu" 
maksudnya ketika ia berjalan menerbangkan debu. 

Said bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
.al-kanud adalah kafir, sedangkan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abi 
Umamah dari Rasulullah @ tentang ayat 3:59 A3 sy 5 
"Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar tidak berterima kasih 
kepada Tuhannya" ia bersabda: maksudnya adalah kafir. 

Abd bin Humaid, Al Bukhari meriwayatkan dalam Bab Adab, 
juga Al Hakim, At-Tirmidzi, Ibnu Mardawaih dari Abi Amanah, ia 
berkata: al-kanuud artinya yang melarang keluarganya dan datang 
dengan sendirian, juga memukul hambanya. | 

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih, 
Ad-Dailamiy, Ibnu Asakir meriwayatkan darinya dengan riwayat 
marfu', namun As-Suyuthi melemahkan. sanadnya karena di dalam 
sanad tersebut terdapat Ja'far bin Zubair dan ia matruk, yang lebih 

Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang ayat aaa 29 
"Dan sesungguhnya : manusia ilu menyaksikan (sendiri) 
keingkarannya" maksudnya manusia, Av Sn) 2513 "Dan 
sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya" maksudnya harta. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya: 3 42 pI 
ya "Apabila dibangkitkan apa yang ada di dalam kubur" 
maksudnya dikeluarkan, HAN GL Jas, "Dan dilahirkan apa yang 
ada di dalam dada" maksudnya ditampakkan. 


518 = TAFSIR FATHUL QADIR 


SURAH AL QAARI'AH 


Surah ini meliputi sebelas ayat, ada yang mengatakan sepuluh 
ayat. < | 

Surah ini makkiyyah (diturunkan di Makkah) tanpa ada 
perbedaan pendapat. Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
ia berkata: Diturunkan surah Al Qaari'ah di Makkah. 
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LAH co... o 227 
34 BE AO HI 3 
ssh pe. Ge o2 GL NAN 
KANG Ga) KAAN “AO ie 
PN 3 ; y 
AREE O FEAN És SA 
"Hari Kiamat, apakah Hari Kiamat itu? Tahukah kamu apakah 
Hari Kiamat itu? Pada hari itu manusia seperti anai-anai yang 
bertebaran, dan gunung-gunung seperti bulu yang dihambur- 
hamburkan. Dan adapun orang-orang yang berat timbangan 
(kebaikan) nya, maka dia berada dalam kehidupan yang 
. memuaskan. Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan 
(kebaikan) nya, maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah. 


Dan tahukah kamu apakah neraka Hawiyah itu? (Yaitu) api yang 
— sangat panas. 


(Os. Al Oaari'ah (1011: 1-11) 


Firman Allah, GI "Hari Kiamat" Qaari'ah 
(memukul/mengetuk) merupakan salah satu nama Kiamat, karena Hari 
Kiamat itu mengetuk hati dengan ketakutan dan memukul musuh- 
musuh Allah dengan azab. Orang Arab biasa mengatakan 45 W! «3 
apabila mereka ditimpa sesuatu yang mengerikan. 


Lafazh SG "Hari Kiamat" adalah mubtada' dan 
khabarnya adalah firman Allah, AC "apakah Hari Kiamat itu?" 
jumhur ulama membacanya dengan rafa', sementara Abu Isa 
membaca dengan nashab atas asumsi kalimat, is Ja Iyi 


(waspadalah terhadap Hari Kiamat). 


Pertanyaan di sini untuk maksud pengagungan perkaranya, 
sebagaimana telah dijelaskan terdahulu dalam bahasan firman Allah, 
O Kde ad 6 0; FMA O] UI "Hari Kiamat, apakah Hari 
Kiamat itu, dan tahukah kamu apakah Hari Kiamat itu". (Os. Al 
Haaggah (69): 1-3) Suatu pendapat mengatakan bahwa makna 
perkataan ini adalah untuk peringatan. 


Memahami makna istifham ini dengan pengagungan lebih 
tepat, dan ini didukung oleh pola peletakkan sesuatu yang zhahir pada 
posisi yang tersembunyi, maka itu lebih mengenai dengan makna ini. 

Juga diperkuat dengan firman-Nya, au ASAC, "Tahukah 
kamu apakah Hari Kiamat itu?" karena ini merupakan penegasan 
karena hebatnya kengerian Hari Kiamat, sehingga seolah-olah keluar 
dari lingkup pengetahuan makhluk dimana tidak ada satu pun 
makhluk yang mengetahuinya. Partikel vistifhamiyahdi sini 
berkedudukan sebagai mubtada' dan khabarnya adalah al Kalimat 
icali L adalah mubtada" dan khabarnya, kalimat ini dalam posisi 
nashab karena sebagai maful yang kedua, dan maknanya: "Apakah 
yang membuatmu mengetahui perihal Hari Kiamat?" 

Kemudian Allah menjelaskan kapan terjadinya Hari Kiamat. 
Allah berfirman, SAH AK MI SKS 5 "Pada hari itu 
manusia seperti anai-anai yang bertebaran," manshub-nya zharaf 
(ex) di sini dengan fi'il yang dihilangkan yang ditunjukkan oleh 
KAI, yakni: Kiamat mengejutkan mereka pada hari manusia... 
sampai akhir, dan boleh juga manshub-nya itu dengan asumsi adalah 
lafazh S3 (ingatlah). Ibnu Athiyyah, Makki, dan Abu Al Biga 
berkata, "Manshub-nya itu dengan. lafazh SG itu sendiri." Ada 
juga yang berpendapat, itu adalah khabar dari mubtada yang 
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dihilangkan; asumsinya: R S aa 15 yi Saka (Kiamat akan datang 
kepada kalian pada hari manusia menj adi...). . 

Zaid bin Ali membaca pp dengan rafa' sebagai khabar dari 
mubtada yang diperkirakan. Makna (jl Al (anai-anai) adalah anai-anai 
yang engkau lihat berjatuhan di api dan pelita, bentuk tunggalnya 
adalah 45), demikianlah yang dikatakan oleh Abu Ubaidah dan yang 
lainnya. Al Farra berkata, "Farasy adalah jenis serangga yang terbang, 
seperti nyamuk dan lainnya, termasuk belalang. 

Yang dimaksud dengan & Sa" yang bertebaran" adalah yang 
terpisah-pisah dan bertebaran. Dikatakan « apabila memisah- 
misahkannya, dari contoh makna ini juga terdapat firman Allah, . 
2 £3 3x SK" Seakan-akan mereka belalang yang beterbangan." 
(Os. Al Qamar (541: 7). Di sini Allah menyatakan SAT (dengan 
mudzakar). dan tidak menyatakan 54! (dengan mu 'annats), karena 
semua boleh digunakan, seperti dalam firman-Nya, J“ wá 
pa pokok kurma yang tumbang." (Qs. Al Qamar (54): 20) dan 
KE AI pohon kurma yang telah kosong (lapuk)." (Qs. Al 
Haaggah [69]: 7). Penjelasan mengenai hal ini telah dipaparkan 
sebelumnya. 

WPA || AI ja 5 Ker "Dan gunung-gunung 
seperti bulu yang dihambur-hamburkan." Yakni: seperti bulu-bulu 
yang diwarnai dengan beragam warna yang menarik. Kata ai 
menurut para ahli bahasa adalah bulu-bulu yang telah diwantek 
dengan beragam warna. Penjelasan mengenai hal ini telah dipaparkan 
sebelumnya pada bahasan surah Sa'ala Sa'ilun, di dalam Al Qur'an 
telah dijelaskan beberapa karakteristik gunung-gunung pada Hari 
Kiamat kelak, dan kami telah mengkombinasikan antara semua 
karakteristik itu. 
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Kemudian Allah menyebutkan kondisi manusia dan pemisahan 
mereka menjadi dua kelompok secara global. Allah berfirman, LG 
3 235 Gac ġo Ql P iya Has Gp "Dan adapun orang-orang 
yang berat timbangan (kebaikan) nya,maka dia berada dalam 
kehidupan yang memuaskan." Pembahasan mengenai mizan 
(timbangan) telah dijelaskan sebelumnya dalam surah Al A'raaf, Al 
Kahfi, dan Al Anbiyaa'. - | Ta 


Di sini terjadi perbedaan pendapat, ada yang mengatakan itu 
adalah bentuk jamak dari 6)» (yang ditimbang) yaitu amal perbuatan 
yang memiliki timbangan dan nilai di sisi Allah, hal ini dikatakan oleh 
Al F arra dan yang lainnya. | 


Ada pula yang mengatakan bahwa itu adalah bentuk jamak 
dari Oljw (timbangan), yaitu: alat yang diletakkan padanya lembaran- 
lembaran amal-amal perbuatan. Di sini disebutkan dengan bentuk 
jamak sebagaimana dikatakan setiap peristiwa memiliki timbangannya 
masing-masing. Ada pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
= dengan timbangan-timbangan itu adalah hujah-hujah dan petunjuk, 
sebagaimana dalam ungkapan seorang penyair: 

“ja masa JSI saie Wp Sa Ji as dad 
"Sebelum bertemu kalian, aku memiliki kepahitan ... dan memiliki. 
ukuran masing-masing untuk musuhku." 
| Makna "kehidupan yang memuaskan" adalah yang disenangi 
oleh pemiliknya. Az-Zajjaj berkata: Yakni: mendapatkan keridhaan 
dan disenangi oleh yang menjalaninya. Suatu pendapat mengatakan 
"kehidupan yang memuaskan", yakni: subyek dari ridha, yaitu 
kehidupan yang mudah “dan tunduk kepada pemilik kehidupan 
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tersebut. lsali adalah kalimat yang menggabungkan kenikmatan- 
kenikmatan yang ada di surga. 


70 0 GL 2 


Pte jga Sa ya uk "Dan adapun orang-orang yang ringan 
timbangan (kebaikan) nya," yakni: yang keburukan-keburukannya 
lebih dominan daripada kebaikan-kebaikannya, atau bahkan yang 
tidak memiliki kebaikan sama sekali yang dapat diperhitungkan. 

15 ntar, WAN "maka tempat kembalinya adalah neraka 
Hawiyah." Yakni: maka tempat tinggalnya adalah jahanam, dan 
disebut sebagai af (ibunya) karena orang itu akan kembali kepadanya, 
seperti anak yang kembali kepada ibunya. Hawiyah merupakan salah 
satu nama neraka jahanam, dinamakan hawiyah (jurang) karena orang 
yang memasukinya akan jatuh ke.dalamnya sekalipun bagian dasarnya 
sangat jauh. Diantara contoh makna ini adalah perkataan Umayyah bin 
Abi Ash-Shalt: 


AA dig EA aia a. EÍ AG Uli NG 
"Bumi adalah tempat kita bergantung, ia adalah ibu kita ... di 


dalamnya kita akan dikubur dan di dalamnya kita dilahirkan." 
Perkataan penyair lain: 


SAN AS NAYA JO MANYAR 


"Wahai Amr, kalau saja tombak kami mengenai kamu ... maka 
engkau seperti terjatuh ke dalam jurang. 2 


Sebutan «sy! dan iyi! adalah yang berada diantara dua 
gunung, dan kaum manusia berjatuhan ke jurang, apabila sebagian 
jatuh dan menyusul sebagian yang lain. Qatadah berkata: "Makna 
a ND WAH "maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah." 
adalah tempat kembali mereka adalah neraka." Ikrimah berkata, 
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"Karena ia jatuh ke dalam neraka dengan kepalanya." Al Akhfasy 
berkata, "af berarti o izma (tempat menetapnya)" 


Za Ai ÉS "Dan tahukah kamu apakah neraka Hawiyah 
itu?" pola pertanyaan ini menunjukkan kengerian dan keseraman yang 
menjelaskan bahwa perkara itu di luar pemahaman manusia, dimana 
perkata itu tidak dapat dijangkau oleh nalar manusia dan tidak 
diketahui hakikatnya. 


Kemudian Allah menjelaskannya, dan berfirman, Te 36 
"(Yaitu) api yang sangat panas." Yakni: penghabisan panasnya dan 
telah mencapai puncaknya. Marfu'-nya lafazh 56 "api" karena 
sebagai khabar dari mubtada yang dihilangkan, yakni: 1. ju «4 (itu 
adalah api yang sangat panas). 

| Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi 
Hatim melalui beberapa jalur dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Al qaari'ah 
adalah salah satu nama Hari Kiamat." Ibnu Mundzir meriwayatkan 
darinya tentang firman-Nya, sa NO ZG "maka tempat kembalinya 
adalah neraka Hawiyah." ia berkomentar, "Seperti perkataan al Sa 
"Ibunya terjatuh". 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah tentang, WA 
25 Ng "maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah" ia 
berkata, "bagian kepalanya jatuh ke neraka jahanam." Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Anas, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda, 


G ow A ag Kits Saga D BG Ga b y 


AA Da Tn Ju Kah wu ar ah SU LG 
Bae ani Ia AI el dh | 


r r 


WH PE å o San 
RA Sang ANI as 
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"Apabila seorang mukmin meninggal dunia, maka roh-roh 
orang-orang mukmin lainnya menyambut dan menanyakan, "Apa 
yang dilakukan fulan, dan apa yang dilakukan fulanah (bagaimana 
kabar fulan dan fulanah)?" Apabila telah mati dan tidak mendatangi 
mereka, maka mereka mengatakan, ia tertinggal dan dikembalikan ke 
ibunya (tempat kembali) neraka hawiyah, itu adalah seburuk-buruk 
ibu dan seburuk-buruk pengasuh. „308 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits Abu Ayyub Al 
Anshari riwayat yang serupa. Ibnu Mubarak meriwayatkan dari hadits 
Abu Ayyub juga riwayat yang serupa. 


— ————— 


*Dha'if; dikatakan oleh As-Suyuthi. ` 
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SURAH AT-TAKAATSUR 


Surah ini meliputi delapan ayat. 

Surah ini diturunkan di Makkah menurut pendapat semua 
ulama. Namu Al Bukhari juga meriwayatkan bahwa surah ini 
diturunkan di Madinah. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
"Diturunkan Al haakumut takaatsur di Makkah." Diriwayatkan oleh 
Al Hakim dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab dari Ibnu Umar, ia 
TEN Rasulullah & bersabda, JS EES uif fi j of as KU | GE df 
| Gi Of saat bai ME WIE A ai aiti A PERERA 1 sas 

KI e GT idakkah sanggup seseorang membaca seribu ayat 
setiap hari?" para sahabat menjawab, "Lantas siapa yang sanggup 
membaca seribu ayat setiap hari?" beliau bersabda, "Tidakkah 
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masing-masing dari kalian sanggup membaca 'al haakumut 


takaatsur'. 1309 


Diriwayatkan oleh Al Khathib di dalam Al Muttafag wa Al 
Muftarag, dan Ad-Dailami dari Umar bin Khathtab, ia berkata: 
Rasulullah ¢ bersabda, Ga Sa a EE a alf i a fA iy 
Fe sa pe adik da pani Gih sa Ai Ji si ip A AA 
a dit Jad wi sa gadi a KAL 3 ú AA si "Barangsiapa yang 
membaca seribu ayat pada satu malam, maka ia menemui Allah 
dalam keadaan tersenyum kepadanya," dikatakan: "Wahai Rasulullah, 
lantas siapa yang kuat membaca seribu ayat?" kemudian 
Rasulullah & membaca "Bismillahirrahmanirrahiim al haakumut- 


takaatsur hingga akhir surah, lalu beliau bersabda, "Demi Dzat yang 


jiwaku berada di dalam genggaman Ti angan-Nya, sesungguhnya itu 


setara dengan seribu ayat. Lai 


Diriwayatkan oleh Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan yang 
lainnya dari Abdullah bin Asy-Syukhair, ia berkata: Aku sampai di 
sisi Rasulullah & dan beliau tengah membaca al haakumut-takaatsur, 
-pada lafazh yang lain disebutkan- dan sedang diturunkan al 
haakumut-takaatsur kepada beliau, dan beliau bersabda, "Manusia 
menyeru, "Hartaku, hartaku.." dan apakah engkau memiliki harta, 
melainkan apa yang telah engkau makan dan telah habis." 


309 Sanadnya dha'if, Al Hakim (1/567) dan Al Baihagi di dalam Asy-Syu'ab 
(3518). Al Hakim berkata, "Ugbah tidak masyhur." Dan disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 

310 Sanadnya dha'if; Ad-Dailami meriwayatkannya dalam Musnad Al Firdaus 
(431) 

311 Shahih; Muslim (4/2273), An-Nasa'i (6/238), dan At-Tirmidzi (3354). 
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Muslim dan yang lain meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, 
dan tidak disebutkan mengenai pembacaan surah ini, dan tidak pula 
tentang penurunannya, dengan lafazh: 


a a iya TG db JG AAN dji: 
ET Lah pr 4 Sy Va «it Gara i Pa “| 


"Hamba berseru, "Hartaku, hartaku..." padahal harta yang ia 
miliki hanya tiga macam; (makanan) yang telah ia makan dan habis, 
atau (pakaian) yang ia kenakan hingga usang/rusak, atau yang ia 
sedekahkan hingga ia mendapatkan hasilnya, dan yang selain 
itu,maka ia akan pergi dan meninggalkannya untuk manusia. Lt 


. Al Hakim At-Tirmidzi meriwayatkan di dalam Nawadir Al 
Ushul, Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab dan ia menilainya dha'if, dari 
Jarir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah & bersabda kepada kami: 
A JA “sud 4) yan Si is 36 S1 Aku akan bacakan 
kepada kalian surah "al haakumu-takaatsur", siapa yang menangis 
maka baginya surga." Kemudian beliau membacanya, dan sebagian 
dari kami ada yang mengangis, namun sebagian lagi tidak menangis, 
< kemudian dari mereka yang tidak menangis berkata, "Kami telah 
berupaya keras untuk menangis wahai Rasulullah, dan kami tidak 
dapat melakukannya." Maka Rasulullah 2 bersabda, Sae Ky ó A 
Sa a of ad Aj San di SA 1W "Sesungguhnya aku akan 
membacakannya kepada kalian untuk kedua kalianya, barangsiapa 


12 Shahih; Muslim (4/2273) 


menangis maka baginya surga, dan barangsiapa yang tidak dapat 


menangis maka berpura-puralah menangis. is 


Ae or 14, senok Ge Na Wa 
Gg KO) AA OKI 
e $I Lor 


40 angajak Pa Ke 


yai 


LS EEA A? Sa D Aa 


adi 


CY pan) < 
pun 


"Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk 
ke dalam kubur. Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui 
(akibat perbuatanmu itu),dan janganlah begitu, kelak kamu akan 

mengetahui. Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan 
pengetahuan yang yakin, niscaya kamu benar-benar akan melihat 
neraka Jahiim, dan sesungguhnya kamu benar-benar akan 
melihatnya dengan 'ainulyaqin, kemudian kamu pasti akan ditanyai 
pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di 
dunia itu)." i 


(Qs. At-Takaatsur [102]: 1-8) 


313 Sanadnya dha'if, diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (2054) 
dan berkata: Sanadnya dha'if dengan adanya Murrah. 
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Firman Allah, Hei Sa "Bermegah-megahan telah 
melalaikan kamu," yakni: Kalian telah disibukkan dengan bermegah- 
megahan dan memperbanyak harta dan anak, berbangga-bangga 
dengan banyaknya, dan berlomba-lomba dengannya. Dikatakan olal 
dan eW apabila sesuatu itu menyibukkannya. 


Al Hasan berkata: Makna SUf adalah Stf (melalaikanmu). 


2711390) 


KAYA) FÒ G5 "sampai kamu masuk ke dalam kubur." Yakni: 
sampai kalian menemui kematian dan kalian dalam keadaan mati. 
Qatadah berkata: PX! (bermegah-megahan) di sini berarti berbangga- 

bangga dengan suku dan kabilah. Adh-Dhahhak berkata: "Kesibukan 
mencari penghidupan melalaikan kalian." 


Mugatil dan Qatadah juga, dan yang lainnya berkata: "Ayat ini 
diturunkan terkait orang-orang yahudi ketika mereka menyatakan, 
"Kami lebih banyak daripada suku fulan, dan suku fulan lebih banyak 
daripada suku fulan" hal itu melalaikan mereka hingga mereka mati." 
Al Kalbi berkata: "Diturunkan pada dua suku Quraisy; Bani Abdi 
Manaf dan Bani Sahm, mereka saling bermusuhan dan memperbanyak 
kekuasaan pada Islam, masing-masing dari suku itu berkata, "Kami 
lebih menguasai, lebih kuat, dan lebih banyak pengikut", Bani Abdi 
Manaf mengungguli Bani Sahm, kemudian mereka juga bergangga- 
bangga dengan orang-orang yang telah gugur diantara mereka, maka 
turunlah firman Allah, “KS SI "Bermegah-megahan telah 
melalaikan kamu," dan kalian tidak akan rela, Pa 3 nga “sampai 
kamu masuk ke dalam kubur." dengan membangga-banggakan orang- 
orang yang telah tiada." 


Suatu pendapat mengatakan bahwa ayat ini diturunkan terkait 
dua suku dari kalangan Anshar. Lafazh WA) adalah bentuk jamak 
dari pã (kuburan) dengan harakat fathah dan dhammah pada baa. 
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Ayat ini menyimpulkan dalil bahwa terlalu menyibukkan diri dengan 
urusan dunia, memperbanyak dan membangga-banggakannya 
merupakan sifat yang buruk dan tercela. 


Allah & berfirman, Fe SI "Bermegah-megahan telah 
melalaikan kamu," dan tidak menyatakan, "memperbanyak dan 
berbangga-bangga dengan ini dan itu..." melainkan memutlakkannya, 
karena pemutlakkan ini lebih mengena/efektif dalam mencela. Karena 
dengan demikian maka akan sirna semua dugaan dan perkiraan dari 
setiap asumsi, maka termasuklah semua yang dikandung dalam 
pengertian kalimat di atas. Juga, menghilangkan keterkaitan 
mengindikasikan keumuman, sebagaimana ditetapkan dalam kaidah 
ilmu bayan. 


Dan, maknanya: Sifat memperbanyak dan berbangga-bangga 
telah melalaikan kalian dari yang semestinya kalian sibuk 
melakukannya: dari melakukan berbagai ketaatan kepada Allah, dan 
beramal untuk kebaikah kehidupan akhirat kelak. Disini istilah 
"kematian mereka" dinyatakan dengan "sampai masuk kubur" karena 
orang yang mati telah berada di kuburnya, seperti orang yang 
berkunjung telah sampai di tempat yang ia kunjungi. Ini menurut 
orang yang berpendapat bahwa makna WAYA) ED "kamu masuk ke 
dalam kubur." adalah kalian telah mati. 


Adapun berdasarkan pendapat orang yang menyatakan bahwa 


makna PE "kamu masuk ke dalam kubur." adalah hingga kalian 
menyebut-nyebut orang-orang yang telah mati dan menghitung- 
hitungnya untuk tujuan kebanggaan, maka itu yang disebut 
"bermegah-megahan" dengan mereka. Pendapat yang lain mengatakan 
bahwa mereka mendatangi pekuburan dan mengatakan, "Ini kubur si 


fulan, ini kubur si fulan" dan mereka berbangga-bangga dengannya. 


| GLS SK K "Janganlah begitu, kelak kamu akan 
mengetahui (akibat perbuatanmu itu)," Ini adalah teguran dan 
kecaman atas perbuatan memperbanyak dan berbangga-bangga, serta 
peringatan bahwa mereka akan mengetahui akibat dari perbuatan 
mereka itu pada Hari Kiamat kelak, di sini juga terkandung ancaman 
yang keras. Al Farra berkata, "Yakni: perkaranya tidaklah seperti yang 
kalian perbuat, dari perbuatan memperbanyak dan berbangga-bangga. 


Kemudian Allah mengulangi teguran, kecaman, dan ancaman- 
Nya. Allah berfirman, fyts SW "Dan janganlah begitu, kelak 
kamu akan mengetahui." Partikel P berfungsi untuk menunjukkan 
bahwa yang kedua lebih "keras" dari yang pertama. Suatu pendapat 
mengatkan bahwa yang pertama ketika mati, atau di dalam kubur, dan 
yang kedua pada Hari Kiamat. Al Farra berkata: "Pengulangan ini 
untuk penegasan dan penguatan." Mujahid berkata, "Ini adalah 
ancaman di atas ancaman" demikian pula yang dikatakan oleh Al | 


Hasan. 


[4 


yadi le 3 AEA "Janganlah begitu, jika kamu mengetahui 
dengan pengetahuan yang yakin," yakni, Kalau saja kalian 
mengetahui akibat dari perbuatan kalian itu dengan penuh keyakinan 
sebagaimana keyakinan kalian terhadap sesuatu di dunia. 
Jawab/penimpal # (jika) di sini dihilangkan, yakni: niscaya akan 
melalaikan kalian dari perbuatan memperbanyak dan berbangga- 
bangga, atau niscaya kalian akan melakukan kebaikan-kebaikan yang -- 
bermanfaat bagi diri kalian sendiri dan meninggalkan apa-apa yang 
tidak bermanfaat bagi kalian, yang tengah kalian lakukan itu. 


Lafazh K Pada posisi ketiga ini untuk teguran dan kecaman 
seperti yang pertama dan kedua. Al Farra berkata, "Itu bermakna t> 
(sebanar-benarnya)." Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa 


Kpada ketiga tempat itu bermakna I (ingatlah). Qatadah 
| berkomentar, " cai sini bermakna Sg! (kematian)," dan 
diriwayatkan pula darinya bahwa ia berkata, "Itu adalah kebangkitan." 
Al Akhfasy, "Asumsinya, kalau saja kalian mengetahui secara yakin, 
maka kalian tidak akan dilalaikan oleh sifat memperbanyak dan 
bermegah-megahan itu." 

petai) Tea "Niscaya kamu benar-benar akan melihat 
neraka Jahiim," ini adalah penimpal sumpah yang dihilangkan, dan di 
sini terkandung makna peningkatan teguran dan ancaman, yakni: 
Demi Allah! sungguh kalian melihat neraka jahanam di akhirat kelak. 
Ar-Razi berkata, "Ini bukanlah penimpal í karena penimpal 3 
ditiadakan. Ini adalah penetapan, dan karena lafazh ini diathafkan 
padanya kalimat AA "kemudian kamu pasti akan ditanyai." ini 


adalah masa datang yang pasti akan terjadi." 


Ar-razi berkata lagi, "Penghilangan penimpal $ banyak 
— dilakukan, dan khithab (pembicaraan) di sini ditujukan kepada orang- 
orang kafir." Ada pendapat lain yang mengatakan ditujukan untuk 
umum, seperti firman Allah, BIL Ko), "Dan tidak ada 
seorang pun dari padamu, melainkan mendatangi neraka 
itu." (Os. Maryam [19]: 71). Jumhur ulama membaca KA dengan 
fathah pada huruf taa sebagai bentuk mabni lilfa'il, sementara Al 
Kisa'i dan Ibnu Amir dengan dhammah sebagai bentuk mabni 
lilmaf ul. 

© Kemudian Allah mengulangi ancaman dan kecaman sebagai 


penegasan. Allah berfirman, SN EGA "Dan sesungguhnya 
kamu benar-benar akan melihatnya dengan 'ainulyagin," yakni: 
Kemudian kalian akan melihat neraka jahanam sesuai keyakinan itu, . 


yaitu menyaksikan dengan mata kepala. Ada pendapat yang 
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mengatakan bahwa maknanya: Sungguh kalian akan melihat neraka 
jahanam dengan mata kalian dari kejauhan, kemudian 
menyaksikannya dari dekat." Ada pula yang berpendapat bahwa yang 
. dimaksud dengan yang pertama adalah melihat neraka jahanam 
sebelum memasukinya, dan yang kedua melihat neraka jahanam saat 
memasukinya. Pendapat lain lagi mengatakan: Itu adalah 
pemberitahuan tentang kekekalan mereka di dalamnya, yakni: itu 
adalah penglihatan dan persaksian yang terus menerus. Ada lagi yang 
berpendapat maknanya: Kalau saja hari ini kalian mengetahui secara 
yakin, pada saat kalian di dunia, maka sungguha kalian akan dapat 
melihatnya dengan mata hati kalian, yaitu: menggambarkan perihal 
Hari Kiamat dan kengerian yang terjadi padanya. 

a Ap Ke "Kemudian kamu pasti akan ditanyai 
pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di 
dunia itu)." Yakni: kenikmatan dunia yang melalaikan kalian untuk 
melakukan sesuatu yang bermanfaat untuk kebaikan kehidupan di 
akhirat kelak. Oatadah berkata, "Yakni: Orang-orang kafir Makkah, 
yang waktu di dunia mendapatkan berbagai kenikmatan, maka pada 
Hari Kiamat mereka ditanya mengenai syukur yang seharusnya 
mereka lakukan atas semua nikmat itu, dan mereka tidak mensyukuri 
Tuhan yang memerikan nikmat-nikmat itu, lantaran mereka 
menyembah selain-Nya, dan menyekutukan-Nya." 


Al Hasan berkata, "Tidak ditanya tentang kenikmatan- 
kenikmatan itu melainkan para penghuni neraka." Qatadah berkata, 
"Allah & menanyakan kepada semua yang menerima nikmat yang 
Dia berikan kepadanya, inilah yang zhahir, dan tidak ada alasan untuk 
mengkhususkan nikmat terhadap individu tertentu, atau jenis nikmat 
tertentu. Karena pengikatan dengan jenis tertentu atau peliputan 
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terhadap sesuatu, dan hanya mempertanyakan, tidak mengharuskan 
adanya siksaan untuk yang ditanya tentang nikmat-nikmat itu, 
barangkali bisa saja Allah menanyakan kepada seorang mukmin 
tentang nikmat-nikmat yang ia terima, kemana ia membelanjakannya 
dan apa yang ia lakukan dengannya? Supaya mengetahui kekurangan 
dari apa yang seharusnya ia syukuri. 

Suatu pendapat mengatakan bahwa pertanyaan ini mengenai 
keadaan aman dan sehat. Ada yang mengatakan tentang kondisi sehat 
dan waktu luang. Ada juga yang mengatakan tentang panca indera. 
. Ada yang lain mengatakan tentang nikmat makanan dan minuman. 
Ada yang mengatakan tentang makan siang dan makan malam. Ada 
yang mengatakan tentang air yang sejuknya dan tempat tinggal yang 
teduh. Ada yang mengatakan tentang sempurnanya bentuk. Ada pula 
yang mengatakan tentang nikmatnya tidur. Dan pendapat yang lebih 
tepat adalah yang menyatakan secara umum sebagaimana kami 
sebutkan di atas. 


Telah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Abu Burdah 
tentang firman-Nya, “Kai KAA "Bermegah-megahan telah 
melalaikan kamu," ia menjelaskan, "Diturunkan berkaitan dengan dua 
kabilah dari suku-suku Anshar, pada Bani Haritsah dan Bani Harits 
yang berbangga-bangga dan berlebih-lebihan, salah satu dari 
keduanya berkata, "Apakah diantara kalian ada yang seperti anu dan 
anu." Dan yang lainnya juga mengatakan hal yang serupa, mereka 
berbangga-bangga dengan orang-orang yang masih hidup diantara 
“mereka. Kemudian mereka berkata, "Ayo kita pergi pekuburan", salah 
satunya mengatakan, "Apakah diantara kalian ada yang seperti fulan, 
dan seperti fulan" sembari menunjuk salah satu kuburan. Yang lainnya 


juga a a yang s sama, “maka Allah menurunkan, Si Kan 
O sah Tn é Oo “Bermegah: megahan ` “telah melalaikan 
kamu ,sampai kamu “masuk ke' dalami kubur." semua yang kalian 
lakukan, sampai mendatangi kuburan. itu merupakan ana dan 


pelalaian. 


. Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman- 
Nya, Fe KA "Bermegah-megahan telah melalaikan kamu," "ja 
berkata, "Dalam harta dan anak." Diriwayatkan, oleh Ibnu Abi Hatim, 
Ibnu Mardawaih, dan Zaid bin Aslam dari. bapaknya, ia berkata: 
Rasulullah @ membaca E Sii "Bermegah-megahan telah 
melalaikan kamu, " yakni: dari ketaatan. SG F2 a "sampai kamu 
masuk ke dalam kubur." , ia berkomentar, "Yakni! sampai “kematian 
mendatangi. kalian." AKIK Sya K "Janganlah begitu, kelak kamu 
akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu)" yakni: jika kalian sudah 
benar-benar memasuki kubur kalian. 5545 Sa Wih $ “Dan janganlah 
begitu, kelak kamu akan mengetahui. "ja eek "Jika kalian 
sudah benar-benar keluar dari kubur kalian menuju padang mahsyar.". 
gadi jí pe a 3 sx "Janganlah begitu, jika kamu mengetahui 
dengan pengetahuan yang yakin," ia berkata, "Jika kalian: sudah 
benar-benar diperlihatkan amal perbuatan kalian di hadapan Tuhan 
kalian." sena Sx "Niscaya kamu benar-benar akan melihat 
neraka Jahiim," itu karena jembatan diletakkan di tengah neraka 
jahanam, maka ada orang muslim: yang selamat, ada yang tergelincir 
dan masuk .ke dalam neraka jahanam. jasa, RA Jap Far Ma 2 
"kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan 
(yang kamu megah-megahkan di dunia itu)." yakni: perut yang 
kenyang, minuman yang sejuk, tempat tinggal yang teduh, tubuh yang 
sempurna, dan tidur yang nyenyak. Ibnu Mardawaih meriwayatkan 


dari Iyadh bin Ghanam secara marfu' hadits yang serupa. 


JUZ AMMA 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syw'ab, dari Ibnu 
Abbas tentang firman-Nya, lp Ap sa "kemudian kamu 
pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu 
megah-megahkan di dunia itu)." ia berkata: Sehatnya badan, 
pendengaran, penglihatan, dan Dia lebih mengetahui semua itu 
daripada mereka sendiri, itulah firman Allah, SA AN a 
Je yar KSS "Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan 
jawabnya." (Qs. Al Israa' (17): 36) 


Abdullah bin Ahmad meriwayatkan di dalam Zawa'id Az- 
Zuhd, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Mas'ud, dari 
Nabi & tentang firman-Nya, lp AAA "kemudian kamu 
pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu 
megah-megahkan di dunia itu)" beliau bersabda, "Keamanan dan 
kesehatan." Al Baihagi meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, ia 
berkata, "Kenikmatan adalah kesehatan." 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, dan Ibnu 
Abi Hatim darinya tentang ayat ini, ia berkata, "Orang yang memakan 
roti gandum, meminum air yang tawar dan sejuk, dan ia memiliki 
tempat tinggal yang ia diami, semua itu termasuk kenikmatan yang 
akan ditanyakan tentangnya." ; 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Darda, ia berkata, 
Rasulullah & bersabda mengenai ayat itu, "makan roti gandum, tidur 
di tempat yang teduh, dan minum air yang tawar dan sejuk." | 
Barangkali marfu'nya hadits ini tidak valid, dan barangkali ini 
termasuk perkataan dari Abu Darda. 


Ahmad meriwayatkan di dalam Az-Zuhd, Ibnu Mardawaih 
dari Abu Qilabah, dari Nabi @ mengenai ayat ini, beliau bersabda, 
"Beberapa orang dari umatku meracik minyak samin dan madu dan 
mereka memakannya." Ini adalah hadits mursal. 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim dari 
Ikrimah, ia berkata: pada saat surah ini diturunkan, para sahabat 
berkata, "Wahai Rasulullah, nikmat yang mana yang ada pada kami? 
Sesungguhnya kami memakan roti gandum, maka Allah mewahyukan 
kepada Nabi-Nya @ untuk mengatakan kepada mereka, "Bukankah 
kalian memakai sandal dan meminum air yang sejuk, itu semua 
termasuk nikmat." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Hannad, Ahmad, Ibnu 
Jarir, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab dari 
Mahmud bin Lubaid, ia berkata: Tatkala diturunkan KET SI 
"Bermegah-megahan telah melalaikan kamu," kemudian ia membaca 
hingga firman-Nya, san) ep Ap A AA "kemudian kamu pasti 
akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu megah- 
megahkan di dunia itu)" para sahabat pun berkata, "Wahai 
Rasulullah, nikmat mana yang kami akan ditanya tentangnya? yang 
kami miliki hanya dua hal yang hitam, air dan kurma, pedang kami 
selalu di pundak, dan musuh datang kapan saja, lantas nikmat mana 
yang kami akan ditanya tentangnya?" beliau bersabda, W o úf 
R Ki "Dan itu semua akan dipertanyakan. Lai i 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, dari Ibnu 
Mardawaih dari hadits Abu Hurairah,” juga diriwayatkan oleh 


314 Sanadnya shahih; Ahmad (5/429), Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (4598), 
dan Ibnu Jarir di dalam Tafsir-nya (3/186). 
315 Hasan; At-Tirmidzi (3357) dan dinilai hasan oleh Al Albani. 


Ahmad, At-Tirmidzi dan ia menilainya. hasan, Ibnu Majah, Ibnu 
Mundzir, Ibnu Mardawaih dari hadits Az-Zubair bin 'Awwam, |. 
diriwayatkan pula oleh Ahmad di dalam Az-Zuhd, Abd bin Humaid, 
At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Hibban, Ibnu Mardawaih, Al Hakim, dan 
Al Baihagi di dalam Asy-Syu'ab dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah @ bersabda, KA ci a agi Kb WA Yus udi Ol 
Saji SA Ia Baja Bang a aa Aj | "Sesungguhnya hal pertama 
yang ditanyakan kepada hamba pada Hari Kiamat kelak dari nikmat, 
dikatakan kepadanya, "Bukankah Kami telah menyehatkan badanmu 


: . sara -s ee Dal 
dan.memberimu minum dari air yang dingin?" 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abd bin Humaid, An-Nasa'i, Ibnu 
Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi di dalam Asy- 
Syu'ab, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Para FY Ka Opa) Vale 
sia i engi Dop DA di ga b AA aba KUA Ga) 
is DS Sah ad iya Vin seken "Datang kepada kami, Rasulullah &, 
Abu Bakar, dan Umar, maka kami menghidangkan kurma basah 
kepada mereka dan memberi mereka minum, kemudian 
Rasulullah & bersabda, "Ini termasuk nikmat yang kalian akan 
ditanyai tentangnya. "318 Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihagi dari hadits Jabir bin Abdullah hadits yang 
serupa. 


Diriwayatkan oleh Muslim, pemilik kitab sunan, dan selain 
mereka dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi 4) keluar dari rumah, 
tiba-tiba beliau bertemu dengan Abu Bakar dan Umar, maka 
Nabi & berkata kepada keduanya, TSI GŠ A WA Kea "Apa 


316 Sanadnya shahih; Ahmad (1/164, 165), At-Tirmidzi (3356), dan Ibnu Majah 
(4158). 

317Shahih: At-Tirmidzi (3358) dan (4/138) dan Al Albani menilainya shahih. 

318Spahih: Ahmad (3/338) dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (5877). 
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yang membuat kalian berdua keluar rumah pada waktu begini?" 
keduanya menjawab, "Lapar wahai Rasulullah." Beliau bersabda, 
Ga Ke mi FA Bakat si GANG "Demi Dzat yang jiwaku 
berada dalam genggaman Tangan-Nya, sungguh yang telah 
membuatku keluar dari rumah adalah yang telah membuat kalian 
berdua keluar, maka bangkitlah." Keduanya pun bangkit bersama 
beliau, dan beliau mendatangi seorang lelaki dari kalangan Anshar, 
. namun ia tidak berada di rumahnya. Tatkala seorang perempuan 
melihat beliau, ia pun menyambut, "Selamat datang." Maka 
Nabi & bertanya kepadanya, "Di mana fulan?" perempuan itu 
menjawab, "Sedang pergi untuk mencari air untuk kami." Dan tatkala 
lelaki Anshar itu datang dan melihat Nabi @ bersama kedua sahabat 
beliau, ia pun berseru, "Al hamdulillah, tidak ada seorang pun pada 
hari ini yang kedatangan tamu-tamu paling mulia daripada aku." 
Kemudian orang itu pergi lagi dan datang dengan membawa sekendi 
air, kurma kering dan dan kurma basah, kemudian orang itu berkata, 
"Makanlah ini." Orang itu mengambil pisau, Rasulullah & kemudian 
berkata kepadanya, "Berhati-hatilah kamu dengan susu." orang itu 
menyembelih seekor kambin untuk mereka, dan mereka memakan 
dari daging kambing itu serta meminum dari minuman yang telah 
disediakan sebelumnya. Tatkala mereka telah kenyang dari makan dan 
minum, Rasulullah @ bersabda kepada Abu Bakar dan Umar, salt 
BALAI Ry soni Ida $ st [LAM Demi Dzat yang jiwaku berada 
dalam genggaman Tangan-Nya, sungguh benar-benar kita akan 
ditanya tentang nikmat ini pada Hari Kiamat kelak." Dalam 
pembahasan ini terdapat beberapa hadits yang lain. 


JUZ “AMMA 


SURAH AL 'ASHR 


Surah ini meliputi tiga ayat. 

Surah ini diturunkan di Madinah menurut pendapat jumhur 
ulama. Qatadah mengatakan, "Surah ini diturunkan di Madinah." Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Surah Al Ashr 
diturunkan di Makkah." 

Ath-Thabarani meriwayatkan di dalam Al Ausath, dan Al 
Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab dari Abu Muzayyanah Ad-Darami, dan 
ia seorang sahabat, ia berkata: "Dahulu apabila dua orang lelaki dari 
sabahat Rasulullah & bertemu, maka keduanya tidak akan berpisah 
hingga salah seorang dari keduanya membacakan surah Al Ashr, 


kemudian masing-masing saling mengucapkan salam kepada yang 


lainnya.”' 2 


2. sisser G0, -2 La, ” > per 
Pi AN RL JE KA An 
OA BL SI 
"Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 


amal saleh dan nasihat menasihati supaya menaati kebenaran dan 
nasihat menasihati supaya menetapi kesabaran." 


(Os. Al Ashr [103]: 1-3) 


Allah & bersumpah dengan masa, yaitu waktu, karena di 
dalamnya terdapat berbagai pelajaran, dari sisi berlalunya malam dan 
.siang dengan perhitungan perputaran, serta pergantian gelap dan 
terang. Sesungguhnya dari sini terdapat petunjuk yang jelas terhadap 
Pencipta yang Maha Perkasa, Maha Mulia, dan untuk bertauhid hanya 
kepada-Nya. Malam disebut masa, siang disebut masa, dan contoh 
dari makna ini adalah perkataan Humaid bin Tsaur: 


“9 Sanadnya shahih, Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (9057), disebutkan oleh 
disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa'id (10/233, 307) dan dia 
berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam. AI Ausath dan para 
perawinya adalah para perawi hadits shahih, selain Ibnu Aisyah, namun ia seorang 
yang tsigah. 


JUZ 'AMMA 


Sa of Wb 15)... aki ag plan) ES, 


"Belum usai dua masa, siang dan malam ... apabila dicari untuk 
mencapai apa yang diinginkan." 


Juga pagi hari dan sore hari disebut masa. 


Qatadah dan Al Hasan berkata: "Yang dimaksud masa dalam 
ayat ini adalah sore hari, yaitu antara tergelincirnya matahari dan 


terbenamnya. 


Diriwayatkan pula dari Qatadah bahwa itu adalah waktu-waktu 
akhir dari siang hari. Muqatil mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengannya adalah shalat Ashar, yaitu shalat wushta (pertengahan) 
yang Allah perintahkan untuk selalu menjaganya. Suatu pendapat 
menyatakan bahwa itu adalah sumpah dengan masa Nabi &. Sebagian 
ulama berkata: Maknanya adalah Pemilik masa. Pendapat pertama 
lebih tepat. 
| Pe GENI SL "Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
berada dalam kerugian," ini adalah penimpal sumpah. p->! dan . 
Old! berarti kerugian dan kehilangan modal. Maknanya: bahwa 
setiap manusia berada pada posisi berdagang, bekerja, dan 
menghabiskan umur untuk beramal di dunia, sungguh berada dalam 
kerugian dan kesesatan dari kebenaran hingga datang kematian. 


Suatu pendapat mengatakan bahwa yang dimaksud manusia di 
sini adalah orang kafir. Ada yang mengatakan sekelompok orang- 
orang kafir, yaitu, Al Walid bin Al Mughirah, Al Ash bin Wa'il, dan 
Al Aswad bin Abdul Muthallib bin Asad. Pendapat pertama lebih 
tepat, karena kata "insan" (manusia) mengindikasikan keumuman, dan 
indikasi adanya pengecualian padanya. 
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Al Akhfasy berkata: 24 3 "benar-benar berada dalam 
kerugian," yakni dalam kebinasaan. Al Farra berkata, "Hukuman." 
Ibnu Zaid berkata, "Benar-benara berada dalam keburukan." 


Jumhur ulama membaca adi, "Demi masa." dengan sukun 
pada shaad, mereka juga membaca 3 "kerugian" dengan dhammah 
pada khaa dan sukun pada siin. Yahya bin Salam membaca Pain 
dengan kasrah pada shaad, dan Al A'raj, Thalhah, dan Isa membaca 
Sa dengan dhammah dan siin, dan gira'ah ini diriwayatkan dari 
Ashim. 

ARU A Jl | [WA AA Sat Í "Kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh." Yakni: menggabungkan 
antara keimanan kepada Allah dan amal shaleh, maka mereka adalah 
orang-orang yang beruntung, bukan orang-orang yang merugi, karena 
mereka beramal demi kebaikan kehidupan akhirat dan tidak dilalaikan 
oleh kesibukan dunia. Pengecualian di sini bersambung. 


Dan mereka yang berpendapat bahwa yang dimaksud 
"manusia" di sini adalah "orang kafir" saja, maka pengecualian ini 
adalah pengecualian terputus, dan orang mukmin lelaki dan 
perempuan termasuk di dalam pengecualian ini, dan tidak ada dasar 
pada pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah para 
sahabat atau sebagiannya. Lafazh ini bersifat umum dan tidak ada 
seorang pun yang keluar kategori ini dari mereka yang memiliki sifat 

keimanan dan beramal shaleh. . . 


Pp 


KN PARA "Dan nasihat menasihati supaya menaati 
kebenaran." Yakni: Saling berwasiat antara sebagian dengan sebagian 
yang lain dalam hal kebaikan yang seharusnya dilakukan, yaitu: 
beriman kepada Allah, bertauhid dengan-Nya, melaksanakan apa yang 
diperintahkan Allah dan menjauhi apa yang Dia larang. Qatadah 


JUZ MMA 


berkata: " PA "kebenaran" yakni, dengan Al Qur'an. Ada pendapat 
yang mengatakan, yakni, dengan tauhid. Memahami ayat ini secara 
umum lebih tepat. 

AN (55153 "dan nasihat: menasihati supaya menetapi 
kesabaran." yakni, bersabar dalam menjauhi kemaksiatan terhadap 
Allah, dan bersabar dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban. 
Perangkaian dan penyelarasan nasihat-menasihati dengan kesabaran 
setelah nasihat-menasihati dalam ketaatan menunjukkan akan 
kebesaran kekuasaan-Nya, keagungan kemuliaan-Nya, dan besarnya 
pahala bagi orang- orang yang bersabar pada apa yang pantas untuk 
disabari. HEA Ca ANA "sesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang sabar." (Os. Al Bagarah (2): 153) juga saling menasihati dengan 
kesabaran masuk dalam esensi saling menasihati dengan kebenaran. 
Penyebutannya dengan bentuk tunggal dan pengkhususan dengan teks 
ini termasuk dalil yang paling agung bahwa manusia kerap 
meniadakan perkara-perkara yang benar, serta akan bertambah 
kemuliaan manusia dengan selalu konsisten menjaganya dan 
ketinggian derajatnya. 

~ Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman- 
Nya, padi; "Demi masa." ia berkata, "Waktu." Ibnu Jarir juga 
meriwayatkan darinya, ia berkata, "Itu satu waktu di siang hari." Ibnu 
Mundzir meriwayatkan darinya juga, "Itu adalah waktu sore hari 
sebelum matahari terbenam." Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Abu 
Ubaid di dalam Fadha'il-nya, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu 
Mundzir, Ibnu Al Anbari di dalam Al Mashahif, dari Ali bin Abi 
Thalib, bahwa ia membaca: & 4y 13 Pa Ñ OSY DI p Ay 3 pak, I 
Pa A si "Demi masa dan pergantian masa, sesungguhnya manusia 
benar-benar dalam kerugian, dan ia tetap demikian hingga akhir 


masa." Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia 
membaca ANI >T Sd KAH yai gil RAN 0 pas)!" Demi masa, 
sesunggunya manusia benar-benar dalam kerugian, dan ia tetap di 
dalamnya hingga akhir masa." 


SURAH AL HUMAZAH 


. Surah ini meliputi sembilan ayat. Surah ini diturunkan di 


Makkah, tanpa ada perpedaan pendapat. 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata 
Diturunkan "wailul-likulli umazatil-lumazah" di Makkah. 


34 sr Gel EI LII Ga “A 5 "AA “Mo, 
SELAI SENG ENI pan IAI, 
Pena At 377 


AK MAN L EA al 22 Gre P 
ANN WA OP LE a K OEA a 
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4 Oa Ga aja 
KE BONE SO AO 
| Ora 
"Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, yang 
mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya, dia mengira 
bahwa hartanya itu dapat mengekalkannya. Sekali-kali tidak! 
Sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan ke dalam 
Huthamah. Dan tahukah kamu apa Huthamah itu? (yaitu) api 
(yang disediakan) Allah yang dinyalakan, yang (membakar) sampai 


ke hati. Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka, (sedang 
mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang." 


(Os. Al Humazah (104): 1-9) 


Lafazh ' berposisi marfu' sebagai mubtada, dan didudukkan 
sebagai mubtada, padahal berbentuk nakirah untuk tujuan doa atas 
mereka. Khabarnya adalah :3 pa JH "setiap pengumpat lagi 
pencela," maknanya: Kerugian, adzab, kebinasaan, atau sebuah 
lembah di neraka jahanam bagi setiap pengumpat lagi pencela. 


Abu Ubaid dan Az-Zajjaj berkata, "je dan djawi adalah 
orang yang mengumpat/mengguncing orang lain. Dengan demikian 
kedua kata memiliki arti yang sama. Abu Aliyah, Al Hasan, Mujahid, 
dan Atha bin Abi Rabah berkata, "3544! adala yang menggunjing 
orang lain di hadapannya, sedangkan jW adalah orang yang 
menggunjing orang lain di belakangnya. Qatadah berpendapat 
kebalikannya. Demikianlah, dan diriwayatkan pula dari Qatadah dan 
Mujahid juga bahwa jali adalah orang-orang yang senasab. 
Diriwayatkan pula dari Mujahid bahwa 3j4! adalah orang yang 


membisiki orang lain dengan ditutupi tangannya, dan jii adalah 
yang mencela dengan ucapannya. Sufyan Ats-Tsauri, "Mengumpat 
dengan ucapannya dan mencela dengan isyarat matanya." Ibnu Kisan 
berkata: 3js4! adalah yang menyakiti teman-temannya dengan 
ucapannya yang buruk, dan 8 ji adalah yang mengernyitkan matanya 
kepada temannya, dan mengisyaratkan dengan tangannya, kepalanya, 
dan alisnya. Pendapat pertama lebih tepat dari yang awal. Diantara 
contoh penggunaan makna ini adalah perkataan Ziyad Al A'jam: 


Sab Sai 6 0... Fi AN Á, S A 


"Engkau tampakkan kecintaan jika bertemu denganku ... dan jia aku 
tidak ada, maka engkau memaki dan menghasut. A 


Asal makna? j4! adalah "memecah" dikatakan 0 -S dal jè 
(memecahkan kepalanya). 


Ada pula yang berpendapat bahwa asal makna jadi dan jti 
adalah 3/15 Ga! (memukul dan mendorong). 


Demikianlah yang dikatakan di dalam Ash-Shihah, dan bentuk 
as) menunjukkan banyak, maka di dalamnya terdapat indikasi bahwa 
ia sering melakukannya, dan itu sudah menjadi tradisi baginya. Kata 
yang serupa adalah iow» dan Aw. | 


Jumhur ulama membaca YAN pan "pengumpat dan pencela" 
dengan dhammah pada awal kedua kata ini, dan fathah huruf miim 
pada keduanya, Al Bagir dan Al A'raj membaca dengan sukun pada 
keduanya, sementara Abu Wa'il, An-Nakha'i, dan Al A'masy, 35 3 
KA ee jea "Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela," 
ayat ini berlaku umum pada semua yang memiliki sifat itu, dan tidak 
meniadakan turunnya atas sebab yang khusus, karena yang dianggap 


adalah keumuman lafazh, bukan khususnya sebab. 
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sener 


99453 NG lan SM "yang mengumpulkan harta dan 
.menghitung-hitungnya," maushul di sini adalah badalminal kull (kata 
ganti dari keseluruhan), atau berada pada posisi nashab untuk tujuan 
pencelaan, dan ini lebih kuat, karena badal menjadikan sesuatu yang . 
digantikan itu pada posisi sesuatu yang dihilangkan. Hanya saja 
Allah #& menyifatinya dengan sifat ini karena ia menempati posisi 
sebab dan alasan pada je dan jeli yaitu kecintaannya 
mengumpulkan harta dan mengira bahwa itu meruapakan sebuah 
karunia, oleh karenanya ia melalaikan yang lainnya. 


Jumhur ulama membaca te "mengumpulkan " secara ringan, 
semenatara Ibnu Amir, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca dengan 
tasydid. Jumhur ulama membaca 25353 "dan menghitung-hitungnya," 
dengan tasydid, sementara Al Hasan, Al Kalbi, Nashr bin Ashim, dan 
Abu Al Aliyah membaca dengan takhfif (tanpa tasydid). Keberadaan 
tasydid pada kedua kata itu menunjukkan banyak, yaitu, 
mengumpulkan sedikit demi sedikit dan menghitung-hitungnya dari 
“waktu ke waktu. 


Al Farra berkata: Makna os4s adalah oLa-! (menghitungnya). 
Az-Zajjaj berkata, "Menghitung-hitungnya untuk pengganti- 
| penggantinya." Dikatakan 45454 s! os apabila aku menahannya. 
As-Suddi berkata: "menghitung jumlahnya." Adh-Dhahhak berkata: 
"mempersiapkan hartanya untuk orang yang mewarisinya." Ada 
pendapat yang mengatakan maknanya berbangga dengan banyaknya 
hartanya dan menghitung-hitungnya, dan yang dimaksud adalah 
pencelaan terhadap orang yang mengumpulkan harta itu, menahannya, 
dan enggan menafkahkannya di jalan kebaikan. 


Pendapat yang lain mengatakan, berdasarkan cara baca takhfif 
pada se berarti mengumpulkan keluarga dan kerabatnya. Al 


JUZ AMMA 


3g: 


Mahdawi berkata, "Orang yang mentakhfifssis maka ia diathafkan 
pada JW, yakni: menggabungkan perhitungannya. 

Kalimat Ai MC f 2<% adalah permulaan untuk 
menetapkan yang sebelumnya, atau boleh juga berada pada posisi 
nashab sebagai haal, yakni: melakukan pekerjaan orang yang mengira 
bahwa hartanya akan dapat membuatnya tetap hidup abadi dan tidak 
akan mati. Ikrimah berkata, "Mengira bahwa hartanya akan dapat 
menambah umurnya." Penggunaan pola izh-har (menampakkan) pada 
posisi idhmar (tersembunyi) berfungsi sebagai pencelaan dan 
pemburukkan. Ada pendapat lain yang mengatakan sindiran dengan 
amal shaleh bahwa itulah yang dapat mengekalkan pemiliknya dalam 
kehidupan yang abadi, bukan harta. 


$ "Sekali-kali tidak!" kecaman baginya karena perkiraannya 
itu: yakni, perkaranya tidak seperti yang dikira oleh orang yang 
mengumpul-ngumpulkan harta dan menghitung-hitungnya. Huruf 


GA 


laam pada PAL 3 odad "Sesungguhnya dia benar-benar akan 
dilemparkan ke dalam Huthamah." penimpal sumpah dihilangkan, 
yakni: dilemparkan ke dalam api neraka dan dimasukkan ke 


dalamnya. 


| Greng . 
Jumhur ulama membaca SX5J"dilemparkan", sementara Ali, $ 


Al Hasan, Muhammad bin Ka'b, Nashr bin Ashim, Mujahid, Humaid, 
dan Ibnu Muhaishin, Uk) dengan tatsniyah (untuk dua), yakni: 
benar-benar akan dilempar dia dan hartanya di dalam neraka. Al 


Bantar 


Hasan juga membaca | yakni: benar-benar akan dilempar 


hartanya ke neraka. 
hal 


ZEH c AJAL "Dan tahukah kamu apa Huthamah itu?" pola 
pertanyaan ini untuk tujuan kengerian dan menambah kehebatan ` 


keadaannya, hingga seakan-akan ia tidak dapat 2 oleh akal 
dan nalar manusia. 


Kemudian Allah & a Dia berfirman, ai 36 
HEA "(yaitu) api (yang disediakan) Allah yang dinyalakan," yakni: 
Itu adalah api yang disediakan Allah yang dinyalakan dengan 
perintah-Nya. Penyandaran api kepada Allah untuk pengagungannya, 
juga penyifatannya dengan penyalaan. Neraka disebut huthamah 
(penghancur) karena neraka itu menghancurkan semua yang 
dilemparkan ke dalamnya. 


Dikatakan: Itu adalah peringkat keenam dari peringkat- 
peringkat jahanam. Ada pula yang mengatakan peringkat kedua dari 
. neraka, atau ada pula yang menyatakan peringkat keempat. 


ENI f Ag ay ang (membakar) sampai ke hati." Yakni: 
BANG sampai ke dalam hati, mendominasinya, dan meliputinya. 
Dikhususkan penyebutan "hati" padahal api neraka itu meliputi semua 
badan mereka, karena hati itu tempat keyakinan-keyakinan yang 
menyimpang, atau karena "sakit" apabila telah sampai ke hati, maka 
akan mati pemiliknya. Yakni, mereka dalam kondisi orang yang mati, 
padahal mereka tidak mati. Ada yang berpendapat bahwa makna, afs 
NT "(membakar) sampai ke hati" mengetahui kadar yang didapat 
oleh masing-masing akan azab, dan itu dengan.tanda-tanda yang Allah 
beritahukan kepadanya. 


BAL, $ le 


Ko SA male Gl "Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas 
mereka," saka ditutup dan dipatenkan, sebagaimana telah dijelaskan 
dalam surah Al Balad. Dikatakan SWI Yee! apabila engkau mengunci 
pintu itu. 

NATA 


pa 3 "(sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang 


panjang." Pada posisi nashab sebagai haal, dari dhamir yang terdapat 


pada we "atas mereka". yakni: Mereka berada di tiang-tiang yang 
tinggi dan berpegangan padanya. Atau berada pada posisi rafa' 
sebagai khabar dari mubtada yang dihilangkan, yakni: mereka di 
dalam tiang-tiang itu. Atau sebagai kata sifat untuk 2255" ditutup 
rapat" yakni: ditutup rapat dengan tiang-tiang yang panjang. 

. Mugatil berkata, "Pintu ditutup atas mereka, kemudian 
dikencangkan dengan tiang-tiang yang terbuat dari besi, pintu itu tidak 
akan lagi dibuka untuk mereka dan tidak ada ruh yang dapat masuk 
kepada mereka. Makna keberadaan tiang yang panjang, yakni: ia 
dipanjangkan, dan itu akan lebih kokoh dibanding tiang yang pendek. 
Dikatakan, tiang-tiang itu adalah belenggu-belenggu di neraka 
jahanam, ada yang berpendapat itu adalah ikatan-ikatan. Oatadah 
berkata: Maknanya, pada tiang-tiang yang mereka disiksa dengannya, 
pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir. 


Jumhur ulama membaca Fu 3 dengan fathah gadah ain dan 
miim. Ada pendapat yang mengatakan bahwa itu adalah isim jamak 
untuk 5 ye? (tiang), ada yang mengatakan itu adalah jamak baginya. Al 
Farra berkata, "itu adalah jamak untuk » ses, seperti kata al, dan ps. 
Abu Ubaidah berkata: itu adalah jamak dari »tss (tiang). Hamzah, Al 
Kisa'i, dan Abu Bakar membaca dengan dhammah pada 'ain dan 
miim, dan merupakan jamak dari 3 y$. 

Al Farra berkata, "Kedua kata itu adalah jamak yang shahih 
dari » yes." Abu Ubaid dan Abu Hatim memilih gira'ah jumhur ulama. 
Al Jauhari berkata, "syai adalah tiang rumah, dan jamak gillah 
(sedikitnya adalah ssl, dan jamak katsrah (banyak)nya adalah ss 
dan tes dan dapat dibaca dengan keduanya. Abu Ubaidah berkata, 
"Tiang adalah segala sesuatu yang berbentuk panjang, dari kayu atau 
besi." 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Dunya, Ibnu 
Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih melalui 
beberapa jalur dari Ibnu Abbas bahwa ia ditanya tentang firman Allah, 


P Ar . L4 .” ; 
PAN ya IA 5: » "Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi 
pencela," ia berkata, "Itu adalah orang-orang yang suka mengadu 
domba, memisahkan persatuan, dan menimbulkan iri dengki antar 


saudara." 


lep 13 1 Mo, 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya tentang A pa JE) Is 
"Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela," ia berkata, 
"Orang-orang yang banyak mencaci." a "pencela" ia berkata, 
"Fitnah." Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu 
Mundzir darinya juga tentang firman-Nya, Darat mie wi 1 
Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka," ia berkata, 
"Dikunci." pa 3 "pada tiang-tiang yang panjang." ia berkata, 
"Tiang dari api neraka." 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
"Yang kokoh." Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Pintu-pintu itulah yang dipanjangkan." Ibnu Jarir 
meriwayatkan darinya tentang ayat ini, ia berkata, "Memasukkan 
mereka ke dalam tiang, dan dipanjangkan padanya di leher mereka, 
kemudian dirapatkan ke pintu." 


SURAH AL FIIL 


Surah ini meliputi lima ayat. 
| Surah ini diturunkan di Makkah tanpa ada perbedaan pendapat 
di kalangan ulama. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Diturunkan di Makkah surah "Alam tara kaifa fa'ala rabbuka bi ash- 
haabil fiil". 
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jas Oa LA Se IS KAIN 
Png a eamh OLÁH LI 


"Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah 
bertindak terhadap tentara bergajah? Bukankah Dia telah 
„menjadikan tipu daya mereka (untuk menghancurkan Kakbah) itu 
sia-sia?, Dan Dia mengirimkan kepada mereka burung yang 
berbondong-bondong, yang melempari mereka dengan batu 
(berasal) dari tanah yang terbakar, lalu Dia menjadikan mereka 

seperti daun-daun yang dimakan (ulat). " 


(Qs. Al Fiil [105]: 1-5) 


Pertanyaan yang ada di dalam firman-Nya, 7 ji "Apakah 
kamu tidak memperhatikan" untuk menetapkan perhatian dan 
meniadakah kebalikannya. Al Farra berkata, "Maknanya: Apakah 
kamu tidak memberitahu." Az-Zajjaj berkata, "Apakah kamu tidak 
mengetahui, dan ini untuk memenuhi makna keheranan pada 
Rasulullah & pada apa yang dilakukan oleh Allah." Je SA 
"terhadap tentara bergajah?" orang-orang yang hendak 
menghancurkan Ka'bah, dari negeri Habasyah. Si berposisi manshub 
dengan kata kerja yang setelahnya, dan “terkait dengan 
"memperhatikan". Khithab (pembicaraan) ditujukan kepada 
Rasulullah @, dan boleh juga khithab ini ditujukan kepada setiap 
orang yang layak dengannya. 


` JUZ 'AMMA 


Maknanya: Sungguh engkau telah mengetahui wahai 
Muhammad, atau orang-orang yang berada di Makkah pada masamu 
dan yang setelahmu benar-benar mengetahui berita yang mutawatir 
yang sampai kepada kalian tentang kisah pasukan bergajah, dan apa 
yang Allah perbuat kepada mereka, lalu mengapa kalian tidak 
beriman/mempercayai? 

JAN (gajah) ada binatang sudah dikenal, bentuk jamaknya 
adalah JW, J43, dan 24. Ibnu As-Sakit berkata, "Janganlah engkau 
mengatakan AJ, dan JW untuk orang yang memilikinya." Akan 
segera kami paparkan kisah tentang pasukan bergajah ini insya Allah. 


per 9707 


a 3 DM Jas J “Bukankah Dia telah menjadikan tipu 
daya mereka (untuk menghancurkan Ka'bah) itu sia-sia?" yakni: 
Bukankah Allah menjadikan tipu daya mereka dan usaha mereka 
untuk menghancurkan Ka'bah dan penghuninya itu sia-sia dan tidak 
mencapai maksud mereka, bahkan mereka tidak sampai mencapai ` 
Ka'bah dan apa yang mereka inginkan dengan tipu daya mereka. 
Huruf hamzahdi sini untuk penetapan, seakan-akan dikatakan: Allah 
telah menjadikan tipu daya mereka sia-sia dan tertipu, yaitu: hendak 
mencelakai orang lain, karena mereka hendak memperdaya penduduk 
Makkah dengan membunuh dan menawan mereka, serta hendak 
memperdaya Ka'bah dengan merusak dan menghancurkannya. 

Ja ya bea Te "Dan Dia mengirimkan kepada mereka 
burung yang berbondong-bondong," yakni: bergerombol-gerombol, 
sebagian mengikuti sebagian lainnya, seperti sekawanan unta yang 
tengan digembata. Abu Ubaidah berkata, "jadi adalah kelompok- 
kelompok yang terpisah-pisah." Dikatakan Jul JH Sele yakni 
sekawanan kuda dari sini dan dari sana. An-Nahhas berkata, 
"Sejatinya itu adalah sekelompok besar. Diaktakan CW JL hy CW 
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yakni: "Fulan membesarkan diri di hadapannya dan ia berlaku 
sombong." 


Kata ini diderivasikan dari 4Y! (unta), dan kata ini termasuk 
bentunk jamak yang tidak memiliki bentuk tunggal. Ada suatu 
pendapat yang mengatakan bahwa bentuk tunggalnya adalah Jaf, 
seperti kata Jyx*, dan pendapat yang lain mengatakan Jef. Al Wahidi 
berkomentar, "Aku tidak mengetahui ada seseorang yang menyebut 
kata tunggal untuknya." Al Farra mengatakan, "Tidak ada bentuk 
tunggal dari kata ini." Ar-Rawasi —ia seorang yang tsiqah- mengklaim 
bahwa bentuk tunggalnya adalah 24! bertasydid. Al Farra juga pernah 
menceritakan bahwa bentuk tunggalnya adalah uf dengan takhfif 
(tanpa tasydid). 

Sa'id bin Jubair menyatakan bahwa itu adalah burung-burung 
yang berasal dari langit, yang tidak pernah dilihat sebelum itu dan 
sesudahnya. Qatadah menjelaskan, "Itu adalah burung-burung hitam 
yang datang dari arah laut berbondong-bondong, setiap burung 
membawa tuga buah batu, dua batu di kedua kakinya dan satu batu di 
pelatuknya, tidaklah batu-batu itu mengenai sesuatu melainkan akan 
melelehkannya. Ada pendapat yang mengatakan bahwa itu adalah 
burung-burung berwarna hijau yang keluar dari laut, memiliki kepala 
seperti kepala bintang buas. Pendapat lain mengatakan bahwa itu 
adalah burung-burung yang memiliki belalai dan moncong seperti 
moncong anjing. Ada juga pendapat yang mengatakan sifat-sifatnya 
tidak seperti yang telah disebutkan di atas. 


Orang Arab biasa menggunakan istilah JU! untuk 
burung.Juga ada yang menggunakan kata itu untuk selain burung. 


Ja a e ma "Yang melempari mereka dengan batu 


(berasal) dari tanah yang terbakar," kalimat ini berada pada posisi 
nashab sebagai sifat untuk pb. "burung-burung". | 


Jumhur ulama membaca A35 "yang melempari mereka" 
dengan huruf taa, sementara Abu Hanifah, Abu Ma'mar, Isa, dan 
Thalhah membaca dengan yaa. Isim jamak dapat disebut sebagai 
mudzakkar dan mu'annats. Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
dhamir pada cara baca yang kedua kembali kepada Allah. 


Az-Zajjaj berkata tentang Ja o "dari tanah yang terbakar," 
yakni: dari azab yang telah ditetapkan atas mereka, kata ini diambil 
dari derivasi kata Je! (mencantumkan/menetapkan). Di dalam Ash- 
Shihah dinyatakan: Para ulama mengatakan bahwa itu adalah batu- 
batu yang berasal dari tanah yang dipanaskan di api jahanam, yang 
sudah tercantum padanya nama-nama kaum yang akan diazab itu. 


” 


Abdurrahman bin Abazi berkata, " Js» cs "dari tanah yang 
terbakar," yakni: berasal dari langit, dan itu adalah batu-batu yang 
diturunkan atas kaum Luth. Ada pula pendapat yang mengatakan dari 
neraka Jahanam yang dinamakan Sijjin, yang kemudian huruf nuun- 
nya diubah menjadi laam. 


Ikrimah berkata, "Burung-burung itu melempari mereka 
dengan batu-batu yang mereka bawa, manakala batu menimpa salah 
| satu dari mereka maka akan menembus tubuhnya. Batu itu berukuran 
seperti humus(sejenis bijian-bijian) dan lebih besar dari adas. 
Pembahasan mengenai sijjil ini telah dipaparkan dalam bahasan surah 
Huud. 


g KH Jas RAYA "Lalu Dia menjadikan mereka seperti 
daun-daun yang dimakan (ulat)." Yakni: Allah menjadikan pasukan 
bergajah itu seperti daun-daun tanaman yang dimakan ulat, hancur 
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dari bagian bawahnya, bagian pangkalnya pecah-pecah hingga bagian- 
bagian lainnya hancur. Ada suatu pendapat yang mengatakan bahwa 
mereka seperti daun-daun setelah dimakan ulat, dan yang tersisa 
hanya kotorannya saja, atau biji-bijian yang telah dimakan ulat hingga 
tidak lagi berisi (kopong dan berlubang-lubang). 


Kata kani adalah jamak dari dian, Alas, dan iimas, 
Penjelasan mengenai kata ini telah dibahas sebelumnya, di dalam 
surah Ar-Rahmaan, maka lihatlah kembali. 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, Ibnu 
Mardawaih, Abu Nu'aim, dan Al Baihagi dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Pasukan bergajah datang hingga sampai di Shafah, kemudian Abdul 
Muththalib menemui mereka dan berkata, "Ini adalah rumah Allah 
yang tidak dikuasakan kepada siapapun." Mereka berkata, "Kami 
tidak akan kembali hingga kami menghancurkannya, mereka tidaklah 
memacu gajah mereka melainkan gajah-gajah itu enggan, kemudian 
Allah memanggil burung-burung yang berbondong-bondong dan 
membekali burung-burung itu dengan batu-batu hitam yang 
terbungkus tanah, dan setiap burung itu berada tepat di atas mereka 
maka burung-burung itu melapaskan batu-batu tersebut. Semua yang 
terkena batu itu maka akan merasakan gatal yang hebat, dan mereka 
menggaruk badan mereka hingga terkelupas dagingnya. | | 


Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir, Al Hakim, Abu Nu'aim, dan 
Al Baihagi darinya (Ibnu Abbas), ia berkata: Pasukan bergajah datang, 
dan ketika mereka mendekati Makkah, Abdul Muththalib menemui 
mereka dan berkata kepada raja mereka, "Apa yang membawamu 
datang kepada kami? Bukankah engkau telah mengutus delegasi dan 
kami telah mengirim segala sesuatu?" maka raja itu berkata, "Aku 
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diberitahu 'tentang rumah ini, yang tidak dimasuki seseorang 
melainkan ia akan aman, maka aku datang untuk menakuti 
penghuninya." Maka Abdul Muththalib berkata, "Kami akan 
membawa segala sesuatu yang kau inginkan, maka kembalilah. w 
Namun raja itu enggan dan memaksa masuk ke kota Makkah, mereka 
mulai berjalan menuju arah kota, Abdul Muththalib pun tertinggal, 
kemudian ia mendaki bukit dan berkata, "Aku tidak ingin 
menyaksikan kehancuran rumah ibadah itu dan penduduknya." 


Lalu tiba-tiba datanglah sesuatu menyerupai awan dari arah 
laut hingga menaungi mereka, dan itu adalah burung-burung yang 
berbondong-bondong yang Allah nyatakan dalam firman-Nya, pz 25 
a va 3 Dn "yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari 
tanah yang terbakar," maka membuat gajah-gajah itu menderum, 
g k ias Fa "Jalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun 
yang dimakan (ulat)." 


Kisah tentang pasukan bergajah telah dipaparkan secara 
panjang lebar dalam kitab-kitab sejarah dan sirah Nabi $}, maka kami 
tidak akan berpanjang lebar lagi menjelaskannya di sini. 

Abu Nu'aim meriwayatkan di dalam Ad-Dala'il dari Ibnu 
Abbas tentang firman-Nya, Ja 2 pa maa "yang melempari 
mereka dengan batu (berasal) dari tanah yang terbakar," ia berkata, 
"Batu yang menyerupai kacang berwarna “merah padam yang setiap 
burung membawa tiga batu; dua batu di kedua kaki dan satu batu 
pelatuknya, mereka bawa dari langit yang kemudian dilemparkan 
kepada pasukan bergajah. 

Abu Nu'aim meriwayatkan darinya melalui jalur Atha dan 
Adh-Dhahhak bahwa Abraham Al Asyram datang dari Yaman, 
hendak menghancurkan Ka'bah, maka Allah mengutus burung-burung 
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yang berbondong-bondong kepada mereka, yakni burung-burung yang 
bersatu bergerombol, yang memiliki belalai dan membawa satu batu 
kecil di paruhnya dan dua batu kecil di kakinya. Burung-burung itu 
melemparkannya ke kepala seseorang hingga bercucuran darahnya, 
terkelupas dagingnya, dan tersisa hanya tulang-belulang yang tidak 
terbalut daging dan kulit. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Al Baihaqi di 
dalam Ad-Dala'il darinya juga tentang firman-Nya, BENG KAY 
g KA "lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang 
dimakan (ulat)." ia berkata: "Seperti jerami atau rumput kering." Ibnu 
Ishaq meriwayatkan di dalam As-Sirah, Al Waqidi, Ibnu Mardawaih, 
Abu Nu'aim, dan Al Baihaqi dari Aisyah, ia berkata: "Aku melihat 
pemimpin pasukan tentara gajah dan pawang gajahnya di Makkah, 
keduanya buta, duduk meminta-minta sesuatu untuk dimakan." Al 
Waqidi mengeluarkan riwayat serupa dari Asma binti Abu Bakar. 

Abu Nu'aim dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: "Nabi & dilahirkan pada tahun datangnya pasukan bergajah." 
Ibnu Ishag, Abu Nu'aim, dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Qais bin 
Makhramah, ia berkata: "Aku dan Rasulullah & dilahirkan pada 
tahun datangnya pasukan bergajah." 


JUZ “AMMA 


SURAH QURAISY 


Surah ini disebut juga surah "Li iilaafi" dan meliputi empat 
ayat. 

Surah ini diturunkan di Makkah menurut kesepakatan jumhur 
ulama. Sementara Adh-Dhahhak dan Al Kalbi berpendapat diturunkan 
di Madinah. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Diturunkan surah "Li iilaafi" di Makkah." 

Al Bukhari meriwayatkan di dalam tarikh-nya, Ath-Thabarani, 
Al Hakim dan ia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi 
dari Ummi Hani binti Abi Thalib bahwa Rasulullah & bersabda, 
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STAN ya Sia ad SP abah Se SA d a YA 1 Jail 
mar, PSN ar Se Gasa 


"Allah memberi keutamaan kepada kaum Quraisy dengan 
tujuh perkara yang tidak pernah Allah berikan kepada siapapun 
sebelumnya dan tidak pernah diberikan kepada siapapun setelahnya, 
“bahwa. aku berada di antara mereka, -dalam sebuah riwayat 
disebutkan- adanya kenabian diantara mereka, adanya khilafah 
diantara mereka, adanya penutupan dan penjagaan diantara mereka, 
adanya air (zam-zam) diantara mereka, mereka dimenangkan atas 
pasukan bergajah, mereka menyembah Allah selama tujuh tahun? - 
dalam sebuah riwayat disebutkan- sepuluh tahun yang Dia tidak 
disembah oleh selain mereka, dan diturunkan sebuah surah dari Al 
Qur'an yang tidak disebutkan di dalamnya selain mereka, "Karena 

kebiasaan orang-orang Ouraisy,". 


Ibnu Katsir berkomentar, “Ini adalah hadits yang gharib, dan 
dikuatkan dengan riwayat yang dikeluarkan oleh Ath-Thabarani di 
dalam Al Ausath, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu Asakir dari Az-Zubair 


20 ha'ifiddan, Al Hakim (2/536) dan ia mengatakan, "Sanadnya shahih, dan 
keduanya (Al Bukhari-Muslim) tidak meriwayetkannya. Adz-Dzahabi berkomentar 
dengan perkataannya, "Ya'gub seorang yang dha'if, dan Ibrahim seoarng yang 
diingkari periwayatan haditsnya. Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az- 
Zawa'id (10/24), dan ia berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan di dalam 
sanadnya ada perawi yang tidak saya ketahui." 


bin Awwam, ia berkata: Rasulullah & bersabda, "Allah memberi 
keutamaan terhadap kaum Ouraisy dengan tujuh perkara, "Allah 
mengutamakan mereka bahwa mereka menyembah Allah selama 
sepuluh tahun yang selama itu tidak ada yang menyembah-Nya selain 
kaum Ouraisy, Allah mengutamakan mereka dengan memenangkan 
mereka pada hari kedatangan pasukan bergajah dan mereka dalam 
keadaan musyrik, mengutamakan mereka dengan menurunkan sebuah 
surah dari Al Qur'an tentang mereka dan tidak memasukkan siapapun 
dari makhluk Allah selain mereka, yaitu "Li iilaafi guraisy", dan 
mengutamakan mereka dengan mengadakan diantara mereka, 


kenabian, khilafah, dan air (zam-zam). #321 
Al Khathib meriwayatkan di dalam Tarikh-nya dari Sa'id bin 
Al Musayyab secara marfu’ hadits yang serupa, dan itu hadits mursal. 


PRO aah KAI mala Ò ES 
.. >y Pe RA = 92r g KU KAM a 
Dya alen aa Si O Min 55 


O 


"Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan mereka 
bepergian pada musim dingin dan musim panas. Maka hendaklah 
mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah). Yang telah 

————— 

21Sanadnya dha'if, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa “id 
(10/24) dan ia berkomentar, “Diriwayatkan oleh Atb-Thabarani di dalam Al Ausath, | 
di dalamnya terdapat orang yang dinilai dha'if, namun Ibnu Hibban menilainya 
tsiqah. f 


. 


memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan 
mengamankan mereka dari ketakutan." 


(Qs. Quraisy [106]: 1-4) 


“Huruf laam yang ada pada firman-Nya, AN "Karena 
kebiasaan" ada yang berpendapat bahwa ini berkiatan dengan akhir 
surah yang sebelumnya. Seakan-akan Allah & berfirman, "Aku 
hancurkan pasukan bergajah supaya orang-orang Ouraisy dapat 
melakukan kebiasaan mereka." Al Farra berkata, "Surah ini 
bersambung dengan surah yang pertama, karena Allah menyebutkan 
penduduk Makkah dengan karunia nikmat yang agung atas mereka 
mengenai apa yang dilakukan di Habasyah, kemudian Allah 
berfirman, (jas gis IN "Karena kebiasaan orang-orang Quraisy," 
yakni: Kami melakukan i itu terhadap pasukan bergajah sebagai karunia 
nikmat Kami atas kaum Quraisy. Yang demikian, karena orang-orang 
Quraisy biasa bepergian untuk berniaga, dan itu tidak membuat dengki 
pada masa Jahiliyah, mereka berkata, "Mereka adalah pemilik 
Baitullah Azza wa Jalla hingga pasukan bergajah datang untuk 
menghancurkan Ka'bah dan mengambil bebatuannya untuk dibangun 
sebuah rumah di Yaman, supaya manusia pergi haji ke sana, maka 
Allah & membinasakan mereka dan menyebutkan nikmat-nikmat- 
Nya kepada mereka." Yakni: Allah melakukan itu demi kebiasaan 
kaum Quraisy, yakni: supaya mereka biasa keluar untuk berdagang 
dan tidak ada yang berani berbuat jahat kepada mereka. Ibnu Qutaibah 
menyebutkan riwayat yang serupa. 


Az-Zajjaj berkata: Maknanya, maka Allah menjadikan mereka 
seperti daun-daun yang dimakan ulat, ya HL karena kebiasaan 
orang-orang Quraisy", yakni: Allah membinasakan pasukan bergajah 
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supaya kaum Quraisy tetap melakukan kebiasaan mereka, yaitu 


bepergian pada musim dingin dan musim panas. 


Dikatakan di Al Kasysyaf, "Sesungguhnya huruf laam di sini 
berkaitan dengan firman-Nya, Arab "Maka hendaklah mereka 
menyembah" Allah memerintahkan mereka menyembah-Nya supaya 
mereka tetap dengan kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin 
dan musim panas. Kemudian masuknya huruf faa karena kalimat ini 
mengandung syarat, karena maknanya: adapun jika tidak, maka . 
hendaklah mereka menyembah-Nya. Pernyataan pemilik kitab Al 
Kasysyaf ini telah didahului oleh Al Khalil bin Ahmad. Maknanya: 
Jika mereka tidak menyembah Allah karena semua nikmat yang telah 
Allah karuniakan kepada mereka, maka hendaklah mereka 
menyembah-Nya karena nikmat yang agung ini. 

Al Kisa'i dan Al Akhfasy berkata: Laam ini adalah laam 
ta'ajjub (menunjukkan keheranan), yakni: Heranlah kalian dengan 
kebiasaan kaum Ouraisy ini. Ada pendapat yang meyatakan bahwa itu 
bermakna d! (ke). | 

' Jumhur ulama membaca ALI dengan huruf yaa bersukun, 
dari asal kata WWW ji ci , dikatakan: BW asili; WI; UNI sili CSI 
memiliki makna yang sama. 


Sementara Ibnu Amir membaca ŻY} tanpa yaa, dan Abu Ja'far 
membaca HW. Dua cara baca ini digabungkan oleh seorang penyair 
dan ia bersenandung: 


IS INA AS 


"Kalian mengklaim Ouraisy adalah saudara kalian ... mereka 
memiliki kelembutan dan kalian tidak memiliki perjalanan niaga." 


Ikrimah membaca „$ A dengan fathah pada laam, sebagai 
laam amr, demikian pula yang tercantum di dalam mushaf Ibnu 
Mas'ud, dan posisi fathah dari laam amr adalah bahasa yang sudah 
dikenal. Sebagian masyarakat Makkah membaca A 2Y). 


Ouraisy adalah: Keturunan Bani Nadhr bin Kinanah, bin 
Khuzaimah, bin Mudrikah, bin Ilyas, bin Mudhar, maka semua 
keturunan Bani Nadhr adalah orang Ouraisy, dan yang dilahirkan dari 
keturunan Bani Nadhr tidak termasuk Ouraisy. Kata "Ouraisy" adalah 
munsharif jika dimaksudkan sebagai nama daerah, dan ghairu 
munsharif jika dimaksud adalah kabilah. Ada pendapat yang 
mengatakan bahwa "Ouraisy" adalah keturunan Bani Fihr bin Malik, 
bin Nadhr. | 


Pendapat pertama lebih tepat. 


Firman-Nya, Hat "(yaitu) kebiasaan mereka." Adalah 
badal dari aj SW"Kebiasaan Quraisy", dan da "bepergian" 
adalah maful bih (obyek penderita) dari SL Disini digunakan kata 
tunggal (mufrad) dan tidak dikatakan KAN 3 si ES y (dua 
perjalanan pada musim dingin. dan musim panas) supaya tidak 


menjadi rancu. Suatu pendapat mengatakan bahwa Ha sebagai 
penegas untuk yang pertama. | 

Pendapat lebih tepat, dan diperkuat oleh Abu Al Biqa. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa manshub-nya kata aje 5 
dengan adanya mashdar yang diperkirakan, yakni: AW) 
d> (bepergiannya mereka) af, SE Hi pada musim dingin dan 
musim panas." Ada pula yang mengatakan bahwa itu dinashabkan 
karena kondisinya sebagai zharaf. 
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0 UM berarti JB) (pergi), salah satu perjalanan dilakukan 
menuju Yaman pada musim dingin, karena Yaman adalah daerah yang 
panas, dan' perjalanan yang satunya lagi menuju Syam pada musim 
panas, karena Syam adalah daerah yang dingin. Ada yang menyatakan 
bahwa mereka (kaum Quraisy) menghabiskan musim dingin di 
Makkah dan menghabiskan musim panas di Thaif. 


Pendapat pertama lebih tepat, karena perjalanan yang 
dilakukan kaum Ouraisy adalah untuk berdagang, dan itu sudah sangat 
makruf dan dikenal pada masa Jahiliyah serta masa Islam. . 


Ibnu Outaibah berkata: Kaum Quraisy hidup dari berdagang, 
mereka memiliki kebiasaan melakukan perjalanan dagang dua kali 
dalam setahun: perjalanan musim dingin ke Yaman, dan perjalanan 
musim panas ke Syam. Kalau saja tidak ada kebiasaan dua perjalanan 
ini, niscaya mereka tidak akan dapat menetap di Makkah, dan kalau 
saja tidak ada ketenteraman di sekitar Ka'bah, maka mereka tidak akan 
dapat berbuat apa-apa. 


LO ge 


| Sa) Ia D) öx "Maka hendaklah mereka menyembah 
Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah)." Allah memerintahkan mereka 
untuk menyembah-Nya setelah menyebutkan kenikmatan-kenikmatan 
yang dianugerahkan kepada mereka. Yakni: jika mereka tetap tidak 
menyembah Allah dengan adanya berbagai macam kenikmatan yang 
diberikan kepada mereka, maka sembahlah Allah karena adanya 
kenikmatan yang khusus yang disebutkan ini. 

Yang dimaksud SX (rumah) di sini adalah Ka'bah, dan Allah 
memberitahu mereka bahwa Dia-lah Pemelihara rumah itu, lantaran 
orang-orang Ouraisy memiliki beberapa berhala yang mereka sembah 
di sana, maka Allah membedakan Dzat-Nya dari semua berhala- 
berhala itu. Pendapat lain menyatakan bahwa karena keberadaan 


rumah ibadah itulah maka mereka menjadi lebih mulia di kalangan 
orang Arab lainnya. Oleh karena itu Allah menyebutkan hal itu untuk 
mengingatkan mereka akan nikmat-nikmat-Nya. 


ta Pan) AA CAN "Yang telah memberi makanan kepada 
mereka untuk menghilangkan lapar." Yakni: Allah memberi makanan 
kepada mereka melalui dua perjalanan dagang itu, untuk 
menghilangkan kelaparan yang pernah mereka alami sebelum adanya 
kebiasaan perjalanan dagang itu. Ada pendapat yang mengatakan 
. bahwa pemberian makan ini adalah tatkala mereka mendustakan 
Nabi @, dan beliau berdoa atas mereka, 


Laka yg GS Gen AP Nala KAU 
"Ya Allah, jadikanlah pada mereka tahun-tahun (kekeringan) 
seperti tahun-tahun kekeringan yang terjadi pada (kaum) Yusuf", 
maka terjadilah paceklik/kelaparan yang merata." Kemudian mereka 
berkata, "Wahai Muhammad, berdoalah kebaikan untuk kami kepada 
Tuhanmu, sesungguhnya kami beriman." Kemudian 
Rasulullah & pun berdoa, maka tanah mereka menjadi subur, 


paceklik telah selesai, dan tidak lagi terjadi kelaparan." 


L eao pat 


PAN pala) "dan mengamankan mereka dari ketakutan." 
Yakni: dari ketakutan yang sangat, yang mereka alami. Ibnu Zaid 
berkata, "Orang-orang Arab biasa merasa cemburu dan dengki antara 
sebagan kepada sebagian yang lain, sebagian berlaku buruk kepada 
sebagian yang lain, maka kaum Ouraisy diamankan dari semua itu 
dengan keberadaan Haram." Adh-Dhahhak, Ar-Rabi', Syuraik, dan 
Sufyan berkata, "Allah mengamankan mereka dari ketakutan terhadap 
ancaman Habasyah dengan pasukan gajahnya." 


Ahmad dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Asma binti 
Yazid, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, SN 


sai úa La YAA MATA GR AG KN o ma Oi 
Ay aT) ag Ya Sambi sa "Karena kebiasaan orang-orang 
Ouraisy, (yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan 
musim panas." Celaka kalian wahai kaum Ouraisy, sembahlah Tuhan 
Pemelihara Rumah ini yang memberi makan kalian untuk 


menghilangkan lapar dan mengamankan kalian dari ketakutan. "2 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu 
Mardawaih dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, SS AN 
"Karena kebiasaan orang-orang Quraisy," ia berkata, "Nikmat-Ku 
kepada kaum Quraisy." Tentang aah KEBAL alan mal "(yaitu) 
kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim panas." 
mereka menghabiskan musim dingin di Makkah dan menghabiskan 
musim panas di Thaif, sada G5 5453 "Maka hendaklah mereka 
menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah)." ia berkata, 
"Makkah." Tentang PA palas gr Pesan -sili "Yang telah 
memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan 
mengamankan mereka dari ketakutan", ia berkata, "Dari ancaman. 


penyakit kusta." - 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
dan Ibnu Mardawaih darinya tentang, ad O PE Tun 
"Karena kebiasaan orang-orang Ouraisy, (yaitu) kebiasaan mereka..." 
ia berkata, "Kebiasaan mereka." Aa va Pesan sii "Yang telah 
memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar" yakni: 


32 Disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam tafsir-nya (4/553), ia menisbatkannya 
kepada Ibnu Abi Hatim dan di dalam sanadnya terdapat Syahr bin Hausyab. Al 
Hafizh berkata, "Seorang yang terpercaya, banyak memursalkan hadits, dan dugaan- 
dugaan." 
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. Kaum Quraisy, penduduk Makkah lantaran doa Ibrahim, di mana 
beliau berdoa, Si Aaf Sxts"dan berikanlah rezeki dari buah- 
buahan kepada penduduknya." (Os. Al Baqarah (2): 126), tentang 


el 2», pet 


Dua ar "dan mengamankan mereka dari ketakutan." di mana 


Ibrahim berkata, Wis III a JA e "Ya Tuhanku, jadikanlah 
negeri ini (Makkah), negeri yang aman." (Os. Ibraahiim [14]: 35) 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya juga 
tentang firman-Nya, E Íy "Karena kebiasaan orang-orang 
Quraisy," ia berkata, "Allah melarang mereka dari bepergian, dan 
memerintahkan mereka menyembah Tuhan Pemelihara rumah ini, dan 
mengamankan mereka, dan perjalanan dagang mereka pada musim 
dingin dan panas, dan perjalanan mereka pada musim dingin dan 
panas, dan mereka tidak memiliki kebiasaan perjalanan pada musim 
dingin dan panas, kemudian Allah memberi mereka makan setelah itu 
dari lapar, serta mengamankan mereka dari ketakutan, kemudian 
mereka melakukan perjalanan, dan itu termasuk nikmat yang Allah 
karuniakan kepada mereka. 

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga tentang ayat ini, ia 
berkata, "Mereka diperintah untuk membiasakan diri menyembah 
“Tuhan Pemelihara rumah ini seperti kebiasaan mereka melakukan 
perjalanan di musim dingin dan musim panas. 

Banyak terdapat hadits mengenai keutamaan kaum Quraisy, 
dan orang-orang mengikuti mereka dalam kebaikan dan keburukan, 
dan perintah ini, yakni: khilafah, masih tersisa dua di dalamnya, yaitu: 
dalam agama Islam. 
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SURAH AL MAA'UUN 


Surah ini dinamakan juga surah Ad-Diin, surah Al Maa'uun, . 
dan surah Al Yatiim. 

Surah ini meliputi tujuh ayat. 

Surah ini diturunkan di Makkah menurut pendapat Atha, Jabir, 
dan salah satu pernyataan Ibnu Abbas. Dan surah ini diturunkan di 
Madinah menurut pendapat Oatadah dan yang lainnya. Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Diturunkan 
"Ara'aital-ladzii yukadzdzibu bid-diin" di Makkah." Ibnu Mardawaih 
"meriwayatkan dari Ibnu Zubair riwayat yang serupa. 
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Sae Hi SO IR NS 

SO NOS 

AO NO aah 
Mar 


"Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang 
yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi 
makan orang miskin! Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang 
salat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari salatnya, orang-orang 
yang berbuat ria. Dan enggan (menolong dengan) barang 
berguna." (Qs. Al Maa'uun (107): 1-7) 


Khithab (pembicaraan) ini ditujukan kepada Rasulullah @, 
atau kepada semua yang layak menerima khithab ini. Pola pertanyaan 
ini bertujuan untuk maksud ta'jib (keheranan) dari kondisi orang yang 
mendustakan agama. Ru'yah di sini bermakna pengetahuan, makna 
diindi sini adalah balasan dan “ganjaran di akhirat. Ada yang 
mengatakan bahwa dalam pembicaraan ini terdapat sesuatu yang 
dihilangkan. Maknanya: Tahukah kamu orang yang mendustakan 
agama, apakah ia orang yang benar atau keliru. Muqatil dan Al Kalbi 

— berkata, "Surah ini diturunkan mengenai Al Ash bin Waul As-Sahmi." 
As-Suddi berkata, "mengenai Al Walid bin Al Mughirah." Adh- 
Dhahhak berkata, "Mengenai Amr bin Aid." Ibnu Juraij berkata, 


JUZ “MMA 


"Tentang Abu Sufyan." Dan ada yang berpendapat mengenai seorang 
lelaki dari kalangan orang munafik." | | 


Jumhur ulama membaca Ca 51 "Tahukah kamu", dengan 
menetapkan hamzah yang kedua, sementara Al Kisa'i membaca 
dengan menggugurkannya. Az-Zajjaj berkata, "Tidak boleh dikatakan 
pada wul) dengan cuy, akan tetapi alif istifham memudahkan hamzah 
menjadi alif." Suatu pendapat mengatakan bahwa ru "yah adalah 
bashariyah (penglihatan), ia berta'addi kepada satu maful dan ia 
adalah maushul, yakni: "Apakah kamu melihat orang yang 
mendustakan." Ada pendapat yang mengatakan ru'yah di sini 
bermakna "Seseorang memberitahu kepadaku", berta'addi kepada dua 
maf'ul, dan yang kedua dihilangkan, yakni: "Siapakah itu." 


TT EAs Si CGNSS "Itulah orang yang menghardik anak 
yatim," huruf faa di sini sebagai penimpal syarat yang diperkirakan: 
Jika engkau memikirkannya atau mencarinya, maka itu adalah orang 
yang menghardik anak yatim. Boleh j juga faa ini menjadi partikel yang 
mengathafkan pada 23 so orang yang mendustakan", entah itu 
athaf dzat atas dzat, atau shifat atas shifat. Dengan demikian 
berdasarkan pendapat yang pertama, maka isim isyarat berkedudukan 
sebagai mubtada dan khabarnya adalah maushul yang setelahnya, atau 
khabar untuk mubtada yang dihilangkan. Yakni: WS 39 (maka itu 
adalah) dan maushul adalah sifatnya. Dan, berdasarkan pendapat yang 
kedua, maka berposisi nashab karena tidak berfungsi terhadap 
maushul yang berposisi nashab. Makna tas "menghardik" adalah 
menolak dengan kejam dan kasar, yakni: menolak memberi anak 
yatim yang meminta haknya dengan penolakan yang keras. Diantara 
contoh lafazh ini adalah firman Allah, ÉS Area JIKA G3 "pada. 
hari mereka didorong ke neraka Jahanam dengan sekuat-kuatnya." 


(Qs. Ath-Thuur (52): 13) dan kami telah paparkan sebelumnya bahwa 
mereka tidak mewarisi wanita dan anak-anak. 


bar 


Sii sah Se ax Ý; "Dan tidak mencunjurkan memberi 
makan orang miskin." Yakni: tidak menganjurkan kepada dirinya, 
keluarganya, atau lainnya untuk memberi makan orang miskin karena 
. sifat bakhilnya terhadap harta, atau karena mendustakan balasan, ini 
seperti firman Allah di dalam surah Al Ahgaaf, kb f $ vs 
Dan juga dia tidak mendorong (orang lain) untuk nana 
makan orang miskin." (Os. Al Haaggah (69): 34) 


Jos "Maka kecelakaanlah" pada hari itu, ALI "bagi 
orang-orang yang salat," huruf faa sebagai penimpal syarat yang 
dihilangkan, seakan-akan dikatakan, "apabila apa yang disebutkan 
tadi, yaitu tidak peduli terhadap anak yatim dan orang miskin, maka 
kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat. 


I SA z NS se pa at "(yaitu) orang-orang yang lalai dari 
salatnya," sat azab bagi mereka, atau kebinasaan, atau sebuah 
lembah di neraka jahanam bagi mereka, sebagaimana perbedaan 
pendapat yang telah dipaparkan mengenai makna wail sebelumnya. 
Makna 558 £"orang-orang yang lalai" adalah orang-orang yang lalai 
dan tidak mempedulikannya, atau boleh saja faa di sini berfungsi 
untuk susunan ketertiban doa atas mereka dengan kecelakaan atas apa 
yang disebutkan dari berbagai keburukan mereka dan meletakkan 
"orang-orang yang shalat" sebagai dhamir mereka, supaya dengan itu 
dapat sampai kepada penjelasan bahwa mereka memiliki keburukan- 
. keburukan lain selain yang disebutkan di atas. Al Wahidi berkata, 
"Diturunkan berkaitan dengan orang-orang munafik yang tidak 
mengharapkan balasan dari shalat mereka, manakala mereka shalat, 
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dan tidak takut akan azab jika meninggalkannya, dan mereka 
melalaikannya hingga waktu shalat telah habis. 


Apabila mereka shalat bersama orang-orang mukmin, maka 
mereka shalat karena riya, dan jika mereka tidak bersama orang- orang 
mukmin maka mereka tidak shalat. Inilah makna firman Allah, Salt 
LS) KAYA Ka "orang-orang yang berbuat ria." yakni: mengharapkan 
untuk dilihat oleh manusia dengan shalat mereka, manakala mereka 
shalat, atau bermaksud supaya dilihat manusia apabila mereka 


melakukan suatu kebaikan, supaya orang-orang itu memujinya. 


L S r 


An-Nakha'i berkata, "5A EN JE pa Git "(yaitu) orang- 
orang yang lalai dari salatnya," adalah yang apabila bersujud, ia 
berkata melalui kepalanya, demikian dan demikian sambil menoleh. 
Outhrub berkata, "Dia adalah yang tidak membaca dan pan 


mengingat Allah." Ibnu Mas'ud membaca, R AN Ne PO 
(Orang-orang yang berlaku sia-sia dari shalatnya). 


han L Pata 


O giii ops, "dan enggan (menolong dengan) barang 
berguna." mayoritas ahli tafsir berkata, "Cff (Ma'un) adalah nama 
untuk apa-apa yang biasa saling meminta diantara manusia, seperti 
ember, periuk, kapak,dan yang biasanya tidak dilarang untuk 

“dipinjamkan sesama mereka, seperti air, garam, dan lainnya. Ada 
pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah zakat, yakni: 
enggan memberikan zakat harta mereka. Az-Zajjaj, Abu Ubaid, dan 
Al Mubarrad berkata, "Ma'unpada masa jahiliyah adalah semua hal 
yang berguna, hingga kapak, garam, periuk, sendok nasi, dan segala ` 
sesuatu yang memiliki manfaat, baik itu sedikit manfaatnya maupun | 
banyak. ; | 


Az-Zajjaj, Abu Ubaid, dan Al Mubarrad juga berkata, "Ma'un 
di dalam islam berarti-ketaatan dan zakat. 
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Ada pula pendapat yang menyatakan bahwa ma'un itu adalah 
air. Al Farra berkata, "Aku mendengar sebagian orang Arab 
mengatakan bahwa ma'un itu adalah air. 


3 mali adalah awan. Ada juga yang berpendapat bahwa ma'un 
adalah hak atas hamba secara umum. Ada yang lain yang mengatakan 
itu adalah yang dapat digunakan dari harta, kata itu terambil dari KAN 
yaitu yang sedikit. Quthrub berkata, "Asal ò PW terambil dari Adi 
(sedikit), dan ya berarti sesuatu yang sedikit, maka Allah menamakan 
sedekah, zakat, dan lainnya yang serupa sebagai Ob karena itu 
semua merupakan sedikit dari sesuatu yang banyak. Ada pula yang 
berpendapat bahwa itu adalah sesuatu yang tidak layak untuk kita pelit 
dengannya, seperti air, garam, dan api. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas: 
tentang firman-Nya, GA SAK sil ZA "Tahukah kamu (orang) 
yang mendustakan agama: ?" ia menjelaskan, "Mendustakan hukum 
Allah." tentang Za tag Si AS " Itulah orang yang 
menghardik anak yatim," ia berkata, "Menolaknya dari haknya." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
Ibnu Mardawatu: aa Al Baihagi di dalam Asy-Syu'ab tentang Ap $ 
SA gë pÍ pa D SI SA "Maka kecelakaanlah bagi 
orang-orang yang salat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari 
salatnya," ia menjelaskan, "Mereka orang-orang munafik yang hanya 
ingin dilihat orang lain dengan shalat mereka, dan apabila tidak ada 
orang lain maka mereka tidak melaksanakan shalat, dan mereka 
enggan meminjamkan karena kebencian kepada mereka." 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya juga 
tentang 3 An A SEA KAN "(yaitu) orang-orang yang lalai dari 


salatnya," ia berkata, "Mereka orang-orang munafik yang 
meninggalkan shalat pada saat sendirian dan melakukannya apabila 


bersama orang lain." 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi 
Syaibah, Abu Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Mardawaih, dan 
“Al Baihaqi di dalam Sunan-nya dari Mush'ab bin Sa'd, ia berkata: aku 
bertanya kepada Bapakku: "Bagaimana pendapatmu tentang firman 
Allah, 5A wi 5 2 Salt " (yaitu) orang-orang yang lalai dari 
salatnya," lantas siapa diantara kita yang tidak lalai dan siapa yang 
tidak pernah berbisik di dalam dirinya?" ia menjawab, "Sesunggunya 
bukan itu, melainkan menyia-nyiakan waktu." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu 
Abi Hatim, Ath-Thabarani di dalam Al Ausath, Ibnu Mardawaih, Al 
Baihaqi di dalam Sunan-nya dari Sa'id bin Abi Waggash, ia berkata, 
aku bertanya kepada Rasulullah & tentang firman Allah, ge 72 > Sit 

SA å Fe JG "(yaitu) orang-orang yang lalai dari salatnya," beliau 
menjawab, 1) ge ikal Uji xW "Mereka adalah yang 
menunda shalat hingga akhir waktunya." Al Hakim dan Al Baihaqi 
berkomentar, "Riwayat yang mauquf lebih valid." Ibnu Katsir berkata, 
"Dan ini, yakni riwayat yang mauquf sanadnya lebih shahih," ia 
berkata lagi, "Al Baihaqi menganggap dha'if riwayat yang marfu' dan 
menilai shahih riwayat yang mauquf, demikian pula dengan Al 
Hakim. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih, As- a 
menyatakan sanad yang dha'if dari Abu Darah Al Aslami, 
berkata: ail Lagi Uya) Jó "Dsn Aa DA ma GA $ siá AS 5 
F RTE P A S 191 oá SET An n aó 


Sor O 02, 


dy i Aj KS Dg a y 2 A Ie oj sad "Ketika ayat ini 


diturunkan, "(yaitu) orang-orang yang lalai dari salatnya," 
Rasulullah & bersabda, Allah Maha Besar, ayat ini lebih baik bagi 
kalian daripada masing-masing dari kalian diberi dunia seluruhnya, 
itu adalah orang yang apabila shalat tidak mengharapkan kebaikan 
(pahala) dari shalatnya, dan apabila ia meninggalkannya, ia tidak 
takut (azab) Tuhannya."? Di dalam sanadnya terdapat Jabir Al Ju'fi, 
ia seorang yang dha'if dan gurunya seorang yang mubham (tidak 
dikenal) dan tidak disebutkan namanya. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang ayat ini, ia 
berkata: mereka adalah yang menundanya hingga akhir waktunya. 
Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Abu Daud, 
An-Nasa'i, Al Bazzar, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath- 
Thabarani di dalam Al Ausath, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi di 
dalam Sunan-nya melalui beberapa jalur dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Kami menganggap al ma'uun pada masa Rasulullah & adalah 
meminjam ember, periuk, kapak, timbangan, dan apa-apa yang biasa 
diberi sesama kalian." 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, ia berkata: Orang- 
orang muslim biasa meminjam dari orang-orang munafik, periuk, 
kapak, dan yang serupa, kemudian orang-orang munafik enggan 


CTL poet 


memberikan semua itu, maka Allah berfirman, 46i Syams "dan 
enggan (menolong dengan) barang berguna." 


22Sanadnya dha'if: Ibnu Jarir (3/202), di dalamnya terdapat Jabir bin Al Ju'fi 
seorang yang dha'if, dan terdapat seorang lagi yang tidak disebutkan namanya. 

*M Fasan, selain ucapannya: kapak, timbangan, dan selanjutnya: Abu Daud 
(1657), disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa'id (7/143), ia 
berkata, "Diriwayatkan oleh Abu Daud, selain perkataannya "kapak", diriwayatkan 
pula oleh Al Bazzar dan Ath-Thabarani di dalam Al Ausath, dan para perawi Ath- 
Thabarani adalah para perawi hadits shahih. 


Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim, Ad-Dailami, dan Ibnu Asakir 
dari Abu Hurairah, dari Nabi 2 tentang ayat ini, beliau bersabda, ú 
aah Hug Yr, ah ai SAS M3! OyKi"Apa yang biasa manusia 
saling tolong menolong, Ala Dar kapak, periuk, ember, dan 
yang sejenis lainnya." 

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Ourrah bin Da'mush An-Numairi bahwa mereka datang kepada 
Rasulullah & dan berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah, apa 
yang engkau perintahkan kepada kami?" beliau bersabda,. | pot y 
o'i "Jangnlah kalian mencegah ma'uun." Mereka bertanya, "Apakah 
ma'uun itu?" beliau bersabda, st! ES) AN AH «$"Dalam hal batu, 
besi dan air." mereka berkata, "Besi yang mana?" beliau bersabda, 
4 R YAI sa púl Sg i ng 5 yó" Periuk- -periuk kalian dari 
tembaga dan kapak besi yang biasa kalian gunakan.” mereka berkata, 
"Dan batu apakah itu?" beliau menjawab, 3! ng 5 sa "Periuk-periuk 
dari batu”? Ibnu Katsir berkomentar, "Hadits ini sangat janggal 
(gharibjiddan), dan riwayat marfu'nya adalah munkar, dalam 
sanadnya terdapat orang yang tidak dikenal. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Jarir dari Sa'id 
bin Iyadh dari para sahabat Rasulullah @, bahwa ma'uun adalah 
kapak, periuk, dan ember/timba. ` 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu 
Jarir, Ibnu Mundzir, Ath-Thabarani, Al Hakim dan ia menilainya 
shahih, Al Baihaqi, Adh-Dhiya di dalam Al Mukhtarah melalui 


325Gharib jiddan, dinyatakan oleh Ibnu Katsir di dalam Tafsir-nya (4/556) ia 
juga berkomentar, "Riwayatnya marfu'nya adalah munkar, dan dalam sanadnya 
terdapat orang yang tidak disebutkan namanya, wallahu a'lam." 


| beberapa jalur periwayatan dari Ibnu Abbas tentang ayat di atas, ia 
berkata, "Pinjam-meminjam perabot rumah." 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi 
Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, Al 
Baihagi di dalam Sunan-nya, dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata, "Al 
ma'uun adalah zakat yang wajib, tentang “ siba berbuat ria" 
dengan shalat mereka, dan 53,25, "enggan" memberikan zakat 
mereka. 


JUZ “AMMA 


SURAH AL KAUTSAR 


Surah ini meliputi tiga ayat. 

Surah ini diturunkan di Makkah menurut Ibnu Abbas, Al 
Kalbi, dan Muqatil. Dan diturunkan di Madinah menurut pendapat Al 
Hasan, Ikrimah, Mujahid, dan Qatadah. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu Zubair, 
dan Aisyah bahwa surah Al Kautsar diturunkan di Makkah. 


sr? yr 2 Ka .. KA a 
DOGO DEA UI 
FTA sa AG 
"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang 
banyak. Maka dirikanlah salat karena Tuhanmu dan berkorbanlah. 


Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang 
terputus." 


(Os. Al Kautsar (108): 1-3) 


Jumhur ulama membaca KA Gi "Sesungguhnya Kami 
| telah memberikan kepadamu" sementara Al Hasan, Ibnu Muhaishin, 
Thalhah, dan Az-Za'farani membaca Jusuf dengan huruf nuun, ada 
. yang mengatakan itu adalah bahasa Aribah. 

. Dan Ssi "nikmat yang banyak." adalah wazan Jep dari 
öp (banyak), disifati dengan ini untuk mubalaghah pada 
"banyak"nya, seperti kata Jd! dari JAJI (amalan sunah), atau kata 
P4! dari >! (jelas). Orang Arab biasa menyebut segala sesuatu 
yang banyak dalam jumlahnya, ukuran, atau kepentingannya, dengan 
kautsar. 


Dengan demikian ban menjadi: Sesungguhnya Kami 
telah memberikan kepadamu wahai Muhammad, kebaikan yang 
banyak dan mencapai puncaknya. Mayoritas ahli tafsir berpendapat 
sebagaimana yang disebutkan oleh Al Wahidi bahwa Kautsar adalah 
sebuah sungai di surga. Ada juga yang berpendapat bahwa itu adalah 
telaga Nabi & di tempat pemberhentian, ini dikatakan oleh Atha. 


Ikrimah berkata, "Kautsar adalah kenabian." Al Hasan 
berpendapat, "Itu adalah Al Qur'an." Al Hasan bin Al Fadhl 
berkomentar, "Itu adalah penafsiran Al Our'an dan peringanan 
syariat." Abu Bakar bin Ayyasy menjelaskan, "Itu adalah banyaknya 
sahabat dan umat." Al Kisa'i berkata, "Itu adalah itsar (mendahulukan 
orang lain daripada kepentingan diri sendiri)." Ada yang berpendapat, 
itu adalah islam, ada yang mengatakan, kedudukan yang tinggi, ada 
yang mengatakan, cahaya hati, ada yang mengatakan, syafaat, ada 
yang mengatakan, mukjizat:mikjizat, ada yang mengatakan, 
pengabulan doa, ada yang mengatakan, itu adalah kalimat "Laa ilaaha 
illallah", ada yang lain mengatakan, shalat lima waktu, dan penjelasan 
mengenai yang tepat akan dipaparkan berikutnya, insya Allah. 


Pah PK 


On b} Ja "Maka dirikanlah salat karena Tuhanmu” huruf faa 
di sini untuk menyesuaikan susunan kalimat yang setelahnya dengan 
yang sebelumnya. Dan yang dimaksud perintah di sini adalah kepada 
Rasulullah & untuk senantiasa istiqamah melaksanakan shalat yang 
wajib. TAN "dan berkorbanlah." unta yang merupakan harta paling 
berharga bagi orang Arab. Muhammad bin Ka'b berkata, "Ada orang- 
orang yang shalat untuk selain Allah dan berkurban untuk selain-Nya, 
maka Allah memerintahkan Nabi-Nya @ agar shalat dan kurban 


beliau dilakukan karena Allah." 


Qatadah, Atha, dan Ikrimah berkata, "Yang dimaksud adalah 
shalat hari raya dan kurban hari raya." Ada juga mengatakan nahr 
adalah meletakkan tangan yang kanan di atas yang kiri saat shalat, dan 
lurus dengan leher. Ini dinyatakan oleh Muhammad bin Kab." Ada 
yang mengatakan nahr adalah mengangkat kedua tangan saat shalat 
ketika takbiratul ihram hingga ke bagian depan leher." Ada yang 
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mengatakan dalam keadaan menghadap Kiblat searah dengan 
lehernya, ini dikatakanoleh Al Farra, Al Kalbi, dan Abu Al Ahwash. 


| Al Farra berkata, "Aku mendengar sebagian orang Arab 
berkata, "Yakni: saling bertemu, leher ini dengan leher itu, yakni: di 
hadapannya. 


Ibnu Al A'rabi berkata, "Ini adalah lurusnya posisi seseorang 
saat shalat dengan mihrab." Diambil dari perkataan mereka, "Rumah 
mereka saling berhadap-hapan." Diriwayatkan dari Atha bahwa ia 
berkata, "Allah memerintahkan agar lurus antara dua tempat sujud saat 
duduk, hingga nampak lehernya." Sulaiman At-Tamimi menyatakan 
bahwa maknanya: Angkatlah kedua tanganmu saat berdoa hingga 
legermu." Zhahir ayat menyatakan bahwa ini adalah perintah secara 
mutlak kepada Rasulullah @ untuk shalat dan secara mutlak untuk 
berkurban, dan menjadikan keduanya hanya karena Allah, bukan 
untuk selain-Nya. Adapun riwayat yang datang dari Sunnah 
Nabi b yang menjelaskan kemutlakkan ini dengan sejenis 
kekhususan, maka itu termasuk dalam kategori tagyid lahu 
(pengikatan baginya), dan akan datang penjelasannya insya Allah. 
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JAN! ya SSU DI "Sesungguhnya orang-orang yang 
membenci kamu dialah yang terputus." yakni: Sesungguhnya orang 
yang membencimu terputus dari kebaikan secara umum, kebaikan 
dunia dan kebaikan akhirat. Atau, yakni: tidak mendapat balasan 
kebaikan baginya, atau, ia terputus dan tidak ada yang menyebut- 
nyebutnya serta tidak ada yang mengenangnya setelah kematiannya. 


Zhahir ayat ini menunjukkan keumuman, dan itulah kondisi 
orang yang membenci Rasulullah $, namun tidak menutup 
kemungkinan bahwa sebab turunnya ayat ini adalah terkait Al Ash bin 


Wail, karena yang menjadi acuan adalah keumuman lafazh, bukan 
kekhususan sebab. Sebagaimana telah dijelaskan berulang kali. 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa pada masa jahiliyah 
dulu, apabila anak laki-laki dari anak seorang meninggal dunia, maka 
orang-orang mengatakan, "Fulan telah terputus." Dan ketikan putera 
Rasulullah &, Ibrahim, meninggal dunia, Abu Jahal keluar kepada 
teman-temannya dan berkata, "Ia adalah seorang yang abtar 
(terputus)." Dan kata abtar untuk binatang adalah yang tidak memiliki 
ekor. Segala sesuatu yang terputus dari kebaikan dan tidak berbekas 
maka disebut “abtar”. Asal kata ps! adalah sai! (memutus), dikatakan 
vä sai ji yakni; aku memutusnya. 


y 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, Abu Daud, An- 
Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi di 
dalam Sunan-nya, dari Anas, ia berkata, 


Ga a al in Jp l 
& SI DAA Gta ap ú iie ay Ja 
JS AU SI Ab AAN Ea SI AS 
ang ma GE UI 
"Rasulullah & tertidur sebentar, kemudian beliau mengangkat 


kepalanya sambil tersenyum dan berkata, "Sesungguhnya tadi baru 
diturunkan kepadaku sebuah surah," kemudian beliau membaca 
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© "Innaa a'thainaakal kautsar.." hingga akhir surah, kemudian beliau 
bersabda, "Tahukah kalian apa itu kautsar?" para sahabat menjawab, 
"Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui", beliau bersabda, 
"Sebuah sungai/telaga yang Tuhanku berikan kepadaku di surga, di 
sana terdapat banyak kebaikan, umatku akan mendatanginya pada 
Hari Kiamat kelak, cawan-cawanya sebanyak jumlah bintang- 
~ bintang, ada seorang hamba yang diusir darinya, hingga aku berkata, 
"Wahai Tuhanku, sesungguhnya itu termasuk umatku." Maka 
dikatakan, "Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang terjadi 
. sepeninggalmu."”S Muslim juga meriwayatkan di dalam kitab Shahih- 
— nya. 

Al Bukhari, Muslim, dan selain keduanya, meriwayatkan dari 
Anas, ia berkata: Rasulullah & berdabda, 


ra z 3 pa 0... ° 
G d sag Hi sig na a ay Hj Bp Bs 
SES Ia JG SJ Gia G LE aan Gada ah 
A asah Si 


"Aku memasuki surga, maka aku pun menemukan sebuah 
sungai yang kedua belah sisinya terdapat tenda-tenda dari mutiara, 
aku pun menepukkan tanganku pada air yang mengalir, dan ternyata 
itu adalah kesturimurni, aku bertanya: "Apakah ini wahai Jibril?" ia 
menjawab, "Ini adalah Kautsar yang Allah memberikannya 
— kepadamu. 22? Diriwayatkan dari Anas melalui beberapa jalur yang 


3% Shahih; Ahmad (3/102), An-Nasa'i (2/133, 134), Abu Daud (4747), dinilai 
shahih oleh Al Albani, dan diriwayatkan pula oleh Muslim (1/300) dari hadits Anas. 
“Shahih; Al Bukhari (6581) dari hadits Anas, dan Muslim (1/300) dengan 


yang serupa. 


JUZ AMMA 


semuanya menegaskan bahwa kautsar itu adalah sebuah sungai di 
surga. | 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Al Bukhari, Ibnu Jarir, 
dan Ibnu Mardawaih dari Aisyah | bahwa ia pernah ditanya tentang 
firman-Nya, S5 LA (BI "Sesungguhnya Kami telah 
memberikan D nikmat yang banyak", Aisyah berkata, "Itu 
adalah sebuah sungai yang diberikan kepada Nabi kalian & di dalam 
surga. n323 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas bahwa itu 
adalah sebuah sungai di surga. Ath-Thabarani meriwayatkan di dalam 
Al Ausath dari Hudzaifah tentang firman-Nya, kera LA G 
"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepada nikmat yang 
banyak", ia berkata, "Sebuah sungai di surga." Dan As- puma 
menilai shahih sanadnya. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Usamah bin 
Zaid secara marfu', 


a G cgil a m Jaaa 
07 0777 233, or ké ME 
PR Sg eg Jl P 
"Bahwa dikatakan kepada Rasulullah b bahwa engkau 


diberikan sebuah sungai di surga yang disebut Kautsar?" maka beliau 


menjawab, "Ya, dan dasarnya terbuat dari yagut (sapphire), marjan 


(aguamarine), zabarjad (terumbu karang), dan mutiara. ja 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Amr bin Syu'aib dari 
bapaknya, dari kakeknya, bahwa seorang lelaki berkata kepada 


328 Shahih: Al Bukhari (4965) dari hadits Aisyah. 
32 Hasan; HR. Ibnu Jarir (30/210). 


Rasulullah &, "Wahai Rasulullah, apakah itu Kautsar?" beliau 
menjawab, ; | 


aro Gi: A 74 | 
A 2 PP 


"Sebuah sungai dari sungai-sungai surga yang Allah berikan 
kepadaku." 


Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa Kautsar adalah sebuah 
sungai yang berada di surga, maka yang dimaksud dengan Kautsar 
(dalam surah ini) adalah itu dan tidak selayaknya mengalihkannya 
kepada selainnya, sekalipun makna Kautsar itu adalah kebaikan yang 
banyak dalam bahasa Arab. Siapa yang menafsirkan dengan yang 
lebih umum dari ketetapan Rasulullah & maka itu adalah penafsiran 
yang menitik-beratkan pada makna bahasa, sebagaimana diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, At-Tirmidzi dan ia menilainya shahih, 
Ibnu Majah, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Mardawaih dari Atha 
bin Sa'ib, ia berkata: Muharib bin Ditsar berkata: Sa'id bin Jubair 
berkata tentang Kautsar: Aku berkata: Ibnu Abbas meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata: "Itu adalah kebaikan yang banyak." Maka ia 
pun berkata, "Benar, itu adalah kebaikan yang banyak, akan tetapi 
Ibnu Umar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Diturunkan surah 
"Innaa a'thainaakal kautsar..." kemudian Rasulullah @ bersabda, 


r ne Ts | 


oa Je Ai a iya EL II a | 
je antena cela a Da 203 


"Kautsar adalah sebuah sungai di surga, kedua belah sisinya 
terbuat dari emas, mengalir di atas durr dan yagut, tanahnya lebih 


wangi daripada kesturi, airnya lebih putih daripada susu dan lebih 


manis daripada madu. a 


Al Bukhari, Ibnu Jarir, dan Al Hakim meriwayatkan melalui 
beberapa jalur periwayatan dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, ia berbicara mengenai Kautsar, "Itu adalah kebaikan yang 
Allah berikan kepada beliau ." Abu Bisyr berkata: aku berkata kepada 
Sa'id bin Jubair, "Sesungguhnya orang-orang mengklaim bahwa itu 
| sebuah sungai di surga." Ia menjelaskan, "Sungai di surga termasuk 
kebaikan yang Allah berikan kepada beliau." Penafsiran ini dari "pena 
umat" Ibnu Abbas RA, yang melihat kepada makna bahasa, 
sebagaimana kami telah memberitahukannya kepadamu, akan tetapi 
Rasulullah dh sendiri telah menjelaskan melalui riwayat yang shahih 
dari beliau, bahwa itu adalah sebuah sungai yang ada di surga, dan 
apabila "sungai Allah" telah datang, maka batallah "sungai Ma'gil." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, Ibnu 
Mardawaih, dal Al Baihagi di dalam Sunan-nya dari Ali bin Abi 
Thalib, ia berkata: 


en ok 


STA Gp kang de a A ai BERAT IP G 

da pk a i da ga KO PN 
of kal T ó Wah ay i Oa) Gi J a SA Sea 
ikon ko a ang 
gn alg Wan iayy ig mg Dg ee A 


330Shahih: Ahmad (2/67), Ibnu Majah (4334), At-Tirmidzi (3361), dan dinilai 
shahih oleh Al Albani. 
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NA BAN Ge KI Ia lag Ab At Kas JÉ TSI JS 
| Op Yati ay (ep NE 


ke 


nE 


"Ketika diturunkan surah ini kepada Nabi & "Innaa 
a'thainaakal kautsar, fashalli lirabbika wanhar..." 
Rasulullah & berkata kepada Jibril, "Apakah tumbal ini yang Allah 
perintahkan kepadaku?" Jibril menjawab, "Itu bukanlah tumbal, akan 
tetapi Allah memerintahkan kepadamu apabila engkau memulai 
Shalat, maka hendaklah engkau mengangkat kedua tanganmu ketika 
bertakbir, ketika hendak ruku', dan ketika mengangkat kepalamu dari 
ruku' sesungguhnya itu shalat kami dan shalat para malaikat yang 
berada di tujuh langit. Sesungguhnya setiap sesuatu memiliki 
perhiasan, dan perhiasan shalat adalah mengangkat kedua tangan 
setiap bertakbir." Rasulullah & bersabda, "Mengangkat kedua tangan 
termasuk "ketundukkan” yang Allah nyatakan dalam firman-Nya, 
"maka mereka tidak tunduk kepada Tuhan mereka, dan (juga) tidak 
memohon (kepada-Nya) dengan merendahkan diri." (Os. Al 
Mu'minuun [23]: 76) ; 

Hadits ini diriwayatkan melalui jalur Mugatil bin Hayyan, dari 
Al Ashbagh bin Nubatah, dari Ali. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang ayat 
ini, ia berkata: 


..... To 


BSN D s D 4 dyan SA ò 
PEENEM 


"Sesungghnya Allah mewahyukan kepada Rasul-Nya @ agar 
mengangkat kedua tanganmu di atas lehermu manakala engkau 
bertakbir untuk shalat, dan itulah yang dimaksud "ahr". gis 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Al Bukhari di dalam 
Tarikhnya, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ad-Daraquthni 
di dalam Al Afrad, Abu Syaikh, Al Hakim, Ibnu Mardawaih, dan Al 
Baihaqi di dalam Sunan-nya dari Ali bin Abi Thalib tentang firman- 
Nya, WAN Bg Jaa "Maka dirikanlah salat karena Tuhanmu dan 
berkorbanlah." ia berkata, "Meletakkan tangannya. yang kanan di 
pertangahan lengannya yang kiri, kemudian meletakkannya di 
dadanya ketika shalat." Abu Syaikh dan Al Baihagi di dalam Sunan- 
nya meriwayatkan dari Anas, dari Nabi & hadits yang serupa. 


- Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, Ibnu Syahin di dalam 
Sunan-nya, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi dari Ibnu Abbas tentang 
firman-Nya, 7 £15 og, Ja "Maka dirikanlah salat karena Tuhanmu 
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dan berkorbanlah." ia berkata, "Jika kamu shalat dan mengangkat 
kepalamu dari ruku', maka luruskanlah." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir dari Ibnu 
Abbas tentang ayat ini, ia berkata: "Shalat fardhu dan sembelihan pada 
hari raya Idul Adha." Al Baihagi meriwayatkan di dalam Sunan-nya 
darinya tentang WAN "dan berkorbanlah." ia berkata: "Allah 
menyatakan dan sembelihlah pada hari kurban." 


Diriwayatkan oleh Al Bazzar, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan 
Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas, ia berkata: Kab bin Al Asyraf 
datang ke Makkah, kemudian orang-orang Quraisy berkata 
kepadanya, "Engkau adalah sebaik-baik penduduk Madinah dan 
pemimpin mereka, tidakkah engkau melihat pecundang yang terputus 
dari kaumnya yang mengklaim bahwa ia lebih baik daripada kita, 
padahal kita adalah penduduk kawasan haji, yang memberi minum, 
dan memberi bantuan." Ia berkata, "Kalian lebih baik daripada dia." 


e$ 227S 


Kemudian turunlah firman-Nya, FES TÉ D) "Sesungguhnya 
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orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus." dan 
diturunkan firman-Nya, 33 GS i BR 5 i 
KAL Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang 
diberi bahagian dari Al Kitab?" hingga firman-Nya, (Woo Anh 
"niscaya kamu sekali-kali tidak akan memperoleh penolong baginya." 
(Os. An-Nisaa' (4): 51-52) Ibnu Katsir berkomentar, "Dan sanadnya 


Shahih." 


Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu 
Ayyub, ia berkata: "Ketika Ibrahim putera Rasulullah @ wafat, 
sebagian orang musyrik berjalan menuju sebagian yang lain, dan 
mengatakan, "Sesungguhnya pecundang itu telah terputus malam ini." 
Maka Allah menurunkan, ara D GG “Sesungguhnya Kami 
telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. " hingga akhir 
surah.**! 


Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd dan Ibnu Asakir melalui beberapa 
jalur periwayatan, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Putera Rasulullah & yang paling besar adalah Al Qasim, kemudian 
Zainab, kemudian Abdullah, kemudian Ummu Kaltsum, kemudian 
Fathimah, kemudian Ruqayyah, lalu wafatlah Al Qasim dan ia adalah 
orang yang pertama wafat dari keluarga beliau dan putera beliau di 
Makkah. Kemudian wafatlah Abdullah, maka Al Ash bin Wa'il As- 
Sahmi berkata, "Keturunannya telah terputus, dan ia seorang yang 
abtar (terputus)." Maka Allah menurunkan, AN HL D 
"Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang 
terputus." di dalam sanadnya terdapat Al Kalbi. 


*Dha'if; disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa'id (7/43), 
dan ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari sebuah hadits yang 
panjang, di dalamnya terdapat Washil bin Sa'ib, dan ia seorang yang matruk 
(riwyatnya ditinggalkan). 


JUZ AMMA 


Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, dan Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 
AN SA SA HS EA "Sesungguhnya orang-orang yang membenci 
kamu dialah yang terputus." ia berkata, "Abu Jahal." Ibnu Jarir dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya tentang AEG D 
"Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu." ia berkomentar, 
"Musuhmu." | 


SURAH AL KAAFIRUUN 


Surah ini meliputi 6 ayat. 
Surah ini makkiyyah (diturunkan di Makkah), menurut 
pendapat Ibnu Mas'ud, Al Hasan, Ikrimah. Dan madaniyyah 


(diturunkan di Madinah) menurut salah satu pendapat Ibnu Abbas, . 
Qatadah, dan Adh-Dhahhak. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
"Diturunkan surah "Yaa ayyuhal kaafiruun" di Makkah." Dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Abdullah bin Zubair, ia berkata: 
"Diturunkan surah "Yaa ayyuhal kaafiruun" di Madinah." 


Ditetapkan di dalam Shahih Muslim dari hadits Jabir: Bahwa 
Rasulullah & membaca surah ini dan "Qul huwallahu ahad" pada 
shalat dua rakaat Thawaf."? Dari Shahih Muslim juga dari hadits 


. ***Shahih; Muslim (2/886) dan At-Tirmidzi (889). 


Abu Hurairah bahwa Rasulullah & membaca keduanya pada shalat 
dua rakaat fajar.” | 


Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi dan ia menilainya 
hasan, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dan Ibnu Mardawaih 
dari Ibnu Umar: bahwa Rasulullah @ membaca pada shalat dua rakaat 
sebelum fajar, dua rakaat setelah Maghrib, sebanyak dua puluh sekian 
kali, atau belasan kali, "Oul yaa ayyuhal kaafiruun" dan "Oul 
huwallahu ahad". ; 


Al Hakim meriwayatkan dan ia menilainya shahih dari Ubay: 
Rasulullah & berwitir dengan - "sabbihis", "qul yaa ayyuhal 
kaafiruun", dan "gul huwallahu ahad".?”” Muhammad bin Nashr dan 
Ath-Thabarani di dalam Al Ausath meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Rasulullah & bersabda, 


. 


Pah NA z4 VAR ea = Kg og SK stg eA m 
Opt WÉ Jaa dan Ji ua 


r 2 o 2 2 3 A 
"Oul huwallahu ahad" setara dengan sepertiga Al Qur'an, 


"gul yaa ayyuhal kaafiruun" setara dengan seperempat Al Qur'an, 
dan beliau membaca keduanya pada shalat dua rakaat faj ar."226 


333 Shahih: Muslim (1/502) 

334Shahih: Ahmad (2/35), Ibnu Majah (1149), dan Shahih Abi Daud (906). 

335 Dalam sanadnya terdapat kritikan; HR. Al Hakim (2/257) ia berkata: 
"Sanadnya shahih." Adz-Dzahabi berkomentar, "Muhammad Razi kerap sendiri 
dalam meriwayatkan hadits." 

336 Dalam sanadnya terdapat sisi kelemahan: Disebutkan oleh Al Haitsami di 
dalam Majma' Az-Zawa'id (7/148), dan ia berkata: "Diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani di dalam Al Ausath, dan dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Zahar, 
dinilai tsiqah oleh sekelompok ahli hadits, dan di dalamnya terdapat sisi kelemahan. 
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Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah; Aku 


: 1 . mendengar Rasulullah @ bersabda, 


TA a) Jae SS Sedu 


"Siapa yang membaca "gul yaa ayyuhal kaafiruun" maka itu 


baginya setara dengan seperempat Al Qur'an.” 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Ash-Shaghir dan 
Al Baihagi di dalam Asy-Syu'ab dari Sa'd bin Abi Waggash, ia 
berkata: Rasulullah & bersabda, 


r z4 IANG 
+ 


Ai a SATA ris TAN a TA S Dajah ENG T y 
oTa JO uK AG 


"Siapa yang membaca "qul yaa ayyuhal kaafiruun" maka 
seakan-akan ia membaca seperempat Al Qur`an, dan siapa yang 
membaca "qul huwallahu ahad” maka. seakan-akan ia membaca 


sepertiga Al Qur'an. "8 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Tbnu Adh-Dharis, Al Baghawi, dan 
Humaid bin Zanjawaih di dalam Targhib-nya dari seorang guru yang 
pernah menemui Nabi &, ia berkata: Aku pernah keluar bersama 
Nabi & dalam suatu perjalanan, kemudian beliau melewati seseorang 
yang sedang membaca "gul yaa ayyuhal kaafiruun", maka beliau 
bersabda, Ji Ge isy 1 lia Ul"Sesungguhnya orang ini telah 
terbebas dari syirik." Kemudian melewati yang lain yang sedang 


237 Dha'if, Dinyatakan oleh As-Suyuthi dan Al Albani. 

338 Sanadnya dha'if. HR. Ath-Thabarani di dalam Ash-Shaghir (1/16), dan Al 
. Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (2527). Al Haitsami menyebutkan di dalam Majma' 
4z-Zawa 'id (7/146), "Dalam sanadnya ada beberapa orang yang tidak saya kenal." 
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membaca "gul huwallahu ahad" maka Nabi @ bersama, ARA 
2 "Dengan itu, maka wajiblah surga baginya." Dalam riwayat lain 
disebutkan, 4 gik “ll (ia Ul "Adapun orang ini, maka ia telah 
dimapuni." | 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, Abu Daud, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Al Anbari di dalam Al Mashahif, dari 
bapaknya, ia berkata, "Wahai Rasulullah, ajarkanlah aku apa yang aku 
baca ketika hendak tidur." Beliau bersabda, + RES A CE 
DAN ya biy GP Hae "Bacalah "qul yaa ayyuhal kaafiruun" 
kemudian tidurlah pada saat engkau selesai membacanya, 


sesungguhnya itu pembebasan diri dari syirik. m39 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, dan 
Ibnu Mardawaih dari Abdurrahman bin Naufal Al Asyja'i, dari 
bapaknya, secara marfu' riwayat yang serupa. Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Al Barra, ia berkata: Rasulullah & bersabda 
kepada Naufal bin Mu'awiyah Al Asyja'i, 


Pura Lg ANC IBU a naa can ó 
| SAN op A 


"Apabila engkau hendak tidur, maka bacalah "gul yaa ayyuhal 
kaafiruun" sesungguhnya apabila engkau membacanya maka engkau 
telah terbebas dari kesyirikan." 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani di dalam Al 
Ausath dari Al Harits bin Jabalah, dan Ath-Thabarani mengatakan dari 
Jabalah bin Haritsah, ia adalah saudara Zaid bin Haritsah, ia berkata: 


| 339 sakiki, Ahmad (SI4GSY, At-Tirmidzi (3403), Abu Daud (5055), dan Al 
Baihaqi di dalam Asy Sy d LI 
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Aku berkata, "Wahai Rasulullah, ajarkanlah aku sesuatu yang aku 
baca ketika hendak tidur." Beliau bersabda, ukh (ya Mabes Si 
SPAN ia Ap WP Ul ai Pp GE "Apabila engkau 
hendak tidur pada suatu malam, maka bacalah "gul yaa ayyuhal 


kadfiruun" hingga selesai, .sesungguhnya itu pembebasan dari 


syirik "80 | 


Al Baihaqi meriwayatkan di dalam Asy-Syu'ab dari Anas, ia 


berkata: Rasulullah @ bersabda kepada Mu'adz, < aa NG jali 
Dya Ga AR Wý Us te"Bacalah "gul yaa ayyuhal kaafiruun" 


Pd 


ketika hendak tidur, sesungguhnya itu pembebasan dari syirik." 


Abu Ya'la dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
ia berkata: Rasulullah 4) bersabda, DIY ya Kendi pA Mr “Saf si 
Kata ie Haji Tata Foki di Tidakkah kalian ingin aku 
tunjukkan suatu kalimat yang dapat menyelamatkan kalian dari 
kesyirikan kepada Allah, (hendaklah) kalian membaca "qul yaa 


ayyuhal kaafiruun" pada saat kalian hendak tidur.” 


Diriwayatkan Oleh Al Bazzar, Ath-Thabarani, dan Ibnu 
Mardawaih dari Khabbab, bahwa Nabi & bersabda, Ganas Sist 13) 


SAY Ap oh ad an ala dn Jas Op" Da a 
4 

Shahih; disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa`id (10/121), 
dan ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh 'Ath-Thabarani dan para perawinya adalah 
tsiqah." 

“1 Sanadnya munkar: HR. Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (2522) dan ia 
berkomentar, "Hadits ini dengan sanad ini adalah munkar, namun dikenal juga 
dengan sanad yang pertama." i 

Saya katakan: Yakni, jalur periwayatan yang sebelumnya, yaitu dalam Asy- 
Syu'ab, nomor (2520). ; 

*“*Dha'if: disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa`id (10/121), 
ia berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dan di dalam sanadnya terdapat 
Jibarah bin Al Muflis, ia seorang yang sangat lemah (dha'ifjiddan). 5 3 


a Kh LAN CE" Apabila engkau telah bersiap-siap hendak 
tidur, maka bacalah "gul yaa ayyuhal kaafiruun". "Dan Nabi & tidak 
pernah tidur sama sekali kecuali beliau membaca "gul yaa ayyuhal 


kaafiruun" hingga selesai." 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Zaid bin Argam, ia 


ozs 


berkata: Rasulullah @ bersabda, Ck p'a Or Ú gyan ai E WA 


PENA PA ar # pa 


g SA PAS pa Ca) Siapa yang menemui Allah dengan dua 
surah ini, maka tidak ada perhitungan atasnya; "gul yaa ayyuhal 
kaafiruun" dan "gul huwallahu ahad." 


Diriwayatkan oleh Abu Ubaid di dalam Fadha'il-nya dan Adh- 
Dhurais dari Abu Mas'ud Al Anshari, ia berkata: Siapa membaca "gul 
yaa ayyuhal kaafiruun" dan "gul huwallahu ahad" pada satu malam, 
maka ia telah melakukan sesuatu yang banyak dan baik. | 


DA 0 | 5 
3 


os Gako Pd 27 7 AAI NG sa IAR ori 
2223 GOS NS Das IK 
= sA Aa -2 A Pa PA Lho 
L Dae ai SG) AKE We N3 C Jeil Gås 
ar 23. ha PN 2 ot 
OJ DO KE 
"Katakanlah: "Hai orang-orang yang kafir, aku tidak akan 
- menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah 


Dha 'if disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa 'id (10/121), 


), ia berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dan di dalam sanadnya terdapat 
Jabir Al Ju'fi, ia seorang yang lemah (dha'if). 
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Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak pernah menjadi 
| penyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu tidak pernah (pula) 
menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. Untukmulah 

| agamamu dan untukkulah agamaku" 


(Qs. Al Kaafiruun (109): 1-6) 


$$ 


Huruf alif dan laam dalam firman-Nya, Opi KE js 
"Katakanlah: "Hai orang-orang yang kafir," untuk menentukan jenis. 
Akan tetapi ketika ayat ini menjadi khithab untuk mereka yang telah 
berlalu, yang ditetapkan dalam ilmu Allah bahwa mereka akan mati 
dalam keadaan kafir, maka yang dimaksud dengan keumuman ini 
adalah kekhususan orang yang demikian. Karena dari sebagian orang- 
orang kafir, saat diturunkan ayat ini ada yang masuk islam dan 
menyembah Allah #k. Sebab turun surah ini adalah bahwa orang- 

orang kafir meminta kepada Rasulullah & untuk menyembah tuhan 
mereka selama satu tahun dan mereka menyembah Tuhan beliau 
selama satu tahun berikutnya. 


Maka Allah memerintahkan beliau untuk mengatakan kepada 


mereka, XL SL LAY "aku tidak akan menyembah apa yang kamu 


sembah." Yakni: Aku tidak akan melakukan apa yang kalian minta, 
untuk menyembah berhala-berhala yang kalian sembah. Ada pendapat 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah beliau tidak akan pernah 
menyembah berhala-berhala mereka di masa yang akan datang. 
Karena huruf Y (tidak) di sini untuk penafian, dan biasanya tidak 
masuk pada kata kerja melainkan pada mudhari' (menunjukkan masa 
sekarang) yang berarti masa mendatang, sebagaimana be tidak masuk 
pada fi'il mudhari' kecuali memiliki arti haal (menunjukkan kondisi). | 


KA Dag 213 "Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang 


aku sembah." Yakni: dan kalian pun di masa yang akan datang tidak 
akan melakukan apa yang aku minta, untuk menyembah Tuhanku. 


| Ae Ac WS; "Dan aku tidak pernah menjadi penyembah 
apa yang kamu sembah." Yakni: Dan aku sebelumnya tidka pernah 
sama sekali menyembah apa yang kalian sembah. Maknanya: Itu tidak 
pernah terjadi sama sekali kepadaku. 
Zit San LANG "Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi 
penyembah Tuhan yang aku sembah." Yakni: Apa yang kalian sembah 
` dari waktu ke waktu, aku tidak pernah menyembah yang demikian. 
Ada pendapat yang mengatakan, "Ini berdasarkan pernyataan bahwa 
tidak ada pengulangan pada ayat'ayat di dalam surah ini, karena 
kalimat yang pertama berfungsi untuk meniadakan penyembahan di 
masa yang akan datang, sebagaimana telah kami jelaskan bahwa huruf 
J tidak masuk kecuali pada fi'il mudhari' (present), maka artinya 
meniadakan untuk masa yang akan datang. Dalilnya, bahwa j 
menjadi ta`kid (penguat) untuk yang dinafikan oleh ga 


Al Khalil berkomentar mengenai partikel J, "Bahwa asalnya 
adalah Y, maka maknanya: Aku tidak akan pernah menyembah apa 
yang kalian sembah di masa mendatang, dan kalian tidak akan pernah 
menyembah apa yang aku „minta untuk menyembah Tuhanku." 
Kemudian Allah berfirman, Fa Ae US; "Dan aku tidak pernah 
menjadi penyembah apa yang kamu sembah." yakni: Dan aku saat ini 
bukanlah penyembah apa yang kalian sembah, dan kalian saat ini 
bukanlah para penyembah sesembahanku. 


Ada pendapat yang menyatakan sebaliknya, yaitu bahwa dua 
kalimat (ayat) yang pertama menunjukkan kondisi saat itu, dan dua 
kalimat terakhir menunjukkan kondisi di masa mendatang, 
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berdasarkan dalil firman-Nya, #XCE MCM, "Dan aku tidak pernah 
menjadi penyembah apa yang kamu sembah." sebagaimana jika 
seseorang mengatakan, "Iyah “bd Wi, 1653 Loe Vi (Aku memukul Zaid, 
dan aku membunuh Umar), maka tidak dipahami darinya melainkan 
kejadian di masa mendatang." 


Al Akhfasy dan Al Farra berkata, "Maknanya: Aku saat ini 
tidak menyembah apa yang kalian sembah, dan kalian saat ini tidak 
menyembah apa yang aku sembah. Dan aku di masa mendatang tidak 
akan menyembah apa yang kalian, dan kalian di masa mendatang 
tidak akan menyembah apa yang aku sembah." 


Az-Zajjaj berkata, "Rasulullah & di dalam surah ini 
meniadakan dari dirinya pada saat itu dan masa yang akan datang dari 
penyembahan terhadap tuhan-tuhan mereka, dan meniadakan dari diri 
mereka pada saat itu dan masa yang akan datang dari penyembahan 
terhadap Allah." 


Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa masing-masing 
dari kalimat itu sesuai untuk menunjukkan masa sekarang dan masa 
yang akan datang, akan tetapi kita mengkhususkan salah satunya 
untuk masa sekarang dan satunya lagi untuk masa mendatang, untuk 
menghilangkan kesan pengulangan: 


| Namun ini merupakan pembebanan terhadap diri sendiri dan 
penyalahgunaanyang tidak samar bagi orang yang cerdas. Kalau saja 


r ZE Aah 


firman Allah, 4445 AA "aku tidak akan menyembah apa yang 
kamu sembah." untuk masa yang akan datang, sekalipun ini shahih 
menurut kaidah bahasa Arab, akan tetapi tidak tepat jika memahami 
firman-Nya, KAG GA tij "Dan kamu bukan penyembah Tuhan 
yang aku sembah." untuk masa yang akan datang, karena ini adalah 
jumlah ismiyyah yang menunjukkan kelanggengan dan ketetapan di 


setiap waktu, dan dengan masuknya partikel nafi (yang meniadakan) 
padanya, membatalkan apa yang ditunjukkannya, dari kelanggengan 
dan ketetapan di setiap waktu. Jika memahaminya untuk "masa yang 
akan datang" dibenarkan, dan yang seperti itu juga berlaku pada 
firman-Nya, AKE 6 A VI; "Dan aku tidak pernah menja! 
penyembah apa yang kamu sembah." dan firman-Nya, É San G AG, 
ZA XA "Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang 
aku sembah", maka tidak tepat apa yang dikatakan bahwa boleh 


memahami kedua kalimat yang terakhir untuk masa sekarang. 


Sebagaimana pemahaman yang: pertama tertolak, maka 
demikian pula sebaliknya, karena kalimat yang kedua, ketiga, dan 
keempat, semuanya adalah jumlah ismiyyah yang diawali dengan 
dhamir-dhamir yang berkedudukan sebagai mubtada' pada masing- 
masing dhamir tersebut, yang dinyatakan dengan isimfa'il yang 
beramal untuk yang setelahnya, yang semuanya dinafikan dengan satu 
huruf yang sama, yaitu partikel Y (tidak) pada masing-masing kalimat 
tersebut. Dengan penejelasan ini semua, lantas bagaimana dibenarkan 
adanya kesamaan, bahwa makna semua ayat-ayat tersebut berlaku 
untuk masa sekarang dan masa mendatang adalah berbeda? 

Adapun pendapat yang menyatakan: bahwa masing-masing 
dari ayat itu sesuai dan berlaku untuk masa sekarang dan masa 
mendatang, maka itu adalah pengakuan dengan adanya pengulangan 
(tikrar), karena memahami satu ayat dengan makna sendiri, dan 
memahami ayat yang lain dengan makna yang berbeda, dengan 
adanya kesamaan, maka itu termasuk pemutusan hukum yang tidak 
berlandaskan dalil. 0 


Jika hal ini telah jelas bagimu, maka ketahuilah bahwa Al 
Our'an diturunkan dengan bahasa Arab, dan diantara 


 pendapat/kebiasaan mereka yang tidak dapat ditolak dan penggunaan 
metode-metode mereka yang tidak dapat dipungkiri, bahwa apabila 
mereka hendak menegaskan sesuatu, maka mereka mengulangi 
pernyataannya, sebagaimana ketika mereka menghendaki 
keringkasan, maka mereka pun meringkasnya. 


Ini sudah maklum bagi setiap orang yang memiliki 
pengetahuan tentang bahasa Arab, dan ini termasuk sesuatu yang tidak 
memerlukan bukti' untuk menjelaskannya, karena dalil dibutuhkan saat 
adanya kesamaran dan bukti diperlukan saat adanya perselisihan. 
Adapun untuk sesuatu yang sudah jelas dan terang benderang, yang 
tidak diragukan lagi, serta tidak ada kerancuan di dalamnya, maka 
tidak perlu lagi berpanjang lebar dengan menyebutkan perkataan ini 
dan itu. Hal ini sudah sering dan banyak terjadi di dalam Al Qur'an, 
yang dapat diketahui oleh semua orang yang membaca Al Our'an, 
bahkan terkadang banyak terjadi pada satu surah yang sama, seperti 
pada surah Ar-Rahmaan dan Al Mursalaat. Juga banyak terjadi pada 
syair-syair Arab yang tidak mungkin disebutkan semuanya di sini. 

Beta Of 0 Wa? P 0 A9 Pa 
yaa gi SU 2 ES Ia KU 
"Wahai Bakar, sebarkan ini kepada Kulaib ... wahai Bakar ke mana, 
ke mana hendak lari." 
Penyair lain: | 
da, h gi sa pa AA AA AN 
"Wahai Algamah, wahai Algamah, wahai Alqamah ... sebaik-baik 


suku Tamim dan semulia-mulianya." 


Penyair lain: 


"Ingatlah, semoga engkau sejahtera, semoga engkau Aa 


semoga engkau sejahtera ... tiga kali salam sekalipun engkau tidak 
berbicara sama sekali." 


Penyair lain: . 

3. tu dah af Pd Pan Ida Pe Pa Na Ne r 
pa Sa Gaso. L. i GA a G 
"Wahai Ja'far, wahai Ja'far, wahai Ja'far ... jika aku tinggi maka 
engkau lebih pendek." 


Dan telah valid dari riwayat Ash-Shadiq Al Mashduq (Nabi 
` Muhammad &) dan beliau adalah orang yang paling fasih berbicara 
bahasa Arab, bahwa ketika beliau menyebutkan sesuatu, beliau kerap 
mengulanginya hingga tiga kali. Dengan demikian, jika engkau sudah 
mengetahui hal ini, maka ketahuilah faidah yang terdapat dalam surah 
ini, yaitu dari penegasan yang ada, yaitu supaya memutus keinginan- 
keinginan dan angan-angan orang-orang kafir bahwa Nabi & akan 
memenuhi apa yang mereka pinta, yaitu untuk menyembah tuhan- 
tuhan mereka. 


Hanya saja Allah menyatakan dengan partikel be yang berlaku 
untuk sesuatu yang tidak berakal, pada keempat kalimat tersebut, 
karena hal itu memang dibolehkan, sebagaimana di dalam firman- 
Nya, A5 Gia SIN SL Se, "Maha Suci Tuhan yang telah 
menundukkan semua ini Kasi kami. "(Qs. Az-Zukhruf [43]: 13) dan 
yang lainnya. Juga, pemberhentian di akhir kalimat-kalimat itu supaya 
semuanya selaras dan menggunakan satu pola dan tidak berbeda. 


Ada yang berpendapat dengan penggunaan Ve pada semua 
kalimat itu yang dimaksud adalah sifat, seakan-akan dinyatakan, "Aku 
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` tidak menyembah yang batil dan kalian tidak menyembah yang hak." 
Ada juga yang berpendapat bahwa itu merupakan bo D dan 
bukan maushulah, yakni: (555 o pa 3 Yg Sists i 321 Y (Aku tidak 
meyembah penyembahan kalian dan kalian tidak menyembah 
penyembahanku), dan seterusnya. 


Xu XI "Untukmulah agamamu" ini adalah kalimat 
permulaan untuk menegaskan firman-Nya, De TN "aku tidak 
akan menyembah apa yang kamu sembah." dan firman-Nya, zeus; 
#X2 “Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu 
sembah " Sebagaimana firman-Nya, > 35 5 "dan untukkulah 


agamaku." menjadi penegasan untuk firman-Nya, KA Dae KE 


"Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah." di kedua 


tempat. Yakni: jika kalian rela dan sengan dengan agama kalian, maka 
aku pun rela dengan agamaku, sesuai firman Allah, 
SAS, TAU CLA "Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal- 
amalmu," AN Al Oashash [28]: 55). Maknanya: Agama kalian, yaitu 
kemusyrikan, hanya berlaku untuk kalian dan tidak akan mencapaiku 
sesuai yang kalian inginkan, dan agamaku, yaitu tauhid (pengesaan 
Allah) hanya berlaku untukku dan tidak mencapai kalian. 

Suatu pendapat menyatakan maknanya: Kalian mendapatkan 
balasan kalian, dan aku mendapatkan balasanku, karena diin berarti 
balasan. 

Ada pendapat yang Ma! bahwa ayat ini telah dihapus 
hukumnya (mansukh) dengan ayat saif (ayat perintah perang), ada 
pula yang mengatakan tidak dihapus, karena itu merupakan khabar 
(berita), dan penaskahan tidak masuk dalam berita. 


Jumhur ulama membaca dengan sukun pada huruf yaa pada 
firman-Nya, 35 "dan untukkulah", sementara Nafi', Hisyam, Hafsh, 
dan Al Bazzar membaca dengan fathah. 


Jumhur ulama membaca dengan menghilangkan yaa pada 3: 
pada saat berhenti dan bersambung, sementara Nashr bin Ashim, 
Salam, dan Ya'gub membaca dengan menetapkannya pada saat 
berhenti dan bersambung. Mereka berargumen bahwa itu adalah isim 
(kata benda), maka tidak dapat dihilangkan. Dan dijawab, bahwa 
penghilangannya itu untuk keselarasan pemisah-pemisah kalimat, dan 
ini telah banyak berlaku, sekalipun pada isim. 


y ; 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ath- 
Thabarani dari Ibnu Abbas: bahwa orang-orang Quraiys mengundang 
"Nabi & untuk memberikan harta yang berlimpah kepada beliau 
sehingga beliau menjadi orang yang paling kaya di Makkah, dan akan 
menikahkan wanita mana saja yang beliau kehendaki. Mereka berkata, 
"Wahai Muhammad, ini semua untukmu, dan berhentilah mencaci 
tuhan-tuhan kami, dan janganlah engkau menyebutnya dengan 
keburukan, jika engkau melakukannya, maka kami akan menawarkan 
kepadamu satu hal, dan itu untuk kebaikanmu." Beliau menjawab, Ú 
TA "Apa itu?" mereka menjawab, "Kau menyembah tuhan kami satu 
tahun dan kami menyembah tuhanmu satu tahun." Ye et G gil & 
ST unggu) sampai aku melihat apa yang datang kepadaku dari 
Tuhanku." Maka saat itu datanglah wahyu dari sisi Allah firman-Nya, 


| aa G KAN Dipa) Ck ji "Katakanlah: "Hai orang- 
orang yang kafir, aku tidak akan menyembah apa yang kamu 
sembah." sampai akhir surah, dan Allah juga menurunkan, 


r AE Ku re 20114 3 
9 AA KAS YA A PAN "Katakanlah: 'Maka apakah kamu 
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' menyuruh aku menyembah selain Allah, hai orang-orang yang tidak 
191 z PN Kn aa A 7 
berpengetahuan?" -hingga firman-Nya- Gx S Kb AN JJ 
10, Kg SN "Karena itu, maka hendaklah Allah saja kamu sembah 
dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang bersyukur." (Os. 
Az-Zumar [39]: 64-66)“ 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Al 
“ Anbari di dalam Al Mashahif, dari Sa'id bin Mina, bekas budak Abu 
Al Bakhtari, ia berkata: Al Walid bin Al Mughirah, Al Ash bin Wa'il, 
Al Aswad bin Al Muththalib, dan Umayyah bin Khalaf datang 
menemui Rasulullah &, mereka berkata, "Wahai Muhammad, marilah 
| kita bersepakat, kami akan menyembah apa yang kau sembah, dan 
engkau menyembah apa yang kami sembah, mari bersama-sama kami 
dan kamu dalam semua perkara kita, jika apa yang kami lakukan lebih 
tepat daripada apa yang kamu lakukan, maka kamu harus ikut 
melakukannya bersama kami, dan jika apa yang kamu lakukan lebih 
tepat daripada apa yang kami lakukan, maka kami harus ikut 
melakukannya bersama kamu. Maka Allah menurunkan, Gk $ 
OA] "Katakanlah: "Hai orang-orang yang kafir," hingga akhir 
surah?” 
Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Mardawaih 


meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa orang-orang Quraisy berkata, 
"Kalau kamu menerima tuhan-tuhan kami, maka kami akan 


344 Sanadnya dha'if, HR. Ibnu Jarir (30/214) dalam sanadnya terdapat Daud bin 
Al Hushain, ia seorang yang tsiqah, kecuali pada Ikrimah, dan dituduh sependapat 
dengan Khawarij. : 

Saya katakan: Hadits ini berasal dari jalur periwayatan Daud, dari Ikrimah, dari 
Ibnp Abbas, dengan naskah ini. 

345 HR. Ibnu Jarir (30/214) dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Ishag, 
akan tetap ia menegaskan dengan redaksi periwayatan. 


menyembah tuhanmu, maka Allah menurunkan, Go Ji Ck js 
"Katakanlah: "Hai orang-orang yang kafir," satu surah lengkap. 


SURAH AN-NASHR 


Surah ini dinamakan juga surah At-Taudi f (Perpisahan). 

Surah ini meliputi tiga ayat. 

Surah ini madaniyyah (diturunkan di Madinah), tanpa ada 
“perbedaan pendapat di kalangan ulama. ! 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
"Diturunkan di Madinah, surah "Idzaa jaa 'a nashrullahi wal fath...” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Al 
Bazzar, Abu Ya'la, Ibnu Mardawaih, Al Baihagi di dalam Ad-Dala'il 
dari Ibnu Umar, ia berkata: Surah ini diturunkan kepada 
Rasulullah @ pada pertengahan hari tasyrig di Mina, dan beliau 
tengah melaksanakan haji wada' (perpisahan), "Idzaa jaa'a nashrullahi 


JUZ AMMA 


wal fath..." hingga selesai, maka Rasulullah @ mengetahui bahwa itu 
adalah perpisahan. Sin 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu 


 Mardawaih dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika diturunkan "idzaa 


0... 


jaa'a nashrullahi wal fath.." Rasulullah @ bersabda, e) Lagu 
KT elah datang berita kematianku. "341 Ibnu  Mardawaih 
meriwayatkan darinya, ia berkata: Ketika diturunkan "idzaa jaa`a 
nashrullahi wal fath.." Rasulullah & bersabda, A “ay P d [AC] 
NT elah datang beritak kematianku dan telah dekat ajalku." | 


Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Abdullah bin Ahmad di dalam 
Zawa'id Az-Zuhd, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, dan Ibnu 
Mardawaih darinya, ia berkata: "Ketika diturunkan "idzaa jaa'a 
akak ka In "isi PERRETE ZRET Jawi aa 

FI y SS t os ú f «$"Telah datang berita kematian 
aa SAW ketika diturunkan surah itu, maka beliau sangat 
bersungguh-sungguh dalam melakukan perkara akhirat." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih dari 
Ummu Habibah, ia berkata: "Ketika diturunkan "idzaa jaa’ a 


b7 7... 


nashrullahi wal fath", Rasulullah & bersabda, ya? YG eng Aj d ò) 

i a E aif DE pia oh e DP DA li ih Au jo l d 
ăi La | Ju bi KI Adi sá dih PERET Ja pal 
LA Up e dat dat sii Ag di "Sesungguhnya Allah tidak 
mengutus seorang nabi pun melainkan ia akan hidup (sebagai nabi) di 
tengah-tengah umatnya selama setengah dari masa hidup nabi 


sebelumnya (di tengah umatnya), sesungguhnya Isa putera Maryam 


346 Al Baihaqi di dalam Ad-Dala il (5/447) 
347 Sanadnya dha'if. Ahmad (1/217), Ibnu Jarir (30/216), di dalam sanadnya 
terdapat Atha bin Sa'ib, hapalannya kacau di akhir usianya. 


- 
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| berada selama empat puluh tahun bersama bani israil, dan ini adalah 
untukku dua puluh tahun, dan aku akan wafat tahun ini. " Lalu 
Fatimah pun menangis, maka Rasulullah & bersabda, "Engkau 
adalah orang yang pertama kali dari keluargaku yang menyusulku." 
Maka Fatimah pun tersenyum. | 


Al Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Ketika 
diturunkan "idzaa jaa'a nashrullahi wal fath" 
Rasulullah & memanggil Fatimah dan berkata, mil Ji Cus" Telah 
datang berita kematianku." maka Fatimah pun menangis, kemudian 
dia tertawa (tersenyum), dan berkata, "Beliau memberitahuku bahwa 
telah datang berita kematriannya, maka aku pun menangis." Kemudian 
beliau bersabda, wi deg sat dst sý & e"Bersabarlah, 
sesungguhnya engkau adalah orang yang pertama kali dari 
keluargaku yang menyusulku." Maka Fatimah pun tersenyum. 


Telah dijelaskan pada bahasan tafsir surah Az-Zalzatah bahwa 
surah (An-Nashr) ini setara dengan seperempat Al Qur'an. 


Ld . N 
, AS 57 a A ena AO LA GRD ILAT 
g O SUN Tag aaa AE 


r P LL K 


- € 
GE sadja jana Da O JAK PAPA 


A 
O5 
"Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. Dan 


kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong- 
bondong, maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan 


mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Penerima tobat." 


` (Os. An-Nashr (1101: 1-3) 


An-Nashr artinya al 'aun (pertolongan/bantuan), diambil dari 
perkataan mereka, 1» AN CA yas 9 "Hujan telah membantu bumi" 
apabila hujan itu membantu menumbuhkan tumbuhan-tumbuhannya 
dan mencegahnya untuk tidak kering. 


+ 


NA 0. 


Dikatakan: rs opas o rn Ji opa (menolongnya atas 
musuhnya) apabila ia membantunya. Bentuk isim dari kata kerja itu 
adalah 3,45, dan dikatakan 6 Tag MA b ras! "Apabila ia meminta 
pertlongan untuk menghadapi musunya. " Al Wahidi berkata: Para ahli 
tafsir berkata, 1 jE! "Apabila telah datang" kepadamu wahai 
Muhammad, PA pE "pertolongan Allah" atas orang-orang yang 
memusuhimu, yaitu kaum Quraisy, ii "dan kemenangan." 
penaklukkan kota Makkah. Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud "pertolongan" untuk Rasulullah & atas kaum Quraisy. 
tanpa ketentuan khusus. Ada pendapat yang mengatakan pertolongan 
kepada Nabi @ atas orang-orang yang memeranginya, yaitu kaum 
kafir. Ada pendapat yang mengatakan kemenangan atas berbagai 
negeri dan kawasan. Ada juga yang mengatakan bahwa "pertolongan" 
di sini maksudnya adalah bahwa Allah membuka ilmu pengetahuan 
kepada mereka dan pelajaran untuk mencapai kemenangan. 


Kedatangan dan pertolongan di sini digabungkan untuk 
menunjukkan bahwa keduanya ditujukan kepada Rasulullah &. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa pi (apabila) di sini 
bermakna J, ada juga yang mengatakan bermakna 3. 
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Ar-Razi berkata, "Perbedaan antara. pertolongan dan 
kemenangan adalah bahwa kemenangan berarti tercapainya sesuatu 
yang diinginkan yang sebelumnya tertutup (kemungkinan untuk 
mencapainya), dan pertolongan adalah sebagai sebab untuk 
kemenangan. Oleh karena itu Allah pertama kali menyebutkan 
pertolongan, kemudian dirangkaikan kemenangan kepadanya. Atau 
ada juga yang berpendapat bahwa pertolongan adalah sempurnanya 
agama, dan kemenangan adalah "penerimaan" dunia, yaitu kenikmatan 
yang sempurna. Atau ada yang berpendapat pertolongan adalah 
keberuntungan dan kemenangan adalah surga. Inilah makna 
perkataannya (Ar-Razi). Dikatakan bahwa perkaranya lebih simpel 
dan lebih jelas dari ini, bahwa pertolongan adalah dukungan yang 
dapat mengalahkan musuh dan menguasainya, dan kemenangan 
adalah penaklukkan kawasan musuh dan memasuki terotorial mereka. 

| csi Pr ca 3 Di só LGT "Dan kamu lihat 
manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong," yakni: 
engkau menyaksikan orang-orang dari kalangan Arab dan lainnya 
memeluk agama Allah, yang engkau diutus dengannya, secara massal 
dan berkelompok-kelompok. 


Al Hasan berkata: Tatkala Rasulullah & menaklukkan 
Makkah, orang-orang Arab berkata, "Seandainya Muhammad dapat 
menguasai penduduk Haram, padahal sebelumnya Allah telah 
menolong mereka dari pasukan tentara bergajah, maka kalian tidak 
akan mendapatkan penolong, maka mereka pun memeluk islam 
dengan berbondong-bondong, yakni secara massal, setelah 
sebelumnya mereka memeluk islam satu persatu, atau dua orang dua 
orang, maka. kemudian satu kabilah secara keseluruhan memeluk 
Islam." 


JUZ AMMA 


Ikrimah dan Muqatil berkata, "Yang dimaksud "manusia" di 
sini adalah penduduk Yaman, hal itu karena terdapat dari penduduk 
Yaman sebanyak sembilan ratus orang memeluk islam." 


Manshub-nya lafazh Wil sebagai haal dari fa'il D3, dan 
kedudukan kalimat “il wg XX adalah nashab sebagai haal, 
jika yang dimaksud "melihat" ini adalah melihat secara kasat mata 
atau berarti "mengetahui", maka ia dalam kedudukan nashab karena 
sebagai maf'ul yang kedua. | 


Pal DP 9917 


Bp AL a “maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu." 
Ini adalah penimpal syarat, dan menjadi 'amil padanya. Asumsinya: 
Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu apabila telah datang 
pertolongan Allah. Makki berkomentar, "Yang menjadi 'amil pada 
Tafazh HI adalah A." Pendapat iri diperkuat oleh Abu Hayyan dan 
ia melemahkan pendapat yang pertama dengan penjelasan bahwa 
sesuatu yang datang setelah faa al jawab tidak ber'amil untuk yang 


sebelumnya. 

Firman-Nya, 45 A "maka bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu" berkedudukan nashab sebagai haal, yakni: Ucapkanlah 
subhaanallah dengan memuji-Nya atau bersyukur kepada-Nya. 


Disini terdapat penggabungan antara bertasbih kepada Allah 
yang menunjukkan ketakjuban dari apa-apa yang dimudahkan Allah, 
dari hal-hal yang tidak terpikirkan sebelumnya oleh beliau atau oleh 
siapapun, dan bersyukur kepada Allah atas segala kebaikan-Nya dan 
keagungan pemberian-Nya dengan nikmat ini, yaitu pertolongan dan 
kemenangan atas ummul gura (Makkah), yang mana sebelumnya 
penduduknya sangat membenci beliau dan telah mencapai puncak 
kebencian, hingga sampai mengusir beliau darinya, setelah 
sebelumnya mereka membuat-buat perkataan batil dan kebohongan 
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yang bermacam-macam, yaitu beberapa klaim mereka yang sudah 
masyhur, yaitu bahwa beliau adalah seorang yang gila, tukang sihir, 
penyair, dukun, dan lain sebagainya. 


Kemudian Allah juga menggabungkan itu semua dengan 
perintah kepada Nabi-Nya @ untuk beristighfar, yakni: mohonlah 
ampunan kepada-Nya karena dosamu, karena mengikuti hawa nafsu, 
kurang dalam melaksanakan amal perbuatan, dan karena 
kerobohanmu meningalkan sesuatu yang lebih utama. 


Rasulullah & merasa diri beliau kurang dalam menjalankan 
hak-hak Allah, beliau memperbanyak istighfar (permintaan ampun) 
dan berdoa, sekalipun Allah telah mengampuni segala kesalahan dan 
dosa beliau, baik yang telah lampau maupun yang akan datang. 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa istighfar (permohonan 
ampun) dari Nabi & dan para nabi lainnya merupakan ibadah bagi 
mereka, bukan “untuk meminta ampunan untuk dosa-dosa yang ada 
pada mereka. Pendapat lain mengatakan bahwa Allah memerintahkan 
beliau untuk beristighfar hanya sebagai peringatan untuk umat beliau 
dan sindiran bagi mereka, seakan-akan sejatinya merekalah yang 
diperintah untuk beristighfar. Ada pendapat lain yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud "bertasbih" di sini adalah shalat. 


Yang lebih tepat adalah memahaminya dengan makna 
"pemurnian" Dzat Allah dari segala yang tidak layak bagi-Nya, sesuai 
yang telah kami isyaratkan di atas, bahwa di dalamnya terkandung 
makna takjub dengan nikmat yang diterima, dan berbahagia dengan 
apa-apa yang Allah berikan, meliputi pertolongan pada agama, 
mengalahkan musuh-musuh, kehinaan pada mereka dan penguasaan 
terhadap mereka. | 


Al Hasan berkata, "Allah memberitahu Rasulullah @ bahwa 
ajal beliau telah dekat, maka Allah memerintahkan beliau untuk 
bertasbih dan bertaubat, supaya beliau mengakhiri usia beliau dengan 
tambahan amal shaleh, dan beliau memberbanyak bacaan, d KO NA 
ya a Pn) "IM Biksu)" Maka Suci Engkau ya Allah, dan segala 
puji bagi-Mu, ampunilah aku, sesungguhnya Engkau-lah Maha 
Penerima taubat." 


Oatadah dan Mugatil berkata, "Rasulullah & hidup setelah 
turunnya surah ini selama dua tahun." Kalimat gi Sé AS 
"Sesungguhnya Dia adalah. Maha Penerima tobat." menjadi sebab 
Allah memerintahkan Rasulullah @ untuk beristighfar, yakni: Allah 
Maha Penerima taubat dari orang-prang yang memohon ampunan dan 
bertaubat kepada-Nya, Allah menyayangi mereka dengan menerima 
taubat mereka. Lafazh LS termasuk bentuk hiperbola (mubalaghah), 
ini menunjukkan bahwa Allah & sangat menerima taubat dari orang- 
orang yang bertaubat kepada-Nya. Ar-Razi menceritakan di dalam 
tafsirnya mengenai adanya kesepakatan para sahabat bahwa surah ini 


menunjukkan tentang akan tibanya ajal Nabi &. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Umar 
menanyakan kepada para sabahat tentang firman Allah, pang A pi 
Af a "Apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan." mereka menjawab, "Penaklukkan kota-kota dan 
kerajaan." Kemudian Umar berkata, "Engkau wahai Ibnu Abbas, apa 
` pendapatmu?" ia berkata: Aku pun menjawab, "Seperti pukulan 


kepada Nabi Muhammad & bahwa ajalnya telah dekat." 


Al Bukhari dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Umar pernah membawaku ke perkumpulan para pembesar 


kawasan Badar, seakan-akan sebagian dari mereka bertanya-tanya dan 
mengatakan, "Mengapa Umar membawanya ke sini, kamipun 
memiliki anak-anak seperti dia." Kemudian Umar berkata, "Ia adalah 
seorang yang benar-benar sudah kalian kenal." Ketika itu Umar 
memanggil mereka dan mengikut sertrakan aku bersama mereka, 
ketika itu aku belum mengerti bahwa aku tidak diundang ke tengah- 
tengah mereka melainkan untuk diperlihatkan kepada mereka. Umar 
berkata, "Apakah pendapat kalian mengenai firman Allah, Ha Is) 
a f PA a "Apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan"? sebagian dari mereka menjawab, "Kita diperintahkan 
untuk memuji Allah dan beristighfar apabila telah datang pertolongan 
kepada kita dan meraih kemenangan." Sebagian yang lain hanya diam 
dan tidak berkata apa-apa. Kemudian Umar berkata kepadaku, 
"Apakah demikian juga pendapatmu wahai Ibnu Abbas?” maka aku 
pun menjawab, "Tidak." Umar berkata lagi, "Lalu apa pendapatmu?" 
` aku menjawab, "Itu adalah ajal Rasulullah & yang Allah beritahu 
kepada beliau, Allah berfirman, ii a a T NG) "Apabila 
telah BE pertolongan Alah ig kemenangan: " itu adalah pertanda 
ajalmu, EC 3 > AH) aké ABA MO b) aa a "maka bertasbihlah 
dengan memuji Tuhanmu 2 mohonlah ampun kepada-Nya. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima tobat." Umar pun berkata, 
"Aku tidak mengerti penafsirannya kecuali dari yang engkau 
katakan." 


Ibnu Najjar menwayalkan dari Sahl bin Sa'id dari Abu Bakar, 
bahwa surah red, Al JS AG 1 "Apabila telah datang 
pertolongan Allah ta kemenangan. " ketika diturunkan kepada 
Rasulullah &, bahwa telah datang berita kematian beliau. 


48 Shahih: Al Bukhari (4970) 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu 
Mundzir, dan Ibnu Mardawaih dari Aisyah, ia berkata: 
Rasulullah @ senantiasa memperbanyak ucapan, at f) à KES 
4) Loji, Sat, "Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya, aku 
memohon ampun kepada-Nya dan bertaubat kepada-Nya." aku pun 
bertanya, "Wahai Rasulullah, aku melihatmu senantiasa 
memperbanyak ucapan 4! Of, ahi aah du) dil Oku "Maha Suci 
Allah dan segala puji bagi-Nya, aku memohon ampun kepada Allah 
dan bertaubat kepada-Nya." Maka beliau menjawab, «s atu A & G y> 
aa ai o h d an 3 AN Oa iya OST yah, BP AI aa LA 
202 3 IAI Ar Ta NN KY kal 
WÉ ge AI) at P Kn aah O CG Tuhanku 
memberitahuku bahwa aku akan D. Tanda dari umatku, apabila 
aku telah melihatnya maka aku memperbanyak ucapan, "Maha Suci 
Allah dan segala puji bagi-Nya, aku memohon ampun kepada-Nya 
dan bertaubat kepada-Nya."Dan aku telah benar-benar melihatnya. 
"Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan." 
penaklukkan kota Makkah, "Dan kamu lihat manusia masuk agama 
Allah dengan berbondong-bondong, maka bertasbihlah dengan 
memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya 


Dia adalah Maha Penerima tobat." 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, 
Ibnu Majah, dan yang lainnya dari Aisyah, ia berkata: Adalah 
Rasulullah & memperbanyak bacaan di dalam ruku dan sujud beliau, 
S s weli Buas weli Ws "Maha Suci Engkau ya Allah dan 
segala puji bagi-Mu, ampunilah aku." Beliau menakwilkan Al 


4 Shahih: Ibnu Jarir (30/215) dan disebutkan oleh Ibnu Katsir (4/563) dan ia 
berkomentar, "Diriwayatkan oleh Muslim melalui jalur periwayatan Daud bin Abi 
Hind dengan redaksi ini. 
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TKA 


Our'an.20 Yaitu a re" ai NG pi "Apabila telah datang 
. pertolongan Allah dan kemenangan." dan masih banyak terdapat 
- hadits-hadits yang lain dalam pembahasan masalah ini. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, 
"Tatkala diturunkan a 4 SS AANG "Apabila telah datang 
pertolongan Allah dan kemenangan." Rasulullah 4) bersabda, sé 
ti KS, PPM ERY 3 JW oniyi u ii 3 Gg ah pua Penduduk Yaman 
datang, mereka adalah orang-orang yang paling lembut hatinya, 
keimanan adalah Yaman, pemahaman adalah Yaman, dan hikmah 


adalah Yaman." 


Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 

Abbas, i ia berkata, "Tatkala Rasulullah @ di Madinah, beliau berucap, 

a mb SRT 15) 8 yag! dat ae NN AI jai slr 3 Fak 

GS, 9 ag ig SG ;"Allahu Akbar, telah datang pertolongan 

yan dan datang penduduk Yaman, sebuah kaum yang berhati 

lembut, lunak dalam ketaatan, keimanan adalah Yaman, pemahaman 
adalah Yaman, dan hikmah adalah Yaman." 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, ia 
berkata, "Aku mendengar Rasulullah @ bersabda, Pu ss pů a 
Gf i Suan Si di "Sesungguhnya manusia masuk islam 
dengan berbondong-bondong dan akan keluar darinya dengan 
berbondong-bondong. 352 Al Hakim meriwayatkan dan ia Mean 


shahih dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah $ membaca 2 53 


20 Muttafaq 'alaih: Al Bukhari (817) dan Muslim (1/350). 

351 Aku tidak mendapatkan jalur periwayatannya, akan tetapi hadits ini memiliki 
syahid (hadits pendukung) pada Imam Ahmad (4/154) dengan lafazh 
| Tekan anda Jas kasah lihat juga Ash-Shahihah, karya Al Albani (1775) 


***Dha'if: Lihat Dha'if Al Jami’ (1796) karya Al Albani. 


JUZ “AMMA 623 


Kisi 3 SI AA "Dan kamu lihat manusia masuk agama 
Allah dengan berbondong-bondong," kemudian beliau bersabda, 
Gri ab ass GS Gii i 33 "Mereka akan benar-benar keluar 
darinya dengan berbondong-bondong sebagaimana mereka masuk 


dengan berbondong-bondong. 1333 


———————————————————— 


353 Sanadnya dha'if; Al Hakim (4/496) 
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SURAH AL-LAHAB 


Surah ini meliputi lima ayat. 
Surah ini makkiyyah (diturunkan di Makkah) tanpa ada 
perbedaan pendapat di kalangan ulama. ' 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu Zubair, 
Aisyah, mereka mengatakan, "Diturunkan "Tabbat yadaa abii lahab" 
di Makkah. | | 


33 PAT Ler PA Gest sgr 
$ - 


Kema SEA 


Ona 
"Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan 
binasa. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa 
yang ia usahakan. Kelak dia akan masuk ke dalam api yang 
bergejolak. Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar. Yang 
di lehernya ada tali dari sabut." 


(Os. Al-Lahab (111): 1-5) 


Makna £25 "Binasalah" adalah binasa. Mugatil berkata, 
"Merugi." Ada yang mengatakan, "Sia-sia." Atha berkata: "Tersesat." 
Ada pendapat yang mengatakan, "Kosong dari segala kebaikan, dan 
dikhususkan penyebutan "kedua tangan" dengan kebinasaan di sini 
karena kebanyakan perbuatan dilakukan dengan keduanya. Ada 
pendapat yang mengatakan bahwa maksud "kedua tangan" di sini 
adalah diri, karena diri terkadang digambarkan dengan kedua tangan, 
sebagaimana di dalam firman-Nya, dan "Disebabkan 
perbuatan yang dikerjakan oleh kedua tangan kamu dahulu." (Qs. Al 
Hajj (22): 10) yakni: Dirimu.Orang Arab pun biasa menyebut 
sebagian dari sesuatu untuk maksud seluruhnya. 


. 


Nama Abu Lahab adalah Abdul Uzza bin Abduk Muththalib 
bin Hasyim. 


A 


Dan firman Allah, So "dan sesungguhnya dia akan binasa." 
yakni: Binasa. Al Farra berkata, "Yang pertama sebagai doa 
keburukan atasnya dan yang kedua sebagai pemberitahuan, 
sebagaimana engkau mengatakan, aula Si, dn Kiat (Semoga Allah 
membinasakannya, dan ia telah binasa). Maknanya: bahwa apa yang 
didoakan terjadi atasnya itu telah benar-benar terjadi. Ini diperkuat 
oleh gira'ah Ibnu Mas'ud, L5 3, "Telah benar-benar binasa." 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa keduanya adalah 
pemberitahuan, yang pertama dimaksudkan binasa amal 
perbuatannya, dan yang kedua binasa dirinya. Ada juga yang 
berpendapat bahwa keduanya-adalah doa keburukan atasnya, dengan 
demikian menyerupai pola pemberitahuan yang umum setelah yang 
khusus, sekalipun tidak dimaksudkan hakikat dari "kedua tangan" ini. 


Allah menyebut dengan kunyahnya (julukan) karena kunyah 
itu sudah sangat masyhur dan karena namanya, sebagaimana telah 
kami sebutkan tadi, yaitu Abdul Uzza, dan Uzza adalah nama berhala, 
juga karena panggilan dalam kunyah itu terdapat hal yang 
menunjukkan bahwa ia selalu identik dengan api neraka, karena lahab 
(kobaran) adalah kobaran api neraka. Sekalipun pada asalnya . 
pemutlakkan nama itu karena keberadaannya yang bagus dan 
wajahnya seolah-olah menyala karena an in sebagaiman api 
yang menyala. 

Jumhur disana membaca AD dengan fathah pada laam dan 
haa, sementara Mujahid, Hari. Ibnu Katsir, dan Ibnu Muhaishin 
dengan sukun pada haa, dan semuanya sepakat menggunakan fathah 
pada haa pada firman-Nya, gd Sls"Yang bergejolak". 

Pengarang Al Kasysyaf meriwayatkan bahwa ayat itu dibaca 
dengan GG pl «4 ©% dan ia menyebutkan alasan-alasannya. 


“LL cs 3 Bai AA PT At "Tidaklah berfaedah kepadanya 
harta bendanya dan apa yang ia usahakan." yakni: Tidak akan dapat 
membelanya dari kebinasaan dan adzab yang menimpanya, yaitu harta 
yang ia kumpulkan dan keuntungan serta jabatan yang ja miliki. Atau 
yang dimaksud adalah hartanya dan harta yang ia warisi dari 
bapaknya. Dan firman-Nya, TAMA E 3 "dan apa yang ia usahakan." 
adalah yang ia usahakan oleh dirinya sendiri. 


i Mujahid berkata: "Anak yang ia usahakan, karena anak 
seseorang merupakan hasil usahanya, dan boleh juga ù pada firman- 
Nya, SL "Tidaklah berfaedah" menjadi istifhamiyah (pertanyaan), 
yakni: "Apakah yang akan bermanfaat- untuknya?" demikian pula 
boleh pada firman-Nya, [2$ 5 "dan apa yang ia usahakan." 
sebagai istifhamiyah (pertanyaan), yakni: "Apakah yang ia usahakan?" 
juga boleh saja menjadi mashdariyyah, yakni: usahanya. Namun yang 
tepat adalah bahwa te yang pertama sebagai nafiyah dan yang kedua 
sebagai maushulah. 


Kemudian Allah mengancamnya' dengan api neraka, Allah 
berfirman, A SS AS b Ja "Kelak dia akan masuk ke dalam api 
yang bered olak” jumhur ulama membaca fa dengan fathah 
pada yaa, sukun pada shaad, dan takhfif pada laam, yakni: dia 
sendirian akan masuk. Sementara Abu Raja, Abu Haiwah, Ibnu 
Miqsam, Al Asyhab Al Uqaili, Abu Simak, Al A'masy, dan 
Muhammad bin As-Sumaifi' membaca dengan dhammah pada yaa, 
fathah pada shaad, dan tasydid pada laam. Cara baca ini diriwayatkan 
oleh Ibnu Katsir, dan maknanya: Allah akan memasukkannya, dan 
makna A S5 "yang bergejolak." yakni: yang memiliki nyala dan 
itulah yang menyalakan neraka jahanam. 


li Ae Asta, "Dan (begitu pula) istrinya, pembawa 
kayu bakar." diathafkan pada dhamir yang terdapat pada „a, dan itu 
dibolehkan untuk perincian, yakni: dan isterinya akan memasuki 
neraka yang bergejolak, yaitu Ummu Jamil binti harb, saudari Abu 
Sufyan, ia biasa membawakotoran dan duri yang ia lempar pada 
malam hari di jalanan yang biasa dilalui Rasulullah @, demikianlah 
yang dikatakan oleh Ibnu Zaid, Adh-Dhahhak, Ar-Rabi' bin Anas, dan 
Murrah Al Hamdani. 

Mujahid, Qatadah, dan As-Suddi berkata, "Ia senantiasa 
berjalan dengan kedengkian diantara manusia. Orang Arab biasa 
mengatakan, AS Pr Cin; 5 apabila ia mendengkinya. 


Seorang penyair berkata: | 
HA GAN ng Ap an UN jab Je beta id Yaa ipa 
LN 


Dalam syair ini kayu bakar disebutkan dengan basah (wb j!), 
karena kayu bakar yang masih basah akan mengeluarkan asap yang 
lebih banyak, yaitu sebagai gambaran dari tambahan keburukan, dan 
lebih sesuai dengan berjalan dengan kedengkian. 


Cd 


Sa'id bin Jubair mengatakan, AS BES. "pembawa kayu 
bakar." bahwa ia membawa kesalahan-kesalahan dan dosa-dosa. 
Diambil dari perkataan mereka, 94b & LS OS "Fulan memikul 
kayu bakar di punggungnya" sebagaimana yang terdapat dalam 
firman-Nya, Ma A? de WAN KU WA : pès "Sambil mereka memikul 
dosa-dosa di atas punggungnya." (Qs. Al An'aam (6): 31). Pendapat 
lain mengatakan maknanya adalah membawa kayu di dalam neraka. : 


Jumhur ulama membaca Pa "pembawa" dengan rafa' ; 
sebagai khabar, bahwa itu adalah kalimat yang digunakan untuk 
pemberitaan isteri Abu Lahab adalah pembawa kayui bakar. Adapun 
“akanang yang kami sebutkan di atas yaitu mengathafkan lafazh 

AGA f; "Dan (begitu pula) istrinya" pada dhamir yang terdapat pada 
a a maka rafa'nya lafazh Ian sebagai sifat untuk afya, 
Idhafah (penyandaran kata kepada kata yang lainnya) ini secara 
hakiki, karena itu bermakna melakukan, atau karena ia sebagai khabar 
untuk mubtada yang dihilangkan, yakni: G3 ( (Dia adalah 
pembawa). Ashim membaca dengan nashab pada YEL "Pembawa" 
sebagai hinaan, atau itu adalah haal (keterangan kondisi) dari isteri 
Abu Lahab. Sementara Abu Oilabah membaca SAN Zat (pembawa 


kayu Hasi 


Kela "Yang di lehernya ada tali dari sabut." 
kalimat i ini ini dat posisi nashab sebagai keterangan kondisi dari isteri 
Abu Lahab. aa £ adalah sabut yang dipintal dan dijadikan tali. 


- Abu Ubaidah berkata: A4! adalah tali yang terbuat dari bulu- 
bulu. Al Hasan berkata: itu adalah tali-tali yang terbuat dari 
pepohonan yang tumbuh di Yaman, dinamakan masad padahal 
terkadang tali-tali itu terbuat dari kulit unta atau bulu-ulunya. Adh- 
Dhahhak dan yang lainnya berkata: Ini di dunia, istri Abu Lahab 
menipu dengan kondisi kemiskinan, ia mencari kayu bakar dengan tali 
yang diikatkan di lehernya, maka Allah mencekiknya dengan tali 
tersebut dan membinasakannya, dan di akhirat, itu adalah tali dari api 

neraka. | 


Mujahid dan Urwah bin Zubair berkata: "Itu adalah rantai dari 


api yang dimasukkan ke adalam mulutnya dan keluar dari bagian 
bawahnya." Qatadah berkata, "Itu adalah kalung yang terbuat dari 
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kulit kerang yang diberikan kepadanya." Al Hasan berkata, "Itu adalah 
manik-manik di lehernya." Sa'id bin Musayyib berkata, "Ia memiliki 
sebuah kalung mewah yang terbuat dari mutiara, kemudian ia berkata, 
"Demi Laata dan Uzza, sungguh aku akan menafkahkannya untuk 
memerangi Muhammad, maka itu akan menjadi adzab di tubuhnya 
pada Hari Kiamat kelak, dan masad adalah pintalan." Dikatakan Kamp 


sr z 39 3 0 


KG Alang Aki, yakni: mengikatnya dengan benar. 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, dan yang lainnya dari 
Ibnu Abbas, ia berkata: 


Ag Ie Dp aan Id 

SG en | a BGL Y U Abal ato > 
UJI P Ih JB Ka ia CA ks Of ian 
ANG ya Pia JP US GS AE Gn 
SEA ain SB KE dig Bh Gn 


LA .. 
n 2r 


Gg 


"Tatkala diturunkan firman Allah, "Dan berilah peringatan 
kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat." (Os. Asy-Syu'araa' [26]: 
214) Nabi & keluar hingga naik ke bukit Shafa dan berseru, "Saudara- 
saudara..." Maka mereka pun berkumpul di sekitar beliau, lalu beliau 
bersabda, "Bagaimana menurut kalian jika aku beritahu kepada 
kalian bahwa seekor kuda telah keluar dari kaki bukit ini, apakah 
kalian akan mempercayaiku?" Mereka menjawab, "Kami tidak pernah 
mendapati engkau berdusta." Kemudian beliau bersabda, 


"Sesungguhnya aku membawa peringatan kepada kalian, di 
hadapanku terdapat siksa yang pedih." Maka Abu Lahab berkata, 
"Celaka engkau, apakah untuk ini engkau mengumpulkan kami?" 
kemudian beliau berdiri dan turunlah surah "Binasalah kedua tangan 
Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa. sih 


“ Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, dan Ibnu 
Mardawaih dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, «5 5 San 
"Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan PR dia akan 
binasa." ia berkata, "Merugi." Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Aisyah, ia berkata: Sesungguhnya yang paling baik yang dimakan 
oleh seseorang adalah dari hasit usahanya sendiri, dan anaknya 
termasuk dari hasil usahanya, kemudian ia membaca AG 12 GP SG 
AN G3 "Ti idaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa 
yang ia usahakan." ia berkata, "Dan apa yang diusahakan oleh 
anaknya." | 

'Abdurrazzag, Al Hakim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, Onn G3 "dan apa yang ia 
usahakan." ia berkomentar, "Anak yang ia usahakan." Diriwayatkan 
oleh Ibnu Jarir, Al Baihaqi di dalam Ad-Dala'il, dan Ibnu Asakir dari 
Ibnu Abbas tentang firman-Nya, Hedi iés ve (AT, "Dan (begitu 
pula) istrinya, pembawa kayu bakir. " ja menjelaskan, "Ia biasa 
membawa duri-duri dan meletakkannya di jalan yang biasa dilalui 
Nabi @ untuk mencelakakan beliau dan para sahabat beliau." 
Kemudian Ibnu Abbas berkata, Seria pembawa kayu bakar." 
yakni, menyebarluaskan berita (bohong). a NG ni "tali dari 
sabut." ia berkata, "Itu adalah tali-tali yang Ada di Makkah." 


34 Muttafag 'alaih; Al Bukhari (4770) dan Muslim (1/192). | 


Ada yang mengatakan bahwa al masad adalah tongkat yang 


| ada di Bakrah. Ada pula yang berpendapat al masad adalah kalung 


yang terbuat dari bulu-bulu. 


Ibnu Abi Hatim dan Abu Zur'ah meriwayatkan dari Asma binti 
Abu Bakar, ia berkata: "Tatkala diturunkan "tabbat yadaa abii 
“Jahab..."Al Aura, Ummu Jamil binti Harb datang sambil meraung- 
meraung bersumpah serapah dan di tangannya terdapat batu-batu 
sekepalan tangan. 


Dan Rasulullah & sedang duduk di masjid bersama Abu 
Bakar, dan ketika Abu Bakar melihatnya, ia berkata, "Wahai 
Rasulullah, ia telah datang dan aku khawatir ia akan melihat Anda." 
Maka Rasulullah @ bersabda, (s5 iji W!"Sesungguhnya ia tidak akan 
melihatku." Kemudian beliau membaca Al Our'an dan berlindung 
dengannya, sebagaimana Allah berfirman, GS CK ANIS 65 
PAN 06 Bera a Í gi 555 "Dan apabila kamu membaca Al 
Qur'an niscaya Kami adakan antara kamu dan orang-orang yang 
tidak beriman kepada kehidupan akhirat, suatu dinding yang 
tertutup." (Qs. Al Israa' (17): 45) kemudian Aura Ummu Jamil datang 
hingga berhenti di hadapan Abu Bakar, dan ia tidak melihat 

| Rasulullah &, ia pun berkata, "Wahai Abu Bakar, sesungguhnya aku 
diberitahu bahwa sahabatmu itu mengejekku. " Abu Bakar berkata, 
"Tidak, demi Tuhan Pemelihara rumah ini, ia tidak mengejekmu." 
Maka ia pun berlalu dan berkata, "orang-orang Ouraisy sudah 


mengetahui bahwa aku adalah puteri majikannya." 


Al Bazzar meriwayatkan dengan maknanya dan berkomentar, 


"Aku tidak menemukan riwayat ini dengan jalur yang lebih baik 


daripada sanad ini." 


355 Disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam tafsirnya (4/564) 


A 


SURAH AL IKHLAASH 


Surah ini meliputi empat ayat. 


Surah ini makkiyyah (diturunkan di Makkah) menurut 
pernyataan Tbnu Mas'ud, Al Hasan, Atha, Ikrimah, dan Jabir. Dan 
madaniyyah (diturunkan di Madinah) menurut salah satu pendapat 
Ibnu Abbas, Qatadah, Adh-Dhahhak, dan As-Suddi. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari di dalam Tarikh-nya, 
At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Abi Ashim di dalam 
As-Sunnah, Al Baghawi di dalam Mujam-nya, Ibnu Mundzir, Abu 
Syaikh di dalam Al Azhamah, Al Hakim dan ia menilainya shahih, 
dan Al Baihaqi di dalam Al Asma wa Ash-Shifat dari Ubay bin Ka'b: 
bahwa orang-orang musyrik berkata kepada Nabi @, "Wahai 
Muhammad, sebutkanlah keturunan tuhanmu.” Maka Allah 
menurunkan, "Qul huwallahu ahad, Allahush-shamad... dst" tidak ada 
sesuatu yang dilahirkan melainkan ia akan mati, dan tidak ada sesuatu 


yang mati, melainkan ia akan diawarisi, dan Teen Allah tidak 
akan pernah mati dan tidak diwarisi. KY en KG 3 "dan 
tidak ada seorang pun yang setara pa Dia" ena bersabda, SA 
suga Akta Cl Jé t kata "Dia tidak ada yang menyamai-Nya, tidak 


ada tandingan, dan ada sesuatu pun yang menyerupai-Nya. List 


Dan diriwayatkan oleh At-Tirmidzi melalui jalur lain dari Abu 
Al Aliyah secara mursal dan tidak disebutkan nama Ubay, kemudian 
ia berkomentar, "Ini lebih shahih." 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ath- 
Thabarani di dalam Al Ausath, Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah, dan 
.Al Baihaqi, dari Jabir, ia berkata: Seorang lelaki dari kalangan Arab 
badui mendatangi Nabi & dan berkata, "Sebutkanlah keturunan 
tuhanmu." Maka turunlah "Oul huwallahu ahad... hingga akhir surah." 


As-Suyuthi menilai sanadnya hasan (baik). 


— Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Abu Syaikh di dalam Al 
Azhamah dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Orang-orang Ouraisy berkata 
kepada Rasulullah &, "Sebutkanlah keturunan tuhanmu." Maka 
turunlah surah ini, "Oul huwallahu ahad..." E 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, Ibnu Adi, dan Al Baihaqi 
di dalam Al Asma wa Ash-Shifat, dari Ibnu Abbas: bahwa orang- 
orang Yahudi datang kepada Rasulullah 4), diantara mereka terdapat 
Ka'b bin Al iia dan Huyay bin Al Akhthab, mereka berkata, 


***Hasan; Ahmad (5/134) dan Muslim (3364) 

“Hasan; disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa'id (7/ 146) 
dan ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausath, dan 
diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la, hanya saja ia menyatakan, "Seorang badui 
mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, "sebutkanlah nasab Allah", di dalam 
sanadnya terdapat Mujalid bin Sa'id. Ibnu Adi berkata, "Ia memliki riwayat dari 
Asy-Sya'bi dari Jabir, dan para perawi lainnya adalah para perawi tsigah. 


I an aa sa 


"Wahai Muhammad, sebutkanlah sifat-sifat Jaana Jang telah ' 
mengutusmu itu." Maka Allah menurunkan, sOi SA LA A 
IS 3 Ky KA SALLA "Katakanlah: "Dia-lah p Yang Maha na 
Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia 
tiada beranak." hingga keluar anak dari-Nya, dan Aa 5 “I,"dan tidak 
pula diperanakkan", sehingga Dia keluar dari sesuatu: : si 


Diriwayatkan oleh Abu Ubaid di dalam Fadha'il-nya, Ahmad, 
An-Nasa'i di dalam Al Yaum wa Al-Lailah, Ibnu Muni', Muhammad 
bin Nashr, Ibnu Mardawaih, dan Adh-Dhiya' di dalam Al Mukhtarah, 
dari Ubay bin Ka'b, ia berkata: Rasulullah @ bersabda: A J bin 
dan ei fj u 3 GirBarangsiapa membaca "Qul huwallahu 


ahad..." maka seakan-akan ia membaca sepertiga Al Qur'an. aa 


Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, Al Bazzar, dan Al 
Baihagi di dalam | Asy-Syu'ab, dari Anas, dari Nabi &, i mp3 ir 
Ka a 5 4 Ai Ab rp Da" 4 irBarangsiapa membaca "qul 
huwallahu ahad sebanyak dua ratus kali, maka Allah mengampuni 
baginya dosa selama dua ratus tahun.” Al Bazzar berkomentar, 
"Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan dari Anas, melainkan oleh 
Al Hasan bin Abi Ja'far dan Al Aghlab bin Tamim, keduanya 
seimbang dalam buruknya hapalan. 


358 Sanadnya dha'if: Ibnu Adi (4/251) di dalamnya terdapat Khalaf, ia seorang 
yang lemah. 

“Shahih; An-Nasa'i di dalam 'Amal Al Yaum wa Al-Lailah (b. 425), dan 
disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa id (7/147) dan ia 
berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya adalah para perawi 
yang hadits shahih." 

30 Dha'if, Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (2546, 2551) dan disebutkan oleh Al 
Albani di dalam Dha'if Al Jami' (5794). 


636 TAFSIR FATHUL QADIR 


Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu Adh-Dhurais, 
dan Al Baihaqi di dalam Sunan-nya, dari Anas, ia berkata: Seorang 
lelaki mendatangi Rasulullah & dan berkata, "Aku mencintai surah 
ini, gul huwallahu ahad..." maka Rasulullah & bersabda, Gus > 
di USS "Cintamu kepadanya akan memasukkanmu ke dalam 


surga. 61 


l Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, Abu Ya'la, dan Ibnu Al 
Anbari di dalam Al Mashahif, dari ri Ana ia A Aku mendengar 
Rasulullah @ bersabda, cab "AT a d3" A of xs aÍ ahai ul 
TAN KAN Ja K sali Pe "Ti Tea a orang dari kalian 
mampu membaca "qul huwallahu ahad..." tiga kali dalam semalam? 
Sesungguhnya itu menyerupai sepertiga Al Qur`an.’ Sanadnya 
lemah. | 


Diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr dan Abu Yala dari - 
Anas, dari Rasulullah @, beliau bersabda, "AI 41 ja Apt op 
KI Q a Sp "Barangsiapa membaca "qul 


huwallahu ahad..." sebanyak lima puluh kali, maka diampuni baginya 
dosa-dosa selama lima puluh tahun." Sanadnya lemah.” 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Adi, dan Al Baihaqi di 
dalam Asy-Syu'ab, dari Anas, Rasulullah & bersabda, A Aji pti 3 


ana orng bt an as Watang WG a an KA 
23 as o BG 0 OI"Barangsiapa membaca "gul huwallahu ahad..." 


**IShahih; dikeluarkan oleh Al Bukhari dengan pola jazm (pasti) (hadits no: 
774), At-Tirmidzi dan bersambung dari Al Bukhari (2901), Ad-Darimi (3435), dan 
At-Tirmidzi dengan yang lengkap dari riwayat ini (2901). 

2 Dha'if, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa'id (7/147) 
dan ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan di dalamnya terdapat Abis 
bin Maimun, ia seorang yang matruk (riwayat haditsnya ditinggalkan). 

28 Dha'if, Lihat Dha'if Al Jami' karya Al Albani (5790) 
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sebanyak dua ratus kali, maka Allah mencatat baginya seribu lima 
ratus kebaikan dan menghapus darinya dosa-dosa selama lima puluh 
tahun, kecuali ia memliki tanggungan hutang. "364 Di dalam sanadnya 
terdapat Hatim bin Maimun yang dinilai lemah oleh Al Bukhari dan 
yang lainnya. Dan, di dalam lafazh At-Tirmidzi disebutkan, A fý 3 iya 
Pura nyai of $ s 23 awad EFE Kra gh SAE a y ET ps 
55" Barangsiapa membaca dalam satu hari sebanyak dua ratus kali, 
"gul huwallahu ahad..." maka Allah menghapus darinya dosa-dosa 
selama lima puluh tahun, kecuali ia memiliki tanggungan hutang." Di 


dalam sanadnya terdapat Hatim bin Maimun yang disebutkan itu. 


` Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Muhammad bin Nashr, Abu 
Ya'la, Dan Adi, dan Al Baihaqi, dari Anas, Rasulullah @ berdabda, 
By io" KAS a Jk ah sisi a aa 
3 Usai Ie JAS Gap u A a Jä Su an oS Bp “Barangsiapa 
hendak tidur di tempat tidurnya pada malam hari, kemudian ia jeda 
dengan sisi kanannya, kemudia membaca "gul huwallahu ahad.. 
sebanyak seratus kali, maka pada Hari Kiamat kelak Allah ak 
berkata kepadanya, "Wahai hamba-Ku, masuklah engkau ke dalam 
surga dari sisi kananmu. "365 Dj dalam sanadnya juga terdapat Hatim 
bin Maimun yang disebutkan di atas. At-Tirmidzi berkomentar setelah 
meriwayatkannya, "Hadits ini gharib (asing) dari hadits Tsabit, dan 
telah diriwayatkan pula darinya melalui jalur yang lain. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'id, Ibnu Adh-Dhurais, Abu Ya'la, 
dan Al Baihaqi di dalam Ad-Dala'il, dari Anas, ia berkata: 


3Tni maudhu' (hadits palsu): Dinilai dha'if oleh Al Albani di dalam Dha'if Al 
Jami' (5787) dan Adh-Dha'ifah (300) 
“Dha 'if. At-Tirmidzi (2898) dan Al Albani di dalam Dha'if Al Jami’ (5397) 
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Ba a cah By a a aa a OE 
Lana s JÓ a da bf ai sa gal Tya gi Ta DI dad 
Ji aé gog ija Wib po OP sja JE D Takan An 
den am me Ml A 
96 3 KA Iii ; J Sella Bf jasa Uo SP SIS Ga 

Kiu Wa G3 Tusi, Ud abi 


"Rasulullah & berada di Syam —dalam sebuah riwayat 
disebutkan di Tabuk— kemudian Jibril turun dan berkata, "Wahai 
Muhammad, sesungguhnya Mu'awiyah bin Mu'awiyah Al Muzani 
telah binasa, apakah engkau ingin menyalatkannya?" beliau 
menjawab, "Ya." Maka Jibril menghentak bumi dengan sayapnya, 
sehingga segala sesuatu roboh dan melekat ke bumi, kemudianJibril 
mengangkat dipan beliau, maka Nabi & pun menyalatkannya. Lalu 
Nabi & bertanya, "Apakah yang membuat Mu'awiyah mendapatkan 
semua keistimewaan ini, dua shaf dari para malaikat yang masing- 
masing shaf meliputi tujuh ribu malaikat. menyalatkannya?" Jibril 
menjawab, "Dengan membaca "gul huwallahu ahad..." ia senantiasa 
membacanya dalam keadaan berdiri, duduk, ketika datang, ketika 
hendak bepergian, dan ketika hendak tidur. "6 


Di dalam sanadnya terdapat Al Ala bin Muhammad Ats- 
Tsaqafi, ia dituduh membuat hadits palsu. Juga diriwayatkan darinya 


6 Dha'ifiiddan; Al Baihaqi di dalam Ad-Dala'il (5/246), disebutkan oleh Al 
Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa'id (9/378) dan ia berkomentar, "Diriwayatkan 
oleh Abu Ya'la dan di dalam sanadnya terdapat Al Ala bin Zaidan, Abu Muhammad. 
Ats-Tsaqafi, ia seorang yang matruk. Dan dinukil oleh Ibnu Katsir di dalam Al 
Bidayah wa An-Nihayah (5/14, 15) dan ia berkomentar, "Ini munkar melalui jalur 
periwayatan ini." 
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dengan redaksi yang lebih panjang daripada yang ini, dan di dalam 
sanadnya juga terdapat orang yang tertuduh melakukan hadits palsu 
Banyak terdapat hadits-hadits yang semakna dengan ini dan 
yang lainnya yang diriwayatkan melalui jalur periwayatan yang lain 
bahwa surah ini setara dengan sepertiga Al Qur'an. Diantaranya ada 
yang shahih dan hasan, contohnya adalah yang diriwayatkan oleh 
Muslim, At-Tirmidzi dan ia menilainya shahih, dan perawi selain 
keduanya, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda: ' 


Já ya maag ha alang da ED TP 
ear te sd Pa are 4 e: ` aa Ka on AN 07 


- A3 
a 


eiki GE IS SB Ba Ia et 


30o 2 DA 9 Pd 40 
ora SE Ja AYI ora 


"Berkumpullah, sesungguhnya aku akan membacakan kepada 
kalian sepertiga Al Our'an,"maka orang-orang pun berkumpul, 
kemudian Nabi @ pun keluar dan membaca "gul huwallahu ahad..." 
kemudian beliau masuk, maka sebagian dari kami berkata kepada 
sebagian yang lain, "Rasulullah & menyatakan, "Aku akan 
membacakan kepada kalian sepertiga Al Qur'an." Kemudian 
Nabi & pun keluar dan bersabda, "Sesungguhnya aku telah 
mengatakan kepada kalian bahwa aku akan membacakan kepada 
kalian sepertiga Al Qur'an, sungguh itu (surah Al Ikhlaash) setara 


dengan sepertiga Al Qur'an. Lali 


37 Shahih; Muslim (1/557) dan Ahmad (2/429). 
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Imam Ahmad, Al Bukhari, dan selain keduanya meriwayatkan 
dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah & bersabda, gili 3 
ora Cat Jó wi oa gadi "Demi Dzat yang jiwaku berada dalam 
genggaman T. angan-Nya, sesungguhnya itu setara (menyamai) 
sepertiga Al Qur'an." Yaitu, "gul huwallahu ahad..." 


Imam Ahmad, Al Bukhari, dan selain keduanya juga 
meriwayatkan dari Abu Sa'id, ia berkata: aan 2 eba 
kepada para sahabat beliau, aged sali Ss A Ga Ku Sa “nail 
TA lh Alah Legi An JG SU Ma a NA A A 
setiap orang dari kalian tidak mampu membaca sepertiga Al Qur`an 
setiap malam?" hal itu dirasa memberatkan mereka, maka mereka pun 
berkata, "Lantas siapa diantara kami yang mampu?" 
Rasulullah & bersabda, "Allaahul waahidu ash-shamad (Surah Al 
Ikhlaash) adalah sepertiga Al Qur'an. '*? 


Imam Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari hadits Abu 
Darda riwayat yang serupa. Riwayat yang seperti ini telah 
diriwayatkan dengan sanad yang shahih dari hadits Abu Hurairah, 
hadits Ibnu Mas'ud, dan hadits Ummu Kaltsum binti Ugbah bin Abi 
Mu'ith. Juga telah diriwayatkan hadits-hadits yang seperti ini dari 
selain mereka dengan berbagai macam jalur periwayatan (sanad) yang 
sebagiannya hasan, dan sebagian lainnya dha'if. 


Sekalipun tidak ada riwayat mengenai keutamaan surah ini 
kecuali dari hadits Aisyah dalam riwayat Al Bukhari, Muslim, dan 
selain keduanya: bahwa Nabi @ mengutus seseorang dalam 
peperangan, ia menjadi imam dan membacakan kepada para sahabat 
beliau dalam shalat surah-surah yang lain dan selalu mengakhiri 


388 Shahih; Al Bukhari (5013) 
38 Muttafag 'alaih: Al Bukhari (5015) dan Muslim (1/556) 


dengan "gul huwallahu ahad...". Kemudian setelah mereka kembali, 
mereka menceritakan itu kepada Rasulullah &, dan Rasulullah & pun 
berkata, TENG ai sig Ei ô dkt" anyakanlah kepadanya mengapa ia 
melakukan itu?" maka mereka pun menanyakannya, dan ia menjawab, 
"Karena itu adalah sifat Tuhan yang Maha Pemurah, dan aku cinta 
untuk membacanya." Maka Rasulullah & bersabda, dd KEL 3 sal 
Xeu"Beritahulah ia bahwa Allah Ta'ala mencintainya. "870 Tni adalah 


lafazh Al Bukhari di dalam bahasan tentang tauhid. 


Al Bukhari juga meriwayatkan di dalam bahasan tentang 
shalat, dari hadits Anas, ia berkata: Seseorang dari kalangan Anshar 
menjadi imam untuk mereka di masjid Quba, dan setiap kali ia 


memulai membaca surah, ia membacakannya di dalam shalat, ia 


senantiasa memulai dengan membaca "gul huwallahu ahad..." hingga 
selesai, kemudian membaca surah yang lain bersamanya, ia 


melakukan itu pada setiap rakaat. Maka para sahabat pun berbicara 


kepadanya dan mengatakan, "Sesungguhnya engkau memulai dengan 
surah ini, apakah engkau berpendapat bahwa itu tidak cukup sehingga 
engkau membaca surah yang lainnya, semestinya engkau 
membacanya atau meninggalkannya dan membaca surah yang lainnya 
saja." Ia pun berkata, "Aku tidak akan meninggalkannya, jika kalian 
suka aku mengimami kalian dengan itu, maka aku akan 
melakukannya, jika kalian tidak suka maka aku akan meninggalkan 
kalian." Namun mereka menilai bahwa ia adalah orang yang paling 
baik diantara mereka dan mereka tidak suka menjadikan orang lain 
untuk menjadi imam mereka. Kemudian tatkala Nabi @ datang 
kepada mereka, mereka pun menceritakan hal itu TER beliau, dan 
beliau bertanya, dè Ur ú; Mel y pian Ja of Ang u OS y 


37 Shahih; Muslim (1/557) 


h ah ta us Uga Ai JG IS IIA oá ps Wahai 
Fulan, apa | yang membuatmu enggan melakukan apa yang 
diperintahkan sahabat-sahabatmu? dan apa yang membuatmu selalu 
membaca surah ini pada setiap rakaat? Ia pun menjawab, 
"Sesungguhnya aku mencintainya." Maka Rasulullah & pun 
bersabda, "Cintamu kepadanya akan memasukkanmu ke dalam 
surga."7! Telah diriwayatkan dengan redaksi ini pula oleh selain Al 
Bukhari melalui jalur periwayatan yang lain. 


IP 33 IS HK AN NY NA aa 
O0 JA O 


"Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan 
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan 
tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara 
dengan Dia". 


(Qs. Al Ikhlaash (112): 1-4) 


AGE 1b b 


Firman Allah, GAM ya ji "Katakanlah: "Dia-lah Allah, 
Yang Maha Esa," dhamir di sini boleh kembali kepada pemahaman 
pola kalimat, sesuai yang telah kami paparkan mengenai sebab 
turunnya surah ini, bahwa orang-orang musyrik berkata, "Wahai 
Muhammad, sebutkanlah keturunan Tuhanmu kepada kami." Maka ini 


Shahih; Al Bukhari (447) 


menjadi mubtada, dan lafazh “X1 menjadi mubtada kedua sekaligus 
menjadi salah satu khabar dari mubtada kedua. Susunan kalimat ini 
berkedudukan sebagai khabar dari mubtada yang pertama. | 


Atau boleh saja lafazh Adi sini menjadi badal (kata 
pengganti) dari Sa, dan khabarnya adalah lafazh SL Atau boleh 
juga lafazh 25 menjadi khabar dari mubtada yang pertama dan salah 
satu khabar dari mubtada yang kedua. Atau boleh juga lafazh AA 
menjadi khabar untuk mubtada yang dihilangkan, yakni: SA a 
(Dia Maha Esa). Boleh juga lafazh <a menjadi dhamir sya`n, karena 
itu merupakan posisi pengagungan, dan kalimat yang setelahnya 
menjadi penjelasan untuknya dan menjadi khabar untuknya. 


Pendapat pertama lebih tepat, 


Az-Zajjaj berkata, "Itu adalah kinayah untuk mengingat Allah. 
maknanya: jika kalian menanyakan penjelasan tentang nisbat 
keturunan-Nya, maka Dia-lah Allah, yang Maha Esa." Ada yang 
berpendapat bahwa huruf hamzah pada lafazh $Í adalah pengganti 
dari wau, dan asalnya adalah sis. Abu Al Biga mengatakan bahwa 
hamzah itu adalah asli dengan sendirinya, bukan pengganti, dan ia 
menyatakan bahwa lafazh ASI menunjukkan keumuman, berbeda 
dengan lafazh 4-1. 


Diantara yang menunjukkan perbedaan antara keduanya adalah 
pernyataan Al Azhari: bahwa tidak ada satu pun yang boleh disifati 
dengan "keesaan"/"ketunggalan" selain Allah Ta'ala, maka tidak boleh 
dikatakan te! Je) (orang tunggaVesa) atau se! pay» (dirham 
tunggal/esa), sebagaimana dikatakan 4-15 Jer) (satu orang) dan aj? 
sel, (satu dirham). 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa J73 (satu) masuk 
dalam ASI (tunggal/esa) dan esa tidak masuk dalam satu. Jika 
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dikatakan 371 A, Y (Ia tidak dikalahkan oleh satu orang), maka 
boleh dikatakan, “akan tetapi ia dapat dikalahkan oleh dua orang." : 
Berbeda dengan perkataan, KAA si y (Ia tidak dapat dikalahkan oleh 
seoran pun). ki 


Tsa'lab membedakan antara 4>} dan 4! bahwa 4-1, termasuk 
dalam bilangan, sementara «>f tidak termasuk dalam bilangan. Namun 
pendapat ini dibantah oleh Abu Hayyan, bahwa kita biasa mengatakan 
Uyyis3 Jel (dua pulus satu) dan lainnya yang serupa, ia termasuk 
dalam bilangan. Inilah perbedaan pendapat yang ada sesuai yang 
engkau lihat sendiri, dan diantara orang yang berpendapat bahwa itu 
merupakan huruf pengganti adalah Al Khalil. : 


siars rA 


Jumhur ulama membaca Siái ya Ja "Katakanlah: "Dia-lah 
Allah, Yang Maha Esa," dengan menetapkan "katakanlah " Ibnu 
Mas'ud dan Ubay membaca KA 4M "Allah Maha Esa", tanpa 3 
"katakanlah", dan Al A'masy membaca 3-15! di A Ji. Jumhur ulama 
membaca dengan tanwin pada lafazh XI, dan itu adalah asli, 
sementara Zaid bin Ali, Aban bin Utsman, Ibnu Abi Ishaq, Al Hasan, 
Abu Simak, dan Abu Amr dalam salah satu riwayat darinya, membaca 
dengan menghilangkan tanwin untuk meringankan. 


Ada yang mengatakan bahwa menghilangkan tanwindi sini 
karena bertemu dengan laam ta'rif, maka meniadakan tanwin itu 
“supaya tidak bertemunya" dua sukun. Hal ini dijawab bahwa 
menghindari pertemuan dua sukun itu telah dilakukan dengan adanya 
tanwin, dengan mengharakati yang pertama dari keduanya dengan 
kasrah. | 


ALI SI "Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada- 
Nya segala sesuatu." Nama yang Mulia (A) merupakan mubtada dan 
ALT sebagai khabarnya. AS! adalah yang dijadikan tempat 


bergantung pada setiap keperluan. Yakni: sengaja menuju-Nya karena 
Dia Maha Kuasa untuk melaksanakannya, ini adalah fi'il (kata kerja) 
yang bermakna maf'ul (obyek), sebagaimana yad bermakna pjo 
(yang dipegang), karena Dia-lah tempat bergantung, yakni: menjadi 
tujuan. 

. Az-Zajjaj berkata: AG adalah st (sandaran) yang 
merupakan Pemimpin tertinggi dan tidak ada pemimpin lain di atas- 
Nya. 

Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa makna AI 
adalah yang Maha Kekal, yang senantiasa eksis, dan tidak akan pernah 
hilang. Ada pula yang mengatakan bahwa makna 4 adalah yang 
disebutkan setelahnya, yaitu yang tidak beranak dan tidak 
diperanakkan. Ada pula yang mengatakan itu adalah yang tidak 
membutuhkan kepada sesuatu apapun dan yang dibutuhkan oleh 
segala sesuatu. Ada pula yang mengatakan itu adalah yang menjadi 
tujuan pada setiap keinginan, dan penolong pada setiap musibah. 
Kedua pendapat ini kembali kepada makna pendapat yang pertama. 
Ada pula yang mengatakan itu adalah yang melakukan apa yang 
dikehendaki-Nya dan memutuskan sesuai kehendak-Nya. Ada lagi 
yang mengatakan bahwa itu adalah yang Maha Sempurna dan tidak 
ada cacat pada-Nya. 

Al Hasan, Ikrimah, Adh-Dhahhak, Sa'id bin Jubair, Sa'id bin 
Musayyab, Mujahid, Abdullah bin Buraidah, Atha, Athiyyah Al Aufi, 
| dan As-Suddi berkata, "AZ! adalah yang padat dan tidak ada 
lubang padanya." 

Ini tidak bertentangan dengan pendapat yang pertama, karena 
boleh jadi ini memang asal makna Az), kemudian digunakan 
untuk Pemimpin yang dijadikan tempat bergantung dan sandaran pada 


setiap kebutuhan. Oleh karena itu para ahli bahasa dan mayoritas ahli 
afsir sepakat dengan pendapat pertama. 


Az-Zabargan bin Badr bersenandung: 


Aa Ka YEG a JAN yaan WS Ui 
"Berjalanlah semuanya pada tengah malam dan bersandarlah .... 
tidak ada jaminan melainkan pemimpin yang bisu." 


- Pengulangan Nama Yang Mulia (ăi) untuk lebih menegaskan 
bahwa yang tidak memiliki sifat itu, maka ia tidak layak menyandang 
ketuhanan, dan penghilangan athaf (partikel perangkai) dari kalimat - 
ini, karena itu merupakan hasil dari kalimat yang pertama. Ada 
pendapat yang mengatakan bahwa 3, TAI merupakan sifat dil, dan 
khabarnya adalah yang setelahnya. Namun pendapat pertama lebih 
tepat karena pola kalimat di sini mengindikasikan independensi setiap 
kalimat yang ada. 

133 3 IS 3 "Dia tiada beranak dan tiada pula 
diperanakkan," yakni: Tidak ada anak yang berasal dari-Nya dan Dia 
tidak berasal dari apappun, karena tidak ada yang sama dengan-Nya, 
dan karena mustahil menisbatkan sesuatu yang tidak ada kepada-Nya, 
yang terdahulu maupun yang akan datang. Oatadah berkata, "Orang- 
orang musyrik Arab mengatakan bahwa para malaikat adalah puteri- 
puteri Allah, dan orang-orang yahudi mengatakan Uzair adalah putera 
Allah, dan orang-orang Nashrani mengatakan Isa Al Masih adalah 
putera Allah. maka Allah mendustakan mereka dan berfirman, aA 


A Ae RI 


ny my AS "Dia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan." 


Ar-Razi berkata: "Penyebutan "tidak beranak" dikedepankan, 
padahal "tidak diperanakkan" selayaknya dikedepankan. Hal ini 
mengambil perhatian lebih untuk klaim yang dinyatakan oleh orang- 
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orang kafir dan musyrik bahwa para malaikat adalah puteri-puteri 
Allah, orang-orang yahudi bahwa Uzair adalah putera Allah, dan 
orang-orang nashrani bahwa Al Masih adalah putera Allah, dan karena 
tidak ada yang mengklaim bahwa Allah memiliki orang tua. Oleh 
sebab itu Allah memulai dengan yang lebih penting, dengan 
berfirman, In 3 “Dia tiada beranak." kemudian menunjukkan 
kepada hujjah, dan berfirman, 135 33 "Dan tiada pula 
diperanakkan" seakan-akan dikatakan: Bukti bahwa Allah tidak 
memiliki anak adalah kesepakatan kita bahwa Dia tidak menjadi anak 
untuk selain-Nya. Akan tetapi Allah @ menyatakan ketiadaan 
keberadaan-Nya tidak beranak dan tidak diperanakkan pada masa 
lampau, dan tidak menyatakan ketiadaan keberadaan-Nya dari itu 
semua pada masa yang akan datang, karena ayat itu merupakan 
jawaban untuk perkataan mereka "putera Allah", sebagaimana Allah 
menceritakan tentang mereka melalui firman-Nya, HI Š AS 
silat, Ka) Aiii "Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka dengan 
kebohongannya benar-benar mengatakan: "Allah beranak'." (Qs. Ash- 
Shaaffaat (37): 151-152). Oleh karena maksud ayat ini untuk 
mendustakan klaim mereka, dan mereka menyatakan dengan lafazh 
yang menunjukkan peniadaan di masa yang lampau, maka ayat ini pun 
sesuai untuk membantah perkataan mereka itu. ; 
AJ 4 SG 3 "Dan tidak ada seorang pun yang 
setara dengan Dia" ayat ini mempertegas kandungan ayat 
sebelumnya, karena jika Allah menyifati sifat-sifat itu (tidak beranak 
dan tidak diperanak) maka Allah meyifati keberadaan-Nya yang tidak 
ada apapun yang setara dengan-Nya, tidak menyerupai-Nya, dan tidak 
menyamai-Nya dalam hal apapun. Penyebutan nama yang sama (1) 
di akhir untuk keselarasan akhiran kalimat. 


Firman-Nya, 5 "dengan Dia" terkait dengan firman-Nya, 
(At "yang setara" ia dikedepankan untuk mengambil perhatian 
lebih, karena yang dimaksud adalah tidak adanya keserupaan dengan 
Dzat-Nya. Ada pendapat yang mengatakan itu dalam posisi nashab 
sebagai haal. Pendapat pertama lebih tepat. 


Al Mubarrad pernah mengcounter Sibawaih dengan ayat ini, 
lantaran Sibawaih pernah menyatakan bahwa apabila zharaf 
| mendahului, maka ia menjadi khabar, dan di sini tidak menjadi 
khabar padahal ia didahulukan. Namun pernyataan Al Mubarrad ini 
tertolak dari dua sisi; yang pertama, bahwa Sibawaih tidak menjadikan 
hukum itu sebagai kepastian, melainkan hanya membolehkan. Yang 
kedua, kami tidak menerima keberadaan zharaf di sini bukan sebagai 

sa 


khabar, melainkan boleh saja menjadi khabar, dan lafazh (ye 
berposisi nashab sebagai haal. 


Di dalam Al Kasysyaf dinyatakan dari Sibawaih bahwa 
perkataan Arab yang fasih hendaknya mengakhirkan zharaf yang 
sebagai tambahan, bukan sebagai pernyataan. Di sini diceritakan 
secara ringkas tentang penukilan awal perkataan Sibawaih dan tidak 
melihat pada akhir pernyataannya, karena Sibwaih mengatakan di 
akhir pernyataannya, "Pola mendahulukan dan mengakhirkan, serta 
pembatalan dan penetapan, meniadakan dan menetapkan, merupakan 
bahasa Arab yang baik dan banyak digunakan. Selesai. 


Jumhur ulama membaca Ka dengan dhammah pada kaaf 
dan faa, dan tas-hil (memudahkan) pada hamzah. Al A'raj, Sibawaih, 
dan Nafi' pada salah satu riwayatnya dengan sukun pada kaaf, ini 
diriwayatkan dari Hamzah dengan mengubah hamzah menjadi wau 
dalam bacaan bersambung dan terputus (berhenti). Juga Nafi' pada 
sebuah riwayat darinya membaca dengan kasrah pada kaaf dan fathah 


pada faa tanpa dipanjangkan. Sementara Sulaiman bin Ali, bin 
Abdullah, bin Al Abbas membaca seperti itu juga, namun dengan 
memanjangkan. Kemudian Sulaiman bin Ali menyenandungkan 
perkataan An-Nabighah: 


IUS Y Sp PI Y 
"Janganlah engkau tuduh aku dengan yang tidak sebanding." 


Kata siSI! dalam bahasa Arab berarti tandingan. Dikatakan Wa 
SyS yakni: Dia sebanding denganmu, dan bentuk isimnya adalah 
sui dengan fathah. 


Diriwayatkan oleh Ibnu J. atir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
Al Mahamili di dalam Amali-nya, Ath-Thabarani, dan Abu Syaikh di 
dalam Al Azhamah, dari Buraid, —aku tidak mengetahui melainkan 
kemarfu'annya— ia berkata: IKAN "yang bergantung kepada-Nya 
segala sesuatu." adalah yang tidak memiliki lubang, dan marfu'nya 
hadits ini tidak dapat dibenarkan. 

Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 


dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: ACC! adalah yang tidak memiliki 
lubang, -dalam riwayat lain disebutkan- tidak memiliki isi perut. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, 
dan Al Baihagi di dalam Al Asma wa Ash-Shifat dari Ibnu Abbas 
riwayat yang sama. | 

Ibnu Mundzir juga meriwayatkan darinya, ia berkata: TA 
adalah yang tidak makan, dan ia adalah yang rapat (tidak memiliki 
lubang saluran untuk makan), kemudian ia berkata, "Tidakkah engkan 
pernah mendengar orang yang meratap bersenandung: 
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"Orang yang menjauh pergi bersama sebaik-baik orang dari 
kalangan suku Asad ... dengan Amr bin Mas 'ud dan pemimpin yang 
bisu." 

“Ta tidak makan saat peperangan. Dan diriwayatkan pula 
darinya bahwa itu adalah tempat bergantung dalam setiap kebutuhan, 
kemudian ia menyenandungkan bait syair di atas dan menjadikannya 
dalil untuk makna ini, dan ini lebih jelas dalam pujian. Sementara 
penyifatan "tidak makan saat peperangan" tidak memiliki banyak arti. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
Abu Syaikh di dalam Al Azhamah, dan Al Baihagi di dalam Al Asma 
wa Ash-Shifat melalui jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Ati adalah pemimpin yang: sempurna dalam 
kepemimpinannya, yang mulia dan sempurna dalam kemuliaannya, 
yang agung dan sempurna dalam keagungannya, yang lembut dan 
sempurna dalam kelembutannya, yang kaya dan sempurna dalam 
kekayaannya, yang perkasa dan sempurna dalam keperkasaannya, 
yang pandai dan sempurna dalam kepandaiannya, yang bijak dan 
sempurna dalam kebijaksanaannya, dan Dia-lah yang sempurna dalam 
. segala kemuliaan dan kepemimpihan, yaitu Allah &. Sifat ini tidak 
layak disematkan kecuali kepada-Nya, tidak ada yang sama dengan- 
Nya, dan tidak ada sesatu pun yang menyerupai-Nya. 

Ditiwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, 
dan Al Baihaqi dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: ALI adalah 
pemimpin yang sampai puncak kepemimpinannya, tidak ada sesuatu 
pun yang lebih memimpin daripada Dia. o 


Ibnu Abi Hatim dan Abu Syaikh di dalam Al Azhamah 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 4x3 adalah yang segala 
sesuatu bergantung pada-Nya, tatkala tertimpa sesuatu yang tidak 
diinginkan atau bencana. 

Ibnu Jarir mawa an S sebuah jalur periwayatan 
darinya tentang firman-Nya, KA (At Pee K 3 "dan tidak ada 
seorang pun yang setara dengan Dia". ia berkata, "Dia tidak memiliki 
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penyerupaan dan persamaan." 


SURAH AL FALAQ 


Surah ini meliputi lima ayat. 
Surah ini diturunkan di Makkah menurut pernyataan Al Hasan, 


Ikrimah, Atha. Dan diturunkan di Madinah menurut salah satu 
pernyataan Ibnu Abbas dan Qatadah. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar, Ath-Thabarani, dan 
Ibnu Mardawaih melalui beberapa jalur, As-Suyuthi berkata: Ini 
shahih dari Ibnu Mas'ud bahwa ia menggabungkan mu'awwidzatain di 
dalam Mushaf, ia berkata, "Janganlah kalian mencampur-adukkan Al 
Our'an dengan yang bukan darinya, keduanya tidak termasuk dari 
kitabullah, hanya saja Nabi @ memerintahkan untuk berlindung 
dengan keduanya, dan Ibnu Mas'ud tidak membaca dengan keduanya. 


Al Bazzar berkata, "Tidak ada seorang pun yang mengikuti 
Ibnu Mas'ud dari kalangan para sahabat, dan telah shahih dari 


Nabi @ bahwa beliau membaca keduanya di dalam shalat dan 
menetapkan keduanya di dalam mushaf. 


Ahmad, Al Bukhari, An-Nasa'i, dan yang lainnya 
meriwayatkan dari Zir bin Hubaisy, ia berkata: Aku tiba di Madinah 
dan bertemu dengan Ubay bin Ka'b, maka aku berkata kepadanya, 
"Wahai Ibnu Mundzir, sesungguhnya aku melihat Ibnu Mas'ud tidak 
mencantumkan mu'awwidzatain di dalam mushafnya, dan berkata, 
"Demi Dzat yang mengutus Muhammad dengan kebenaran, aku 
benar-benar telah menanyakan kepada Rasulullah @ tentang 
keduanya, dan tidak pernah ada yang bertanya kepadaku semenjak aku 
bertanya kepada beliau selain kamu." Ia berkata: dikatakan kepadaku, 
"katakanlah" lalu aku pun mengatakannya, maka katakanlah oleh 
kalian, kami mengatakan sesuai yang dikatakan oleh 
Rasulullah #&."72 | 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa 
Nabi @ ditanya tentang kedua surah ini, dan beliau bersabda, «4 Ja 
Cli WS i fi yah C48 "Dikatakan kepadaku, lalu aku mengatakannya, 
maka katakanlah oleh kalian seperti yang aku katakan." 


Diriwayatkan oleh Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan yang 
lainnya dari Uqbah bin Amir, ia berkata: Rasulullah & bersabda, ciy gi 
"an PAN “at Sal Ji NA JAK n in (ja 
"Diturunkan kepadaku malam ini beberapa ayat yang tidak pernah 
aku melihat. yang sepertinya sama sekali, "Katakanlah: "Aku 
berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai subuh," dan "Katakanlah: 


372 Shahih: Al Bukhari (4976) dan Ahmad (5/129) 

33 Dha'if, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa'id (7/150) 
dan ia berkomentar, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Kabir dan Al 
Ausath, di dalam sanadnya terdapat Ismail bin Muslim Al Makki, ia seorang yang 
lemah. 


"Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai). 


manusia. m14 


Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, Ibnu Al Anbari, Al 
Hakim dan ia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihagi di 
dalam Asy-Syu'ab dari Uqbah bin Amir, ia berkata: aku berkata: 
"Wahai Rasulullah, bacakanlah kepadaku surah Yuusuf dan surah 
Huud." Beliau pun bersabda, FX j WP gan Ly 3 ya Bis y 
jaji us y of caba GP Gh aih a d A 45 ya" Wahai Uqbah, 
bacalah "gul a'udzu birabbil falag... di sesungguhnya engkau tidak 
membaca sebuah surah yang lebih dicintai Allah dan lebih mengena 
darinya, jika kamu bisa untuk tidak melupakannya, maka 
lakukanlah." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd, An-Nasa'i, Al Baghawi, dan Al 
Baihagi dari Abu Habis Al Juhani, bahwa Rasulullah & bersabda, uu 
SARA Id Dyan a A Sonia Sa Jah Bi ai 
DEA kah sap Se jina A "Wahai Abu Habis, (maukah) 
aku beritahu kamu yang paling utama untuk dijadikan perlindungan . 
oleh orang-orang yang memohon perlindungan?" ia menjawab, 
"Baik, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Oul a'udzu birabbil 
falaq” dan "Qul a'udzu birabbin naas" keduanya adalah 


mu'awwidzatani (dua perlindungan). 131$ 


Diriwayatkan ołeh At-Tirmidzi dan ia menilainya hasan, Ibnu 
Mardawaih, dan Al Baihaqi dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata: 
"Sebelumnya Rasulullah @ biasa memohon perlindungan dari 
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34 Shahih; Muslim (1/558), At-Tirmidzi (3367), dan An-Nasa'i (2/158). 

315 Shahih; Al Hakim (2/540) dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (2/5 13) 

376 Shahih: Ati-Nasa'i (8/252) dan disebutkan oleh Al Albani di dalam Shahih 
An-Nasa'i (5020). 


kejahatan jin dan kejahatan manusia, dan tatkala diturunkan dua surah 
mu'awwidzatain, maka beliau menggunakannya dan meninggalkan 


selainnya. nam 


Diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa`i, Al Hakim dan ia 
menilainya shahih dari Ibnu Mas'ud: bahwa Nabi @ membenci 
sepuluh perkara; diantaranya bahwa beliau membenci ruqyah dengan 
' mu'awwidzatain."*”* 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ummu Salamah, 1g 
berkata: Rasuah 2 bersabda, " FE 3 3 sei Jari Ss 5 (Aya 

DAN 55 3 KA J 3 "Diantara surah-surah yang paling daia 
Allah; "qul a'udzu birabbil falaq" dan "qul a'udzu birabbin-naas." 


Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Adh-Dhurais, Ibnu Hibban 

di dalam Shahih-nya, Ibnu Anbari, dan Ibnu Mardawaih dari Jabir bin 
Abdullah, ia berkata: Rasulullah & merengkuh kedua pundakku, 
kemudian beliau berkata, | pi "Bacalah." Aku berkata, "Apa yang harus 
aku baca Tani yea dan ibuku sebagai tebusanmu." Beliau membaca, 
Sa 3 FE sel 3s "Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan Yang 
Menguasai subuh," kemudian ia berkata, "Demi bapak dan ibuku 
Sebagai tebusanmu, apa yang harus aku baca." Beliau membaca, 5 
adi < S3 aa "Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan (yang 
memelihara dan menguasai) manusia." dan kamu tidak membaca 


dengan yang seperti keduanya. #313 


377 Shahih; At-Tirmidzi (2058) dan disebutkan oleh Al Albani di dalam Shahih 
At-Tirmidzi (2150). 

378 Dha'if, Ahmad (1/380), Abu Daud (4222), dinilai dha'if oleh Al Albani dan 
disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam Al Fath (10/206). 

37 Shahih; An-Nasa'i (8/254) dan disebutkan oleh Al Albani di dalam Shahih 
An-Nasa'1 (5029). 


Malik di dalam Al Muwaththa* meriwayatkan dari Ibnu 
Syihab, dari Urwah bin Aisyah: bahwa Rasulullah @ apabila 
mengeluhkan sesuatu, beliau membacakan mu'awwidzatain untuk 
dirinya dan meniup, dan ketika beliau telah parah sakitnya, aku 
membacakan untuk beliau.dan aku mengusapkan tangan beliau untuk 
beliau dan aku mengharapkan keberkahan kedua tangan beliau. "***A1 
Bukhari dan Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahih keduanya 
melalui jalur Malik dengan sanad tersebut." 


Abd bin Humaid meriwayatkan di dalam Musnad-nya dari 
Zaid bin Argam, ia berkata: Seseorang dari kaum Yahudi menyihir 
Nabi &, lalu beliau mengeluh, maka turunlah Jibril kepada beliau 
dengan membawa mu'awwidzatain, dan Jibril berkata: Sesungguhnya 
seseorang dari kaum Yahudi telah menyihirmu dan sihirnya terdapat 
di sumur fulan, maka Nabi # memerintahkan Ali (untuk 
mengambilnya) dan Ali pun membawanya dan memerintahkan agar 
melepas ikatan yang ada, dan beliau membaca sebuah ayat, maka 
ikatan itu pun terbuka hingga Nabi & berdiri seolah-olah baru terepas 
dari sebuah ikatan”? Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi 
meriwayatkannya dari hadits Aisyah yang panjang. Juga Ibnu 
Mardawaih meriwayatkannya dari hadits Ibnu Abbas. 


Banyak terdapat hadits-hadits mengenai keutamaan 
mu'awwidzatain dan bahwa Rasulullah @ membaca keduanya di 
dalam shalat, dan yang telah kami sebutkan di atas telah cukup. 


Shahih; Al Muwaththa (2/942, 943), diriwayatkan pula oleh Al Bukhari 
(5016) dan Muslim (4/1723). 

381 Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 

282 Shahih; asal hadits ini terdapat di dalam dua kitab Shahih (Bukhari-Muslim) 
pada bahasan tentang Menyihir Nabi SAW. 


Juga Ath-Thabarani meriwayatkan di dalam Ash-Shaghir dari 
Ali bin Abi Thalib, ia berkata: Seekor kalajengking pernah 
mengantup/menyengat Rasulullah @ pada saat beliau shalat, maka 
tatkala beliau telah selesai, beliau berkata, YG da ae] y SA A sd 
5 "Semoga Allah melaknat kalajengking ini, ia tidak membiarkan 
orang yang shalat dan yang lainnya." Kemudian beliau meminta 
dibawakan air dan garam lalu mengusapkan padanya (bekas sengatan) 
dan membaca, "Oul yaa ayyuhal kaafiruun", "gul huwallahu ahad”, 


cg a'udzu birabbil falaq” dan "qul a'udzu birabbin-naas”. si 


Zoo ek 5: Lan ASL S SAN 
DI Gale ya AI O Gel an Oá SN TAN 
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"Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai 
subuh, dari kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam 
apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan wanita-wanita tukang 
sihir yang menghembus pada buhul-buhul, dan dari kejahatan 
orang yang dengki apabila ia dengki". 


(Qs. Al Falaq (113): 1-5) 


Hasan; Ath-Thabarani di dalam Ash-Shaghir (2/23) disebutkan oleh Al 
Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa id (5/111) bahwa sanadnya hasan. 


658. == TAFSIR FATHUL QADIR 


Firman Allah, GW "subuh" adalah Subuh, dikatakan ia lebih 
terang daripada terbitnya Subuh. Dinamakan falag (membelah) karena 
ia membelah malam. Ini adalah fi'il (kata kerja) yang bermakna maful 
(obyek). Az-Zajjaj berkata, "Karena malam terbelah oleh subuh dan 
bermakna maful, dikatakan ia lebih terang daripada terbitnya subuh 
dan belahan subuh, inilah pendapat mayoritas ahli tafsir. Diantara 
contoh penggunaan makna ini adalah perkataan Dzu Rimah: 


mah JIWA a... PI L 
"Hingga ketika nampak cahaya subuh di wajahnya ... dengan tengan 
di akhir-akhir malam." | 
Ada pendapat yang mengatakan bahwa itu adalah sebuah 
penjara di neraka jahanam, ada yang berpendapat merupakan sebuah 
nama dari nama-nama jahanam, ada yang mengatakan sebuah pohon 
di neraka, ada yang mengatakan itu adalah gunung-gunung dan 
bebatuan besar, karena itu semua dapat terbelah oleh air, ada yang 
mengatakan itu berarti celah-celah diantara gunung-gunung karena 
sangat takut akan kebesaran Allah. 


An-Nahhas berkata, "Semua bagian bumi yang datar disebut 
falag." 


t 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa itu adalah rahim yang 
terbelah yang terdapat pada binatang, ada yang mengatakan itu adalah 
semua yang terbelah dari ciptaan Allah, termasuk hewan, subuh, biji- 
bijian, semua yang termasuk tanam-tanaman, dan lain sebagainya. Ini 
dinyatakan oleh Al Hasan dan Adh-Dhahhak. | 

Al Ourthubi berkomentar, "Pendapat ini didukung oleh adalah | 
GWSIYI (terbelah), karena A berarti 34 (keretakan/belahan), 
dikatakan WW sài CA yakni is (aku membelahnya). Kata 
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Gi juga memiliki arti yang sama, dikatakan jW) GW säl, maka 
semua yang terbelah dari sesuatu: meliputi hewan, biji-bijian, buah- 
buahan, dan air disebut 48. Allah berfirman, usah, TA AS 
"Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji 
buah-buahan." (Os. Al An'aam (6): 95) dan berfirman, glos LAI 136 "Dia 
menyingsingkan pagi." (Os. Al An'aam [6]: 96). kanan pakatan Al 
Qurthubi. 

Pendapat yang pertama lebih tepat karena sekalipun maknanya 
lebih umum dan lebih luas dari kandungannya itu, akan tetapi itulah 
yang langsung dipahami secara mutlak. Ada pula pendapat yang 
mengatakan dari sisi takhshish (pengkhususan) kata falag untuk 
mengisyaratkan bahwa Dzat yang mampu menghilangkan kegelapan 
yang pekat dari dunia ini tentu dapat menolak semua yang ditakutkan 
dan dikhawatirkan oleh orang yang meminta perlindungan. Ada pula 
yang mengatakan itu adalah datangnya subuh sebagai kiasan untuk 
datangnya kebahagiaan, sebagaimana orang yang berada di malam 
hari menanti kedatangan pagi hari, maka orang yang dalam keadaan 
takut menanti-nanti datangnya kebahagiaan. Dan, ada pula yang 
mengatakan selain semua itu, dan itu hanya merupakan penjelasan 
yang sesuai dasi tidak memiliki banyak faidah terkait penafsiran. 


Ale 


ól- L jua "dari kejahatan makhluk- Nya, " terkait dengan 
5 Aku berlindung", yakni: dari semua yang diciptakan Allah &, 
dari semua jenis makhluk-Nya, maka meliputi semua keburukan. Ada 
| pendapat yang mengatakan itu adalah iblis dan keturunannya, ada 
yang mengatakan neraka jahanam, namun tidak ada alasan dan dalil 
untuk pengkhususan ini, sebagaimana tidak ada alasan untuk 
pengkhususan dari orang yang mengkhususkan keumuman ini dengan 
bahaya yang bersifat jasmani. Sebagian kalangan yang fanatik dengan 


madzhab tertentu menyelewengkan ayat ini untuk membela 
pendapatnya dan "meluruskan" kebatilannya, mereka membaca 
dengan tanwin pada lafazh P (kejahatan) dengan memahami bahwa 


Ldi sini sebagai partikel nafiyah (meniadakan), dan maknanya: dari . 


kejahatan yang belum Dia ciptakan, diantara mereka yang mengusung 
pendapat ini adalah Amr bin Ubaid dan Amr bin A'idz. 


LLL 


3 B] Sa a3 " dan dari kejahatan malam apabila 
telah gelap gulita, " makna ;-W! adalah Ji (malam) dan 3-4! adalah 
dell! (kegelapan), dikatakan: bi IS dedi Jaa g (apabila malam 
telah larut). Al Farra berkata: Dikatakan bf 16) gbi, Jah ó 
(apabila malam telah larut), diantara contoh penggunaan makna ini 
adalah perkataan Qais bin Raqiyat: 

IN BI KAN, Gua Aa Jal A òl 
"Malam ini telah larut ... aku mengadukan kegelisahanku." 
Az-Zajjaj berkata: malam disebut 4-4 karena ia. lebih sejuk 
daripada siang, ;-W! berarti 3)W! (dingin) dan 3d! berarti » ! 
(dingin), juga karena pada malam hari binatang-binatang buas keluar 
dari sarang dan persembunyiannya, mereka yang biasa melakukan 


kejahatan akan beraksi untuk melakukan kejahatan dan perusakan, 
1 t 
demikian yang ia katakan, ini adalah perkataan yang datar, dan para 


ahli bahasa bertolak belakang dengan pernyataan ini, demikian pula, 


mayoritas ahli tafsir. 
Makna 4 5) adalah masuknya kegelapan. 


Juga dikatakan (Ji C35 yakni matahari tenggelam. Ada 
yang berpendapat ghasig adalah kandil (lampu gantung), hal ini 


karena apabila ia jatuh maka akan membuat banyak kerusakan dan 


malapetaka, ini adalah perkataan Ibnu Zaid, ini membutuhkan 


penukilan dari kalangan Arab bahwa mereka menyifati kandil dengan 
"tenggelam". 

Az-Zuhri berkata, "Itu adalah matahari ketika terbenam, 
seakan-akan ia hanya fokus pada makna «œ ýs dan tidak 
memperhatikan makna Sy (gelap)." Ada yang berpendapat itu 
adalah bulan ketika terjadi gerhana, ada mengatakan apabila telah 
terbenam, ini dinyatakan oleh Oatadah dan yang lainnya, dan mereka 
“berdalil dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, 
Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Abu Syaikh di dalam Al Azhamah, Al 
Hakim dan ia menilainya shahih, dan Ibnu Mardawaih dari Aistah, ia 
berkata: Pada suatu hari Rasulullah @ memandang bulan ketika 
kemunculannya, kemudian beliau kersabda, | 


r Z2 A 2 s ek sa se lar 8. eo ` .e 7 D r P 
L5 ISI GAN a Op NAD a Se isle i 


"Wahai Aisyah, mohonlah perlindungan kepada Allah dari 
kejahatan ini, sesungguhnya ini adalah kegelapan apabila telah tiba." 
Setelah mengeluarkan hadits ini At-Tirmidzi berkomentar, "Hasan 
shahih." 


Pendapat ini tidak menyimpang dari pendapat jumhur ulama, 
karena malam merupakan pertanda malam, dan tidak ada penguasan 
kecuali yang ada di dalamnya. Inilah jawaban untuk orang-orang yang 
menyatakan bahwa itu adalah kandil. 


Ibnu Al Arabi berkomentar dalam menafsirkan hadits ini, 
bahwa orang-orang yang kebingungan mengartikan itu sebagai 
santapan bulan. Ada pendapat yang mengatakan bahwa WI adalah 
ulat apabila ia mematuk, ada yang mengatakan semua yang 
menyerang dan membahayakan makhluk apapun, diambil dari 
perkataan mereka, 1- di ci.$(luka terkuak) apabila nanah mengalir, 


e — 


ada yang mengatakan bahwa 3-W! adalah yang mengalir. Dan kita 
telah mengetahui bahwa pendapat yang paling kuat dalam 
menafsirkan ayat ini adalah yang dikatakan oleh pengusung pendapat 
pertama, dan alasan pengkhususannya bahwa kejahatan pada malam 
hari cenderung lebih banyak dan upaya untuk menghindarinya lebih 
sulit. Orang-orang mengatakan, J IN Si gai "Malam lebih 
menyembunyikan malapetaka." 

al 3 SAR 1 Da "dan dari kejahatan wanita- 
wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul," LAN 
adalah para tukang sihir perempuan, yakni: dari kejahatan jiwa-jiwa 
tukang sihir atau perempuan-perempuan tukang sihir. CAJ! adalah Tadi 
(meniup), sebagaimana dilakukan oleh orang yang 
meruqyah/mengobati dan yang menyihir. Ada pendapat yang 
mengatakan dengan air liur, ada yang mengatakan tanpa air liur. 

Kata AGS! adalah bentuk jamak dari 3x4 (buhul/ikatan), itu 
karena mereka meniup pada buhul-buhul ikatan ketika mereka 
melakukan sihir dengan ikatan tali-tali tersebut. 

Diantara contoh penggunaan makna ini adalah perkataan 
Mutammim bin Nuwairah: 


KAN Ten) LAS Ah. NINA bd Ge 
"Ia meniup pada buhul ikatan seperti merugyah ... karena takut dari 
Jin dan pendengki." 
Abu Ubaidah berkata: SST (wanita-wanita tukang sihir) 
ini adalah anak-anak perempuan Lubaid Al A'sham, seorang yahudi, 
yang menyihir Nabi &. 


PRA 
5 


Jumbur ulama membaca SEN sebagai bentuk jamak dari 
SW (yang banyak meniup) dengan bentuk mubalaghah (hiperbola), 
Ya'gub, Abdurrahman bin Sabath, dan Isa bin Umar membaca SUI 
sebagai bentuk jamak dari 236 (peniup), Al Hasan membaca SW! 
dengan dhammah pada nuun, dan Abu Ar-Rabi' membaca SW! 
tanpa alif. 


ALL LL 


Img Bal pa yas "dan dari kejahatan orang yang dengki 
apabila ia dengki" Jek! (kedengkian) adalah berangan-angan dan 
menginginkan hilangnya nikmat yang telah Allah karuniakan dari 
orang yang didengki. Makna 425 15/”Apabila ia dengki" adalah 


| 
$ 


` apabila ia memperlihatkan kedengkian yang tersimpan di dalam diri, 


melaksanakan upaya untuk. mencapainya, dan melakukan keburukan 
terhadap orang yang didengkinya. Umar bin Abdul Aziz berkata, 
"Tidak pernah aku lihat orang yang zhalim yang paling menyerupai 
orang yang terzhalimi daripada seorang yang mendengki." 


Seorang penyair bersenandung dengan makna ini, ia berkata: 
30 1 r - 9 - 
asiha EÉ y n... aab jai GI Dyan) Ji 


"Katakanlah kepada orang-orang yang dengki, apabila beraksi 
seperti menusuk ... wahai orang yang zhalim, seakan-akan ia orang 
yang dizhalimi." we 


Allah & menyebutkan di dalam surah ini untuk menunjukkan 
kepada Rasul-Nya @ supaya memohon perlindungan dari kejahatan 
setiap makhluk-Nya secara umum, kemudian Allah menyebutkan 
sebagian kejahatan-kejahatan secara khusus yang masih termasuk 
dalam keumuman itu, untuk mengindikasikan tingginya peringkat 
kejahatannya dan bahayanya, yaitu: kejahatan malam, wanita-wanita 
tukang sihir, dan orang yang mendengki, seakan-akan mereka dengan 


Terrig. 


dominasi kejahatannya secara nyata sehingga harus dipisahkan 
penyebutannya satu persatu. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Amr bin Abasah, ia 
berkata: 4 id 2 Ah YA JG Aw ai êh kai J ya Ú : ke 
wa a h É deh dyang Wa AB tajin uga LP Hi 
S 2 shalat menjadi imam kami, beliau membaca "gul a'udzu 
birabbil falag", kemudian (seusai shalat) beliau berkata, "Wahai Ibnu 
Abasah, apakah kau tahu apa itu falaq?” aku menjawab, "Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih mengetahui." Beliau bersabda, "Sebuah sumur 
di neraka jahanam." Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dari 
perkataan Amr bin Abasah dengan peringkat tidak marfu'. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ugbah bin Amir, ia 
berkata: Rasulullah @ berkata kepadaku: ya" sii SR $ YA jir ri 
ar = aa Chd 15 JO A váá u ú gy" Bacalah "qul a'udzu 
aga falaq" apakah kau mengetahui apa itu falaq? Itu adalah 
sebuah pintu di neraka, apabila dibuka, maka neraka jahanam akan 
menyala." 


Ibnu Mardawaih dan Ad-Dailami meriwayatkan dari Abdullah 
bin Amr bin 'Ash, ia berkata: aku bertanya kepada 
Rasulullah @ tentang firman Allah, df 555 $ 3 sel js "Katakanlah: 
"Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai subuh," maka beliau 


35.3. be 


bersabda, di ya er or 5 R CEY Oa 4) yau ad Pa P) 
Ka "Itu adalah sebuah penjara di neraka jahanam yang ditawan di 
dalamnya orang-orang yang semena-semana dan orang-orang yang 


sombong, dan neraka jahanam adalah sesuatu yang seharusnya 


dimohonkan perlindungan kepada Allah darinya. maa 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi &, 
beliau bersabda, s4 J < "Falaq adalah sebuah sumur di 


neraka jahanam. n383 


Hadits-hadits ini, apabila keberadaannya shahih dan valid dari 
Rasulullah &, maka mengambil, pemahaman dengannya merupakan 
suatu kewajiban, dan pernyataaan kita harus sesuai dengannya. 


— Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Falag 
adalah sebuah sumur di neraka jahanam." Diriwayatkan oleh Ibnu 
Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih dari Jabir bin Abdullah, ia 
berkata, "Falag adalah subuh." Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu 
Hurairah riwayat yang sama. 


Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
darinya (Ibnu Abbas), ia berkata, "Falaq adalah makhluk." Dan Ibnu 
Jarir, Abu Syaikh, serta Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, dari Nabi @ tentang firman-Nya, [$5 18! gul 7523 "dan 
dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita," “beliau bersabda, 
UII Ay Gear JA 31 "Bintang adalah ghaasig, dan itu adalah kandil 
(thuraya)." Juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari 
sisi yang lain darinya (Abu Hurairah), tidak secara marfu', dan kami 
telah menjelaskan sebelumnya bahwa telah ada yang menyatakan 
bahwa ghasig adalah bulan. 


38 Dha'if, Diriwayatkan oleh Ad-Dailami di dalam Musnad Al Firdaus (3/268) 
dan dinilai dha'if oleh Al Albani. 

35 Dha'if. Ibnu Jarir (30/252) dan dicantumkan oleh Al Albani di dalam Dha'if 
Al Jami' (4037) 


Abu Syaikh meriwayatkan darinya juga, ia berkata, 
Rasulullah @ bersabda, JS 56 B6 JS La) pd cay ó 
ag "Apabila bintang-bintang telah naik, maka ia mengangkat semua 
penderitaan dari semua negeri."Dan jika hadits ini shahih maka tidak 
ada dalil untuk mengatakan bahwa ghasig adalah bintang atau 
bintang-bintang. ; 

Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir merayakan dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah, E 1S gÉ; pe a5 "dan dari kejahatan 
malam apabila telah gelap gulita, " ia menjelaskan, "Itu adalah malam 
ketika telah tiba." Ibnu Mundzir sn as dari Ibnu Abbas 
tentang firman-Nya, ATA TA YA Pa ya ya < "dan dari kejahatan 
wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul," ia 
menjelaskan, "Para penyihir perempuan." Ibnu Jarir meriwayatkan 
darinya tentang ayat ini, ia menjelaskan, "Itu adalah sihir yang 
bercampur dengan rugy: 


An-Nasa'i dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu 
Hurairah bahwa Nabi & pernah bersabda, Bg is 5 jain aab A 
Ng 3 Ko Gas ta Lag Dia nah “pun gay pa "Barangsiap mengikat buhul 
kemudian ia meniup padanya, maka ia telah melakukan sihir, dan 
siapa yang melakukan sihir berarti telah musyrik, dan orang yang 
menggantungkan sesuatu maka ia akan diserahkan kepada sesuatu 


tersebut. "86 


Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd, Ibnu Majah, Al Hakim, an Ibnu 
Mardawaih dari Abu Hurairah, ia berkata: ag A ale Ai Ds 
àn pig JÉ Aly A ae di Edi Sign Nga da, Ip UII Ja jai 


AS da oa TATAP SOLD Ga "UI ya JS Ip ig A OB 
Tp SW Q s j "as Nabi @ datang untuk menjengukku, kemudian 


386D ha'if. An-Nasa'i (7/112) dan dinilai dha'if oleh Al Albani. 
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beliau bersabda, "Maukah engkau aku ruqyah (obati) dengan ruqyah 
yang telah digunakan Jibril untuk meruqyahku?" maka aku 
menjawab, "Ya, demi bapak dan ibuku sebagai tebusannya." Beliau 
lalu berucap, “Dengan nama Allah, aku meruqyahmu dan Allah yang 
menyembuhkanmu dari setiap penyakit yang ada padamu, "dan dari 
kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul- 
buhul, dan dari kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki "beliau 
meruqyah dengannya sebanyak tiga kali." 

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman- 
Nya, 15 Bale 5 5a35 "dan dari kejahatan orang yang dengki 
apabila ia dengki" ia menjelaskan, "Jiwa manusia dan kejahatannya." 


y 


a 


#Tpha'if; Ibnu Majah (3534) dan Al Hakim (2/541). 
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TAFSIR FATHUL QADIR 


SURAH AN-NAAS 


Surah ini meliputi enam ayat. 


Perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai 
penurunannya di Makkah atau Madinah sama seperti perbedaan yang 
telah lalu dalam bahasan surah Al Falaq. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Diturunkan di Makkah surah "gul a'dzu birabbin-naas." Dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Zubair, ia berkata, "Diturunkan di 
Madinah surah "gul a'idzu birabbin-naas." 


Kami telah memaparkan sebelumnya, di dalam surah Al Falag 
tentang sebab-sebab turunnya surah ini dan mengenai keutamaannya, 
maka lihatlah kembali. 


JUZ AMMA 


"Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara 
dan menguasai) manusia, Raja manusia, Sembahan manusia, dari 
kejahatan (bisikan) setan yang biasa bersembunyi, yang 
membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan) 
jin dan manusia." 


(Qs. An-Naas (114): 1-6) 


» 


Jumhur ulama membaca 551 ji "Katakanlah: "Aku 
berlindung" dengan huruf- hamzah dan dibaca juga dengan 
menghilangkannya, kemudian harakatnya dipindahkan ke huruf laam. 
Jumhur ulama juga membaca dengan imalah pada AD manusia", 
juga An-Nasa'i membaca dengan imalah. 

Makna „3! <2) "Tuhan (yang memelihara dan menguasai) 
manusia." adalah Penguasa urusan mereka dan Yang memperbaiki 
kondisi mereka. Disini dikatakan "Tuhan manusia" padahal Dia adalah 
Tuhan semua makhluk-Nya, untuk menunjukkan kemuliaan manusia, 
dan karena permohonan perlindungan ini dari kejahatan yang 
dibisikkan di dalam hati mereka. 

Firman Allah, yÍ 4% "Raja manusia." 'athaf bayan, yang 
didatangkan untuk menjelaskan ketuhanan/pemeliharaan 


Allah & tidak seperti pemeliharaan semua raja terhadap semua yang | 
ada dalam kawasan kekuasaannya, melainkan dengan kekuasaan 
penuh, sempurna, dan kekuatan yang memaksa. 

Ai ad) "Sembahan manusia." ini juga 'athaf bayan seperti 
yang sebelumnya, untuk menjelaskan bahwa pemeliharaan-Nya dan 
kekuasaan-Nya telah menggabungkan penyembahan yang 
berlandaskan ketuhanan yang memiliki kekuasaan yang sempurna 
untuk melakukan secara keseluruhan, untuk mengadakan dan 
meniadakan. Juga, karena semata-mata "pemelihara" tidak 
mengharuskan keberadaannya sebagai raja, sebagaimana dikatakan 
pemelihara rumah dan pemelihara barang-barang (rabbu daar dan 
rabbu mata), sebagaimana firman Allah, 
A3 a SEA YA, BACA "Mereka menjadikan 
orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain 
Allah," (Os. At-Taubah (9): 31) maka jelaslah bahwa Allah adalah 
Tuhan yang memelihara dan menguasai manusia. 


Kemudian raja bisa saja sebagai tuhan dan bisa juga tidak, dan 
jelas bahwa Dia adalah Tuhan, karena nama "Tuhan" dikhususkan 
untuk-Nya dan tidak ada yang bersekutu dengan-Nya dengan sebutan 
itu.. | | 

Di sini dimulai penyebutan dengan "Rabb" (Tuhan 
Pemelihara) dan itu adalah sebutan untuk yang memelihara dan 
memperbaiki dari awal usai kehidupan sampai menjadi berakal 
sempurna. Dengan demikian diketahui berdasarkan dalil ini bahwa ia 
adalah hamba yang dimiliki, kemudian disebutkan bahwa Allah 
adalah Tuhan Pemelihara manusia, kemudian dapat diketahui bahwa 
penyembahan merupakan suatu keharusan dan kewajiban atas hamba 
yang dimiliki tersebut, bahwa ia hamba yang diciptakan, dan 


JUZ AMMA 


Penciptanya adalah Tuhan yang disembah, maka Allah menyebut 
Diri-Nya sebagai Tuhan manusia. Allah mengulang penyebutan 
"manusia" pada tiga tempat, karena athaf bayan membutuhkan untuk 
penampakkan yang lebih, dan karena pola pengulangan itu akan 
menambah kemuliaan manusia itu sendiri. 


' fi 3 us “dari kejahatan (bisikan) setan" Al Farra 
berkata: "Ini dengan harakat fathah pada wau bermakna isim (kata 
benda), yakni: e 3 (yang menggoda) dan dengan kasrah adalah 
mashdar, yakni ås wil (godaan), sebagaimana Jij ji (gempa bumi) 
bermakna 5 53! (guncangan). Ada pendapat yang mengatakan dengan 
fathah sebagai isim dan bermakna deya p (was-was), yaitu: 
pembicaraan hati, dikatakan, "Hatinya berbicara kepadanya." Dan 
asalnya adalah suara lirih yang tersembunyi, oleh karena suara yang 
lirih dan tersembunyi disebut was-was. 

Az-Zajjaj berkata, "1525| itu adalah syaitan, yakni yang 
memiliki godaan." Ada yang mengatakan was-was adalah anak iblis. 
Tahgig analisis mengenai makna ini telah dijelaskan dalam bahasan 
penafsiran firman Allah, #KSWIS555 "Maka setan membisikkan 
pikiran jahat kepada keduanya." (Os. Al A'raaf (7): 20) | 


Makna AH "yang biasa bersembunyi," adalah yang biasa 
bersembunyi, yakni banyak menunda. Dikatakan pula y ye? yakni 
#4 (menunda'terakhir). ; 

Mujahid berkata, "Apabila mengingat Allah, maka ia akan 
merungkuk dan bersembunyi, dan apabila tidak mengingat Allah, 
maka akan berlapang dada. Di sini "bisikan syaitan" disebutkan 
paka karena kerap tersembunyi. Diantara contoh penggunaan 


ra 


makna ini adalah firman Allah, (HK "Sungguh, Aku 


27 


bersumpah dengan bintang-bintang," (Qs. At-Takwiir [81]: 15), yaitu, 


bintang-bintang karena tersembunyi setelah sebelumnya nampak 
secara jelas, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Ada pendapat 
lain yang mengatakan bahwa AZ adalah sebuah nama anak iblis, 
sebagaimana dijelaskan di atas dalam pembahasan mengenai kata 


... 


usul 

AI pa DP ya cai "yang membisikkan (kejahatan) 
ke dalam dada manusia." Maushul di sini boleh menduduki posisi jar, 
sebagai kata sifat untuk 15275), boleh juga dinashabkan untuk dzam 
(pengcelaan), dan boleh berkedudukan marfu' dengan asumsi sebagai 
mubtada. Adapun makna 4w 3 telah dijelaskan sebelumnya. 


Oatadah berkata, "Syaitan memiliki moncong seperti moncong 
anjing, di dalam dada manusia, apabila manusia lalai mengingat Allah, 
maka syaitan akan membisikinya, dan apabila ia mengingat Allah, 

- maka ia akan bersembunyi." 


Mugatil berkata, "Sesungguhnya syaitan berbentuk dalam 
bentuk babi, ia mengalir pada manusia seperti aliran darah dalam urat- 
uratnya, Allah memberikannya kemampuan untuk itu, dan bisikiannya 
adalah agar manusia mematuhinya, melalui pembicaraan yang sangat 
tersembunyi yang dapat sampai ke hati tanpa mendengar suara 
apapun. | | | 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa yang berbisik itu ada dua 
macam: jin dan manusia. Allah berfirman, LN, fadi Ga "dari 
(golongan) jin dan manusia", adapun syaitan yang berbentuk jin 
berbisik ke dalam hati manusia, dan syaitan yang berbentuk manusia 
memasukkan "was-was" ke dalam hati manusia, hingga ia melihatnya 
sebagai orang yang memberikan nasihat yang benar karena 
menyayanginya, maka hati pun menjadi terperangkap dengan kata- 
kata yang diucapkannya, dan menilainya sebagai nasihat dan petunjuk 


JUZ AMMA 


sebagaimana syaitan menjerumuskannya dengan godaan dan bisikan, 
sebagaimana firman Allah, 4415 W9! bib "yaitu setan-setan (dari 
jenis) manusia dan (dari jenis) jin.” (Os. Al An'aam [6]: 112). 


"AA y 


Atau boleh saja berkaitan dengan (eyo "yang membisikkan 
(kejahatan)", yang membisikkan kejahatan dari sisi jin dan sisi 
manusia. Dan, boleh juga menjadi bayan (penjelasan) untuk „U 
(manusia). 

Ar-Razi berkata: Suatu kaum menyatakan bahwa "dari 
(golongan) jin dan manusia" termasuk dalam firman-Nya, pio 3 
ASI "ke dalam dada manusia." karena bagian yang menyatukan 
jin dan orang disebut "insan", dan orang/insan juga disebut "insan", 
oleh karena itu kata "insan" berlaku untuk "jenis" dan "macam" 
melalui persekutuan antara keduanya. Dalil yang menyatakan bahwa 
kata "insan" mencakup kata "ins" (orang) dan jin adalah riwayat yang 
menjelaskan bahwa sekelompok jin. datang dan dikatakan kepada 
mereka, "Siapa kalian?" mereka menjawab, "el Ga {p0 (orang-orang 


dari kalangan jin)." Juga Allah telah menyebut mereka dengan sebutan 
Jr) (para lelaki) melalui firman-Nya, Kerai 


"Dan bahwa ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta 
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin," (Os. Al Jin 
(721: 6) 

Ada juga pendapat yang menyatakan boleh saja maksudnya 
adalah "aku berlindung kepada Tuhan manusia, dari kejahatan bisikan 
syaitan yang biasa bersembunyi, yang membisikkan kejahatan ke 
dalam dada manusia, dan dari kejahatan jin dan manusia" seakan-akan 
Allah memerintahkan untuk memohon perlindungan dari syaitan yang 
satu itu, kemudian memerintahkan untuk memohon perlindungan dari 
seluruh jin dan manusia. 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud di 
(manusia) di sini adalah ga (lupa/lalai) kemudian huruf yaa-nya 
gugur sebagaimana gugurnya pada firman Allah, da e” 
"(Ingatlah) hari (ketika) seorang penyeru (malaikat) menyeru." (Qs. 
Al Qamar [54]: 6). Kemudian Allah menjelaskan dengan jin dan 
manusia karena masing-masing individu dari individu-individu kedua 
kelompok itu biasanya diuji dengan sifat lupa/lalai. Dan, yang lebih 
baik dari ini adalah bahwa firman-Nya, xAL15"dan manusia" 
diathafkan pada (s!saI'/bisikan) syaitan", yakni dari kejahatan 
bisikan dan kejahatan manusia, seakan-akan Allah memerintahkan 
untuk memohon perlindungan dari kejahatan manusia dan jin. 


Al Hasan berkata: "Adapaun syaitan dari kalangan jin 
membisikkan kejahatan di dalam dada manusia, dan syaitan dari 
kalangan manusia maka datang secara terang-terangan." 


Qatadah berkata: "Sesungguhnya dari kalangan jin terdapat 
syaitan-syaitan dan dari kalangan manusia terdapat syaitan-syaitan, 
maka kita memohon perlindungan kepada Allah dari syaitan-syaitan 
dari kalangan jin dan syaitan-syaitan dari kalangan manusia." 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa iblis membisikkan 
kejahatan ke dalam hati jin sebagaimana ia membisikkannya ke dalam 
hati manusia. 

Bentuk tunggal dari 45Jf adalah 47 sebagaimana bentuk 
tunggal 33! adalah (sawi, dan pendapat pertama adalah pendapat yang 
paling kuat diantara pendapat-pendapat yang ada, sekalipun bisikan 
manusia ke dalam hati manusia tidak terjadi kecuali secara makna 
yang telah kami sebutkan di atas. Penjelasan ini tentunya 
mengingatkan kepada dua golongan (jin dan manusia) untuk memberi 
petunjuk bahwa siapa yang memohon perlingdungan kepada Allah 
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dari keduanya, maka akan leyap darinya semua ujian, baik di dunia 
maupun di akhirat. 


Ibnu Abi Daud meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman 
Allah, SEL EA (bisikan) setan yang biasa bersembunyi," i 
menjelaskan, "Perumpamaan syaitan seperti musang."Musang yang 
meletakkan mulutnya di hati, kemudian ia membisikkan kejahatan 
padanya, jika ia menyebut Allah maka pembisik itu akan 
bersembunyi, dan jika diam maka ia akan kembali, ia adalah bisikan 


syaitan yang biasa bersembunyi. 

Ibnu Abi Dunya meriwayatkan di dalam Makayid Asy- 
Syaithan, Abu Ya'la, Ibnu Syahin, dan Al Baihagi di dalam Asy- 
Syu'ab dari Anas, dari Nabi #, beliau bersabda, : 
g FKE op (3 ga i p sehi gan | Aa o 


PAWANA Nagi wa 4 Ka oy 


"Sesungguhnya syaitan meletakkan moncongnya pada hati 
anak Adam (manusia), jika ia mengingat Allah maka syaitan itu akan 
bersembunyi, jika ia melupakan-Nya, maka syaitan itu akan menelan 


hatinya, maka itulah bisikan syaitan yang biasa bersembunyi." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, dan Ibnu 
PAS voc 


Mardawaih dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, sJ sela! 
"(bisikan) setan yang biasa bersembunyi," ia menjelaskan, "Syaitan 


38Dha'if. Diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (540), Al 
Haitsami berkomentar di dalam Majma' Az-Zawa'id (7/149), "Diriwayatkan oleh 
Abu Ya'la dan di dalam sanadnya terdapat Adi bin Abi Umarah, ia seorang yang 
dha'if, dan Al Albani mencantumkannya di dalam As-SilsilahAdh-Dha'ifah (1367). 


berlutut (merunduk) ke hati manusia, apabila ia lupa dan lalai, maka ia 
akan membisikinya, dan apabila ia mengingat Allah, maka ia akan 
bersembunyi." | 


Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya, Ibnu Jarir, Ibnu 
Mundzir, Al Hakim dan ia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih, Adh- 
Dhiya di dalam Al Mukhtarah, dan Al Baihagi darinya, ia berkata, 
"Tidaklah seorang anak dilahirkan, melainkan pada hatinya terdapat 
syaitan yang berbisik, apabila ia mengingat Allah maka syaitan itu 
akan bersembunyi, dan apabila ia lalai, maka syaitan itu akan 
membisikinya (kejahatan), itulah firman Allah, sed! piai 
"(bisikan) setan yang biasa bersembunyi." 


Masih ada makna-makna lain mengenai bahasan kata ini, dan 
pada zhahirnya bahwa mengingat Allah secara mutlak dapat mengusir 
syaitan, sekalipun tidak dengan cara memohon perlindungan. 
Mengingat Allah memiliki banyak manfaat yang agung, yang pada 
intinya akan dapat meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat. 


Sampai di sini, selesai sudah tafsir yang penuh berkah ini 
dengan pena pengarangnya, Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy- 
Syaukani, semoga Allah mengampuni segala kesalahan dan dosanya. 
Selesainya tafsir ini dari beliau pada waktu Dhuha hari Sabtu, 
barangkali bertepatan dengan tanggal 28 Rajab, tahun 1229 H. 


Ya Allah, sebagaimana Engkau telah karuniakan kepada 
hamba untuk menyempurnakan tafsir ini dan memperbaiki hasilnya, 
dan Engkau telah karuniakan kekuatan kepada hamba untuk dapat 
menyelesaikannya, maka 'anugerahilah aku dengan Engkau 
menerimanya dan Engkau jadikan ini sebagai tabungan kebaikan di 
sisi-Mu, dan berilah aku pahala atas jerih payah dan kepenatan yang 
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Na aa a 


aku jalani dalam menganalisanya dan menetapkannya, dan jadikanlah 
ini bermanfaat untuk siapa saja yang Engkau kehendaki dari hamba- 
hamba-Mu supaya manfaat ini tetap lestari setelah kematianku. 


Inilah tujuan yang agung dari penulisan tafsir ini, jadikanlah 
ini mumi dan tulus hanya karena-Mu dan ampunilah kesalahan- 
kesalahan yang pernah terlintas dalam diriku yang bertentangan 
dengan keikhlasan hanya karena-Mu, ampunilah aku atas segala yang 
tidak sesuai dengan maksud-Mu, sesungguhnya aku tidak bermaksud 
dalam semua bahasanku ini melainkan agar tepat sasaran, mencapai 
kebenaran, dan sesuai dengan yang Engkau ridhai. Jika aku berbuat 
salah, maka sesungguhnya Engkau Maha Pengampun atas segala 
kesalahan dan Maha Menutupi kekurangan, wahai Engkau Dzat yang 
Menguasai alam semesta ini. Aku memuji-Mu dan aku tidak dapat 
menghitung pujian kepada-Mu, aku bersyukur kepada-Mu dan aku 
tidak dapat menghitung syukur-Mu sebagaimana Engkau memuji 
Diri-Mu. Shalawat dan salam senantiasa aku curahkan kepada Nabi- 
Mu & dan kepada keluarga beliau. Selesai. 


Telah selesai diperdengarkan kepada pengarangnya —semoga 
Allah senantiasa menjaga beliau— pada hari Senin pagi, tanggal 5 
Rabiul Awwal, tahun 1241 H. 


Ditulis oleh: 
Yahya bin Ali Asy-Syaukani 
Semoga Allah mengampuni keduanya. 


